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مله 


ANJURAN BERBAKTI KEPADA KEDUA ORANG TUA DAN 
MENJALIN HUBUNGAN DENGAN MEREKA, 
MENEKANKAN KETAATAN DAN BERBUAT IHSAN 
KEPADA MEREKA, DAN BERBUAT BAIK KEPADA 
SAHABAT-SAHABAT MEREKA SETELAH 
MEREKA MENINGGAL 


ANGGO 


424789 - 1: Shahih 
6 n ba Mas “g ره‎ | m Menu akan, 
J في‎ led قال:‎ Ta 2 Ci o di mF & JÚ 
الله.‎ 
"Saya pernah bertanya kepada Rasulullah 36, 'Amalan apa yang 
paling dicintai Allah?' Beliau menjawab, 'Shalat pada waktunya." Saya 
bertanya, "Kemudian apa?" Beliau menjawab, "Berbakti kepada kedua orang 


tua. Lalu saya bertanya, 'Kemudian apa?" Beliau menjawab, 'Berjihad di 
jalan Allah'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


42479% - 2 : Shahih 
Dari Abu Hurairah +, ia menuturkan, Rasulullah & telah 
bersabda, 
AE AA يَجِدَهُ مَمْلْوْكَا‎ of وَالِدَهُ إلا‎ M3 SAY 
"Seorang anak tidak akan (mampu) membalas kebaikan orang tuanya 


kecuali kalau ia menemukannya SORRI i budak sahaya lalu ia membelinya 
dan memerdekakannya." 
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Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa i dan Ibnu Majah. 


{2480} - 3 - a : Shahih 
Dari Abdullah bin Amr bin al- 'Ash s5, ia menuturkan, 


IE وَالِدَاكَ؟‎ gÍ َقَالَ:‎ EON ESE الي‎ SJ جَاءَ‎ 
AA JÓ َعَم‎ 


"Seorang laki-laki datang kepada Nabi “8, lalu ia meminta izin 
kepada beliau untuk berjihad. Maka beliau bersabda, 'Apakah kedua orang 
tuamu masih hidup?" Ia menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda, 'Maka bersung- 
guh-sungguhlah dalam berbakti kepada keduanya'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi- 
dzi dan an-Nasa'i. 


3 - b : Shahih 
Peak pi dalam maii A Munni 0 


as‏ قال: S Š‏ مِنَ الله؟ قَال: D. a‏ 0 وَالِدَيِْكَ 
ف 3 و “en‏ 7 | 

"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah #£, lalu berkata, 'Saya 
berbai'at (bersumpah setia) kepadamu untuk berhijrah dan berjihad, aku 
mengharapkan pahala dari Allah.' Maka beliau bersabda, "Apakah di an- 
tara salah satu orang tuamu masih hidup?' Ia menjawab, 'Ya. Bahkan 
keduanya masih hidup.' Beliau bersabda, "Maka apakah kamu masih akan 
mencari pahala dari Allah?" Ia menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda, ' Maka 


pulanglah kepada kedua orang tuamu, lalu berbuat baiklah dalam memper- 
gauli mereka'." 


4248154 - 4 : Shahih 
Dari Abdullah bin Amr sês, ia menuturkan, 
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55 aell عَلَى‎ hi جِنْتُ‎ Re JIE الله كك‎ Ijen إلى‎ Ja جَاءَ‎ 
GSÍ كما‎ Wakmad kag) ازجعم‎ JÉ يَبِكِيَانٍ.‎ 6 


"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah & lalu berkata, 'Saya 
datang kepadamu untuk berbai'at kepadamu untuk berhijrah sedangkan 
aku tinggalkan kedua orang tuaku dalam keadaan menangis." Maka beliau 
bersabda, 'Pulanglah kamu kepada mereka, lalu buatlah mereka tertawa 
sebagaimana kamu telah membuat mereka menangis'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


424824 - 5 : Shahih Lighairihi 
Dari Abu Sa'id &, 


KA لّه: هَل لَكَ‎ IS هَاجْرَ إِلَى رَسْوْلٍ الله بي‎ gadi ST 
Kn Legal قَالَ: ازجع‎ Y لَك قَالَ:‎ G بالْيَمَن؟ قَالَ: آبواي. قَالَ:‎ 
Nad NIH Da Si G3 ok 


"Bahwa seorang laki-laki dari penduduk negeri Yaman berhijrah 
kepada Rasulullah 5. Maka beliau bersabda, "Apakah kamu mempunyai 
seseorang di Yaman?' Ia berkata, 'Kedua orang tua saya.' Beliau bertanya, 
‘Apakah mereka telah mengizinkanmu?" Ia menjawab, 'Tidak.' Maka be- 
liau bersabda, 'Kembalilah kepada mereka lalu mintalah izin kepada mereka. 
Kemudian, jika mereka WERE AN A, maka silahkan berjihad, dan jika 
tidak, maka berbaktilah kepada mereka'." 


7 
¢ 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


42483% - 6 : Shahih 
Dari Abu rh & ia berkata, 


جَاءَ رَجلُ NAN‏ كه Hits‏ في الْجِهَادٍ. I‏ أَحَيٌ وَالِدَاكَ؟ IE‏ 
JG a‏ فَفِئِهِمَا „Jaó‏ 


"Seorang laki-laki datang kepada Nabi & meminta izin untuk ikut 
berjihad. Maka beliau bersabda, 'Apakah kedua orang tuamu masih hidup?" 
Ia menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda, 'Maka berjihadlah dalam berbakti kepada 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


keduanya'." 
Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan lain-lain.! 


424849 - 7 : Shahih Lighairihi 


Dan telah diriwayatkan dari Thalhah bin Mu'awiyah as-Sulami 
a ia berkata, 


- 


-6 


اس E‏ ارلا i Si‏ الْجِهَادَ في سَبِئِلٍ الل 


Aa 


TN 45 BENTHIK SIN JB iii Ab tis SU : Í قَال:‎ 

"Saya pernah mendatangi Nabi #&, lalu saya berkata, 'Ya Rasulullah, 
Sesungguhnya saya ingin berjihad di jalan Allah." Beliau bersabda, ' Apakah 
Ibumu masih hidup?' Saya berkata, 'Ya.' Nabi & bersabda, 'Tekuni kaki- 
nya (dengan bertawadhu' kepadanya), maka di sanalah surga'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 


424859 - 8 - a : Hasan Shahih 
Dari Mu'awiyah bin Jahimah, 


5 2 
ع ه أو 


Geo Lagi BEAN فَقَالَ: يَا رَصُوْلَ‎ FPE il Asal 
ِلْرَمْهَاء ف‎ JB تفي‎ db rel Sah Ja E AA Si : 383 


"Bahwa Jahimah pernah datang kepada Nabi & lalu berkata, 'Ya 
Rasulullah &£, saya ingin berperang, dan sungguh saya datang untuk me- 
minta pendapatmu.' Maka beliau bersabda, 'Apakah kamu punya ibu?" Ia 
menjawab, "Ya.' Beliau bersabda, "Tetaplah bersamanya, karena sesungguh- 


(ORA 


6 


C- a 


+ Ini adalah kekeliruan dan pengulangan yang tidak ada gunanya. An-Naji berkata, 2/189, "Ia keliru di situ 

dan mengulanginya. Ia adalah hadits Abdullah bin Amr yang terdahulu itu sendiri dan sama, tidak diriwa- 
yatkan oleh Muslim ataupun lainnya dari hadits Abu Hurairah." 
Hal ini tidak disadari oleh para pemakai pakaian kepalsuan itu, di mana mereka merujukkannya kepada 
Muslim, no. 2549 dan Abu Dawud, no. 2530! Nomor yang pertama mengisyaratkan kepada hadits Ibnu 
Amr yang terdahulu! Sedangkan nomor yang terakhir menunjukkan kepada hadits Abu Sa'id, padahal ia di 
dalam naskah aslinya (at-Te'/ig ar-Raghib ala at-Targhib wa at-Tarhib) terdapat pada sebelum hadits ini, 
dan di dalamnya terdapat tambahan yang munkar, maka dari itu saya memuatnya di dalam kitab Dhdif at- 
Targhib, dan ia ditakharij di dalam a/-Irwd: 5/21. Dan termasuk kelengkapan kelalaian mereka adalah mereka 
menomorinya dengan nomor yang sama!! Dan mereka juga menilainya hasan! 


= 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


nya surga ada di kakinya'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, an-Nasa'i dan redaksi ini milik- 
nya, dan diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih 
sanadnya." 


8 - ط‎ : Hasan Shahih 
Dan ath-Thabrani meriwayatkannya dengan sanad jayyid, dan 
redaksinya adalah: ia berkata, 


SB ككلله: لَك وَالِدَانِ؟‎ LAN شيره فى الْجهادِ؟ فَقَالَ:‎ PERE الي‎ La 


- 


Ang اله تخت‎ Lg Jeda JG a 


"Saya datang kepada Nabi % meminta pendapat kepadanya tentang 
Jihad? Maka Nabi $% bersabda, 'Apakah kamu masih mempunyai kedua 
orang tua?' Saya menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda, "Tetaplah bersama me- 
reka, karena sesungguhnya surga ada di bawah kaki mereka berdua'." 


42486% - 9 -a : Shahih 
Dari Abu ad-Darda` &, 


$ رجلا y A linda JSI disi‏ ل ی 
500 فول الْوَالِدُ أؤشط Sp ISI Ag‏ شنت gali cis‏ ذلك 
لباب أو abin‏ 


"Bahwa seorang laki-laki mendatanginya seraya berkata, 'Sesung- 
guhnya saya mempunyai seorang istri, namun ibuku menyuruhku untuk 
menceraikannya.' Maka ia berkata, 'Saya telah mendengar Rasulullah & 
bersabda, 'Orang tua itu adalah (sebab untuk masuk pintu surga) paling 
pertengahan dari pintu-pintu surga'. Maka jika kamu mau silahkan sia- 
siakan pintu itu, atau (kalau tidak), maka jagalah ia (untuk mendapatkan- 
nya). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dan ini redaksi 
miliknya, dan ia berkata, "Dan barangkali Sufyan mengatakan, 'ibu- 
ku', dan bisa jadi ia mengatakan, 'ayahku'." At-Tirmidzi berkata, 
"Hadits shahih." 
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9 - b : Shahih 
Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, se- 
dangkan redaksinya, 


MO gn Sada JS i i A oj 
BA SL وَلَا‎ BUG HA Sal íu JÉ Maha Sg AC 
AN Jpg مِنْ‎ a شنت‎ Dj غَيرَ أن‎ Seiya Jadi 
ò عَلَى ذلك الاب‎ bss Hall AG أؤسط‎ MI Ip سمغ‎ a 


NA Jl Aan Lah JG. Be شنت‎ 


"Sesungguhnya seorang laki-laki datang kepada Abu ad-Darda', lalu 
berkata, "Sesungguhnya ayahku selalu bersamaku hingga ia mengawin- 
kanku, dan sesungguhnya ia sekarang menyuruhku menceraikannya (istri- 
ku).' Abu ad-Darda berkata, 'Saya bukanlah orang yang menyuruhmu 
untuk mendurhakai kedua orang tuamu, dan juga saya bukan orang yang 
menyuruhmu untuk menceraikan istrimu. Hanya saja jika engkau mau, 
maka saya akan tuturkan kepadamu apa yang saya dengar dari Rasulul- 
lah &. Saya telah mendengarnya bersabda, 'Orang tua itu adalah (sebab 
untuk bisa masuk pintu surga) dari pintu-pintu surga yang paling tengah, 
maka jagalah dengan baik pintu itu jika kamu mau, atau abaikanlah.' Pe- 
rawi menuturkan, 'Saya menduga 'Atha' mengatakan, 'Maka dia mencerai- 
kannya'." 

Ungkapan: 


er 


(Maka sia-siakanlah), adalah dari kata idha'ah (pe- : du 
nyia-nyiaan). 


424874 - 10 : Hasan 
Dari Ibnu Umar "#5, ia menuturkan, 
r ; 1 Ka ا‎ NE SAP 
فأتى‎ Egb فقال لئى: طلقها.‎ WAGE وَكَان عْمَرُ‎ gl كان تختى امْرَأة‎ 
طَلْقهَا.‎ AG Ijen Jd رَسْوْل الله كه فَذَكَرَ ذلك له»‎ ja 
"Saya pernah mempunyai seorang istri yang saya cintai, sedangkan 


Umar tidak menyukainya. Maka ia berkata kepadaku, 'Ceraikanlah ia.' 
Namun saya menolak. Maka Umar datang kepada Rasulullah كَل‎ lalu 
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menyebutkan hal itu kepadanya. Maka Rasulullah & bersabda kepadaku, 
'Ceraikanlah ia'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu 
Majah dan Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. At-Tirmidzi menga- 
takan, "Hadits hasan shahih." 


{2488$ - 11 : Hasan Lighairihi 


Dari Anas bin Malik +$, ia menuturkan, Rasulullah # telah 
bersabda, 


مَنْ سَّهُ ان ha‏ له في عُمْرِهء وَيُرَادَ في ad)‏ فَلْيبَرَ وَالِدَيْه denda‏ رَحِمَهُ. 
“Barangsiapa yang ingin agar dipanjangkan umurnya dan ditambah‏ 


rizkinya, maka hendaklah ia berbuat baik kepada kedua orang tuanya dan 
menjalin hubungan kerabatnya." 


Diriwayatkan Ahmad, sedangkan para perawinya dijadikan 
hujjah (sandaran) di dalam ash-Shahih, dan hadits di atas ada di da- 
lam ash-Shahih dengan tidak menyebutkan al-Birr. 


424894 - 12 : Hasan 
Dari Salman 2, bahwa Na 2 telan Ehe 


"Tidak ada yang ea menahi 57 (takdir) Rl 57 dan tidak 
ada yang bisa menambah umur kecuali al-Birr (berbuat kebajikan)." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan gharib." 


42490 - 13 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi XE, beliau telah bersa da; 
ل قَال: مَنْ‎ e ja sa Sea BP : د‎ kal رغم‎ 
ال‎ JAK أو كِلَيْهِمَا 5 لم‎ Adi A عند‎ gilla A 


"Hidungnya berlumur tanah, kemudian hidungnya berlumur tanah, 
kemudian hidungnya berlumur tanah." Beliau ditanya, "Siapa, ya Rasu- 


& 
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lullah?" Beliau menjawab, "Yaitu siapa saja yang mendapati orang tuanya 
pada saat lanjut usia, salah satunya atau keduanya kemudian ia tidak bisa 
masuk surga." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


kog 


Hidungnya berlumuran tanah karena menempel : awl غم‎ 7 
dengan tanah (maksudnya celaka). 


$2491% - 14 : Shahih Lighairihi 
Dari Jabir, yaitu bin Samurah &, ia menuturkan, 


BA جبريل‎ AN آميْنَ آمِيْنَ» قال‎ Gaal JB AI BA aé 
الله‎ BIG An الا‎ Ju قَماتء‎ nagih SAN من أَذرَكَ‎ Aas iksi G d 
رقتضان‎ ea من‎ Maa G آمِيْنَ» قَمَالَ:‎ TOS FERIER EE 
آمِيْن. فَقُلْتُ: آميْن.‎ j3 aw ل فَأَدْخَلَ النَار‎ saki فلغ‎ Ss 
الله‎ taat GUI jas عَلَيِكَ قَمَاتَ‎ Ja db وَمَنْ ذَكِرتَ عِنْدَهُ‎ JB 


قل: آمِئِْنَء ea‏ آمِئِنَ. 
"Nabi # pernah naik mimbar lalu bersabda, ' Amin, amin, amin‏ 
(Ya Allah, kabulkanlah).' Beliau bersabda, Jibril XX telah datang kepa-‏ 
daku lalu berkata, "Ya Muhammad, siapa saja yang mendapati kedua orang‏ 
tuanya lalu ia mati dan kemudian masuk neraka, maka semoga Allah men-‏ 
jauhkannya (dari rahmatNya. Pent.), katakan, 'Amin.' Maka saya mengu-‏ 
capkan, 'Amin.' Kemudian ia berkata, 'Ya Muhammad, barangsiapa yang‏ 
menemui bulan Ramadhan, lalu ia mati dan kemudian ia tidak diampuni,‏ 
lalu dimasukkan ke neraka?, maka semoga Allah menjauhkannya. Maka‏ 
ucapkanlah, 'Amin,' maka saya mengucapkan, 'Amin. “la berkata, 'Barang-‏ 
siapa yang engkau disebutkan di sisinya, lalu ia tidak bershalawat atasmu,‏ 
lalu ia mati kemudian masuk neraka, maka semoga Allah menjauhkannya.‏ 
Ucapkanlah, 'Amin.' Maka saya mengucapkan, 'Amin'."‏ 


Saya mengatakan, Di dalam Bab a/-Birr wa ash-Shilah, 5/8 dengan satu huruf. Sedangkan perkataan an- 
Naji, 1/189, "Di dalam riwayat Muslim tidak ada /afazi "3 secara asal", ia adalah kekeliruan dari beliau. 
Dan perkataan tersebut tepat pada riwayat al-Bukhari di dalam a/-Adab al-Mufrad, no. 21. Dan at-Tirmidzi 
telah meriwayatkan lebih lengkap dari itu, dan sudah disebutkan redaksinya pada 7/15, ad-Du'a. 

Demikian tertera di dalam naskah aslinya, berbeda dengan yang sebelumnya, dan yang akan datang beri- 
kutnya, dan demikian juga di dalam a/-Mu/jam al-Kabir karya ath-Thabrani, no. 2022. 


Ina 
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan beberapa sanad yang 
salah satunya hasan. 


42492p - 15 : Hasan Shahih 
Dan Ibnu Hibban telah meriwayatkannya di dalam Shahihnya 
dari hadits Abu Hurairah, hanya saja di situ ia (disebutkan) berkata, 


ومن kaisi 5 aa As‏ لم ي kd (AG‏ فَدَحَلَ KAÉ ÉI‏ الل 

فل: اميْنَ ؛ aa SE‏ 

"Dan barangsiapa yang mendapati kedua orang tuanya atan salah 

satunya lalu ia tidak berbakti kepada keduanya, kemudian ia mati dan ma- 

suk neraka, maka semoga Allah menjauhkannya (dari rahmatNya). Ucap- 
kanlah, 'Amin.' Maka saya mengucapkan, 'Amin'." 


42493} - 16 : Shahih Lighairihi 


Ibnu Hibban juga meriwayatkan dari hadits (Malik bin] al- 
Hasan bin Malik bin al-Huwairits, dari ayahnya, dari kakeknya. 
Sudah disebutkan pada (Kitab Doa, bab. 7]. 


424944 - 17 : Shahih Lighairihi 
Dan al-Hakim dan lain-lainnya telah meriwayatkannya dari 
hadits Ka' ab bin Ujrah, dan pada bagian akhirnya ia berkata, 
فلم‎ Î si oki XS 455 gasi: من‎ ses قَال:‎ AI 2333 HE 
ال فلا‎ IU 


"Setelah saya naik ke tingkat ketiga, Jibril berkata, 'Jauh sekali (dari 
rahmat) orang yang mendapati kedua orang tuanya mencapai usia tua 
renta berada di sisinya, atau salah satunya, lalu keduanya tidak mema- 
sukkannya ke surga'. Maka saya mengucapkan, 'Amin'." 


Ini juga sudah disebutkan. 


42495p - 18 : Hasan Lighairihi 


Dan ath-Thabrani telah meriwayatkannya dari hadits Ibnu 
Abbas serupa dengannya, dan di dalamnya disebutkan, 


3 3, 
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1 
Pj 


وم BIAS‏ وَالْدَيْه ala‏ ا 4 kadia‏ د أ الما Peran al Sin‏ 
ومن ادرل و 2 ق 


"Dan barangsiapa yang menjumpai kedua orang tuanya atau salah 
satunya, lalu ia tidak berbakti kepada keduanya, niscaya ia masuk neraka, 
lalu Allah menjauhkannya dan mencampakkannya." Maka saya ucapkan, 
'Amin'." 


424969 - 19 - a : Shahih Lighairihi 
Dari Malik bin Amr al-Ousyairi 4, ia menuturkan, Saya telah 
mendengar Rasulullah ££ bersabda, 


ى SAMAN‏ »> فَهِي BIS‏ مِنَ IN‏ وَمَنْ أَذرَكَ أَحَدَ وَالِدَيهِ ذم 
لم i‏ لَه tan‏ الله 


"Barangsiapa yang memerdekakan seorang budak Muslimah, maka 
budak itu menjadi tebusannya dari neraka, dan barangsiapa yang menda- 
pati salah satu dari kedua orang tuanya kemudian ia tidak diampuni, maka 
Allah telah menjauhkannya (dari rahmat)." 


Dan ia menambahkan dalam satu riwayat, 


"Dan mencampakkannya (sejauh-jauhnya)." 


19 - b : Shahih 


Ahmad telah meriwayatkannya dari beberapa jalur yang 
salah satunya hasan. 


42497) - 20 : Shahih 


Dari Ibnu Umar ws, ia menuturkan, Saya telah mendengar 
Rasulullah £ bersabda, 


t Saya mengatakan, Ini memberikan asumsi bahwa tambahan tersebut ada di dalam riwayat Ahmad dari 
hadits (Malik bin Amru al-Gusyairi), padahal ia adalah Ubai bin Malik, dan ini yang tepat mengenai namanya, 
sebagaimana dikuatkan oleh al-Hafizh. Lihat S//silah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 515. 
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لم دق 4 


BAN قار‎ JI aah ارام‎ GS in KS مِمَنْ کان‎ Bun HI 
Sa NA) I العا‎ a SA JA فَانْحَدَرَتْ صَخْرَةٌ ِنَ‎ 

PAN الل بصا‎ a :إلا أذ‎ FE 
a Ol SESE م گان لي آټوان د‎ AN P 5 JB 


AT 


wé TAN ويد يها ل‎ K3 ký dó مَاء‎ 
SAI یق‎ îs IES غ‎ táji ¿iÍ Judi sia 
E lets GN إِنْ كنت فَعَلْتُ ذلك‎ HAN ؤقهماء‎ a Gan 
BA opasi لا‎ G Sagah الصَّخْرَةِ.‎ ola فيه مِنْ‎ JAS ما‎ É 
الاس إِلَي... الْحَدِيْتُ.‎ SAN عَم كَانَتْ‎ LL SE HN قال الآخَوُ:‎ 
"Ada tiga orang dari umat sebelum kalian bepergian hingga mereka 
terpaksa harus bermalam di sebuah gua. Mereka pun memasukinya. Sete- 
lah itu satu batu besar berguling dari atas bukit dan menutup mulut gua. 
Maka mereka berkata, 'Sesungguhnya tidak ada yang bisa menyelamat- 


kan kalian dari batu besar ini, kecuali kalian berdoa kepada Allah dengan 
(bertawassul) dengan amal-amal shalih kalian.' 


KA 


Salah seorang dari mereka mengucapkan, 'Ya Allah, saya dahulu 
mempunyai dua orang tua yang sudah lanjut usia, dan saya tidak pernah 
mendahulukan sebelum mereka, keluarga ataupun hewan ternak dalam 
memberi minum. Lalu pada suatu saat saya kejauhan dalam penggem- 
balaan (untuk mencari rumput) hingga saya tidak kembali kepada mereka 
hingga mereka telah tidur. Saya telah memerah susu ternak untuk minum 
malam mereka berdua, namun saya menemukan mereka telah tidur, dan 
saya tidak suka kalau saya memberikan minuman kepada keluarga atau 
hewan ternak sebelum mereka. Maka saya diam (menunggu), sedangkan 
bejana susu ada di tanganku sambil menunggu mereka bangun sampai 
fajar shubuh terang. Maka mereka berdua pun bangun kemudian minum 
minuman malamnya. Ya Allah, jika saya melakukan hal ini benar-benar 
karena mencari WajahMu, maka lepaskanlah kami dari keadaan susah kami 
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ini karena batu besar ini." Batu besar itu pun bergeser sedikit namun mereka 
tetap tidak dapat keluar. Dan yang satu lagi berkata, "Ya Allah, sesung- 
guhnya saya mempunyai seorang gadis anak paman, dan ia adalah orang 
yang paling saya cintat." Al-Hadits. 

Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkannya. Dan sudah 
disebutkan secara lengkap disertai dengan penjelasan tentang kata- 
kata asingnya di dalam Bab al-Ikhlash, [1/1]. 


Dan di dalam suatu riwayat al-Bukhari disebutkan, 'Beliau 
bersabda, 


SET YEN کک الوا إلى عار في‎ e 
KA ka ALA اله بها‎ ag صالحة.‎ ajaa Yugi زا‎ TE 
وة سا‎ 33 OLS وَالِدَانِ شَيْحَان‎ D os 5) PAT AAA JG 
na و‎ "5 Po 1 Da desde] aj ES 
ريا‎ Lo Si ا ليث كما كنك ا جنك بالجلاب.‎ 
EKA IK ف‎ izal lal 5 
فَإِنْ‎ sail db é 14133 لكا‎ 0 SN عند‎ WA 
السّمَاءً.‎ Gie نَرَى‎ ih وَجْهِكَء فَافْوِجٌ لا‎ Ana NS فَعَلْتُ‎ dai كُنْتَ‎ 
BIAN وَذَكَرَ‎ JAN يَرَوْنَ مِنْهَا‎ Seba Gaga 
"Ketika tiga orang sedang berjalan-jalan, mendadak hujan turun, 
maka mereka bernaung ke dalam sebuah gua di suatu gunung. Lalu ada 
sebuah batu besar jatuh dari atas gunung dan menutup mulut gua itu 
hingga menutup mereka. Maka ada salah satu di antara mereka berkata 


kepada yang lain, ‘Lihatlah amal-amal shalih yang telah kalian kerjakan 
dahulu karena Allah. Kemudian berdoalah kepada Allah dengannya, se- 


Tae! 
kan 2 
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moga Dia melepaskannya [dari kalian)." 


Lalu salah seorang dari mereka mengucapkan, 'Ya Allah, sesungguh- 
nya saya dahulu mempunyai dua orang tua yang sudah lanjut usia, dan 
saya mempunyai beberapa anak kecil, saya bekerja menggembala Idemi 
mereka). Apabila saya pulang kepada mereka, maka saya memerah susu 
ternak terlebih dahulu, dan saya mulai dari kedua orang tua saya dalam 
memberi minum sebelum anak-anakku. Dan pada suatu saat saya kejauhan 
(mencari) rumput hingga saya belum kembali pulang hingga kemalaman, 
dan ternyata saya temukan keduanya telah tidur. Saya pun telah meme- 
rahkan susu ternak sebagaimana biasanya saya lakukan, dan saya pun 
datang membawa air susu, lalu saya berdiri di sisi kepala mereka berdua, 
saya tidak suka membangunkan mereka dari tidurnya, dan saya juga tidak 
suka untuk memulai pemberian minum kepada anak-anakku sebelum 
mereka berdua. Sedangkan anak-anak pada saat itu menangis dan menje- 
rit-jeri? di kedua kakiku. Dan saya terus seperti itu dan mereka pun seperti 
itu pula hingga fajar terbit. Maka jika Engkau mengetahui bahwa saya 
melakukan hal itu semata untuk mendapat WajahMu, maka bukalah suatu 
lubang untuk kami agar kami bisa melihat langit. Maka Allah 3& mem- 
bukakan lubang untuk mereka hingga mereka dapat melihat? langit darinya." 
Dan dia menyebutkan (kesempurnaan) hadits. 


424989 - 21 : Hasan Shahih 


Dari Abu Hurairah è ia menuturkan, Rasulullah # telah 
bersabda, 


13356 ٠ BAN HA » AR Oey Kk كَانَ د‎ jab INI َرَج‎ 
وَوَقَعَ‎ AN Ge AK بَعْضْهُمْ‎ JUS Sa pelé Uap HE 
Baar Fila 1,336 إلا الل‎ es 


£ 


ل اعد ah‏ الله إِنْ كُنْت تلم SERTA JENG AN‏ طلم 


Ini adalah tambahan dari riwayat lain milik al-Bukhari, 2/70. Adapun tambahan yang berikutnya ada di 
dalam al-Bukhari di dalam riwayat kitab, 4/109. 

mereka berteriak. Dari kata Ka menjerit (berteriak). Dan setiap suara hina dan tertindas‏ :يَتَضَاعْوْنَ 
disebut | jz. Ad-Dawudi berkata, "5 jli", artinya: mereka menangis dan menjerit.‏ 

Demikian disebutkan dalam riwayat ini, dan di dalam raiwayat yang lain yang saya syaratkan tadi 
disebutkan, 1315 "Mereka telah melihat", dan ini yang ada di dalam manuskrip. 


lai 


n 


w 
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فَأَبَتْ idle‏ فَجَعَلْتٌ لها جُغلاء LIS OB RS gam CS‏ تغله 
أن Ws ES SI‏ رَجَاءَ رَحْمَتِكَء وَحَشْيَة عَذَابِكَ JI Sa‏ ثلث 
اج 

LIS ES) وَالِدَان‎ JOS أنه‎ HA اللَهُمَ إن كنت‎ AYI وقال‎ 
يَسْتَتْقِظاء فإذا‎ i EA ULU وَهُمَا‎ LSI SU فى إِنَائِهِمَاء‎ UH 
ذلك رَجَاءَ رَحْمَتِكَ» وخشية‎ Elis il dat كنت‎ OB dai اشتيقظًاء‎ 
PI ثلث‎ Jig i Fb Lis 

a أجيرًا يَوْمَا فعَمل‎ bba sil إِنْ كُنْتَ تَعْلّمُ‎ i وَقَالَ الثَالِتُ:‎ 
pa cale a adal قَتَسَخَطْهُ ولم‎ di héi OI نضف‎ 
6 - ر‎ ah LX ا 5 7 و‎ 4 j$ يعات‎ t 0 
هذا كله ولو شئت‎ i> اجره فقلت:‎ al ثم جَاءَ‎ JII صَارَ منْ كل‎ 
2... 2g 7 کے ا‎ AN OG ie 5 
رَجَاءَ رَحْمَتَكَ‎ NS Alas Si كنت تغلم‎ Op SINGA لم أغطه إلا‎ 
"Ada tiga orang dari umat sebelum kalian bepergian menuju kelu- 

arga mereka, lalu mereka kehujanan dan mereka akhirnya bernaung ke 
sebuah (gua di) bukit, Lalu sebuah batu besar jatuh di atas mereka. Maka 
salah satu dari mereka berkata kepada yang lainnya, 'Habis sudah jejak 
(kami masuk gun), dan batu sudah jatuh, tidak ada yang mengetahui kon- 


disi tempat kalian ini kecuali Allah, maka berdoalah kalian kepada Allah 
dengan amal shalih kalian yang paling kuat." 


Maka salah seorang dari mereka mengucapkan, 'Ya Allah, jika Eng- 
kau mengetahui bahwasanya saya dahulu mempunyai seorang perempuan 
yang saya sangat tertarik kepadanya, dan saya pernah memintanya (untuk 
melakukan hubungan intim, Pent.), namun ia menolak. Maka saya mem- 
berikan hadiah untuknya, dan tatkala ia telah mendekatkan dirinya kepa- 
daku, saya meninggalkannya. Jika Engkau mengetahui bahwasanya saya 
melakukan hal itu karena mengharapkan RahmatMu dan takut terhadap 
siksaMu, maka lepaskanlah kami.' Maka bergeserlah sepertiga batu itu. 
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Dan yang satu lagi mengucapkan, 'Ya Allah, jika Engkau menge- 
tahui bahwasanya dahulu saya mempunyai dua orang tua, saya selalu 
memerahkan susu untuk mereka berdua pada bejana milik mereka berdua. 
Dan ketika saya mendatangi mereka berdua dan ternyata mereka telah 
tidur, maka saya berdiri (di sisi mereka, Pent.) hingga mereka bangun. 
Dan tatkala mereka bangun maka mereka pun minum (susu yang telah 
saya sediakan itu, Pent.). Maka jika Engkau mengetahui bahwasanya 
saya melakukan hal itu semata-mata karena mengharap rahmatMu dan 
takut akan siksaMu, maka lepaskanlah kami." Maka bergeserlah sepertiga 
batu itu. 


Dan yang ketiga berkata, 'Ya Allah, jika Engkau mengetahui bah- 
wasanya saya pernah menyewa seorang kuli pada suatu hari, lalu dia pun 
bekerja untukku setengah hari kemudian saya memberikan upah kepada- 
nya, namun upah yang sedikit itu membuatnya marah dan tidak mau 
mengambilnya. Kemudian saya mengembangkannya untuk dia hingga 
menjadi sangat banyak, kemudian ia datang meminta upah tersebut. Lalu 
saya katakan kepadanya, "Silahkan ambil ini semuanya', padahal jika saya 
mau, saya tidak akan memberikan kepadanya melainkan hanya upahnya 
terdahulu yang pertama. Maka jika Engkau mengetahui bahwasanya 
saya melakukan hal itu semata-mata karena mengharapkan rahmatMu, 
dan takut akan siksaMu maka lepaskanlah kami dari ini.” Maka batu itu 
bergeser dan mereka dapat keluar melanjutkan perjalanan." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


424994 - 22 : Shahih 
Dari Abu Hurairah +$ juga, ia menuturkan, 


naa ana aan ea 
SEL من؟ قَالَ:‎ LA IA PAE أمك. قَالَ: م مَن؟‎ IE صَحَابيق؟‎ 
Ag db ra AAA 


"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah & seraya bertanya, 'Ya 
Rasulullah, siapa yang paling berhak saya perlakukan dengan sebaik-baik- 


nya?" Beliau menjawab, 'Ibumu.' Ia berkata, "Kemudian siapa?" Beliau 


t Saya mengatakan, Dan diriwayatkan oleh al-Bazzar, no. 1866 — Kasyf al-Astar, sedangkan sanadnya 
shahih berdasarkan syarat Muslim, dan ia lebih shahih daripada sanad Ibnu Hibban. 
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menjawab, Ibumu.' Ia berkata, "Kemudian siapa?" Beliau menjawab, "Ibumu." 
Orang itu berkata, 'Kemudian siapa?" Beliau menjawab, 'Ayahmu'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


42500} - 23 - a: Shahih 
Dari Asma’ binti Abu Bakar wê, ia menuturkan, 


A 
da شتفت‎ KN رول الله کي‎ HP BE وهي‎ ah 


de a LB أمَي؟‎ JSI iel مث علي ايء وهي‎ AB EA 


A 
5 


KUN 

"Ibuku datang kepadaku, sedangkan ia adalah seorang perempuan 

musyrik pada masa Rasulullah &£, maka saya meminta pendapat kepada 

Rasulullah #5, saya berkata, 'Ibuku telah datang kepadaku, dalam keadaan 

menginginkan (hubungan dekat denganku), apakah saya (boleh) menyam- 

bung silaturahim dengan ibuku?" Beliau menjawab 'Ya, jalinlah silatu- 
rahim dengan ibumu'," 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan Muslim! 


23 - b : Shahih 


Dan Abu Dawud meriwayatkannya, sedangkan redaksinya 
menyebutkan, 'Ia menuturkan, 


قَدِمَتْ عَلَيَ امي ih‏ في NB‏ وهي رَاغمة ANAN E gh‏ 


شل الله ANO‏ قَدِمَتْ keli is ii als gag e‏ قَالَ: نعم 
pwr‏ ك 


"Ibuku telah datang kepadaku dengan menginginkan (hubungan 
dekat denganku) pada masa kekuasaan Quraisy?, sedangkan ia anti 


1 Al-Bukhari menambahkan di dalam kitabnya, a/-Adab al-Mufrad, no. 25. Ibnu Uyainah berkata, 'Maka Allah 
menurunkan firmanNya berkenaan dengannya, < IRI EKRA pa SEE Allah tidak melarang 
kalian (untuk berbuat baik) kepada orang-orang yang tidak memerangi kalian dalam agama." 

Saya mengatakan, Di dalam catatan kaki naskah aslinya disebutkan, (Dan dalam satu naskah disebutkan, 
AP per وَفِي‎ dan pada masa tidak lama). Yang shahih adalah apa yang telah saya tetapkan dari Abu Dawud, 
no. 1668. hal ini dilalaikan oleh para penig'/ig tersebut, dan mereka merumuskan yang salah! Mereka tidak 


(Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


(Islam) lagi seorang wanita musyrik. Maka saya berkata, 'Ya Rasulullah, 
sesungguhnya ibuku datang kepadaku sedangkan ia anti (Islam) dan musy- 
rik, apakah saya (boleh) menjalin silaturahim dengannya?' Beliau menja- 
wab, 'Ya, jalinlah silaturahim dengan ibumu'." 


Menginginkan sesuatu yang saya miliki (berupa : il 5 
silaturahim), ia memintaku untuk berbuat baik 

kepadanya. 

Benci terhadap Islam. ; il, 


25019 - 24 : Hasan Lighairihi 
Dari Abdullah bin Amr sês, ia menuturkan, Rasulullah %4 
telah bersabda, 
ANJI badan فط اق‎ ag MI زعا اله فى زعا‎ 
"Keridhaan Allah ada pada keridhaan orang tua, dan kemurkaan 
Allah ada pada kemurkaan orang tua." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia menguatkan kemauguf- 
annya, dan Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, serta al-Hakim, dan 
ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


42502p - 25 : Hasan Lighairihi 


Dan ath-Thabrani meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah, 
hanya saja ia mengatakan, 


SMG الله مخضية‎ Tanaka HUNI الد طاغة‎ KEL 


"Ketaatan kepada Allah itu adalah ketaatan kepada orang tua, dur- 
haka terhadap Allah adalah durhaka terhadap orang tua." 


425039 - 26 : Hasan Lighairihi 
Dan al-Bazzar telah meriwayatkannya dari hadits Abdullah 


melihat Kepada, apa yang mereka sebutkan di dalam ta "ig (komentar), bahwa di dalam satu naskah (b) 
disebutkan, " HH "IL al-Bukhari menambahkan dalam satu riwayatnya, 4/111, dan Ahmad, 6/344, 
ba Ka عَامَدُوا‎ 3 jis "Dan tempo waktu mereka adalah saat mereka melakukan perjanjian damai 
dengan Rasulullah "قله‎ Dan di dalam riwayat Muslim, 3/81, ada yang serupa dengannya. Yang dimaksud 
di atas adalah: perdamaian Hudaibiyah bersama Quraisy. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


bin Umar, atau bin Amru, saya tidak ingat yang mana di antara 
keduanya!, sedangkan redaksinya: ia berkata, 


رِضًا LI‏ تَبَارَكَ وَتَعَالَى فِي رِضًا kaang HAN‏ الله تارك وَتَعَالَى 
فى BJ kae‏ 
"Keridhaan Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi berada di dalam‏ 


keridhaan kedua orang tua, dan kemurkaan Allah Yang Mahasuci lagi 
Mahatinggi berada dalam kemurkaan kedua orang tua." 


425044 - 27 : Shahih 
Dari Ibnu Umar sês, ia menuturkan, 
JG لى من تَوْبَةِ؟‎ Jd عظيماء‎ PAN SI أنّى الى رَجُلُ فَقَالَ:‎ 
"Seorang laki-laki mendatangi Nabi lalu berkata, "Sesungguhnya 
saya telah melakukan satu dosa yang sangat besar. Apakah saya masih 
bisa bertaubat?" Maka beliau menjawab, 'Apakah kamu punya ibu?” Ia 
menjawab, "Tidak." Beliau bertanya, 'Apakah kamu punya bibi (saudara 
ibu)?! Ia menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda, ' Maka berbaktilah kepadanya'." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan redaksi ini miliknya?, dan 
Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, serta al-Hakim, hanya keduanya 
berkata, o!i; W js" Apakah kamu mempunyai dua orang tua", dengan 
kata yang menunjukkan dua. Dan al-Hakim berkata, "Shahih ber- 
dasarkan syarat keduanya." 


(2505p - 28 : Shahih 
Dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar wê, 


1 g 2 P -p z a 

Sa to e E KE aa Ce, Si كور مرو‎ z Taa “Tt 
e r A اي ر‎ 0 AN AH 

1 Saya mengatakan, "Dia di dalam riwayat al-Bazzar, no. 1865, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, 


hanya saja di sini ia berkata, EURI (orang tua) dengan bentuk kata tunggal dalam dua tempat," 
2 Saya mengatakan, Dia mengeluarkannya di dalam a/-Birr, 6/162, dengan no. 1905 - ad- Da' as. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


Gan d‏ شمر jalal ya setu‏ تمد 


al 53 pi الولد‎ Io al بك‎ 93 Ja ذل الله كله‎ 

"Bahwa seorang laki-laki dari suku Arab Badui berjumpa dengan- 
nya di jalan menuju Makkah. Maka Abdullah bin Umar memberi salam 
kepadanya dan membawanya dengan mengendarai keledai yang (sebelum- 
nya) dia tunggangi, dan orang itu ia beri sorban yang tadinya dikenakan 
di kepalanya. 

Ibnu Dinar berkata, "Lalu kami katakan kepadanya, 'Semoga Allah 
memperbaikimu! Mereka adalah orang-orang Arab Badui, dan mereka 
rela dengan yang sedikit (namun mengapa kamu terlalu menghormati- 
nya).' Maka Abdullah bin Umar berkata, 'Sesungguhnya bapaknya orang 
ini dahulu adalah teman dekat Umar bin al-Khaththab, dan sesungguhnya 
saya telah mendengar Rasulullah & bersabda, 'Sesungguhnya orang yang 
paling berbakti adalah seorang anak yang menjalin hubungan baik dengan 
keluarga teman dekat bapaknya'." 


Diriwayatkan oleh Muslim.! 


42506p - 29 : Hasan 
Dari Abu Burdah, ia berkata, 


ANE JEG Kii Sa‏ عُمر Íó tti sil Ig‏ : قُلْتُ: 
JG N‏ سمغت رَسْوْلَ الله aj DEE‏ 


343 HAI Ll کان بِيْنَ أبي عُمَرَ وَبَيْنَ‎ i 515 أيه بَعْذَهُ‎ ol Jas 
Dn di can 


"Pada saat saya tiba di Madinah, maka Abdullah bin Umar datang 
kepadaku lalu berkata, ' Apakah kamu tahu kenapa saya datang kepadamu? 
la menjawab, 'Tidak.' Ia berkata, 'Saya telah mendengar Rasulullah 3 
bersabda, 'Barangsiapa yang ingin tetap menjalin silaturahim dengan 
ayahnya di dalam kuburnya, maka hendaklah ia menjalin silaturahim 
dengan teman-teman ayahnya sepeninggalannya.' Dan sesungguhnya 


1 Saya mengatakan, Dan diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam a/-Adab al-Mufrad, no. 41, serupa dengannya. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


antara ayahku, Umar dengan ayahmu sudah terjadi persaudaraan dan 
kecintaan, maka saya ingin menjalin silaturahim tersebut'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


BR 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


ANCAMAN MENDURHAKAI KEDUA ORANG TUR 
قي‎ © © > 


425079 - 1: Shahih 


Dari al- Mughirah bin Syu'bah 4š, dari Nabi 45, beliau ber- 
sabda, 


OI‏ الله حرم عَلَيِكُمْ Su‏ وَوَأْد الْبنَاتِء وَمَنْعَ وَهَاتء وَكَرِةَ لَكُمْ 
J3‏ وَقَالَء وَكَثْرَةَ RELA, dl BI‏ الْمَال. 

"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan terhadap kalian kedur- 
hakaan terhadap ibu, mengubur anak perempuan hidup-hidup, menahan 


dan menuntut, dan Dia tidak menyukai bagi kalian desas desus, banyak 
bertanya dan menyia-nyiakan harta." 


2 Gi, asalnya dari kata KA yang berarti memecah dan memotong. Dikatakan, BA HB Usa iiy وَالِذَهُ‎ ó. 
Maksudnya: ia menyakiti, mendurhakai orang tuanya dan membangkang terhadapnya, dan ia adalah pen- 
durhaka. Lawannya adalah PN (berbakti, berbuat baik). Ini berarti seakan-akan orang yang durhaka ter- 
hadap ibunya itu memutus hak-hak yang ada di antara mereka berdua. Di dalam hadits itu hanya ibu yang 
disebutkan, sekalipun durhaka terhadap ayah juga haram hukumnya, adalah karena kedurhakan terhadap 
ibu itu lebih mudah terjadi daripada terhadap ayah disebabkan ketidak berdayaan kaum ibu, dan supaya 
diperhatikan bahwa berbakti kepada ibu itu lebih diutamakan daripada berbakti kepada ayah dalam hal 
bersikap lembut dan menyayangi. , 

Perkataan beliau: UJI 55; kata si Ji adalah kata mashdar (asal) dari WAS LSI .و ادت الْوَائِدَةُ‎ Artinya, sang 
ibu mengubur anak perempuannya dalam keadaan hidup. Ini adalah kebiasaan mereka pada masa Jahiliah, di 
mana apabila seseorang di antara mereka dikaruniai seorang bayi perempuan, maka ia menguburnya hidup- 
hidup sesaat setelah dilahirkan, dan mereka mengatakan, 'Kuburan itu adalah besan, dan sebaik-baik besan!" 
Dan mereka melakukan hal ini karena cemburu dan tidak mau terhina. Sebagian di antara mereka ada yang 
melakukannya dengan tujuan untuk meringankan beban hidup. Ada yang mengatakan, bahwa orang per- 
tama yang melakukannya dari kaum Arab adalah Oais bin Ashim at-Taimiy. 

Perkataan beliau, وَمَنْعَ وَمَات‎ kata َلْمَنْعُ‎ adalah bentuk mashdar dari kata H an Maksudnya adalah: me- 
nahan, tidak memberikan apa yang diperintahkan oleh Allah untuk tidak ditahan. Ibn at-Tin berkata, "Penu- 
lisan kata Ha tanpa huruf alif, padahal yang benar adalah Uis dengan huruf alif, sebab ia berkedudukan 
sebagai mafu/ (objek) kata kerja Wah 

Dan kata cs adalah kata kerja perintah yang majzum. Yang dimaksud dari maknanya adalah larangan 
menuntut sesuatu yang tidak berhak dituntut.." 

Perkataan beliau: "JG 4s "وَكَرِةَ لَكُمْ‎ Ia juga diriwayatkan tanpa tanwin sebagai hikayah bagi lafazh kata 
kerja. Dan diriwayatkan juga dengan tanwin, yaitu riwayat al-Bukhari yang menyebutkan: "YG; Du", 


(Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang ua) 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lain-lain. 


42508% - 2 : Shahih 
Dari Abu Bakrah +, ia menuturkan, Rasulullah & telah ber- 
sabda, 


AS A Ki Yi‏ ؟ ak AHH ES‏ 26 شرن ال BE Pol JB‏ بال 
UK 365 BU G3‏ ا لكو قل 03 وَشَهَادَه 
ya‏ فما رال يُكَدَرُهًا NG Se‏ ليه EKo‏ 

"Maukah saya sampaikan kepada kalian tentang dosa-dosa yang pa- 

ling besar?" (tiga kali). Kami menjawab, "Ya wahai Rasulullah!" Beliau 
bersabda, "Mempersekutukan Allah, durhaka terhadap kedua orang tua, 
-(pada saat itu beliau bersandar, lalu duduk dan bersabda,)- ketahuilah, dan 


juga ucapan palsu dan kesaksian palsu." Beliau terus mengulang-ulangi- 
nya hingga kami mengatakan, "Mudah-mudahan saja beliau diam." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi. 


42509) - 3 : Shahih 


Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash «#5, dari Nabi &5, beliau 
bersabda, 


AKAN وَالْيمِيينُ‎ ol الْوَالِديْنِ وَل‎ ua لكبَائرُ: آلإِشْرَاكُ‎ 
"Dosa-dosa besar adalah mempersekutukan Allah, durhaka terhadap 
kedua orang tua, membunuh jiwa dan sumpah palsu." 


dalam bentuk pemindahan dari kalimat verba/ menjadi nominal. Namun yang pertama lebih banyak. Mak- 
sudnya adalah menuturkan pembicaraan yang ia dengar kepada orang lain, dengan mengatakan: قبل‎ (katanya, 
konon): ada desas desus ini dan itu, tanpa menyebutkan orang yang mengatakan. "Si A mengatakan begini 
dan begitu!" Hal seperti ini dilarang karena termasuk perbuatan menyibukkan diri dengan hal-hal yang 
tidak berguna bagi orang yang berbicara, dan karena hal tersebut mengandung unsur ghibah (gunjingan), 
menfitnah dan kedustaan, apalagi dengan sering melakukannya, di mana jarang seseorang lepas darinya. 
Perkataan beliau, رة السُوَّالٍِ"‎ (banyak bertanya), apakah dalam hal-hal yang bersifat ilmiah ataupun 
mengenai harta benda, keduanya membahayakan, atau tentang hal-hal yang rumit, atau paduan dari 
keduanya, dan ini lebih utama daripada hanya mengartikannya kepada yang bermakna khusus. 

Perkataan beliau, didi وَإِضَاعَةَ‎ dan menyia-nyiakan harta. Makna yang langsung bisa diterima dari kata 
Loyi (penyia-nyiaan) adalah hal-hal yang tidak untuk tujuan religi ataupun duniawi. Ada yang berpen- 
dapat: artinya adalah membelanjakan harta dengan berlebih-lebihan. Ada sebagian yang memaknainya 
dengan pembelanjaan harta dalam hal-hal yang haram. Wallahu diam. [diambil dari catatan kaki naskah 
aslinya). 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


42510) - 4 - a : Shahih 
Dari Anas &, ia menuturkan, 
وَعْفُوْقُ الْوَالِدَيْنِ.‎ a BAN فَقَالَ:‎ PURI E عِنْدَ رَسْوْلٍ اله‎ 33 


"Dosa-dosa besar telah disebutkan di sisi Rasulullah #&£, maka beliau 
bersabda, 'Mempersekutukan Allah, durhaka terhadap kedua orang tua'." 
Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi. 


4 - b : Shahih Lighairihi 


Dan di dalam surat Nabi # yang beliau tulis kepada pendu- 
duk Yaman dan yang diantar oleh Amr bin Hazm (disebutkan), 


aral NA) J5 cal MN saa الله يوم الْقيَامَة‎ Se, الْكَبَائِر‎ si i 
II الْوَالِدَيْنِ‎ Gi a g الله 4 يوم‎ Jis SIA Sl بعر‎ 
الْمَتِيم.‎ Ju JAA أل‎ >» e م‎ Da 
"Sesungguhnya dosa-dosa yang paling besar di sisi Allah pada Hari 
Kiamat adalah: mempersekutukan Allah, membunuh jiwa manusia yang 
beriman tanpa alasan yang benar, melarikan diri di jalan Allah pada saat 
perang berkecamuk, durhaka terhadap kedua orang tua, menuduh (berzina) 
wanita suci yang menjaga diri, mempelajari sihir, memakan riba, dan me- 


makan harta anak yatim." Al-Hadits. (sudah disebutkan pada Kitab 
Jihad, bab. 11). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


425119 - 5 : Hasan Shahih 
Dari Ibnu Umar #5, dari Rasulullah &£, beliau bersabda, 


لا sat Y‏ الله Hal‏ يو aa‏ م Sudi HA‏ لِوَالِدَيْه A fais‏ رالمان 
ا رتل لا يشر HA a‏ لِوَالِدَيْه Ig Sua‏ 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


"Ada tiga orang yang mana Allah tidak akan melihat mereka (dengan 
pandangan rahmat) pada Hari Kiamat, yaitu orang yang durhaka kepada 
kedua orang tuanya, pencandu khamar, dan yang mengungkit-ngungkit 
pemberiannya. Ada tiga orang yang tidak akan masuk surga, yaitu orang 
yang durhaka kepada kedua orang tuanya, dayyuts, dan perempuan yang 
menyerupai laki-laki." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan al-Bazzar. Redaksi ini milik 
al-Bazzar dengan dua sanad yang jayyid, serta oleh al-Hakim, dan 
ia berkata, "Shahih sanadnya". 


Dan Ibnu Hibban telah meriwayatkan penggalan (bagian) yang 
pertamanya dalam ash-Shahih. 
Dayyuts adalah orang yang membiarkan keluar- : SAN 
.ganya (istri dan anaknya) berselingkuh (berzina) 
dengan sepengetahuannya. 


Adalah perempuan yang berperilaku menyeru- : Taj. PIE 
pai laki-laki. [Sudah dijelaskan pada Kitab Pakai- 
an, bab. 6]. 


425129 - 6 : Hasan Lighairihi 
Dari Abdullah bin Umar? sês, bahwa Rasulullah كك‎ bersabda, 


لوي حرم الله تَبَارَكَ وَتَعَالَى عَلَيِهِمْ ES‏ مُذْمن الْجَمْرء وَالْعَاق» CAN‏ 

gil‏ يقر AS‏ فِي أهله. 

"Ada tiga manusia yang diharamkan surga oleh Allah Yang Maha- 

suci lagi Mahatinggi atas mereka, yaitu pecandu khamar, orang yang 

durhaka dan dayyuts yang menyetujui praktek perzinaan pada keluar- 
ganya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan redaksi ini miliknya, dan oleh 

an-Nasa 1 al-Bazzar serta al-Hakim. Al-Hakim berkata, 'Shahih sa- 


1 isl dengan huruf ra fathah dan jim kasrah, ini salah. Dan yang benar adalah AL 

2 Saya mengatakan, Di dalam naskah aslinya disebutkan: bin Amru bin al-Ash", ini salah dari penyalin. Dan 
sudah disebutkan hadits di atas pada (Kitab a/-Hudud, bab. 6], termasuk bagian dari musnad Ibnu Umar 
bin al-Khaththab, dan ini yang benar, sebagaimana dikatakan juga oleh an-Naji, 190/1, maka tidak ada 
ikut campur di dalam hadits ini bagi Ibnu Amru bin al-Ash. Hal ini dilalaikan saja oleh para ketiga pengklaim 
tahgig pada dua tempat tersebut!! 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 
nadnya'.! 


425139 - 7 : Hasan 
Dari Abu Umamah 4&4, ia menuturkan, Rasulullah #5 telah 
bersabda, 
وَمُكَذْبٌ بِقَدَر‎ oÉ GL Yis NG الله كبك مِنْهُمْ صَدْفًا‎ JAN SG 


"Ada tiga golongan manusia yang mana Allah tidak menerima amal- 
an yang fardhu dan yang sunnah dari mereka, yaitu orang yang durhaka, 
orang yang mengungkit-ungkit pemberiannya dan yang mendustakan 
takdir." 


Diriwayatkan oleh Abu 'Ashim di dalam Kitab as-Sunnah,? 
dengan sanad hasan. 


425145 - 8 : Shahih 


Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash ws, bahwa Rasulullah & 
telah bersabda, 


JAH tl Jas الى‎ Iya فَانُوا: ا‎ BG JEN pié AI مِنَ‎ 
Aa ang a ا‎ YES Es il IE وَالدَيْه؟‎ 


"Termasuk dosa besar adalah cacian seseorang terhadap kedua orang 
tuanya." Mereka berkata, "Ya Rasulullah, apakah (mungkin terjadi) sese- 
orang mencaci kedua orang tuanya?" Beliau bersabda, "Ia mencaci maki 
ayah orang lain, lalu orang itu mencaci maki ayahnya, dan ia mencaci maki 
ibunya, lalu orang itu mencaci maki ibunya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi. 

Di dalam satu riwayat al-Bukhari dan Muslim disebutkan, 


As الله‎ J55 G jg SG JAH Sak Si PEN Bi 
وَيَسْبُ‎ BI ES JAN JEN Lag d IE ran; JII Gak 


da 


Tidak ada perlunya untuk menyebutkan an-Nasa'i dan orang yang berikutnya di situ, sebab mereka 
adalah para perawi /afazh yang sebelumnya, dan juga sudah saya jelaskan komentar saya di sana. 
Pada no. 323 dengan tahgigku. 


n 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


"Sesungguhnya termasuk dosa yang paling besar adalah seseorang 
mengutuk kedua orang tuanya." Beliau ditanya, "Ya Rasulullah, bagaimana 
mungkin seseorang akan mengutuk kedua orang tuanya?" Beliau bersabda, 
"IOrang itu] mencaci maki ayah orang lain, lalu orang lain itu mencaci 
maki ayahnya, dan mencaci maki ibunya." 


425159 - 9 : Shahih 
Dari Amr bin Murrah al-Juhani 4, ia menuturkan, 


Slip إِله إلا لله‎ Y أَنْ‎ Leó يا شل الل‎ : IE BIN AG: 


3 
Fa 


Na a D Baa 


Wi A G- TT al 


"Seorang laki-laki datang kepada Nabi 36, lalu berkata, 'Wahai 
Rasulullah (bisakah saya masuk surga, sedangkan, ed) saya telah bersaksi? 
bahwasanya tiada sembahan (yang hag) selain Allah dan bahwa engkau 
adalah utusan Allah, dan saya telah melakukan shalat lima waktu, saya 
telah menunaikan zakat hartaku dan telah melakukan puasa Ramadhan?' 
Maka Nabi #5 bersabda, 'Barangsiapa yang mati atas dasar ini, maka ia ber- 
sama para nabi, para shiddigin dan para syuhada' pada Hari Kiamat seperti 
ini -sambil mengacungkan dua jarinya- selagi ia tidak durhaka terhadap 
kedua orang tuanya'," 


< 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dengan dua 
sanad yang salah satunya shahih, dan diriwayatkan oleh Ibnu Khu- 
zaimah dan Ibnu Hibban di dalam kedua Kitab Shahih mereka 
masing-masing secara singkat. 


Saya mengatakan, Redaksi di atas adalah hanya milik al-Bukhari saja, Fath al-Bari, no. 5973, dan yang ada 
dalam redaksi Muslim, 1/64-65 adalah yang sebelumnya, yaitu yang juga milik at-Tirmidzi, sedangkan milik 
Abu Dawud adalah yang kedua. 

Demikian tertera di dalam naskah aslinya dan manuskripnya dan juga di dalam a/-Majma `, 8/147, dari 
riwayat Ahmad dan ath-Thabrani, namun saya tidak menjumpainya di dalam Musnad Ahmad, dan di dalam 
riwayat Ibnu Hibban, no. 19 ada tambahan, òl أربت‎ "Bagaimana pendapatmu kalau saya." Bisa jadi hal ini 
tertinggal oleh salah satu perawi atau pengarang. 


n 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


42516p - 10 - a : Shahih 

Dari Mu'adz bin Jabal رق‎ ia telah menuturkan, 
ترك بال يئا وَإِنْ قيلت‎ Y كَلِمَاتٍ قَالَ:‎ ia BEA djeng أَوْصَانِيٍ‎ 
نَحْوْجَ ِن أَمْلِكَ وَمَالِكَ.‎ 5 al وَالِدَيِكَ وَإِنْ‎ GA NG وَخْرَفْتَ‎ 


"Saya telah diberi wasiat (pesan) oleh Rasulullah # dengan sepuluh 
kata, beliau bersabda, 'Janganlah kamu mempersekutukan apapun dengan 
Allah sekalipun kamu harus dibunuh dan dibakar, dan jangan sekali-kali 
kamu mendurhakai kedua orang tuamu, sekalipun mereka berdua menyu- 
ruhmu melepas dari istrimu dan hartamu." Al-hadits. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan lain-lain. Sudah disebutkan 
dalam "Tark ash-Shalah" secara lengkap. (5/40) 


10 - b : Shahih Lighairihi 


Dan sudah disebutkan pada (Kitab al-Hudud, bab. 8) "al-Liwath" 
hadits Abu Hurairah 4 bahwasanya Rasulullah #£ telah bersabda, 


OJA مَنْ عَمِل عَمَل قوم لوط‎ ogai مَنْ عمل عَمَل قوم لوطه‎ DHAN 
SAI مَنْ عَى‎ Ogala الله‎ al pai مَنْ‎ Ojak عَمَل قوم لوط‎ Jak مَنْ‎ 
"Terlaknatlah orang yang melakukan perbuatan kaum Luth, terlak- 

natlah orang yang melakukan perbuatan kaum Luth, terlaknatlah orang 
yang melakukan perbuatan kaum Luth, terlaknatlah orang yang menyem- 


belih untuk selain Allah, dan terlaknatlah orang yang mendurhakai kedua 
orang tuanya." Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Hakim. Al-Hakim 
berkata, "Shahih sanadnya." 


10 - © : Shahih 


Dan sudah disebutkan di sana juga hadits Ibnu Abbas, dari 
Nabi #£, beliau bersabda, 


ad‏ الله مَنْ ذَبَحَ HI‏ الله وَلَعَنَ الله مَنْ gi‏ ُحُوْمَ الأزضء وَلَعَنَ الله مَنْ 
سب وَالِدَيِْ. ega‏ 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


"Allah telah mengutuk siapa saja yang menyembelih untuk selain 
Allah: dan Allah telah mengutuk siapa saja yang merubah batas-batas 
tanah: dan Allah mengutuk siapa saja yang mencaci-maki kedua orang 
tuanya." Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


42517p - 11 : Hasan Mauguf 
Dari al-Awwam bin Hausyab, ia menuturkan, 


رلت iy‏ حَيًا وَإِلَى جانِبٍ ذلك ii AN‏ فَلَمَا كَانَ بَعْدَ العضر Sa‏ 
asly Jes gs o5‏ رأش الجمارء dag kg‏ إنسانء SA‏ 
ثلاث SA‏ ت م ês jan AS OH S KE oil ala GI‏ 
ai‏ بَلْكَ الْعَجُورٌ؟ قُلْتُ: مَا لَّهَا؟ قَالَتْ: لك آم هذا. ARAE‏ 

كَانَ tás‏ قَالَتْ: E E‏ ؛ إا راح IS‏ لَه ai‏ ا 


SE كما‎ gag NG AG JAS ASI شرب هذه‎ A لله إلى مه‎ 


pasil بَعْدَ‎ BE فَهُوَ يَنْشَقَ عَنْهُ‎ d العضر.‎ AN SAS IE KEN, 
SAN نم ينطب عَلَيه‎ DER تلات‎ HS گل يم‎ 
"Suatu ketika saya pernah mampir di suatu kampung dan di samping 
kampung itu ada pekuburan. Setelah Ashar ada satu kuburan di situ yang 
terbelah (tanahnya), maka keluarlah seorang laki-laki yang kepalanya 
adalah kepala keledai dan jasadnya adalah jasad manusia, lalu meringkik 
tiga kali kemudian kuburan itu menutupinya lagi. Dan mendadak ada se- 
orang wanita tua sedang menenun bulu atau bulu domba. Lalu seorang 
perempuan berkata, 'Apakah kamu melihat wanita tua itu?' Saya berkata, 
'Ada apa dengannya?" Ia berkata, 'Dia adalah ibunya orang ini." Saya ber- 
kata, "Bagaimana ceritanya?' Ia menjawab, 'Orang ini dahulu suka minum 
khamar, dan apabila ia akan pergi, maka ibunya berkata kepadanya, "Wahai 
anakku, bertakwalah kepada Allah, sampai kapan kamu akan tetap minum 
khamar ini?" Anak itu berkata kepadanya, 'Sesungguhnya engkau hanya- 
lah meringkik seperti meringkiknya keledai!" Perempuan itu menuturkan, 
'Lalu anak itu mati sesudah Ashar." Ia menuturkan, 'Maka kuburannya 
terbelah (tanahnya) sesudah Ashar setiap hari, lalu ia meringkik tiga kali, 
kemudian kuburan menimbunnya'." 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


Diriwayatkan oleh al-Ashbahani dan lain-lain, dan al-Ashba- 
hani berkata, "Abu al-Abbas al-Asham menceritakan hadits ini 
dengan cara mendikte di Naisabur di hadapan para huffazh, dan 
mereka tidak mengingkarinya." 


E E 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


135 


ANJURAN MENJALIN SILATURAHIM WALAUPUN TELAH 
TERPUTUS, DAN ANCAMAN MEMUTUSNYA 


6 9 © مجم 


425189 - 1: Shahih 
Dari Abu Hurairah رض‎ bahwa Rasulullah &£ telah bersabda, 


مَنْ كَانَ يُؤْمِنُ WL‏ وَالْيَوْم الآخر فَلْيكْرِمْ dana‏ وَمَنْ OS‏ يُؤْمِنُ بالله وَاليَوْم 
الآخر dsos jadi‏ وَمَنْ كَانَ يُؤْمِنُ بالله Ji AI ds‏ خَبْرَا أؤ 
Lo |‏ 1 


“r 


"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, maka 
-hendaklah ia menghormati tamunya. Dan barangsiapa yang beriman ke- 
pada Allah dan Hari Kemudian, maka hendaklah ia menjalin hubungan 
kekeluargaannya. Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian, maka hendaklah mengatakan yang baik atau hendaklah ia diam." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.! 


425199 - 2 : Shahih 
Dari Anas 4, bahwa Rasulullah #£ telah bersabda, 


Aa TN N a nA KL ana 
أثروء فليصل رَحِمَهُ.‎ SU يبط له في رزقهء‎ ol مَنْ أَحَبٌ‎ 


"Barangsiapa yang ingin dilapangkan baginya dalam rizkinya dan 
ditunda baginya ajalnya, maka hendaklah ia menjalin hubungan kekeluar- 
gaannya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


1 Di dalam Kitab al-Iman, 1/949, tanpa ungkapan, aso) KWEH "Maka hendaklah ia menjalin hubungan keke- 
luargaannya', dan ia adalah di dalam riwayat al-Bukhari no. 6138, dan Muslim mengatakan sebagai ganti- 
nyalse 533 SG "maka hendaklah ia tidak menyakiti tetangganya", dan ia adalah riwayat al-Bukhari. Dan 
akan disebutkan nanti pada awal bab (5). 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


Kata 45 bermakna jji, maknanya: ditunda ajal- 
nya untuknya. 


42520p-3-a: Shahi 
Dari Abu Hurairah 4 ia menuturkan, Saya telah mendengar 
Rasulullah #5 bersabda, 


Kas jaba ISU sh, الاق‎ aa Ol asa TU 


"Barangsiapa yang suka agar rizkinya dilapangkan baginya dan akan 
ditangguhkan baginya ajalnya, maka hendaklah ia menyambung hubungan 
kekeluargaannya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


3 - b : Shahih 


Dan at-Tirmidzi meriwayatkannya dengan redaksi, Beliau 
bersabda, 


Sia صِلَةَ الوَجِمٍ‎ oG pale y Oglas KAN من‎ alah 
in usa Laii SAR JAWI 

"Pelajarilah dari nasab kalian yang dengannya kalian bisa menyam- 
bung hubungan kekeluargaan kalian, karena sesungguhnya menjalin 


jalinan kekeluargaan itu (sebab) disenangi keluarga, mengembangkan 
harta dan menangguhkan ajal." 


Dan at-Tirmidzi mengatakan, 'Hadits gharib. Dan arti Ee sah 
At dengannya umur bertambah." i 


42521) - 4 : Shahih 


Dan ath-Thabrani meriwayatkannya dari hadits al-Ala' bin 
Kharijah seperti lafazh at-Tirmidzi dengan sanad la ba sa bihi. 


1 Demikian beliau mengatakan! Dan mirip dengan itu perkataan al-Haitsami, "Dan para perawinya dinilai 
tsigah"! Dan yang benar adalah bahwa sanadnya shahih. Ia telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam 
al-Mujam al-Kabir, 18/98/176, dan darinya pula Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitab a/-Mad'rifat 2/127/2, dari 
jalur Abdul Malik bin Ya'la bin al-Ala' bin Kharijah dengan riwayat tersebut. Sedangkan Ibnu Ya'la tersebut 
tsigah, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh, ia meriwayatkan dari “Imran dan lain-lain, sedangkan perawi- 
lainnya adalah para perawi fsigat dari Muslim, selain Ali bin Abdul-Uzza Syaikhnya ath-Thabrani, dia adalah 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


42522 5 : Shahih 
Dari seorang laki- laki dari suku Khats'am, ia menuturkan, 


Ii زعم‎ gi أنت‎ A في رون‎ AGAN SA 
a a الل أ 3 الأغمَالٍ‎ da 34 He Je. ta قال:‎ $ ca) ta 


Sa AAN Sea E 5 

"Saya datang kepada Nabi & pada saat beliau sedang bersama bebe- 
rapa orang dari sahabatnya. Maka saya berkata, "Apakah Anda yang me- 
ngaku bahwa engkau adalah utusan Allah?" Beliau menjawab, 'Ya.' Ia 
menuturkan, Saya berkata, "Ya Rasulullah, amal-amal apa saja yang paling 
dicintai Allah?" Beliau menjawab, "Beriman kepada Allah." Ia menuturkan, 
Saya berkata, "Ya Rasulullah, kemudian apa lagi?" Beliau menjawab, 'Kemu- 
dian menjalin hubungan keluarga." Ia menuturkan, Saya berkata, 'Ya 
Rasulullah, kemudian apa lagi?" Beliau menjawab, 'Kemudian mengajak 
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar. Ia menuturkan, 
Saya berkata, 'Wahai Rasulullah, amal perbuatan apa yang paling dibenci 
Allah?' Beliau menjawab, 'Mempersekutukan Allah.' Ia bertutur, Saya 
berkata, 'Ya Rasulullah, kemudian apa?' Beliau menjawab, 'Kemudian 
memutus hubungan keluarga." Ia bertutur, Saya berkata, 'Ya Rasulullah, 
kemudian apa lagi?" Beliau menjawab, "Mengajak kepada yang munkar 
dan mencegah dari yang ma'ruf." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad jayyid. 


425239 - 6 : Shahih 
Dari Abu Ayyub $o, 


UG Si‏ عرض لِرَسْوْلِ الله كله وَهْوَ في سَفر. أذ بخطام a5‏ أو 


al-Baghawi, tsigah hafizh. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


dgl y‏ 6 فالا Jan‏ الله 3l-‏ يا -44s‏ اخبزنق بِمَا HA‏ من 
Kai‏ وَمَا ON Gya Gel‏ قَالَ: فَكَفْ ال كله نَم نَظَرَ في webi‏ 


JB esteh JG SEE 5 JG هوى‎ AN a z 
نضا‎ E A ونيم‎ Éi تغب الله لا تُشْرِكُ به‎ AG الب‎ 
BUS الرجم‎ 

"Bahwa seorang Arab Badui menampakkan diri pada Rasulullah كد‎ 

saat beliau dalam suatu perjalanan jauhnya. Lalu dia memegang tali leher 
unta beliau, atau tali kendalinya, lalu berkata, 'Ya Rasulullah, -atau, Ya 
Muhammad,- beritahukanlah kepadaku apa-apa yang bisa membuatku 
makin dekat ke surga dan menjauhkanku dari neraka?! Ia menuturkan, 
‘Maka Rasulullah #5 menahan diri, kemudian melihat kepada para saha- 
batnya, kemudian bersabda, 'Sesungguhnya dia telah diberi taufik, -atau, 
diberi petunjuk-. Beliau bersabda, "Bagaimana, apa yang telah kamu kata- 
kan?' Ia menuturkan, Lalu orang itu mengulanginya. Maka Nabi 45 ber- 
sabda, 'Kamu beribadah hanya kepada Allah, tidak mempersekutukan 


sesuatu apa pun denganNya, kamu menegakkan shalat, kamu membayar 
zakat dan kamu menjalin hubungan keluarga. Lepaskan unta ini'." 


Di dalam suatu riwayat disebutkan, 
an ja يكنا‎ E قلعا 1 كالروشول الله له‎ lha :ذا‎ at 
KA دَخَلَ‎ 
"Dan kamu menjalin silaturahim dengan kerabatmu." Dan setelah 


orang itu pergi, Rasulullah * bersabda, 'Jika ia berpegang teguh dengan 
apa yang diperintahkan kepadanya! itu, niscaya ia masuk surga'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan redaksi terse- 
but milik Muslim. 


425244 - 7 : Shahih 


Dari Aisyah s, bahwa Nabi # bersabda kepadanya, 


` Di dalam naskah aslinya disebutkan, به‎ Psi sa "Dengan apa yang aku perintahkan kepadanya", dan Koreksi 
diambil dari Shahih Muslim, 1/33. 1 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


BEN Ladi Ds Ga iho] إِنّهُ مَنْ أغطي‎ 
Ola SENI يُعَمَرَانٍ‎ j -gdi jas ji Hakan AN وَصِلَةُ‎ 
في الأغْمّار.‎ 


"Sesungguhnya barangsiapa yang dikaruniai nasibnya dari sifat 
santun, maka sungguh ia telah dikaruniai nasibnya dari kebaikan dunia 
dan akhirat, dan menjalin hubungan kerabat, dan berperilaku baik, -atau, 
berakhlak mulia- itu memakmurkan negeri dan menambah panjang umur." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, sedangkan para perawinya tsigah, 
hanya saja Abdurrahman bin al-Qasim tidak pernah mendengar 
dari Aisyah.! 


425259 - 8 : Shahih 
Dari Abu Dzarr +š, ia menuturkan, 


أؤضانني BE Gl‏ بخصال مِنَ الْخَثِر: أؤصانِي أنْ لا آنظرَ إلى مَنْ 
gk ols S3‏ إلى Ss EPA‏ بج بحب H3 pa oS‏ 
33 أن Jet‏ رَحِمِيْ oi ols‏ وَأَوْصَانِيِ Si‏ ةحافت في الله 


- 2 


وة SAN IPSI lai ga‏ وإ كان مره gai‏ ى أن SL‏ من 
Yadi NG)‏ وة إلا BE 335 Ia SBB AL‏ 


"Kekasihku &5 telah berpesan kepadaku dengan beberapa sifat-sifat 
kebaikan, "Beliau telah berpesan kepadaku supaya saya tidak melihat kepada 
orang yang di atasku, dan agar saya melihat kepada orang yang di bawahku, 
dan beliau berpesan kepadaku untuk mencintai orang-orang miskin dan 
dekat kepada mereka, dan beliau berpesan kepadaku agar saya menjalin 
hubungan kerabatku sekalipun mereka berpaling, dan beliau berpesan ke- 
padaku supaya saya tidak pernah takut di jalan Allah kepada cacian orang 
yang mencaci, dan beliau berpesan kepadaku supaya saya tetap mengata- 
kan yang hag, sekalipun ia pahit, dan beliau berpesan kepadaku supaya 


+ Saya mengatakan, Demikian beliau mengatakan! Dan dimutabdah oleh al-Haitsami, dan demikian pula 
mereka yang tenggelam di dalam bertag/id." Hadits di atas adalah di dalam Musnad Ahmad dan demikian 
pula di dalam Musnad Abu Yala dari riwayat Abdurrahman, dari ayahnya al-Qasim. Lihat Silsilah al-Ahadits 
ash-Shahihah, no. 519. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


saya memperbanyak dzikir "Tiada daya dan tiada kekuatan, kecuali dengan 
(pertolongan) Allah', karena sesungguhnya ia adalah (seperti) harta simpa- 
nan dari harta-harta simpanan di surga." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya, dan redaksi ini milik Ibnu Hibban. 


425269 - 9 : Shahih 
Dari Maimunah ts, 


gii وما‎ OG i رَسْوْلَ الله يك‎ Ost ia ليد لاء‎ EARM] 
NI يدور عليه فيو كالث:‎ 


Pa ia telah RAEN seorang wanita budak Lana 
miliknya dan ia belum minta izin terlebih dahulu kepada Rasulullah &. 
Maka pada hari di mana Rasulullah # memasuki giliran bermalam dengan- 
nya, Maimunah berkata, 'Apakah engkau telah tahu, ya Rasulullah, bahwa- 
sanya saya telah memerdekakan budak milikku?" Beliau bersabda, ' Apakah 
kamu telah melakukannya?" Ia menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda, 'Ketahui- 
lah, kalau saja kamu memberikannya kepada salah seorang bibi dari saudara 
ibumu, tentu itu lebih besar pahalanya untukmu'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan an- 
Nasa'i. 

Dan sudah disebutkan pada al-Birr [Bab 1/hadits 27] hadits 
Ibnu Umar, ia berkata, 


Sa JB BEA‏ فهَل لني من توب" فقال: 
"Seorang laki-laki mendatangi Nabi & seraya berkata, 'Sesungguhnya‏ 

saya telah melakukan satu dosa yang sangat besar. Apakah saya masih bisa 
bertaubat?" Maka beliau menjawab, 'Apakah kamu punya ibu?" Ia menja- 


wab, "Tidak." Beliau bertanya, 'Apakah kamu punya bibi (saudara ibu)?! Ia 
menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda, 'Maka berbaktilah kepadanya'." 


X 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.! 


425279 - 10 : Shahih 
Dari Aisyah ês, dari Nabi #5, beliau bersabda, 
kalah ga الله وَمَنْ‎ lag glas تَقُْلُ: من‎ nga Hala لوجم‎ 
AN 
"Rahim (kekerabatan) itu tergantung di Arasy, ia berkata, 'Barang- 
siapa yang menyambungku niscaya ia disambung oleh Allah, dan barang- 


tn 


siapa yang memutusku, niscaya ia diputus oleh Allah'. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


42528% - 11 : Shahih Lighairihi 
Dari Abdurrahman bin 'Auf 4, ia menuturkan, Saya telah 
mendengar Rasulullah # bersabda, 


قال الله ِكَ: آنا الل ونا LAS ASI‏ الوَجِمَء G Liis‏ اشمًا ya‏ 
اشمئء فَمَنْ akon Glog‏ وَمَنْ Klas Udah‏ -أؤ قال: ais‏ 

"Allah 3& telah berfirman, 'Aku adalah Allah, Aku adalah ar-Rahman 
(Yang Maha Pengasih), Aku telah menciptakan rahim dan Aku ambil nama 
untuknya dari namaKu, maka barangsiapa yang menyambung hubungan 
dengan rahmatKu, niscaya Aku menyambung hubungan dengannya, dan 


barangsiapa yang memutusnya, niscaya Aku memutusnya.' Atau dia 
mengatakan, 'Niscaya Aku memotongnya'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dari riwayat Abu 
Salamah, dari Abdurrahman bin 'Auf, dan at-Tirmidzi berkata, 
"Hadits hasan shahih." 


Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Dan di dalam penilaian 
Shahih at-Tirmidzi terhadapnya masih dipertanyakan, sebab Abu 
Salamah bin Abdurrahman tidak pernah mendengar dari ayahnya 
sesuatu apa pun. Demikian dikatakan oleh Yahya bin Ma'in dan 


1 Saya berkata, Redaksi milik mereka berdua menyebutkan, “oli; 4Ú مَل‎ 'Apakah kamu masih mempunyai 
dua orang tua?', sedangkan redaksi yang pertama adalah milik at-Tirmidzi sebagaimana telah dijelaskan di 
dalam Bab a/-Birr, dari penulis itu sendiri. Maka seharusnya dirujukkan kepada at-Tirmidzi juga dan hendak- 
lah menjelaskan perbedaan yang disebutkan di sini. 


Kitab Berbakti (@Kepada (Kedua Orang Tua) 


lain-lainnya. 

Dan telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya dari hadits Ma'mar, dari az-Zuhri, dari Abu 
Salamah, dari Raddad! al-Laitsi, dari Abdurrahman bin Auf. At- 
Tirmidzi telah mengisyaratkan kepada hal ini, kemudian ia men- 
ceritakan dari al-Bukhari bahwasanya beliau telah berkata, "Dan 
hadits Ma'mar itu salah."? Wallahu a'lam. 


425295 - 12 : Shahih 


Dari Abu Hurairah b, ia telah menuturkan, Rasulullah #š 
telah bersabda, 


Sl‏ الله Ja‏ خَلَقَ Hie PAS di‏ قَامَتِ sli‏ ها 
مَقَامُ الْعَائِذٍ بك aj A gai JB daki Gya‏ أن dal‏ مَنْ ya‏ 


2 o% 


e ال قَذْلِكَ لّك.‎ E E o رامع‎ 
po ا‎ NL 


"Sesungguhnya Allah $% telah menciptakan makhluk, hingga apabila 
Dia telah selesai dari (penciptaan) mereka, berdirilah rahim dan berkata, 
'Ini adalah tempat berdiri orang yang berlindung kepadaMu dari pemutus 
hubungan.' Dia berfirman, "Ya. Tidakkah kamu ridha kalau Aku menyam- 
bung hubungan dengan orang yang menyambung hubungan denganmu 
dan Aku memutus hubungan dengan siapa saja yang memutus hubungan 
denganmu?" Ia menjawab, 'Ya.' Dia berfirman, 'Maka itulah milikmu.’ 
Kemudian Rasulullah %5 bersabda, 'Bacalah jika kalian mau. "Maka apa- 
kah kiranya jika kamu berkuasa, kamu akan membuat kerusakan 
di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan. Mereka 


1 Dengan huruf Da/ bertasydid. Sebagian ulama ada yang mengatakan, "Abu ar-Raddad, dan ini yang benar. 
Ia seorang yang berasal dari Hijaz dan berstatus maqbul." Demikian disebutkan di dalam kitab at-Tagrib. 

2 Saya berkata, Maksudnya: karena ia telah menjadikan sanadnya bersambung dengan menyebutkan 
"Raddad" antara Abu Salamah dan Abdurrahman. Dan apa yang ia katakan itu masih perlu dikaji ulang, 
karena Ma'mar telah dilakukan mutabdah terhadap penyambungan sanadnya dari dua orang yang tsiqah. 
Dan hal ini disinggung oleh al-Baihaqi di dalam Kitab a/-Asma ' wa ash-Shifat halaman 370. Maka dari itu 
al-Hafizh menegaskan bahwa haditsnyalah yang benar, sebagaimana telah saya uraikan di dalam Silsilah 
al-Ahadits ash-Shahihah, no. 520. Dan hal ini dilupakan semuanya oleh ketiga pen ta /g!! 


7 t 


14 
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itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan ditulikanNya telinga 
mereka dan dibutakanNya penglihatan mereka'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


425309 - 13 : Shahih Lighairihi 


Dari Abu Hurairah #š, ia menuturkan, Saya telah mendengar 
ين‎ 2 bersabda) 


LA وت باذ يجيا ألا‎ dab II با رب‎ a 
مَنْ وَصَلَّكِء وَأَقْطّعْ مَنْ قَطَعَكِ‎ 


"Sesungguhnya rahim itu akar (berangkai)? dari ar-Rahman, ia ber- 
kata, 'Ya Rabbi, sesungguhnya saya telah diputus. Wahai Rabbku, sesung- 
guhnya saya telah diperlakukan tidak baik. Wahai Rabbku, sesungguhnya 
saya telah dianiaya. Wahai Rabbku. Wahai Rabbku.' Lalu Dia menjawab- 
nya, 'Tidakkah kamu rela kalau Aku menyambung hubungan dengan 
orang yang menyambung hubungan denganmu dan Aku memutus hubu- 
ngan dengan siapa saja yang memutus hubungan denganmu?" 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid lagi kuat, 
dan Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


425319 - 14 : Hasan Lighairihi 
Dari Anas $ dari Nabi &£, bahwasanya dia telah bersabda, 


ike صل من‎ Hi ig glah RIS بالعزش»‎ Kaai Ka po 
al Eu الأتحيهن‎ ci الله ارك وتا‎ Jáá eb وَاقطغ مَنْ‎ 
KE وَمَنْ بَتَكَهَا‎ akon فَمَنْ وَصَلَّهَا‎ > MS Ku Las 


"Rahim itu mata kail alat tenun yang berpegang erat di Arasy, ia 
berbicara dengan lisan yang fasih, 'Ya Allah, jalinlah hubungan dengan 
orang yang menjalin hubungan denganku, dan putuslah hubungan dengan 


m 


Muhammad: 22-23. 

Maksudnya: kerabat yang saling berhubungan seperti berhubungannya akar-akar (tumbuhan), sebagaimana 
akan dijelaskan di dalam kitab ini setelah satu hadits. 

Saya berkata, Demikian juga oleh al-Bukhari di dalam a/-Adab al-Mufrad, no. 65. 


n 
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orang yang memutus hubungan denganku.' Lalu Allah $& berfirman, 
'Aku adalah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, dan sesungguh- 
nya Aku telah mengambil nama untuk rahim dari namaKu, maka barang- 
siapa yang menjalin hubungan dengannya, niscaya Aku jalin hubungan 
dengannya dan barangsiapa yang memutus hubungan dengannya, niscaya 
Aku putus hubungan dengannya'." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan. 


Mata kail (jarum) alat tenun. Ia terbuat dari besi : TEA 
yang bengkok di salah satu ujungnya, yang pada- 
nya benang dikaitkan, kemudian tenunan dirang- 
kai. 

Ucapan beliau: 45 ki jas artinya: barangsiapa yang memu- 
tus hubungan dengannya maka Aku memutus hubungan dengan- 
nya. 


42532 - 15 : Shahih 


Dari Sa'id bin Za'id &, dari Nabi #5, bahwasanya beliau telah 
bersabda, 


GI A‏ الاسْتِطَالّة في عرض Sa‏ وَإِنَّ oa‏ الوّجِمَ 
SB GAS Gya PA‏ فمن قَطَعَهَا حَرَم الله عَلَيِهِ اْجَنَة. 


"Sesungguhnya riba yang paling haram adalah lidah yang A 
dalam (menghina) kehormatan seorang Muslim tanpa alasan yang benar, 
dan sesungguhnya rahim ini akar (berangkai) dari ar-Rahman (Yang Maha 
Pengasih) 3š. Maka barangsiapa yang memutus hubungan dengannya, 
niscaya Allah mengharamkan surga atasnya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar, sedangkan para pe- 
rawi Ahmad tsigah. 

Perkataannya: من الدخمن‎ TE Abu Ubaid mengatakan, "Maksud- 
nya adalah kerabat yang saling berkaitan seperti berkaitannya akar- 
akar (tumbuhan). Menganai syujnah ini ada dua bahasa, yaitu Syuj- 
nah dan Syijnah. 


425339 - 16 : Shahih 
Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash #5, dari Nabi &£, beliau 
bersabda, 


173) 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


َس Je‏ بالْمَكَافِيء وَلكِنَ الْوَاصِلَ SAN‏ إذَا قُطِعَتْ tg‏ وَصَلَهًا. 
"Bukanlah orang yang menjalin silaturahim itu orang yang membe-‏ 
rikan imbalan, akan tetapi orang yang menjalin silaturahim itu adalah‏ 
orang yang apabila diputus hubungan silaturahimnya, maka ia menyam-‏ 
bungnya."‏ 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan redaksi ini miliknya, dan‏ 
Abu Dawud serta at-Tirmidzi.‏ 


(2534p - 17 : Shahih 
Dari Abu Hurairah æ, 


SA jahis ilo Ca a tua NAH 
فَقَالَ: وَإِنْ كُنْتَ كما‎ ki عَنْهُمْ وَيَجْهَلُْنَ‎ lels cgl يون‎ a 
ما دمت عَلَى‎ a ولا يڙال مِنَ‎ « JAN BAB لت‎ 

FO 


"Bahwa seorang laki-laki berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya 
saya mempunyai kaum kerabat yang selalu saya jalin hubungan dengan 
mereka, namun mereka memutus hubungan dengan aku, dan saya berbuat 
baik kepada mereka namun mereka bersikap buruk terhadapku, dan saya 
bersikap santun kepada mereka namun mereka berbuat acuh terhadapku. 
Maka beliau bersabda, 'Jika kamu benar seperti yang kamu katakan, maka 
seolah-olah kamu meraupkan! abu ke muka mereka, dan akan selalu ada 
penolong dari Allah dalam menghadapi mereka selama kamu seperti itu'." 


Diriwayatkan oleh Muslim.? 


4 


Abu yang panas. ; J 


425359 - 18 : Shahih 


Dari Ummi Kultsum binti Uqbah s, bahwa Nabi #5 telah 
bersabda, 


أفضل BLI BA‏ عَلَى ذي )= جم الگاشح. 


1 Artinya: Kamu menjadikan wajah mereka seperti abu panas karena malu. 
2 Saya berkata, Demikianlah al-Bukhari meriwayatkannya dalam d/-Adab al-Mufrad, hal. 52. 
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"Sebaik-baik sedekah adalah sedekah kepada orang yang masih ada 
hubungan kerabat dekat yang menyembunyikan permusuhan." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Khuzaimah di da- 
lam Shahihnya, dan juga oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih 
berdasarkan syarat Muslim." (Sudah disebutkan pada Kitab Sede- 
kah, bab. 11). 


Makna SI: orang yang menyembunyikan rasa permusu- 
hannya di dalam dirinya. Maksudnya adalah, bahwa sedekah yang 
paling utama adalah sedekah kepada orang yang masih ada hubu- 
ngan kekerabatan yang menyembunyikan permusuhan di dalam 
hatinya. Ini searti dengan sabda Nabi #£, 


b‏ ق شاك اس 
sa Pa 508‏ 
وَتصل مَنْ قطعك. 


"Dan kamu menjalin hubungan dengan orang yang memutus hubu- 
ngan denganmu." 


42536} - 19 - a: Shahih Lighairihi 
Dari Uqbah bin Amir &,ia menuturkan, 


Jl ول الله أخبزني‎ e 
رمك وَأغرض‎ t ا م‎ Malas 5 صل من‎ igit يا فة‎ JG الْأَغْمَالٍ.‎ 
PO عَمَنْ‎ 

"Kemudian saya berjumpa Rasulullah # lalu saya menggandeng 
tangannya dan berkata, 'Ya Rasulullah, sampaikanlah kepadaku menge- 
nai amal-amal yang paling utama.' Beliau bersabda, 'Wahai Uqbah, jalin- 
lah hubungan dengan orang yang memutus hubungan denganmu dan 


berilah orang yang tidak memberimu dan berpalinglah dari orang yang 
mengantayamu '." 


19 - b : Shahih 

Di dalam satu riwayat disebutkan, 

"Dan maafkan orang yang menganiayamu." 
Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Hakim. 
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19 - c : Shahih Lighairihi 
Al-Hakim menambahkan, 
رَحِمَهُ.‎ Jab djy في‎ hags o SAK OSIS وَمَنْ‎ Yi 
"Ketahuilah, barangsiapa yang ingin diperpanjang umurnya dan 
dilapangkan rizkinya, maka hendaklah ia menjalin hubungan kerabatnya." 
Dan para periwayat salah satu sanad Ahmad adalah tsigah.! 


425379 - 20 - a : Shahih 
Dari Abu Bakrah رذق‎ ia berkata, Rasulullah 35 telah bersabda, 


تا من ذل i‏ أن يُعَجَلَ الله إصاجبه الْعقُْبَة في áá- Gi‏ ما > 


لَهُ في خرة- ad ba‏ وَقَطيعة الرجم. 
"Tidak ada dosa yang lebih pantas untuk segera ditimpakan huku-‏ 
mannya oleh Allah di dunia, (di samping hukuman yang disiapkan untuk-‏ 
nya di akhirat), daripada zina dan memutus hubungan kerabat."‏ 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi seraya dia‏ 
berkata, "Hadits hasan shahih", dan oleh al-Hakim, dan ia menga-‏ 
takan, "Shahih sanadnya."‏ 


20 - b : Hasan Lighairihi 

Dan ath-Thabrani meriwayatkannya seraya berkata di dalam- 
nya, 
Pd Up i أغجل الب‎ bl لزب‎ BE الؤجمء‎ Kal من‎ 
ISI | عَدَدُهُمْ‎ s$ 53 iligal a 2553 AB Opa OPSI Ca) m 3 ara 

"(Tidak ada dosa yang lebih pantas untuk segera ditimpakan huku- 
mannya) daripada memutus hubungan kerabat, berkhianat dan berdusta. 


Dan sesungguhnya kebajikan yang paling cepat pahalanya adalah men- 
jalin silaturahim hingga walaupun keluarga tersebut benar-benar jahat”, 


1 Saya mengatakan, Dan dengan dua sanad tersebut dikeluarkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya di dalam Makarim 
al-Akhlag, halaman: 5, nomor: 19 dan 20. 
2 Di dalam Majma az-Zawa id, 8/152 tercantum فقراء‎ (kaum fakir), dan ini merupakan kesalahan cetak, dan 
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maka harta mereka akan tetap berkembang dan jumlah mereka akan makin 
banyak apabila mereka saling menjalin hubungan kerabat." 


20 - c : Hasan Lighairihi 


Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam Shahihnya, dan ia memi- 
sahkannya dalam dua tempat, dan ia tidak menyebutkan khianat 
dan dusta. Dan ia juga menambahkan pada bagian akhirnya, 


GAES kals aa JA مِنْ‎ G 


"Dan tidak ada satu keluarga yang saling menjalin hubungan kerabat 
melainkan mereka akan saling membutuhkan." 


42538% - 21 : Hasan 


Dari Abu Hurairah +$, ia menuturkan, Saya telah mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


4 ag 3 EY a Aa Naa ا وت‎ rs pe 2 كور‎ 7 
عَمَل قاطع‎ JS فلا‎ aal ks ادم تغْرض كل‎ a JEN إن‎ 
رجم.‎ 


"Sesungguhnya amal perbuatan Bani Adam (manusia) diajukan 
pada setiap Kamis malam Jum'at, maka tidak akan diterima amal orang 
yang memutus hubungan kerabat." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsiqah. 


42539} - 22 : Shahih Lighairihi 
Dari Abu Musa رذق‎ bahwa Nabi # bersabda, 
PI Gais وَقَاطِمُ الوّجِمء‎ ASI مُدْمِنُ‎ aii NEK 
"Ada tiga manusia yang tidak akan masuk surga: pencandu khamar 


(arak), pemutus hubungan kerabat dan orang yang membenarkan sihir." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan lain-lain, dan secara leng- 
kap sudah disebutkan pada Syurb al-Khamr [Kitab al-Hudud, bab. 6). 


yang shahih adalah yang tercantum di sini, karena ia juga tercantum dalam riwayat Ibnu Hibban dan a/- 
Ausath karya ath-Thabrani. Lihat Silsilah a/-Ahadits ash-Shahihah, hal. 917 dan 978. 
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42540 - 23 : Shahih 


Dari Jubair bin Muth'im &, bahwa ia telah mendengar Rasu- 
lullah £ bersabda, 


"Tidak akan masuk surga orang yang memutus." Sufyan berkata, 
"Maksudnya adalah yang memutus hubungan kerabat." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi. 


BE 
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4ه 


ANJURAN MENGASUH ANAK YATIM, MENYAYANGINYA 
DAN MEMBERINYA NAFKAH, DAN BERBUAT BAIK 
KEPADA WANITA JANDA DAN ORANG MISKIN 


AR OOS 


42541%- 1 : Shahih 


Dari Sahal bin Sa'ad &, ia telah menuturkan, Rasulullah & 
telah bersabda, 


MAA ES وَالؤشطىء‎ DEI وَأَشَارَ‎ IKA KI في‎ pad Jala Ui 
"Saya dan orang yang mengasuh anak yatim di surga seperti ini", 


sambil memberi isyarat dengan jari telunjuk dan jari tengahnya, dan beliau 
merenggangkannya. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
[Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih"): 


425429 - 2 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &, ia berkata, Rasulullah #5 telah ber- 
sabda, 


KESIL رَ مَالِكُ‎ tas KE فى‎ HS وهو‎ eag ! لَه أو‎ ad be 
قل‎ pi 3 
"Pengasuh anak yatim dari kerabatnya atau bukan kerabatnya, saya 


dan dia seperti ini di surga."? (Perawi berkata) "Dan Malik mengisyarat- 
kan dengan jari telunjuk dan jari tengahnya. 


Tambahan dalam kurung di atas ada di dalam naskah aslinya (at-Ta'lig 'ala at-Targhib wa at-Tarhib) sete- 
lah satu hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Ibnu Abbas, dan beliau menilainya /emah karena ada- 
nya (Hanasy), dan tidak disebutkan penilaian dhaif (lemah) ini dari naskah asli. 

Saya mengatakan, Ahmad menambahkan, ai AB إذا‎ "Apabila la bertakwa kepada Allah." Lihat Silsilah al- 
Ahadits ash-Shahihah, no. 962. 


n 
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Diriwayatkan oleh Muslim. Dan diriwayatkan oleh Malik dari 
Shafwan bin Sulaim secara mursal. 


$2543p - 3 : Shahih Lighairihi 
Dari Zurarah bin Abi Aufa, dari seorang laki-laki dari kaum- 


nya bernama, Malik, atau Ibnu Malik, ia telah mendengar Nabi #5 
bersabda, 


PRS . 0 07 Pe 2 . 5 - رټ‎ Tr f ga” G 3 B i 
عنه وَجبّت‎ A مُسْلِمَيْن في طعَامه وشرابه حتى‎ Gas من صم ين‎ 


LE مِنَ‎ GG كَانَتْ‎ kakak رَقَبَدَ‎ Gi ehed للك اما‎ 


"Barangsiapa yang mengajak bergabung seorang anak yatim di an- 
tara kaum Muslimin ke dalam makanan dan minumannya hingga anak 
yatim itu mandiri, maka surga pasti wajib untuknya, dan barangsiapa 
yang menjumpai kedua orang tuanya atau salah satunya kemudian ia 
tidak berbakti kepadanya, lalu ia masuk neraka, niscaya Allah menjauh- 
kannya (dari rahmatNya). Siapa pun Muslim yang memerdekakan seorang 
budak Muslim, maka budak itu menjadi pembebasannya dari neraka." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, ath-Thabrani dan Ahmad secara 
singkat dengan sanad hasan! (Sudah disebutkan pada Kitab Jual 
Beli, bab. 5). 


425444 - 4 : Hasan Lighairihi 
Dari Abu ad-Darda' &, ia menuturkan, 


Ne ae Ate NA Ta Denso e a 
قلبك وَتَدرِك‎ Gak أن‎ Lal قلبه. قال:‎ gis رج يَشْكُو‎ iE اتی النبي‎ 
تلن قليتك:‎ Balado وَامْسَحْ رأف او أطحهة من‎ pdi ازْحَم‎ a 


1 Saya mengatakan, Bagaimana mungkin (disebut hasan), sedangkan di dalamnya terdapat Ali bin Zaid yang 
mana dalam hadits sebelumnya di dalam naskah aslinya, disebutkan ia dhaif di sini. Dan hal ini telah dite- 
gaskan oleh penulis sendiri di atas terdahulu. Ungkapan, "Secara singkat" itu adalah satu riwayat miliknya, 
dan itu yang sudah disebutkan sebelumnya di sana, akan tetapi dikeluarkan lagi oleh Ahmad di dalam 
riwayat yang lain, 5/29 secara lengkap, dan ia di dalam (Musnadhya) sebelum riwayatnya yang terdahulu, 
Sepertinya penulis lupa darinya. Kemudian, hadits di atas shahih karena syawanhid (hadits-hadits pendu- 
kung)nya tanpa lafazh ji. Saya sengaja menghapusnya dengan ditandai dengan titik-titik. Dalam hal ini 
ketiga penta'/g itu kontradiksi, dahulu mereka menilainya hasan dan di sini ia menilainya lemah!! Dan dalam 
penukilan mereka terhadap perkataan al-Haitsami, maka mereka telah menyusupkan sesuatu yang bukan 
dari perkataannya. Barangkali ini adalah karena kebodohan mereka, bukan karena kesengajaan mereka!! 
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وتذرك حَاجَتَك. 


“Seorang laki-laki datang kepada Nabi #£ mengeluhkan kekerasan 
hati (jiwa)nya. Beliau bersabda, 'Apakah kamu ingin agar hatimu menjadi 
lunak dan kamu bisa mendapatkan kebutuhanmu? Sayangilah anak yatim 
dan belailah kepalanya, dan berilah ia makan kebutuhan dari makananmu, 
niscaya hatimu menjadi lunak dan kamu mendapatkan hajatmu'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari riwayat Bagiyyah, dan 
di dalam sanadnya ada seorang perawi yang tidak disebutkan nama- 
nya. 


42545p - 5 : Hasan Lighairihi 
Dari Abu Hurairah &, 


KÉ NE ot‏ إلى رَسُوْلٍ الله كله قَسْوَة قلبه. getah JUS‏ رَأْسَ التي 
وَأَطْعِمِ الْمِسْكِيْنَ. 


"Bahwa seorang laki-laki mengadu kepada Rasulullah Xš akan keke- 


rasan hatinya, maka beliau bersabda, 'Belailah kepala anak yatim dan beri- 
lah makan kepada orang miskin'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, sedangkan para perawinya adalah 
para perawi ash-Shahih. 


42546p - 6 - a: Shahih 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi 4%, beliau telah bersabda, 
BA a Jana وَالمشكين» كَالْمُجَاجِدٍ في‎ AVI عَلَى‎ gel 
JR يمر وَكَالصَائِم لا‎ Y SUG; - JB 
"Orang yang berusaha untuk menafkahi wanita janda dan orang 
miskin itu seperti orang yang berjihad di jalan Allah, -dan saya mendu- 


ganya berkata,- dan seperti orang yang giyamullail yang tidak pernah jemu, 
dan seperti orang yang puasa yang tidak pernah berhenti." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.! 


! Saya mengatakan, Dia telah melewatkan (periwayatan) at-Tirmidzi, padahal ia telah mengeluarkannya di 
dalam bab a/-Birr wa ash-Shilah, dan ia menilainya shahih. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


6 - b: Hasan 
Dan Ibnu a ak am A ap dia berkata 


KN am Jl 


"Orang yang berusaha untuk menafkahi wanita janda dan orang 


miskin adalah seperti orang yang berjihad di jalan Allah, dan seperti orang 
yang giyamul lail dan berpuasa (setiap hari)." 


425479 - 7 : Hasan Lighairihi 


Dan telah diriwayatkan dari al-Muththalib bin Abdullah al- 
Makhzumi, ia berkata, 


a agi Tan‏ بي آلا SEAL‏ يما 


Den PE 333 si sai يعن أو‎ da dn ya Sab ال‎ 


- 


S: 


£ 


iya Ngka يَكْفِيهُمَا كَانَنَا لَهُ‎ da مِنْ فَضْلٍ‎ gai SS age KÊN 
ÉI 
2 


"Saya telah masuk menemui Ummu Salamah, istri Nabi #, maka 
ia berkata, 'Wahai anakku, apakah kamu mau aku tuturkan kepadamu apa 
yang telah saya dengar dari Rasulullah #5?" Saya berkata, 'Ya, wahai ibun- 
da.' Ia berkata, 'Saya telah mendengar Rasulullah #£ bersabda, 'Barangsiapa 
yang menafkahi dua anak perempuan, atau dua saudari perempuan atau 
dua perempuan kerabat dekat dengan mengharapkan pahala atas nafkah 
yang diberikannya kepada mereka berdua hingga Allah menjadikan kedua- 
nya berlimpah dari sebagian karunia Allah, atau mencukupi keduanya, 
maka keduanya menjadi tirai pelindung baginya dari neraka'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani. Dan sudah di- 
sebutkan beberapa hadits yang serupa dengan hadits ini di dalam 
bab: "an-Nafagah 'ala al-Banat" (Kitab Nikah, bab. 5, dan hadits ini 
juga telah disebutkan di sana). 


EE 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


5> 


ANCAMAN MENYAKITI TETANGGA, DAN NASH YANG 
MUNCUL DALAM MENEKANKAN HAK TETANGGA 


BOIS‏ صم 


{2548} - 1: Shahih 
Dari Abu Hurairah 4, bahwa Rasulullah # telah bersabda, 
ججارَة؛ وَمَنْ گان يُؤْمِنُ بالل‎ EA بال اليم‎ | ah مَنْ كَانَ‎ 
BS بالله وَالْيَوْم‎ Gak وَمَنْ كان‎ dá فَلْيِكْرِمْ‎ ANI ea 
aan uas 
"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, maka 
janganlah dia menyakiti tetangganya. Barangsiapa yang beriman kepada 
Allah dan Hari Kemudian, maka hendaklah dia memuliakan tamunya. 


Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, maka hen- 
daklah dia berkata yang baik atau diam." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Di dalam satu riwayat Muslim disebutkan, 
الآخرء فَلْئِْحْسِنْ إلى جَارِهِ.‎ a Sah OS وَمَنْ‎ 
"Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, 

maka hendaklah ia berbuat baik kepada tetangganya." 


42549) - 2 : Shahih 


Dari al-Migdad bin al-Aswad &, ia berkata, Rasulullah #5 
telah bersabda kepada para sahabatnya, 


op‏ في الرَنا؟ NG‏ حرام حرم الله Wang‏ فهو حَرَام إلى يوم 
JÓ JB. Zat‏ رَسُوْلُ JAMI ON BEA‏ بعر past aya‏ عله 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


o "rd EA PER‏ في NE EA‏ حَوّمَهَا الله 
dang‏ هي ON dh PA‏ يشرق JAN‏ مِنْ ahe pa otai A‏ 


من Ol‏ يشرق مِنْ جَاره. 

"Apa yang kalian katakan tentang zina?" Mereka menjawab, "Haram, 
telah diharamkan oleh Allah dan RasulNya, maka ia haram hingga Hari 
Kiamat." Ia menuturkan, "Kemudian Rasulullah #£ bersabda, 'Sungguh 
seseorang berzina dengan sepuluh wanita (dosanya) adalah lebih ringan 
atasnya daripada dia berzina dengan seorang perempuan tetangganya." 
Beliau bersabda, ' Apa yang kalian katakan tentang pencurian?" Mereka 
menjawab, 'Ia telah diharamkan oleh Allah dan RasulNya, maka ia haram.' 
Beliau bersabda, 'Sungguh seseorang itu mencuri dari sepuluh rumah 
adalah (dosanya) lebih ringan atasnya daripada ia mencuri dari tetangga- 
nya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan redaksi ini miliknya, sedang- 
kan para perawinya tsigah, dan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam 
al-Kabir dan al-Mu'jam al-Ausath. (Sudah disebutkan penggalan per- 
tama hadits ini dalam Kitab al-Hudud, bab. 7). 


42550) - 3 - a : Shahih 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah # telah bersabda, 
Per jg يُؤْمِنُ الله لا يُؤْمِنُ.‎ KE يؤْمِنُ؛‎ Y الله‎ 
EFA 0 ايام‎ KAU 
"Demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman, demi Allah 


tidak beriman." Beliau ditanya, "Siapa, ya Rasulullah?" Beliau menjawab, 
"Yaitu orang yang tetangganya tidak aman dari kejahatannya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bukhari dan Muslim. 


3- b : Shahih 
Ahmad menambahkan, 


95 2 -JÚ tais A G3 الل‎ JG AE 
"Mereka berkata, 'Ya Rasulullah, apakah bawa 'ignya?' Beliau ber- 


- 1 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


sabda, 'Kejahatannya'." 


3-c : Shahih 
Dan di dalam satu riwayat Muslim disebutkan, 


< م 33 a‏ - £ 78 
لا SI i‏ مَنْ لا يَامَنُ جَارُهُ بَوَائِمَهُ. 


"Tidak akan masuk surga orang yang mana tetangganya tidak aman 
dari kejahatannya." 


425519 - 4 : Shahih 


Dari Abu Syuraih al-Ka'bi 4, ia menuturkan, Rasulullah & 
telah bersabda, 


AS II رَسْوْلَ الله‎ G3 وَاللهِ لا يُؤْمِنُ.‎ babi NGANG ۇمى‎ a 
JÓ aiy وَمَا‎ NU جَارُهُ بَوَاتِقَهُ.‎ bab Y مَنْ‎ JG وخ مَنْ هدا‎ 

"Demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman, demi Allah 
tidak beriman." Beliau ditanya, 'Ya Rasulullah! Sungguh dia telah gagal 
dan rugi, siapakah orang itu?" Beliau menjawab, 'Orang yang tetangganya 


tidak merasa aman dari bawa'ignya." Mereka bertanya, ' Apa bawa'ignya?' 
Beliau menjawab, 'Kejahatannya'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari.2 


Saya mengatakan, Demikian juga diriwayatkan oleh al-Hakim, 1/10 dan 4/165, dan ia menilainya shahih 
berdasarkan syarat asy-Syaikhani, dan disepakati oleh adz- Dzahabi." Apa yang dilakukan oleh penulis 
memberikan asumsi bahwa keduanya telah meriwayatkannya dengan redaksi seperti itu tanpa tambahan, 
padahal tidak demikian. al-Bukhari tidak menyetir redaksinya secara mutlak (umum), dan di sisi lain ia tidak 
menyatakannya maushul, beliau hanya menyebutkannya secara mu 'allhg sesudah hadits Abu Syuraih 
berikutnya. Sedangkan Muslim tidak mempunyai selain tambahan pendek berikut, 1/49, dan tambahan itu 
juga ada di dalam riwayat al-Bukhari dalam a/-Adab al-Mufrad, no. 121. Silahkan anda membaca Fath al- 
Bari, 10/364; dan a/- Ajalah, 191/1-2. 

Saya mengatakan, Akan tetapi tidak ada dalam riwayatnya ungkapan, Pa AS, dan saya menduga 
bahwa satu hadits dengan hadits lain tercampur dalam hafalan penulis. Tambahan tersebut ada dalam 
hadits Abu Dzarr yang tersebut dahulu pada (Kitab Pakaian, bab. 2), dan demikian juga diriwayatkan oleh 
Ahmad, 4/31 dan 6/385, dan di dalam riwayatnya disebutkan, näy G3 AJ, sedangkan al-Bukhari tidak 
demikian. Lihat Fath al-Bari. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


42552 - 5 : Shahih Lighairihi 
Dari Anas «+, ia menuturkan, Rasulullah #£ telah bersabda, 


- 
PAKAH 13 


ما هو بِمُوْمِنِ مَنْ لم يَامَنْ جَارُهُ بَوَائِمَهُ 
"Tidaklah disebut seorang Mukmin, yaitu orang yang tetangganya‏ 
tidak merasa aman dari bawa 'ignya."‏ 
Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari riwayat Ibnu Ishag.‏ 
Jamak dari 156, yaitu kejahatan dan kerusakan- : Si 3‏ 
nya, sebagaimana disebutkan di dalam hadits‏ 
Abu Hurairah yang terdahulu.‏ 


425539 - 6 : Shahih 
Dari Anas, ia menuturkan, Rasulullah #5 telah bersabda, 


الي تفي aa‏ لا SI Gali‏ يجب لِجَاره - أو قال: b sasa‏ 


"Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, tidak beriman se- 
orang hamba hingga ia mencintai untuk tetangganya, -atau beliau menga- 
takan, bagi saudaranya- (kebaikan) yang ia cintai untuk dirinya." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


42554p - 7 : Hasan 
Dari Anas bin Malik &, bahwa Rasulullah # telah bersabda; 


ps ئی‎ A ولا يستقيع‎ adi piini je gé Ola لا نوم‎ 
Ta La يڏل‎ NG a 
"Tidak akan lurus iman seorang hamba hingga hatinya lurus, dan 


tidak akan lurus hatinya hingga lurus lisannya, dan tidak akan masuk 
surga hingga tetangganya merasa aman dari kejahatannya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Abi ad-Dunya di dalam 
ash-Shamt, keduanya dari riwayat Ali bin Mas adah. 


(Kitab Berbakti (Kepada (Kedua Orang Tua) 


{2555$} - 8 : Shahih 
Dari Anas, ia menuturkan, Rasulullah # telah bersabda, 
الْمُسْلِمُوْنَ مِنْ لِسَانِهِ وَيَدِى‎ gha لْمْؤْمِنُ مَنْ أمِنَهُ النّاشء وَالْمْسْلِمُْ مَنْ‎ 
عن لا‎ TA بيده لا يذخل‎ gai GANG وَالْمُهَاجِرُ مَنْ هَجَرَ السو‎ 
Al جَارُهُ‎ byah 
"Seorang Mukmin (sejati) itu adalah orang yang manusia aman 
darinya, dan seorang Muslim (sejati) itu adalah orang yang kaum Mus- 
limin selamat dari (bahaya) lidah dan tangannya, dan seorang muhajir 
(sejati) itu adalah orang yang meninggalkan keburukan. Demi Dzat yang 


jiwaku ada di TanganNya, tidaklah masuk surga seorang hamba yang 
tetangganya tidak merasa aman dari kejahatannya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la dan al-Bazzar, sedang- 
kan sanad Ahmad jayyid, Ali bin Zaid telah dimutaba'ah oleh Hu- 
maid dan Yunus bin Ubaid.! 


42556p - 9 : Hasan 
Dari Abu Hurairah &, bahwa Nabi #5 sering mengucapkan, 


SÍ al Pa‏ بك مِنْ 3 yan)‏ 5 ۽ في دار pes s6 dala‏ الْمَادِيَة 


ل 


"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari tetangga 
buruk di tempat tinggal, karena tetangga nomaden selalu berpindah-pin- 
dah." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya.? 


425579 - 10 : Hasan 


Dari Uqbah bin Amir #, ia menuturkan, Rasulullah # telah 
bersabda, 


أؤل oat‏ يَوْمَ الْقِيَامَةٍ جَارَانٍ. 


Dari jalur keduanyanya Ibnu Hibban dan al-Hakim menshahihkannya. Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Sha- 
hihah, no. 549. 

Saya mengatakan, "Al-Bukhari dalam a/-Adab al-Mufrad telah dia lewatkan, dan juga an-Nasa'i. Saya telah 
memuatnya di dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 1443. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


"Pertama kali dari (dua orang) yang bermusuhan pada Hari Kiamat 
nanti adalah dua (orang yang saling) bertetangga." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan redaksi ini miliknya, dan ath- 
Thabrani dengan dua sanad yang salah satunya jayyid. 


42558% - 11 - a : Shahih Lighairihi 
Dari Abu Juhaifah #5, ia menuturkan, 


جَاءَ رَجُلُ II‏ رول الله بك يَنْكُو aje‏ فَمَالَ: اطْرَحْ مَتَاعَكَ عَلَى 
angkah Saja‏ فَجَعَل الاش AESF GS‏ إلى A‏ 
Ud a‏ سول الله el‏ من JB so‏ وما لَقِيِتَ JB Sea‏ 
“JG sajak‏ قَدْ لَعَنَكَ الله قبل AE SAY Si “J6 el‏ الذى 
شَكَاهُ إلى II‏ بي فَقَالَ لَهُ: افع مَتَاعَكَ فَقَدْ كُفِيِتَ. 


"Sseorang laki-laki datang kepada Rasulullah # mengadukan tetang- 
ganya. Beliau bersabda, 'Buang barang-barangmu di jalanan.' Maka ia 
pun membuangnya, maka orang-orang mulai melintasinya, lalu melak- 
nat tetangganya (yang menyakitinya), maka tetangga tersebut datang 
kepada Nabi $% lalu berkata, 'Ya Rasulullah, saya telah menjumpai (se- 
suatu yang buruk) dari manusia.' Beliau bersabda, 'Apa yang kamu jum- 
pai dari mereka?! Ia menjawab, 'Mereka mengutukku.' Beliau bersabda, 
Kamu telah dikutuk Allah sebelum manusia." Maka ia berkata, 'Saya tidak 
akan mengulangi. Kemudian orang yang mengadukannya itu datang 
kepada Nabi #5, dan berkata, 'Angkat barang-barangmu, sesungguhnya 
kamu telah dicukupi (oleh Allah)'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Bazzar dengan sanad 
hasan.! 
11 - b: Shahih Lighairihi 


Al-Bazzar meriwayatkan serupa dengannya, hanya saja ia 
berkata, 


ضغ مَتَاعَكَ عَلَى الطريق أؤ عَلَى ظَهْرٍ Bal‏ فَوَضْعَهُ JENG‏ مَنْ ja‏ 


1 Al-Mundziri telah melewatkan al-Bukhari di dalam a/-Adab al-Mufrad, no. 125, dan al-Hakim, 4/166, dan ia 
berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim," dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


JU فَجَاءَ جَارُهُ‎ aé فَيَدْعُو‎ IE Ge قَالَ:‎ UU JÓ به‎ 
Kan BER y s5 ERRA 


"Letakkanlah barang-barangmu di jalanan, atau di tengah Ha 
Maka ia pun meletakkannya, maka setiap orang yang melewatinya ber- 
kata, "Kenapa kamu?' Ia menjawab, "Tetanggaku menyakitiku." Perawi 
berkata, "Lalu ia mendoakan buruk terhadapnya." Lalu tetangganya datang 
dan berkata, 'Kembalikan barang-barangmu, karena sesungguhnya saya 
tidak akan menyakitimu selama-lamanya'." 


42559p - 12 : Hasan Shahih 
Dari Abu Hurairah 4 ia menuturkan, 


جَاءَ 00 !5 i THP a SAN Ji IL. a 5 g!‏ مين 
TT pini E E oa‏ 
وَبَعْضْهُمْ َدْعُو ala‏ فَجَاءَ a‏ جَارُهُ فَقَالَ: إزجغ SEP‏ لَنْ si‏ مِبّي 
"Seorang laki-laki datang kepada Nabi & mengadukan tetangga-‏ 
nya, maka beliau bersabda, 'Pergi dan sabarlah.' Lalu ia datang kepada‏ 
beliau dua atau tiga kali. Maka beliau bersabda, 'Pergi dan letakkan‏ 
barang-barangmu di jalan." Maka ia pun melakukan, dan manusia mulai‏ 
melewati dan bertanya kepadanya, lalu ia menginformasikan kepada mereka‏ 
tentang tetangganya, maka mereka pun mengutuknya, 'Semoga Allah me-‏ 
nindaknya begini dan begitu.” Dan sebagian mendoakan buruk terhadapnya.‏ 
Lalu tetangganya datang kepadanya dan berkata, 'Pulanglah, karena sesung-‏ 


guhnya kamu Reak akan melihat sesuatu pun yang tidak kamu suka dari- 
ku'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan redaksi ini miliknya, 


Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dan al-Hakim, dan ia mengatakan, 
"Shahih berdasarkan syarat Muslim."! 


1 Saya mengatakan, Diriwayatkan juga oleh al-Bukhari di dalam a/-Adab al-Mufrad, no. 124, dan Abu Ya'la, 
Lembaran, 309/2. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


42560} - 13 - a : Shahih 
Dari Abu Hurairah +, ia menuturkan, 

قال رَجُل: یا رشؤل الله إن SL SSB‏ من 536 صَلَاتِهَا وَصَدَقَيِهَا وَصِيابِها؛ 
tel‏ نُؤْذِي a Malah leh‏ قَالَ: يا رَسُوْلَ الله 
Ob‏ فلانة SB‏ مِن 33 صِيَامِهَا [وَصَدَقَيهَا] Ga ls gos‏ 

KI هى فى‎ dÚ جِيْرَائَهَا [بلسانها].‎ 3 NG Ng 
| "Seorang laki-laki berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya si fula- 
nah disebutkan karena banyaknya shalat, sedekah, dan puasanya,namun 
ia selalu menyakiti tetangganya dengan lidahnya." Beliau bersabda, 'Ia di 
neraka." Ia berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya fulanah disebutkan 
karena sedikit puasa [dan sedekah)! serta shalatnya, dan sesungguhnya ia 


bersedekah dengan potongan-potongan keju, dan ia tidak menyakiti tetang- 
ganya [dengan lidahnyal.' Beliau bersabda, 'Ia di surga'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan al-Bazzar, Ibnu Hibban di 
dalam Shahihnya dan al-Hakim. Ia berkata, "Shahih sanadnya.'? 


13 - b : Shahih 


Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkannya dengan 
sanad shahih juga, sedangkan redaksinya, dan ia juga adalah re- 
daksi milik yang lainnya, 

قالؤا: يا رَسؤل اللي BY‏ تَضُوْمُ النّهَانَ a‏ وَتُوْذِي جِيْرَائَهَا؟ 
قال: هى في الثّار. dyang GE‏ اللي AG‏ تُصَلَّى NG KAN‏ وَتَصَدَّقٌ 
NU‏ مِنَ الأقطء KP NG‏ قال: هي في KAN‏ 

"Mereka bertanya, 'Ya Rasulullah, si fulanah selalu puasa setiap hari 
dan giyamul-lail (bangun shalat malam), namun ia menyakiti tetangga- 
nya?' Beliau bersabda, 'Ia di neraka." Mereka berkata, 'Ya Rasulullah, si 
fulanah melakukan shalat wajib dan bersedekah dengan potongan-poto- 


ngan keju dan ia tidak menyakiti tetangganya." Beliau bersabda, 'Ia di 
Surga." 


1 Tambahan dalam kurung dan yang sesudahnya telah saya temukan dalam Musnad Ahmad, 2/440. 
2 Saya mengatakan, Diriwayatkan oleh al-Bukhari juga di dalam a/-Adab al-Mufrad, no. 119, dan ia dimuat di 
dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 190. 


4 55 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


Kata jamak dari 55, yaitu potongan dari keju. : ار‎ NI 
Sesuatu yang dibuat dari saripati susu kambing : الأقط‎ 
(keju, ed.). 


42561) - 14 : Shahih Lighairihi 
Dari Anas bin Malik 4š, ia menuturkan, Rasulullah & telah 
bersabda, 


aU‏ بَاتَ Il‏ جَائِعٌ إِلَى جَنْبِهِ وَهُوَ يَعْلَمْ. 
“Tidak beriman kepadaku orang yang hidup sangat kenyang, sedang-‏ 
kan tetangganya kelaparan di sampingnya, dan ia tahu."‏ 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Bazzar, sedangkan 
sanadnya hasan. 


42562 - 15 : Shahih Lighairihi 


Dari Ibnu Abbas «#5, bahwasanya ia menuturkan, Rasulullah 
#5 telah bersabda, 


ليس المُؤْمِنُ GAN‏ يَسْبَعْ وَجَارُهُ جَائِعْ. 
“Bukanlah (disebut) Mukmin (sejati) orang yang kenyang, sedang-‏ 
kan tetangganya kelaparan."‏ 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Abu Ya'la, sedangkan 
para perawinya tsigah.! 


42563) - 16 : Shahih Lighairihi 
Al-Hakim telah meriwayatkan dari hadits Aisyah, dan redak- 
sinya, 


ad وَجَارُهُ جَابِعْ إلى‎ Uli Es GNI Sal ليس‎ 
"Bukanlah seorang Mukmin (sejati) orang yang tidur dalam keadaan 
sangat kenyang, sedangkan tetangganya kelaparan di sampingnya." 


1 Demikian ia mengatakan, dan di dalamnya terdapat sikap memudah-mudahkan sanad hadits (tasahuh dari 

` penulis yang sudah dikenal, seperti halnya al-Haitsami, dan ketiga penta Wg pentaglid itu terpedaya dengan 
keduanya, sebab di dalamnya ada rawi yang tidak dikenal (najhul). Dan beliau melewatkan al-Bukhari dalam 
al-Adab al-Mufrad. Silahkan anda baca: Silsilah al-Ahadits aSh-Shahihah, no. 149. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


425644 - 17 : Hasan 


Dan telah diriwayatkan dari Abdullah bin Umar sês, ia menu- 
turkan, Rasulullah & telah bersabda, 


sG SH ا لم اعلق‎ D5 يا‎ Ja بِجَارِهٍ‎ HS, جار‎ 4 0 
1 AA b pa Y 
"Berapa banyak tetangga yang mencela tetangganya (pada pi kia- 


mat) sambil berkata, 'Ya Rabbi, tanyakan kepadanya, 'Kenapa ia menutup 
pintunya dariku dan menghalangiku akan kelebihan rizkinya?" 


Diriwayatkan oleh al-Ashbahani.! 


42565 - 18 : Shahih 


Dari Abu Syuraih al-Khuza'i +, bahwa Nabi 45 telah ber- 
sabda, 


مَنْ OS‏ يُؤْمِنُ بال وَالِيَوْم الآخرء فَلْبْحْسِنْ إلى جَارِهء وَمَنْ OS‏ يُؤْمِنُ 
بالل َالَو kan AKU AN‏ وَمَنْ Gap OS‏ بالله وَالْيَوْمِ الآخرء 
Nan) 51 | - jeda‏ 

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka 
hendaklah ia berbuat baik kepada tetangganya; dan barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah ia memuliakan 


tamunya; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, 
maka hendaklah ia mengatakan yang baik atau diam." 


Diriwayatkan oleh Muslim.” 


425669 - 19 : Shahih 


Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash ês, bahwa Rasulullah &: 
telah bersabda, 


مَنْ کان يُؤْمِنُ بالله وَالَيَوْمِ الآخرء ASUS‏ ضَيْفَهُ. وَمَنْ كان يُؤْمِنُ AL‏ 


- 


Beliau melewatkan al-Bukhari dalam a/-Adab al-Mufrad, akan tetapi sanad al-Ashbahani lebih baik darinya, 
dan uraiannya ada di dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 2646. 

Saya mengatakan, Demikian juga al-Bukhari di dalam a/-Adab al-Mufrad, no. 102, dan sudah disebutkan 
dari hadits Abu Hurairah terdahulu pada awal bab dengan redaksi al-Bukhari, sedangkan penggalan yang 
pertama darinya adalah dari riwayat Muslim dari Abu Hurairah. 


w 


Poe 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


AN esa Wh وَمَنْ كَانَ يُؤْمِنْ‎ ikad حَيْرَا أ‎ al وَالْيَوم الآخرء‎ 
Ab یکرم‎ 
"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendak- 
lah ia memuliakan tamunya; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir, hendaklah ia mengatakan yang baik atau hendaklah ia 
diam; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hen- 
daklah ia memuliakan tamunya." 
Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


42567} - 20 : Hasan Lighairihi 


Dari Abu Hurairah è, ia menuturkan, Rasulullah & telah 
bersabda, 


JUS te Jawi d gla بهن أؤ‎ jad AIK oia من خد عَبِي‎ 
g AAN SKA UAN قشع‎ E AN 
تكن‎ i Kai للا ما‎ Long dah وَأَحْسِنْ إِلَى جَارِكَ تَكُنْ‎ 

IE Eei كَثْرَةَ الضَّحِكِ‎ Ó Elon! NG مُسَلِمًاء‎ 


“Siapa yang mau mengambil dariku kata-kata berikut ini lalu menga- 
malkannya atau mengajarkan kepada orang yang (mau) mengamalkan- 
nya?" Maka Abu Hurairah berkata, "Saya berkata, 'Saya, ya Rasulullah." 
Lalu beliau memegang tanganku dan berhitung sampai lima, lalu bersabda, 
Bertakwalah kamu dari hal-hal yang diharamkan, niscaya kamu menjadi 
manusia yang paling beribadah, dan relalah dengan sesuatu yang telah 
dibagikan Allah kepadamu, niscaya kamu menjadi manusia yang paling 
kaya, dan berbuat baiklah kepada tetanggamu, niscaya kamu menjadi 
seorang Mukmin (sejati), dan cintailah untuk manusia kebaikan yang 
kamu cintai untuk dirimu, niscaya kamu menjadi seorang Muslim (sejati). 
Dan janganlah banyak tertawa, karena sesungguhnya banyak tertawa itu 
mematikan hati'." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lainnya dari riwayat al- 
Hasan dari Abu Hurairah, dan at-Tirmidzi berkata, "Al-Hasan tidak 
pernah mendengar dari Abu Hurairah." 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


Dan al-Bazzar! dan al-Baihaqi meriwayatkannya serupa dengan- 
nya di dalam kitab az-Zuhd dari Makhul dari Watsilah dari Abu 
Hurairah, sedangkan Makhul itu mendengar Watsilah. Demikian 
dikatakan oleh at-Tirmidzi dan lain-lainnya, akan tetapi di antara 
para perawi dalam sanadnya ada yang memiliki dhu f (kelemahan). 


{2568$ - 21 : Shahih 
Dari Abdullah bin Amr “5, ia menuturkan, Rasulullah #5 te- 
lah bersabda, 
وَخَيْرْ الْجِيِرَانِ عِنْدَ الله خَيِرْهُمْ‎ caka) خير الأضحَاب عِنْدَ الله حَيْرْهُمْ‎ 
لِجَارِه.‎ 
"Sebaik-baik sahabat di sisi Allah adalah yang terbaik kepada saha- 


batnya, dan sebaik-baik tetangga di sisi Allah adalah yang terbaik terha- 
dap tetangganya." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
gharib." Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, 
masing-masing di dalam Shahihnya, serta al-Hakim, dan ia berkata, 
"Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


42569% - 22 : Shahih 
Dari Mutharrif -yakni bin Abdullah-, ia menuturkan, 


گا gila‏ عن أبن j3‏ حڍيٽ ¿i PEHE sa) gii Es‏ يا 


DA JÓ Sal ام‎ neha 
Loka Bil TP Kai TA فهات.‎ 
Oya Au HE قَال: فما‎ B3 MA حب َة و‎ SA ol 


m era egini ERTE IE aa 
تَجِدُوْنَهُ عِنْدَكُمْ‎ iis JB JAS الله صَابرًا مُحْتَسِبًا‎ Jaa غَرا في‎ 


1 Demikian tercantum di situ, dan saya tidak menjumpainya di dalam kitab Kasyf a/-Astar setelah berulang- 
ulang mencarinya, maka saya menduganya sebagai kesalahan dari sebagian penyalin. Sudah disebutkan 
pada (Kitab al-Hudud, bab. 4) dengan dirujukkan kepada Ibnu Majah dan al-Baihagi, dan ini yang tepat, 


Insya Allah 3. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


I6 Jes REE 0 EZ‏ له جار شۇ 


ah‏ فيَضبر عَلَّى أَذَاهُ É‏ يَكْفِيهُ الله إِيَاهُ sle‏ ات 


"Ada satu hadits yang sampai kepadaku dari Abu Dzarr, sedangkan 
aku sangat menginginkan perjumpaan dengannya. Maka saya pun men- 
Jumpainya, lalu saya berkata, "Ya Abu Dzarr, ada satu hadits yang sampai 
kepadaku darimu, dan saya ingin sekali berjumpa denganmu." Ia berkata, 
Demi Allah, sekarang kamu telah menjumpaiku, maka sampaikan kepada- 
ku.' Saya berkata, 'Suatu hadits yang telah sampai kepadaku bahwasanya 
Rasulullah %5 telah menuturkan kepadamu, beliau bersabda, 'Sesungguh- 
nya Allah 3ë mencintai tiga dan membenci tiga." Ia berkata, "Maka dia 
tidak mendugaku berdusta atas nama Rasulullah &.' Ia menuturkan, 
Maka saya berkata, "Siapa saja mereka tiga orang yang dicintai oleh 
Allah $& itu?" Dia menjawab, 'Seorang yang berperang di jalan Allah 
dengan sabar dan berharap pahala dari Allah, lalu ia pun bertempur 
hingga dibunuh. Dan kalian bisa menjumpainya di sisi kalian termaktub 
di dalam Kitabullah 3&.' Kemudian dia membaca (ayat), 'Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalanNya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan 
yang tersusun kokoh'"(Ash-Shaf: 4) Saya berkata, 'Dan siapa lagi?" 
Beliau menjawab, 'Seorang yang mempunyai tetangga jahat yang selalu 
menyakitinya lalu dia bersabar atas gangguannya hingga ia diberi 
kecukupan oleh Allah dengan suatu kehidupan atau kematian'." 


Lalu ia menyebutkan hadits selengkapnya. 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, dan redaksi ini 
miliknya. Sedangkan sanadnya dan salah satu sanad Ahmad, maka 
para perawi keduanya adalah orang-orang yang dijadikan sanda- 
ran dalam ash-Shahih. 


Dan diriwayatkan pula oleh al-Hakim dan lainnya serupa 
dengannya, dan ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


42570p - 23 : Shahih 


Dari Ibnu Umar dan Aisyah &, keduanya telah menuturkan, 
Rasulullah # telah bersabda, 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


gs لتك أنه‎ Á kL KA AE E> ال‎ 6 
"Jibril x terus berpesan kepadaku mengenai berbuat baik kepada 


tetangga hingga saya mengira bahwasanya dia akan memberikan bagian 
warisan kepadanya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi. Dan 


diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah dari hadits Aisyah 
saja. 


42571 - 24 : Shahih 


Dan Ibnu Majah telah meriwayatkannya dan juga Ibnu Hib- 
ban dalam Shahihnya dari hadits Abu Hurairah. 


425729 - 25 : Shahih 
Dari seorang laki-laki dari kaum Anshar!, ia menuturkan, 


حرجت مع أَهلي In‏ الي EUER‏ > وَإِذَا رَجُل sala Ji‏ 
ON LE‏ لما حَاجَة BAD ng Lalai‏ رَسْوْلُ Ba‏ جَعَلْتُ 
| اا و لحر WG ul‏ 
قد فام بك هذا JAS‏ کڪ جعت ار ئي لَك من طول الْقيَام. SS Jb‏ 
مَنْ هذًا؟ قُلْتُ: Y‏ قال: ]56[ جبريل a Ask Ha E‏ طن 
Í isya‏ إِنّكَ Pa ade bd da cada j‏ 


"Saya pernah keluar bersama? keluargaku menuju Nabi &. Dan 
ternyata [saya] berdiri di hadapannya, dan ada seorang laki-laki datang 
menuju beliau, dan saya mengira bahwa mereka berdua sedang mempu- 
nyai suatu kepentingan. Maka saya duduk, dan demi Allah, Rasulullah & 
benar-benar berdiri hingga saya mengeluh karena lamanya beliau berdiri. 
Kemudian orang itu pergi, lalu saya bangkit kepada beliau dan saya ber- 


1 Disebutkan di dalam naskah aslinya: a/-Anshari, dan koreksi diambi dari a/-Musnad dan manuskrip serta 
dari kitab Makarim al-Akhlag, halaman 35 dan 36. 

2 Demikian disebutkan di dalam naskah aslinya, dan ia demikian juga adanya di dalam satu riwayat dalam 
al-Musnad, 5/365. Dan di dalam satu riwayat yang lain miliknya, 5/32 disebutkan: من‎ (dari), barangkali ini 
yang lebih tepat, dan tambahan itu lebih tepat, dan tambahan yang pertama berasal dari keduanya, 
sedangkan tambahan yang kedua berasal dari riwayat yang kedua, sedangkan redaksi hadits di atas 
tersusun dari dua riwayat tersebut. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


kata, 'Ya Rasulullah, sungguh orang tadi telah berdiri denganmu hingga 
membuat saya mengeluhkanmu karena lamanya berdiri." Beliau bersabda, 
“Apakah kamu tahu siapa dia?' Saya menjawab, 'Tidak.' Beliau bersabda, 
(Dia itu] Jibril XZ, dia terus menerus berpesan kepadaku untuk (berbuat 
baik) kepada tetangga hingga saya mengira bahwasanya ia akan membe- 
rinya bagian warisan. Dan seandainya kamu tadi memberi salam kepada- 
nya, niscaya ia menjawab salammu '." : 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid, sedangkan 
para perawinya adalah para perawi ash-Shahih. 


42573} - 26 : Shahih 
Dari Abu Umamah b, ia menuturkan, 
Sa الله يل وَهُوَ عَلَى نَاقَتِ الْجَدْعَاءِ في حَجَّةٍ الْوَدَاعَ‎ dyang سَمِغتُ‎ 
Kerana الجا عق‎ Soil 
"Saya telah mendengar Rasulullah #&£ bersabda saat beliau berada 
di atas untanya, al-Jad'a' pada waktu Haji Perpisahan (hajjatul wadah), 
beliau bersabda, 'Saya wasiatkan kepada kalian untuk (berbuat baik) kepada 


tetangga', sehingga beliau memperbanyak pengucapannya, maka saya ka- 
takan, "Sesungguhnya beliau pasti memberinya bagian warisan'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani! dengan sanad jayyid. 


425749 - 27 : Shahih 
Dari Mujahid, 
أَهْدَيكُمْ‎ JÚ جَاءَ‎ Ki (alih أن عند الله بْنَ عفرو 6 ذَبِحَتْ لَه شاه في‎ 
J3 الْيَهُوْدِيَ؟ سَمِغْتُ رول الله كَل‎ Gud Hai nyali UI 
denga أنه‎ EIB Abal o diir IG ما‎ 
"Bahwa Abdullah bin Amr sês pernah disembelihkan seekor domba 
miliknya di keluarganya. Tatkala ia datang, ia berkata, “Apakah kalian 
telah menghadiahkan kepada tetangga kita si Yahudi itu, apakah kalian 


telah menghadiahkan kepada tetangga kita si Yahudi itu? Saya telah men- 
dengar Rasulullah #5 bersabda, Jibril terus menerus berpesan untuk (ber- 


i Saya mengatakan, Di dalam al-MU jam al-Kabir, 8/130, no. 7523, dan diriwayatkan oleh Ahmad, 5/267 
secara singkat, dan sanad keduanya adalah hasan atau shahih. 


[97] 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


buat baik) kepada tetangga hingga saya mengira bahwa ia akan memberi- 
kan bagian warisan kepadanya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan redaksi 
ini miliknya, dan ia berkata, "Hadits hasan gharib."! 


Al-Hafizh berkata, "Sesungguhnya matan (isi hadits) ini sudah 
diriwayatkan dari banyak jalur dan dari sejumlah sahabat Nabi ".نك‎ 


42575p - 28 : Shahih Lighairihi 
Dari Nafi' bin Abdul-Harits 4, ia menuturkan, Rasulullah #6 
telah bersabda, 


AN AG الْجَارُ الصَالِحُ وَالْمَرْكَبُ الْهَنِيِءُء‎ cesji مِنْ سَعَادَةٍ‎ 
"Termasuk dari kebahagiaan seseorang adalah tetangga yang shalih, 


kendaraan yang nyaman dan tempat tinggal yang luas." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, sedangkan para perawinya ada- 
lah para perawi ash-Shahih.? 


{2576} - 29 : Shahih 


Dari Sa'ad bin Abi Waggash «#, ia menuturkan, Rasulullah #£ 
telah bersabda, 


Ali‏ مِنَ الشعادة: yadi‏ الصَالِحَةُ وَالْمَسْكَنُ الْوَاسِعٌ» وَالْجَارُ الصَالِحُ؛ 
baal SANG‏ وَأَرَْعْ Sa ag Toll HAN ASIN AAN Ga‏ 
EA‏ والمشكن الضيق. 

“Empat hal termasuk kebahagiaan: Istri shalihah, tempat tinggal 

yang luas, tetangga yang shalih dan kendaraan yang nyaman. Dan Empat 


hal termasuk kesengsaraan: tetangga yang jahat, istri yang jahat, kenda- 
raan yang buruk dan tempat tinggal yang sempit." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, [sudah 
disebutkan pada Kitab Nikah, bab. 2). 


E E E 


1 Saya mengatakan, Beliau melewatkan al-Bukhari di dalam a/Adab al-Mufrad, no. 128. 
2 Juga al-Bukhari di dalam a/Adab al-Mufrad, no. 116, dan lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, 282/1803. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


Te 


ANJURAN MENGUNJUNGI SAUDARA DAN ORANG 
SHALIH, DAN HADITS-HADITS TENTANG MEMULIAKAN 
ORANG YANG BERKUNJUNG: 


425779 - 1: Shahih 
Dari Abu Hurairah «$, dari Nabi &, 


3 رجلا 3 أَحَا لَه فى SA‏ فَأَرْصَدَ الله كاك A]‏ عَلَى sala‏ 


BAN لي في هذه‎ ET Api قَالَ:‎ tii Gl قَالَ:‎ KU Ka 


Gah A 5 = pa 4 A EA Aa 1 A يت أن‎ Di AKA 
قال:‎ call BARA قال: لاء عير أي‎ NP قال: هَل لك عليه مِنْ نِعْمّة‎ 
5 5 £ - بابسا‎ a a 2 a Ži 4 p aa 
Sis ME بأن الله قد‎ Ia رول‎ pb 


"Sesungguhnya seseorang yang mengunjungi saudaranya di suatu 
kampung [yang lain], maka Allah 8& menjadikan satu malaikat mengawa- 
sinya dalam perjalanannya. Dan tatkala malaikat sampai kepadanya ia 
berkata, 'Mau kemana kamu?' Orang itu menjawab, 'Saya ingin (pergi) 
menuju saudaraku di kampung ini'. Malaikat berkata, 'Apakah kamu mem- 
punyai nikmat (harta) padanya yang sedang kamu urusi?' Ia menjawab, 
Tidak. Saya hanya mencintainya karena Allah'. Malaikat berkata, 'Sesung- 
guhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, untuk menyampaikan bahwa- 
sanya Allah telah mencintaimu sebagaimana kamu mencintainya karena 
Dia'." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


Jalan. 15 PRI 
Kamu mengurusi dan berupaya memperbaiki- : تَرْيُهًا‎ 
nya. 


1 Lihat hadits-hadits bagian ini di dalam 308-2314 


Kitab Berbakti (Kepada (Kedua Orang Tua) 


425789 - 2 : Shahih Lighairihi 
Dari Abu Hurairah ذه‎ juga, ia menuturkan, Rasulullah # telah 
bersabda, 
Si 


مَنْ عَادَ مَرِيْضًا أؤ رَارَ أخَا له فى Bias Sbg Sab ol a‏ 


5 
o‏ 5 2 
e 2‏ 
وتو أت م NG‏ 
و لېو من EN‏ مر د 
2 


"Barangsiapa yang menjenguk orang sakit atau mengunjungi sau- 
daranya karena Allah, maka ia diseru oleh penyeru, 'Semoga kamu baik 
dan perjalananmu baik, dan kamu telah menempati suatu rumah di surga'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dan redaksi 
ini miliknya, dan ia berkata, "Hadits hasan", dan diriwayatkan oleh 
Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, semuanya dari jalur Abu Sinan, 
dari Utsman bin Abu Saudah, dari Abu Hurairah. 


{2579$ - 3 : Hasan Shahih 
Dari Anas «+, dari Nabi #5, beliau bersabda, 


Egb Dh الشماء:‎ Ga في الله إلا اداه [متاِ]‎ 235 BEN as غ‎ ena 
Jep زَارَ في»‎ Jae عَزشه:‎ ok الله في‎ Eps Kadi لَك‎ Sab: 
Ed له كواب دزد‎ JAWI on bag 


"Tidak ada seorang hamba pun yang mendatangi saudaranya untuk 
mengunjunginya karena Allah, melainkan ia diseru oleh [penyeru] dari 
langit, ' 56111094 kamu baik dan surga untukmu juga baik.' Dan jika tidak, 
maka Allah berfirman di kerajaan ArasyNya, 'HambaKu berziarah karena- 
Ku dan kewajibanKulah jamuannya.' Dan [Allah] tidak rela pahala untuk- 
nya selain surga." 


E 


* 


n 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan Abu Ya'la dengan sanad 
jayyid. 


1 Tidak termuat di dalam naskah aslinya, dan saya menemukannya dari Zawa 'id al-Bazzar, 2/389, no. 1918, 
dan redaksi ini miliknya, dan darinyalah tambahan yang kedua. Adapun redaksi Abu Ya'la, no. 4140, menye- 
butkan, 1 

Éi o s a oa فلم‎ 
"Maka Aku tidak ridha untuknya dengan suatu jamuan selain surga." 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


425805 - 4 : Hasan Lighairihi 
Dari Anas juga, dari Nabi #5, beliau telah bersabda, 
رَسْولَ الله قال: أي في‎ CB Eh برجَالگم في‎ SI 
BIN aa في نَاجية‎ il 555 JANG dh وَالصِدَيْقُ في‎ Ea 
إلا له في الْجَنّة.‎ 
"Maukah saya informasikan kepada kalian tentang orang-orang di 
antara kalian yang ada di surga?" Mereka menjawab, "Ya, wahai Rasulullah!" 
Beliau bersabda, "Nabi di surga, ash-Shiddig di surga, orang yang mengun- 


Jungi saudaranya di sudut kota, tidaklah ia mengunjunginya, kecuali 
karena Allah adalah di surga." Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan al-Mu'jam ash-Shaghir, dan secara lengkap telah disebutkan pada 
"Hak suami istri" (Kitab Nikah, bab. 3). 


42581) - 5 : Shahih 
Dari Mu'adz bin Jabal &5, ia menuturkan, 


an E Ma ana ena 0 


BEI Gin RU في» وَلِلْمْئَجَالِسِيْنَ فِيَ»‎ jalal 
"Saya telah mendengar Rasulullah & bersabda, ' Allah 38 telah ber- 
firman, ‘Cintaku wajib terlimpahkan bagi orang-orang yang saling mencin- 
tai karenaKu, dan bagi orang-orang yang duduk berkumpul karenaKu, 
dan bagi orang-orang yang saling mengunjungi karenaKu, serta bagi 
orang-orang yang saling (berlomba) untuk meraih (sabilillah) karenaKu'." 
Diriwayatkan oleh Malik dengan sanad shahih, dan di dalam 
sanadnya terdapat kisah Abu Idris, dan secara lengkap akan dise- 
butkan pada "al-Hubbu fillah" bersama hadits Amru bin "Abbasah 
[Kitab Adab, bab. 31). 


42582 - 6 : Shahih 


Dari Jubair bin Muth'im æ, ia menuturkan, Rasulullah # 
telah bersabda, 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


pail رَجُلُ كَانَ مَكْفُوْفَ‎ padi 35 إلى بني وَاقف‎ G NGANAN 

"Marilah kalian berangkat bersama kami ke bani Wagif, kita mengun- 
jungi al-Bashir, yaitu seorang laki-laki yang buta matanya." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid. 1 


42583) - 7 : Shahih Lighairihi 
Dari Abdullah bin Amr sês, ia menuturkan, Rasulullah #5 te- 
lah bersabda, 


aga an ot‏ دة 

زز غا تَردَدذ حبًا. 

"Berkunjunglah secara berselang-seling, niscaya akan menambah 
` kecintaan." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 


425845 - 8 : Shahih 


Dan al-Bazzar telah meriwayatkannya dari hadits Abu Hurai- 
rah, kemudian ia berkata, "Tidak dikenal dalam hal ini satu hadits 
shahih pun." 


Al-Hafizh berkata, "Hadits ini telah diriwayatkan dari seke- 
lompok sahabat Nabi, dan lebih dari satu ahli hadits yang telah 
berupaya menghimpun jalur-jalurnya dan pembicaraan terhadap- 
nya, namun saya tidak menemukan satu jalur shahih pun baginya, 
sebagaimana dikatakan oleh al-Bazzar, melainkan ia hanya memi- 
liki beberapa sanad hasan di dalam riwayat ath-Thabrani dan lain- 
nya, dan saya telah banyak menyebutkannya di lain kitab ini.? 
Wallahu a'lam. 


42585) - 9 : Hasan 


Dan Ibnu Hibban telah meriwayatkan di dalam Shahihnya, dari 
Atha’, ia berkata, 


1 Saya mengatakan, ia mengisnadkannya dari hadits Jabir bin Abdullah juga, no. 1919 -1920, dan ini yang 
lebih shahih sebagaimana telah saya uraikan di dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 515. 
2 Saya mengatakan, Saya telah mentakharij sebagiannya di dalam kitab ar-Raudh an-Nadhir, no. 278. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


a iisu dé gat ii its Ô iss‏ فَقَالْتْ E o AA‏ ولان 


«II َزْدَدْ خيًا.‎ B3 Si Jú u5 aĵ y Jai أنْ 6335 ا‎ Mi 
بأغجَب شَيْءٍ‎ G عْمَيْرِ:‎ SA قال‎ oda Sl فَقَالَتْ: 6325 م مِنْ‎ 
si KN الْحَدِيْتَ في رول‎ SS مِنْ رَسْوْلٍ الله كه‎ siy 
g ih 

"Saya dan Ubaid bin Umair telah masuk menemui Aisyah “ss. Maka 
beliau berkata kepada Ubaid bin Umair, 'Sudah waktunya bagi kamu un- 
tuk mengunjungi kami. Ia menuturkan, 'Saya mengatakan, “Hai ibunda, 
sebagaimana telah dikatakan oleh yang pertama (maksudnya Nabi), 'Ber- 
kunjunglah secara selang-seling, niscaya akan menambah kecintaan.' Ia 
menuturkan, 'Maka Aisyah berkata, 'Jauhkanlah kami dari perkataan para 
tukang sihir dari kalian ini" Ibnu Umair berkata, 'Sampaikanlah kepada 
kami sesuatu yang paling menakjubkan yang pernah Anda lihat dari Rasu- 
lullah &?' Lalu Aisyah menceritakan hadits mengenai turunnya ayat, 


'Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi'." (al-Baqarah: 
164) 


(Sudah disebutkan secara lengkap pada Kitab al-Oira'ah, bab. 
6]. i 


Be 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


2ه 


ANJURAN DALAM JAMUAN TAMU, MEMULIAKAN TAMU 
DAN MENEKANKAN HAKNYA: DAN ANCAMAN 
TERHADAP TAMU UNTUK MENGINAP HINGGA DIA 
MENYEBABKAN TUAN RUMAH BERDOSA (KARENA 
MELAKUKAN GHIBAH, DAN LAIN-LAIN) 


6:6 © © قير 


425864 - 1: Shahih 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi £, beliau bersabda, 
Ab يُؤْمِنُ‎ OS وَمَنْ‎ dana وَاليَؤم الآخرء فَلَيِكْرِمْ‎ WL مَنْ كَانَ يُؤْمِنُ‎ 
بالله وَاليَؤْم الآخرٍ فليقل‎ aji وَمَنْ كان‎ chaa Jas الآخرء‎ pads 
Sang أؤ‎ NGA 
"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, maka 
hendaklah ia memuliakan tamunya, dan barangsiapa yang beriman kepada 
Allah dan Hari Kemudian, maka hendaklah ia menjalin hubungan keluar- 


ganya, dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, 
maka hendaklah ia berkata yang baik atau diam." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.! [sudah disebut- 
kan di sini pada bab. 3]. 


42587} - 2 : Shahih 
Dari Abdullah bin Amr #5, ia menuturkan, 


دحل de‏ رَسَوْلُ الله يكل فَقَالَ: ألم أخبر JANG JT‏ ونضم SEN‏ 
قُلْتُ: بَلّى. فَالَ: فلا Jak‏ فم وَنَمْ» وضم OP hilg‏ لِجَسَدِكَ Ade‏ 


1 Sudah ditakhrij dan dijelaskan bahwa dalam riwayat tersebut pada Shahih Muslim tidak ada kalimat jad 
kab) "Hendaklah menjalin hubungan keluarganya." 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


Sale لِرَوْجِك‎ ol حَقاء‎ Sele A3 وَإِن‎ bas Sale لِعَيْنك‎ olg حَقَاء‎ 
A 


"Rasulullah #6 pernah masuk menemuiku lalu bersabda, 'Bukankah 
telah disampaikan kepadaku bahwasanya engkau selalu bangun shalat 
malam dan puasa setiap hari?' Aku menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda, 'Ja- 
ngan kamu lakukan, tetapi bangun dan tidurlah, puasa dan berbukalah, 
sebab jasadmu mempunyai hak atasmu, matamu mempunyai hak atasmu, 
tamumu mempunyai hak atasmu, dan istrimu mempunyai hak atasmu'." 
Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan redaksi ini miliknya, dan 
oleh Muslim dan lain-lainnya. [sudah disebutkan dengan redaksi 
milik Muslim pada Kitab Puasa, bab. 12]. 


Perkataan beliau, 
عليك حفا.‎ I ران‎ 
"Dan sesungguhnya tamumu mempunyai hak atasmu." 


Maksudnya, sesungguhnya para pengunjung dan tamumu 
mempunyai hak atasmu. Kata jilj (pengunjung) diungkapkan de- 
ngan kata 557] adalah bisa bermakna tunggal dan jamak. 


425889 - 3 : Shahih 
Dari Abu Hurairah 8, ia menuturkan, 


ME نِسَائه‎ ai JI Jan Bh تي‎ SES جَاءَ جل إلى‎ 

HI sh إلى‎ Ja ثم‎ au ما نين إلا‎ jali dia لا الذي‎ 
Gal الح ما‎ a giil Y ذلِكَ:‎ Jin SA غل ذلك حَتّى فلن‎ 
JSI مِنَ‎ s Jes PS رجه الله"‎ BI هذا‎ Ah َقَالَ: من‎ PAN 
gA Me Ja a A g SG l آنا یا رشؤل‎ J 
بشي 66 أَرَادُوا الْعَشَاء‎ MEA Í Kairo لا إلا فوت‎ dh 
-وَفِي رِوَايَةِ-‎ e 
Jls ia قَالَ:‎ ami SA إِلَى‎ o BU أَهَْى‎ BB 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


الصيف وَبَانَا SA ab‏ م غَدَا عَلَىَ رَسْوْلُ الله ENE‏ 
جب الا من an uan‏ -َزَادَ فى SS -ilay‏ هذ HI‏ 


ور 

SKA in KI َك اشم‎ pa 
"Seorang laki-laki datang kepada Nabi $% lalu berkata, 'Sesungguh- 
nya saya kelaparan." Maka beliau mengutus seseorang kepada salah seorang 
istrinya, namun istrinya berkata, "Tidak, demi Dzat yang telah mengutus- 
mu dengan kebenaran, saya tidak punya apa-apa selain 417. Kemudian 
beliau mengutus utusan kepada istrinya yang lain, dan ia pun mengata- 
kan seperti itu juga, hingga semua istri beliau mengatakan sama, 'Tidak, 
demi Dzat yang telah mengutusmu dengan kebenaran, saya tidak punya 
apa-apa selain air." Maka beliau bersabda, 'Siapa yang mau ditamui malam 
ini? Semoga Allah merahmatinya!' Maka seorang laki-laki dari kaum 
Anshar berdiri seraya berkata, 'Saya, wahai Rasulullah. Maka ia pun 
berangkat dengannya menuju rumahnya, dan kemudian berkata kepada 
istrinya, 'Apakah kamu mempunyai sesuatu?' Ia menjawab, “Tidak, 
kecuali makanan anak-anakku.' Suaminya berkata, 'Sibukkanlah mereka 
dengan sesuatu (sehingga teralihkan), dan apabila mereka hendak makan 
malam, maka tidurkanlah mereka, dan apabila tamu kita masuk, maka pa- 
damkanlah lampu dan perlihatkanlah kepadanya seakan-akan kita sedang 
makan.’ Dan di dalam satu riwayat disebutkan, 'Maka apabila ia akan duduk 
untuk makan, maka bangkitlah kamu menuju lampu hingga kamu mema- 
damkannya.' Perawi menuturkan, 'Maka mereka pun duduk dan sang 
tamu makan sedangkan mereka berdua kelaparan semalaman. Dan pada 
pagi harinya datanglah kepadaku Rasulullah & dan bersabda, 'Sesungguh- 
nya Allah kagum terhadap perbuatan kalian berdua terhadap tamu kalian." 
Ia menambahkan dalam satu riwayat, 'Maka turunlah ayat ini, 'Dan me- 
reka mengutamakan (orang-orang lain), atas diri mereka sendiri. 

Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu)'." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain.! 


1 An-Naji berkata, "Demikian juga diriwayatkan oleh al-Bukhari serupa dengannya dalam dua tempat." 
Saya mengatakan, "Di dalam riwayat Muslim, 6/128, tidak ada kalimat menidurkan, ia hanya ada di dalam 
al-Bukhari dalam satu riwayat, no. 4889, sedangkan riwayat Muslim adalah riwayat singkatnya, dan ia me- 
rupakan salah satu riwayat al-Bukhari, no. 3798, dan di dalamnya terdapat perkataan, ab li, sedang- 
kan mereka berdua kelaparan semalaman." Hadits di atas ada di dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, 


no. 3272. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


425899 - 4 : Shahih 


Dari Abu Syuraih Khuwailid bin Amr è, bahwasanya Rasu- 
lullah bersabda, 


مَنْ کان و بالله a‏ اليم BN Ad (2 A TAN AA‏ 
ااه salih‏ فما يغد ذلك فهر Bila‏ ول تخل له أن ينوئ عنذة حَيّن 

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hen- 
daklah ia memuliakan tamunya, masa bertamu yang dibolehkan adalah 
satu hari dan satu malam, dan penjamuan tamu itu tiga hari, maka sele- 
bihnya adalah sedekah, dan tidak halal bagi tamu untuk menginap di sisi- 


nya hingga dia menyebabkan tuan rumah berdosa (karena melakukan ghibah, 
dan lain-lain)." 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 


At-Tirmidzi berkata, "Makna œ Y adalah ia tidak menginap 
hingga membuat susah tuan rumah. Dan : 3 Jl adalah kesulitan." 


Al-Khaththabi berkata, "Tidak halal bagi tamu untuk mengi- 
nap di rumahnya (di rumah yang ditamui, Pent) sesudah tiga hari 
tanpa ada ajakan dari tuan rumah, karena hal itu akan menyusah- 
kannya dan mengakibatkan gugur pahalanya." 

Al-Hafizh berkata, "Dan para ulama dalam hal ini mempunyai 
dua ta wil (pengertian), salah satunya: Bahwa tuan rumah mem- 
berinya sesuatu yang dibutuhkannya dan sesuatu yang mencuku- 
pinya dalam satu hari dan satu malam apabila ia memberikan waktu 
kesempatan bertamu yang diperbolehkan, dan tiga hari apabila ia 
menginginkannya. 

Kedua, ia memberinya sesuatu yang mencukupinya satu hari 
dan satu malam dan ia menerima keduanya sesudah pertamuan- 
nya. 


42590} - 5 : Shahih Lighairihi 


Dari Abu Hurairah +, ia menuturkan, Saya telah mendengar 
Rasulullah £ bersabda, 


[107] 


(Kitab Berbakti (Kepada (Kedua Orang dua) 


للضيئف على مَنْ رل به مِنَ GI‏ ثلاث kas‏ راد H3‏ صَدّقة» وَعَلى 
الضئف أن SB Jas‏ أهل aja‏ 
"Hak tamu atas orang yang disinggahinya ada tiga (hari), maka sele-‏ 


bihnya adalah sedekah, dan kewajiban tamu adalah pergi, tidak menyebab- 
kan tuan rumah melakukan dosa (karena ghibah, curiga, dan lain-lain)." 


Diriwayatkan oleh Ahmad!, Abu Ya'la dan al-Bazzar, dan 
para perawinya tsigah selain Laits bin Abi Sulaim. 


42591 - 6 : Shahih 
Dari Abu Hurairah & juga, bahwa Nabi #5 telah bersabda, 


Ag ah Iu PE AN an لاصف د ِقَوْمِ‎ 


"Siapa pun tamu yang singgah di suatu kaum, lalu tamu itu menjadi 
terlantar (tidak diberi apa-apa), maka ia boleh mengambil sebatas jamuan- 
nya, dan tidak berdosa atasnya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad sedangkan para perawinya tsigah, 
dan al-Hakim, ia mengatakan, "Shahih sanadnya." 


42592 - 7 : Shahih 


Dari Abu Karimah, yaitu al-Migdam bin Ma'dikarib al-Kindi 
+, ia menuturkan, Rasulullah = telah bersabda, 


ية الصيف حى عَلى كل مُشلي» فَمَنْ أَضْبَح بِفَِائِهِ فَهُوَ ale‏ يِن إن شَاءَ 
Aa AK ol A‏ 

"Malam perjamuan (untuk tamu) adalah kewajiban atas setiap Mus- 

lim, maka tamu yang di waktu pagi berada di beranda rumah milik tuan 


rumah, maka dia punya hutang kepada tamunya, jika sang tamu mau, maka 
silahkan ia menuntut? dan jika sang tamu mau, maka silahkan mening- 


2 
- 


Saya tidak menemukannya di dalam riwayat Ahmad dari hadits Abu Hurairah, dan al-Haitsami juga tidak 
menisbatkannya kepada Ahmad di dalam a/-Majma', 8/176, akan tetapi beliau meriwayatkannya, 4/31 
dari hadits Abu Syuraih terdahulu, dan ia adalah satu riwayat Muslim. 

Di dalam naskah asli disebutkan, ,قَضَى‎ ini adalah kesalahan menulis, sebagaimana dikatakan an-Naji, dan 
hal ini sama sekali tidak disadari oleh ketiga penta Ng, karena mereka orang 'Ajam. 


n 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


galkannya." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah. 


425939 - 8 : Shahih Lighairihi 
Dari at-Talib «&, ia menuturkan, Saya telah mendengar Rasu- 
lullah & bersabda, 


Ferz 


e ofi y i BUSI‏ حق لازم kó‏ کان KEN‏ ذلك فَصَدَ 
"Jamuan tamu itu tiga hari, ia merupakan hak yang lazim, sedang-‏ 
kan selebihnya adalah sedekah."‏ 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Mu'jam al-Ausath, dengan sanad yang harus diteliti ulang.! 


42594 - 9 : Shahih Lighairihi 


Dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia menuturkan, Rasulullah %5 
telah bersabda, 


Tb. SEN اا‎ sb pi بالله وَالَْوه م الآخرء‎ bai مَنْ كَانَ‎ 
A Laó eeki a JB الصيف يا 335 الوا‎ SU 


"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka 
hendaklah ia memuliakan tamunya." -Beliau mengatakannya tiga kali-. 
Seorang laki-laki berkata, "Apa penghormatan untuk tamu, wahai Rasu- 
lullah?" Beliau menjawab, "Tiga hari, sedangkan selebihnya? sesudah itu 
adalah sedekah baginya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad secara panjang dan juga pendek 


dengan beberapa sanad yang salah satunya shahih, dan al-Bazzar 
serta Abu Ya'la. 


Saya mengatakan, Akan tetapi ia diberi syahid oleh hadits no. 4 dan 5, dan tambahan لازم‎ 2 didukung 
maknanya oleh semua hadits-hadits dalam bab ini, di mana ia tidak ada di dalam riwayat a/-Ausath, 3/288, 
dan ia juga merupakan satu riwayat Abu Nu ` aim di dalam kitab a/-Mg'rifah, 3/215, no. 1292. 

Di dalam a/-Musnad, 3/76 disebutkan, لسن‎ La "Maka apabila ia duduk’, maka ini ada di dalam sebagian 
naskah Kitab ini, dan ia juga adalah redaksi Majma ` az-zawa id, sebagaimana dikatakan oleh an-Naji, 191/2. 


n 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


425959 - 10 : Shahih 


Dari Abdullah, yakni Ibnu Mas'ud &, dari Nabi #£, beliau 

telah bersabda, 
` "Penjamuan tamu itu tiga hari, maka selebihnya adalah sedekah, dan 

setiap yang ma'ruf adalah sedekah." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar sedangkan para periwayatnya 
tsigah. 

Al-Hafizh berkata, "Dan sudah disebutkan 'Bab Pemberian 
makanan (Kitab Sedekah, bab. 17], dan di dalamnya ada beberapa 


hadits yang tidak pas untuk bab ini, maka kami tidak mengulangi- 
nya satu pun darinya. 


ER Ê 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


ANCAMAN TERHADAP ORANG YANG MEREMEHKAN 
SESUATU YANG DISAJIKAN KEPADANYA, ATAU 
MEREMEHKAN SESUATU YANG IA MILIKI UNTUK 
DIHIDANGKAN KE TAMU 


Tidak disebutkan hadits dalam bab ini yang berdasarkan sya- 


rat Kitab kami. 


ANJURAN MENANAM POHON YANG BISA BERBUAH 


جا 
969 مجم 


425961 - 1 -a : Shahih 
Dari Jabir ès, ia menuturkan, Rasulullah $& telah bersabda, 


ا ِن ملم يفرش عَزساء إلا کان م JA‏ يئة له an‏ وما شرق له. 
له ia‏ [وَمَا أكَلَ السَبِعْ ka‏ فَهْوَ لَه Bab‏ وَمَا akal JEN‏ مله فَهُوَ E‏ 
del 55y NG |‏ إلا كان لَه صَدَقَة II‏ يَؤم AA‏ 


"Tidaklah seorang Muslim menanam suatu tanaman melainkan se- 
suatu yang dimakan darinya menjadi sedekah baginya, dan sesuatu yang 
dicuri darinya menjadi sedekah baginya, Idan sesuatu yang dimakan oleh 
binatang buas darinya, maka ia menjadi sedekah baginya, dan sesuatu yang 
dimakan oleh burung darinya, maka ia adalah sedekah baginya. Dan tidak- 
lah sesuatu itu dikurangi oleh seseorang melainkan ia menjadi sedekah 
baginya hingga Hari Kiamat." 


1 Tidak termuat dalam naskah aslinya, dan saya menemukannya dari Muslim, 5/27, akan tetapi di situ tidak 
ada ungkapan "Hingga Hari Kiamat." Nampaknya itu adalah kesalahan dari penyalin, pandangannya beralih 
kepada riwayat yang berikutnya. Ini tidak disadari oleh ketiga penta/ig yang ambisi mereka hanyalah 
menulis saja! 


1111 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


1 - b : Shahih 
Di dalam satu riwayat disebutkan, 
إلا كَانَ لَه‎ cab NG دَابَةَ‎ NG مله إِنْسَانُ‎ JG فلا يعرش الْمُسْلِمْ عرسا‎ 
AA eg II صَدَقَة‎ 
"Maka tidaklah seorang Muslim menanam suatu tanaman (pohon), 
lalu dimakan dari sebagian (hasilnya) oleh seseorang, atau seekor binatang 


melata atau seekor burung, melainkan ia menjadi sedekah baginya hingga 
Hari Kiamat." 


1 -c : Shahih 


Dan di dalam satu riwayat miliknya disebutkan, 


Me nan 
إلا كانت له صد‎ 

"Tidaklah seorang Muslim menanam suatu tanaman (pohon) dan 

tidak pula ia menaburkan benih lalu dimakan dari sebagian (hasilnya) oleh 


seseorang, ataupun seekor binatang melata atan sesuatu apa pun, melain- 
kan ia menjadi sedekah baginya." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


Mengambilnya atau menguranginya. : 2555 


42597 - 2 : Shahih 
Dari Anas so, bahwa Rasulullah 3 telah bersabda, 


ما من مُشلم يعرش Aa‏ يرع زَرْعَاء ميكل + مه طهر أو DI‏ إلا 
كان Bab‏ 


"Tidaklah seorang Muslim menanam suatu tanaman (pohon) atau 
menabur suatu benih lalu sebagian dari (hasilnya)nya dimakan oleh bu- 
rung atau seseorang, melainkan ia menjadi sedekah baginya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


42598 - 3 : Shahih Lighairihi 


Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash «4%, ia menuturkan, Rasu- 
lullah #£ telah bersaba, | 


kah AN‏ غَرْسَا وَلَا زرغ Gs‏ فيال ka‏ إِنْسَان BL Yy‏ وَلَا 
شي ALE‏ 

"Tidaklah seorang Muslim menanam suatu tanaman (pohon) dan 

tidak pula ia menabur suatu benih (biji) lalu dimakan sebagian dari (hasil)- 


nya oleh manusia ataupun seekor burung atau sesuatu apa pun, melain- 
kan ia menjadi pahala baginya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad hasan. 


425999 - 4 : Hasan Shahih 


Dari Khallad bin as-Sa'ib, dari ayahnya 4, ia menuturkan, 
Rasulullah &£ telah bersabda, 


kena Hain ON ور‎ Ta el ain ea Br an 
الطيْرُ أو العَافية» كان له صَدقة.‎ La IS زعا‎ po مَنْ‎ 
"Barangsiapa yang menanam suatu benih tanaman lalu sebagian 


dari (hasilnya dimakan oleh burung atau pencari makan!, maka ia men- 
jadi sedekah baginya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, sedangkan sanad 
Ahmad adalah hasan.2 


42600p - 5 - a : Hasan Shahih 
Dari Abu ad-Darda 4, 


4 


Salg هذا‎ [esl a فقال‎ Ad se HA به وهر‎ y ن رجلا‎ 


3 iati dan Ai adalah setiap pencari makanan, berasal dari manusia, hewan ternak atau burung. ` 


2 Diperkuat oleh beberapa hadits dalam bab ini dan hadits Jabir, i 0 eor 
SL فَلَهُ به‎ BU وَمَا أَكَلَتْ مِنْهُ‎ si مَيْتَهَ لَه بها‎ aji آخيا‎ ga 
"Barangsiapa yang menghidupkan lahan yang mati, maka ia mendapat pahala karenanya, sedangkan hasil 
buah yang dimakan oleh hewan pencari makanan dari lahan tersebut maka ia mendapat pahala karenanya." 
Ia dimuat di dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 568, dan diriwayatkan oleh al-Bazzar di dalam Mus- 
nadhya, 2/267, dengan redaksi, Ba مها‎ ali, Maka ía mendapat sedekah darinya. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


صَدَقَة. 
"Bahwa seorang laki-laki melewatinya saat ia sedang menanam‏ 
suatu tanaman (pohon) di Damaskus, lalu orang itu berkata kepadanya,‏ 
'Apakah kamu melakukan hal ini (menanam pada lahan tidur), padahal‏ 
kamu adalah seorang sahabat Rasulullah &£?' Ia menjawab, "Jangan ter-‏ 
gesa-gesa terhadapku, saya telah mendengar Rasulullah $% bersabda,‏ 
'Barangsiapa yang menanam suatu tanaman (pohon) yang mana tidaklah‏ 
sebagiannya dimakan oleh seorang manusia dan salah satu makhluk Allah,‏ 
melainkan ia memperoleh (pahala) sedekah karenanya'."‏ 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan sanadnya hasan berdasarkan 
hadits-hadits sebelumnya. 


5 - b : Hasan Lighairihi 


Sudah disebutkan dalam Kitab al-'Ilm, bab 1 dan lain-lainnya 
hadits Anas, ia menuturkan, Rasulullah 45 telah bersabda, 


is aaa‏ من dale de‏ أو كَرَى 
da‏ أؤ حَمْرَ برا Me SG lemah SN ES nba‏ أو 
D5‏ وَلَدّا pakan‏ له بَعْدَ jp‏ 


"Ada tujuh perkara yang pahalanya terus mengalir bagi seorang 
hamba sementara dia berada dalam kuburnya setelah kematiannya: Orang 
yang mengajarkan ilmu atau menggali sungai, atau membuat sumur, 
atau menanam pohon kurma, atau membangun masjid, atau mewariskan 
mushaf, atau meninggalkan anak yang selalu memintakan ampun untuk- 
nya setelah kematiannya." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, Abu Nu aim dan al-Baihaqi. 


BER 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


ANCAMAN BERSIKAP BAKHIL DAN PELIT, DAN ANJURAN 
BERSIKAP DERMAWAN DAN PEMURAH 


42601) - 1 : Shahih 
Dari Anas -&, bahwa Nabi #& mengucapkan, 


áj وَعَذَابِ‎ a Jali وَالْكَسَلِء‎ JAH بك مى‎ $i 9 kalii 


"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari sifat bakhil, 
pemalas, usia (tua renta) yang menghinakan, azab kubur, dan fitnah kehi- 
dupan dan kematian." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


42602% - 2 : Shahih 
nat an ê, E Raul en beban 


“Takutlah terhadap kezhaliman, karena Dana kezhaliman 
itu adalah kegelapan-kegelapan pada Hari Kiamat, dan takutlah terhadap 
sifat kikir, karena sesungguhnya sifat kikir itu telah membinasakan orang- 


orang sebelum kalian, ia telah menyeret mereka untuk menumpahkan da- 
rah mereka dan menghalalkan larangan (Allah) untuk mereka." 


Diriwayatkan oleh Muslim.! 


1 Saya mengatakan, "Dan oleh al-Bukhari di dalam a/-Adab al-Mufrad, no. 483 dan 488." 


1115! 


itab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


Bakhil dan rakus. Dalam suatu riwayat dikata- : id] 
kan bahwa kata JÎ adalah rakus pada sesuatu 

yang bukan milikmu, sedangkan kata JA ada- 

lah rakut pada sesuatu yang menjadi milikmu. 


426039 - 3 : Shahih 


Dari Abu Hurairah +, ia menuturkan, Rasulullah & telah 
e 


56 دعا‎ S6 ٠ وال‎ S e aah; 3 uu S6 ٠ 00 
اميم وَدَعَا‎ pan S3 وَدَعَا مَنْ ۾ کان‎ ga Kena Pat 
ا حر حْرْمَاتِهِمْ.‎ PER S3 کان‎ Ha g 

"Jauhilah perkataan dan perbuatan keji dan memaksakan diri ber- 

kata dan berbuat keji, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang 
yang berkata dan berbuat keji, dan memaksakan diri berkata dan berbuat 
keji. Jauhilah perbuatan zhalim, karena sesungguhnya ia adalah kegelapan- 
kegelapan pada Hari Kiamat, dan jauhilah sifat kikir, karena sesungguh- 
nya ia telah mendorong orang-orang sebelum kalian sehingga mereka 
menumpahkan darah mereka, dan telah mendorong orang-orang sebelum 
kalian hingga mereka memutus hubungan keluarga mereka, dan dia telah 


mendorong orang-orang sebelum kalian hingga mereka menghalalkan kehor- 
matan mereka." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dan al- 
Hakim, dan redaksi ini miliknya, dan ia berkata, "Shahih sanad- 
nya. 


426044 - 4 : Shahih 
Dari Abdullan bin Amru) «ê, ia menuturkan, Rasulullah 


1 Saya berkata, Al-Bukhari di dalam a/-Adab al-Mufradhya dilewatkan juga oleh beliau, pada no. 470 dan 487. 

2 Saya mengatakan, Huruf wav dalam kurung tidak tercantum dalam naskah aslinya, dan saya menemukannya 
dalam a/-Mustadrak dari tiga riwayat miliknya (1/11/dan 415), dan di dalam Sunan Abu Dawud dan iain- 
lainnya. Di sini Syaikh an-Naji terkontaminasi, berbeda dengan biasanya. Beliau mengklaim bahwa hadits 
yang di dalam riwayat al-Hakim itu dari Ibnu Umar dari riwayat Bakar bin Abdullah dari dia, dan bahwa 
Bakar tidak meriwayatkan dari Ibnu Amr bin al-Ash. Semua itu salah praduga, sebab sesungguhnya al- 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


= memben KADAR Sm n bersabda, 
انما هلك مرا کک وخر اوت قا‎ sa 


i قله‎ jala isah شؤل اللي أي‎ SENE 


s5 3‏ رَبك Sanip‏ هِجْرَة الْحَاضِرٍ وَهِجْرَةٌ ل 
e —‏ أن يُجِيْبَ pi‏ 3 وَيُطِئِعَ | PEY a ISI‏ الحاضر أغظمُهًا 
"Jauhilah kezhaliman, karena sesungguhnya kezhaliman itu adalah‏ 
kegelapan-kegelapan pada Hari Kiamat, dan jauhilah perkataan dan per-‏ 
buatan keji, dan memaksakan diri berkata dan berbuat keji, dan jauhilah‏ 
sifat kikir, karena sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa dise-‏ 
babkan sifat kikir, ia telah menyuruh mereka memutus hubungan, maka‏ 
mereka pun memutus (hubungan keluarga) dan ia telah menyuruh mereka‏ 
bersifat bakhil, maka mereka pun menjadi bakhil, dan ia telah menyuruh‏ 
mereka berbuat kejahatan, maka mereka pun melakukan kejahatan." Lalu‏ 
seorang lelaki bangkit dan berkata, "Ya Rasulullah, (pemeluk) Islam yang‏ 
mana yang paling utama?" Beliau menjawab, "Kamu, apabila orang-orang‏ 
Muslim selamat dari lidah dan tanganmu." Lalu orang itu atau yang lain-‏ 
nya berkata, "Ya Rasulullah, pelaku hijrah yang mana yang paling utama?"‏ 
Beliau bersabda, "Kamu apabila meninggalkan apa-apa yang dibenci oleh‏ 
Rabbmu, dan hijrah itu ada dua: hijrahnya orang kota (berbudaya) dan‏ 
hijrahnya orang Badui (pedesaan). Hijrahnya orang Badui itu adalah me-‏ 
menuhi undangan jika ia diundang dan taat jika diperintah. Sedangkan‏ 
hijrahnya orang kota itu lebih besar cobaannya dan lebih utama pahala-‏ 
nya."‏ 


ق 


Hakim meriwayatkannya dari Abu Katsir Zuhair bin al-Aqmar dari Ibnu Amr, dan demikianlah diriwayatkan 
oleh sejumlah perawi. Uraian lebih jauh tentu bukan di sini tempatnya, silahkan Anda baca: Silsilah al- 
Ahadits ash-Shahihah, no. 858, jika Anda ingin penjelasannya lebih lanjut, dan ia ada di dalam Shahih Abu 
Dawud, nomor 1489. Adapun ketiga pentag/id buta, maka mereka tetap di dalam kelalaiannya dan tidak 
menyadarinya. 


1117] 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud secara singkat dan al-Hakim, 
dan ini redaksi miliknya, dan ia berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat Muslim." 


42605% - 5 : Shahih 


Dari Abu Hurairah &, ia menuturkan, Rasulullah #£ telah 
bersabda, 


BE bka db شو ما في الوَجُلِء شح‎ 
"Seburuk-buruk sifat yang ada pada seseorang adalah sifat kikir yang 
menggelisahkan dan sifat pengecut yang mencopot (hati)." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya. 


Ungkapan: 

Kekikiran yang menggelisahkan. Je شح‎ 
Kata ar) (menggelisahkan) lebih keras daripada 

ai (merisaukan). 


Ketakutan yang sangat dan ketiadaan keberani- : Bs FE 
an. Maknanya ketakutan yang mencopot hatinya 
karena ketakutannya yang sangat. 


42606% - 6 : Hasan 


Dari Abu Hurairah ə, ia menuturkan, Rasulullah # telah 
bersabda, 


NG E‏ يَجْتَمِعُ 
شح 3 Ol‏ في — ASI Is‏ 
"Tidak akan berkumpul debu di jalan Allah dengan asap ala‏ 


di dalam rongga seorang hamba selama-lamanya, dan tidak akan berkumpul 
sifat kikir dan iman di dalam hati seorang hamba selama-lamanya." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa 'i dan Ibnu Hibban di dalam Sha- 
hihnya, serta oleh al-Hakim, dan redaksi ini miliknya. Dan ia telah 


1 Demikianlah aslinya ti ia merupakan kesalahan cetak. An-Naji berkata, "Boleh jadi ia berasal dari para 
penyalin, karena yang benar adalah ta tanpa diragukan lagi." 


J118] 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


meriwayatkannya lebih panjang dari ini dengan sanad berdasar- 
kan syarat Muslim. Sudah disebutkan dahulu di dalam Kitab Jihad, 
bab. 6. 


426079 - 7 : Hasan Lighairihi 
Dari Ibnu Umar ês, dia telah menuturkan, Rasulullah 45 
telah bersabda, 
Sa SE BLS Sws م ات‎ RN LKS مهد‎ Sy 
مُطَاءٌ وَهَوَى ممع وَإِعْجَابُ الْمَرْءِ بنَفْسِهِ.‎ kis اما الْمُهْلِكَاتُ:‎ 
"Ada tiga hal yang membinasakan (pelakunya), ada tiga hal yang 
menyelamatkan (pelakunya), ada tiga hal yang menebus (dosa), dan ada 
tiga derajat (di akhirat). Adapun hal yang membinasakan (pelakunya) 


adalah: Kikir yang dipatuhi, hawa nafsu yang diikuti, dan kekaguman 
seseorang terhadap dirinya sendiri." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al- Ausath. 


Sudah disebutkan pada "Bab intizhar ash-Shalat" (Bab menunggu 
shalat) hadits Anas serupa dengannya [Kitab Shalat, bab. 22). 


42608) - 8 : Shahih Lighairihi 


Dari Abu Sa'id al-Khudri 4, ia telah menuturkan, Rasulullah 
% telah bersabda, 


BEI وَسُوْءُ‎ JII يَجْتَمِعَانِ في مُؤْمن:‎ Y otas 


"Ada dua sifat yang tidak pernah berkumpul dalam (diri) seorang 
Mukmin: bakhil dan akhlak buruk." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lain-lain, dan at-Tirmidzi 
berkata, "Hadits gharib yang kami tidak mengenalnya kecuali dari 
hadits Shadagah bin Musa." 


42609% - 9 : Hasan Lighairihi 


Dari Abu Hurairah &, ia menuturkan, Rasulullah %5 telah 
bersabda, 


1 Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 278. 


1 
[mo] (119 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


المُؤْمِنُ غر كَرِيِمْء وَالَاجِرُ خب لبْيِمٌ. 

"Seorang Mukmin itu lugu (tidak licik) lagi mulia sedangkan orang 
yang jahat (fajir) itu penipu lagi tercela." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia ber- 
kata, "Hadits gharib." 

Al-Hafizh berkata, "Tidak dinilai dhaif oleh Abu Dawud, se- 
dangkan para perawi keduanya tsigah, selain Bisyr bin Rafi', dan ia 
telah dinilai tsigah. 

Ungkapan, 

Tidak mempunyai niat makar dan tidak juga licik : غ کر بم‎ 
untuk berbuat jahat. Maka dari itu ia tertipu ka- 
rena sikap patuh dan lembutnya. 

Dan bisa dibaca: &-Ji dan &AJ, adalah penipu : Si 
yang selalu mengupayakan keburukan dan ke- 

rusakan di tengah-tengah manusia. 


BER 


1 Al-Jauhari dan lain-lainnya berkata, ,اليم"‎ adalah orang yang hina asalnya, yang kikir jiwanya." 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


ANCAMAN BAGI ORANG YANG MENGAMBIL KEMBALI 
PEMBERIANNYA 


ad DES 


{2610} - 1 : Shahih 
Dari Ibnu Abbas sês, bahwa Nabi & telah bersabda, 
GAN مَثْل‎ iliy وَفِي‎ S في‎ iry كَالكَلْبٍ‎ ea لَذِيْ يرج في‎ 
AS a A Sg gi oi ASI كمل‎ ra يغد في‎ 
"Orang yang (mengambil) kembali dalam pemberiannya adalah 
seperti anjing yang kembali (mengambil) muntahannya. Dan di dalam 
satu riwayat disebutkan, "Perumpamaan orang yang (mengambil) kem- 
bali kepada pemberiannya adalah seperti anjing muntah kemudian ia kem- 
bali ke muntahannya lalu memakannya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi- 
dzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. Redaksi Abu Dawud menyebutkan, 

"Orang yang kembali (mengambil) pemberiannya seperti orang yang 
kembali mengambil muntahannya." 


Oatadah berkata, "Kami tidak mengetahui muntah, kecuali 
ia adalah haram." 


42611} - 2 : Shahih 
Dari Umar bin al- Khaththab Ti ia menuturkan, 


If Dsg (di كَانَ‎ gÍ KST) الله‎ Ja في‎ yap حَمَلْتُ عَلَى‎ 
YG api NI JB الى كله‎ IL gah kang وَظَدَدْتُ أله‎ g ai 


pa 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


SGS A3 و‎ KI Ob > ANI وَإِنْ أغطاكة‎ ciio i 
BUS asio في‎ BU OB بڍزمي»‎ l šio في‎ 


"Saya telah memberikan seekor kuda (kepada orang yang berperang) 
di jalan Allah, [lalu orang tersebut menghilangkannya], maka saya ingin 
membelinya, dan saya mengira bahwa (penemunya) akan menjualnya 
dengan harga murah. Maka saya bertanya kepada Nabi ¥%, beliau ber- 
sabda, 'Jangan kamu membelinya, dan jangan kamu kembali mengambil 
sedekahmu sekalipun ia akan memberikannya kepadamu dengan harga 
satu dirham, karena sesungguhnya orang yang mengambil kembali sede- 
kahnya adalah seperti orang yang kembali (menelan) muntahnya'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.! 

Ungkapan beliau, سَبئل الله‎ S3 ,ِحَمَلْتُ عَلَى‎ artinya: Saya telah 
memberikan seekor kuda kepada salah seorang tentara agar ia per- 
gunakan berjihad. 


426129 - 3 : Shahih 


.. Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas #4, bahwa Nabi #5 telah 
bersabda, 


YES J Y‏ أن kin ia at‏ تزجع Ga‏ إلا JUGA‏ في 
يغلي Ang‏ تل الي يزجغ في عطييه أو جبيهء كالكلب يأكل. B‏ 


"Tidak halal bagi seseorang memberikan suatu pemberian (kepada 
orang lain) atau menghibahkan suatu hibah kemudian ia kembali mengam- 
bilnya, kecuali seorang bapak dalam hal apa yang ia berikan kepada anak- 
nya. Dan perumpamaan orang yang mengambil kembali pemberiannya 
atau hibahnya adalah seperti anjing yang makan, lalu apabila ia telah ke- 
nyang, ia muntah, kemudian kembali (memakan) muntahnya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- -Nasa' i, dan 
Ibnu Majah. 


1 Saya mengatakan, Redaksi di atas adalah milik al-Bukhari, no, 2623, kecuali pada sebagian huruf-hurufnya, 
dan tambahan di atas (dalam kurung) adalah darinya. Dan ungkapannya, "ولا 355 فى صَدَقَتكَ"‎ (jangan me- 
ngambil kembali sedekahmu) adalah milik Muslim, 5/63. 1 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


Dan at-Tirmidzi mengatakan, "Hadits hasan shahih." 


426139 - 4 : Hasan 
Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari Abdullah bin Amr 
«5, dari Rasulullah &£, beliau telah bersabda, 
Sian فَإِذَا‎ ai BG بَقِيْءْ‎ ASI JAS الذي يَستَرِدُ ما وَهَبَء‎ Jas 
ما وَهَتَ.‎ BII BSA فَلْيِعَوَف ما‎ ge لواهب‎ 
"Perumpamaan orang yang meminta kembali sesuatu yang telah ia 
hibahkan adalah seperti anjing yang muntah, lalu memakan muntahnya. 
Maka apabila sang penghibah meminta kembali, hendaklah dia ditahan, 
kemudian hendaklah diketahui (dari kedua belah pihak) dengan alasan apa 
dia meminta kembali (pemberiannya), kemudian hendaklah diserahkan 
kepadanya sesuatu yang telah ia berikan." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


BE 


1 Saya mengatakan, Tidak ada di dalam riwayat at-Tirmidzi (ungkapan), "Dan perumpamaan ....", dan ia 
tidak menilainya shahih, ia hanya menilai shahih hadits Ibnu Abbas yang terdahulu, dan ia dimuat di 
dalam a/-Irwa' no. 1622. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


2? 


ANJURAN MEMENUHI KEBUTUHAN KAUM MUSLIMIN 
DAN MEMASUKKAN RASA SENANG KEPADA MEREKA, 
DAN TENTANG ORANG YANG MEMBERIKAN SYAFA'AT 

LALU DIA DIBERI HADIAH 


AR‏ 6 6 مجر 


426149 - 1 - a : Shahih 
Dari Ibnu Umar «#5, bahwa Rasulullah #£ telah bersabda, 


ai iale في‎ OG وَمَنْ‎ aal Yy adha لا‎ phiil A saj 


كاذ اللاي ee‏ ون تزع عن لی Aa‏ الله عله يها كزية بن 
كرف da e3‏ وَمَنْ سَتَرَ A dilah‏ سَئَرَهُ الله ANAN é y‏ 
"Orang Muslim itu saudara orang Muslim (lainnya), ia tidak me-‏ 
nganiayanya dan tidak menelantarkannya'. Barangsiapa yang berada‏ 
dalam (memenuhi) kebutuhan saudaranya, niscaya Allah berada dalam‏ 
(memenuhi) kebutuhannya. Dan barangsiapa yang melapangkan satu ke-‏ 
sempitan dari seorang Muslim, niscaya Allah melapangkan darinya dengan‏ 
tindakannya melapangkan saudaranya itu satu kesulitan dari berbagai‏ 
kesulitan Hari Kiamat, dan barangsiapa yang melindungi seorang Muslim,‏ 
niscaya Allah melindunginya pada Hari Kiamat."‏ 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud. 


1 - ط‎ : Hasan Lighairihi 
Razin al-Abdari menambahkan di a 


biya ia قت ت‎ E On AA 
ME dg يوم‎ 


1 Lihat Komentar terdahulu (Kitab a/-#udud, bab. 3). 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


"Barangsiapa yang berjalan bersama orang yang dizhalimi hingga 
ia bisa mengukuhkan baginya akan haknya, niscaya Allah mengukuhkan 
kedua kakinya di atas ash-Shirath (jembatan) pada hari di mana kaki-kaki 
tergelincir." 

Dan saya tidak menemukan tambahan ini dalam Ushulnya 
sedikit pun, dan ia hanyalah diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya 
dan al-Ashbahani, sebagaimana akan disebutkan nanti (pada bagian 
akhir bab]. 


42615p - 2 : Hasan 
Dari Abu Hurairah «<š, dari Nabi #£ ia telah bersabda, 


من تفس عَنْ ES pad‏ مِنْ کرب Al‏ نفس الله عَنْهُ S‏ من كرب يَؤْم 
daka)‏ وَمَنْ 553 عَلَى pak‏ في NAN‏ يشر الله عليه في sis Gi‏ 


MF Bas NG GI في‎ ale سر الله‎ a MAN عَلَى مُشلِم في‎ Ip 
SA ogé HAKI كَانَ‎ u aii ogé في‎ 


"Barangsiapa yang menghilangkan dari seorang Muslim satu kesu- 
sahan dari kesusahan-kesusahan dunia, niscaya Allah menghilangkan dari- 
nya satu kesusahan dari kesusahan-kesusahan Hari Kiamat; dan barang- 
siapa yang memberikan kemudahan kepada orang yang kesulitan di dunia, 
niscaya Allah memberikan kemudahan kepadanya di dunia dan akhirat; 
dan barangsiapa yang menutupi (aib) seorang Muslim di dunia, niscaya 
Allah menutupi (aibnya) di dunia dan akhirat. Dan Allah selalu memberi 
pertolongan kepada hamba selagi sang hamba itu selalu memberi perto- 
longan kepada saudaranya." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan 
redaksi ini miliknya, dan oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah dan al- 
Hakim, dan ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 
Isudah disebutkan secara lengkap pada jilid 1 Kitab Ilmu, bab. 1]. 


42616} - 3 : Hasan Lighairihi 


Dari Abdullah bin Amr “5, ia menuturkan, Rasulullah & 
telah bersabda, 
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(Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Gua) 


b ج الْمُسْلِمِيْنَ؛‎ mS 

"Sesungguhnya Allah mempunyai e E TA 
kaum yang Dia tempatkan pada mereka selagi mereka masih dalam (meme- 
nuhi) kebutuhan kaum Muslimin selama mereka tidak membuat bosan 


kaum Muslimin. Apabila mereka telah membuat bosan mereka, maka Dia 
memindahkan nikmat-nikmat tersebut kepada selain mereka." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 


426179 - 4 : Hasan Lighairihi 


Dari Abdullah bin Umar ês, ia telah menuturkan, Rasulullah 
% telah bersabda, 


BE ما بَدَلُوْهَاء‎ Ga يُقَدْهُمْ‎ okai gés a HE Up Ul 551 له‎ 5 


مَنَعْوْهَا ME‏ مِنْهُمْ فَحَوّلَهَا إلى عَيْرهم. 
"Sesungguhnya Allah mempunyai beberapa kaum yang telah diisti-‏ 
mewakanNya dengan berbagai nikmat untuk kemanfaatan hamba-hamba-‏ 
(Nya). Dia menempatkan mereka pada nikmat-nikmat tersebut selagi me-‏ 
reka mengeluarkannya. Apabila mereka menahannya, maka Dia meram-‏ 
pasnya dari mereka lalu memindahkannya kepada selain mereka."‏ 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dan ath-Thabrani di‏ 
dalam al-Mu'jam al-Kabir dan al-Mu'jam al-Ausath. Kalau saja dika-‏ 
takan mengenai penghasanan sanadnya tentu sangat mungkin.‏ 


426189 - 5 : Hasan 


Dari Ibnu Abbas "#5, ia telah menuturkan, Rasulullah # telah 
bersabda, 


nun ab عَوْضَ‎ Bi 


"Tidaklah seorang hamba yang mana Allah telah mengaruniakan 
suatu nikmat atasnya, lalu Dia menyempurnakan nikmatNya kepadanya, 
kemudian sebagian dari kebutuhan manusia dijadikan kepadanya, lalu 
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Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


dia merasa bosan, maka sungguh dia telah mempersilahkan kenikmatan 
tersebut untuk hilang." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad jayyid. 


426199 - 6 : Shahih Lighairihi 
Dari Zaid bin Tsabit , dari Rasulullah &, beliau telah menu- 
turkan, 
aaa دَامَ في‎ Kamis يَرَال الله في‎ Y 
"Allah akan selalu (ada) dalam (memenuhi) kebutuhan seorang hamba 
selagi ia berada dalam (memenuhi) kebutuhan saudaranya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, sedangkan para perawinya 
tsigah. 


2620% - 7 : Shahih 
Dari Abu Musa &, bahwa Nabi 35 telah bersabda, 


pê بيده‎ Jasa dh يجذ.‎ HO) ai e 8. San ملم‎ JE عَلَى‎ 
e J6 إن لم يستطِغ؟‎ Sai JG Sia َفْسَهُ‎ 
JÉ i j oit قَال: يأر ر‎ Selatan ك إِن لم‎ Sit Ja db 
BA ÉÉ Ha بك ن‎ ANAA NAN 


“Setiap Muslim wajib bersedekah." Beliau ditanya, "Bagaimana kalau 
ia tidak menemukan (sesuatu untuk disedekahkan)?"Beliau bersabda, "Ia 
bekerja dengan tangannya, lalu menafkahi dirinya dan bersedekah." Ia 
berkata, "Bagaimana kalau ia tidak mampu?" Beliau bersabda, "Membantu 
orang yang mempunyai kebutuhan yang kesulitan." Perawi menuturkan, 
“Beliau ditanya, "Bagaimana kalau ia tidak bisa?" Beliau bersabda, 'Menga- 
Jak kepada yang ma'ruf atau kepada kebaikan." Dia bertanya, 'Bagaimana 
kalau ia tidak melakukan?" Beliau bersabda, "Menahan diri dari keburukan, 
karena sesungguhnya itu adalah sedekah'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


426219 - 8 : Hasan Lighairihi 
Dari Umar 4 secara marfu', 


Sa كيت عَوْرَتَهُ‎ eil Aé 35 JSI لعن الْأَعْمَالٍ‎ 
ا‎ KS ga 


"Sebaik-baik amal adalah memasukkan rasa bahagia kepada orang 
Mukmin, kamu menutup auratnya, atau kamu mengenyangkan rasa lapar- 
nya, atau kamu menunaikan satu kebutuhannya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath. 
[Telah disebutkan pada jilid 1 Kitab Sedekah, bab. 11 dan 17). 


426229 - 9 : Hasan Lighairihi 


Abu asy-Syaikh meriwayatkannya dari hadits Ibnu Umar sz, 
ek e 


JUNI Li‏ إِلَى ea Sa‏ مُشلِمء اؤ 5 عَنْهُ 


sie BE عرق‎ es deli أو‎ ERE 

"Amal yang paling dicintai Allah 3š adalah: kebahagiaan yang kamu 

masukkan kepada seorang Muslim, atau kamu hilangkan darinya satu 

kesulitan, atau kamu usir darinya rasa gelisah, atau kamu tunaikan hutang 
darinya." 


42623% - 10 : Hasan Lighairihi 
Dari Abdullah bin Umar #5, 


SA تا رَسْوْلَ الله أي الاس‎ JIE ل‎ PRESIESE 
Ha إلى اله‎ GN LA IG إلى الله؟]‎ Kedua gil الله؟‎ ul 

JUNI :‏ إلى اله كق lai jasa‏ عَلَى مُشلم؛ GAN‏ 
عله كزبة. أو jab‏ عله دياه أو sal‏ عله جؤْغاء Ny‏ أشي مع أخ 
في AA Ia EA ale‏ في هذا الْمَسْجِدٍ عي لدي 
aa)‏ شرا وَمَنْ ibi SS‏ -وَلَوْ NGA nas Sl ai‏ 


A3 ÉU 
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al عت ا‎ îs حَاجَةٍ‎ kak kaka يوم الْقَِامَةٍ رصًاء‎ a 
أن ك الله قَدَمَيِهِ يَوْمَ تَرْولُ الْأَقُدَامُ.‎ 


"Bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah & lalu berkata, 
'Ya Rasulullah, manusia yang mana yang paling dicintai Allah? [dan 
amal apa yang paling dicintai Allah? ]1.' Maka beliau bersabda, "Manusia 
yang paling dicintai Allah adalah yang paling berguna bagi manusia dan 
amal yang paling dicintai Allah 3š adalah kebahagiaan yang kamu masuk- 
kan kepada seorang Muslim, kamu hilangkan darinya satu kesulitan, atau 
kamu tunaikan darinya suatu hutang, atau kamu menghilangkan darinya 
rasa lapar. Dan sungguh saya berjalan bersama seorang saudara dalam 
satu kebutuhan itu lebih aku sukai daripada aku beri'tikaf di dalam masjid 
ini, -yakni: Masjid Madinah- selama satu bulan. Dan barangsiapa yang 
menahan amarahnya —padahal kalau ia mau untuk melangsungkannya 
tentu ia bisa-, niscaya Allah memenuhi hatinya pada Hari Kiamat dengan 
keridhaan. Dan barangsiapa yang berjalan bersama saudaranya dalam 
satu kebutuhan hingga ia menunaikannya untuknya, niscaya Allah mene- 
guhkan kedua kakinya pada hari yang mana kaki-kaki tergelincir." 


Diriwayatkan oleh al-Ashbahani, dan redaksi ini miliknya: 
dan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dari salah seorang sahabat Nabi #:2, 
dan ia tidak menyebutkan namanya. 


426245 - 11 : Shahih 
Dari Abu Umamah +, bahwa Rasulullah 35 telah bersabda, 


من شَفَعَ شَفَاعَةَ لأَحَدٍ gt‏ لَه Ta‏ عَلَيِهَا CO EE ; ÁS‏ 
ل AG‏ الرَبَا. 


1 An-Naji berkata, "Yang dalam kurung di atas tidak termuat di sini, dan ini harus." 

2 Saya mengatakan, Dan hal itu tidak apa-apa, sebab semua sahabat Nabi itu 'udu/ (kredibel dan terpercaya) 
sebagaimana sudah dirumuskan di dalam ilmu mushthalah hadits, maka dari itu penulis (Syaikh al-Mundziri) 
keliru dalam menilai lemah hadits di atas dan memulainya dengan ungkapan "455" (telah diriwayatkan) 
dan pembatasan beliau dengan hanya merujukkan hadits kepada al-Ashbahani saja tanpa kepada ath- 
Thabrani, padahal ath-Thabrani telah memuatnya di dalam ketiga Mu/jammya, dan ia juga saya muat di 
dalam kitab ar-Raudh an-Nadhir, no. 481. Dan di sisi lain, penilaian lemah terhadap sanad Ibnu Abi ad- 
Dunya juga tidak bisa diterima, sebab sanadnya hasan, sebagaimana telah diuraikan di dalam Silsilah al- 
Ahadits ash-Shahihah, no. 906. Perbedaan ini sama sekali tidak diketahui oleh ketiga penta ig. Maka dari 
itu mereka menyatakan takhrij hadits di atas secara tegas dengan ungkapan mereka, "Dhaif, telah diriwa- 
yatkan oleh .... "! 
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Kitab Berbakti (Kepada Kedua Orang Tua) 


"Barangsiapa yang memberikan satu pertolongan kepada seseorang, 
lalu ia diberi hadiah karenanya lalu ia menerimanya, maka sungguh ia 
telah mendatangi salah satu pintu besar dari pintu-pintu riba." 


Dalam Aun al-Ma'bud, Syarh Abi Dawud disebutkan, "Hal ter- 
sebut dikarenakan syafa'at (pertolongan) yang baik adalah disun- 
nahkan, dan terkadang diwajibkan. Maka seseorang mengambil 
hadiah disebabkan pertolongannya adalah menghilangkan paha- 
lanya, sebagaimana riba menghilangkan kehalalan. Wallahu a'lam." 
Tim Editor. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari al-Gasim bin Abdur- 
rahman dari Abi Umamah. 

Mahasuci Engkau ya Allah dan (aku mensucikanMu) dengan 
memujiMu. Saya bersaksi bahwa tiada sembahan (yang hag) selain 
Engkau. Saya memohon ampun kepadaMu dan saya bertaubat 
kepadaMu. Semoga shalawat dan salam Allah limpahkan kepada 
Muhammad, nabi yang ummi, dan kepada keluarga dan sahabat- 
sahabatnya. 


Selesailah jilid kedua dari kitab Shahih at-Targhib wa at-Tarhib, 
dan segala puji hanya milik Allah 38. Dan berikutnya, insya Allah, 
jilid ketiga dan yang terakhir, dan bagian awalnya adalah: "Kitab 
Adab dan Lain-lain." 


BE 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, susi (dosa-dosa besar). Koreksi diambil dari Sunan Abu Dawud, no. 
3541, dan a/-Musnad, 5/261, dan seperti biasanya, para penta “íg itu lalai. 
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Kitab Adab 


1> 


ANJURAN MEMILIKI SIFAT MALU DAN PENJELASAN 
TENTANG KEUTAMAANNYA DAN ANCAMAN DARI SIFAT 
TIDAK TAHU MALU DAN BERKATA KEJI (TIDAK BERETIKA 
DALAM PERBUATAN DAN PERKATAAN) 


a2 OES 


42625} - 1 : Shahih 
Dari Ibnu Umar #5, 
elai أَخَاهُ في‎ ans رَسُوْلَ الله يل مَمَ عَلَى رَجُل من الأنضار وَهُوَ‎ SI 
2 Tya Bg 5 D 7 براه در‎ 
JUNI الحَيَاءَ مِنّ‎ ob 485 185 الله‎ JL فقال‎ 
"Bahwasanya Rasulullah # melewati seorang laki-laki dari kalangan 
Anshar yang sedang menasihati saudaranya (agar meninggalkan) rasa 


malu. Maka beliau #5 bersabda, "Biarkan dia (bersifat malu), karena rasa 
malu termasuk bagian iman'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


42626p - 2 : Shahih 
Dari Imran bin Hushain 4, beliau berkata, Rasulullah #£ telah 
bersabda, 


7 s e tu Pari 


"Rasa malu tidak membawa, kecuali kebaikan." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
Dan dalam riwayat Muslim berbunyi, 


8, 72 9 
A wo ANG 


“Rasa malu semuanya adalah baik." 


Kitab Adab 


42627% - 3 : Shahih 
Dari Abu Hurairah « &, bahwasanya Rasulullah X bersabda, 


blai‏ بضع Dang‏ بضع NYAN da3 kih Ka bylas‏ ال 
ib (86315‏ الْأَذَى ع dasah A EPIRA‏ من ON‏ 


"Iman itu lebih dari tujuh puluh atau lebih dari enam puluh cabang. 
Yang paling utama adalah ucapan "Tidak ada tuhan (yang berhak disem- 
bah) selain Allah dan yang terendah adalah menyingkirkan gangguan dari 
jalanan, dan rasa malu adalah salah satu cabang iman." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi- 
dzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 


42628) - 4 : Hasan Shahih 


Dari Abu Hurairah & juga, beliau berkata, Rasulullah #5 telah 
bersabda, 


الحَيَاءُ مِنَ OYI‏ وَالإِيْمَانَ فى LE‏ وَالْبَذَاءُ مِنَ الْجَمَاءء وَالْجَمَاءُ فى 
JAJI‏ 
"Rasa malu termasuk iman, dan (pemeluk) iman itu di surga, sedang-‏ 


kan berkata keji! (tidak beretika dalam bicara) termasuk tabiat tidak baik, 
dan (pelaku) tabiat tidak baik di neraka." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya adalah para 
perawi shahih, dan at-Tirmidzi serta Ibnu Hibban dalam kitab Sha- 
hihnya. Imam at-Tirmidzi menyatakan, "Hadits hasan shahih." 


42629% - 5 : Shahih 
Dari Abu Umamah e, beliau berkata, Rasulullah #5 bersabda, 
SUS مِنَ‎ okai مِنَ الْإثِمَانِء وَالْبَذَاءُ وَالْبَيَانُ‎ obat وَالْعِيْ‎ ASI 
"Rasa malu dan sedikit bicara adalah dua cabang iman, sedangkan 
berkata keji dan banyak omong adalah dua cabang kemunafikan." 


1 aiji seperti kata ( uai bermakna tidak beretika dalam berbicara sebagaimana dijelaskan dalam kitab 
al-Qamus, sedangkan bi lawan kata tabiat baik en) sebagaimana dijelaskan dalam kitab Muhktar ash- 
Shihhah. 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi,! dan beliau berkata, "Hadits 
hasan gharib." Kami hanya mengenal hadits ini dari hadits Abu 
Ghassan Muhammad bin Mutharrif. 


j Sedikit bicara. bal 
Keji dalam perkataan. | adi 
Banyak omong seperti para penceramah yang : bkdi 


| berceramah lalu memanjanglebarkan dan mem- 
perfasih perkataannya untuk mencari pujian 
orang dalam hal-hal yang tidak Allah ridhai. 


| 42630p- 6 : Shahih Lighairihi 
| Dari Ourrah bin Iyas &, beliau berkata, 


Gya BEI al 0433 pe AN 5ة هَذْكِرَ عِنْدَهُ‎ E 
Sanini ل ع‎ OS BAN َل هُوَ‎ HE رَسول‎ JG اليَيْن؟‎ 
OLI منَ‎ aa madal ge لا‎ OLI ge- KAE EFAN AA 


BEE في‎ óy وَمَا‎ GI من‎ gai II في‎ osy Se 
Sa 5815 SI ااا من ن¿‎ 2 ols Lai هن‎ aa عا‎ 

| Ba Un ia is الْآخِرَةٍ وَمَا‎ Gya وَيَنْفُْضْنَ‎ BA في‎ 
الد‎ 

"Kami di samping Nabi %š lalu diceritakan di hadapannya sikap malu, 

lalu mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah rasa malu termasuk ba- 

gian agama?' Maka Rasulullah #5 menjawab, 'Bahkan ia adalah (bagian 


dari) agama semuanya." Kemudian Rasulullah 85 bersabda lagi, 'Sung- 
guh rasa malu, al-'Afaf (sifat menjauhi perkara jelek dan haram), sedikit 


| ! Saya menyatakan, Dan ulama-ulama lain pun (meriwayatkan hadits ini) bersama beliau, di antaranya Imam 
al-Hakim, dan beliau menshahihkan hadits ini berdasarkan syarat Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim). Hukum 
Imam al-Hakim ini juga disepakati Imam adz-Dzahabi. Adapun tiga orang jahil tersebut, maka sebagaimana 
| adat mereka berbuat ngawur sekali dengan menyatakan, "Hasan dengan syawahichya." Saya telah beberkan 
kebodohan mereka ini dan kerancuan mereka dalam hadits ini dengan hadits Abu Umamah yang lain yang 
ada dalam kitab adh-Dha'f yang memang hadits palsu, lalu mereka mengalami kerancuan dengan yang 
shahih dan yang palsu sehingga mereka mengambil jalan tengah dengan menghasankannya. Saya telah 
beberkan penjelasannya seluruhnya dalam kitab adh-Dha!if no. 6884. 


Sg 


(135 


È, 


و ا :ب 


(Kitab Adab 


bicara (dengan lisan bukan hati) dan pengetahuan (Figih)' termasuk iman, 
dan sungguh sifat-sifat ini akan bertambah di akhirat dan berkurang dari 
dunia, dan yang bertambah di akhirat jauh lebih banyak daripada yang 
berkurang dari dunia. Sedangkan sifat bakhil, lemah dan berkata keji ter- 
masuk dari kemunafikan, dan sifat-sifat ini menambah dari dunia dan me- 
ngurangi dari akhirat, dan yang berkurang dari akhirat jauh lebih banyak 
daripada yang bertambah dari dunia '." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan ringkas dan Abu asy- 
Syaikh dalam kitab ats-Tsawab, dan lafazh ini adalah lafazh beliau. 


{2631} - 7 : Hasan Lighairihi 
Dari Aisyah &, beliau berkata, Rasulullah # bersabda, 
Pa لو کاں الخ ر خاد لكان رخذ‎ 
'.... seandainya sifat keji (dalam perkataan) adalah seorang laki-laki, 
tentunya ia adalah laki-laki jelek." 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitabnya al-Mu'jam 
ash-Shaghir dan al-Mu'jam al-Ausath dan juga Abu Syaikh. Pada sa- 


nadnya ada Ibnu Lahi'ah, dan sisa para perawi ath-Thabrani adalah 
perawi yang dipakai hujjah dalam kitab ash-Shahih. 


42632) - 8 : Shahih Lighairihi 
Dan dari Zaid bin Thalhah bin Rukanah secara marfu', Rasu- 

lullah & bersabda, 
الإشلام الْحَيَاءُ.‎ Geng Wik إن لكل دين‎ 


7 


"Setiap agama memiliki akhlak, dan akhlak Islam adalah rasa malu." 
Diriwayatkan oleh Imam Malik. 


1 Pada naskah aslinya berbunyi, ali dan ini pengulangan tanpa makna. Pembenaran ini dari' kitab Makarim 
Ibnu Abi Ad-Dunya. Tampaknya ini yang lebih pas pada alur penyampaian, sedangkan referensi lainnya 
menyampaikan dengan lafazh: Lai sebagaimana dalam satu riwayat pada Tarikh al-Bukhari, al-Mujam 
al-Kabir ath-Thabrani dan Hilyah al-Ashbahani serta tiga kitab al-Baihaqi, di antaranya as-Sunan (Sunan 
al-Kubra) tanpa lafazh a kecuali pada riwayat Ibnu Abi Ad-Dunya. Dalam kitab Syuab al-Iman tempat- 
nya diganti lafazh PER sedang periwayatan ath-Thabrani tidak ada peringkasan, kecuali lafazh ini saja. 
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42633 - 9 : Shahih Lighairihi 
Dan Ibnu Majah dan lainnya meriwayatkannya dari hadits 
Anas «& secara marfu’. 


42634! - 10 : Shahih Lighairihi 

Ibnu Majah juga meriwayatkannya dari jalan Shalih bin Has- 
san, dari Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, Rasulullah &£ bersabda, lalu menyampaikan hadits tersebut. 


42635p - 11 : Shahih 
Dari Anas >, dia berkata, Rasulullah PA WA, 


اکان اله واا واکان الا BN‏ 
KN‏ و في شي 


"Tidaklah sifat keji (dalam perkataan) terdapat pada sesuatu, melain- 
kan pasti akan membuatnya jelek, dan tidaklah rasa malu terdapat pada 
sesuatu, melainkan pasti menghiasinya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi dan beliau 
berkata, "Hadits hasan gharib", dan ada dalam bab setelahnya hadits- 
hadits yang mencela kekejian (dalam perkataan). 


42636p - 12 : Shahih 
Dari Ibnu Umar ês, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda, 
SAI رُفِعَ أَحَدُهُمَا رُفِمَ‎ DE جَمِيِعًا‎ AU OLI َلْحَيَاءُ‎ 
“Rasa malu dan iman bergandengan bersama, apabila hilang salah 
satunya, maka hilang juga yang lainnya. " 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan beliau berkata, "Shahih ber- 
dasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 


426379 - 13 : Shahih Lighairihi 


Dan ath-Thabrani meriwayatkannya dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dari hadits Ibnu Abbas. 
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(Kitab Adab 


42638% - 14 : Shahih 


Dari Abdullah bin Mas'ud &, dia berkata, Rasulullah & ber- 
sabda, 


احيرا من الله حَقٌ الحَيَاءِ. قال: قِلْنَا: يا نب الل SA Új‏ وَالْحَمْدُ إل 
قال: ليس ذلك» وَلكِنّ الاشتحياء من الله حى kadi‏ أن تخفظ AI‏ 
وَمَا وَعَىء وَتخفظ البَطنَ وَمَا Pai Su‏ المَوْتَ وَالبلى؛ وَمَنْ Il‏ 
الآخرَة تَرَكَ 3 bad NAN‏ فَعَلَ EA Ip‏ من الله حى الْحَبَاء. 


"Merasa malulah kepada Allah dengan sebenar-benarnya malu." (Ibnu 
Mas'ud) berkata, "Kami berkata, "Wahai Nabi Allah, sungguh kami mera- 
sa malu, alhamdulillah'." Beliau menjawab, "Bukan itu, namun merasa 
malu kepada Allah dengan sebenar-benarnya malu adalah kamu menjaga 
kepala dan sesuatu yang dikumpulkannya (berupa mata, telinga, dan lain- 
lain, ed.), dan (menjaga) perut dan sesuatu yang dikandungnya. Hendaklah 
kamu mengingat kematian dan bencana. Siapa yang menginginkan akhirat, 
maka harus meninggalkan perhiasan dunia, maka siapa yang berbuat de- 
mikian, maka sungguh dia telah merasa malu kepada Allah dengan sebe- 
nar-benarnya malu'." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits 
gharib ini hanya kami ketahui dari jalur hadits Aban bin Ishag dari 
Ash-Shabbah bin Muhammad." Al-Hafizh berkata, Aban bin Ishag 
adalah perawi lemah, sedangkan ash-Shabbah masih diperselisih- 
kan dan dianggap lemah untuk meriwayatkan hadits ini secara 
marfu', dan para ulama berkata, "Yang benar adalah dari Ibnu Mas'ud 
mauguf [telah lewat pada Kitab Jual Beli, bab. 5), dan ath-Thabrani 
meriwayatkannya secara marfu' dari hadits Aisyah & Wallahu 
a'lam. 


RE 


1 Saya katakan, Dan lafazh haditsnya lebih ringkas daripada hadits Ibnu Mas'ud, namun ada tembahan 
lafazh, sebagaimana akan ada pada (Kitab Taubat, bab. 8), dan karenanya saya bawakan dalam kitab . 


lainnya. 
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(Kitab Adab 


2ه 


ANJURAN BERAKHLAK MULIA DAN KEUTAMAANNYA 
SERTA ANCAMAN DARI AKHLAK YANG BURUK 


42639% - 1 : Shahih 
Dari an-Nawwas bin Sam'an &, dia berkata, 
وَالإِنْمْ مَا‎ HE 328 AI dl ENG l الله يله عن‎ pa il 
GA aké في صَدْرِك وَكَرِهْتَ أن يَطَلِعَ‎ Ib 
"Aku telah bertanya kepada Rasulullah $£ tentang kebaikan dan dosa, 
maka beliau pun menjawab, 'Kebaikan adalah akhlak yang mulia, dan dosa 


adalah yang mengganjal dalam hatimu, sedangkan kamu benci orang lain 
mengetahuinya'." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. 


42640% - 2 : Shahih 
Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash sês, dia berkata, 


لم كن Gyan‏ الله يل MISA NG Aa‏ وَكَانَ o dy‏ من خياركم 


"Rasulullah %5 tidak pernah berkata keji dan berusaha berkata keji. 


Beliau dahulu pernah bersabda, 'Sesungguhnya sebaik-baik manusia di 
antara kalian adalah yang termulia akhlaknya'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi. 


42641} - 3 - a : Shahih 
Dari Abu ad-Darda`, bahwasanya Nabi # bersabda, 


Kitab Adab 


ما شَيْءٌ Ja‏ فِي Ola‏ المُؤْمِنِ يَوْمَ IAI‏ مِنْ خلت حَسَنء وَإِنَّ الله 
gidi GAN Ga‏ 
"Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat dalam timbangan (amal)‏ 


seorang Mukmin di Hari Kiamat daripada akhlak yang mulia, dan sesung- 
guhnya Allah membenci orang yang berbuat dan berkata keji." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya, dan at-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih". 


3 - b : Shahih 

Dan ada tambahan redaksional dalam riwayat at-Tirmidzi, 

Ky WAH asa) به 1513 صَاحب‎ ad خشن الخلن‎ Lp ol 

"Dan sesungguhnya pemilik akhlak yang mulia dapat mencapai 
derajat (orang yang melakukan) puasa dan shalat." 


Al-Bazzar meriwayatkannya dengan tambahan ini dengan 
sanad yang baik tanpa ada pernyataan الْبَذِيْءُ‎ juh. 


3 -c : Shahih 


Abu Dawud pun meriwayatkan hadits ini secara ringkas dan 
berbunyi, 


"Tidak ada satu pun yang lebih berat dalam timbangan (amal) dari- 
pada akhlak yang mulia." 


Dengan huruf Dzal dipanjangkan, bermakna : MAH 
orang yang berbicara keji dan kotor. 


42642% - 4 : Hasan 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, 


jga j‏ الله edi Ls 3 PE-‏ اک ال ری الله 
jig adi 3233‏ عَنْ أكْثَرِ ما بذجل النَّاسَ gái Sa‏ وَالْمَوجْ. 


"Rasulullah 8 ditanya tentang perbuatan terbanyak yang mema- 


Kitab Adab 


sukkan manusia ke dalam surga. Beliau menjawab, 'Ketakwaan kepada 
Allah, dan akhlak yang mulia.' Beliau pun ditanya tentang perbuatan yang 
banyak memasukkan manusia ke dalam neraka, maka beliau pun menjawab, 
'Mulut dan kemaluan'." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Hibban dalam kitab Shahih- 
nya dan al-Baihaqi dalam kitab az-Zuhud dan selainnya. At-Tirmidzi 
menyatakan, "Hadits hasan shahih gharib". 


426439 - 5 - a : Shahih 


Dari Aisyah, dia berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah #5 
bersabda, 


e AE seorang Mukmin 5 mencapai Tan Ba 


yang) berpuasa dan shalat dengan akhlak yang mulia'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Hibban dalam kitab 
Shahihnya dan al-Hakim. 


5 - b : Shahih 


Al-Hakim berkata, "Hadits ini shahih berdasarkan syarat al- 
Bukhari dan Muslim," dan lafazhnya riwayat beliau, 


AB وَصَائِم‎ JAWI 36 دَرَجَاتٍ‎ JII asa Bob إن الْمُؤْمِنَ‎ 
"Sesungguhnya seorang Mukmin dapat mencapai derajat orang yang 


menegakkan malam (dengan shalat) dan berpuasa di siang hari dengan 
akhlak yang mulia." 


426444 - 6 : Hasan Lighairihi 


Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini juga dari hadits Abu 
DAN namun Tana a lal be 


T seseorang San mencapai Da orang yang mene- 
gakkan malam (dengan shalat) dan yang kehausan di siang hari yang panas 
(karena puasa) dengan akhlak yang mulia." 


Kitab Adab 


42645} - 7 : Shahih 
Dari Abu Hurairah رذق‎ dia berkata: Rasulullah #£ telah bersabda, 
IMAN an Sa بشن‎ KAJI Arak إن‎ 
"Sesungguhnya Allah akan mencapaikan seorang hamba kepada de- 


rajat (orang yang melakukan) puasa dan shalat dengan akhlak yang mulia." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath, 
[dan al-Hakim], dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim". 


42646) - 8 : Hasan Shahih 


Dan Abu Ya'la pun meriwayatkan hadits ini dari hadits Anas, 
dan ada tambahan redaksional di awalnya lafazh, 


asi‏ المؤيكية LA Ul‏ حلفا 
"Kaum Mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang‏ 
paling baik akhlaknya."‏ 


42647) - 9 : Shahih 


Dari Abdullah bin Amr «#5, dia berkata, Aku telah mendengar 
Rasulullah bersabda, 


ah gada الله‎ SL دَرَجَةَ الصؤام الْمَوَام‎ DAS siii الْمُسلِم‎ óy 

وكرم ضَرِيبتِه. 

"Sesungguhnya seorang Muslim yang lurus dapat mencapai derajat 

orang yang selalu berpuasa dan membaca ayat-ayat Allah dengan sebab 
kemuliaan akhlaknya dan kedermawanan tabiatnya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 


al-Kabir. Para perawi Imam Ahmad seluruhnya tsigah (kredibel) 
kecuali Ibnu Lahi'ah.! 


Sama dengan tabiat Gab) dalam wazan sharaf- : 43 pa 
nya dan maknanya. 1 


1 Saya katakan, Namun yang meriwayatkan hadits tersebut dari Ibnu Lahi'ah adalah Abdullah bin Al Mubarak, 
dan hadits beliau dari Ibnu Lahi'ah adalah shahih seperti telah saya jelaskan dalam kitab S//silah a/-Ahadits 
ash-Shahihah, no. 522 dan tiga orang komentator (kitab ini) lalai dari hal ini, seperti kebiasaan mereka 
sehingga mereka melemahkan hadits ini. 


(Kitab Adab 


426489 - 10 : Hasan 
Dari Abu Umamah, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 
a di OK رن اله ل ك الما َإِنْ‎ aa ار‎ 


pe 


في وسط ال لمن ترك الكذت ن كان مازخ و sen‏ أغلى El‏ 


"Aku menjamin satu rumah di pinggiran surga bagi orang yang 
meninggalkan perdebatan walaupun ia benar, dan menjamin satu rumah 
di tengah surga bagi orang yang tidak berbuat dusta walaupun dalam ber- 
canda, dan menjamin satu rumah di surga bagian atas bagi orang yang 
berakhlak mulia." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan lafazh ini adalah lafazh 
riwayatnya, dan Ibnu Majah serta at-Tirmidzi! sedang lafazh at- 
Tirmidzi telah lalu (Kitab Ilmu, bab. 11) dan beliau berkata, "Hadits 
ini hadits hasan." 


426499 - 11 : Shahih 
Dari Jabir ره‎ E Rasulullah #5 bersabda, 


Si Sin ata y 5 2 San AN ا‎ : 
ايك اغ‎ HA é Pa مني‎ SA EL SE من‎ ol 


"Sesungguhnya orang yang paling saya cintai dari kalian dan paling 
dekat dariku majelisnya di Hari Kiamat adalah orang yang paling baik 
akhlaknya." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits ini 
hadits hasan." 


42650} - 12 : Shahih 


Dari Abdullah bin Amr sês, bahwasanya dia telah mendengar 
Rasulullah x bersabda, 


pa WANG Ska يوم‎ las Sa KA AN 
Ól ۾‎ Ka يَارَ‎ a NG UJI 


an‏ لام 


! Saya berkata, Akan tetapi at-Tirmidzi memiliki riwayat dari Anas sebagaimana peringatan padanya terdahulu 
kitab ilmu bab 11, di mana dia menyebutkan lafazh at-Tirmidzi dari hadits Abu Umamah juga. Perkara ter- 
sebut telah menyelubungi (dengan kegelapan) al-Hafizh an-Naji di sini, 2/193. 


Kitab Adab 


"Apakah kalian mau aku beritahu orang yang paling aku cintai dan 
paling dekat majelisnya kepadaku dari kalian di Hari Kiamat (nanti)?" 
Lalu beliau mengulanginya dua kali atau tiga kali, maka mereka menjawab, 
"Ya Wahai Rasulullah." Maka beliau menjawab, "Yang termulia akhlak- 
nya dari kalian." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dalam kitab Sha- 
hihnya. 


42651) - 13 : Shahih Lighairihi 


Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah &5 telah ber- 
sabda, 


AKA SIT بَلَى يا رَسْوْلَ الل قَالَ:‎ AG tas leu SA لا‎ 
GIE SE 


"Apakah kalian mau aku beritahu orang terbaik dari kalian?" Mereka 
menjawab, "Mau wahai Rasulullah." Maka beliau bersabda, "Orang yang 
paling panjang usianya dan paling mulia akhlaknya dari kalian." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan Ibnu Hibban dalam kitab 
Shahihnya, keduanya meriwayatkan hadits ini dari riwayat Ibnu 
Ishag, namun Ibnu Ishag tidak menjelaskan dengan lafazh mende- 
ngar langsung (lafazh Tahdits). 


426524 - 14 - a : Shahih 
Dari Usamah bin Syarik «&, dia berkata, 


ga ats ala éis انما عَلّى‎ GA عِنْدَ‎ aji 5 
ا‎ ga JB US الله‎ Ju الله‎ oke LAI مَنْ‎ NU جَاءَهُ أنّاش‎ AN 


"Kami dahulu duduk-duduk di hadapan Nabi & seakan-akan ada 
burung di kepala-kepala kami: tidak ada seorang pun dari kami yang ber- 
bicara. Tiba-tiba sekelompok orang mendatangi beliau dan berkata, 'Siapa- 
kah hamba Allah yang paling dicintai Allah 85?" Maka beliau menjawab, 
"Yang termulia akhlaknya'." ; 


i Saya katakan, Demikianlah dalam riwayat Ahmad, 2/235 dan 403, namun hadits ini memiliki syahid dari 


hadits Jabir yang dishahihkan al-Hakim berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim, dan adz-Dzahabi menye- 
tujuinya 


(Kitab Adab 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para perawinya dijadi- 
kan hujjah dalam kitab Shahih. Juga hadits ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya. 


14 - b : Shahih 


Dan dalam riwayat Ibnu Hibban semakna dengan hadits di 

atas, namun ada tambahan, ,‏ 
قَالَوَا: يا رَسُوْلَ adl‏ حَيِرُ مَا أغطى الإنْسَانُ؟ قال: خلقٌ حَسَنٌّ 

"Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, apa pemberian yang terbaik. 
yang diberikan kepada seorang manusia?" Maka beliau menjawab, 'Akhlak 
yang mulia'." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihagi semakna dengan 
riwayat ini, dan al-Hakim berkata, "Hadits ini shahih berdasarkan 
syarat al-Bukhari dan Muslim namun keduanya tidak mengeluar- 
kannya (dalam Shahihain), karena Usamah tidak memiliki murid 
yang meriwayatkan darinya kecuali seorang." Demikian pernyata- 
an beliau, namun pernyataan ini tidak benar, karena Ziyad bin 
Ilagah, Ibnu al-Agmar dan selainnya telah meriwayatkan hadits 
dari beliau (Usamah). 


426539 - 15 : Hasan 
Dan sa bin a 0 dia Sea 


nisi KE aki susi ol في شَيْءٍ)‎ TS ا‎ KET 
le 


"Aku dahulu pernah berada di majelis yang di dalamnya ada Nabi 
X$, Samurah dan Abu Umamah, lalu Rasulullah bersabda, 'Sesungguhnya 
berkata keji dan berusaha berbicara keji bukan dari Islam sedikit pun, dan 
sesungguhnya sebaik-baik orang dalam Islam adalah yang termulia akhlak- 
nya". 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, sedang sanad 
Imam Ahmad adalah baik, dan para perawinya tsigah (kredibel). 


(Kitab Adab 


42654) - 16 : Hasan 
Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash ws, 


MEARE Sema SA Ik Si Jk أن عاذ ِن‎ 
أَسَأتَ فَأَحْسِنْ. قَالَ: يا‎ BI قَالَ:‎ a KG Góa ا شرك‎ 


MAS ول‎ GEN: TE ES AN Si 
"Bahwasanya Mu'adz bin Jabal & ingin bepergian lalu berkata, 
'Wahai Nabi Allah, berilah aku wasiat!" Maka beliau bersabda, 'Sembahlah 
Allah, janganlah kamu menyekutukannya dengan sesuatu pun.' Lalu 
Muadz berkata, "Wahai Nabi Allah, tambahkanlah yang lain!" Maka beliau 
bersabda, "Apabila kamu berbuat jelek, maka ikutilah dengan perbuatan 
baik (agar menghapusnya).' Lalu Muadz berkata lagi, "Wahai Nabi Allah, 
tambahkan lagi!" Maka beliau ber-sabda lagi, Istigamahlah dan muliakan 
akhlakmu'. " 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya dan 
al-Hakim. Al-Hakim menyatakan, "Hadits ini shahih sanadnya." 


42655p - 17 : Hasan Lighairihi 
Dari Abu Dzar, dia berkata, Rasulullah = bersabda Tana 


Hb GAN وَخَالِقٍ‎ WE BN BAN Hj كُنْتَ»‎ NANG 


. > 
"Bertakwalah kepada Allah di mana pun kamu berada, ikutilah 


kejelekan dengan kebaikan, niscaya ia menghapusnya, dan pergaulilah 
manusia dengan akhlak yang mulia." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits 
ini hadits hasan shahih." 


{2656$ - 18 : Shahih Lighairihi 
Dari Umair bin Qatadah ab, 


JB anji! j NG sja أي الصّلَاةٍ‎ TT Si 
Gilas) JS basa adi قال: أي‎ JAWI ig Ju Pa A 
i: 


(Kitab Adab 


"Bahwasanya seorang laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah shalat 
apa yang paling utama?' Beliau menjawab, (Shalat) yang panjang ber- 
dirinya.' Lalu ia bertanya lagi, 'Sedekah apa yang paling utama?! Beliau 
menjawab, 'Pemberian orang yang miskin." Lalu ia bertanya lagi, 'Mukmin 
apa yang paling sempurna imannya?' Beliau menjawab, 'Yang paling 
mulia akhlaknya'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab al-Mu'jam al- 
Ausath dari riwayat Suwaid bin Ibrahim Abu Hatim, dan ia la ba'sa 
bihi dalam mutaba'ah (riwayat penguat). 


42657p - 19 : Shahih 
Dari Aisyah ks, dia berkata, 


SEE فَأَحْسِنْ‎ sala كَمَا خسنت‎ Hi Isa الله كك‎ Ian کان‎ 
"Rasulullah & pernah membaca doa, 'Ya Allah, sebagaimana Eng- 
kau telah membaguskan penciptaanku, maka perbaguslah akhlakku'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsigah (kre- 
dibel). 


42658p - 20 : Shahih Lighairihi 


Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah 
telah bersabda, 


Oa 3 554) Si GS لْمْوَطَبُوْنَ‎ GS Ka gi Sei Of 
SA KI Te Opa dat Gaal Si SR oF 
AN AN 


"Sesungguhnya orang yang paling saya cintai dari kalian adalah 
yang paling mulia akhlaknya, yang berbuat baik terhadap orang yang di 
sampingnya yaitu orang yang menyayangi dan disayangi. Sedangkan 
yang paling aku benci adalah orang yang menyebarkan namimah (mengadu 
domba) yang memisahkan persaudaraan orang yang bersaudara dan men- 
cari-cari aib orang yang tak bersalah." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab al-Mu'jam ash- 
Shaghir dan al-Mu'jam al-Ausath. 


(Kitab Adab 


42659) - 21 : Hasan Lighairihi 


Dan al-Bazzar meriwayatkannya dari hadits Abdullah bin 
Mas'ud secara ringkas, dan akan disampaikan dalam masalah 
Namimah (adu domba) pada bab. 18 insya Allah, hadits Abdurrahman 
bin Ghanam yang semakna dengannya. 


(2660p - 22 - a : Hasan Shahih 


Dari Abu Hurairah «&, dia berkata, Rasulullah & telah ber- 
sabda, 


MY Sole وَحْيَارُكُمْ‎ Óla أَحْسَئْهُمْ‎ Ula Gaal JAS 
"Kaum Mukminin yang paling sempurna imannya adalah yang pa- 


ling mulia akhlaknya, dan sebaik-baiknya kalian adalah yang paling baik 
kepada keluarganya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan lafazh 
ini lafazh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan shahih." 


22 - b : Hasan Shahih 

Dan al-Baihagi meriwayatkan hadits ini, namun dengan lafazh, 
el Oa S3 

"Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik terhadap istri mereka." 


22 - © : Hasan Shahih 
Dan juga al-Hakim tanpa lafazh, 
BY خِيَارْكُمْ‎ S3 
"Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik kepada keluarganya." 
(Telah disebutkan pada Kitab Nikah, bab. 3]. 


Muhammad bin Nashr al-Marwazi meriwayatkan hadits ini 
tanpa lafazh tersebut juga.! 


1 Yaitu di Kitab Tazhim Qadri ash-Shalah dan penulisnya (Imam al-Mundziri) berkata dalam kitab asal (at- 
7319 ar-Raghib ‘ala at-Targhib wa at-Tarhib): Dan ada tambahan redaksional pada hadits tersebut, 


Ml ذلك من‎ pai Gi as في‎ op UP okii asi وَإِنَّ‎ 


(Kitab Adab 


42661} - 23 : Hasan Lighairihi 


Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah & telah ber- 
sabda, 


SI‏ لن تَسَعُوا التاس بأموالكم وَلكِنْ يَسَعْهُمْ SEa‏ بَشط الوَجْهِ وشن 
"Sesungguhnya kalian tidak akan dapat membantu memenuhi kebu-‏ 
tuhan manusia dengan harta-harta kalian, akan tetapi yang dapat mem-‏ 


bantu memenuhi kebutuhan manusia dari kalian adalah bermuka manis 
dan akhlak mulia." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan al-Bazzar dari beberapa jalan 
periwayatan, salah satunya hasan jayyid. 


42662% - 24 : Shahih Lighairihi 
Dari Abu Tsa'labah al-Khusyani «5, dia berkata, Rasulullah كه‎ 
telah bersabda, 


Kasi oF EN Kiaat مي في‎ KS لي‎ SK 3 
Sa OB أخلاقاء‎ Sa في الآخرّة‎ ge anal Si 
REKA 


"Sesungguhnya orang yang paling aku cintai dari kalian dan paling 
dekat dariku di akhirat adalah yang terbaik akhlaknya, dan sesungguhnya 
orang yang paling aku benci dan jauh dariku di akhirat adalah yang paling 
buruk akhlaknya, orang yang banyak bicara dengan mengada-ada, orang 
yang sombong lagi bergaya dalam banyak bicaranya, dan orang yang me- 
luaskan pembicaraannya (untuk menunjukkan kefasihannya). 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya perawi shahih 
dan ath-Thabrani dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


“Dan sesungguhnya seseorang menjadi Mukmin, dan dalam akhlaknya terdapat suatu (kekurangan), maka 
hal itu akan mengurangi keimanannya." 

Ketika lafazh tambahan ini munkar, maka saya hapus dan saya telah menjelaskan kemunkaramya dalam 
kitab Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah, no. 6767. 


p 
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2663p - 25 : Hasan Shahih 


Dan at-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dari hadits Jabir, 
dan dia menghasankannya, namun tidak disebutkan dalam hadits 
itu lafazh, 

Saat‏ أخلاقا. 

"Yang terburuk akhlaknya". 

Namun ada tambahan lafazh di akhirnya, 


(Weh ad oath 3 (Oih EME J3 قَالَوًا: يا رَسُوْل اللهء‎ 
OKE قال‎ 
"Mereka bertanya, 'Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui penger- 


tian ats-Tsartsarun dan al-Mutasyaddigun, lalu apa itu al-Mutafaihigun?' 
Maka beliau menjawab, 'Orang yang sombong." 


Dengan dua huruf Tsa' yang difathahkan ber- : Ob aj 
makna orang yang banyak bicara secara mengada- 

ada. 

Bermakna orang yang berbicara dengan meme- : opisi 


nuhi kedua rahangnya dengan memfasih-fasihkan 
dan bangga dengan ucapan tersebut. 


Asalnya dari kata di yang bermakna penuh dan : الْمْتَفْيِهفُونَ‎ 
ia bermakna 444 karena ia adalah orang yang l 
memenuhi mulutnya dengan omongan dan mem- 

perpanjangnya untuk menampakkan kefasihan, 

keutamaan dan sifat superiornya (terhadap orang 

lain). Oleh karena itu, Nabi #5 menafsirkannya 

dengan perkataan : orang yang sombong. 


BE 


(Kitab Adab 
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. ANJURAN UNTUK BERSIKAP LEMAH LEMBUT, TIDAK 
TERGESA-GESA DAN SABAR 


جه © © منج 


42664% - 1 - a : Shahih 
Dari Aisyah &, dia berkata, Rasulullah &£ telah bersabda, 
IS الرَفْقَ في الأمر‎ Lg da 
"Sesungguhnya Allah adalah Ar-Rafig (Yang Maha Lembut) men- 
cintai kelembutan dalam seluruh perkara." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 


1 -b : Shahih 
Dalam riwayat Muslim berbunyi, 


BI Cg a‏ وَيُعْطِي على il‏ ما لا يُعْطِي عَلَى AAN‏ وَمَا 
Asta JA EN‏ 


"Sesungguhnya Allah itu ar-Rafig (Yang Mahalembut) mencintai 
kelembutan dan menganugerahkan sesuatu disebabkan kelembutan yang 


tidak Dia berikan disebabkan kekasaran dan tidak pula Dia berikan untuk 
yang lainnya." 


426659 - 2 : Shahih 
Dari Aan juga, dari Nabi &, beliau bersabda, 


ن الرَمْقٌ لا يكن في شَيْءٍ إلا رَانَهُ ولا KE‏ من شَيِْءٍ BEN)‏ 


"Sesungguhnya sikap lemah lembut tidaklah terdapat pada sesuatu, 
melainkan ia pasti menghiasinya, dan tidaklah ia tercabut dari sesuatu, 
melainkan ia pasti menjelekkannya." 


L151] 


ٌ“ض©_©“*[©ئظ]ل بلحل KAN‏ 
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Diriwayatkan oleh Muslim. 


426669 - 3 - a : Hasan Lighairihi 
Ran 1 bin aan ta 
D. ا‎ - 
, a خر مُوا‎ 
"Bahwasanya Nabi %5 bersabda, 'Sesungguhnya Allah X% menganu- 
gerahkan atas kelembutan yang tidak Dia berikan atas sikap kasar, dan 
apabila Allah mencintai seorang hamba, pasti Dia memberikannya sifat 


lemah lembut. Tidak ada satu keluarga pun yang tidak memiliki kelem- 
butan, melainkan mereka tercegah dari kebaikan'." 


1 — 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para perawinya tsigah 
(kredibel). 


3 - b : Shahih 
Imam Muslim dan Abu Dawud meriwayatkan hadits ini se- 
cara ringkas dengan lafazh, 
SIA BPA مَنْ‎ 
"Siapa yang tidak memiliki sikap lemah lembut, niscaya dia tercegah , 
dari kebaikan." 
Abu Dawud menambahkan lafazh: 4 ) Seluruhnya). 


42667p - 4 : Shahih Lighairihi 
Dari Abu ad- Darga = dari Nabi 1 wekan bersahaa, 


“Siapa yang dikaruniai aan 5 sifat lemah Sabuk saka telah 


dikarunia bagian dari kebaikan dan siapa yang terhalangi dari bagian sikap 
lemah lembut, maka telah terhalangi dari bagian kebaikan." 


1 Saya menyatakan bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ahmad, dan di dalamnya, 6/125 
dan 171, berisi satu kisah. Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 524. 


Jas2| 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits 
Hasan Shahih." 


42668) - 5: Shahih 
Dari Abu Umamah +, dia berkata, Rasulullah *£ telah ber- 
sabda, 
HAN عَلَى‎ isi ما لا‎ aké Giang وَيَرْضَاهُ‎ Saba 
"Sesungguhnya Allah I& mencintai dan meridhai kelemahlembutan 


dan memberikan pertolongan padanya yang mana Dia tidak memberikan 
pertolongan pada sikap kasar." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari riwayat Shadakah bin 
Abdullah as-Samin, dan sisa sanadnya tsigah. 


{2669} - 6 : Shahih 
Dari Aisyah ê, bahwasanya Rasulullah # bersabda kepa- 
danya, 
BI عَلَيْهم‎ JA حَيْرًا‎ an JAL SI BPA SB a a يا‎ 
"Wahai Aisyah! Berlakulah lemah lembut, karena jika Allah meng- 


hendaki kebaikan kepada suatu keluarga, maka Dia memasukkan kelemah- 
lembutan pada mereka." 


Diriwayatkan oleh Ahmad. 


426705 - 7 : Hasan Shahih 


Demikian juga al-Bazzar dari hadits Jabir, dan para perawi 
keduanya adalah perawi shahih. 


426714 - 8 : Hasan Shahih 
Dari Ibnu Umar ss, bahwasanya Rasulullah #5 bersabda, 
إلا تََعَهُمْ.‎ SI بَئِتٍ‎ JAN ما أغطِي‎ 
"Tidaklah satu keluarga diberi kelemahlembutan, melainkan ia (kele- 
mah lembutan itu) pasti memberikan manfaat bagi mereka." 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad yang baik. 
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426729 - 9 : Hasan Shahih 
Dari Anas رذق‎ dia berkata, Rasulullah #6 bersabda, 
SE كان الْخَوْقُ في شَيءِ فط إلا‎ NGANG في شَيْءٍ قط إلا‎ HI ما کان‎ 
Sa GA Ol 
"Tidaklah sifat lemah lembut terdapat pada sesuatu melainkan ia 
pasti menghiasinya, dan tidaklah sifat kasar terdapat pada sesuatu melain- 


kan ia pasti menjelekkannya. Dan sesungguhnya Allah adalah ar-Rafig 
(Mahalemah Lembut), Dia mencintai kelemahlembutan." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad yang layyin, dan 
Ibnu Hibban dalam Shahihnya. Dalam riwayat Ibnu Hibban ada 
kata: (541) ganti kata (jÎ). Dan juga tanpa pernyataan, الله‎ bl 
(Sesungguhnya Allah) ...dan seterusnya. 


42673% - 10 : Shahih 
Dari Abu Hurairah è, dia berkata, 


maia Ae NA aai áy A N a e Er te 
2333 135 dell فيه فقال‎ gaa a) تال أغرَّابئٌ في المَسْجِدٍ فقامَ الناش‎ 
at- Zo w,3 sip oA PA 2 ? 20: 3 م‎ Ye E - o7 {- KK 
بعتم مُيَسَرِيْنَ وَلمْ‎ Lap مِنْ مَاءِ‎ G3 بَوْلِهِ جلا مِنْ مَاءٍ أو‎ lela 


"Seorang Badui kencing di masjid, lalu orang-orang bangkit untuk 
memarahinya. Lalu Nabi * bersabda, 'Biarkan ia dan siramlah kencingnya 
dengan seember penuh berisi air atau seember air. Karena kalian diutus 
untuk mempermudah dan tidak diutus untuk mempersulit." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


Dengan difathahkan huruf sinnya dan disukun- : JI 
kan huruf jimnya bermakna ember yang penuh 

dengan air. 

Bermakna seperti أَلسَجْلُ‎ dan ada yang menyata- : Sa 


kan, ember apa saja, baik berisi penuh air atau 
tidak. Ada juga yang menyatakan, Ğjill berisi 
air tidak penuh. 
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42674% - 11: Shahih 
Dari Anas <5, dari Nabi #5, beliau bersabda, 
MAS NG AS تُعَسِرُوَا‎ NG Nag 
"Permudahlah dan jangan mempersulit, berilah kabar gembira dan 
jangan membuat orang lari." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


42675p - 12 : Shahih 
Dari ۰ ی‎ Da 


Dad nu kan a e 


شَيْءٍ قط إلا أن La NE‏ الله Da ah‏ 


"Tidaklah Rasulullah & diberi dua pilihan, melainkan beliau me- 
ngambil yang paling ringan selama bukan dosa. Apabila itu dosa maka 
beliau adalah orang yang paling jauh darinya. Rasulullah #& pun tidak 
pernah membalas karena dirinya sama sekali, kecuali kehormatan Allah 
dirusak, maka beliau membalas karena Allah DS." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


426769 - 13 - a: Shahih Lighairihi 
Dari Ibnu Mas'ud «&, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 
على‎ P عليه الناذ-؟‎ P بِمَنْ‎ jl- UI بِمَنْ يحرم على‎ SA NI 
"Apakah kalian mau aku beritahu orang yang diharamkan masuk 
neraka -atau orang yang neraka diharamkan atasnya- ? Neraka diharam- 


kan atas setiap orang yang mudah, lembut, dan gampangan (tidak mem- 
persulit)." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau menyatakan, "Hadits 
hasan." 
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13 - b : Shahih Lighairihi 
Juga Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam kitab Shahihnya, 
dan lafazhnya dalam satu a 


"Neraka hanya diharamkan NA semua Da yang mudah, 0 
dekat (familier), dan gampangan (tidak mempersulit)." 


42677% - 14 : Hasan 
Dari Anas bin Malik ab, dari Nabi # beliau bersabda, 
مَعَاذِيْرَ منَ الله وَمَا من‎ i A G3 DÉN Gya ANG اله‎ z 3 
MAN 8 الله 4 من‎ al SA AK 
"Sikap berhati-hati (tidak tergesa-gesa) berasal dari Allah, dan sikap 
tergesa-gesa berasal dari setan. Tidak ada satupun yang lebih banyak mem- 


berikan maaf daripada Allah dan tidak ada satu pun yang lebih Allah cintai 
dari al-Hamd (pujian)." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan para perawinya adalah pe- 
rawi ash-Shahih. 


42678) - 15 : Shahih 
Dari Ibnu Abbas 5, dia berkata, 
Sai 103853 يُحِبْهُمَا الله‎ okasi فيك‎ Ol E N Ips Jo 


"Rasulullah X bersabda kepada al-Asyaj, "Sesungguhnya pada dirimu 
terdapat dua sifat yang Allah dan RasulNya cintai, yaitu sabar dan tidak 
tergesa-gesa'." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


426799 - 16 : Shahih 
Dari Anas $, dia berkata, 


465506 الْحَاشِيَةَ‎ ala نَجْرَانٌِ‎ Sy رَسْوْلٍ الله 5 وَعَلَيِهِ‎ BA Sis 


JP di Gali LAS gls p KAS aii‏ رَسْوْلٍ الله 


TE Tg jae 
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SS‏ يا dks‏ مُر لى 


"Aku pernah berjalan bersama Rasulullah #6 dan beliau mengena- 
kan pakaian Burd Nigeria yang tebal pinggirannya. Lalu ada seorang 
Badui mendapatinya dan menarik beliau dengan sangat keras mengguna- 
kan selendang beliau. Lalu aku melihat pinggir leher Rasulullah &£ telah 
berbekas dengan pinggiran selendang tersebut karena sangat kerasnya 
tarikan tersebut. Kemudian Badui tersebut berkata, "Wahai Muhammad! 
Berikanlah untukku harta Allah yang ada padamu. Beliau pun menengok 
kepadanya dan tertawa kemudian memerintahkan untuk (mengabulkan) 
permintaan tersebut." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


42680p - 17 : Shahih 
Dari Ibnu Mas'ud è, dia berkata, 
ضَرَبَة قَومَه فَأَدمَوه‎ WNI من‎ s يكي نيا‎ Ijen JL A 
oa لا‎ PB اغْفز لِقَوْمِيٍ‎ UI يَمْسَحُ الدّمَ عَنْ وَجْهِهِ وَيَقُْلُ:‎ A 
"Seakan-akan aku melihat kepada Rasulullah # sedang mengisah- 
kan salah seorang nabi yang dipukul kaumnya sehingga membuatnya 


berdarah, dan ia mengusap darahnya dari wajahnya dan berkata, 'Ya 
Allah, ampunilah kaumku, karena mereka tidak mengetahuinya'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


42681% - 18 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah #£ bersabda, 


يس السَّدِيْدُ بالضْرَعَة إِنّمَا السَّدِيْدُ GAN‏ يَمْلِكُ نَفْسَهُ عِنْدَ AA‏ 


"Bukanlah (disebut) orang kuat dengan sebab dia (menang) dalam 
berkelahi namun yang kuat adalah yang dapat mengekang dirinya ketika 
marah." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Al-Hafizh berkata, "Hadits ini akan datang pada Bab 10 tentang 
al-Ghadhab wa Daf'uhu (marah dan penolaknya), insya Allah." & 
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4ه 


ANJURAN UNTUK BERWAJAH MANIS (BERSERI-SERI) 
DAN BERBICARA BAIK SERTA YANG LAINNYA DARI 
PERKARA YANG DIJELASKAN 


هد © © قم 


42682% - 1 : Shahih 
Dari Abu Dzar «5, dia berkata, Rasulullah #5 telah bersabda, 
Jab بِوَجْهٍ‎ MEN AE P3 a لا نَحْقِرَنَ مِنَ‎ 
“Janganlah kamu meremehkan sedikit pun kebaikan walaupun hanya 


menghadapi saudaramu dengan wajah berseri." 
Diriwayatkan oleh Muslim. £ 


42683) - 2 : Shahih Lighairihi 
Dari al-Hasan &, dari Nabi 88, beliau bersabda, 
وَأَنْتَ طَلِيِقُ الْوَجْهِ‎ GN عَلَى‎ AO مِنَ الصَّدَقَةِ‎ 
"Termasuk bagian dari sedekah adalah kamu memberi salam kepada 


orang lain dalam keadaan wajah berseri-seri." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya, dan ia adalah hadits 
Mursal.2 


426844 - 3 : Shahih Lighairihi 
Dari Jabir bin Abdullah ws, dia berkata, Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


2 


Demikianlah dalam naskah aslinya. Sedangkan dalam Shahih Muslim. (3b) namun an-Nawawi menyatakan, 
"Diriwayatkan dalam tiga hal: dengan disukurkan huruf /armya dan dikasra/kan serta dengan lafazh (5) 
dengan tambahan huruf ya” dan maknanya: Murah senyum dan berseri-seri. Saya (al-Albani) berkata, Hadits 
ini ada dalam Musnad Ahmad, 5/173 seperti riwayat Muslim yang pertama: (3b) 

Al-Albani menyatakan, "Namun hadits berikutnya menjadi syahid baginya." 


n 


` 
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Pai 8, 


JS‏ مَعْرْوْفٍ صَدَقَة Ola‏ مِنَ الْمَعْرْوفٍ أن Ab‏ أخاك بوجو طلقٍ و 
ba‏ دَلْوكَ في BA‏ 
"Seluruh kebaikan adalah sedekah, dan sesungguhnya termasuk‏ 
kebaikan adalah kamu menjumpai saudaramu dengan wajah berseri dan‏ 
menuang isi dari bejanamu ke bejana saudaramu."‏ 


5 


Í 


Co 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, dan at-Tirmidzi 
menyatakan, "Hadits hasan shahih." Dan hadits asalnya dalam ash- 
Shahihain dari hadits Hudzaifah dan Jabir.! 


42685% - 4 : Shahih 

Dari Abu Dzar &, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 
KAN عَنِ‎ degs Syah Dra Bia لَكَ‎ deei وجه‎ an 
SNI وَإِمَاطَئُكَ‎ Biz Ab في أَرْضٍ الضّلَالٍ‎ JIN صَدَئَة وَإِرْمَادُكَ‎ 
deei j3 مِن دلوك في‎ BE Bio A Gn عن‎ dadi AN 


NN 


mw 


"Senyummu di hadapan saudaramu (seagama) adalah sedekah bagi- 
mu, dan amar ma'ruf dan nahi munkarmu adalah sedekah. Bimbinganmu 
terhadap orang yang berada di dalam kesesatan adalah sedekah, dan me- 
nyingkirkan gangguan, duri dan tulang dari jalanan bagimu adalah sede- 


kah, serta menuangkan isi timbamu kepada timba saudaramu adalah 
sedekah." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau menilainya hasan. 
Juga Ibnu Hibban dalam Shahihnya dengan tambahan lafazh, 


Dal sa) JAN Bra‏ صَدَقة. 
"Bimbinganmu untuk orang yang lemah pandangannya adalah se-‏ 
dekah bagimu."‏ 


` An-Naji menyatakan, "Tidak demikian, yang meriwayatkan hanyalah al-Bukhari sendirian tanpa Muslim dari 
hadits Jabir secara ringkas, dan juga hadits ini bukan dari hadits Hudzaifah dalam riwayat satu dari kedua- 
nya. Sehingga jelas harusnya disendirikan "shahih" saja (bukan Shahihain) dan dihapus kata "Hudzaifahnya." 
Saya (al-Albani) sampaikan, Tiga pemberi komentar (kitab ini) telah melakukan taglid padanya (An-Naji) 
dan mereka tidak punya selain itu! Ini adalah kekeliruan, sebab imam Muslim telah meriwayatkannya, 3/82 
dari Hudzaifah juga! 


Kitab Adab 


42686% - 5 : Shahih Lighairihi 
Dari Ibnu Umar sês, dia berkata, Rasulullah #5 telah bersabda, 


4 


en aaa, ap ék Dal إن نََشْمَكَ في وجه‎ 


La HA عن‎ SI buj Bio لَكَ به‎ LG في دلو أَخِيِكَ‎ 
Be KAN عن‎ Ags) Bao Salt Isl Ng aaa 
Tana an ا الان كت‎ aa 

"Sungguh senyummu di hadapan saudaramu akan ditulis bagimu 

satu sedekah, [menuangkan isi timbamu kepada timba saudaramu ditulis 
bagimu satu sedekah)! dan membuang gangguan dari jalanan ditulis bagi- 
mu satu sedekah serta amar ma'rufmu adalah sedekah, Idan nahi munkar- 


mu ditulis bagimu satu sedekah) serta petunjukmu terhadap orang yang 
tersesat ditulis bagimu satu sedekah." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dari riwayat 
Yahya bin Abi Atha', dia adalah seorang perawi majhul. 


426874 - 6 - a: Shahih 
Dan dari Abu larar al- E رذق‎ dia berkata, 


lalah cas JAG CES UI فَقُلْتُ: يا سول اللي‎ PIE 


ED شيا ياء‎ SAS مِنَ‎ EN JÚ الله به‎ á GA 
لبط‎ al وَوَجْهْكَ‎ DAN IR وََوْ‎ A دلوك في‎ 
SKÉ HA Ola الله‎ Lead Yg iali مِنَ‎ BB JI وَإِسْبَالَ‎ NG 
PERAK oa gai ما‎ Aa SG ella glis با‎ 

a 


"Aku menemui Rasulullah %5 lalu aku berkata, 'Kami adalah satu 
kaum dari kalangan pedalaman (gurun), maka ajarilah kami sesuatu yang 
bermanfaat (untuk Allah)! Maka beliau menjawab, 'Janganlah meremeh- 


E 


1 Tidak ditulis dalam naskah aslinya lafazh ini dan yang setelahnya dan saya mendapati lafazh keduanya 
dari kitab Kasyf al-Astar, 2/454, no. 956 —dan ath-Thabrani dalam a/-Mu'jam al-Ausath, 9/157, no. 8338. 


dan Majma' az Zawa' id, 3/134. 
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kan sedikit pun kebaikan walaupun hanya menuangkan isi timbamu ke 
bejana orang yang meminta air, walaupun hanya berbicara kepada saudara- 
mu dalam keadaan wajahmu berseri-seri. Jauhilah perbuatan memanjang- 
kan pakaian di bawah mata kaki, karena itu termasuk kesombongan, dan 
Allah tidak menyukainya. Apabila seseorang mencelamu dengan aib yang 
dia ketahui darimu, maka janganlah mencelanya dengan aibnya yang 
kamu ketahui, karena pahalanya milikmu, dan kecelakaan ada pada orang 
yang menyatakannya'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan beliau 
menyatakan, "Hadits hasan Shahih." Juga an-Nasa'i meriwayatkan- 
nya secara terpisah-pisah dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dan 
ini lafazh beliau. 


6 - b : Shahih Lighairihi 
Dalam riwayat an- “Nasa il berbunyi, maka beliau bersabda, 


ga ASN‏ المغزؤف iab NG‏ وؤ أن ca‏ صِلَة JAN‏ وَل أذ 
ثفرع من لوك في AN DE Gih Ng Asii e‏ وَوَجْهْكَ 
شط Dia DAA gak Ol 33 cd)‏ وان AAN Ol‏ 


"Janganlah meremehkan satu pun dari kebaikan untuk melaksana- 
kannya, walaupun kamu memberikan seutas tali atau kamu menuangkan 
isi timbamu ke bejana orang yang meminta air atau menemui saudaramu 
semuslim dengan wajah berseri-seri? kepadanya atau menenangkan sese- 
orang dari kedukaan atau sekedar memberikan tali sandalmu." 


426884 - 7 : Shahih 
Dan dari Abu Hurairah 4, bahwasanya Nabi # berkata, 
صد‎ kedah .كله‎ 
"...dan kata-kata yang baik adalah sedekah." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam hadits (telah 
lalu Kitab Shalat, bab. 9). 


1 Ini adalah riwayat Ahmad, dan sanadnya Shahih, sehingga lebih pas disandarkan kepadanya. Saya telah 
mentakhrijnya dalam Kitab Silsilah al-Ahadits Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 3422. 
2 Berseri-seri sebagaimana dalam kitab an-Mihayah. 
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426894 - 8 : Shahih 


Dari Adi bin Hatim &, dia berkata, Rasulullah #5 telah ber- 
sabda, 


igb BG ad وَل بش تَمْرَةٍ فَمَنْ‎ SUNAN 
"Berlindunglah dari neraka walaupun dengan separuh kurma. Siapa 
yang tidak memilikinya, maka dengan kata-kata yang baik." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


42690 - 9 : Shahih 


Dari al-Migdam bin Syuraih, dari bapaknya, dari kakeknya 
&, dia berkata, 


قُلْتُ: يا رَسْوْلَ الله AS‏ بشَيْءِ Lan‏ الْجَنهَا G‏ مُؤْجِبُ BN‏ 
إِطْعَامُ eA ASN celaka)‏ وَحُشن PII‏ 


"Aku berkata, "Wahai Rasulullah, ceritakan kepadaku sesuatu yang 
menyebabkan aku masuk surga?" Beliau menjawab, "Penyebab masuk surga 


uu 


adalah memberi makan, menyebarkan salam dan berkata baik'. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan dua sanad, para 
perawi salah satu dari kedua sanad tersebut adalah tsigah (kredibel) 
semua. Juga diriwayatkan Ibnu Abi ad-Dunya dalam kitab ash-Shamt 
dan al-Hakim. Namun kedua Imam ini meriwayatkan dengan 
lafazh, 


Ike‏ بحُسن الكَلام وَبَذْلِ الطعام. 
"Kamu harus berbicara baik dan memberi makan (orang miskin)."‏ 


Al-Hakim menyatakan, "Hadits shahih dan tidak memiliki 
'illat."! 


1 Saya berkata, Disepakati adz-Dzahabi dalam at-Ta/khis, 1/23, sebagai penyelisihan pernyataan orang bodoh 
yang menyatakan, "Adz-Dzahabi mengikutinya dengan pernyataan, '///ainya adalah Hani bin Yazid -orang 
tua Syuraih-, dia tidak memiliki murid kecuali anaknya saja! Yang benar bahwa //at ini disampaikan al-Hakim 
dari asy-Syaikhain, kemudian al-Hakim membantahnya, dan adz-Dzahabi menyetujuinya!! Hadits ini telah 
ditakhrij dalam kitab Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 1939. Kemudian pernyataan: PI ¿3 dalam 
riwayat ath-Thabrani disandarkan oleh penulis (kitab) dari riwayatnya yang lain. 


د 
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426917 - 10 : Shahih Lighairihi 
Al-Bazzar juga meriwayatkannya dari hadits Anas, dia ber- 
kata, 
العام‎ ehi قَالَ:‎ saji gl Mak lé BAU Jas db 
El JAS elg pasir Jali d3 اكلام‎ bi; GUI POr 
بسلام.‎ 


"Seorang laki-laki telah berkata kepada Nabi 88, ' Ajarilah aku satu 
amalan yang memasukkanku ke surga!" Maka beliau menjawab, 'Berilah 
makan (orang miskin), sebarkan salam, perbagus ucapan dan shalatlah di 
malam hari ketika manusia sedang tidur, niscaya kamu akan masuk surga 
dengan selamat'." 


42692% - 11 : Hasan Shahih 
Dari Abdullah bin Amr š5, dari Nabi &£, beliau bersabda, 
HEF ظَاهِرِهَا‎ ie Bb ة يُرَى ظَاهِرُهَا مِنْ بَاطِنِهاء‎ 3 KAN إن في‎ 
الْكَلَامَ وَأَطْعَمَ‎ SBI لِمَنْ‎ JG الله؟‎ JG يُ: لِمَنْ هي يا رَسْوْ‎ ASI مالك‎ 
e al we Dk; الطَعَامَ‎ 
"Sesungguhnya di surga terdapat satu kamar yang luarnya terlihat 
dari dalamnya, dan dalamnya dari luarnya. Lalu Abu Malik al-Asy'ari 
bertanya, "Untuk siapakah ia wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, 'Untuk 
orang yang berkata baik, memberi makan (orang miskin) dan menegakkan 
shalat malam hari ketika manusia tidur." 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Hakim, dan ia me- 
nyatakan, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 


Telah berlalu sejumlah hadits jenis ini dalam qiyam al-Lail (mene- 
gakkan malam hari) dan Ith'am ath-Tha'am (memberi makan). 


BE 
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جه 


ANJURAN MENYEBARKAN SALAM DAN SESUATU YANG 
ADA DALAM KEUTAMAANNYA SERTA ANCAMAN BAGI 
ORANG YANG SENANG DISAMBUT DENGAN BERDIRI 


> 9 6 مجر 


42693% - 1 : Shahih 
Dari Abdullah bin 'Amru bin al- Ash 5, 


PAN BA dalah JB tsi i aji 4 Ba Oa Jis جل‎ cah 


"Bahwasanya seorang lelaki telah bertanya kepada Rasulullah 38, 
'Amalan Islam apa yang terbaik?" Beliau menjawab, 'Kamu memberi 
makan, mengucapkan salam atas orang yang kamu kenal dan yang belum 
kamu kenal'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. 


426944 - 2 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah # telah ber- 
sabda, 


N3 kag 25 0 aa ý‏ ا A‏ تَحَابُواء SINI‏ عَلَى 
"Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian (mati dalam keadaan)‏ 
beriman, dan tidak beriman (secara sempurna) hingga kalian saling men-‏ 


cintai. Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang bila kalian lakukan, 
niscaya kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara kalian." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan 
Ibnu Majah. 
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426959 - 3 : Hasan Lighairihi 
Dari Ibnu az-Zubair! ws, bahwasanya Rasulullah #5 telah ber- 
sabda, 


DA وَالْبَعْضَاء هي‎ isdi ء‎ dad SIS الأمم‎ is SI ب‎ 
SAI aa ga GG NI si الشغر وَلكِنْ‎ Ne 
agan Eg بما‎ AI معت ا ألا‎ Ta 


ذلك؟ آفشوا الشلام بيتگم. 
"Penyakit umat-umat sebelum kalian telah merasuki kalian yaitu‏ 
permusuhan dan hasad. Permusuhan ini adalah pencukur namun bukan‏ 
pencukur rambut, bahkan ia adalah pencukur agama. Demi dzat yang jiwa-‏ 
ku di TanganNya, kalian tidak (akan) masuk surga hingga kalian (mati‏ 
dalam keadaan) beriman, dan kalian tidak beriman (secara sempurna) hing- `‏ 
ga kalian saling mencintai. Maukah kalian aku beritahu sesuatu yang dapat‏ 
mengokohkannya? Sebarkanlah salam di antara kalian. "‏ 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid. 


42696% - 4 : Hasan 
Dari al-Bara «&, dari Rasulullah #£, beliau telah bersabda, 


أَفْسُو | AAN‏ تَسْلَمُوًا. 
"Sebarkanlah salam, niscaya kalian selamat."‏ 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. ?‏ 


42697% - 5 : Shahih 
Dari Abu Yusuf Abdullah bin Salam &, dia berkata, 


AGA asah) EASI RE NG Ga a 
ِسَلَام.‎ TAN As ÚI وَصَلوًا بالل‎ 


Demikian yang ada diriwayat al-Bazzar no. 2002-Kasyf al-Astar. Sedangkan at-Tirmidzi dan yang lainnya 
meriwayatkannya juga namun dengan pernyataan: dari az-Zubair bin al-Awwam, dan al-Bazzar mengisya- 
ratkan riwayat ini, sedangkan at-Tirmidzi menyampaikan perbedaan ini dan poros permasalahannya ada 
pada mantan hamba sahaya az-Zubair yang tidak dikenal. Namun hadits ini memliki syahid penguat dari 
hadits Abu Hurairah dalam riwayat al-Bukhari dalam kitab a/-Adab al-Mufrad, no. 260. 

2 Saya berkata, Dia melalaikan (riwayat) al-Bukhari dalam kitab a/-Adab al-Mufrad, no. 787. 
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"Aku telah mendengar Rasulullah & bersabda, "Wahai sekalian ma- 
nusia, sebarkanlah salam, berilah makan (orang miskin) dan shalatlah di 
malam hari ketika manusia tidur, niscaya kalian masuk surga dengan 
selamat '." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


42698) - 6 : Shahih Lighairihi 


Dari Abdullah bin Amr sê, dia berkata, Rasulullah # telah 
bersabda, 


(AS Sa‏ وَأَقْسُوا السام وَأْطْعِمُوا الطّعَامَ تَدْخُلُوا الْجِنَانَ. 

"Sembahlah Yang Maha Pengasih, sebarkanlah salam dan berilah 
makan (orang miskin), niscaya kalian masuk surga." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau menilainya shahih, 
Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dan lafazh ini lafazhnya. 


| Al-Hafidz berkata, "Telah berlalu banyak hadits dari jenis ini 
. [Kitab Sedekah, bab. 17] dalam bab Ith'am ath-Tha'am dan selainnya. 


426999 - 7 - a : Shahih 
Dari Abu Syuraih +š, dia berkata, 


AI‏ وَإِطْعَامُ الطعام. 


"Wahai Rasulullah, beritahukan aku tentang sesuatu yang membu- 
atku masuk surga!" Beliau menjawab, "Ucapan baik, menyebarkan salam 
dan memberi makan (orang miskin)." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya dalam satu hadits. Juga diriwayatkan al-Hakim dan beliau 
menyatakannya shahih. Telah berlalu hadits ini (disampaikan) 
sebelum 8 hadits.! 


1 Telah lalu di sana penjelasan bahwa hadits ini shahih sebagai bantahan atas orang-orang bodoh yang 
menisbatkan kepada adz-Dzahabi bahwa beliau menolak penilaian al-Hakim akan keshahihan hadits ini, 
lalu menyatakannya ber ///at termasuk kesempurnaan kebodohan mereka, bahwa mereka di sana menilai- 
nya hasan dengan syahid penguatnya adapun di sini mereka menyatakan Hasan! 
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7 - b : Shahih 
Dan dalam riwayat yang jayyid milik ath-Thabrani, dia ber- 
kata, 


سول الله d‏ عَلَى عَمَلٍ ai giei‏ قَالَ: UI‏ مِنْ oka‏ 


ASi < وَحْسْنّ‎ eA Za 

"Saya berkata, "Wahai Rasulullah, tunjukkanlah padaku satu amalan 

yang memasukkanku ke dalam surga.' Beliau menjawab, 'Sesungguhnya 

di antara sebab yang mewajibkan pengampunan adalah menyebarkan sa- 
lam dan berkata baik'." 


42700} - 8 - a : Shahih | 
Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah $ telah ber- 
sabda, 


EIS الْمَرِئْضٍِ‎ Sej eA د‎ 35 NA ا على اشيم‎ 
AI وَتَشْمِيْتُ‎ A k a 
"Hak Muslim atas Muslim lainnya ada lima; menjawab salam, men- 


jenguk orang sakit, mengiringi jenazah, memenuhi undangan dan men- 
tasymitl orang yang bersin." 


Diriwayatkan oleh al- Bukhari dan Muslim serta Abu Dawud. 


8- b: Shahih 
Dalam riwayat Muslim, 
SI يا رَسْوْلَ اللو؟ قَالَ:‎ éA وَمَا‎ Ja ست‎ da 2- da حى‎ 
Br ál فانصخ‎ dandan وَإِذَا 33 اجب وَإِذَا‎ Tar ara a 
Ane LO pE وَإِذَا مَرض فَعْذْهُ‎ AAS فَحَمِدَ الله‎ alah 


"Hak E atas Muslim lainnya ada enam," Ada yang bertanya, 
"Apa itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Apabila kamu menjumpai- 
nya maka ucapkanlah salam, bila ia mengundangmu, maka penuhilah, bila 
ia meminta nasihatmu, maka nasihatilah, dan bila dia bersin, lalu memuji 


1 Yaitu mengucapkan الله‎ Ore (semoga Allah merahmatimu) (Ed.). 
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Allah, maka tasymitlah untuknya, dan bila ia sakit, maka jenguk-lah serta 
bila dia mati, maka iringilah." 


At-Tirmidizi dan an-Nasa'i juga meriwayatkan semakna de- 
ngan hadits ini.' 


427019 - 9 : Hasan 


Dari Abu ad-Darda 4%, dia berkata, Rasulullah & telah ber- 
sabda, 


AS SI A 


"Sebarkanlah salam agar kalian jaya." 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad yang hasan.? 


427029 - 10 : Hasan 
Dan dari al-Aghar -Aghar Muzainah- «$, dia berkata, 


Abah عند رَجُلٍ مى الْأنْصَارٍ‎ Ia LA OESE TEPAT 
SEP لَه تَمرَهُ‎ i اغد تا أا بڱرء‎ JB رول اله يكل‎ an Lak به‎ 
KK KAB وَعَدَنِيٍ‎ di Bing AN Ela المَشجد إا‎ K3 
عله أما ری غا بی‎ a lia رای أب بكرملا من بجني‎ 
JAN dk NUSA AS AN شفك إلى‎ YAA a ع‎ eáil 

مِنْ ana‏ 36336 بِالسّلّام قبل أن aké Gad‏ 


"Rasulullah & pernah menyuruhku (menagih) satu takaran Jarib 
(+ 64 kg) dari Kurma pada seorang Anshar, lalu dia menunda-nunda pem- 
bayarannya kepadaku. Maka aku laporkan hal tersebut kepada Rasulullah 
85 dan beliau bersabda, 'Berangkatlah besok pagi wahai Abu Bakar, lalu 


K‏ و 


1 Saya (al-Albani) menyatakan, Boleh jadi tidak tertulis oleh yang menyalin atau yang mencetak penisbatan- 
nya kepada Imam Muslim, karena beliau telah menisbatkannya kepada Muslim pada hadits berikut (Kitab 
al-Jana iz, bab. 13). 

2 Demikianlah pendapat al-Hafizh dalam kitab at-Ta/khish, 4/64 dan semakna dengannya pernyataan al-Haitsami, 
8/30: "Sanadnya baik." Dalam riwayat al-Haitsami sesuai asal yaitu PER sedangkan pada al-Hafizh dengan 
lafazh 15445. Apabila benar hal ini maka ia seperti hadits al-Bara` terdahulu dalam bab ini no.4. karena 
saya belum mendapatinya dalam kitab a/-Mujam al-Kabir, karena jilid yang berisi hadits-hadits Abu ad-Darda' 
belum dicetak. 
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ambillah kurmanya tersebut.” Kemudian Abu Bakar membuat janji bertemu 

denganku di masjid ketika kami selesai Shalat Shubuh. Lalu aku mendapa- 

tinya di tempat dia menjanjikanku. Maka kami berangkat, setiap kali Abu 

Bakar melihat seseorang dari jauh, beliau memberi salam kepadanya. Maka: 
Abu Bakar & pun berkata, "Tidakkah kamu melihat keutamaan yang di- 

anugrahkan kepada kaum tersebut atas kamu, maka jangan sampai seorang 

pun mendahuluimu untuk salam.' Akhirnya setiap tampak seseorang dari 

Jauh, maka kami segera memberikan salam sebelum ia memberi salam ke- 

pada kami." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu'jam al-Kabir dan 
Mu'jam al-Ausath. Salah satu dari sanad-sanad dalam kitab al-Kabir, 
para perawinya dijadikan hujjah dalam kitab ash-Shahih. 


427039 - 11 : Shahih 
Dari Abu Umamah #&:, dia berkata, Rasulullah #£ telah ber- 
sabda, | 
مَنْ بَدَأَهُمْ بالسلام.‎ ak D) إن‎ 
“Sesungguhnya orang yang paling pantas (mendapat rahmat) Allah 
adalah orang yang memulai mereka dengan salam." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan beliau 
menilai hadits ini hasan, dan lafazh beliau berbunyi, 


GANG Ju بالگلام؟‎ Liz gi okeh ONE SI الله‎ a 54 8 
BE بالله‎ 


"Rasulullah ditanya, "Wahai Rasulullah, dua orang bertemu, siapa- 
kah yang memulai salam?" Beliau mien jawan, (Yaitu) orang yang paling 
dekat untuk mendapat rahmat Allah &&'." 


427049 - 12 : Shahih 
Dari Basa 2 dia berkala, Rasulullah Pa teran bersabda; 


Af‏ ا 


"Orang yang berkendaraan memberi salam kepada yang berjalan, 
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dan yang berjalan kepada yang duduk. Dua orang yang berjalan, siapa 
yang lebih dahulu memberi salam, maka ia yang lebih utama." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya.! 


42705) - 13 : Hasan Shahih 


Dari Abdullah yaitu Ibnu Mas'ud &, dari Nabi &5, beliau ber- 
sabda, 


ال pl‏ ف اشا لله تقاك وَضَعَه في الْأَزْضٍء IU‏ بينم Óp‏ 
JA‏ الْمُسْلِمَ إِذَا kad egi ja‏ عَلَيِهِمْ 13355 ade‏ كان له peile‏ فضل 


o Sió 1533‏ إِيَاهُمْ P‏ يَرْدُوَا ale‏ رَدَ عليه مَنْ هُوَ خير مِنّْهُمْ. 
"As-Salam (Yang Mahaselamat dan Menyelamatkan) adalah salah‏ 
satu nama Allah 8& yang Allah letakkan di muka bumi, maka sebarkanlah‏ 
salam di antara kalian, karena seorang lelaki Muslim jika melewati satu‏ 
kaum lalu memberikan salam kepada mereka, lalu mereka membalasnya,‏ 
maka ia mendapatkan keutamaan satu derajat atas mereka dengan sebab‏ 
ia mengingatkan mereka akan salam. Apabila mereka tidak menjawabnya,‏ 
maka orang yang lebih baik dari mereka akan menjawab salamnya tersebut."‏ 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani, dan salah satu 
sanad al-Bazzar baik dan kuat. 


427065 - 14 : Hasan Shahih 
Dari Anas bin Malik #5, dia berkata, 


Bata Gg RR Ae ا و‎ ena ا‎ S Abe ala aa 
Gan يُسَلِمْ‎ KRI شَجَرَة فإذا‎ C3 ajib مَعَ رَسُوْلٍ الله ب‎ US إذا‎ US 
٠06 تب‎ ya 


"Dahulu kami apabila bersama Rasulullah #£ lalu sebatang pohon ` 
memisahkan kami, maka bila kami berjumpa lagi, kami saling memberi 
salam." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


1 Di dalamnya terdapat 'ananah Abu az-Zubair namun beliau telah menggunakan lafazh tahdits (penyam- 
paian hadits dengan cara menceritakan) pada riwayat al-Bazzar, no. 2006 demikian juga pada al-Bukhari 
dalam a/-Adab al-Mufrad, no. 983 dan 994 namun terjadi periwayatan secara mauguf. 
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427079 - 15 : Hasan Shahih 


Dari Abu Hurairah & &, dia berkata, Rasulullah 4% telah ber- 
sabda, 


Sa elai موم‎ zí F 1S « ama Asal إلى‎ iba A ذا‎ 
“Apabila salah seorang kalian sampai di satu e 0 peng 
lah ia memberi salam. Apabila ia ingin bangkit (meninggalkannya), maka 


berilah salam, maka tidaklah salam yang pertama (ketika datang) lebih 
utama daripada salam yang kedua (ketika berpamitan)." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan beliau 
menilai hadits ini hasan, dan Imam an-Nasa'i. 


42708} - 16 : Shahih Lighairihi 

Imam Ahmad meriwayatkan dari jalan Ibnu Lahi'ah, dari 
Zabban bin Fa'id, dari Sahl bin Mu'adz, dari bapaknya, dari Rasu- 
lullah &£, bahwa beliau bersabda, 


do‏ على من قم dé des pada gla eiaa Je‏ من فام من 
o‏ و Jayda A‏ 


"Wajib bagi orang yang berdiri ( menang a untuk memberi 
salam kepada mereka dan wajib bagi orang yang meninggalkan majelis 
untuk memberi salam. Lalu bangkitlah seorang laki-laki, sedangkan Rasu- 
lullah * sedang berbicara dan ia tidak memberi salam. Maka beliau & 
bersabda, 'Alangkah cepatnya dia lupa!" 


427094 - 17 : Shahih Mauguf 
Dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari bapaknya &, dia berkata, 


- 2 ogs مه‎ 5 a - - 7 و‎ 4 
4 ودس + لويم - ت‎ Waa 5 K4 ما 2 9 ا‎ 0: tag MA A : sap 
SI Je خيْرَهُ فعجلت بك حَاجَة‎ a يَا بُنَىَ» إذا كنت في‎ 
oS 3e هيد زه‎ a دمي دع واكاك‎ 
ذلك المَجليس.‎ ea aa SS an 
"Wahai anakku, apabila kamu berada di suatu majelis yang kamu 


harap kebaikannya lalu ada hajat yang mendesakmu (untuk pergi), maka 
ucapkanlah, 'Assalamu 'Alaikum', karena kamu berserikat dengan mereka 
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dalam pahala yang mereka dapati dalam majelis tersebut." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani secara Mauguf seperti ini 
dan secara marfu'. Namun yang mauguf lebih shahih. 


42710p - 18 : Shahih 

Dari Imran bin al-Hushain رف‎ dia berkata, 
JB جَلَسَء‎ ale b عَلَيِكُمْ‎ PI جَاءَ رَجُلُ إِلَى )5 كل فَقَالَ:‎ 
d لل‎ sss شلام عم‎ SEA جاء‎ ihu 2 KA 
35533 الله‎ Ten Se PMI Ng sal جَاء‎ á 5 jys فقال:‎ 
ن‎ -JÉ 3 و ات‎ 5% 
"Seorang laki-laki mendatangi Nabi & seraya mengucapkan, 'Assa- 
lamu A'laikum', lalu beliau membalasnya kemudian duduk dan Nabi &£ ber- 
sabda, (Dia mendapatkan) sepuluh', kemudian datang yang lainnya dan 
mengucapkan, 'Assalamu 'Alaikum warahmatullah, lalu beliau membalas- 
nya lalu duduk dan berkata, (Dia mendapatkan) dua puluh', kemudian 
datang yang lain lagi dan mengucapkan, "Assalamu 'Alaikum warahma- 


tullahi wa barakatuhu, lalu beliau membalas dan duduk seraya berkata, 
(Dia mendapatkan) tiga puluh'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan beliau 
menghasankannya, dan an-Nasa'i dan al-Baihagi, dan beliau meng- 
hasankannya juga hadits ini. 


427119 - 19 : Shahih Lighairihi 
Dari Sahal bin Hunaif «6, dia berkata, Rasulullah #& telah 
bersabda, 


مَنْ JB‏ السام ۴ Ea a‏ لَه عَشْرْ حَسَئَاتِء وَمَنْ قَال: ae de PMA‏ 
ists‏ الل Egs‏ لَه عِشْرْوْنَ حَسَنَه وَمَنْ SAE AI ÍÓ‏ وَرَحمة 
الله و کا يلك له ثلاثون Tan‏ 


"Siapa yang mengucapkan, 'Assalamu 'alaikum', maka ditulis 
baginya sepuluh kebaikan. Siapa yang mengucapkan, 'Assalamu 'alaikum 
warahmatullah', maka ditulis baginya dua puluh kebaikan, dan siapa 
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yang mengucapkan, 'Assalamu'alaikum warahmatullahi wa barakatuh', 
maka ditulis baginya tiga puluh kebaikan." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 


42712) - 20 : Shahih 
Dari Abu Hurairah æ, 


أن وَجْلَا مر عَلَى رَسْوْلِ الله كله وَهُوَ في ملي قَقَالَ: سَلَامْ عَلَيكُمْ؛ 
JUS‏ عَشْرْ nas‏ َم مو AT‏ فَقَالَ: سَلَامْ عَلَيِكُمْ وَرَحْمَةٌ الل فَقَالَ: 
درون ab‏ 2 مئ J AT‏ سَلَامٌ عَلَيِكُمْ وَرَحْمَةُ الله JB Bb‏ 
G o a‏ 


6 
w 


Tagana seorang laki-laki melewati Rasulullah #5 yang E 
duduk di majelis lalu mengucapkan, 'Salamun 'alaikum', maka beliau 
menyatakan, (Dia mendapat) sepuluh kebaikan', kemudian lewat yang 
lain dan mengucapkan, "Salamun 'alaikum warahmatullahi', maka beliau 
berkata, (Dia mendapat) dua puluh kebaikan." Kemudian lewat lagi yang 
lainnya dan mengucapkan, 'Salamun 'alaikum warahmatullahi wabara- 
katuh', maka beliau berkata, (Dia mendapat) tiga puluh kebaikan." Lalu 
seorang laki-laki bangkit dari majelis dan tidak memberi salam, maka 
Nabi 88 menyatakan, 'Alangkah cepatnya teman kalian lupa." Apabila 
salah seorang dari kalian datang ke majelis, maka berilah salam, bila ia 
ingin duduk, maka duduklah dan bila pergi, maka berilah salam, karena 
(salam) yang pertama tidak lebih utama daripada (salam) yang terakhir'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 
Makna kata SL531 Û adalah alangkah cepatnya. 


427139 - 21 : Shahih 
Dari Ibnu Amru, dari Nabi &, beliau bersabda, 


1 Asalnya tertulis (Ibnu Umar), ini keliru dan saya benarkan dari kitab Shahih al-Bukhari, Kitab al-Hibah. Demi- 
kian juga Abu Dawud, no. 1683 dan Ahmad, 2/160 meriwayatkannya. Dan Hassan yang disebut dalam hadits 
ini adalah Ibnu “Athiyah, sebagaimana ada jelas dalam sanadnya. 
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PAN BEN gi 
مِنْ 35 السَّلَام وَتَشْمِيْتِ الْعَاطِين‎ JAN حَسَانُ: فَعَدَدْنَا ما 059 مَْئِحَةِ‎ JÚ 


Spé حمس‎ ali أن‎ bahisi فما‎ optig الأذى عَن الطريق‎ bl 
` "Ada empat puluh sifat (kebaikan), yang paling tinggi adalah Mani- 

hah al Anz (kambing pemberian yang susu dan bulunya dimanfaatkan, 
lalu ia dikembalikan lagi). Tidaklah seorang pelaku sifat (kebaikan) dengan 
mengharapkan pahalanya dan membenarkan janji (Allah dan Rasulullah) 
atasnya melainkan Allah pasti memasukkannya ke surga disebabkannya." 


Hassan berkata, "Lalu kami menghitung sesuatu selain manihat al- 
Anz tersebut berupa menjawab salam, mendoakan orang yang bersin, mem- 
buang gangguan dari jalanan, dan sebagainya, maka kami tidak mampu 
mencapai lima belas." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainnya. 


Bermakna kambing betina. za 


42714% - 22 : Hasan Shahih 


Dari Abu Hurairah «&, dia berkata, Rasulullah % telah ber- 
sabda, 


Al‏ الناس مَنْ عَجِرَ في الدعاء Jig‏ الناس مَنْ d=‏ بالسّلام. 

"Orang yang paling tidak mampu adalah orang yang tidak mampu 
dalam berdoa dan orang yang paling kikir adalah orang yang kikir dalam 
memberi salam." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath, 
dan dia menyatakan, "Tidak diriwayatkan dari Nabi #£, kecuali 
dengan sanad ini." Al-Hafizh menyatakan, "Sanadnya baik dan kuat." 


427159 - 23 : Shahih Lighairihi 
Dari Abdullah bin Mughaffal &, dia berkata, Rasulullah #5 
telah bersabda, 


AG‏ الْذِي يشرق صا فيل: G‏ رَسُوْلَ الل HS)‏ يشرق صَلَاتَه؟ 
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“seburuk bumik pencuri adalah orang yang mencuri Tana 
Ditanyakan, "Wahai Rasulullah, bagaimana dia mencuri shalatnya?" Be- 
liau menjawab, "Dia tidak menyempurnakan rukuk dan sujudnya, dan 
orang yang paling kikir adalah orang yang kikir memberi salam." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad baik. 


(Telah berlalu dengan riwayat ketiga Mu jamnya, Kitab Shalat, 
bab. 341. 


427169 - 24 : Hasan 
Dari Jabir &, 


SIT وَإِنَّهُ‎ Bis في حَائِطِيٍ‎ on | ó Jé 
sbie بغيبي‎ JB BE الله‎ dyag ad o 0 علي مکان‎ a 
Ga a JGN هه به لي قال:‎ SEN: لذي في حَائِطٍ قُلَانٍ قَالَ:‎ 
ats هُوَ أَنْخَلُ‎ Gali Shu : لا فقال رول اله‎ JB في‎ 

إلا Js al‏ بالشلام. 


"Bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi Xš seraya berkata, 'Sung- 
guh si fulan memiliki ranting anggur yang masuk di kebunku, dan sung- 
guh telah menggangguku dan tempat ranting tersebut membuatku susah." 
Maka Rasulullah mengutus orang memanggilnya, lalu beliau berkata, 
Juallah kepadaku ranting anggurmu yang ada di kebun fulan." Ia menjawab, 
'Tidak.' Beliau & berkata lagi, '"Hadiahkanlah untukku," maka ia pun men- 
Jawab, "Tidak." Lalu beliau bersabda lagi, Juallah ia dengan ranting anggur 
di surga." Maka ia menjawab, 'Tidak.' Lalu Rasulullah & bersabda, "Tidak 
pernah aku lihat orang yang lebih kikir darimu, kecuali orang yang kikir 
memberikan salam'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar, dan sanad Ahmad 
tidak bermasalah.! Al-Hafizh berkata, "Telah lalu dalam (Kitab 


! Saya (al-Albani) menyatakan, "Sisi permasalahannya adalah adanya Zuhair bin Muhammad at-Tamimi al- 
Khurasani. Beliau dilemahkan dalam riwayat ahli syam darinya. Dan ini bukan termasuk riwayat mereka, 
karena hadits ini dari riwayat Abu Amir al-'Agdi dari Zuhair. Nama Abu Amir adalah Abdul Malik bin Amr al- 
Gaisi seorang dari Bashrah. Hadits ini sudah ditakhrij dalam Silsilah a/-Ahadits ash-Shahihah, no. 3383. 
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Dzikir, bab. 14) doa yang diucapkan ketika masuk rumah, beberapa 
hadits tentang salam, maka saya cukupkan tidak mengulanginya 
kembali di sini. 


427179 - 25 : Shahih 
Dari Mu'awiyah «5, dia berkata, Rasulullah #5 telah bersabda, 


o 


مَنْ ga siais lai Uta deai jig ieai‏ الثّار. 


"Siapa yang senang agar orang-orang berdiri! (menghormatinya 
untuk menyambutnya), maka hendaklah dia bersiap-siap menempati tem- ° 
pat duduknya dari neraka." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih dan at- 
Tirmidzi. Beliau berkata, "Hadits hasan." 


RE 


Tiga orang penta/ig (komentator) kitab ini tidak mengetahui hal ini dan menganggap bahwa haditsnya 
hasan dengan syahid penguat dan mereka dusta, akan tetapi ia tabiat. 

Demikianlah basi buku asal dan seakan-akan ini tersusun dari riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi, karena 
lafazhnya: da si si مَنْ‎ sedangkan lafazh Abu Dawud : x òf TA ja. Disampaikan an-Naji, dan ia 
berkata, 'Kata jis dengan difathahkan huruf ya`, disukurkan minmya dan didhammal kan huruf tsa 'nya 
bermakna mereka berdiri tegak (untuk menghormatinya). Dinyatakan, ( Bu فهو‎ NG das js apabila 
berdiri tegak dengan wazan sý 4 15333 3x 355) hadits ini dan kebanyakan hadits bab tersebut adalah 
telah diriwayatkan al-Bukhari dalam a/-Adab al-Mufrad. 
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Te 


ANJURAN BERJABAT TANGAN DAN ANCAMAN 
(MEMBERIKAN) ISYARAT (SATU JARI) DALAM SALAM 
DAN KETERANGAN TENTANG SALAM TERHADAP 
ORANG KAFIR 


BOIS‏ قن 


42718p - 1 : Shahih Lighairihi 
Dari al-Bara` è, dia berkata, Rasulullah #£ telah bersabda, 
6355 أن‎ JS ug gas فمَتَصَافَحَانِ إلا‎ oles ما من مُسْلِمَيْن‎ 
"Tidaklah dua orang Muslim saling berjumpa lalu saling berjabat 


tangan, melainkan Allah ampuni dosa keduanya sebelum berpisah." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, keduanya 
dari riwayat al-Ajlah, dari Abu Ishaq, dari al-Bara”, dan at-Tirmidzi 
menyatakan, "Hadits hasan gharib." 


42719 - 2 : Hasan 
Dari dia (yaitu Anas bin Malik), dia berkata, 


ABS SA كَل إِذَا تاقوا‎ LAI كَانَ أضحَات‎ 
"Dahulu sahabat Nabi & apabila saling berjumpa, mereka berjabat 
tangan, dan jika pulang dari bepergian, mereka berangkulan." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani,! dan para perawinya digu- 
nakan sebagai hujjah dalam kitab ash-Shahih. 


1 Saya (al-Albani) katakan, terjadi praduga salah dari kemutlakan ini bahwa hadits ini ada di a/-Mujam al- 
Kabir buah karya beliau namun tidak demikian, karena beliau membawakan hadits ini dalam a/-Mu'jam al- 
Ausath, dan ia telah ditakhrij dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 2647. 
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42720 - 3 : Shahih Lighairihi 
Dari Hudzaifah bin al-Yaman رض‎ dari Nabi 4%, beliau bersabda, 
LE óla saa وَأَحَدَ‎ ae Al الْمُؤْمِنَ إِذَا لَقِي الْمُؤْمِنَ‎ OI 
AI خطابا هما كما ا ورن‎ 
"Sesungguhnya seorang Mukmin bila berjumpa Mukmin yang lain- 
nya, lalu dia memberikan salam dan mengambil tangannya lalu berjabatan 


tangan, maka akan gugur kesalahan keduanya sebagaimana dedaunan 
pohon berguguran." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al- Ausath, 
dan para perawinya tidak saya ketahui ada celaan pada mereka. 


42721) - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah +, 
دي ل كنت‎ A Bal | الي يكل لَتِي حُدَيْمَةَ فآرَادَ‎ Si 
Seg GS Ukts CAS asi إِذَا صَافَحَ‎ gji إن‎ Je ea 


"Bahwasanya Nabi %5 berjumpa Hudzaifah lalu beliau ingin menjabat 
tangannya. Lalu Hudzaifah menjauh dan berkata, 'Aku sedang junub.' 
Maka beliau #5 bersabda, 'Seorang Muslim apabila menjabat tangan sau- 
daranya, maka dosa dari kesalahan keduanya gugur seperti gugurnya 
dedaunan pohon'." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dari riwayat Mush'ab bin Tsabit.! 


427229 - 5 : Shahih 
Dari Oatadah, dia berkata, 
O Asus Jelas SNG : $ بن مالك‎ oi ¿js 


ro قَال:‎ 
"Aku bertanya kepada Anas bin Malik &, 'Apakah jabat tangan 


1 Saya (al-Albani) katakan, Saya telah mendapati syahid penguat dari hadits Hudzaifah sendiri dengan 
sanad yang baik, saya telah takhrij dalam ash-Shahihah, no. 526. 
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ada pada (sunnah) sahabat Nabi &£?' Dia menjawab, 'Ya'." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan at-Tirmidzi. 


42723p - 6 - a : Hasan 


Dari Amru bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya ə, bah- 
wa Rasulullah # telah bersabda, 


Sa jaka ولا بالنّصارَى فَإِنَ‎ 2 Ng SY RS a لیس مِنًا‎ 
اک‎ AEDI KAWA) تشيم‎ Sis بالْأَصَابع‎ UNI 
"Bukan dari golongan kami orang yang menyerupai (meniru) selain 


kami, janganlah meniru orang Yahudi dan Nasrani, karena ucapan salam 
Yahudi dengan isyarat jemari dan salam Nasrani! dengan telapak tangan." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ath-Thabrani, dan ath- 
Thabrani menambahkan, 


6 - b : Hasan Lighairihi 
في الْمَسَاجِدٍ‎ S Ng A وَاعُْوا‎ KAN IA SAN فصوا‎ NG 
AN 4353 إلا‎ jai S3 SG 


"Janganlah mencukur jambul rambut dan potonglah kumis serta 
peliharalah jenggot dan jangan berjalan-jalan di masjid-masjid dan pasar- 
pasar. Pakailah baju gamis, kalau tidak maka pakailah di bawahnya sarung- 
sarung." 


427249 - 7 : Hasan Lighairihi 
Dari Jabir &, dia berkata, Rasulullah # telah bersabda, 


Saka بها فل‎ A الاجر‎ gali 
"Memberi salam kepada seseorang dengan satu jari yang diguna- 
kan untuk memberi isyarat adalah perbuatan Yahudi." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan perawinya perawi ash-Sha- 
hih dan ath-Thabrani, dan ini lafazh beliau. 


Tambahan dari at-Tirmidzi, no. 2696. 
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427259 - 8 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah K bersabda, 


Hiili Gb أَحَدَهُمْ في‎ eia بالسلام وَإِذا‎ KAWAN JI 
BA إلى‎ 
"Janganlah memulai salam kepada Yahudi dan Nasrani. Apabila ka- 


lian berjumpa dengan salah seorang dari mereka di jalanan, maka desaklah 
mereka ke jalan tersempit." 


Diriwayatkan oleh Muslim, dan lafazh tersebut adalah milik 
beliau, dan Abu Dawud dan at-Tirmidzi. | 


427269 - 9 : Shahih 
Dari Anas b, dia berkata, Rasulullah #£ telah bersabda, 
الْكِتَاب 3 وَعَلَيْكُمْ.‎ Jat Sis As 15) 
"Apabila ahli kitab memberikan salam kepada kalian, maka ucapkan- 


lah, ‘Wa 'Alaikum' (Dan semoga kalian mendapatkan celaan yang layak 
untuk kalian)." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, Abu Dawud, at- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah. Banyak dari jenis dua hadits ini yang 
tidak memenuhi syarat kitab kami sehingga kami tinggalkan. 


BER 


Kitab Adab 


ANCAMAN ORANG YANG MELIHAT KE DALAM RUMAH 
SEBELUM MEMINTA IZIN 


2A ODES 


427279 - 1 - a : Shahih 


Dari Abu Hurairah +, bahwasanya Rasulullah #£ telah ber- 
sabda, 


مَنِ اطلعٌ في بيت قؤم بحر aeol‏ فقذ JS‏ لهُمْ أن ja‏ عَيْنْهُ. 
"Siapa yang mengintip ke dalam rumah orang tanpa izin mereka,‏ 
maka telah halal bagi mereka untuk menusuk matanya."‏ 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari!, Muslim dan Abu Dawud, 
hanya saja dia menyatakan, 

"Lalu mereka menusuk matanya, maka sungguh matanya telah 
hilang (tanpa ada diyat)." 


1 - b : Shahih 

Dan dalam riwayat an-Nasa'i bahwasanya Nabi #£ bersabda, 
MPLS ولا‎ Ao فلا‎ a Ngka فوم بير إِذْنِهِمْ‎ a مَن‎ 

"Siapa yang melihat isi rumah suatu kaum tanpa izin mereka lalu 


mereka menusuk matanya, maka tidak ada diyat (tebusan) untuknya dan 
tidak ada gishash." 


427289 - 2 : Shahih 
Dari Abu Dzar œ, dia berkata, Rasulullah #£ telah bersabda, 


! Ini bukan lafazh al-Bukhari, ini hanyalah riwayat Muslim saja, sebagaimana dikatakan an-Naji, 195/1, lihat 
Irwa'al-Ghalii, no. 2289. 
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ر ت تدا 23 0 أن ودن لَه E TS‏ | 
IFA‏ ل بَصَرَهُ ة ی 


e PEI 
D ARA a 


"Siapa saja yang membuka penutup (rumah) lalu mengintip sebelum 
diizinkan untuknya, maka ia telah melakukan perbuatan yang ada huku- 
mannya yang tidak boleh ia lakukan. Seandainya seseorang menusuk mata- 
nya, maka sungguh matanya telah hilang (tanpa ada diyat) dan seandai- 
nya seseorang melewati pintu yang tidak ada penutupnya, lalu melihat 
aurat pemilik rumah, maka itu bukan kesalahannya, itu semata kesalahan 
pe-milik rumah." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan perawinya adalah para perawi 
ash-Shahih, kecuali Ibnu Lahi'ah. Dan at-Tirmidzi meriwayatkan- 
nya, dan dia berkata, "Hadits gharib hasan' tidak kami ketahui, 
kecuali dari hadits Ibnu Lahi'ah." 


427299 - 3 : Shahih 
Kah Anas $, 
عسو د‎ A ke aan 
"Bahwasanya seorang laki-laki telah MERE dari im 
kamar Nabi #5 lalu Nabi & bangkit menemuinya dengan membawa anak 


panah bermata lebar atau beberapa anak panah, seakan-akan aku melihat 
beliau pura-pura hendak menusuk laki-laki tersebut." 


Ce 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi dan an-Nasa'i, dan lafazhnya, 


AN اباب فَبَصْرَ به‎ kahan Ke BU باب الي‎ AENG 


LANA JUS الْقَمَعَ‎ gadi فَلَمَا أَنْ‎ ie Gi بِحَدِيْدَةٍ أؤ عُوْدٍ‎ Ng A 


| 


e 


FS 03 


1 Saya (al-Albani) menyatakan, Penilaian hasan yang tersebut di atas tidak ada pada sebagian naskah cetakan 
dari Sunan at-Tirmidzi. Tampaknya ini dari naskah penulis (al-Mundziri) namun ini yang pas dengan keadaan 
sanadnya, sebab ada riwayat Outaibah bin Sa'id di dalamnya dan ia shahih haditsnya dari Ibnu Lahi'ah 
sebagaimana disampaikan adz-Dzahabi. Dan karena itu, aku takhrij dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, 
no. 3463. 
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- 


Sa و بت‎ dhu Ul ea 


"Bahwa seorang Badui BN pintu Nabi & £ Lalu memasang 
matanya ke celah pintu, lalu Nabi & melihatnya, maka ma menyerang- 
nya dengan besi atau kayu-untuk menusuk matanya, ketika ia melihatnya, 
maka ia pun mundur. Sehingga Nabi & berkata padanya, 'Ketahuilah, 
sungguh andai kamu tetap begitu tentu, aku tusuk matamu'." 


Bermakna panah yang memiliki mata lebar. Ada 
yang menyatakan, "Panjang". Ada yang menya- 
takan bahwa ia adalah mata panah yang lebar 
atau panjang. 


Bermakna menipunya dan mengagetkannya. : as 


Bermakna lubang yang di dalamnya ada celah, : Adi خَصَاصَةٌ‎ 
maknanya ia menjadikan celah pintu sejajar de- 1 
ngan matanya. 


Bermakna menyerangnya dan menujunya. ; ab 


427304 - 4 : Shahih 
Dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi 4%, 


جلا اطع عَلَى s‏ شؤل EA‏ مِنْ جځر في NG‏ وَمَعْ 


ان كه بذزاة حك بها AGAN JE Ah‏ نو IN Ela‏ تَنظر 


- 


ad JA من‎ AN J+ Ll Ig بها في‎ AN 


"Bahwasanya seorang laki-laki telah mengintip Rasulullah * dari 
celah yang ada di kamar Nabi 3%, dan Nabi 85 sedang membawa sisir 
besilyang dipakai untuk menyisir kepalanya. Maka Nabi #5 bersabda, 
'Seandainya aku tahu kamu mengintip, tentu aku tusuk matamu dengan 
sisir besi ini. Sesungguhnya meminta izin hanyalah disyariatkan agar 
pandangan (tidak jatuh pada sesuatu yang haram)'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i. 
2 HAA dan NGANG adalah sesuatu yang digunakan dari besi atau kayu dalam bentuk gigi-gigi sisir dan 


lebih panjang darinya digunakan untuk menyisir rambut yang kusut dan digunakan orang yang tidak 
memiliki sisir. Demikian dalam kitab an-Mihayah. 


Kitab Adab 


427314 - 5 : Hasan 


Dari Abdullah bin Busr +, dia berkata, Aku telah mendengar 
Rasulullah # bersabda, 


OI JUN‏ من أَبْوَابِهَا وَلكِن Lag‏ مِنْ جَوَانبهاء فَاسْتََذِنُوَا Op‏ أَذِنَ 

لم Ipah‏ وَإِلا فَارْجِعْوًا. 

"Janganlah kalian mendatangi rumah-rumah dari arah depan 

pintunya, namun datangilah dari arah samping pintu lalu mintalah izin. 

Apabila diizinkan untuk kalian, maka masuklah, dan bila tidak (diberi 
izin), maka pulanglah." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dari beberapa jalur periwayatan, dan salah satunya baik.! 


BER 


1 Saya (al-Albani) menyatakan, Hendaknya merujuk kepada sanadnya jika memungkinkan, karena musnad 
Abdullah bin Busr dari kitab a/-Mu'jam al-Kabir belum dicetak, karena aku khawatir hadits ini syadz. Imam 
al-Bukhari telah meriwayatkan hadits ini dalam a/-Adab al-Mufrad dan selainnya dengan sanad shahih dari 
perbuatan Nabi #&. Sebagaimana telah saya jelaskan dalam a/-Misykah, 4673/ tahqiq kedua. 


Kitab Adab 
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ANCAMAN MENCURI DENGAR PEMBICARAAN SUATU 
KAUM YANG MANA MEREKA TIDAK SUKA DIA 
MENDENGARNYA 


ANGGO 


4273529 - 1: Shahih 
Dari Ibnu Abbas «s, dari Nabi #5, beliau bersabda, 


من حلم حلم ada‏ 


7 
KA 


Jaa Ag BN EP ضبٌ‎ DAN 3 إلى حَدِيْث قوم‎ ga 


ون صو ضز عرب أ كلف أذ بح ها E‏ ويس بتاع 


"Siapa yang membuat-buat mimpi (dusta)! yang tidak dilihatnya, 
maka dia dibebankan azab untuk mengikat antara dua jewawut (jelai gan- 
dum) dan ia tidak akan dapat melakukannya. Siapa yang mencuri dengar 
pembicaraan suatu kaum yang mereka tidak suka ia mendengarnya, maka 
dituangkan cairan timah ke dalam telinganya di Hari Kiamat, dan siapa 
yang menggambar gambar (bernyawa), maka diazab atau dibebani untuk 
meniup ruh pada gambar tersebut, dan ia tidak akan mampu meniupkan- 
nya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainnya. 


Bermakna cairan timah yang panas. | SESI 


a 


1 Siapa yang membuat-buat mimpi, karena Bab Hi bermakna mengada- ada. Pernyataan: يَرَهُ‎ # adalah 
kalimat yang menjadi sifat bagi mengada-ada mimpi. Pernyataan: áj dalam shighah majhul (bentuk 
pasif) maknanya dibebankan di Hari Kiamat atau diazab dengan hal itu dan dijelaskan juga bahwa at-Taklif 
termasuk jenis azab. Pernyataan: Ja وَلَنْ‎ bermakna, niscaya dia tidak akan mampu melakukannya 
sedangkan pernyataan Sis mengandung makna sebagai kata penghubung tafsir bagi pernyataan KAH 
dan mungkin juga jenis lainnya, Wallahu Alam. 
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3> 


ANJURAN BERUZLAH (MENGASINGKAN DIRI) BAGI 
ORANG YANG KHAWATIR (TERJADI TINDAKAN HARAM) 
ATAS DIRINYA KETIKA BERINTERAKSI (DENGAN 
MASYARAKAT) 


> 69 ميد 


427339 - 1: Shahih 
Dari Amir bin Sa'ad, dia berkata, 


JB رَآه سعد‎ LB اله مر‎ ASI ak os a 
ls MI في‎ JA 4 قَقَالَ‎ SB الراكبء‎ Nih yA بالله مِنْ‎ SI 
سعد فيي صَدْرِهٍ وَفَال:‎ Sa pg Mal Sé pa Ss 
SAI GEN الْعَبدَ‎ Lo Òl ój dá سمغت رَسْوْلَ الله كله ب‎ KI 


"Sa'ad bin Abi Waggash dulu bersama untanyal, lalu anaknya yang 
bernama Umar mendatanginya. Ketika Sa'ad melihatnya, maka dia berkata, 
'Aku berlindung kepada Allah dari keburukan orang yang menunggangi 
kendaraan tersebut." Lalu (Umar) turun dan berkata kepada beliau, 'Apa- 
kah engkau tinggal bersama onta dan kambingmu dan meninggalkan 
orang-orang berebut kekuasaan di antara mereka?" Lalu Sa'ad memukul 
dada Umar dan berkata, 'Diamlah! Aku telah mendengar Rasulullah $£ 
bersabda, 'Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang bertakwa, kaya 
(hati) dan menyendiri (untuk konsentrasi ibadah dan mengurus urusan 
pribadinya)'." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


1 Pada naskah aslinya tertulis (45) dan pembetulannya dari Shahih Muslim, 8/213 dan Ahmad juga, 1/168 
dan pada riwayat Ahmad, 1/177 ada jalan lainnya. 


hy 2 
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Maksud kaya adalah kaya hati dan qana'ah. : DA 


42734 - 2 : Shahih 
Dari Abu Sa'id al-Khudri #5, dia berkata, 


Jg يُجَاهِدُ فيه‎ baji JG الله؟‎ Agaa يا‎ aif WEI éi: j JB 


في سبلي الله قال مء مَنْ؟ JG‏ رل pisa‏ شغب بن AI‏ 
يَعْبْكُ رَبَّهُ. 


"Seseorang telah bertanya, 'Wahai Rasulullah! Manusia bagaimana 
yang pa-ling utama?' Beliau menjawab, 'Seorang Mukmin yang berjihad 
dengan mengorbankan jiwa dan hartanya di jalan Allah." Kemudian dia 
bertanya lagi, "Lalu siapa lagi?" Maka beliau menjawab, 'Seorang yang 
mengasing-kan diri di salah satu lembah untuk menyembah Rabbnya'." 


Dalam riwayat lain berbunyi, 
"Orang yang bertakwa kepada Allah dan membiarkan orang lain 


(selamat) dari keburukannya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta lainnya. Al- 
Hakim juga meriwayatkan dengan sanad berdasarkan syarat al- 
Bukhari dan Muslim, namun ia berkata, 


ami mau Jala KAU :JÓ ؟‎ Ladi isa SAI Gi ML كله أنه‎ 25 AP 
333 GAN وَقَد مى‎ ASI ga وَرَجْلُ يغب رَه في شغب‎ das 
"Dari Nabi #5 bahwasanya beliau ditanya, 'Siapakah Mukmin yang 

paling utama?' Beliau menjawab, "Orang yang berjihad dengan mengor- 


bankan jiwa dan hartanya dan seorang yang menyembah Rabbnya di suatu 
lembah, sedangkan orang-orang telah terpelihara dari kebu-rukannya'." 


Telah berlalu Kitab Jihad, bab. 9. 


427359 - 3 : Shahih 


Dari Abu Sa'id al-Khudri juga &, dia berkata, Rasulullah 
pernah bersabda, 
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a‏ يَكْوْنَ خير JG‏ المُشلم عَنَمْ يبع بها شَعَف الجبَالِء وَمَوَاقِعَ 
القطرء يَفِرُ “AAN Ga a‏ 
"Hampir-hampir harta terbaik seorang Muslim adalah kambing yang‏ 


dia gembalakan di puncak gunung dan tempat turunnya hujan (berupa 
lembah), dia lari membawa agamanya dari fitnah." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Abu Dawud, an-Nasa'i, 
dan Ibnu Majah. 


Bagian tertinggi dan puncak gunung. : الْجِبَالٍ‎ SAN 


427364 - 4 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah. 4, beliau bersabda, 


من َب JAH AN Oa‏ ميك ان ره في Ja‏ اله بطي 
عَلَى Sgil BI A a ale jb y ji iah gaa UI ii‏ 
Jen da‏ في E gi‏ أو lai‏ 25 
من ala‏ الأؤديق ag BEN gi AAN ji‏ رَه حى يأ ih‏ 
يس مِنَ الاس إلا في خَير. 


"Termasuk sebaik-baiknya (keadaan) kehidupan manusia adalah 
seorang yang memegang tali kendali kudanya di jalan Allah, cepat ber- 
gerak di atas punggungnya, setiap kali mendengar suara perang atau suara 
pasukan (yang cepat geraknya), maka dia pun bergerak (segera menyerang) 
dengan mengharap kematian atau tempat kemungkinan besar mendapat- 
kan mati syahid, dan seorang bersama kambing-kambingnya di atas salah 
satu puncak gunung atau dasar lembah (demi) menegakkan shalat, menu- 
naikan zakat dan menyembah Allah sampai datang kematian menjemput- 
nya, dan ia hanya memberikan kebaikan kepada manusia." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan telah lalu penjelasan kata-kata 
asingnya dalam Kitab Jihad, bab 9. 


427379 - 5 - a : Shahih 
Dari Ibnu Abbas <5, bahwasanya Nabi #5 bersabda, 


Kitab Adab . 


WI الله.‎ Ja في‎ dag obm BA خير‎ AN NI 
aga 5 S3 SS 
يُْطِي.‎ Yg بالله‎ des jags sáu أخبركُم‎ 


"Maukah aku beritahukan kepada kalian a BER 
manusia? Yaitu seorang yang memegang tali kendali kudanya di jalan 
Allah. Maukah kalian aku beritahu orang yang setelahnya? Seorang yang 
mengasingkan diri (uzlah) bersama kambing gembalaannya yang menunai- 
kan hak-hak Allah. Maukah kalian aku beritahukan orang yang terjelek? 
Seorang yang diminta sesuatu dengan Nama Allah, namun dia tidak mem- 
beri." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi -ini lafazh beliau- 
dan beliau berkata, "Hadits hasan gharib". 


5 - b: Shahih 


Ibnu Hibban pun meriwayatkan hadits ini dalam Shahihnya 
dengan lafazh, 


yí TT a وَهُم‎ tadi ل حرج‎ Iyan DI 
ا آل‎ eS 
Iran CE, b >. i شو اقاي‎ 0 2 
. بُغطي‎ Yaa úL Jl SJ JG الى‎ 

"Bahwa Rasulullah & keluar menemui mereka, dan mereka sedang 
dalam keadaan duduk-duduk di majelis, lalu beliau & bersabda, 'Maukah 
kalian aku beritahu orang yang terbaik kedudukannya?" Mereka menja- 
wab, 'Tentu wahai Rasulullah!" Beliau bersabda, 'Seorang yang memegang 
kepala kudanya di jalan Allah hingga meninggal atau terbunuh. Maukah 
kalian aku beritahu orang yang setelahnya?" Kami katakan, "Tentu wahai 
Rasulullah! Beliau berkata, "Seorang yang mengasingkan diri di satu jalan 


di gunung (lembah) yang menegakkan shalat, menunaikan zakat dan men- 
Jauhkan diri dari keburukan manusia. Maukah kalian aku beritahu orang 


Kitab Adab 


yang terjelek?' Kami menjawab, 'Tentu, wahai Rasulullah! Beliau men- 
jawab, 'Orang yang diminta dengan nama Allah, namun dia tidak mem- 
beri'." 


Ibnu Abi ad-Dunya meriwayatkan hadits ini dalam kitab al- 
Uzlah dari hadits beliau (Ibnu Abbas), dan Ibnu Abi ad-Dunya 
juga bersama ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dari Ummu 
Mubasysyir al-Anshariyah dengan lebih panjang lagi (telah lalu 
Kitab Jihad, bab. 9). 


42738% - 6 - a : Shahih 
Dari Mu'adz bin Jabal +, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 
كَانَ ضَايئا‎ Lana الله وَمَنْ عاد‎ Je aké BEA Jasa في‎ A من‎ 
. Í عَلَى إِمَامِهِ يُعَرَّرْهُ كان ضَامئًا عَلَى الله» وَمَنْ‎ JS عَلَى الله وَمَنْ‎ 
عَلَى الله.‎ CS يَغْتَبْ إِنْسَانًا كَانَ‎ Jas في‎ 
"Siapa yang berjihad di jalan Allah, maka ia mendapat jaminan dari 
Allah, siapa yang menjenguk orang sakit, maka ia mendapat jaminan dari 
Allah, siapa yang menemui seorang imam untuk mendukung kepemim- 


pinannya maka ia mendapat jaminan dari Allah, serta siapa yang tinggal di 
rumahnya, tidak berbuat gosip, maka ia mendapat jaminan dari Allah." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahihnya dan Ibnu Hibban, dan lafazh hadits di atas milik 
beliau. 

6 - b : Shahih 


Dan dalam riwayat ath-Thabrani berbunyi, 
الناش منة وَسَلِمَ من الناس.‎ Has 13 S3 353 أو‎ 
"Atau duduk di rumahnya lalu orang lain selamat darinya dan ia 


selamat dari orang lain." 


Abu Dawud meriwayatkan hadits yang semakna dan telah 
lalu lafazhnya di atas. 


427394 - 7 : Shahih Lighairihi 
Dan ath-Thabrani pun meriwayatkan dalam kitab al-Mu'jam 
al- Ausath dari hadits Aisyah, dan lafazhnya, 
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Jas Jb‏ ست ما م Egi gkah‏ في وَاجِدَةٍ Gia‏ إلا گان ضاي 
I aan‏ ا 
a NG‏ إِلَيِهِمْ daki NG Uh‏ همه 


"Beliau bersabda, 'Ada enam amalan yang mana tidaklah seorang 
Muslim meninggal pada salah satunya, melainkan Allah menjaminnya 
untuk memasukkannya ke dalam surga. Lalu beliau menyebutkan seba- 
giannya: Seorang yang tinggal di rumahnya, tidak menggunjing atau 


menggosipkan kaum Muslimin dan tidak membuat mereka marah dan 
balas dendam'." 


42740p - 8 : Hasan Lighairihi 
Dari Tsauban 2 dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


ab‏ لغ ملف A‏ ته ویک علي > خطيئته. 
"Beruntunglah orang yang menguasai lisannya dan rumahnya cukup‏ 


baginya serta dia menangisi kesalahannya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan al-Mu'jam ash-Shaghir, dan beliau menghasankan sanadnya.! 


427419 - 9 : Shahih Lighairihi 
Dari Uqbah bin Amir æ, dia berkata, 


قُلْتُ: يَا رَسُوْلَ الله ما ÉS‏ قَالَ: Is Iii‏ لائ ada‏ بيك 
اك عَلَى Da‏ 

"Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, [1 selamat?" Beliau 
menjawab, "Tahan? lisanmu dan hendaklah rumahmu membuatmu (merasa) 


1 Demikianlah tertulis dalam naskah aslinya. Namun dalam dua Kitab Mu'jam tersebut tidak ada penilaian 
hasan yang kokoh, namun. beliau (ath-Thabrani) dalam kitab a/-Mu'jam ash-Shaghir telah menilai para 
perawinya tsigah (kredibel) seluruhnya. Jadi seakan-akan penulis (al-Hafizh al-Mundziri) mengambil peni- 
laian hasan darinya. Wallahu Alam. 

2 Demikian pada Sunan at-Tirmidzi cetakan Himsh, demikian juga pada syaratnya (al-'Aridhah), namun dalam 
kitab Tuhfah al-Ahwadzi dengan lafazh: (¿ut ) demikian juga disampaikan al-Hafizh al-Mizzi dalam Tuhfat 
al-Asyraf, 7/308 dan diikuti an-Nabulusi dalam kitab adz-Dzakha 'ir dan as- Suyuthi dalam kitab al-Jami’ , 
dan inilah yang rajih menurut al-Hafizh An-Naji, Lembaran, 197/2, hal ini pun dikuatkan dengan riwayat 


Kitab Adab 


lapang, serta tangisilah kesalahanmu'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Abi ad-Dunya dan al- 
Baihaqi seluruhnya dari jalan Ubaidullah bin Zahr dari Ali bin 
Yazid [dari al-Qasim, dari Abu Umamah, dari Uqbah bin Amir), 
dan at-Tirmidzi menyatakan, "Hadits hasan". 


42742) - 10 : Shahih Lighairihi 


Dari Abu Musa al-Asy'ari &, dia berkata, Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


Ada Abah JAWI ca فنا‎ Sal 523) 
Hu äi (IE حير مِنَ‎ Ga كَافِرَاء المَاعِدُ‎ ets مُؤْمِئًا‎ otis گافڙاء‎ 
Wak فما‎ IU مِنَ الشاعِيء‎ PA فيا‎ galdi kii مِنَ‎ s فيها‎ 

قال كو نوا ی 


"Sesungguhnya di hadapan kalian ada fitnah seperti potongan malam 
yang gelap, seseorang di pagi hari menjadi Mukmin dan di sore hari men- 
jadi kafir, menjadi Mukmin di waktu sore dan di pagi harinya menjadi 
kafir. Orang yang duduk lebih baik daripada yang berdiri dan yang berdiri 
lebih baik daripada yang berjalan. Sedangkan yang berjalan lebih baik dari- 
pada yang berlari.” Mereka bertanya, "Apa yang engkau perintahkan ke- 
pada kami?" Beliau menjawab, "Tinggallah di rumah-rumah kalian." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan yang semakna dengan 
ini ada beberapa hadits dalam kitab-kitab shahih atau yang lain- 
nya. 

Kain yang dipasang di punggung unta dibawah : Ab 
pelana. Maksudnya tetaplah menempati rumah- 

rumah kalian ketika terjadi fitnah sebagaimana 

kain pelana menetapi punggung hewan. 


427434 - 11 : Shahih 
Dari al-Migdad bin al- Awas dia berkata, 


gl‏ الله سمغت رَسْوْلَ الله 1d E‏ إِنَّ السَعِيِدَ لَمَنْ GAN D‏ إِنَّ 
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Ki لَمَنْ جيب الْفِتَنَ» وَلمن الي‎ Sad gi السَعِيِدَ لَمَنْ جُبّبَ‎ 
JANG? 
"Demi Allah, sungguh aku telah mendengar Rasulullah 86 telah 
bersabda, "Sesungguhnya orang yang berbahagia adalah orang yang jauh 
dari fitnah, sesungguhnya orang yang berbahagia adalah orang yang jauh 
dari fitnah, sesungguhnya orang yang berbahagia adalah orang yang jauh 
dari fitnah, dan orang yang tertimpa (fitnah) lalu bersabar, maka alang- 
kah bahagianya ia'." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


Kata yang bermakna kesedihan, dan terkadang : lal: 
digunakan untuk mengagumi sesuatu. 


4274449 - 12 : Hasan Shahih 
Dari Ibnu Amru? sê, dia berkata, 


يتما GAS‏ حول رَسْوْلٍ a JU KEN AN‏ اص قد 
-a‏ و ORE 563 a Sang‏ 53 أصابعه. 
JB‏ قَقُمْتُ إِلَيْهِ SIB‏ كيف ie Jail‏ ذلك gas‏ لل Jis Bad‏ 
ANG AH) JG $I‏ عَلَى SMA Hana‏ عَلَئِكَ لِسَانَكَ Na‏ 
ما تغرف وَدَعْ مَا ISI‏ وَعَلَيِكَ بآمر حَاصة َفيك وَدَعْ عَنْكَ auii gal‏ 


"Ketika kami berada di dekat Rasulullah &£ tiba-tiba beliau menceri- 
takan tentang fitnah, lalu bersabda, "Apabila kalian melihat orang-orang 
yang perjanjian mereka telah rusak dan amanat mereka sedikit dan mereka 
dalam keadaan demikian, dan beliau menjalin jari-jemarinya (maksudnya 
cemas).' Ibnu Amru berkata lagi, 'Lalu aku bangkit menghadap beliau dan 
bertanya, 'Bagai-mana yang (seharusnya) aku lakukan ketika itu -semoga 
Allah menjadikan aku tebusanmu?-— Beliau menjawab, 'Menetaplah di 
rumahmu, tangisi dirimu, tahan lisanmu, amalkan yang kamu ketahui 
(kebenarannya) dan tinggalkan sesuatu yang kamu ingkari (bahwa ia benar) 


Ini termasuk lafazh sumpah seperti : الله‎ pA dan ai 3433. 


Pada naskah asli: Ibnu Abbas dan pembetulannya berasal dari kitab as-Sunan, lihat kitab Silsilah alAhadits 
ash-Shahihah, no. 205. 


(Kitab Adab 


dan wajib bagimu mengurusi urusan pribadimu saja serfa tinggalkan per- 
kara umum (orang banyak)." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dengan sanad 
hasan. 
Rusak dan zahir pengertian kata (Su SE : مَرجَتٌ‎ 
adalah amanat mereka sedikit, dari pernyataan 1 
mereka: (Asal +) yaitu mereka sedikit. Wallahu 
a'lam. 


BE 
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ANCAMAN TENTANG SIFAT MARAH DAN ANJURAN 
MENOLAK DAN MENAHANNYA DAN SESUATU YANG 
DILAKUKAN KETIKA MARAH 


22 O0 
{2745$ - 1 : Shahih 
Dari Abu Hurairah رف‎ 


0... 


5 
| 
ra 


"Bahwasanya seorang laki-laki berkata kepada Nabi &£, 'Berilah aku 
wasiat! Maka beliau menjawab, 'Jangan marah." Lalu dia mengulangi 
terus permintaannya beberapa kali, beliau menyatakan, 'Jangan marah'," 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


42746% - 2 : Shahih 


Dari Humaid bin Abdurrahman, dari seorang laki-laki saha- 
bat Nabi #5, ia berkata, 


قال رَجُل: اول emo adl‏ فال لا خضت فال Ca‏ جن 
قال رَسْوْلُ الله اة مَا ANG‏ فَإِذَا AS SAN kada LARI‏ 

"Seorang laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah, berilah aku wasiat! 
Maka beliau berkata, "Jangan marah.' Ia berkata, 'Lalu aku berfikir ketika 


Rasulullah #5 menyampaikan wasiatnya tersebut. Ternyata kemarahan 
mengumpulkan seluruh kejelekan'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya dijadikan 
hujjah dalam kitab ash-Shahih. 


(Kitab Adab 


427479 - 3 : Hasan 
Dari Ibnu Amru sê, 
فال لا تفت‎ SB mb Ta سال ركز ل الله كه ما يامدق‎ HI 
"Bahwasanya dia telah bertanya kepada Rasulullah #85, 'Apa yang 


menjauhkan aku dari kemarahan Allah $&?' Beliau menjawab, "Jangan 
marah!" 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya, 
namun dalam (riwayat Ibnu Hibban) dengan lafazh, 


Io. | 
NENG 
(SP 


3 


"Apa yang mencegahku." 


42748p - 4 - a : Shahih 
Dari Jariyah bin Qudamah, 


LAN JG PARAH JA ا رَْولَ الله قل لي فلا‎ JB أن‎ 
CASN Ip WS JE عَلَيِهِ مِرَارَا‎ set 


"Bahwa seorang laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah, sampaikanlah 
kepadaku suatu pernyataan dan ringkaskanlah sehingga aku dapat mema- 
haminya. “Maka beliau berkata, "Jangan marah.' Lalu orang tersebut me- 
ngulangi (permintaannya) beberapa kali, semuanya beliau jawab dengan, 
Jangan marah'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan ini lafazh beliau. Sedangkan 
para perawinya adalah perawi ash-Shahih dan juga Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya. 


4 - b: Shahih 

Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam al-Mu'jam al- 
Kabir dan al-Mu'jam al-Ausath, hanya saja dia berkata, "Dari al-Ahnaf 
bin Qais, dari pamannya. Dan pamannya adalah Jariyah bin Quda- 
mah, bahwa dia berkata, 


BEN الله بء‎ ANG ai 


"Wahai Rasulullah, sampaikan kepadaku suatu ucapan yang mana 
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Allah memberikan suatu manfaat bagiku, lalu dia menyampaikan isi hadits 
di atas." 


4 - © : Shahih 

Demikian juga Abu Ya'la, hanya saja dia berkata, 'Dari Jariyah 
bin Qudamah bahwa paman bapakku mengabarkanku bahwa ia 
bertanya kepada Rasulullah #5 lalu menyebutkan semakna (dengan 
hadits di atas), dan para perawinya juga adalah perawi ash-Shahih. 


42749) - 5 : Shahih Lighairihi 
Dari Abu ad-Darda &, dia berkata, 

قال جل لِرَسْوْلٍ bb BEAN‏ عَلَى عَمَل Jys JB SESI leh‏ الله 
"Seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah $$, Tunjukkanlah ke-‏ 


padaku suatu amalan yang dapat memasukkan akui ke dalam surga." Rasu- 
lullah £ menjawab, 'Jangan marah: maka kamu mendapatkan surga'," 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan dua sanad, salah 
satunya shahih. 


42750) - 6 - 2 : Shahih 
Dari Abu Hurairah «&, bahwasanya Nabi £ bersabda, 


AI تلك نمس عند‎ SA Jasi Ll بِالصْرَعَة‎ Kanal sa 


“Bukanlah orang yang kuat itu orang (yang mengalahkan orang lain) 
dengan kekuatannya, namun yang kuat hanyalah yang mampu menguasai 
dirinya ketika marah." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dan selain kedua- 
nya. 
6 - b : Shahih 


Ibnu Hibban pun meriwayatkan hadits ini dalam Shahihnya 
secara ringkas, 


SE KA e Kon EM Mob AL ni -ol 
علي ا‎ a da ee ee aa 
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"Bukanlah orang yang kuat itu orang yang dapat mengalahkan ma- 
nusia, namun yang kuat adalah yang mampu mengalahkan dirinya sen- 
diri." 

Al-Hafizh al-Mundziri berkata, "Kata iz pê) adalah orang yang 
sering mengalahkan orang lain dengan kekuatannya. Adapun &:4Jl 
adalah orang yang lemah yang dikalahkan oleh orang-orang hingga 
hampir-hampir tidak pernah menang melawan orang lain. Setiap 
orang yang sering melakukan sesuatu disebut dengan wazan ihi 
seperti ihá (orang yang banyak menjaga) izi53 (orang yang sering 
menipu) X5, (orang yang sering tertawa), dan sebagainya. Namun 
apabila disukun huruf keduanya, maka maknanya bertentangan, 
yaitu orang yang sering menjadi objek penderita dari hal tersebut." 


427519 - 7 : Shahih Lighairihi 
Dari Abu Sa'id al-Khudri &, dia berkata, 

صلی G‏ رَسُوْلُ الله ڳا y‏ ... وَكَانَ فما قَالَ: إِنَّ AI‏ خُلْوَةٌ ضرف 
َإِنَّ الله مُسْتَخْلِمُكُمْ فيها je‏ كيف تَعْمَلُوْنَ. ألا فَائَقُوا LA MAN‏ 
AI‏ 
وَكَانَ Jj Si AB ah WG AAY of JÓ ka‏ ب > GA‏ إِذَا 
عَلِمَهُ. قال: EEE PE 1063 Jea A SB‏ أَشْيَاءَ Ú‏ 363 
pÉ JSI Sai a) Ni -JÓ bb‏ لْوَاءٌ [isi é sal‏ بقذر Y3 wié‏ 
EH ME‏ مِنْ BALE plij Baló‏ وک لواو عند اشته:. 


"Pada suatu hari Rasulullah #5 mengimami kami shalat ... di antara 
yang beliau sampaikan adalah, 'Sesungguhnya dunia itu manis dan indah! 
dan Allah menjadikan kalian khalifah di dalamnya, lalu melihat bagaimana 
kelakuan kalian. Ketahuilah, takutlah dari (kemewahan) dunia, dan takut- 
lah dari (tipu daya) wanita'." 

Di antara yang beliau sampaikan juga, 'Ketahuilah, janganlah kewi- 
baan seseorang mencegah yang lainnya untuk mengucapkan kebenaran 
jika mengetahuinya! Lalu (perawi) menyatakan, ' Abu Sa'id menangis dan 


| Dalam naskah asli kitab ini: حَلْوَةٌ)‎ šas) dan pembetulannya berasal dari Sunan at-Tirmidzi. 
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menyatakan, 'Sungguh demi Allah, kami melihat sesuatu (yang jelek) lalu 
kami takut (mengingkarinya). Di antara yang beliau sampaikan juga, 
'Ketahuilah, sesungguhnya dipasang bendera (panji) untuk setiap peng- 
khianat pada Hari Kiamat sesuai dengan pengkhianatannya, dan tidak 
ada pengkhianatan yang lebih besar daripada mengkhianati imam kaum - 


tn 


Muslimin yang mana benderanya dipasang di pantatnya .....'. 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits Hasan." 


427529 - 8 : Shahih Lighairihi 
Dari Ibnu Umar #5, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


OM EEN E E عق‎ TP h نس‎ o 3 -o مر‎ A E ə 7 
وَجْهِ‎ Has) كظمَهًا عبد‎ bae iess أغظمُ أخْرًا عند الله م‎ iea ما مِنْ‎ 
| 


A y 


"Tidak ada seteguk minuman yang lebih besar pahalanya di sisi Allah 
daripada seteguk minum kemarahan yang ditahan seorang hamba karena 
mencari Wajah Allah." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan para perawinya dijadikan 
hujjah dalam kitab ash-Shahih. 


427539 - 9 : Hasan Lighairihi 
Dari Mu'adz bin Anas &, bahwasanya Rasulullah #£ bersabda, 


مَنْ Us la‏ وَهُوَ قَادِرٌ Ol le‏ يُنْفِذَهُ دَعَاهُ الله سُبِحَائَةُ عَلَى رووس 
Si a‏ يُخَيْرَهُ GA Gya‏ 

"Siapa yang menahan kemarahannya padahal ia mampu untuk me- 
numpahkannya, niscaya Allah memanggilnya di hadapan seluruh makh- 


luk di Hari Kiamat? sehingga Dia menyuruhnya untuk memilih dari 
bidadari surga yang dikehendakinya." 


Demikian pernyataan beliau, ini walaupun dimaksudkan hasan lighairihi namun tidak benar disebutkan secara 
mutlak saja, karena banyak dari kalimat yang diberi tanda titik-titik di sini yang tidak ada syahid penguatnya. 
Oleh karena itu, aku masukkan hadits ini secara sempurna dalam kitab adh-Dha'jf dan aku bawakan di 
sini kalimat-kalimat yang shahih dari beliau & saja. Yang ada dalam kurung tidak tertulis dalam naskah 
asli kitab ini, lalu aku tambahkan. 1 

Tidak tertulis dari kitab asli yang diterbitkan (Amarah) dan aku tambahkan dari Sunan Abu Dawud, no. 4777; 
dan Sunan at-Tirmidzi, no. 2022 dan 2495: serta Sunan Ibnu Majah, no. 4186. 


n 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan beliau hasan- 
kan, dan Ibnu Majah, seluruhnya dari jalan periwayatan Abu Mar- 
hum, dan nama beliau adalah Abdurrahim bin Maimun dari Sahl 
bin Mu'adz dari Mu'adz bin Anas. Akan datang pembicaraan ten- 
tang Sahl dan Abu Marhum insya Allah (Yaitu di akhir kitab). 


427544 - 10 : Shahih 


Dari Sulaiman bin Shurad رضن‎ dia berkata, 
dits aa Sa kaisi D a z Ue م‎ 


a 
5 


ذا عَنْفُ sah‏ بالله 4 منّ ال e‏ 


EN A‏ وَل مدن سين ال ف ل ڪل gpt‏ تافل رول 
الله %5 JGN JE‏ ني E SANE y aas eY‏ «أغؤد 


بالله مِنَ الشّيِطَانٍ الوَجِيِي) Al JAN JS‏ مَجْنُوْنًا نَرَانِ؟ 

"Dua orang laki-laki saling mencaci maki di hadapan Nabi رود‎ lalu 

salah seorang dari keduanya mulai marah dan wajahnya memerah serta 

otot lehernya menonjol, lalu Nabi # melihat kepadanya dan berkata, ' Aku 

mengetahui satu kalimat seandainya seseorang mengucapkannya, tentu- 

lah kemarahan itu hilang dari dirinya, yaitu, ' Aku berlindung kepada Allah 
dari setan yang terkutuk." 


Lalu seorang laki-laki yang mendengar (pernyataan Nabi &) bangkit 
menemui laki-laki tersebut dan menyatakan, 'Apakah kamu tahu apa yang 
dikatakan Rasulullah $&£ tadi?' Ia menjawab, "Tidak, maka ia berkata, (Per- 
kataan beliau #5) adalah: Aku mengetahui satu kalimat seandainya sese- 
orang mengucapkannya, tentulah kemarahan itu hilang dari dirinya, yaitu, 
'Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk.' Lalu laki-laki 
tersebut (yang marah) menyatakan kepadanya, ' Apakah kamu mengang- 
gap aku ini orang gila?" 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


1 An-Naji menyatakan, "Ini hanyalah lafazh Imam Muslim, sedangkan lafazh Imam al-Bukhari lebih ringkas 
dari ini." Kata 5.5 bisa ditashrif tapi tidak bisa dita di/ (dibandingkan dengan wazan akar katanya). 
Aku (al-Albani) menyatakan, "Lafazh ini ada pada al-Bukhari dalam Kitab Bad 'u al-Khalg, demikian juga 
diriwayatkan Abu Dawud, no. 4781. Pernyataan (lj 3) ada pada riwayat lain dalam Shahih 
Muslim. Aku telah benarkan dari riwayat tersebut sebagian kesalahan yang ada pada kitab asli. 
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>11 


ANCAMAN DARI SALING MEMUTUS HUBUNGAN, SALING 
BENCI DAN BERMUSUHAN 


a8 OES 


{2755$ - 1 - a : Shahih 
Dari Anas &, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


لا NG dayi NG dabi‏ تَبَاغَْضُواء NG‏ تَحَاسَدُوَاء وَكُوْنُوْا عِبَادَ الله 
NG El‏ جل لِمُسْلِمٍ أن يَهْجْرَ IN PA‏ 


"Jangan saling memutus hubungan, saling bermusuhan, saling benci 
dan saling hasad (iri dengki), dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang 
bersaudara, dan seorang Muslim tidak boleh memutus hubungan sauda- 
ranya di atas tiga hari." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa i. Imam Muslim pun meriwayatkan hadits ini dengan 
lebih ringkas darinya.! 


1 -b : Shahih Lighairihi 
Dan ath-Thabrani juga meriwayatkannya dan dia menambah- 
kan, 
بالسّلام.‎ fág GUI هذا وَيُعْرض هذا وَخَيْرُهُمْ‎ Ge ji NAN 
"Keduanya berjumpa lalu yang satu berpaling dan yang lain juga 


berpaling (saling buang muka), dan yang terbaik dari mereka adalah yang 
memulai mengucapkan salam." 


س 


Saya katakan, Tidak ada beda antara riwayat Muslim dan al-Bukhari, hanya saja dalam riwayat Muslim tidak 
disebut kalimat pertama, namun itu ada dalam Shahih Muslim, 8/9 dari dua jalan periwayatan dari Anas. 

Saya katakan, Di sini ada tambahan lafazh, ail A ó بالسّلام‎ las giis (dan yang memulai mengucap- 
kan salam mendahului masuk surga), maka sengaja saya hapus karena nakarafmya, sebagaimana telah 


n 
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Imam Malik! menyatakan, "Pengertian 113! hanyalah berpa- 
ling dari seorang Muslim dan membelakanginya dengan wajah." 


427569 - 2 : Shahih 
Dari Abu Ayyub «, bahwasanya Rasulullah 4 KE bersabda, 


dis SA ok Jk E tense ana 


"Seorang Muslim tidak boleh memutus aan dengan saudara- 
nya di atas tiga malam, keduanya berjumpa lalu yang satu berpaling dan 
yang lainnya pun berpaling. Yang terbaik dari keduanya adalah yang me- 
mulai mengucapkan salam." 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan 
Abu Dawud. 


42757p-3-a: Shahih 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah & telah ber- 
sabda, 


E‏ القن داور ab wi Gp ai‏ كه نوق SE‏ نماك 
SI j3‏ 


"Tidak boleh seorang Muslim memutus hubungan dengan saudara- 


nya di atas tiga hari. Siapa yang memutus hubungan di atas tiga hari, lalu 
"mati (tanpa taubat), maka ia masuk neraka." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dengan sanad 
berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim. 


3 - b : Hasan Lighairihi 
Dalam riwayat Abu Dawud, Nabi # bersabda, 


An AN NaS Tab LI: SE ea, Perak 
مَرّت به ثلاث فليَلقَهُ‎ OB فؤق ثلاثء‎ Laga engi لا يحل لِمُؤمن أن‎ 


saya jelaskan dalam kitab S//silah adh-Dhaifah, no. 6770, kemudian tambahan ini ada pada kitab a/-Mujam 
al-Ausath bukan pada a/-Mu'jam al-Kabir sebagaimana praduga salah pemutlakan penulis. 


1 Dalam a/-Muwaththa `, 3/100. 
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OB ale Jaa‏ رَد عَلَيْهِ SAI A‏ الأخرء o‏ لم يرد 
عليه AA‏ اء Nb‏ وَحَرَج الْمُسَلّمُ مِنَ الْهَجْرَةٍ. 

"Seorang Mukmin tidak boleh memutus hubungan dengan Mukmin 
lainnya di atas tiga hari. Apabila lewat tiga hari, maka hendaklah dia men- 
jumpainya lalu memberi salam kepadanya, lalu bila ia menjawab salam 
tersebut, maka keduanya telah berserikat dalam pahala, dan bila tidak men- 


jawab, maka ia telah pulang membawa dosa dan orang yang memberi salam 
telah keluar dari (dosa) memutus hubungan (hijrah) tersebut." 


42758p - 4 : Hasan Shahih 
Dari Aisyah S5, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 


E عليه‎ pl أيه‎ E أيام‎ BDG مُشلما فؤق‎ hg Ol لمشلم‎ SN 
aeih EG A la y Y مَوَاتِكُلٌ ذلك‎ 


"Tidak boleh seorang Muslim memutus hubungan dengan Muslim 
lainnya di atas tiga hari. Apabila berjumpa dengannya lalu memberi salam 
kepadanya tiga kali, namun semuanya itu dia tidak membalasnya, maka 
sungguh dia pulang dengan membawa dosa orang yang memberi salam." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


427599 - 5 : Shahih 
Dari Hisyam bin Amir «&, dia berkata, Rasulullah #5 telah 
bersabda, 


A تاكان ء عن‎ LE JI SI Gp سلما‎ A لمم أن‎ Jaa 
bls A فار‎ eab daa A TAAN ما دَامَا على صِرَامِهِمَا:‎ 
AN وَرَدّ عَلَى‎ on ale Da سَلَامَة‎ ala 555 يفل‎ de ds 

S6 Ou‏ ماتا عَلَى صِرَامِهِمَاء لم يَدْخْلَا ا 


"Seorang Muslim tidak boleh memutus hubungan dengan Muslim 
lainnya di atas tiga malam, karena keduanya menyimpang dari kebenaran 
selama dalam permusuhannya tersebut, orang yang pertama kali -dari ke- 
duanya- yang menghilangkan kemarahannya, maka kesegeraannya dalam 
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menghilangkan kemarahan adalah sebagai penebus (dosa) untuknya. 
Apabila dia mengucapkan salam (kepada yang lainnya), namun dia tidak 
menerimanya dan menolak salamnya, niscaya para malaikat akan memba- 
las salamnya, sedangkan setan akan membalas salam orang (yang menolak- 
nya). Namun jika keduanya meninggal tetap dalam keadaan permusuhan 
tersebut, niscaya keduanya tidak akan masuk surga selamanya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya dijadikan 
hujjah dalam kitab ash-Shahih. Juga Abu Ya'la, ath-Thabrani dan 
Ibnu Hibban dalam Shahihnya namun ada perbedaan lafazhnya: 

BEI يَجْتَمِعَا في‎ d3 KIS A G 

"Niscaya keduanya tidak masuk surga dan tidak akan berkumpul di 

Surga." 


Abu Bakar bin Abi Syaibah juga meriwayatkan hadits ini, hanya 
saja dia menyatakan, Rasulullah #£ telah bersabda 


“an 33 اضطرما‎ op DN ó% gas Si j= Y 
5% فلم‎ As 45 ols e Oa صَاحبَة‎ 144 koii; dá | ي‎ 
Dasa ذلك‎ 2353 SI ae 3, dada Jas Is ada a 

"Tidak boleh dua orang memutus hubungan di atas tiga hari. Apa- 

bila keduanya masih memutus hubungan di atas tiga hari, maka keduanya 
tidak akan berkumpul di surga selamanya. Siapa di antara keduanya yang 
memulai (salam) kepada saudaranya, maka dihapus dosanya. Apabila ia 
telah mengucapkan salam lalu yang kedua tidak menjawab salamnya dan 
tidak menerima salamnya, niscaya malaikat membalas salamnya (orang 


yang memberi salam terdahulu (pent.), sedangkan setan membalas orang 
(kedua)." 


42 760p — 6 : Shahih Lighairihi 
Dari Ibnu Abbas “3, dia berkata, Rasulullah %5 telah bersabda, 


Y‏ تجل HE Gp gasal‏ آم Gas KÊN OB‏ أحَدُهُمَا SAS JANI S‏ تر کا 
AA‏ يرد بر هذًا من الام وَبَء به el AN‏ قال 
EL ol;‏ وَهُمَا مُتَهَاجِرَانٍِ Y‏ يَجْتَمِعَانٍ في KAN‏ 
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"Tidak boleh memutus hubungan di atas tiga hari. Apabila (dua 
orang yang saling memutuskan hubungan) bertemu, lalu salah seorang 
darinya memberi salam, kemudian yang lainnya menjawabnya, maka 
keduanya telah berserikat dalam pahala, dan bila tidak menjawab, maka 
yang memberi salam telah terlepas dari dosa dan yang lain pulang mem- 
bawa dosanya, -dan saya menduga dia berkata-, apabila keduanya mening- 
gal dunia dalam keadaan masih saling memutus hubungan, maka kedua- 
nya tidak akan berkumpul di surga." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan al-Hakim, dan ini lafazhnya, dan dia menyatakan, "Shahih Is- 
nadnya." 


{2761} - 7 : Hasan Lighairihi 
Dari Fadhalah bin Ubaid b, bahwasanya Rasulullah # telah 
bersabda, 
إلا أن يَتَدَارَكَهُ الله بِرَحْمَته.‎ UI فَهُوَ فى‎ SN قوق‎ a مَنْ‎ 
"Siapa yang memutus hubungan dengan saudaranya di atas tiga 
hari, maka ia di dalam neraka, kecuali Allah menganugerahinya rahmat," 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya adalah 
para perawi ash-Shahih. 


427629 - 8 : Shahih 
Dari Abu Hirasy Hadrad bin Abu Hadrad al-Aslami 4, bahwa 
dia mendengar Nabi # bersabda, 
مَنْ هَجَرَ أَحَاهُ سَنَهَ فَهُوَ كسفك دمه.‎ 
“Siapa yang memutus hubungan dengan saudaranya selama setahun, 
maka ia seperti (dosa) menumpahkan darahnya.” 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Baihagi. 


42763% - 9 : Shahih 


Dari Jabir &, dia berkata, Aku telah mendengar Nabi %5 ber- 
sabda, 
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إن الشيطان قد AS‏ يَعْبْدَهُ المُصَلوْنَ في جَزِيْرَةٍ العَرَب»ء وَلكِنْ في 
"Sesungguhnya setan telah putus asa untuk disembah oleh orang‏ 


yang shalat (beriman) di Jazirah Arab, namun ia (berusaha) mengadu domba 
di antara mereka." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


Menghasut, merusak hati dan memutus hubung- : t AI 
an. 


42764% - 10 : Shahih Lighairihi Mauguf 
Dari Abdullah bin Mas' ud &, dia berkata, 


SS مله‎ Wa: Z Yi في الإشلام»‎ M3 4 ONE Su y 
عَلَيِه.‎ aai agh يرجم إلى ما خَرَجَ مِنْه وَرُجُوْعْهُ أن‎ 


"Tidaklah dua orang yang saling memutus hubungan -yang mana 
keduanya telah masuk Islam- melainkan salah satunya pasti keluar dari 
Islam, hingga dia kembali ke dalam Islam yang mana dia keluar darinya, 
dan (cara) kembalinya adalah dia mendatangi saudaranya, lalu mengu- 
capkan salam kepadanya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani secara mauguf dengan sanad 
yang baik. 


427654 - 11 : Shahih 

Dari Abdullah bin Mas'ud juga &, dia berkata, Basululah s ps 
bersabda, 
في الْإسْلام فَاهْتَجَرَاء لَكَانَ أَحَدُهُمَا خَارِجًا عن‎ ISS رَجُلين‎ Al لو‎ 


SNI‏ يَرْجِعٌ. يَعْنِي JUDI‏ مِنْهُمَا 

"Seandainya dua orang masuk Islam, lalu saling memutus hubungan, 

tentulah salah satu dari keduanya keluar dari Islam sampai kembali lagi, 
yaitu orang yang zhalim dari keduanya." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan para perawinya adalah pe- 
rawi ash-Shahih. 
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#2766% - 12 : Shahih 
Dari Abu Hurairah «&, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


تعرَض الْأغمَال في كل EL NG‏ فيغر الله تك في ذلك اليم 


# 


ta شَحْتَاء يز‎ sal agy kg كَانَتْ‎ Ta Yi abs شرك بالله‎ VGA 
حَتَّى يَضْطْلِحًا.‎ idi Tas 


"Amalan-amalan dipaparkan setiap hari Senin dan Kamis, lalu Allah 
mengampuni pada hari tersebut dosa orang yang tidak menyekutukanNya 
dengan sesuatu pun, kecuali seorang yang memiliki permusuhan dengan 
saudaranya. Lalu Allah berfirman, 'Akhirkan keduanya sampai berdamai 
(jadi baik) kembali." 


Diriwayatkan oleh Malik dan Muslim, dan lafazhnya adalah 
lafazh Muslim. Juga Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah se- 
makna dengannya. 


Dalam riwayat Muslim lainnya, bahwa Rasulullah & ber- 
Tn 


Pa Ne ا‎ DE SE يا إلا‎ 


ES 5 AS A Isa a Sa اشا‎ E 
"Pintu-pintu surga dibuka pada hari Senin dan Kamis, lalu diam- 
punilah dosa hamba yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, 
kecuali seorang laki-laki yang saling bermusuhan dengan saudaranya, 
lalu dikatakan, 'Akhirkan dua orang ini sampai berdamai, akhirkan dua 
orang ini sampai berdamai, akhirkan dua orang ini sampai berdamat'." 
(telah lalu Kitab Puasa, bab. 10). 


Abu Dawud menyatakan, "Apabila hijrah (memutus hubungan) 
tersebut karena Allah, maka itu tidak termasuk di sini sama sekali, 
karena Nabi #5 pernah memutus hubungan sebagian istrinya empat 


* Dalam kitab asalnya dalam hadits ini dan yang terdahulu (Kitab Puasa, bab. 10) dengan lafazh: G3 ) 
tampaknya ini riwayat dengan makna. Pembenarannya dari Shahih Muslim. An-Naji, 196/1 menyatakan, ia 
dengan huruf ra” yang disukurkan dan didhamafkan huruf kafaya. Sedangkan hamzah pada awalnya adalah 
hamzah washal bermakna akhirkan. Dinyatakan: 1355 - 88 - رَكَاهُ‎ apabila mengakhirkannya. 

Tiga orang yang mengomentari kitab ini tidak tahu hal ini sebagaimana kebiasaan mereka! tidak di sini 
dan tidak pula di sana, sebagaimana juga tidak membetulkan tambahan tersebut. 
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puluh hari dan Ibnu Umar memutus hubungan anaknya sampai 
mati. 


42767} - 13 : Hasan Shahih 
Dari Mu'adz bin Jabal &, dari Nabi 45, beliau bersabda, 


KS a a Ia BN 


"Allah melihat kepada seluruh NANANG ea a Kana 


Sya'ban lalu mengampuni seluruh makhlukNya, kecuali orang musyrik 
atau orang yang bermusuhan." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya serta al-Baihagi. 


42768p - 14 : Shahih Lighairihi 


Dan Ibnu Majah meriwayatkan lafazh hadits tersebut dari 
hadits Abu Musa al-Asy'ari. 


42769) - 15 : Shahih Lighairihi 


Demikian juga al-Bazzar dan al-Baihagi dari hadits Abu Bakar 
ash-Shiddig 4š semakna dengannya dengan sanad la basa bihi. 


427709 - 16 : Shahih Lighairihi 
Dari Makhul, dari Katsir bin Murrah, dari Nabi &£, beliau ber- 
sabda, 
5 J phi إلا‎ T P الله كك‎ a في لي الضف مِنْ شَعْبَانَ‎ 
"Allah 35 mengampuni dosa penduduk bumi pada malam pertengahan 
Sya'ban (Nishfu Sya'ban) kecuali orang musyrik atau yang bermusuhan." 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi, dan dia berkata, "Ini hadits 
Mursal yang jayyid." 


1 Saya katakan, Hadits-hadits ini telah diriwayatkan Imam ad-Daruguthni dalam kitab Juz an-Nuzu/ dan saya 
sudah menyalin ulang satu naskahnya sebgai persiapan untuk mentahgignya." 
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42771} - 17 : Shahih Lighairihi 

Al-Hafizh menyatakan, "Telah meriwayatkannya juga ath- 
Thabrani dan al-Baihaqi dari Makhul dari Abu Tsa'labah & bahwa- 
sanpa Nabi #6 bersabda, 


ks للْمُؤْمِِينَ؛‎ S Olah a Ad sale الله إِلَى‎ dls 


b, 


الْكَافِرِيْنَ Jasa JAH Pa‏ ب Batu‏ حَتَى يَدَعْوْهُ. 

"Allah melihat kepada hambaNya pada malam pertengahan Sya'ban 

lalu mengampuni orang Mukmin dan memperlambat siksa orang kafir 

dan membiarkan orang yang dengki dengan kedengkiannya sampai mereka 
meninggalkan kedengkian tersebut." 


Imam al-Baihagi menyatakan, "Sanad riwayat antara Makhul 
dan Abu Tsa'labah adalah mursal yang baik." 


Al-Hafizh menyatakan lagi, akan datang (di sini/21) dalam 
bab al-Hasad hadits Anas yang panjang insya Allah. 


BE 
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ANCAMAN BERKATA KEPADA SEORANG MUSLIM, 
"WAHAI KAFIR" 


427729 - 1: Shahih 
Dari Ibnu Umar 4#, dia berkata, Rasulullah = Kh beranda, 


ج 0 ف ا عا ري 


"Apabila seorang laki-laki menyatakan kepada a D 
'Wahai Kafir!" Maka salah seorang dari keduanya telah kembali dengan 
pengkafiran tersebut, lalu apabila (benar) sebagaimana yang dikatakan- 
nya, (maka menuju kepada orang tersebut), namun apabila tidak, niscaya 
kembali kepada yang mengucapkannya." 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
dan at-Tirmidzi. 
427739 - 2 : Shahih 


Dari Abu Dzar 4, bahwasanya dia mendengar Rasulullah #5 
bersabda, 


alé الله وَلَئِسَ كَذَلِكَء إلا حَارَ‎ JA بالكُمر أؤ قَال: يا‎ Ie وَمَنْ دَعَا‎ 
"Siapa yang memanggil seseorang dengan kata kafir atau menyatakan, 


'Wahai Musuh Allah, Bi; ternyata ia bukan demikian, makalkata tersebut) 
akan kembali kepadanya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam satu hadits.! 


Bermakna kembali. : حار‎ 


1 Aku katakan, Dan lafazh ini adalah miliknya, sedang lafazh al-Bukhari, no. 6045: (al biy Sp, kecuali 
kembali kepadanya. Hal ini telah dijelaskan dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 2891. 
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427749 - 3 : Shahih 
Dari Abu Hurairah د‎ sa, Sena Rasulullah #5 e 


"Siapa yang menyatakan kepada WANG 'Wahai E maka 
sungguh salah seorang dari keduanya telah kembali dengannya." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari 


427759 - 4 : Shahih Lighairihi 
Dari Abu Sa'id al-Khudri +, dia berkata, Rasulullah & 
bersabda, 


Sen yas كَافِوًا ولا‎ OS إلا بَاءَ أَحَدُهُمَا بها إِنْ‎ Ms رَجُلٌ‎ jak 
"Tidaklah seseorang memvonis kafir (mengkafirkan) orang lain kecuali 
salah seorang dari keduanya kembali dengan hal tersebut. Apabila benar 


kafir, (maka menuju kepada orang yang dikafirkannya tersebut), namun 
bila tidak, maka ia kafir dengan sebab pengkafirannya tersebut." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya 


42776% - 5 - : Shahih 


Dari Abu Oilabah bahwasanya Tsabit bin adh-Dhahhak & 
mengabarkan kepadanya, 


ا رول الله ل تحت BPA‏ وَأَنَّ رَسُوْلَ اله RRE‏ 
ag‏ ل Te na‏ 
nai‏ علب به ؤم AAN‏ ولیس على ر kas‏ لذ اڭ REF‏ 
WEB sal‏ ود NAN‏ كر قو KAEN‏ 
عدب به يوم BLN‏ 


"Bahwa dia membaiat Rasulullah ¥ di bawah pohon (Bai'at ar- 
Ridwan) dan bahwa Rasulullah & bersabda, 'Siapa yang bersumpah atas 
suatu sumpah dengan agama selain Islam secara dusta dan sengaja, maka 
ia seperti (zahir) yang dia ucapkan. Siapa yang bunuh diri dengan meng- 
gunakan suatu alat, maka dia akan diazab menggunakan alat bunuh diri 
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tersebut pada Hari Kiamat, dan seorang laki-laki tidak boleh bernadzar 
pada sesuatu yang tidak dimilikinya. Melaknat seorang Mukmin adalah 
seperti membunuhnya, dan siapa yang menuduh seorang Mukmin dengan 
kekafiran, maka dia seperti membunuhnya, serta siapa yang menyembelih 
dirinya dengan sesuatu, maka ia diazab dengan sesuatu itu pada Hari 
Kiamat." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


5 - b : Shahih 


Dan juga Abu Dawud dan an-Nasa 'i meriwayatkan hadits ini 
dengan ringkas serta at-Tirmidzi, dan beliau menshahihkannya. 
Lafazh haditsnya adalah bahwa Nabi £ bersabda, 


بس عَلَى egil‏ 3 فيما لا يَملِكء ENG‏ الْمُوْمِنِ WUS‏ وَمَنْ SAB‏ 
ana‏ الإو اي راي 


£ 0. 


ey‏ اليا 

"Seseorang tidak boleh bernazar pada sesuatu yang tidak ia miliki, 

melaknat seorang Mukmin adalah seperti membunuhnya, dan barang siapa 

yang menuduh kafir seorang Mukmin, maka ia seperti membunuhnya 

serta orang yang bunuh diri dengan sesuatu, maka Allah akan mengazab- 
nya pada Hari Kiamat dengan alat yang digunakan membunuh tersebut." 


(Telah berlalu Kitab al-Hudud, bab. 101. 


427779 - 6 : Shahih Lighairihi 


Dari Imran bin Hushain &, dia berkata, Rasulullah 45 ber- 
sabda, 


A5 فهو‎ BS لأخيه: يا‎ JII قال‎ BI 
"Apabila seorang laki-laki menyatakan kepada saudaranya, 'Wahai 
Kafir', maka ia seperti membunuhnya." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan perawinya adalah tsigah. 


BER 
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15 


ANCAMAN DARI PERBUATAN MENCACI DAN MELAKNAT 
APALAGI UNTUK OBYEK TERTENTU, BAIK MANUSIA 
(ATAU HEWANJ ATAU YANG LAINNYA DAN HADITS- 

HADITS TENTANG LARANGAN MENCELA AYAM JAGO, 
KUTU', DAN ANGIN, SERTA ANCAMAN DARI 
PERBUATAN MENUDUH ZINA WANITA YANG 

MENJAGA DIRI DAN BUDAK 


aNG 


42778% - 1: Shahih 
Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 
yii Jl SIA NS dap WAH) Jas NG Ls لمُسْتَبَانِ‎ | 3 
"Dua orang yang saling mencela, maka dosa ucapan keduanya pada 


yang pertama memulai dari keduanya sampai yang dizhalimi melampani 
batas." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 


427799 - 2 : Shahih 
Dari Ibnu Mas'ud «&&, dia berkata, Rasulullah &£ telah bersabda, 
SIS ساب الْمُسَلِم فُشؤق‎ 
"Mencela Muslim adalah kefasikan, dan membunuhnya adalah 
kekufuran." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. 


1 Lihat haditsnya dalam adh-Dha'if 
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427804 - 3 : Hasan 


Dari Abdullah bin Amr ws, dia memarfu'kannya, Rasulullah 
#£ bersabda, 


"Mencela Muslim adalah seperti orang yang melemparkan diri 
kepada kebinasaan." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad baik. 


42781% - 4 : Shahih 
Dari Iyadh bin Himar د‎ & dia berkata, 


maid كاين‎ Sa let ا‎ A atik E : یا بی اللو لجل‎ JAH 
يَتَهَائَرَانِء وَيَتَكَاذَبَانِ.‎ oa Ai قال:‎ ti 


"Aku bertanya, “Wahai Nabi Allah, seorang laki-laki mencaciku pada- 
hal ia (derajatnya) di bawahku. Apakah aku berdosa untuk membalasnya?' 
Beliau menjawab, 'Dua orang yang saling mencaci maki adalah dua setan 
yang saling menyalahkan temannya dan saling berdusta'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


42782) - 5 - a : Shahih 
Dari Abu Jurai Jabir bin Sulaim a dia berkata, 
إلا قا‎ Bi dJ y a عَنْ‎ A sia رجلا‎ LG 
JB يا رَسُوْلَ الله‎ AKAN عَلَيِكَ‎ a رول ال‎ AU دا‎ 
الْمَبِتِء قل: السلا‎ k GAI Ale السلا [فَإِنَ]‎ our JAN 
23 الل 3 5 أَصَابَكَ‎ Jeng Ú الله؟ قَالَ:‎ Yyang قَالَ: قُلَتُ: أَنْتَ‎ 
وَإِذَا‎ Ú انها‎ ٠ وإنْ أصابك عام سل فزت‎ aik كمه‎ dea 
IG „óe 35 فَدَعَوْتَهُ‎ Sila Ela GI قفر أو‎ ehh Sis 
ANGE لا تسن‎ JG Si قُلْتُ: اعَهَد‎ 


2 NG 
1214 


Rut 
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ما سیت بَعْدَهُ خرًا ولا عَبدَاء ولا ls‏ ولا V3 db SÉ‏ قول 
من aga‏ وَأَنْ تُكَلّمَ ME‏ وَأئت adl lt‏ وَجْهُكَء ój‏ ذلك 

am JB gi ضف السّاقٍء فَإِنْ‎ JI وَارْفَعْ إِرَارَكَ‎ 33 
da Lang Y وَإِنَ الله‎ alil ِنَ‎ NG OLI وَإِسْبَالَ‎ DG 
Jeg UB فيه‎ ga بما‎ bgi فيك فلا‎ gii شَتَمَكَ وَعَيْرَكَ بما‎ jl 


“Aku melihat seorang laki-laki yang mana manusia kembali kepada- 
nya (untuk menerima) perkataan (hukumnya), tidaklah dia menyatakan 
sesuatu melainkan orang-orang menerimanya, aku bertanya, 'Siapakah 
orang ini?' Mereka menjawab, "Rasulullah #£.' Aku berkata kepadanya, 
'Alaika as-Salam wahai Rasulullah!" Beliau menjawab, 'Jangan katakan, 
'Alaika as-Salam, karena (“Alaika as-Salam) adalah ucapan salam untuk 
mayit, tapi katakan, 'Assalamu a'laikum'. 


Ia berkata, "Apakah engkau Rasulullah (utusan Allah)?' Beliau men- 
jawab, 'Aku utusan Allah yang bila menimpamu mudharat lalu kamu 
berdoa kepadaNya, maka Dia akan menghilangkannya darimu. Apabila 
menimpamu tahun kekeringan lalu kamu berdoa kepadaNya, maka Dia 
akan menumbuhkannya untukmu, dan bila kamu berada di tanah yang 
tandus (tidak ada tumbuhan) atau padang pasir, lalu kendaraanmu hilang, 
lalu kamu berdoa kepadaNya, niscaya Dia akan mengembalikannya ke- 
padamu.' Ia berkata, 'Berilah aku nasihat (wasiat)!' Maka beliau bersabda, 
Janganlah kamu sekali-kali mencaci-maki seorang pun. 


Ia berkata, 'Maka aku pun tidak pernah mencaci (setelah itu) seorang 
merdeka dan tidak pula hamba sahaya, tidak juga unta dan kambing. 
Beliau berkata, Janganlah meremehkan sedikit pun dari kebaikan dan ber- 
bicaralah kepada saudaramu dengan wajah yang berseri, sesungguhnya 
hal itu termasuk kebaikan, dan angkatlah pakaianmu sampai setengah 
betis, apabila kamu tidak mau, maka sampai (di atas) mata kakimu. Hati- 
hatilah dari memanjangkan pakaian ke bawah mata kaki (Isbal) karena ia 
termasuk kesombongan, dan Allah tidak menyukai kesombongan. Apabila 
seseorang mencaci dan memakimu dengan sesuatu yang diketahuinya ada 
padamu, maka janganlah membalasnya dengan mencaci sesuatu yang 
kamu ketahui ada padanya, karena akibat jelek hal itu kembali kepadanya'." 


: 215 5 


E 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan ini lafazhnya, dan at- 
Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan shahih." Juga Ibnu Hibban da- 
lam Shahihnya dan an-Nasa 'i secara ringkas. 


5 - b : Shahih Lighairihi 


Dalam riwayat Ibnu Hibban serupa dengan lafazh di atas, 
dan dia berkata, 


SA os‏ يرك ٻشيءِ ialis‏ فيك فلا تيرم بِشَيْءِ atha‏ فيه ودغه يون 
JG É 7 Nana ade‏ فا شت تند ذلك ذائة 
CN‏ 


"Apabila seseorang memakimu dengan sesuatu yang ia ketahui ada 
padamu, maka janganlah kamu balas memakinya dengan sesuatu yang 
kamu ketahui ada padanya, dan biarkanlah dia, niscaya akibat jeleknya 
akan menimpanya, sedangkan kamu mendapatkan pahala, dan janganlah 
mencaci apa pun juga." Perawi berkata, 'Aku tidak pernah mencaci seekor 
binatang dan tidak juga orang setelah itu'." 


Adalah tahun kekeringan yang tanah tidak meng- : ال‎ 
hasilkan tumbuhan sedikit pun, baik turun hujan 

atau tidak. 

Dengan difathahkan huruf mimnya dan dikasrah- : AA 


kan huruf kha nya dari kata : (JAN ) bermakna 
sombong dan meremehkan orang lain. 


427839 - 6 : Shahih 
Dari Abdullah bin Amr «#5, dia berkata, Rasulullah # telah 
Lean 


b 
Kor 


إن م من sany JAH cak Si ASI Bi‏ يا ر 
JI Sak‏ وَالِدَيْهِ؟ JÚ‏ يَسْبُ أبَا E JAN‏ أَبَاهُ 2255 کک 


"Sesungguhnya termasuk dosa besar yang paling besar adalah sese- 
orang melaknat kedua orang tuanya." Ditanyakan (kepada Rasulullah), 
"Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin seseorang melaknat kedua orang 
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tuanya?" Beliau menjawab, "Seseorang mencaci ayah orang lain lalu orang 
tersebut mencaci ayahnya, dan seorang mencaci ibu orang lain, lalu (orang 
yang dicaci) mencela ibunya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan selainnya. (telah lewat Kitab 
Berbakti Kepada Kedua Orang Tua, bab. 2). 


427844 - 7 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 
WW لِصِدَيْقٍ أن يكو‎ AN 
"Tidak sepatutnya bagi ash-Shiddig (orang yang jujur dan benar) 


menjadi seorang yang sering melaknat." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya. Al-Hakim meri- 
wayatkannya dalam Shahihnya dengan lafazh, 


لا يَجْتَمِعْ أنْ تَكْوْنُوا SEM‏ صِدَيْقِينَ. 
"Tidak akan bersatu (sifat dalam diri seseorang), yaitu kalian men-‏ 
jadi orang yang sering melaknat, namun Shiddig."‏ 


427859 - 8 : Shahih 
Dari Aisyah ts, ia berkata, 


مر الي BE‏ بأبي بكر وَهُوَ GAN‏ غص aal) SANG a‏ وَقَالَ: لابين 
وَصِدِيْقِيينَ؟ كلا وَرَبَ الْكَعْبَة. فَعتَقَ JG ea BR‏ 


تم جَاء إلى الي SAN JS‏ 


"Nabi %5 melewati Abu Bakar yang dalam keadaan melaknat seba- 
gian budaknya, lalu beliau memalingkan wajah kepadanya dan bersabda, 
(Wahai Abu Bakar, apakah akan bisa bersatu) para pelaknat dan shiddigin? 
Tidak, sekali-kali (tidak akan bersatu), demi Rabb Ka'bah." Lalu Abu Bakar 
membebaskan seketika itu sebagian budaknya. Perawi berkata, ' Abu Bakar 
mendatangi Nabi #5 dan berkata, 'Aku tidak akan mengulangi lagi'." 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi. 


1 Saya katakan, Ada dalam kitab Syuab al-Iman, 4/294, no. 5154 Sungguh telah jauh mengambil referensi. 
Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari dalam kitab a/-Adab Al/-Mufrad, no. 319: dan Ibnu Abi ad-Dunya dalam 
Kitab ash-Shamt, 4/42, no. 1-2 dan sanadnya shahih. 
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(Kitab Adab 


427869 - 9 : Shahih 
Dari Abu ad-Darda +, ia berkata, Rasulullah # bersabda, 
AAN e y agó NG AAS oya ON 
"Para pelaknat tidak bisa menjadi pemberi syafa'at dan tidak juga 
saksi pada Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud, namun beliau 
tidak menyatakan, ikal مَ‎ $$: Hari Kiamat. 


42787) - 10 : Shahih 
Dan dari Ibnu Umar! «#5, ia berkata Rasulullah & telah ber- 


sabda, 
الْمُؤْمِنُ لَعَا‎ ON 
"Seorang Mukmin tidak layak menjadi pelaknat." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau menyatakan, "Hadits 
Hasan gharib." 


427889 - 11 : Shahih 
Dari Jurmudz al- Juhani & So, ia berkata, 


ول st‏ ل الله „JÓ lyej‏ أُوْصِبِكَ ألا i‏ لَعَانًا. 


"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, berilah aku wasiat!" Lalu beliau 
menyatakan, ' Aku wasiatkan kepadamu untuk tidak menjadi pelaknat'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari riwayat Ubaid bin Hau- 
dzah dari Jurmudz. Ibnu Abi Hatim telah menshahihkannya sedang 
yang lainnya melemahkannya, dan para perawi hadits ini tsigah 
(kredibel)2. Hadits ini juga diriwayatkan Imam Ahmad, dan dia 
menambah seseorang yang tidak disebut namanya di antara kedua- 
nya. 


5 


Dalam kitab asal tertulis Ibnu Mas'ud, dan yang benar yang saya tetapkan di sini. Lihat kitab Takhrij 
as-Sunnah Li Ibn Abi 'Ashim, no. 1014. saya telah jelaskan dalam kitab tersebut lafazh Ibnu Mas'ud dan 
imam-imam yang meriwayatkannya. 

Saya katakan, Demikian Ibnu Abi ad-Dunya meriwayatkannya dalam kitab ash-Shamt, 3/41, no. 1. 


n 


Kitab Adab 


$2789% - 12 : Hasan Lighairihi 
Dari Samurah bin Jundab &, ia berkata, Rasulullah #4 telah 
bersabda, 
BUNG ahh اله ولا‎ Ah لا اعا‎ 
"Janganlah kalian saling melaknat dengan laknat Allah, dan kemur- 
kaanNya, serta dengan neraka." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan dia 
menyatakan, "Hadits hasan shahih." Juga al-Hakim, dan dia berkata, 
'Sanadnya shahih.' Mereka semua meriwayatkan hadits ini dari 
riwayat al-Hasan al-Bashri, dari Samurah. Padahal pendengaran 
beliau langsung dari Samurah masih diperdebatkan.' 


427904 - 13 : Shahih 
Dari Tsabit bin adh-Dhahhak 4, dia berkata, Rasulullah #5 
telah bersabda, 
وَمَنْ‎ SES مُتَعَمَدَا فَهُوَ‎ GIS الإشلام‎ gê Alas مَنْ حَلَّف عَلَى يَمِئِن‎ 
ذز فيما لا يمك‎ Jeg ويس عَلّى‎ GA عُذْبَ به يم‎ ngin فة‎ JÉ 
JS ya pa 
"Barangsiapa yang bersumpah atas suatu sumpah dengan agama 
selain Islam secara dusta dan sengaja, maka dia (dihukumi seperti kafir) 
sebagaimana yang dia katakan dan siapa yang bunuh diri dengan sesuatu, 
maka ia diazab dengannya pada Hari Kiamat dan seseorang tidak boleh 


bernadzar pada sesuatu yang tidak dimilikinya. Melaknat seorang Mukmin 
adalah seperti membunuhnya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dan telah lalu. (di 
sini/12). 


427919 - 14 : Shahih 
Dari Salamah bin al-Akwa' ə, dia berkata, 


é‏ ذا ae bali JAN ls‏ راتا أن قَد A‏ بَابَا مِنَ الكبائر. 


! Saya katakan, Namun hadits ini memiliki penguat dari hadits lain yang mursa/ shahih, saya telah menjelaskan 
berikut hadits ini dalam kitab S//silah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 892. 
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"Kami dahulu bila melihat seseorang melaknat saudaranya, maka 
kami memandangnya telah mendatangi salah satu pintu dosa besar." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad baik. 


427929 - 15 : Hasan Lighairihi 
Dari Abu ad-Darda' +, dia berkata, Rasulullah #5 telah ber- 
sabda, 
PLAN أَبْوَابُ‎ HA السَمَاءء‎ II صَعَدَتٍ‎ WS A 5j AAN ó 
ea ERE iE دُوْنْهَاء 5 م‎ kat SS ab إلى‎ Jai م‎ EEE 
: رَجَعَتْ‎ Yi AH فَإِنْ كان‎ e ea GAN رَجَعَتْ إلى‎ Éles لم جذ‎ Ob 


إلى قَائلِهًا. 


"Sungguh seorang hamba apabila melaknat sesuatu maka laknat 
tersebut naik ke langit, lalu langit ditutup di depan laknat kemudian jatuh 
ke bumi, dan pintu bumi pun tertutup di belakang laknat kemudian pergi 
ke kanan dan ke kiri (tanpa arah), lalu bila tidak mendapatkan jalan, maka 
ia kembali kepada yang dilaknat, apabila dia (memang) berhak menerima- 
nya. Apabila tidak berhak, maka kembali kepada yang melaknat." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


42793p - 16 : Hasan Lighairihi 
Dari Abdullah bin Mas'ud رذ‎ dia berkata, Aku telah mende- 
ngar Rasulullah 45 bersabda, 


Cu Is) RAN oj‏ إلى مَنْ Ika ala DA ok cas) Ega‏ أو 
ا إلا قَلَتْ: يَا رب وَجَهْتُ JI‏ فُلَانٍ a‏ أَجِذ فيه 
d3 NG‏ أجذ ad) ah du Aea aké‏ مِنْ حَيْثُ جِنْتِ. 


"Sungguh suatu laknat bila dilontarkan kepada seseorang yang di- 
tuju, jika menepati jalan atasnya atau mendapatkan jalan padanya (maka 
akan mengenai orang yang dilaknat), namun jika tidak, niscaya ia me- 
ngadu, "Wahai Rabbku, aku dilontarkan kepada si fulan, namun aku tidak 
mendapatkan jalan padanya dan tidak mendapatkan jalan atasnya." Maka 
disampaikan kepadanya, 'Kembalilah kamu dari tempat kamu datang." 
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Diriwayatkan oleh Ahmad, dan di dalamnya terdapat kisah, 
sedangkan sanadnya baik insya Allah. 


42794% - 17 : Shahih 
Dari Imran bin Hushain «$ رضن‎ dia berkata, 

HÉ عَلَى‎ Lai ع‎ a gladi بَعْضٍ‎ E ل‎ 
وَدَعْوْهَا‎ Gile k pa Jua ل‎ AU فَسَمِعَ‎ latah Da 
Hala gb 
ISIS Pie «التاين‎ 0 Lal SEA Alas IU 
"Ketika Rasulullah # dalam suatu perjalanan, tiba-tiba ada seorang 
wanita dari Anshar menunggangi unta, lalu unta itu melenguh sehingga 
si wanita melaknat unta tersebut. Lalu Rasulullah #6 mendengarnya seraya 


bersabda, ' Ambillah yang dibawanya dan biarkanlah unta tersebut pergi 
karena, ia terlaknat!' 


Imran berkata, 'Seakan-akan aku melihat unta tersebut sekarang 
berjalan di sekitar manusia, dan tak ada seorang pun yang mengurusinya'." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya. 


427959 - 18 : Hasan Lighairihi 
Dari Anas ,فق‎ dia berkata, 


as YM عفد‎ G فال اللي ب‎ NN Pu 
gala yng مَعَنَا عَلَى‎ 


"Seorang laki-laki berjalan bersama Nabi & lalu melaknat untanya, 
maka Nabi % bersabda, 'Wahai hamba Allah, jangan engkau berjalan ber- 
sama kami di atas unta yang dilaknat'." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ibnu Abi ad-Dunya dengan 
sanad baik. 


427964 - 19 : Hasan Shahih 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, 


(Kitab Adab 


کان رَسْوْل الله ئه في pan‏ يَسِيِنُ فَلْعَنَ رج | نَاقَةَ dB‏ أَيْنَ Lalo‏ 
SU‏ فَقَالَ HJ‏ ااال اها ققد Aga Da‏ 

"Rasulullah «$ dahulu berjalan dalam suatu perjalanan, lalu seorang 
laki-laki melaknat untanya. Maka beliau berkata, ' Mana pemilik unta ini?" 


Maka orang tersebut menjawab, 'Saya.' Maka beliau pun menyatakan, 
"Tinggalkan ia, karena laknatnya terhadap unta tersebut diterima'," 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik. 


42797) - 20 : Shahih 
Dari Zaid bin Khalid al-Juhani b, dia berkata, Rasulullah & 
telah bersabda, | 
LAU hay S6 SUN لا تَسْبُوا‎ 
"Jangan mencela ayam jago, karena ia membangunkan untuk (men- 
dirikan) shalat." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam Sha- 
hihnya, hanya saja Ibnu Hibban menyatakan, 
AA يَدْعُو‎ y 
"Karena ia mengajak kepada shalat." 


Juga hadits ini diriwayatkan an-Nasa`i secara musnad dan 
mursal. 


42798} - 21 : Shahih Lighairihi 
Dari Abdullah bin Mas'ud &, dia berkata, 
BAN رَجُل» فَنَهَى عَنْ سَبّ‎ ES BA رَسُوْلٍ‎ Ke baga Kp SI 
"Ada seekor ayam jago berkokok di dekat Rasulullah #£ lalu seorang 


laki-laki melaknatnya. Lalu beliau & melarang dari mencela ayam jago." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad la ba'sa bihi dan 
ath-Thabrani, hanya saja ada perbedaan dalam riwayat ath-Thabrani, 
Beliau bersabda, 


BHS يَذْعُو إلى‎ SI aras NG تَْعَنْهُ‎ Y 


"Janganlah kamu melaknatnya dan mencelanya, karena ia menyeru 
untuk (mendirikan) shalat." 
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42799} - 22 : Shahih Lighairihi 
Dari Abdullah bin Abbas sês, dia berkata, 
Ita RAR. saj |: Jes JG AE صَرَحَ قري من‎ Ga Si 
Ky WA يَدْعُو إلى‎ či SE AT 
"Seekor ayam jago. berkokok dekat Nabi &£, lalu seorang laki-laki 
berkata, 'Ya Allah laknatlah ia!" Maka Rasulullah & pun menyatakan, 


'Cukup, perkaranya tidak (seperti yang kalian duga), sesungguhnya ia 
menyeru untuk shalat'," 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan para perawinya adalah 
perawi ash-Shahih, kecuali Abbad bin Manshur. 


42800p - 23 : Shahih 
Dari Ibnu Abbas sês, dia berkata, 


ah e‏ لا امور 


"Bahwasanya seorang laki-laki melaknat angin di dekat Rasulullah 
%5 lalu beliau bersabda, Jangan kamu melaknat angin, karena ia itu di- 
Suruh. Siapa yang melaknat sesuatu yang tidak pantas dilaknat, maka 
laknat tersebut kembali kepadanya'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya, dan at-Tirmidzi menyatakan, "Hadits gharib, kami 
tidak mengetahui ada seorang pun yang memusnadkannya, ke- 
cuali Bisyr bin Umar. 

Al-Hafizh (al-Mundziri) menyatakan, "Bisyr ini tsiqah dia dija- 
dikan hujjah oleh al-Bukhari dan Muslim serta yang lainnya, dan 
saya tidak mengetahui ada celaan untuknya." 


42801p - 24 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi 5, beliau bersabda, 


gn Ba hak ai 2 e 


(Kitab Adab 


JPG gahi‏ يَوْمَ الرّخْفء وَقَذْفُ الْمُحْصَئَاتٍ الْغَافِلَاتِ الْمُؤْمِنَاتِ. 
"Jauhilah tujuh (perkara) yang membinasakan." Mereka bertanya,‏ 
"Wahai Rasulullah, apa itu?" Beliau menjawab, "Perbuatan syirik kepada‏ 
Allah, sihir, membunuh jiwa yang Allah haramkan kecuali dengan hag,‏ 
memakan riba, memakan harta anak yatim, kabur dari medan perang dan‏ 
menuduh zina wanita yang menjaga diri, yang lalai, yang Mukmin."‏ 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. (Telah berlalu‏ 
dalam Kitab Jihad, bab. 11).‏ 


Dan dalam surat Nabi # yang ditulis kepada penduduk Yaman 
berisi, 
الَف الْمُؤْمنَةٍ‎ J55 بالل‎ DIAN عِنْدَ الله يَوْمَ الْقَِامَةِ:‎ PSI SI ól 
BI BIT وَعْقَوْقٌ‎ a Agi الله‎ Jiwa وَالْفِرَارُ في‎ GI Ja 
FP dai الْمُخْصَئَة‎ 
"Sesungguhnya dosa besar yang terbesar di sisi Allah pada Hari 
Kiamat adalah perbuatan syirik kepada Allah, membunuh jiwa seorang 
Mukmin tanpa hag, kabur dari jalan Allah pada hari peperangan, durhaka 


kepada kedua orang tua dan menuduh zina wanita yang menjaga diri, 
serta belajar ilmu sihir." Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dari hadits 
Abu Bakar bin Muhammad bin 'Amru bin Hazm, dari bapaknya, 
dari kakeknya. [idem] 


42802p - 25 : Shahih 
Dari Abu Hurairah رذ‎ dia berkata, "Aku telah mendengar 
Rasulullah 4% bersabda, 
JBS 9G إلا أن‎ sakal يَوْمَ‎ sii la BU BL Sisa مَنْ قَذَفَ‎ 
"Siapa yang menuduh budaknya berzina, maka ditegakkan hukuman 


atasnya pada Hari Kiamat, kecuali hal itu benar sebagaimana yang dia 
katakan." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi. Telah 
lalu lafazhnya dalam asy-Syafagah. (Kitab Peradilan, bab. 10]. 

Al-Hafizh menyatakan, "Dan telah lalu dalam asy-Syafagah 
hadits-hadits dari pembahasan ini tidak kami ulangi lagi di sini." $$ 


(Kitab Adab 
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ANCAMAN DARI MENCELA MASA 


{2803} - 1 - a : Shahih 
Dari Abu Hurairah $, dia berkata, Rasulullah #6 bersabda, 
SKI UI بِيَدِي‎ ALI Ui, GAM الله قَالكِ: يَسْتُ 5 آَم‎ Je 
"Allah 8 berfirman, 'Bani Adam mencela masa, dan Aku ( pemilik) 
masa, di TanganKu malam dan Siang." 
Dan dalam satu riwayat dinyatakan, 
Tepas EiS وَنَهَارَهُ وَإذَا‎ dd SI 
“Aku yang membolak-balikkan malam dan siang hari, dan bila Aku 
berkehendak, maka Aku genggam keduanya." | 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta selainnya. 
Dalam riwayat Muslim berbunyi, 
ASI الله هُوَ‎ SG الدَّهْرَ‎ SI LAN 
"Janganlah salah seorang kalian mencela masa, karena sesungguhnya 
Allah (pemilik) masa." 


1-Db: Shahih 

Dan dalam riwayat al-Bukhari berbunyi, 

JANI الله هُوَ‎ ÓG AU حَيبَةَ‎ SY, AI الت‎ AAN 
"Janganlah kalian menamakan anggur dengan al-Karm (pohon 


anggur) dan jangan katakan, 'Masa yang sial, karena Allah (pemilik) 
masa'." 
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428044 - 2 - a: Shahih 
Dari Abu Hurairah juga &, dia berkata, Rasulullah & ber- 
sabda, 


ga d db‏ ابْنْ آَم يَمُوْلَ: يا Jis VE AU TS‏ أَحَدُكُمْ: يا 
han ai‏ َي dh gada‏ ليله aag‏ 

“Allah Æ berfirman, ‘Bani Adam menggangguku, ia menyatakan, 
'Wahai masa yang sial!" Maka janganlah seorang dari kalian mengatakan, 
'Wahai masa yang sial, karena Akulah (pemilik) masa tersebut, Aku yang 


uu 


membolak-balikkan malam dan siang'. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Hakim! dan beliau ber- 
kata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


2 - b : Shahih 
Dan Imam Malik meriwayatkan hadits ini secara ringkas, bahwa 
Rasulullah # bersabda, 


GRAN الله هُوَ‎ OB AU igs يا‎ isisi JAN 
"Janganlah seorang dari kalian menyatakan, 'Wahai masa yang sial, 
karena Allah (pemilik) masa tersebut." 


2 - ©» : Shahih Lighairihi 
Dalam riwayat al-Hakim, Rasulullah # bersabda, 


A 
Or 


يفول الله: اشتَقَرضت عَبْدِيْ فلم يُقَرضيئء وَسْتَمَنِقٍ R3 SAE‏ لا يَذْرِي 
ما Ji‏ وَا دَهْرَاهُ وَا دَهْرَاهُ AN Ul‏ 
"Allah berfirman, 'Aku minta pinjaman kepada hambaKu, dan ia‏ 


tidak meminjamkannya, dan hambaKu mencaciKu dalam keadaan tidak 
tahu apa yang diucapkannya, 'Aduh masa! Aduh Masa!" Padahal Akulah 


(pemilik) masa tersebut'. 


1 Saya katakan, Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dengan lafazh sempurna kecuali al-Hakim, dan ada 
tambahan lafazh: lagia شنت‎ (5/3. Kemudian dalam takhrij yang dipaparkan penulis kitab (yaitu imam al- 
Mundziri (pent.) terdapat kekurangan dan salah praduga. Yang terpenting adalah hadits ini diriwayatkan imam 
Muslim dengan lafazh sama dengan al-Hakim dan tambahan lafazhnya tadi, sebagaimana telah aku sam- 
paikan dalam kitab Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 523 dan al-Hafizh an-Naji tidak menyadarinya, 
apalagi ketiga orang muqallid itu. 
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Al-Hakim menyatakan, "Shahih berdasarkan syarat Muslim."! 


2-d: Hasan 


Imam al- Baihaqi pun meriwayatkan hadits ini dengan lafazh, 


Sah JG ENI oas Li 35 ù َال‎ Ge ag my 


"Janganlah kalian mencela masa, Allah berfirman, 'Akulah (pemilik) 


masa, hari-hari dan malamnya Aku jadikan baru dan Aku sirnakan serta 
Aku jadikan raja menggantikan raja yang lain'." 


Í; 


Gati; 


Al-Hafizh al-Mundziri menyatakan, "Makna hadits, bangsa 
Arab dahulu mencela masa, bila tertimpa kejadian atau musibah 
atau sesuatu yang kurang disukai dengan keyakinan bahwa kela- 
kuan masa itulah penyebabnya, sebagaimana bangsa Arab meminta 
hujan kepada Anwa' (jenis bintang) dan menyatakan, 'Kami diberi 
hujan dengan sebab bintang ini sebagai keyakinan bahwa hal ter- 
sebut adalah perbuatan bintang Nau'. Sehingga ini seperti laknat 
kepada al-Fa`il (pelakunya), dan tidak ada yang mengadakan sesuatu 
melainkan Allah, pencipta dan pengada segala sesuatu. Sehingga 
Nabi #4 melarang perbuatan tersebut. Dulu Ibnu Dawud? menging- 
kari riwayat ahli hadits tentang lafazh (CAXI Cs) dengan didhammah- 
kan huruf ranya dan menyatakan, "Seandainya demikian (di- 
dhammahkan huruf ramya (pent), maka jail menjadi salah satu 
nama Allah, dan beliau meriwayatkannya dengan (Ad ¿Íi AMI CI, 
3563) dengan difathahkan huruf ranya dengan makna zharf, se- 
hingga pengertiannya: Aku sepanjang masa dan zaman, dan mem- 
bolak-balikkan siang dan malam. Sebagian ulama ا‎ pen- 
dapat ini. Namun riwayat orang yang menyatakan, SERE 
membantah hal ini. Adapun jumhur (mayoritas ulama) merajihkan 
riwayat dengan didhammahkan ra`nya. Wallahu a'lam. 


Demikian beliau katakan! Namun yang benar dalam sanadnya ada an anah Muhammad bin Ishaq, sedang- 
kan Imam Muslim tidak menjadikan beliau sebagai hujjah. Imam muslim hanya membawakan hadits beliau 
sebagai mutaba'ah (penguat). Imam Ahmad dan lainnya juga meriwayatkan hadits ini dengan cara an anah. 
Hadits ini telah ditakhrij di kitab Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 3477 dengan dikuatkan riwayat Ibrahim 
bin Thahman untuk Ibnu Ishaq. Oleh karena itu, aku menukilkannya kepada kitab ash-Shahih ini. 

Saya katakan, Abu Bakr Muhammad bin Dawud azh-Zhahiri, seorang yang masyhur baik ia dan juga bapak- 
nya. Demikian dijelaskan dalam Kitab al-'Ujalah, 2/196. 
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15> 


ANCAMAN DARI MEMBERIKAN RASA TAKUT TERHADAP 
SEORANG MUSLIM DAN ANCAMAN DARI 
MENODONGKAN SENJATA DAN SEMISALNYA 
KEPADANYA DENGAN SUNGGUH-SUNGGUH ATAU 
BERGURAU 


428059 - 1 : Shahih 


Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata, para sahabat 
Muhammad #£ telah menceritakan kepada kami, 


هم s Oyi NG‏ مع التي کل فام Jes‏ مهم NEG‏ بَعْضْهُمْ إلى 
aga‏ فَقَالَ daag‏ الله E‏ لا Jang‏ لمشل أن يروع 
"Bahwa mereka pernah bepergian bersama Nabi 5 lalu salah seorang‏ 

dari mereka tidur. Kemudian sebagian mereka pergi mengambil tali (ken- 
dali unta) yang mengikat orang yang tidur lalu menariknya sehingga ia 


kaget. Maka Rasulullah &£ bersabda, 'Seorang Muslim tidak boleh mena- 
kut-nakuti Muslim lainnya'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


42806% - 2 : Hasan Shahih 
Dari an-Nu'man bin Basyir «5, dia berkata, 


J isu akl JS JAS tata i کنا م رَسْوْلٍ الله يي في‎ 
JAH لا جل‎ A الله‎ dya JS gi Ja فانتبة‎ SES سَهْمًا مِنْ‎ 
يُرَوَعَ مُسْلِمًا.‎ ol 


Kitab Adab 


"Kami dulu bersama Rasulullah * dalam suatu perjalanan, lalu 
seorang laki-laki mengantuk di atas kendaraan tunggangannya. Lalu ada 
orang lain yang mencabut anak panah dari tempatnya, lalu orang terse- 
but sadar dan merasa takut. Maka Rasulullah #6 bersabda, 'Seseorang tidak 
boleh menakut-nakuti seorang Muslim'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu'jam al-Kabir, dan 
para perawinya tsigah. 


42807% - 3 : Shahih Lighairihi 
Dan al-Bazzar meriwayatkan hadits ini dari hadits Ibnu Umar 


secara ringkas berbunyi, 
"Tidak boleh seorang Muslim atau Mukmin menakut-nakuti seorang 
Muslim lainnya." 


Laki-laki tersebut mengantuk.! : JAH GA 


42808) - 4 : Hasan 
Dari Abdullah bin as-Sa'ib bin Yazid, dari bapaknya, dari 
kakeknya ə, bahwa ia mendengar Rasulullah 25 bersabda, 
جَادًا.‎ NG key wa مَتَاعَ‎ SIS Sit Y 
"Janganlah salah seorang dari kalian mengambil barang saudaranya 
dalam keadaan bergurau atau bersungguh-sungguh." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits 
hasan gharib." 


42809% - 5 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah 5, beliau bersabda, 
Ass NAN J god Y SB TL 4 gi SI Si sea 
JI فيَقَعُ في حُمْرَةٍ مِنَ‎ odi 
1 Ini adalah ungkapan majaz, dan yang disampaikan al-Jauhari dan selainnya dari ahli bahasa Arab pengertian: 


JANG Ga adalah apabila seorang lelaki menggerakkan kepalanya dalam keadaan mengantuk, an-Naji 
menyebutkannya. 


Kitab Adab 


"Janganlah salah seorang kalian menodongkan senjata (pedang)nya 
ke arah saudaranya, karena ia tidak tahu mungkin saja setan menusukkan- 
nya melalui tangannya lalu terjerumus dalam jurang neraka." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


3 o 


Dengan huruf 'ain dan dikasrahkan huruf zainya : ea 
bermakna melempar. Juga diriwayatkan dengan 1 
huruf ghain dan difathahkan huruf zainya tu 

namun maknanya sama yaitu melempar dan me- 

rusak. Dan asal kata ji adalah menusuk dan me- 

rusak. 


428105 - 6 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Abul Qasim & bersabda, 
as ols A 3 WAE iil ok بِحَدِيْدَة‎ assi gl مَنْ أَشَارَ‎ 
PAT أَحَاهُ بيه‎ 


"Siapa yang menodongkan besi (pedang) kepada saudaranya, maka 
para malaikat akan melaknatnya sampai berhenti (dari menodongkannya) 
dan ini berlaku walaupun dia saudaranya sebapak dan seibu." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


428119 - 7 : Shahih 
Dari Abu Bakrah 2, dia berkata, Rasulullah #£ telah bersabda, 
II في‎ deadli; فَالْقَاتِلُ‎ < angkatan الان‎ ala BJ 


"Apabila dua orang Muslim saling berhadapan dengan kedua pedang- 
nya, maka pembunuh dan korban yang terbunuh di neraka." 


Dalam riwayat lain, 


IP فَهُمَا على‎ EA gah أَحَدُهُمَا على‎ jas pa إذا‎ 
يا‎ ija IIS جَمِيعًا. قَالَ:‎ LES eba Wekda J3 Gb 


رول الل هذا الْقَاتِلُ قَمَا Jiji Jg‏ قَالَ: AI‏ قَدْ أَرَادَ J5‏ صاحبه. 


"Apabila salah seorang dari dua Muslim menghunus senjata 2 


Kitab Adab 


saudaranya, maka keduanya berada di jurang Neraka Jahanam. Apabila 
salah seorang dari keduanya berhasil membunuh temannya tersebut, maka 
keduanya masuk neraka." Abu Bakrah bertanya, "Kami bertanya -atau 
ada yang menyatakan-, 'Wahai Rasulullah, itu untuk yang membunuh, 
bagaimana dengan yang terbunuh?' Beliau menjawab, 'Karena ia pun 


un 


ingin membunuh temannya tersebut'. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


428129 - 8 : Shahih 
Dari Ibnu Mas'ud &, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


B3 ساب الْمُؤْمِنٍ فُسَوْقٌ‎ 
"Mencela Mukmin adalah kefasikan, dan membunuhnya adalah ke- 
kufuran." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i. Hadits-hadits dari sejenis ini banyak, dan telah lalu seba- 
giannya. 


E E E 


(Kitab Adab 


ANJURAN MEMPERBAIKI HUBUNGAN ANTARA 
MANUSIA 


BOS‏ ص 


428139 - 1 : Shahih 


Dari Abu Hurairah +, dia berkata, Rasulullah #5 telah ber- 
sabda, 


5 Jaki (ASAM فيه‎ dai يوم‎ J8 Sia sala کل شلاقی , مِنَ الئاس‎ 
uae له‎ ks أو‎ dge daas JAH يِن‎ nig Sio ENI 
SRAL Sl يَمْشْيْهًا‎ ilan وبل‎ di وَالْكَلِمَة الطيبة‎ dis مَتَاعَهُ‎ 

Bi JA عَن‎ Ši beny EP 


"Setiap persendian dari manusia ada kewajiban sedekah setiap hari 
di mana matahari terbit padanya. Berbuat adil (memperbaiki hubungan) 
antara dua orang adalah sedekah, membantu orang lain pada hewan ken- 
daraannya untuk membawanya atau mengangkat barangnya adalah sede- 
kah, kata yang baik adalah sedekah, dan setiap langkah kakinya untuk 
pergi shalat adalah sedekah, serta menghilangkan gangguan dari jalanan 
adalah sedekah." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 
Bermakna memperbaiki hubungan dua orang : ذل ب الاش‎ 
dengan adil. í 


42814% - 2 - a : Shahih 


Dari Abu ad-Darda &, dia berkata, Rasulullah i45 telah ber- 
sabda, 


AÓ AE وَالصّلَاةٍ وَالصَدَفَةِ؟‎ eea 533 مِنْ‎ Jail SA ألا‎ 


Kitab Adab 


إضلاح ذاتِ البَيْنِء Shai Ob‏ ذاتٍ البين هي الحَالقة. 

"Maukah kalian aku beritahukan amalan yang lebih utama dari-pada 
derajat puasa dan shalat serta sedekah?" Mereka menjawab, "Mau." Beliau 
pun bersabda, "Memperbaiki hubungan dua orang, karena rusaknya hubu- 


ngan dua orang tersebut adalah pencukur (sesuatu yang dibutuhkan aga- 
ma)." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya. Imam at-Tirmidzi menyatakan, "Hadits shahih." 


2 -b : Hasan Lighairihi 


At-Tirmidzi berkata, "Dan diriwayatkan dari Nabi &, bahwa 
beliau bersabda, 


GI لا أقؤل تَحْلِقُ الشعَرَ 33 تَحْلِقٌ‎ JI هي‎ 
"Ia adalah pencukur, aku tidak katakan mencukur rambut, tapi men- 
cukur agama." 


42815p - 3 : Shahih 
Dari Ummu Kultsum bintu "Ugbah bin Abi Mu'aith & bahwa- 


sanya Rasulullah # bersabda, 
"Tidak berdusta, orang yang hanya menyampaikan (yang baik-baik) 
saja untuk mendamaikan (memperbaiki hubungan)." 
Dalam riwayat lainnya, 
خَيْرًا أو نَمَى خَيْرًا.‎ JB الَا‎ Gi مَنْ أضلح‎ SSL یس‎ 
"Tidak termasuk pendusta, orang yang mendamaikan antar manusia 


dan menyatakan, 'Semuanya baik', atau menyampaikan hanya yang baik- 
baik saja." 


1 Imam at-Tirmidzi dan yang lainnya memaushukan hadits ini dari az-Zubair, dan ada yang menyatakan, 
Ibn az-Zubair. Telah lalu dalam kitab ini riwayat al-Bazzar (Bab 5). 


Kitab Adab 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud.! 


Al-Hafizh al-Mundziri menyatakan, "Dikatakan (dalam baha- 
sa Arab) الْحَدِيْتَ‎ Las dengan takhfif mim, yaitu apabila disampaikan 
untuk mendamaikan, dan dibaca dengan tasydid, yaitu apabila di- 
sampaikan untuk merusak orang-orang yang memiliki hubungan 
(baik). Demikian dijelaskan Abu Ubaid, Ibnu Outaibah, al-Ashma'i 
dan al-Jauhari dan lain-lainnya. 


428164 - 4 : Hasan 
Dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah 4%, beliau bersabda, 


ما ai Jab‏ الصلاة وَإِضلّاح ذَاتٍ oal‏ وخلق PE‏ بَيْنَ 
"Tidak ada sesuatu yang diamalkan yang lebih utama dari shalat‏ 


dan memperbaiki hubungan antar dua orang dan berakhlak yang baik di 
antara kaum Muslimin." 


Diriwayatkan oleh al-Ashbahani.? 


{2817} - 5 : Shahih Lighairihi 


Dari Abdullah bin Amr ts, dia berkata, Rasulullah & telah 
bersabda, 


2 إضلَاح ذَاتٍ‎ BIA Jas 

"Sedekah yang paling utama adalah mendamaikan orang yang ber- 
musuhan." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Bazzar, dan pada 

sanadnya ada Abdurrahman bin Ziyad bin 'An'um. Dan haditsnya 


ini hadits hasan karena dikuatkan dengan hadits Abu ad-Darda” 
yang terdahulu. 


1 An-Naji menyatakan, "Ini aneh! Sungguh hadits ini telah diriwayatkan al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan 
an-Nasa 'i." Aku katakan, Hadits ini telah ditakhrij dalam kitab Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 545 
dengan penambahan pada takhrij dan tahgignya. ١ 

Aku katakan, Dalam kitab at-Targhib, 1/104, no. 180 sungguh ini telah terlalu jauh pengambilan sumber 
referensinya, karena al-Bukhari dalam kitab at-Tarikh telah meriwayatkannya juga, dan sanadnya hasan, 
sebagaimana telah saya jelaskan dalam kitab Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 1448 dengan penguat 
yang shahih yang terlewatkan dari riwayat Abu ad-Darda' yang telah ada sebelumnya." 


Kitab Adab 


2818% - 6 : Hasan Lighairihi 
Dari Anas 4&, dia berkata, 


Je قال‎ Je MEI أذلك على‎ EE AN Je RAR 
AE ISI H3 2533 E (SI ea ن‎ 


"Bahwa Nabi & berkata kepada Abu Ayyub, 'Apakah kamu mau 
aku tunjukkan suatu perdagangan?' Dia menjawab, 'Ya, mau.” Maka 
beliau pun bersabda, 'Perbaiki hubungan antara manusia apabila mereka 
saling merusaknya, dan dekatkan antara mereka apabila mereka saling 
menjauhi"" 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar. 


42819p - 7 : Hasan Lighairihi 


Dan ath-Thabrani meriwayatkannya dan pada lafazh riwayat 
beliau!, 


AAS a قال:‎ AI يَرْضَاهُ الله‎ Jab عَلَى‎ SI ألا‎ 
"Apakah kamu mau aku tunjukkan suatu amalan yang Allah dan 


RasulNya meridhainya?” Maka ia menjawab, "Ya, mau." Lalu beliau me- 
nyampaikan hadits di atas." 


42820p - 8 : Hasan Lighairihi 


Dan ath-Thabrani dan al-Ashbahani juga meriwayatkan hadits 
ini dari Abu Ayyub, dia berkata, Rasulullah #5 telah berkata kepada- 
ku, 


AI تُضلح بين‎ Tyang الله‎ Gi صَدَفَةٍ‎ Je SIN agil یا أبا‎ 
Ae AR إِذَا‎ 
"Wahai Abu Ayub, apakah kamu mau aku tunjukkan suatu sedekah 


yang Allah dan RasulNya mencintainya? Perbaiki (damaikan) hubungan 
antara manusia apabila mereka saling benci dan merusak." 


Ini lafazh ath-Thabrani. 


1 Zahir perkataannya bahwa riwayat tersebut miliknya dari hadits Anas, padahal tidak demikian, ia terletak 
pada a/-Mu'jam al-Kabir, 8/307, no. 799 dari hadits Abu Umamah. Di dalamnya terdapat orang yang tidak 
diketahui. Dan lafazhnya تُضلِخ‎ diganti pada tempat .صل‎ 


Kitab Adab 


Sedangkan lafazh al-Ashbahani berbunyi, 
TA الله مَوْضِعَهًا؟‎ Si Bio Ja Ssi Yi a قال رل ال‎ 


KA E La Gio GB الاس‎ 53 Alai JG sal 


ر 


"Rasulullah š5 bersabda, 'Apakah kamu mau aku tunjukkan suatu 
tempat sedekah yang Allah cintai?" Aku menjawab, 'Ayah dan ibuku se- 
bagai tebusanmu (ya, sangat mau).' Beliau bersabda, 'Perbaiki (damai- 
kanlah) hubungan antara manusia, karena ia adalah tempat sedekah yang 
Allah cintai'." 


Pa 


1 Saya katakan, Ia memiliki lima jalur, salah satunya adalah mursa/ shahih. Aku telah mentakhrjnya dalam 
ash-Shahihah, 2644. 


Kitab Adab 


gn 


ANCAMAN TERHADAP SESEORANG YANG DIMINTAI 
MAAF OLEH SAUDARANYA DENGAN MENYAMPAIKAN 
UDZURNYA LALU TIDAK MENERIMA UDZURNYA 


(Tidak ada satu hadits pun yang berdasarkan syarat kami) 


ANCAMAN DAN BAHAYA NAMIMAH (ADU DOMBA) 
GIS 


428219 - 1: Shahih 

Dari Hudzaifah , dia berkata, Rasulullah #5 telah bersabda, 

ا Ja‏ الْجَنّهَ نَمَامُ Ja‏ رِوَايَة- SE‏ | 

"Tidak masuk surga pelaku namimah." Dalam riwayat lain, "Qattat 
(pelaku namimah)." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi. 

Al-Hafizh berkata, "Kata puii dan Hi sama maknanya, dan 
ada yang menyatakan fi adalah orang yang bersama sejumlah 
jamaah yang berbincang tentang suatu pembicaraan lalu mengadu 


domba mereka, sedangkan SUI adalah yang mencuri dengar dari 
mereka tanpa mereka ketahui kemudian mengadu domba mereka. 


42822% - 2 : Shahih 
Dari Ibnu Abbas wê, 


أن رَسَوْلَ الله يله مر obia agak‏ فَقَالَ: Kj‏ يُعَذَبَانِ وَمَا DEA‏ 


Kitab Adab 


"Bahwasanya Rasulullah & pernah melewati dua kuburan yang 
(mayitnya) sedang diazab, lalu beliau bersabda, 'Keduanya sedang diazab 
dan tidaklah keduanya diazab dalam perkara (dosa) besar (menurut mereka), 
(padahal) bahkan ia dosa besar. Adapun salah seorang dari mereka dahulu 
melakukan namimah sedangkan yang lainnya dahulu tidak menjaga diri 
dari kencingnya'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari -ini lafazh beliau- dan Muslim, 
Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. Juga Ibnu 
Khuzaimah meriwayatkan hadits semakna dengan ini dalam Shahih- 
nya. (Telah lalu Kitab Thaharah, bab. 41. 


(2823p - 3 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, 


ln aa on ana 
Gi JG سول الله؟‎ Sai aias ؛ تنيز ئی وْعِدَ کم‎ 23 
Bar 5 هڌان‎ JG Sah 2 8 515 G3 dä ani b Dr 
tebal OS JÓ ذَاكَ؟‎ 2 Aa a 3 فى‎ da “e ُبِوْرهِمَا‎ 2 
HES وَيَمْشِي‎ akah AÓ BR AT لا يشتنزة مى الْبَولِء وَكَانَ‎ 
a Sa فَدَعَا ٻجريڌتين من‎ kaa بال‎ 
عَنْهُمَا ما َامَتَا رطب‎ ARI يَنْمَعْهُمْ ذلك؟ قال: : عم‎ Jas b 
"Dahulu kami pernah berjalan bersama Rasulullah & lalu kami 
melewati dua kuburan. Kemudian beliau berhenti lalu kami pun berhenti 
bersama beliau. Lalu warna wajahnya mulai berubah hingga ujung baju 
beliau bergetar. Kami pun bertanya, 'Ada apa denganmu wahai Rasulullah?' 
Lalu beliau menjawab, "Tidakkah kalian mendengar apa yang aku dengar?' 
Maka kami pun bertanya, 'Apa itu wahai Nabi Allah?' Beliau bersabda, 
'Kedua orang ini sedang diazab dengan azab berat dalam kuburnya pada 


dosa yang ringan (menurut mereka). Kami pun bertanya, 'Dosa apa itu?" 
Beliau menjawab, 'Dulu salah seorang dari keduanya tidak bersuci dari 


NN 


(Kitab Adab 


kencing, sedang yang lainnya mengganggu manusia dengan lisannya dan 
melakukan namimah.' Lalu beliau meminta dua pelepah kurma dan mele- 
takkan pada setiap kuburan satu pelepah kurma. Kami bertanya, 'Apakah 
hal itu ada manfaatnya bagi mereka?" Beliau menjawab, "Ya, dapat meri- 
ngankan azab keduanya selama masih basah'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 

Pernyataan beliau : (-18 55 yi) bermakna dosa remeh (ringan) 
menurut keduanya dan dalam prasangka keduanya, bukan ber- 
makna dosa ringan pada perkara tersebut, karena telah ada dalam 
hadits Ibnu Abbas terdahulu pernyataan beliau, "Bahkan ia itu dosa 
besar." 


Umat Islam telah sepakat atas pengharaman namimah, dan ia 
termasuk dosa besar di sisi Allah. 


42824) - 4 : Hasan Lighairihi 
Dari Abdurrahman bin Ghanm yang memarfu'kannya kepada 
Nabi 45, 
dab OSEI اله‎ ake 3533 الك‎ 55 1533 IS) GAN الله‎ oke جيار‎ 
Peta Aka الْبَاعْوْنَ‎ AYI Ka Sa 
"Sebaik-baik hamba Allah adalah mereka yang apabila dilihat (hadir), 
maka disebutlah Allah (sebagai kesaksian atas kebaikan mereka, ed), dan 
sejelek-jelek hamba Allah adalah para pelaku namimah yang memisahkan 


antara orang-orang yang saling mencintai, yang berlebih-lebihan menye- 
barkan aib (orang-orang yang bermusuhan)." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari Syahr, dari Abdurrahman. Sisa 
perawi sanadnya adalah dijadikan hujjah dalam ash-Shahih. 


428259 - 5 : Hasan Lighairihi 
Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ibnu Abi ad-Dunya meriwa- 
yatkan hadits ini dari Syahr, dari Asma”, dari Nabi 4, hanya saja 
keduanya menyatakan, 
KI 33 Ohm 
"Orang-orang yang merusak hubungan antara orang yang saling 
mencintai." 


Kitab Adab 


42826% - 6 : Hasan Lighairihi 


Juga ath-Thabrani meriwayatkannya dari hadits 'Ubadah dari 
Nabi 4%. 


428279 - 7 - a : Hasan Lighairihi 


Dan demikian juga Ibnu Abi ad-Dunya meriwayatkan hadits 
ini dalam kitab ash-Shamtu dari Abu Hurairah, dari Nabi &, dan 
hadits Abdurrahman lebih shahih. Ada yang menyatakan bahwa 
ia juga seorang sahabat. 


7 - ط‎ : Shahih 


Telah lalu dalam bab al-Ishlah [idem/16] hadits Abu ad-Darda', 
dari Nabi 4%, beliau bersabda, 


Jail SLS VI‏ مِنْ 2553 ekal‏ وَالصَّلَاةٍ وَالصَدَقَةِ؟ قالؤا: بَلَى. 
قًال: إضلَاحُ دات idi ol SL OB odl‏ هي الْحَالمة. 

"Apakah kalian mau aku beritahu amalan yang lebih utama dari- 

pada derajat puasa dan shalat serta bersedekah?" Mereka menjawab, "Ya, 
mau." Beliau pun bersabda, "Memperbaiki hubungan antara dua orang, 


karena rusaknya hubungan dua orang tersebut adalah pencukur (perkara 
yang dibutuhkan agama)." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Hibban dalam Shahihnya 
dan at-Tirmidzi. Imam at-Tirmidzi menshahihkan hadits ini. 


7 - © : Hasan Lighairihi 


Kemudian dia berkata, dan diriwayatkan juga dari Nabi & 
bahwa beliau bersabda, 


GAN a‏ ولك ا 
"Ia adalah pencukur, aku tidak katakan, 'Mencukur rambut, tapi‏ 
mencukur agama'."‏ 


RE 


Kitab Adab 


tis 


ANCAMAN DARI PERBUATAN GHIBAH DAN DUSTA, DAN 
PENJELASANNYA SERTA ANJURAN UNTUK 
MENINGGALKANNYA 


ad 00E 


{2828$ - 1: Shahih 
Dari Abu Bakrah «5, 
وَأْمْوَالَكُمْ‎ Sila Ol الْوَدَاع:‎ ES في‎ adr الله ية قَالَ في‎ Iya أن‎ 
هذاء في شهركم هذاء في‎ Sa Ha Se حرام علد‎ K3 A3 
"Bahwa Rasulullah & bersabda dalam khutbahnya pada waktu haji 
wada', "Sesungguhnya darah kalian, harta kalian dan kehormatan kalian 
adalah haram atas kalian seperti haramnya hari kalian ini, pada bulan 


kalian ini, dan di negeri kalian ini. Ketahuilah, apakah aku telah menyam- 
paikan?'" 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dan selainnya. 


42829} - 2 : Shahih 
Dari Abu Hurairah $, bahwasanya Rasulullah #5 bersabda, 
وَعِرْضهُ وَمَالَهُ.‎ Ahs : لمُسْلِم على | لمُسْلِمِ حَرَامٌ‎ ١ كل‎ 
"Setiap Muslim adalah haram atas Muslim lainnya: Darahnya, ke- 
hormatannya, dan hartanya." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi dalam hadits 
(Akan datang di sini, bab. 21). 


42830} - 3 : Shahih Lighairihi 
Dari al-Bara bin 'Azib &, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


Kitab Adab 


C> “ 


DER 


KA JAH OLS) Jis أدْنَامَا‎ UG وَسَبِعْوْنَ‎ oti Gy 
SA عِرْضٍ‎ JAH s 
"Riba memiliki tujuh puluh dua pintu. Yang terendah seperti seorang 


laki-laki menzinahi ibunya, dan sungguh riba terbesar adalah seorang yang 
memanjangkan lisannya dalam (mencela) kehormatan saudaranya." 


TOE 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al- Ausath 
dari riwayat Umar bin Rasyid [Telah lewat pada Kitab Jual Beli, 
bab. 19]. 


{2831} - 4 : Shahih Lighairihi 
Dari Anas bin Malika $, dia berkata, 


al , je‏ جن ل في لطي بن بس ولان زيا ا يزيا 
الجل: bp‏ أزتى ne GA‏ الوجل peal‏ 


"Rasulullah %5 berkhutbah kepada kami lalu menyampaikan perkara 
riba dan menjadikannya masalah besar dan bersabda, 'Sesungguhnya satu 
dirham yang didapatkan seorang lelaki dari riba lebih besar kesalahannya 
di sisi Allah daripada tiga puluh enam perzinaan yang dilakukan seorang 
laki-laki dan sesungguhnya riba terbesar adalah (mencela) kehormatan 
seorang Muslim'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dalam kitab Dzam al- 
Ghibah. [idem]. 


428329 - 5 - a : Shahih 
Dari Abu Hurairah +ë, 0 berkata, Pa 2 Ka 


"Di antara riba terbesar adalah panjang lisan seseorang P (men- 
cela) kehormatan saudaranya." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan dua sanad periwayatan, 
salah satunya kuat, dan ia ada dalam sebagian naskah Sunan Abu 
Dawud, namun (ada bedanya) yaitu pernyataan: 
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5 - b : Shahih Lighairihi 
ASI حى وَمِنَ‎ jin مُسْلِم‎ JAS في عرض‎ JAS اشتطالة‎ JSI مِنَ‎ Ol 
JI HL 
“Sesungguhnya termasuk dosa besar adalah panjang lisan seorang 
laki-laki dalam (mencela) kehormatan seorang laki-laki Muslim tanpa hag 


dan termasuk dosa besar mencela dengan dua celaan (dalam membalas) 
satu celaan." 


5 - © : Shahih Lighairihi 
Dan Ibnu Abi ad-Dunya juga meriwayatkan lebih panjang dari 
hadits ini, dan lafazhnya: Rasulullah #£ telah bersabda, 


NG paa Ul‏ وَأَِسَرْهَا AA JAH KS‏ وَإِنَّ أذبى الرَبَا عَرْض 


pHi JAH 


"Riba ada tujuh puluh dosa, dan yang paling ringan adalah seperti 
seorang lelaki menzinahi ibunya, dan sungguh riba yang terberat adalah 
(merusak) kehormatan seorang Muslim." 


Dosa. Sa 


428339 - 6 : Shahih 
Dari Sa'id bin Zaid +$, dari Nabi &, beliau bersabda, 
مِنْ أَرْبَى الرَبَا الإسْتِطالَة في عرض الْمُسْلِم بِغْئِرٍ حَقَ.‎ OI 
"Sesungguhnya termasuk riba yang berat adalah panjang lisan da- 
lam (mencela) kehormatan seorang Muslim tanpa hag." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


428344 - 7 :Shahih 
Dari Aisyah &, dia berkata, 


PN PA A Sen 2. CAN PURE 2 A 7 a 3 DEEE 
PI كذا وكذا -قا بَعْض‎ kap ie حَشبك‎ RE قلت للنبي‎ 
IE nil AI ag قرخت‎ IIS فلك‎ AA عيفر 1 فال‎ 

. 7 D £ - Z 2 
- 0 2 
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153 لى كَذَا‎ oig اتی حَكَيْتٌ إِنْسَانَاء‎ Sel ba فَمَال:‎ GUNA Lang 
"Aku telah berkata kepada Nabi #5, 'Cukuplah engkau dari (keku- 
rangan fisik) Shafiyah begini dan begitu.' Sebagian perawi hadits menya- 
takan maksudnya pendek. Lalu beliau #6 bersabda, 'Sungguh kamu telah 
mengucapkan suatu ucapan seandainya dicampur dengan air lautan, maka 
dapat merubahnya." Aisyah menyatakan, 'Saya kisahkan kepada beliau 
tentang seseorang, lalu beliau menyatakan, 'Saya tidak senang mengisah- 
kan seseorang dan (walaupun) aku mendapatkan ini dan itu'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan al-Baihagi. 
At-Tirmidzi menyatakan, "Hadits hasan shahih." 


42835% - 8 : Hasan Lighairihi 

Dari Aisyah juga &, 
BA قال‎ Pa JAN 
aren KA Hay Ws فَقَالَت: آنا أغطي‎ tag يِنَبَ: أغطيها‎ 


E Se SA‏ الست REL Tur‏ صَمْر. 

"Bahwasanya unta Shafiyah binti Huyaiy sakit, sedangkan Zainab 

memiliki tunggangan lebih, maka Rasulullah & berkata kepada Zainab, 

Berikanlah ia seekor unta!" Lalu ia menjawab, (Apakah saya harus) mem- 

berikan orang Yahudi tersebut?" Lalu Rasulullah 3%% marah dan menjauhi- 
nya selama bulan Dzulhijjah, Muharam dan sebagian Shafar." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dari Sumaiyah, dari Aisyah, 
dan Sumayyah tidak dinasabkan. 


4283364 - 9 : Hasan Lighairihi 
Dari Amru bin Syu'aib, dari Ss A dari kakeknya, 


هم 333 عِنْدَ Ips‏ الله يل رَ جلا فَقَالُوَا: Jy gaii UV‏ 
Ku jan‏ فَقَالَ الى an g‏ فَقَالُوَا: يا رَسْوْلَ الل 
Cita UI‏ يفا لقم كال و كشك 533 kas BI‏ فئه. 


"Bahwasanya mereka menceritakan seorang laki-laki di dekat Rasulullah 
%5 lalu mereka mengatakan, 'Ia tidak makan sampai diberi makan dan 


, 
si 
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tidak pergi sampai diusir." Lalu Nabi & menyatakan, 'Kalian telah meng- 
ghibahinya.' Lalu mereka menjawab, "Wahai Rasulullah, kami hanya men- 
ceritakan sebenarnya tentangnya." Beliau menjawab, "Cukuplah bagimu 
(dikatakan ghibah) apabila menceritakan saudaramu tentang sesuatu yang 
dimilikinya'." 

Diriwayatkan oleh al-Ashbahani dengan sanad hasan. 


42837p- 10 : Shahih Lighairihi 
Dari Abdullah bin Mas'ud Sh dia berkata, 


AG GAN JUS si من‎ JG فيه‎ 8 Op TEE ie کنا‎ 
لخم أخيك.‎ EJ É JG لخا‎ SIS اننكل وان‎ tag ال‎ 58 


"Kami berada di dekat Rasulullah & lalu seorang laki-laki bangkit 
lalu menjelek-jelekkan orang lain setelahnya. Lalu Nabi &£ bersabda, 'Ber- 
sihkanlah gigi-gigimu!" Ia menjawab, 'Dari (kotoran) apa aku (harus) 
membersihkan gigiku? Saya tidak makan daging sedikit pun!" Maka 
Beliau menjawab, ' Kamu telah memakan daging saudaramu'." 

Hadits gharib riwayat Abu Bakar Ibnu Abi Syaibah dan ath- 
Thabrani, dan lafazhnya ini adalah lafazh beliau. Para perawinya 
adalah perawi ash-Shahih.! 


42838} - 11 : Shahih 
Dari Amru bin al-Ash &, 


ga‏ عَلَى بَغْل NG asa‏ لبغض أَضحَابه: jea BLN‏ مِن هذا 
Na ea‏ 3 مُشلم. 


"Bahwa beliau melewati binatang bighal yang mati. Lalu berkata 
kepada sebagian sahabatnya, 'Seorang memakan bangkai ini hingga kenyang 
perutnya lebih baik baginya daripada memakan daging seorang Muslim'." 


1 Aku katakan, "Hadits ini memiliki penguat dari hadits Anas bin Malik yang semakna dengannya dan berisi: ر‎ 
AGA ya JET 53 الْمُسْتَغَابٍ‎ SJ أن الب َة رَأى‎ 
Bahwa Nabi #6 melihat daging orang yang dighibahi berada di sela-sela gigi taring orang yang mengghibah.' 
Hadits ini telah ditakhrij dalam kitab Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 2608." 
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Diriwayatkan oleh Abu asy-Syaikh Ibnu Hayyan dan yang 
lainnya secara mauguf. 


428399 - 12 : Shahih 
Dari Anas >, dia berkata, Rasulullah % bersabda, 


لا غج بني Dp‏ قم لهم JE‏ مِنْ AS‏ شون HES‏ 
وَصدُوْرَهُمْء AB‏ مَنْ Yia‏ يَا جبرِئْل؟ JB‏ لاء aah‏ أكون لوم 
Os A‏ في MAA‏ 


"Ketika aku dimi'rajkan, aku telah melewati suatu kaum yang memi- 
liki kuku-kuku dari tembaga mencakari wajah-wajah dan dada mereka. 
Lalu aku bertanya, 'Wahai Jibril, siapa mereka?" Maka dia menjawab, 'Me-. 
reka adalah orang-orang yang memakan daging manusia dan merusak 
kehormatan mereka'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan disebutkan bahwa seba- 
gian ulama meriwayatkannya secara mursal. 


42840p - 13 : Hasan Lighairihi 
Dari Jabir bin Abdullah 5, dia berkata, 


ada رَسُوْل الله كَِ: أَنَدْرُوْنَ مَا‎ JG HA A ea كله‎ des 
Spa ó gE الرَئْحُ؟ هذه ربح الَّذِيْنَ‎ 
"Kami pernah bersama Nabi & lalu berhembuslah angin berbau 


busuk. Lalu Rasulullah %5 bersabda, "Tahukah kalian angin apa ini? Inilah 
bau orang yang mengghibahi kaum Mukminin'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Abi ad-Dunya, dan para 
perawinya tsigah (kredibel). 


42841) - 14 : Hasan Shahih 
Dari Abu Bakrah &, dia berkata, 


- و 
Sl 1 Kai TA apt EEs‏ 
يا آنا أماشي رَسول الله IS‏ وَهُوَ آخذ بِيَدِيْء وَرَجُل عَنْ oglas‏ فَإِذَا 
Eka EE‏ ار ل کا ا 
نحن بِقبِرَيْن kakal‏ فقال JA)‏ الله 1335 Lal‏ لَيُعَذْبَانِء وَمَا AK‏ في 
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038 EL وَقال:‎ das ذا امّبر‎ deg dada AI عَلَى‎ Ab ri 
Ipa agil رَطبتين» وَمَا يُعَذَبَانِ إلا في‎ EG ما‎ kehé 
"Ketika kami jalan-jalan bersama Rasulullah 8, dan beliau meng- 
genggam tanganku dan seorang lagi di sebelah kiri beliau, ternyata kami 
mendapati dua kuburan di depan kami, lalu Rasulullah &£ berkata, 'Kedua- 
nya sedang diazab, dan tidaklah mereka berdua diazab pada dosa yang 
besar (dalam anggapan mereka), (padahal) bahkan itu dosa besar. Maka 
siapakah di antara kalian yang bersedia membawakan aku pelepah pohon 
kurma?' Maka kami berlomba (mendapatkannya), dan aku mendahuluinya 
lalu aku berikan sebuah pelepah pohon kurma. Lalu beliau membelahnya 
menjadi dua dan menancapkannya sepotong di kuburan itu dan sepotong 
lainnya di kuburan lainnya. Beliau & bersabda, 'Sungguh diringankan 
siksaan dari keduanya selama masih basah, dan keduanya tidak diazab 
kecuali pada ghibah dan kencing'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan selainnya dengan sanad yang 
para perawinya tsigah. Telah lalu dengan lafazh kitab al-Mu'jam al- 
Ausath Kitab Thaharah, bab. 4). 


428429 - 15 : Shahih Lighairihi 
Dari Ya'la bin Syabah! «5, 
هذا كان اكل‎ Of JL aba Ole عَهِدَ الي 5 وَأَنَى عَلَى‎ Hi 


- 


of Ala قَبِرِهِ وَقَالَ:‎ IE رَطْبَةِ فَوَضَعَهًا‎ i u Si A 
ihg sdh عَنُْ ما دَامَتْ‎ a 

"Bahwasanya ia berjanji kepada Nabi وَل‎ dan melewati kuburan yang 

mana penghuni kuburannya diazab, maka beliau #6 bersabda, 'Sungguh 
orang ini dahulu memakan daging manusia." Kemudian beliau meminta 
pelepah pohon kurma yang basah dan meletakkannya di atas kuburannya 
dan menyatakan mudah-mudahan dapat meringankannya selama pelepah 


! Kata susi dengan mem/athafkan huruf simya dan ba' nya sesuai dengan wazan Pi Laka! bermakna buah 
kurma mentah sebagaimana dikatakan al-Jauhari dan selainnya. Ya'la di sini adalah seorang sahabat yang 
masyhur bermarga Tsagafi. Dan Sayabah adalah (nama) ibunya sebagaimana perkataan Ibnu Ma'in dan 
selainnya. Dia dinasabkan kepadanya. Dia adalah Ibnu Murrah, sebagaimana dikatakan an-Naji. 
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kurma itu masih basah." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, dan para pera- 
winya tsigah, kecuali 'Ashim bin Bahdalah. 


Al-Hafizh menyatakan bahwa hadits ini telah diriwayatkan 
dari banyak jalan periwayatan yang masyhur dalam kitab-kitab 
shahih dan selainnya dari sejumlah sahabat nabi 4, dan kebanya- 
kan dengan lafazh, Ji; 143 يُعَذَبَانِ ن في‎ Ll keduanya diazab karena 
namimah dan kencing. Secara zahir bahwa terjadi kesesuaian bahwa 
beliau #5 pernah melewati dua kuburan yang salah satu mayatnya 
diazab karena namimah dan yang lainnya karena kencing, dan pernah 
juga diwaktu yang lain melewati dua kuburan yang salah satu 
mayatnya diazab karena ghibah dan yang lain karena kencing. 
Wallahu a'lam. 


42843% - 16 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah #£ a 


a AI SUARA ya ó‏ لا زم لَه BENG‏ َقَالَ: 
ap‏ من si‏ من أي يوم BA‏ بصَلاةٍ وَصِيامِ A 6S3‏ 
فذ شم هذا وَقَذَف dib‏ وَأكَلَ dia JG‏ وقد 63 dób‏ وَضَرَبَ هذا 
e‏ وها من e EE‏ 


“Tahukah kata i orang yang 000 itu?" Ma men- 
jawab, "Yang bangkrut menurut kami adalah orang yang tidak punya 
uang dan tidak punya harta." Lalu beliau bersabda, "Sesungguhnya orang 
yang bangkrut dari umatku adalah orang yang datang di Hari Kiamat 
membawa pahala shalat, puasa dan zakat namun juga mencaci maki orang, 
menuduh keji, memakan harta fulan dan menumpahkan darah orang serta 
memukul orang. Lalu orang yang ini diberi dari kebaikannya dan itu di- 
beri dari kebaikannya. Apabila telah habis kebaikannya sebelum melunasi 
dosanya, maka diambillah dari kesalahan mereka lalu dilimpahkan kepada- 
nya kemudian ia dilemparkan ke dalam neraka." 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, dan selainnya. 
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428449 - 17 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 
بِمَا يَكْرَهُ.‎ BET قال: ذكْركَ‎ EN ang قَالُوَا: أله‎ izahi َتَدْرُوْنَ ما‎ 
Ja Jai فيه مَا‎ OS قَالَ: إِنْ‎ A كان في‎ ò أَرَأَئِتَ‎ ja 
Ag IS JB يكن فيه ما‎ TOL a 
"Apakah kalian tahu apa itu ghibah?" Mereka menjawab, "Allah dan 
RasulNya lebih tahu." Beliau #& bersabda, "Kamu menyebut saudaramu 
dengan sesuatu yang ia benci." Ditanyakan (kepada beliau), "Bagaimana 
pendapatmu jika apa yang saya katakan ada pada saudaraku tersebut?" 
Beliau #5 menjawab, "Apabila apa yang kamu katakan ada padanya, maka 


kamu telah mengghibahinya, dan bila tidak ada padanya apa yang kamu 
katakan, maka kamu telah berdusta atasnya." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i. Hadist ini diriwayatkan dari banyak jalan periwayatan dan 
dari sejumlah sahabat. Kami cukupkan dengan (sanad) ini dari se- 
lainnya karena kebutuhan mendesak untuk menjelaskannya pem- 
bahasan ini. 


42845) - 18 : Shahih 


Dari Ibnu Umar ês, dia berkata, Aku telah mendengar Rasulullah 
#5 bersabda, 


مَنْ JB‏ فى مُؤْمِن ما لَئِسَ EK ab‏ الله B3‏ الْحَبَالِ حَنَّى يَحْرْجَ مما 
قال. 


“Siapa yang berbicara (jelek) tentang seorang Mukmin yang tidak 
dimilikinya, maka Allah akan minumkan kepadanya lumpur perasan (nanah) 
penduduk neraka sampai dia keluar dari sesuatu yang dia katakan (taubat 
dan minta maaf)." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam suatu hadits! (telah 
lalu dalam Kitab Peradilan, bab 8). Al-Hakim meriwayatkan semakna 
dengan hadits ini, dan dia berkata, "Shahih Isnadnya." 


1 Di sini ada tambahan yang saya hapus karena hal-hal yang telah terdahulu. 
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Perasan (nanah) penduduk neraka, demikian : II 153 5 
ditafsirkan dalam riwayat yang marfu' 1 


428465 - 19 : Hasan Lighairihi 


Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, Rasulullah & telah ber- 
sabda, 


حه لبن له Aa as‏ بالله» JS‏ النفس بغر GS‏ 3 مُؤمن› 
وَالْفْرَارُ من AN‏ ومر“ صَابرَة ahii‏ بها a NG‏ 55 

"Lima perkara yang tidak ada kaffarahnya yaitu: Berbuat syirik 
kepada Allah, membunuh jiwa tanpa hag, menuduh Mukmin secara dusta, 


kabur dari medan perang dan sumpah shabirah (sumpah yang diwajibkan di 
hadapan hakim) yang digunakan untuk mengambil harta tanpa hag." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari jalan periwayatan Bagiyah, 
dan ini merupakan potongan hadits (telah lalu dengan lafazh sem- 
purna Kitab al-Jihad, bab. 11). 


428479 - 20 : Shahih Lighairihi 


Dari Asma binti Yazid ês, dia berkata, Rasulullah %5 telah 
` berkata, 


مَنْ SS‏ عَنْ عرض agak el‏ كَانَ Us‏ عَلَى الله أن iá‏ مِنَ JON‏ 


"Barangsiapa yang membela kehormatan saudaranya (seMuslim) 
disebabkan ghibah, maka sungguh wajib bagi Allah untuk membebaskan- 
nya dari neraka." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan, dan Ibnu Abi 
ad-Dunya, ath-Thabrani dan lainnya. 


428489 - 21 : Shahih Lighairihi 
Dari Abu ad-Darda ,رذ‎ dari Nabi 45 beliau bersabda, 
AAN gg JIN رَد الله عَنْ وَجْهِهِ‎ asal مَنْ رَد عَنْ عرض‎ 


"Barangsiapa yang mencegah (ghibah) dari kehormatan saudaranya 


1 Aku katakan, "Ia memberikan isyarat pada hadits Jabir terdahulu (kitab a/-#udud bab. 6). 
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(seMuslim), niscaya Allah akan mencegah neraka dari wajahnya pada 
Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata "Hadits 
hasan." Juga diriwayatkan Ibnu Abi ad-Dunya dan Abu asy-Syaikh 
dalam kitab at-Taubikh, dan lafazhnya: Beliau bersabda, 


مَنْ D3‏ عَنْ عرض ca‏ 55 الله عَنْهُ عَذَابَ JUN‏ يَوْمَ القِيَامَةِ. 
"Barangsiapa yang membela kehormatan saudaranya (seMuslim‏ 


dari ghibah), niscaya Allah menolakkan siksa neraka darinya pada Hari 
Kiamat." 


42849} - 22 : Hasan Lighairihi Mauguf 
Dari Jabir bin Abdillah ss, dia berkata, 
BN AI Sa الْمُْلِمَ بِالْعَيبء‎ BEI مَنْ نَصَرَ‎ 
“Barangsiapa yang menolong saudaranya yang Muslim (yang di- 


ghibahi) disaat ia tidak ada, maka Allah akan menolongnya di dunia dan 
akhirat."? 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya secara mauguf. 


BE 


| Di sini ada tambahan: Rasulullah # membaca Firman Allah, AI صر‎ Cí 4 چات‎ lalu aku 
hapus karena tidak mendapatkan syahid penguat baginya. 
2 Sebagian ulama meriwayatkannya secara marfu; lihat Kitab Silsilah a/-Ahadits ash-Shahihah, no. 1217. 
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“205 


ANJURAN UNTUK DIAM KECUALI DARI KEBAIKAN DAN 
ANCAMAN BANYAK BICARA 


ANGGO 


42850 - 1 : Shahih 
Dari Abu Musa «&, dia berkata, 


ba palesi da ا قال: مَنْ‎ Sea ga ل‎ 


"Aku telah bertanya, 'Wahai Rasulullah, Muslim apa yang paling 
utama?" Beliau menjawab, 'Orang yang mana kaum Muslimin (lainnya) 
selamat dari (bahaya) lisan dan tangannya'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan an- 
Nasa'i. 


{2851} - 2 : Shahih 


Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash #5, dari Nabi #5, beliau 
bersabda, 


لمُسْلِمُ مَنْ gla‏ الْمُسْلِمُوْنَ مِنْ لِسَانِهِ َيِه NANG‏ مَنْ هَجَرَ ما E‏ 


الله عَنْهُ. 


"Seorang Muslim (yang sejati) adalah orang yang mana kaum 
Muslimin selamat dari lisan dan tangannya, dan Muhajir? adalah orang 


Maknanya: Orang yang tidak menyakiti Muslim dengan perkataan dan perbuatan. Dan beliau mengkhususkan 
tangan dengan penyebutan adalah karena mayoritas perbuatan adalah dengannya. 

(Muhajir) pada asalnya bermakna orang yang meninggalkan keluarga dan negerinya. Inilah yang paling sulit 
bagi jiwa. Dalam hadits ini terdapat anjuran memiliki sifat-sifat terpuji dan menjauh dari sifat-sifat tercela. 
Apabila ditanyakan, "Apa hukumnya Muslimat dalam hal ini karena hadits ini hanya membatasi pada laki- 
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yang meninggalkan sesuatu yang dilarang Allah." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


428529 - 5 : Shahih | 
Dari Abdullah bin Mas'ud &, dia berkata, 
الأغمَالٍ أَفْضَل؟ قال:‎ ói الله يك فَقُلْتُ: يا رَسْوْلَ الل‎ Gyan IL 
ÉI gkang أن‎ JG الله؟‎ Jas مَاذَا يا‎ SES Ulin عَلَى‎ NI 
"Aku telah bertanya kepada Rasulullah #5 dengan berkata, "Wahai 
Rasulullah, amalan apa yang paling utama?" Maka beliau menjawab, 'Shalat 


pada waktunya." Lalu aku bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, kemudian 
apa?' Beliau menjawab, 'Hendaklah manusia selamat dari lisanmu'," 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad shahih, dan 
bagian depan hadits ini ada pada Shahihain. (telah lalu lafazhnya 
Kitab Shalat, bab. 14). 


428539 - 4 : Shahih 
Dari al-Bara bin 'Azib 4, dia berkata, 
BER ké gadi رَسْوْلَ الله‎ G NFE- PIPE f إلى ر‎ BA ae 
SG SA Bl أغرضت‎ AS إن كنت فزت الخطبة‎ JG sJ 
33 KAN 13 > الْجَائِعَ؛‎ bh َم ذلك‎ b ABI 33 
إلا عَنْ‎ Ora KG ذلك‎ Ii a op GAN وَانْهَ عَن‎ Sd 
"Seorang Badui mendatangi Rasulullah & sambil berkata, "Wahai 
Rasulullah, ajarilah aku suatu amalan yang dapat memasukkanku ke dalam 
surga!" Beliau menjawab, "Seandainya kamu memendekkan pernyataan, 


maka kamu sudah memaparkan inti permasalahan, bebaskan jiwa dan 
bebaskan budak. Apabila tidak mampu untuk itu, maka berilah makan 


laki saja?" Maka jawabnya, "Ini semua ditinjau secara mayoritas, karena Muslimat masuk di dalamnya, 
sebagaimana pada nash-nash dan Khitab lainnya." 
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orang yang lapar, beri minum orang yang haus, dan beramar ma ruf 
nahi mungkarlah. Apabila kamu tidak mampu juga, maka tahan lisanmu 
kecuali pada kebaikan." Diriwayatkan secara ringkas. 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya 
dan al-Baihagi. Telah lalu lafazh yang sempurna dalam pembahasan 
budak, (Kitab Jual Beli, bab. 25). 


428544 - 5 : Shahih Lighairihi 
Dari Uqbah bin Amir +, dia berkata, 
D وَلْيَسَعْكٌ‎ JAS عَلَيِكَ‎ Skil JG ES a قُلْتُ: يا رَسُوْلٌ‎ 
Duk وَابِك عَلَى‎ 
"Aku telah berkata, "Wahai Rasulullah apa (sebab-sebab) keselama- 
tan?' Beliau menjawab, "Tahanlah! lisanmu dan hendaklah rumahmu 


melegakanmu (sehingga kamu betah di rumah untuk beribadah dan men- 
jauhi ghibah), dan tangisilah kesalahanmu'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Abi 
ad-Dunya dalam kitab al-'Uzlah dan ash-Shamt. Juga al-Baihagi 
dalam kitab az-Zuhud dan selainnya. Seluruhnya dari jalan periwa- 
yatan Ubaidullah bin Zahr, dari Ali bin Yazid, dari al-Qasim, dari 
Abu Umamah, dari Ugbah bin Amir. At-Tirmidzi menyatakan, 
"Hadits hasan gharib." 


428559 - 6 : Hasan Lighairihi 
Dari Tsauban رذق‎ dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


- an m 2 م‎ 4 
da é K5 iig hags Alad وی لِمَنْ مَلَكَ‎ 


ar‏ سام 


1 Demikian adanya di sini, dan demikian juga sebelumnya (Kitab Adab, bab. 9) dan diulangi lagi akan datang 
(Kitab Zuhud, bab. 7) dan ini juga ada dalam sebagian naskah at-Tirmidzi. Sedangkan dalam naskah lainnya 
dengan lafazh: (du) dan ini yang rajih sebagaimana terdahulu penjelasannya. Penulis menambah dalam 
takhrij di sini (3313 (أبو‎ saya menduganya sebagai semata kesalahan, karena tidak aku dapati di Sunan 
Abu Dawud dan tidak didapati ada yang menisbatkannya kepada beliau. Bahkan aku lihat Ibnul Atsir dalam 
kitab al-Jami', no. 9344) dan as-Suyuthi dalam Jamihya serta an-Nabulusi dalam kitab adz-Dzakha'ir menis- 
batkannya hanya pada at-Tirmidzi saja. Sebagaimana adat mereka, maka mereka yang mengaku mentahgig 
telah melalaikan hal ini, sehingga mencukupkan dengan yang dikomentari di sini saja dengan menyatakan, 
"Telah lalu takhrihya no. 4037!" padahal di sana tidak ada sebutan Abu Dawud!! Kemudian hadits ini juga 
memiliki jalan periwayatan yang lain yang telah ditakhrij dalam kitab Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah 
sebagaimana telah lalu penjelasannya. 
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"Beruntunglah orang yang menguasai lisannya dan rumahnya men- 
Jadikannya lapang, serta yang menangisi kesalahannya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan al-Mu'jam ash-Shaghir, dan beliau hasankan sanadnya. (Telah 
lalu di sana komentar atas hadits ini]. 


42856 - 7 : Shahih 
Dari Sahal bin Sa'ad +, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


EA Gaal aking g Gg agd مَنْ يَضْمَنْ لِنٍ ما بين‎ 
“Siapa yang dapat menjamin untukku! lisan dan kemaluannya 
(dari maksiat), maka aku menjamin baginya surga." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan at-Tirmidzi. (Telah berlalu 
pada Kitab al-Hudud, bab. 7). 


428579 - 8 - a : Hasan Shahih 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 
KE Jas aa Gaga مَنْ وَقَاهُ الله شر مَا بَيْنَ‎ 
"Siapa yang mana Allah melindunginya dari kejelekan lisan dan 
kemaluannya, maka dia masuk surga." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau hasankan dan Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya. 


8 - b : Shahih Lighairihi 


Sedangkan Ibnu Abi ad-Dunya meriwayatkan hadits ini de- 
ngan lafazh, 


y 7 
A Jo 

م حفط ما رى لحه 

a‏ د تين مد 


"Siapa yang menjaga antara dua tulang rahangnya (yaitu lisan)." 


1 Maknanya menunaikan hak yang menjadi kewajibannya. Dan pernyataan (CA ) adalah dua tulang yang 
ada pada dua sisi mulut, dan yang dimaksud di antara keduanya adalah lisan. Sedangkan (a, 6513) 
bermakna kemaluan. Tidak diragukan lagi ujian terbesar bagi manusia di dunia ini adalah lisan dan kema- 
luan sehingga siapa yang dapat berlindung dari kejelekan keduanya maka telah berlindung dari kejelekan 
terbesar. Semoga Allah melindungi kita. ` 
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42858% - 9 : Shahih Mauguf 
Dari Abdullah bin Mas'ud o, dia berkata, 


ولق JEN‏ طفن ge‏ شىء HAN‏ م إلى Jib‏ سجن 
مِنْ Ol‏ 


"Demi Dzat yang tiada sesembahan (yang benar) kecuali Dia! Tidak 
ada satu pun di atas permukaan bumi ini yang lebih butuh lama dipenjara 
daripada lisan." Diriwayatkan oleh ath-Thabrani secara mauguf dengan 
sanad shahih. 


42859% - 10 : Shahih Lighairihi 
Dari 'Atha' bin Yasar bahwasanya Rasulullah # bersabda, 


من وَفَاءُ الله شر انين ولح Kd‏ قال Jas‏ يا وشو ل ا - 
SG PRE JEKS‏ شل الله UE‏ قال JAN‏ آلا 
ناا de ds‏ قال das‏ له له Ji‏ ذلك Has la‏ 
JAH‏ ول ai‏ فأشكتة وجل إلى cai‏ قال ر شون E‏ 
363 الله سر HA‏ يِن d3‏ الْجَنَهَ: ما بَئْنَ SI‏ وَمَا بِيْنَ رِجْلَيْهِ ما بَئْنَ لَحْيَبِه 
وَمَا 53 akan)‏ 


"Siapa yang mana Allah melindunginya dari kejelekan dua hal, maka 
dia masuk surga," lalu seseorang berkata, "Wahai Rasulullah, maukah 
kamu memberitahukan kepada kami?" Lalu Rasulullah & diam. Kemudian 
beliau mengulangi lagi perkataannya dan orang tersebut berkata lagi, "Mau- 
kah kamu memberitahukan kepada kami wahai Rasulullah?" Kemudian 
Rasulullah #4 menyampaikan pernyataan seperti itu juga, kemudian orang 
tersebut pergi sambil mengucapkan perkataannya tersebut lalu satu orang 
lainnya menghentikannya di sisinya. Rasulullah * bersabda, "Siapa yang 
mana Allah melindunginya dari kejelekan dua hal, niscaya dia masuk 
surga yaitu menjaga antara dua tulang rahangnya (lisan) dan antara dua 
kakinya (kemaluan), antara dua tulang rahangnya (lisan), sa antara dua 
kakinya (kemaluan)." 


Diriwayatkan oleh Malik secara mursal demikian. 


Masuk surga. LAN 3 3 
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42860} - 11 : Hasan Shahih 
Dari Abu Musa «&, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda, 
"Siapa yang menjaga lisan dan kemaluannya, maka masuk surga." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dan Abu Ya'la, dan 
lafazh ini adalah lafazh beliau, dan para perawinya tsigah. 


Dan dalam riwayat ath-Thabrani, Rasulullah 4 berkata kepa- 
daku, 


ألا ya Sial‏ مَنْ فَعَلَّهُمَا دَخَلَ الْجَنَّة؟ قَلْنَا: بَلَى يَا رَسُوْل الله» قال: 
JAS Bas‏ ما بين mah‏ وَمَا Gi‏ رِجْليْه. 

"Maukah aku sampaikan kepadamu tentang dua perkara yang mana 
orang yang melakukannya, niscaya dia masuk surg?" Kami menjawab, 


"Tentu wahai Rasulullah!" Beliau bersabda, "Seorang laki-laki yang men- 
jaga lisan dan kemaluannya." 


Yang dimaksud dengan (x5 j5 2) adalah lisan dan (4 ر‎ 55 63) 
adalah kemaluan. Dan kata (Swisi) adalah dua tulang rahang. 


42861) - 12 : Hasan Shahih 
Dari Abu Rafi' &, bahwasanya Nabi #5 bersabda, 


TAN ما بَيْنَ فَفْمَئْهِ وَفخذيه» دحل‎ bas مَنْ‎ 
"Siapa yang menjaga lisan dan kemaluannya, maka masuk surga." 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad baik. 


42862p - 13 : Hasan Shahih 
Dari auan bin Abdillah ats- -Tsaqafi & 4, dia berkata, 


a pai ah a graci‏ قَالَ: Ja‏ ري اله م اشتقم. 
PN‏ سول l‏ ما أَحْوَفْ ما SES‏ عَلَيَ؟ glah iÜ‏ نَفْسِهِ 
2 م قَالَ: هذًا. 

"Saya berkata, 'Wahai Rasulullah! Beritahulah aku satu perkara 
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yang aku (harus) berpegang teguh dengannya." Beliau menjawab, 'Kata- 
kan, Rabbku adalah Allah kemudian istigamahlah.' Dia berkata lagi, ' Aku 
berkata, "Wahai Rasulullah, apa yang paling engkau takutkan atasku?' 
Maka beliau # mengambil lisannya kemudian berkata, 'Ini!" 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits 
hasan shahih," dan Ibnu Majah serta Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya dan al-Hakim. Al-Hakim berkata, "Shahih sanadnya." 


428639 - 14 : Hasan Shahih 
Dari Sufyan bin Abdillah ats- “Tsagafi & دنه‎ juga, dia berkata, 


KAWA Al mig فَأَشَارَ‎ AI AK el الل‎ at فل‎ 
"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah! Apa saja yang harus aku jaga?' 
Lalu beliau & memberi isyarat ke lisannya." 


Diriwayatkan oleh Abu asy-Syaikh Ibnu Hayyan dalam kitab 
ats-Tsawab dengan sanad baik.! 


$2864% - 15 : Shahih 
Dari al-Harits bin Hisyam رض‎ bahwasanya dia berkata kepada 
Rasulullah 4%, 
هذًا. وَأَشَارَ إلى لِسَانِه.‎ Sal SE الله‎ jng JUS أخبزني بأمر أَغتَصِع به.‎ 
"Beritahulah aku tentang satu perkara yang harus aku pegang!" 


Lalu Rasulullah & bersabda, "Kuasai ini!" Dan beliau mengisyaratkan 
kepada lisannya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan dua sanad, salah 
satunya baik. 


(2865p - 16 : Hasan 
Dari Anas &, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda, 


kon عه‎ 


LA 4 wah و‎ 
> 2 كك 7 م‎ 
rona © pa و‎ Sonor y3 4 Loro. 3 -2 
dls 3 As 
me KAE ا‎ mn radi ag SA ل عم‎ 


1 Ini pengambilan referensi yang terlalu jauh, karena hadits ini telah diriwayatkan Ahmad, 2/413 dan 4/384- 
385 adapun pernyataan tiga orang (yang mengomentari kitab at-Targhib), "Diriwayatkan Ibnu Abi ad- 
Dunya dalam kitab ash-Shamt, no. 1", maka ini berasal dari campur aduknya hafalan mereka, karena yang 
ada padanya adalah riwayat sebelum ini. 


Kitab Adab 


لشانة ولا دحل HUN Jag sh)‏ جَارُهُ بَوَائْقَهُ. 


"Iman seorang hamba tidak lurus sampai hatinya lurus, dan hati- 
nya tidak lurus sampai lisannya lurus, dan tidak masuk surga orang yang 
tetangganya tidak aman dari gangguannya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Abi ad-Dunya dalam 
kitab ash-Shamt keduanya dari riwayat Ali bin Mas'adah al-Bahili, 
dari Qatadah dari Anas. (Telah lalu Kitab Berbakti Kepada Dua 
Orang Tua, bab. 5). 


428664 - 17 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Mu'adz bin Jabal s dia berkata, 
SEA e 333 مِنْهُ‎ G3 Up bag يه في سف‎ NG 
قال:‎ T عن‎ KE, ES Ja Jam gyal الل‎ E 
لي على من يشر اله علي ا‎ Ul ngakak لذ شالت ڪن‎ 
P3 م رَمَضَانَ‎ tai SSI 353 الصلاة‎ ts شرك به شيا‎ 
تلن نا ن‎ SB Al ag عَلَى ا‎ si Yi ال قال‎ 
GÉN الما‎ t ihi ks اْحَطِيئة‎ D DALA É pál JÚ 

SEN في جَوْفٍ‎ J Dls 


-4 و‎ LN LE AB < 2 ووی‎ 2A Kra 


C‏ جنوبهم Sa‏ يدعون رمم خوفا me Gas ASE;‏ ينْفِمَون 
Í 5‏ تعلم فس Aa‏ لم من فر عبن جر Ga BTS‏ م م قَالَ: 
A siagi‏ وعهؤدو 1535 ستاي؟ E‏ بی G‏ رَسْوْلَ الل 
JG‏ شش الام الإشلام 3223 23 4 GUA‏ 23333 سَنَامه الجهاد. 5 
jai Í JG‏ بماك ذلك AG‏ قُلْتُ: تلن نا مول الل قال: كف 
sig lia Sale‏ شار إلى لان قُلْتُ: يا ai‏ الله És‏ لَمْوَاحَدُوْنَ ما تكلم 
به؟ قَال: ROG‏ مك وَهَلْ يكب الاس في انار عَلَى وُجُوْهِهِمْ -أؤ JÚ‏ 
عَلَى apapa‏ إلا حَصَائِدُ GL‏ 
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"Aku pernah bersama Nabi & dalam suatu perjalanan, lalu pada 
suatu hari aku jadi dekat dengan beliau dalam keadaan kami berjalan. Lalu 
aku berkata, "Wahai Rasulullah! Beritahu aku tentang suatu amalan yang 
. dapat memasukkan aku ke dalam surga dan menjauhkan aku dari neraka!" 
Beliau menjawab, 'Sungguh kamu telah bertanya tentang sesuatu yang 
besar, dan itu mudah bagi orang yang Allah mudahkan, sembahlah Allah 
dan jangan berbuat syirik, tegakkan shalat, tunaikan zakat dan berpuasa- 
lah Ramadhan serta tunaikanlah haji ke Ka'bah.' Kemudian beliau ber- 
sabda, 'Maukah kamu aku tunjukkan pintu-pintu kebaikan?" Aku berkata, 
'Tentu wahai Rasulullah!" Beliau bersabda, 'Puasa adalah perisai, sedekah 
memadamkan dosa dari kesalahan sebagaimana air (dapat) memadamkan 
api, dan shalat seseorang di tengah malam, (dengan rasa takut dan harap, 
ed)! kemudian beliau membaca Firman Allah, 


Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka 
berdoa kepada Rabbnya dengan rasa takut dan harap, dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada me- 
reka. Maka tidak seorang pun mengetahui sesuatu yang disembu- 
nyikan untuk mereka berupa (bermacam-macam nikmat) yang me- 
nyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap sesuatu yang 
mereka kerjakan." 


Kemudian bersabda, 'Maukah aku beritahu kepadamu tentang pokok 
perkara, tiangnya dan puncaknya?' Aku menjawab, "Tentu wahai Rasu- 
lullah! Beliau bersabda, "Inti perkara adalah Islam, tiangnya adalah shalat 
dan puncak tertingginya adalah jihad." Kemudian beliau bersabda, "Maukah 
aku beritahu kepadamu tentang perkara yang menguatkan itu semua?' 
Aku menjawab, 'Mau wahai Rasulullah! Beliau bersabda, 'Kamu tahan- 
lah ini.' Dan beliau mengisyaratkan kepada lisannya. Aku berkata, "Wahai 
Nabi Allah, apakah kita akan dihisab dengan semua yang kita ucapkan?' 


1 Aku katakan, Dalam naskah kitab asli yang dicetak Ammarah ada tambahan lafazh, شِعَارٌ الصَالِحِيْنَ‎ (Syiar 

orang shalih)! an-Naji, 197/2 menyatakan, "Tambahan ini tidak diragukan lagi masuk ke dalam hadits, 
padahal tidak didengar sama sekali. Penulis melakukan taklid kepada pengarang kitab Jami’ a/-Ushul dan 
saya tidak tahu darimana ia mengambilnya? Dan pengertiannya adalah shalat seseorang di tengah malam 
memadamkan dosa sebagaimana sedekah. 
Hadits ini ada pada kitab Jami’ al-Ushul, no. 7274. Penta ig telah memberikan praduga salah bahwa tam- 
bahan tersebut memiliki asal (dasar) dengan pernyataannya, "Tidak ada pada mayoritas naskah Sunan at- 
Tirmidzi" Yang benar adalah kepastian bahwa itu tambahan yang tidak ada asalnya dalam hadits; baik pada 
Sunan at-Tirmidzi dan tidak juga pada selainnya. Tiga orang Penta 4q tersebut telah merusak karena ketidak 
fahaman mereka dan tidak merujuk kepada ushul perkataan Syaikh an-Naji, sehingga mereka memberikan 
praduga salah bahwa ia memaksudkan kalimat (Shalat....shalihin) adalah shahih ada pada ulama yang me- 
ngeluarkannya, padahal ia hanya tambahan saja, perhatikanlah. 
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Beliau menjawab, 'Celakalah kamu! Tidaklah yang menjerumuskan manu- 
sia ke neraka dengan wajah mereka -atau menyatakan, leher-leher mereka-, 
melainkan disebabkan hasil lisan mereka!" 


Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu 
Majah, seluruhnya dari riwayat Abu Wa'il dari Mu'adz. Imam at- 
Tirmidzi menyatakan, "Hadits hasan shahih." (Telah lalu sebagian- 
nya Kitab Sedekah, bab. 9). 


Al-Hafizh berkata, "Abu Wa'il secara usia bertemu dengan 
Mu'adz namun masalah 'beliau mendengar hadits dari Mu'adz' 
menurut pendapat saya tidak benar. Sebab Abu Wa'il tinggal di 
Kufah sedangkan Mu'adz di Syam." Wallahu a'lam. Ad-Daraguthni 
berkata, "Hadits ini terkenal dari riwayat Syahr bin Hausyab dari 
Mu'adz, dan ini lebih dekat kepada kebenaran, walaupun dengan 
adanya perbedaan tentang beliau menimba ilmu dari Mu'adz." 


Demikian beliau sampaikan! Syahr ini -dengan ada celaan 
ulama- tidak mendengar hadits langsung dari Mu'adz. Imam al- 
Baihagi dan yang lain meriwayatkan hadits ini dari Maimun bin 
Abi Syaibah dari Mu'adz. Maimun ini orang Kufah tsigah, saya kira 
tidak mendengar langsung hadits dari Mu'adz, bahkan tidak men- 
jumpainya. Karena Abu Dawud berkata, "Maimun bin Abi Syaibah 
tidak berjumpa 'Aisyah. 'Aisyah meninggal sekitar 30 tahunan 
setelah meninggalnya Mu'adz." Amru bin Ali menyatakan, "Dia 
menyampaikan hadits dari para sahabat Rasulullah # dan kita 
tidak mendapatkan satu pun dari beliau menyatakan, 'Aku pernah 
mendengar dan saya belum dengar ada seseorang yang menyata- 
kan bahwa dia pernah mendengar dari para sahabat Nabi 4." 


17 - b : Hasan Lighairihi 


Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini secara ringkas ber- 
Me 


4 


ا رَسْولَ الله (IE Lali‏ به se LK‏ قَالَ: Ra tik‏ 
الاس عَلَى مَتَاخْرِهِمْ في | Ey‏ 


1 Dengan difathahkan huruf tsa’ dan Kaf dikasrahkan dan kata Ec bermakna kehilangan anak. Beliau berdoa 
kematian untuknya, sedangkan kematian mengenai semua orang sehingga kalau begitu doa dengannya 
seperti tidak berdoa. Pada hakikatnya ini tidak dimaksudkan untuk doa bahkan termasuk lafazh yang biasa 
di lisan orang Arab dan tidak dimaksudkan doa, seperti ucapan mereka: SIX < Ly dan الله‎ JG. 
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ما an SAK NG ta‏ عَلَئِكَ. 

"Wahai Rasulullah, apakah setiap yang kita ucapkan akan dihisab 
(sebagai dosa) atas kita?" Beliau menjawab, "Celakalah engkau! Tidaklah 
yang menjerumuskan mereka dengan leher-leher mereka ke dalam neraka 
melainkan disebabkan lisan mereka! Kamu tetap selamat selama kamu 
diam. Bila kamu berbicara, maka ditulis sebagai kebaikanmu atau sebagai 
dosamu." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan yang lainnya, dari 
Abdul Hamid bin Bahram, dari Syahr bin Hausyab, dari Abdurrah- 
man bin Ghanam, 


5 مُعَاذًا Jl‏ رَسْوْلٌ الله BE‏ فَقَالَ: يا رول الل GL‏ الْأَعْمَالٍ أَنْضَلُ؟ قَقَالَ: 
Lali jas OLI‏ الف وة dB‏ ل Uwi‏ هي. Aya) JG‏ 0 
ako‏ رَمَضَانَ؟ Ee iN “JG‏ هى. PENA íx SLS JG‏ الْمَمْوْوْضَة؟ 


1 
w 


قَال: لا ونما هي. قَالَّ: يا رَسْوْلٌ الله GL‏ الْأَغْمَالٍ AË: Je sejai‏ 


رشؤل الله #5 لمات م الاي an‏ مُعَاذ فَقَالَ: G‏ 
الل iyi‏ يما تمل JG SEke E Li as‏ , 
الله ب مَنْكِبَ مُعَاذْ مِرَارَاء DIS JUS‏ مك يا معاد ن Ja‏ و 


sa Ja ga EK‏ فق ا VI ie‏ ع ا 
"Bahwasanya Mu'adz bertanya kepada Rasulullah & seraya berkata,‏ 
"Wahai Rasulullah! Amalan apa yang paling utama?" Lalu dia berkata,‏ 
'Apakah shalat setelah shalat wajib?" Beliau menjawab, 'Tidak namun itu‏ 
bagus.' Mu'adz berkata, 'Apakah puasa setelah puasa Ramadhan?' Beliau‏ 
menjawab, "Tidak, namun itu bagus." Mu'adz berkata lagi, 'Apakah‏ 15 
sedekah setelah sedekah wajib?' Beliau & menjawab, "Tidak, namun itu‏ 
bagus.” Mu'adz berkata, "Wahai Rasulullah! Amalan apa yang paling utama?!‏ 
Beliau & menjulurkan lidahnya kemudian meletakkan jemarinya pada‏ 
lidah tersebut. Lalu Mu'adz menuntut kembali dan berkata, "Wahai Rasu-‏ 
lullah! Apakah kita akan disiksa dengan sebab semua perkataan kita dan‏ 


- 7 
s ¢ 


- 


1 Kata Ia adalah perkataan yang dipanen oleh mereka yang tidak ada kebaikan di dalamnya. Bentuk 
tunggalnya adalah Fanta sebagai bentuk penyerupaan antara tanaman yang dipanen, dan perumpamaan 
lisan dan perkataan yang dipanen dengan tajamnya alat panen, yaitu celurit. 


5 - 72 


Kitab Adab 


ditulis sebagai dosa?' Lalu Rasulullah #5 memukul bahu Mu'adz berkali- 
kali. Lalu berkata, 'Celakalah engkau Wahai Mu'adz bin Jabal! Tidaklah 
yang menjerumuskan manusia (menyungkur) atas leher mereka di Neraka 
Jahanam, melainkan disebabkan hasil lisan mereka'." 


42867% - 18 : Shahih 
Dari Aswad bin Ashram 4&4, dia berkata, 


dga yel‏ أل رصبي قال: تفلك يدك ndi‏ نما Aa‏ إا لم 
نيك sí;‏ ي؟ Hah Je‏ و E‏ 


"Aku telah a Wahai Rasulullah! Berilah aku wasiat! Ta 
beliau & bersabda, 'Kuasai tanganmu. Aku berkata lagi, 'Apa yang 
(harus) aku kuasai bila aku tidak menguasai kedua tanganku.' Beliau 
menjawab, 'Kuasai lisanmu.' Aku bertanya, 'Apa yang (harus) aku miliki 
atau kuasai bila aku tidak menguasai lisanku.' Beliau bersabda, 'Jangan 
kamu gunakan tanganmu kecuali pada kebaikan, maka jangan berkata 
dengan lisanmu, kecuali hal yang baik'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dan ath-Thabrani de- 
ngan sanad hasan serta al-Baihagi.! 


42868p - 19 : Shahih Lighairihi 
Dari Abu Dzar &, dia berkata, 


فلت نا سول الله geji‏ قال: Ie‏ بتقْوَى الل DAN 333 Wib‏ 
pe‏ قَالَ: NAN 2555 a‏ 553 الله كك 
a Sai‏ الْأضٍء قُلْتُ: يا رول الله زذنئ. 


1 Aku katakan, Menghasankan saja hadits ini adalah mengandung permasalahan yang perlu ditinjau ulang, 
walaupun dimutaba'ah oleh al-Haitsami, 10/300, dan ketiga orang penta'ig kitab hanya melakukan taklid 
pada keduanya. Hal tersebut karena salah satu sanad ath-Thabrani shahih dan para perawinya tsigah semua, 
demikian juga al-Baihaqi dalam kitab asy-Syvab, 4/240, no. 4931, dan penjelasannya ada pada kitab ash- 


Shahihah, no. 891. 
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زذنی» قال: قل الحَقٌ وَإِنْ کان مُدًَا. قلتُ: زذنئ. قال: لا Ai‏ فى الله 
SY d‏ 

"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, berilah aku wasiat!" Maka beliau 
#5 bersabda, 'Aku wasiatkan kepadamu untuk bertakwa kepada Allah 
karena takwa adalah perhiasan bagi semua perkaramu.' Aku berkata lagi, 
'Wahai Rasulullah, tambah lagi untukku!" Beliau bersabda, 'Hendaklah 
kamu membaca al-Qur'an dan dzikir kepada Allah, karena itu menjadi 
pujian bagimu di langit dan cahaya bagimu di bumi.' Aku berkata, "Wahai 
Rasulullah! Tambahlah untukku!" Beliau bersabda, 'Jauhilah banyak ter- 
tawa, karena itu dapat mematikan hati dan menghilangkan cahaya wajah.' 
Aku berkata lagi, "Tambahkan lagi untukku!" Beliau bersabda, 'Sampaikan- 
lah kebenaran walaupun pahit.' Aku berkata lagi, "Tambahkan lagi untukku." 
Rasulullah bersabda, 'Jangan takut celaan orang (ketika berada) di jalan 
Allah'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya dan al-Hakim, dan ini lafazh beliau. Al-Hakim berkata, 
"Shahih sanadnya." (Telah lalu Kitab Peradilan, bab. 51. 


428694 - 20 : Shahih Lighairihi 
Dari Abu Sa'id &5, dia berkata, 


جَاءَ رَجُلُ إِلَى رول الله كل فَقَالَ: يا رَسوْلَ الله أؤصني. Ike :J‏ 
si‏ الله فَإِنْهَا Sa‏ وَعَلَئِكَ بالجهَادِ فيي سَبيْل الله ji‏ 
iskis‏ الْمُسْلِمِينَ» وَعَلَيِكَ Sao‏ الله saa‏ كتابه» UB‏ 3 لَكَ في 


Si gai‏ الا 


"Seseorang datang kepada Rasulullah 36 lalu berkata, "Wahai Rasu- 


lullah berilah aku wasiat! Beliau bersabda, 'Hendaklah kamu bertakwa ' 


kepada Allah, karena takwa adalah kumpulan semua kebaikan, dan wajib 
bagimu berjihad di jalan Allah, karena itu adalah ruhbaniyahnya (maksud- 
nya kezuhudan, ed.) kaum Muslimin, dan hendaklah kamu berdzikir kepada 


! Saya katakan, Penisbatannya kepada Ahmad dan al-Hakim tidak benar. Telah saya jelaskan di kitab asal. 
Dan yang ditulis di sini hanya sebagian darinya, dan ini karena adanya syahid dari hadits lainnya, dan ini 
secara sempurna ada pada kitab lainnya yaitu kitab adh-Dha'f 
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Allah dan membaca al-Qur'an, karena itu adalah cahaya bagimu di permu- 
kaan bumi ini dan pujian bagimu di langit'. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam ash-Shaghir 
dan Abu asy-Syaikh dalam kitab ats-Tsawab keduanya dari riwayat 
Laits bin Abi Sulaim. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
ad-Dunya dan Abu asy-Syaikh secara mauguf dengan ringkas. 


42870p - 21 : Hasan Lighairihi 
Dari Mu'adz +s, dia berkata, 


Se ah) Lah‏ َال أغيد الله كنك ترا sisiy‏ تنك E‏ الت 


و 


ody هذا وَأَشَارَ‎ JG بجا هو أملك بك امن هذا کلب‎ SE منت‎ > Ol 
AI 


"Wahai Rasulullah, berilah aku wasiat!" Beliau bersabda, "Sembah- 
lah Allah seakan-akan kamu melihatNya dan siapkanlah dirimu untuk 
kematian, dan bila kamu mau aku akan memberitahukan kamu tentang 
sesuatu yang dapat mencukupkanmu dari semua ini." Beliau melanjutkan, 
"Ini!" Lalu mengisyaratkan dengan tangannya ke lisannya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dengan sanad jayyid. 


428719 - 22 : Hasan 


Dari Abu Sa'id al-Khudri &, dia memarfu'kannya kepada 
Rasulullah 2, beliau bersabda, 


BI‏ أضبَح ابن GL a JAS US suai SB gs‏ الله فيا 
Ob eh‏ اسْتَقَمْتَ اسْتَقَمْناء وَإِنِ اعْوَجَجْتَ MASA‏ 


"Apabila Bani Adam masuk pada pagi hari, maka seluruh anggota 
tubuhnya tunduk kepada lisan? dan berkata, 'Bertakwalah kepada Allah 
untuk (menjaga hak) kami, karena kami tergantung padamu. Apabila kamu 
baik, maka kami pun baik, dan bila kamu bengkok, maka kami pun beng- 
kok'." 


Sampai di sini riwayat Ahmad juga dari jalan lainnya. Ini telah ditakhrij dalam kitab ash-Shahihah, no.555 
dan hadits ini memiliki syahid dari hadits Abu Dzar yang telah Anda lihat sebelum ini. 

Kata AG bermakna tunduk dan patuh, Al-Jauhari berkata, "Kata pra maksudnya seseorang tunduk 
sebagaimana yang lainnya, yaitu sebagaimana orang kafir yang kuat tunduk kepada pemimpin kaum, dia 
meletakkan tangannya pada dadanya dan tunduk kepadanya," sebagaimana dikatakan oleh an-Naji. 


n 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Abi ad-Dunya dan 
selainnya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini diriwayatkan banyak 
orang dari Hammad bin Zaid, dan mereka tidak memarfu'kannya." 
Dan beliau berkata, "Ini yang lebih shahih." 


42872) - 23 : Shahih 
Dari Abu Wa'il, dari Abdullah bin Mas'ud ره‎ 


53 قى الصّفَاء Seh‏ پان AN KANE JB‏ يرا ESOS KK‏ عَنْ 


4 -o7 


شرت بن قل NE‏ قال: سمحت رشول الله بل E‏ 


"Bahwa beliau naik bukit Shafa lalu memegang lisannya seraya ber- 
sabda, 'Wahai lisan, katakan yang baik, niscaya kamu memperoleh keme- 
nangan dan jangan bicara jelek, maka kamu selamat sebelum kamu me- 
nyesal." Kemudian beliau berkata, ' Aku telah mendengar Rasulullah & 
bersabda, 'Kebanyakan dosa! Bani Adam adalah pada lisannya'," 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya adalah 
perawi yang shahih, dan Abu Syaikh meriwayatkannya dalam kitab 
ats-Tsawab, juga al-Baihagi dengan sanad hasan. 


42873} - 24 - a : Shahih 


Dari Aslam ws, 
Jl BIL Ka AS #6 gia Ki al عَلَى‎ Gy JAS عُمَرَ‎ 


SAN gak aa aé‏ قال لَه Op Kl‏ هذًا asal‏ الْمَوَارد. 


"Bahwasanya pada satu hari Umar menemui Abu Bakar ash-Shiddig 
«s yang sedang menarik lisannya, lalu Umar berkata, 'Hentikan (lisanmu), 
semoga Allah mengampunimu.' Maka Abu Bakar menjawab, 'Sungguh 
(lisanku) ini membawaku pada kehancuran'." 


- 
KN 


Asalnya dengan lafazh iks dan ralatnya berasal dari riwayat ath-Thabrani dan selainnya. Lihat Kitab ash- 
Shahihah no. 534 sedangkan tiga orang penta ig itu lalai sehingga menetapkan lafazh la dalam cetakan 
mereka yang lux tampak luarnya! Padahal an-Naji telah memperingatkan hal tersebut. 

Pada asalnya dalam tempat tersebut tertulis الْمَوَاردِ‎ s3 kata tersebut merupakan tambahan yang tidak 
ada asalnya pada satu pun dari berbagai sumber referensi tersebut, dan tidak pula pada referensi yang 
dikeluarkan pada ash-Shahihah, no. 535. 


n 
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Diriwayatkan oleh Malik dan Ibnu Abi ad-Dunya serta al- 
Baihagi. 


24-b: Shahih 
Dalam dalam lafazh al-Baihaqi, beliau 4 berkata, 


m 
31 


إن هذا أَوْرَدَنِي! Gulai‏ إن رَسْوْلَ الله BE‏ قال: ليس شَيْءٌ مِنَ الْجَسَدٍ 

aio عَلَى‎ OLI ذَرَبَ‎ KAN 

"Sesungguhnya ini membawaku pada kehancuran, karena Rasu- 

lullah & pernah bersabda, 'Tidak ada dari tubuh ini, melainkan menge- 
luhkan jeleknya lisan karena ketajamannya'," 


م 


Bermakna hentikan perbuatannya. 


Ketajaman, keburukan, dan kekejiannya. : Sui D 55 


42874% - 25 : Shahih 
Dari Ibnu Amru? sis, 
Si 


AE ن رَسول الله ب قال: مَنْ صَمَتَ‎ 
"Bahwasanya Rasulullah #5 telah bersabda, 'Siapa yang diam, maka 


ia selamat. 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits 
gharib." Juga ath-Thabrani, dan para perawinya tsigah. 


428759 - 26 - a: Shahih 
Dari Abu Hurairah &, bahwasanya beliau pernah mendengar 


1 Pada asalnya dalam tempat tersebut tertulis sa pA kata tersebut merupakan tambahan yang tidak 


ada asalnya pada satu pun dari berbagai sumber referensi tersebut, dan tidak pula pada referensi yang 
dikeluarkan pada ash-Shahihah, no. 535. 

Pada asalnya غر(‎ 5-1) an-Naji, 198/1, menyatakan, “Ini pasti satu kekeliruan, yang benar adalah Abdullah 
bin Amru bin al- "Ash. Sanad hadits ini semuanya orang Mesir, di dalamnya terdapat Ibnu Lahi'ah, sedang- 
kan Abu Abdurrahman meriwayatkan hadits tersebut dari Abdullah bin Amru bin al-Ash, riwayat Abu Abdur- 
rahman dari Ibnu Amru pada Shahih Muslim dan Sunan al-Arba'ah (empat kitab sunan) adalah masyhur. 
Sedangkan Abu Abdurrahman tidak memiliki riwayat dari Ibnu Umar, Ambillah faidah ini. 

Saya katakan, Hadits ini telah diriwayatkan sebagian al-Abadilah dari Ibnu Lahi'ah, dan salah seorang dari 
mereka menyertakannya dengan Amru bin al-Harits sebagaimana telah dijelaskan dalam kitab ash- 
Shahihah, no. 536. 
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Nabi & E 
Ad SA 


"Sesungguhnya seorang hamba berbicara satu kata yang tidak dia 
perhatikan (baik buruknya), namun perkataan tersebut menggelincirkan- 
nya ke neraka lebih jauh daripada jarak timur dan barat." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'i. 


26 ~- b : Hasan Shahih 


Ibnu Majah dan at-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini juga, 
A saa MO E 


1121110 seorang lelaki palan satu kata yang mana dia 
menduganya tidak berdosa, namun perkataan tersebut menjerumuskannya 
sejauh tujuh puluh tahun." 

Bermakna dia tidak berfikir apakah itu baik atau : Ge Sai مَا‎ 
buruk. 


42876) - 27 - a : Shahih Lighairihi 
Dari Nabi #5, beliau bersabda, 
يَهْوِي بها في‎ YUNG GAK مِنْ سَخَطٍ الله لا‎ KIL HE ...إن الْعَبِدَ‎ 
. جهنم‎ A e 
"sesungguhnya seorang hamba berbicara satu kata yang dimurkai 


Allah yang mana dia tidak memperhatikan (bahayanya), namun ia men- 
, Jerumuskannya ke dalam Neraka Jahanam." 


Diriwayatkan oleh Malik dan al-Bukhari, dan lafazhnya ada- 
lah lafazh al-Bukhari. 


27 - b : Hasan Shahih 
An-Nasa'i dan al-Hakim juga meriwayatkannya, al-Hakim 
menyatakan, "Shahih berdasarkan syarat Muslim," dan lafazhnya, 


104 - 
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a ا‎ 
"Sesungguhnya seorang laki-laki berbicara satu kata yang dak ia 


sangka mencapai sedemikian, namun (akibatnya) menjerumuskannya ke 
dalam neraka sejauh tujuh puluh tahun." 


428774 - 28 : Hasan 
Dari anas 5 Malik &, bahwa Me $z abd; 


Ge A 

"Ketahuilah, bisa jadi seorang dari kalian berbicara satu kata untuk 
membuat satu kaum tertawa, sehingga dia jatuh dengan sebab tersebut 
lebih tinggi dari langit. Ketahuilah, bisa jadi seorang (dari kalian) mengu- 
capkan satu kata untuk membuat teman-temannya tertawa, sehingga Allah 


memurkainya dengan sebab kata tersebut, dan Dia tidak ridha sampai me- 
masuk-kannya ke neraka." 


Diriwayatkan oleh Abu asy-Syaikh dengan sanad hasan, dan 
ia meriwayatkannya dari 'Ali bin Zaid, dari al-Hasan secara mursal. 


42878% - 29 : Hasan 


Dari Bilal bin al-Harits al-Muzani 4, bahwasanya Rasulullah 
% bersabda, 


Se AN KE JAS SI‏ رِضْوَانٍ الله ما كان Hay‏ أن gis‏ ما بء 
LI‏ الله تان لَه بها رِضْوَائَه pik JAS ilik py AN‏ بالكَلِمَة 
من سَخَط الله ا كان Ya‏ أن LK Saba ghs‏ الله لَه بها سَخَطَهُ إلى 

Sab 


"Sesungguhnya seorang laki-laki mengucapkan satu kata yang Allah 
ridhai, dia tidak pernah menduga mencapai sedemikian, (namun akibat- 
nya) Allah wajibkan untuknya keridhaanNya sampai hari perjumpaan 


1714 5 
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denganNya. Dan sesungguhnya seorang laki-laki mengucapkan satu kata 
yang Allah murkai, dia tidak pernah menduga mencapai sedemikian, (na- 
mun akibatnya) Allah tetapkan kemurkaanNya sampai hari perjumpaan 
denganNya." 

Diriwayatkan oleh Malik dan at-Tirmidzi, dan beliau katakan, 
"Hadits hasan shahih." Juga an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban 
dalam Kitab ash-Shahih, dan al-Hakim, beliau berkata, "Shahih sa- 
nadnya." 


42879) - 30 : Shahih 


Dari a- Mughirah bin Syu'bah رذق‎ dia berkata, Aku telah men- 
dengar Rasulullah & bersabda, 


JAN وَكَثْرَةَ‎ JJ وَإضاعَة‎ Ju Ja ES إن الله كرة كم‎ 
"Sesungguhnya Allah membenci tiga hal untuk kalian: desas-desus, 


membuang-buang harta, dan banyak bertanya (hal yang tidak penting)." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan ini lafazhnya, dan Muslim 
serta Abu Dawud.! 


42880% - 31 : Shahih 


Dan Abu Ya'la meriwayatkannya, demikian juga Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya, dari hadits Abu Hurairah dengan semaknanya.? 


428814 - 32 : Hasan Lighairihi 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 
SES مِنْ حُشن إِسْلام الْمَوْءِ‎ 
"Termasuk kebaikan Islam seseorang adalah meninggalkan sesuatu 
yang tidak penting baginya." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits ` 
Gharib." 


1 Penisbatan kepada Abu Dawud tidak benar, hal ini dipastikan oleh an-Naji lihatlah kitab a/-Ujalah, 198/1. 

2 An-Naji menyatakan. "Ini aneh karena hadits ini ada pada Shahih Muslim. Saya (al-Albani) mengomentari 
bahwa ia adalah sebagian dari hadits di Shahih Muslim, 5/130 dan hadits ini telah ditakhrij dalam kitab 
ash-Shahihah, no. 685 dan al-Haitsami telah membawakan hadits ini dalam kitab a/-Mawarid dan tidak 
berdasarkan syaratnya. Sehingga seakan-akan ia lupa bahwa hadits ini ada di Muslim, karena mengikuti 
penulis kitab ini! 


12701 
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Al-Hafizh berkata, "Para perawi hadits semuanya tsigah kecuali 
Qurrah bin Haiwail yang masih diperselisihkan." Ibnu Abdil Barr 
an-Namiri menyatakan, "Inilah yang mahfuzh dari az-Zuhri dengan 
sanad ini dari riwayat perawi-perawi tsigah." Berdasarkan hal ini, 
maka sanadnya hasan namun sejumlah ulama berpendapat bahwa 
yang benar bahwa itu dari Ali bin Husain dari Nabi #£ secara mur- 
sal. Demikianlah pendapat Ahmad, Ibnu Ma'in, al-Bukhari dan se- 
lain mereka. Demikian juga Malik meriwayatkan hadits ini dari 
az-Zuhri, dari Ali bin Husain. Sedangkan at-Tirmidzi meriwayat- 
kan juga dari Qutaibah dari Malik dengan sanad tersebut. Beliau 
berkata, "Ini menurut kami lebih shahih daripada hadits Abu Sala- 
mah dari Abu Hurairah." Wallahu A'lam. 


42882% - 33 : Shahih Lighairihi 
Dan Anas & a dia berkata, 


ne BA ht شل‎ 


a 
كي‎ a 


8 


"Seorang laki-laki (dari kalangan sahabat) meninggal dunia, lalu 
orang lain berkata —dalam keadaan Rasulullah $% mendengar-, 'Beri kabar 
gembira baginya dengan surga." Maka Rasulullah & bersabda, ' Apakah 
(kamu akan memberi kabar gembira, sedangkan) kamu tidak tahu, boleh 
jadi dia telah berbicara pada hal yang tidak berguna baginya atau kikir 
dengan sesuatu yang tidak mengurangi hartanya'." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
gharib." 


Al-Hafizh berkata, "Para perawinya tsigah." 


428839 - 34 : Hasan Lighairihi 


Ibnu Abi ad-Dunya dan Abu Ya'la meriwayatkan dari Anas 
dê juga, dia berkata, 


gy É Jes eiii‏ أخدٍ قؤجد عَلَى o byy 5 ed‏ من الجُؤع 
SA 1‏ عَنْ وَجهه Era IE‏ يا بي Je FEAT‏ 
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AK ; Pps EL Ee a AE t 
aia كان يتكلمُ فِيِمَا لا يَعِْئْهِ وَيَمْنَعْ مَا لا‎ alal SE gak مَا‎ E النبئ‎ 


"Seorang laki-laki dari kami wafat dalam pertempuran pada hari 
perang Uhud. Lalu didapatkan di atas perutnya batu yang diikat (untuk 
menahan) lapar. Lalu ibunya mengusap debu dari wajahnya dan berkata, 
‘Selamat! Untukmu surga wahai anakku!" Nabi #5 bersabda, 'Apa yang 
memberitahumu (bahwa dia masuk surga)? Boleh jadi dia dulu pernah 
berbicara pada sesuatu yang tidak bermanfaat dan menahan (untuk mem- 
berikan) sesuatu yang tidak membahayakan'." 


42884% - 35 : Shahih Lighairihi 
Dan Abu Ya'la dan al-Baihagi pun meriwayatkan dari Abu 
Hurairah «&, dia berkata, 


ANG | - Alan AP z 02 ag t 7 P 4 “ 0 PRA 
SIB ash alé ES شهيدًاء‎ BE الله‎ Iga) agé قتل رَجُل على‎ 
boat E IKAN ser Ae Uno Naa en am KN 
فِيِمَا لا‎ HS كان‎ Ala) Sie ما يُذْرِئِكِ أنه‎ A I فقال‎ celana 

sa رهم‎ NG onia o- 
aaas بمَا لا‎ Jen أؤ‎ A 


"Seorang laki-laki di zaman Rasulullah & terbunuh syahid, lalu 
seorang wanita menangisinya seraya berkata, "Wahai orang yang syahid! 
(ungkapan duka cita)' Lalu Nabi * bersabda, 'Apa yang membuatmu tahu 
bahwa dia syahid. Bisa jadi dia dahulu pernah berbicara pada hal yang 
tidak bermanfaat atau kikir dalam hal yang tidak mengurangi hartanya'." 


BE 
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Tip 


ANCAMAN DARI PERBUATAN IRI HATI 
DAN KEUTAMAAN LAPANG DADA 


a OES 


42885% - 1: Shahih 
Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah 2 bersabda, 


pe aa ir SAS Yg ا‎ D اش‎ o% Sa su 
عِبَادَ الله‎ 35353 NG Sg dyal تخاشدوا؛ ولا‎ NG 3235 NG 


a 
ههن‎ SA isa NG alida وَلَا‎ aii الْمُسْلِمء لا‎ A ali 
راا يكنب‎ LI ei ههْناء وَيُشِيِرُ إلى‎ SA SA 
KA tia AN A gass AN a ري‎ 


دمه abse g‏ وما 


"Jauhilah prasangka, karena prasangka tersebut adalah percakapan 
yang terdusta. Janganlah kalian saling memata-matai dan mencari aib 
(orang lain), saling bersaingan (untuk mendapatkan nikmat sendirian), 
saling hasad, saling benci dan saling bermusuhan! Jadilah kalian hamba- 
hamba Allah yang bersaudara sebagaimana Allah memerintahkan kalian. 


Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya, tidak (boleh) 
menzhaliminya, menelantarkannya dan merendahkannya. Takwa itu di 
sini! Takwa itu di sini! Takwa itu di sini! —dan beliau mengisyaratkan ke 
dadanya (tiga kali). Cukuplah bagi seorang (Muslim) berbuat jelek dengan 
merendahkan saudara Muslimnya. Setiap Muslim diharamkan atas Muslim 
lainnya dalam darah, kehormatan dan hartanya." 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari dan Muslim, dan ini 
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lafazh Muslim, dan ini riwayat paling sempurna,! dan juga Abu 
Dawud serta at-Tirmidzi. 


428869 - 2 : Hasan 
Dari Abu Hurairah juga, bahwa Rasulullah # bersabda, 


AI EN‏ ممن SÉ‏ في سيل NG FEB‏ يَجْتَمِعْ 


Z 


فى جَوْفٍ عبد DINI‏ وَالْحَسَدُ. 


"Tidak akan berkumpul dalam diri seorang hamba Mukmin debu di 
jalan Allah dengan kobaran api Jahanam dan tidak akan berkumpul dalam 
diri seorang hamba iman dan hasad." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Bai- 
haqi dari jalan periwayatan Ibnu Hibban.2 


428874 - 3 : Hasan 


Dari Dhamrah bin Tsa'labah 4, dia berkata, Rasulullah iz 
bersabda, 


لا يرال e LE‏ مَا لم يَتَحَاسَدُوا. 
"Manusia senantiasa dalam kebaikan selama belum saling hasad."‏ 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya tsigah.‏ 


428889 - 4 : Hasan Lighairihi 


Dari [Ibnu]? az-Zubair sê, bahwasanya Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


1 Ini memberikan praduga salah bahwa ini adalah satu hadits. Padahal ini direka-reka (yang tersusun) dari 
tiga matan dan tiga sanad dari tiga periwayatan. Dari awal sampai sabda: (إِخْوَانا)‎ dalam satu hadits tersen- 
diri dari jalan periwayatan kitab a/-Muwaththa'. 

Sabda beliau: (SA LS) dalam riwayat lain berbunyi : ا(‎ SA GS). 

Sabda beliau (A i Hi sampai akhir ada di tengah riwayat ketiga, dan dalam riwayat Muslim 
مَرَاتِ)‎ SAH] eyi وَيُشِيْرُ إلى‎ Ha SA. 

Yang pertama adalah riwayat al-Bukhari, namun sebagai ganti (365) adalah (a. Sedang dalam 
riwayat Abu Dawud hanya ada lafazh PSN NALA لظن‎ saja. Sedangkan dalam riwayat at-Tirmidzi 
disebut lafazh Hasi saja. Inilah penjelasan an-Naji, 198/2 dan lihat a/-Irwa' , no. 2516. 

Saya katakan, Sungguh pengambilan referensi yang terlalu jauh, karena hadits ini pun diriwayatkan an- 
Nasa i juga dalam a/-Jihad, 2/55. 

Tidak disebut dalam kitab asli di sini, dan ada dalam hadits terdahulu (Kitab Berbakti Kepada Kedua Orang 
tua, bab. 5) dan inilah yang sesuai dengan yang ada dalam kitab Kasyf a/-Astar, no. 2002, dan al-Hafizh 
an-Naji tidak menyadari hal ini di mana dalam naskah beliau ada pada dua tempat sebagaimana ada di sini, 
194/1 dan 198/2. 
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GG و ا ع هي‎ II Ta P 1 o 5 


"Penyakit umat-umat terdahulu telah merambat Wet; jaan Jalu 
hasad dan permusuhan. Permusuhan ini adalah pencukur. Ketahuilah, aku 
tidak menyatakan mencukur rambut, namun mencukur agama." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad yang baik, dan 
al-Baihaqi serta lainnya. (Telah lalu Kitab Adab, bab. 51. 


42889p - 5 : Shahih 
Dari Abdullah bin Amru &, dia berkata, 


j3‏ يَا رَسُوْلٌ ST Wal‏ الاس أَفْضَل؟ قال: كل مَحْمُوْءِ القلب» صَدُوْقٍ 
IE Lo‏ صَدُؤْقٌ OLI‏ تغرف فما مَخْمُوْمُ NA‏ قال: هُو SAN‏ 


"Rasulullah ditanya, 'Wahai Resa orang yang aaa 
kah yang paling utama?' Beliau menjawab, 'Semua orang yang Makhmum 
al-Qalb, jujur lisannya.' Mereka berkata, 'Kami telah tahu pengertian 
jujur lisannya, lalu apa pengertian Makhmum al-Qalb (bersih hatinya). 
Beliau menjawab, 'Dia adalah orang yang bertakwa dan bersih, tidak memi- 
liki dosa, kezhaliman, kecemburuan dan hasad'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih, dan al- 
Baihagi dan selainnya meriwayatkan hadits ini lebih panjang lagi. 
[Kitab Adab, bab. 51. 


BR 
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22 


ANJURAN BERSIKAP TAWADHU' (RENDAH HATI) DAN 
ANCAMAN DARI SIKAP SOMBONG, UJUB 
DAN TINGGI HATI 


42890} - 1 : Shahih Lighairihi 
Dari Iyadh bin Himar 4, dia berkata, Rasulullah feg bersabda, 


إن اله أؤحى إل أن تواضعزا حتى لا ير ii‏ على KEN ai‏ 


Jet فلن‎ Ia 


"Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku agar kalian ber- 
sikap rendah hati hingga salah seorang (dari kalian) tidak merasa tinggi 
hati atas selainnya dan tidak pula menzhalimi yang lainnya." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan Ibnu Majah. 


428919 - 2 : Shahih 
Dan dari Abu Hurairah +šè, bahwa Rasulullah # telah bersabda, 
321 TA ا‎ 
5) 4) 
"Sedekah tidak mengurangi harta sedikit pun, dan Allah tidaklah 
menambah seorang hamba dengan sebab sifat memaafkan, kecuali kemu- 


liaan, dan tidaklah seseorang rendah hati karena Allah, melainkan Allah 
meninggikannya." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. (Telah berlalu 
Kitab Sedekah, bab. 91. 


42892 - 3 : Shahih 


Dan dari Tsauban &, dia berkata, Rasulullah # telah ber- 
sabda, 
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مَنْ مَاتَ وَهُوَ بَرِيْءٌ مِنَ ASI‏ وَالْعْلوْلٍ وَالدَيْن دَخل الجَنة. 
“Siapa yang meninggal dunia dalam keadaan bebas dari sifat som-‏ 
bong, khianat, dan berhutang, maka dia masuk surga."‏ 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ini lafazh beliau, an-Nasa'i, 
Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dan al-Hakim. Al-Hakim 
berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 


Sebagian hafizh hadits memberikan ketentuan baca: Ji de- 
ngan huruf nun dan zai, dan ini tidak masyhur. Pembahasan ten- 
tang ini telah lalu dalam masalah hutang. (Telah lalu pada Kitab 
Jual Beli, bab. 15]. 


428939 - 4 : Shahih Mauguf 
Dan dari Tharig «&, dia berkata, 


o sas Z‏ إلى الشام 1 3 me GIS‏ عل مَخَاضْةَ وَعْمَرْ 
عَلَى نَاقةٍ IN‏ وَخَلْعَ + a‏ 


Bag 


Jai SIT مير الْمْؤْمِِئْنَ‎ G ikt yi JUS الْمَخَاضَة]‎ lah فَخَاضَ‎ 
ذا يك‎ js AI Je ll Jai أن‎ gia ; مَا‎ Sih 


-5 $- 


i sab Ul‏ جَعَلْتُهُ UR aj MAKA AIN YG‏ الله بالإشلام» 
KG iu yo PATH‏ الله به AB‏ 


"Umar ذه‎ berangkat ke negeri Syam sedang yang memimpin kami 
(waktu itu) adalah Abu Ubaidah. Lalu mereka datang untuk bernegosiasi 
sedangkan Umar berada di atas untanya. Lalu beliau turun dan melepas 
sepasang khauf (sejenis alas kaki dari kulit) dan meletakkannya di atas 
bahunya! dan memegang tali kendali untanya. Maka terjadilah negosiasi 
(perundingan) tersebut. Lalu Abu Ubaidah berkata, "Wahai Amirul Muk- 
minin, apakah kamu akan melakukan perundingan (dalam keadaan seperti 
ini? Saya tidak suka kalau penduduk negeri ini (Syam) menghinamu.' 
Maka Umar menjawab, 'Aduh!? Seandainya yang menyatakan demikian 


Demikian dalam kitab asal karena mengikuti kitab Mustadrak al-Hakim, 1/61-62. Aku telah mengingkari 
kalimat (فَوَضْعَهُمَا عَلَى غاتقِه)‎ dan tampaknya ini kesalahan sebagian orang yang menulis ulang naskah. Yang 
benar adalah yang ada dalam kitab Syuabu/ Iman al-Baihaqi 6/291, no. 8196 dengan lafazh, ha EAS 
(Beliau memegang keduanya dengan tangannya) dan semakna dengan ini dalam kitab a/-Hilyah. 

2 Pada kitab asal (Jk 33 sIsl) dan ralatnya dari kitab a/-Mustadrak, 1/61-62 Dijelaskan dalam kitab an- 


(Kitab Adab 


bukan engkau wahai Abu Ubaidah, tentu aku akan menjadikannya seba- 
gai peringatan (hukuman) bagi umat Muhammad. Sungguh kita dulu 
adalah kaum paling hina, lalu Allah memuliakan kita dengan Islam. Bagai- 
manapun (Kerasnya usaha) kita mencari kemuliaan dengan selain (agama) 
yang mana Allah memuliakan kita dengannya, niscaya Allah akan meng- 
hinakan kita'." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan beliau berkata, "Shahih ber- 
dasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 


42894% - 5 : Shahih 


Dan dari Umar bin al-Khaththab ¿$ -aku memastikan bahwa 
helat 0 beliau berkata, 


1 A Na ا‎ Ka 2333 Duis GA 
نحو السّمَاءِ-‎ 


"Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi berfirman, 'Siapa yang 
merendahkan hatinya (tawadhu') kepadaKu sedemikian -Dia menjadikan 
bagian dalam telapak tanganNya mengarah ke bumi dan merendahkannya- 
maka Aku akan meninggikannya sedemikian -Dia menjadikan bagian da- 
lam telapak tanganNya ke arah langit dan mengangkatnya ke arah langit-'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar, dan para perawi 
keduanya dijadikan hujjah dalam ash-Shahih. 


428959 - 6 : Hasan Lighairihi 
Dan dari Ibnu Abbas ss, dari Rasulullah &, beliau bersabda, 
لِلْمَلْكِ:‎ Ja kèli BB ka ag قا من آي إلا فني راه حَكَمَةٌ‎ 
ضغ حَكْمَتَهُ.‎ SN j3 l3 Panen S3 
"Tidaklah setiap Bani Adam, melainkan di kepalanya ada tali ken- 
dali di tangan malaikat. Apabila dia bersikap rendah hati (tawadhu'), maka 


Nihayah. kata (631) adalah kata yang diucapkan seseorang ketika mengaduh dan merasa sakit, dan ia dengan 
disukurkan huruf waunya dan dikasrahkan huruf ha'nya dan terkadang dirubah huruf waunya menjadi 
alif, hingga dikatakan: (5 : من‎ e) dan kadang ditasydid huruf waunya dan dikasrah, sedangkan huruf ha' nya 
disukun (s 31) juga kadang dihapus huruf ha 'nya Gi ) dan sebagiannya dengan difathahkan huruf wau dan 
ditasydid (è 50). 


1275] 
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disampaikan kepada malaikat tersebut, 'Angkat kendalinya' dan bila ber- 
sikap sombong, maka disampaikan kepada malaikat tersebut, 'Pasanglah 
kendali tersebut'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 


428969 - 7 : Hasan Lighairihi 
Dan al-Bazzar (meriwayatkan juga hadits ini) semakna de- 
ngannya dari hadits Abu Hurairah, dan sanad keduanya hasan.! 


3 


Sesuatu yang dipasang di kepala hewan, seperti : PSAI 
tali kendali dan sejenisnya. 


$2897% - 8 : Shahih Lighairihi 
Dari Jabir $ $o, bahwasanya Rasulullah %5 bersabda, 


إن من AI SA‏ مين ملسا ؤم Kab ska‏ أخلاقاء وَإِنَ 
dl KAKI‏ وَأَبْعَدَكُمْ ja‏ مَجْلِسا يَوْمَ الْقِيَامَةِ OGAN‏ وَالْمُتَسَدَفْوْنَ: 
GNU Sa‏ رَسْوْلَ اله قَدْ uó pitaji OB Kala‏ 
ó gsi‏ قال: HE‏ 


"Sesungguhnya orang yang paling aku cintai dari kalian dan paling 
dekat majelisnya dariku di Hari Kiamat adalah yang terbaik akhlaknya 
dan orang yang paling aku benci dan jauh majelisnya dariku di Hari Kia- 
mat adalah orang yang banyak berbicara dengan mengada-ada dan keluar 
dari hag (ats-Tsartsarun), dan orang yang berbicara dengan memenuhi 
kedua rahangnya dengan memfasih-fasihkan (al-Mutasyaddigun), dan 
al-Mutafaihigun." Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, sungguh kami 
telah mengetahui ats-Tsartsarun dan al-Mutasyaddigun, lalu apa makna 
al-Mutafaihigun?" Beliau menjawab, "Yaitu orang yang sombong." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits 
hasan gharib." Imam Ahmad, ath-Thabrani dan Ibnu Hibban da- 
lam Shahihnya juga meriwayatkan hadits ini dari sahabat Abu Tsa'- 
labah dan telah lalu (Kitab Adab, bab. 2). 


1 Demikian beliau katakan. Namun ini tidak benar, telah aku jelaskan dalam kitab ash-Shahihah, no.538 dan 
khususnya hadits al-Bazzar dari Ibnu Abbas, pada sanadnya ada perawi lemah (Dha'if) dan dalam matannya 
ada tambahan yang mungkar. Oleh karena itu, saya masukkan dalam Kitab adh-Dhaifah, no. 6259. 
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Dengan dua huruf tsa' yang difathahkan bermakna : 0336 pal 
orang yang banyak bicara secara mengada-ada. 


Bermakna orang yang berbicara dengan meme- : الْمُتَسَدَقَوْنَ‎ 
nuhi kedua rahangnya dengan memfasih-fasih- 
kan dan bangga serta merasa tinggi atas orang 
lain dengan ucapan tersebut, dan ia adalah juga 


makna dari ek. 


42898) - 9 - a : Shahih 
| Dari Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah sês, keduanya 
berkata, Rasulullah # bersabda, 


Aha [bs [بشَيْءٍ‎ ab ردا فمن‎ ALA BI Sadi 
"Kemuliaan adalah sarungNya dan kesombongan adalah selendang- 
Nya. Maka siapa yang menentangKu, yaitu dengan berakhlak (sesuatu 


dari keduanya)', maka Aku akan mengazabnya." 


. Diriwayatkan oleh Muslim. Al-Bargani meriwayatkan dalam 
Mustakhrajnya dari jalan periwayatan yang disampaikan Imam Mus- 
lim dan lafazhnya, 


E e NG 2 و‎ t - 3 “3 7 uk b í as 
ASis مِنْهُمَا‎ i تازَعَني‎ E ly EG SI إِرَارِيْ»‎ jal SN َقَوْل‎ 
"Allah 8& berfirman, 'Kemuliaan adalah sarungKu dan kesombong- 


an adalah selendangKu. Siapa yang menentangKu, yaitu dengan berakhlak 
sesuatu dari keduanya, maka Aku akan mengazabnya." 


9 - b : Shahih Lighairihi 
Abu Dawud, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya 


meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah saja, berbunyi, Rasu- 
lullah & bersabda, 


1 Tambahan ini dari a/-Adab al-Mufrad, karya al-Bukhari, no. 552 dan Shahih al-Adab al-Mufrad, no. 145. Pada 
naskah asli tertulis, Ta 
SE Gi BS Ja 
Maka saya meralatnya darinya dan juga dari Muslim, 8/35-36. Dan yang zhahir adalah ini berasal dari gubah- 
an sebagian penyalin yang melihat kepada riwayat al-Bargini, dan dari sisi inilah tambahan 3& ,عن الله‎ Saya 
menukilnya dari sebagian penyalin a/-Adab al-Mufrad dalam ash-Shahihah, no. 541. Dan ia berada pada 
Musnad Ahmad dari jalur lain sebagaimana kamu lihat di sana. 


Kitab Adab 


قَالَ as‏ الْكِبريَاءً ردائىء وَالْعَظَمَةُ إزَارئ» فَمَنْ SEE‏ وَاجِدًا 
"Allah tis telah berfirman, 'Kesombongan adalah selendangKu dan‏ 


keagungan adalah sarungKu, maka siapa yang menentangKu, yaitu dengan 
berakhlak satu dari keduanya, maka Aku akan lemparkan ia ke dalam neraka'," 


42899 - 10 : Shahih Lighairihi 
Dari Ibnu Abbas sês, dia berkata, Rasulullah bersabda, 


je dai‏ وَعَلَا: tu Sii‏ ردَائئ وَالْعَظَمَةٌ Ga‏ فَمَنْ éS‏ وَاجِدًا 
مِنْهُمَا HI‏ في JUN‏ 

"Allah 3š telah berfirman, 'Kesombongan adalah selendangKu dan 
keagungan adalah sarungKu, maka siapa yang melawanKu, yaitu dengan 


berakhlak satu dari keduanya, maka Aku akan melemparkannya ke dalam 
neraka." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan ini lafazh beliau, dan Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya, keduanya dari riwayat 'Atha' bin as-Sa'ib.! 


42900) - 11 : Shahih 


Dari Fadhalah bin Ubaid 4#, bahwasanya Rasulullah #6 ber- 
sabda, 


9 لا سال GS assy SB Pn E e‏ وَإِزَارَهُ GA‏ 
وَرَجُل فيي د شك مِنْ أمر اله DANG‏ مِنْ ر 


"Tiga yang jangan kamu tanyakan? tentang mereka. Seorang laki- 
laki yang memusuhi Allah, yaitu dengan berakhlak dengan selendangNya, 
karena selendang Allah adalah kesombongan dan sarungNya adalah kemu- 
liaan, dan seorang laki-laki yang ragu terhadap perintah Allah, dan orang 


Aku (al-Albani) nyatakan, Al-Mundziri mengisyaratkan bahwa 'Atha" bin as-Sa” ib dahulu pernah tercampur 
hafalannya, namun yang meriwayatkan dari beliau adalah Sufyan ats-Tsauri. Sufyan mendengar hadits 
dari beliau sebelum hafalannya tercampur. Hadits ini dikeluarkan Imam Ahmad, Abu Dawud dan selainnya 
dari jalan 'Atha' bin as-Sa' ib. Di sini tampak jelas ketidaklengkapan takhrij penulis kitab ini. Lihat kitab 
ash-Shahihah, no. 541. 

Dalam kitab asal: 41 Js (Allah tidak menanyakan) dan ralatnya diambil dari ath-Thabrani, 18/307 dan 
selainnya. 


n 
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yang putus asa dari rahmatNya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan ini lafazh beliau, dan 
Ibnu Hibban dalam Shahihnya dengan lafazh yang lebih panjang 
lagi.? 


42901) - 12 : Shahih 


Dan dari Haritsah bin Wahb &, dia berkata, Aku telah men- 
dengar Rasulullah # bersabda, 


ألا SAI‏ بأهل nÓ‏ كل b Je‏ مُسْتَكْبرٍ. 
"Maukah kalian aku beritahukan tentang penghuni neraka? Yaitu‏ 
semua orang yang kasar, rakus, dan sombong."‏ 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.‏ 


Dengan didhammahkan huruf 'ain dan tanya serta : Kii 
ditasydid huruf lamnya, bermakna orang yang 

kasar dan keras. 

Dengan difathahkan huruf jimnya dan ditasydid : bisa 
huruf wawunya serta diberi titik مراع‎ nya bermakna 

rakus lagi kikir, dan ada yang menyatakan orang 

besar yang sombong dalam berjalannya, serta 

ada yang menyatakan bermakna orang yang pen- 

dek dan suka makan. 


42902% - 13 : Shahih 

Dari Haritsah bin Wahb &, dia berkata, Rasulullah #5 ber- 
sabda, 

BAN BALI BG الْجَوَاظُ ولا الجعظرئ. قال:‎ Eh JA 

"Tidak masuk surga al-Jawwazh dan al- Ja'zhari (kasar dan som- 
bong)." Dia berkata, "Al-Jawwazh adalah orang yang kasar sekali (pera- 
ngainya)." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


1 Putus asa dari Rahmat Allah, dan ini yang ketiga. 
2 Demikian juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam a/-Adab al-Mufrad dan selainnya. Lihat kitab ash-Shahi- 


hah, no. 542. 
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42903} - 14 : Shahih Lighairihi 
Dari Suraqah bin Malik bin Ju'syam 4š, bahwa Rasulullah # 
bersabda, 


data 6‏ آلا JAG žad JAG SI‏ الَار؟ قُلْتُ: بَلَى يا رَسْوْلَ a‏ قَالَ: : 
م أل ار کل جَعْظَرِيَ bij‏ مُشتکبر» Jaka tah dal Ui‏ 


"Wahai Suragah! Maukah kamu aku beritahukan tentang penduduk 
surga dan neraka?" Aku menjawab, "Tentu wahai Rasulullah!" Beliau ber- 
sabda, "Adapun penghuni neraka adalah semua orang yang kasar, rakus 
dan sombong, sedangkan penghuni surga adalah orang lemah yang tawadhu' 
(rendah diri)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
al-Mu jam al-Ausath dengan sanad hasan. Al-Hakim juga meriwayat- 
kannya dan berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


- 


429049 - 15 : Shahih Lighairihi 
Dari Hudzaifah « & dia berkata, 


JG‏ في SE‏ ألا أخروكع hai el oke z4‏ المشتكير. 
لا خيرم ga‏ عبد له الضعيف المستضحف. aah‏ ين - 


BN a عن الله‎ a 3 a 
“Kami pernah bersama Nabi & dalam (pemakaman) jenazah. Beliau 
bersabda, "Maukah kalian aku beritahu tentang hamba Allah yang paling 
buruk, yaitu orang yang kasar dan sombong. Maukah kalian aku beri- 
tahu tentang hamba Allah yang paling baik: yaitu orang yang lemah 
lagi rendah hati, yang dihina, berpakaian usang,! tidak ada yang memper- 
hatikannya, seandainya dia bersumpah atas nama Allah, niscaya Dia akan 
menunaikannya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan perawinya adalah perawi 
shahih kecuali Muhammad bin Jabir. 


1 Bentuk mutsanna dari (akah) yaitu pakaian yang usang. 
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42905) - 16 : Shahih 

Dan dari Abu Sa'id al-Khudri &, dari Nabi &, beliau ber- 
sabda, 
SE: Oa فَقَالَتِ الئَارُ: فِيَ الْجَبَارُوْنَ‎ GE Tadi AM 
a) SN) ag َقَضَى‎ mela (abadi کک‎ EN 
da بك م‎ g «ylis AN LI ais P خم دكار بك‎ 4 


Aaja Je LAS, 


"Surga dan neraka saling menghujat. Neraka berkata, 'Padaku ter- 
dapat diktator dan orang-orang sombong." Surga berkata, 'Padaku terdapat 
orang-orang lemah dan miskin kaum Muslimin.' Lalu Allah memutuskan 
keduanya (dengan menyatakan), 'Kamu surga adalah rahmatKu yang Aku 
merahmati (denganmu) orang yang Aku kehendaki, sedangkan kamu ne- 
raka adalah azabKu yang mana Aku mengazab (denganmu) siapa yang 
Aku kehendaki, dan setiap dari kalian berdua, maka Akulah yang akan 
memenuhinya'." 


Diriwayatkan oleh Muslim.! 


{2906} - 17 : Shahih 


Dari Abu Hurairah +, dia berkata, Rasulullah # telah ber- 
sabda, 


LS 3 ta e) at NG (SIG Gatal لاله له لا كلهم الله يوم‎ 
مُسْتَكْبرٌ.‎ 3 SAS ل‎ ON شيخ‎ : so 

"Tiga orang yang mana Allah tidak berbicara dan menyucikan me- 

reka serta tidak melihat kepada mereka pada Hari Kiamat, dan mereka men- 


dapatkan azab yang pedih, yaitu orang tua pezina, raja yang selalu ber- 
dusta dan orang fakir yang sombong." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. [Telah lalu dalam 
Kitab al-Hudud, bab. 7]. | 


3 
Bermakna fakir. : puI 
1 Aku katakan, Muslim mengeluarkannya dalam kitab a/Jannah, hanya saja dia tidak membawakan lafazh 


ini, ia hanya mengalihkan kepada lafazh hadits Abu Hurairah sebelum hadits ini. Imam Ahmad meriwayat- 
kan hadits dengan lafazh ini, 3/79, dari Abu Sa'id, dan sanadnya sama dengan sanad Muslim. 
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429075 - 18 : Hasan 


Dari Abu Hurairah & juga, dia berkata, Rasulullah 4% ber- 
sabda, 


SN وَالشَّيِحُ‎ dea aiig Idi al AN Ha Zi 

5 الْإِمَامُ الجا 

"Empat orang yang mana Allah membenci mereka, yaitu pedagang 

yang banyak bersumpah, fakir yang sombong, orang tua renta yang ber- 
zina dan imam (pemimpin) yang zhalim." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya. (Telah lalu Kitab Peradilan, bab. 2). 


42908) - 19 : Shahih 
Dari Salman &, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 
data وَالْإِمَامُ الْكَذَابُء وَالْعَائِلُ‎ SITI SA Eh يَدَخْلُوْنَ‎ YK 
"Tiga orang yang tidak masuk surga, yaitu orang tua renta yang 
berzina, imam (pemimpin) yang banyak berdusta dan fakir yang sombong." 
Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid. 


Kata (443i) bermakna yang bangga diri lagi sombong. (Telah 
lalu Kitab al-Hudud, bab. 7). 


42909} - 20 - a : Hasan 


Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin 'Auf ws, dia ber- 
kata, 


لتَقَى عَبِدُ الله بْنُ عُمَرَ وَعَبِدُ اله بْنُ عَمْرِو بْنِ الْعَاصٍ #2 عَلَى الْمَرْوَةٍ؛ 
Ui‏ بسي dls AN SAMA Hai GAM AA‏ 
Ba‏ : ما G‏ يا أبَا عَبْدٍ JÓ $- AI‏ ها يعني عند الله ِن 


is 


عفرو ر- زغم آله يع dts‏ اله Pe gk‏ 


"Abdullah bin Umar dan Abdullah bin Amru bin al- Ash & bertemu 
di Marwah. Lalu keduanya berdialog. Kemudian Abdullah bin Amru pergi, 
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dan Abdullah bin Umar tetap tinggal dalam keadaan menangis. Lalu se- 
orang laki-laki bertanya kepadanya, 'Apa yang membuatmu menangis 
wahai Abu Abdirrahman?' Beliau menjawab, 'Orang ini -yaitu Abdullah 
bin Amru- menyatakan bahwa dia telah mendengar Rasulullah & ber- 
sabda, "Siapa yang di hatinya ada seberat biji sawi dari kesombongan, nis- 
caya Allah akan menyungkurkan mukanya ke neraka'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya adalah perawi 
ash-Shahih. 


20 - b : Shahih Lighairihi | 

Dan dalam riwayat lainnya yang juga perawinya adalah pe- 
rawi ash-Shahih berbunyi, aku telah mendengar Rasulullah # ber- 
. sabda, 
JS ba Jasa مِنْ‎ du الْجَنّةَ إنْسَانٌ فى‎ SUN 


"Tidak masuk surga seorang yang di hatinya ada seberat biji sawi 
dari kesombongan." 


42910p - 21 : Hasan 
Dari Abdullah bin Salam +, 


له مر في السُوْقٍ وَعَلَيِِ AP‏ مِنْ A ja adah‏ اتل غل 
هذا وذ NEH‏ الله MA cé‏ قَالَ: isj‏ أن أذمغ GN‏ سَمِغْتُ رَسْوْلَ 


الله ل AN Jeki Ndak‏ مَنْ فى Ip Bab al‏ كثر. 

"Bahwa dia melewati satu pasar dalam keadaan membawa seikat 

kayu bakar. Lalu dia ditanya, 'Apa yang membuatmu berbuat demikian 

padahal Allah telah mencukupkanmu dari berbuat seperti ini?" Beliau men- 

jawab, 'Aku ingin menghilangkan sifat sombong, aku telah mendengar 

Rasulullah #6 bersabda, 'Tidak masuk surga orang yang di hatinya ada 
sebiji sawi kesombongan'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan.! 


1 Aku nyatakan, Demikianlah Abdullah bin Ahmad meriwayatkannya dalam az-Zuhud, hal.182 dan menisbatkan 
kepadanya lebih pas, apalagi ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dari jalan beliau dalam satu riwayat. Dan 
hadits ini telah dijelaskan dalam kitab ash-Shahihah, no. 3257." 


ps 55 
ia ci 


BAN a ama ag NG NG NG ا‎ gg A Pa ain Ta an aa aa E PE Ya ag ET tata e O media 
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21 - ط‎ : Hasan Shahih 
Dan al-Ashbahani, hanya saja beliau meriwayatkan lafazh, 


sT hze 
ep مثقال‎ 


"Seberat semut kecil dari kesombongan." 


42911 - 22 : Hasan 
Dari Amru bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya [dari 
Nabi %],! beliau bersabda, 


EN AA Da‏ يم SAN Ju data‏ في ضور BER JEN‏ الذل 
ين كل كاه IA‏ سجن في جهنم يقال a‏ ولش AH‏ 36 
NI‏ تشقون من : عَصَارَة Jai‏ الا aab‏ اال 

"Orang yang sombong akan dikumpulkan pada Hari Kiamat seperti 
semut hitam yang kecil dalam bentuk orang-orang yang dipenuhi kehina- 
an dari seluruh tempat, lalu digiring ke penjara di neraka yang dinama- 


kan Bulas. Api al-Anyar menutupi mereka, mereka diberi minuman dari 
perasan nanah dan darah penghuni neraka yaitu Thinah al-Khabal." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi, dan ini lafazh- 
nya, dan dia berkata, "Hadits hasan." 


42912p - 23 - a : Shahih 
Dari Abdullah bin Mas'ud < dari Nabi #5, beliau bersabda, 


JAS OI Gi كثر.‎ be 5$ Js si الْجَنَهَ مَنْ ; کان في‎ JAN 
Jadi Le إِنَّ الله جَمِيْلُ‎ : Je dig dina نوب‎ OA La 
اا‎ bris Sa pa s5 

"Tidak masuk surga orang yang di hatinya terdapat seberat semut 


kecil dari kesombongan." Seorang laki-laki berkata, "Sesungguhnya orang 
laki-laki itu (Malik bin Murarah ar-Rahabi) senang pakaiannya bagus 


1 Tambahan dari at-Tirmidzi dan lainnya, dan tidak ditulis dalam kitab asal. An-Naji menyatakan, 199/2: Ini 
salah satu bagian yang tidak tertulis penyebutan kemayan hadits dari kitab ini, dan ia ada dalam kitab 
rujukan yang dinukil darinya, saya tidak tahu apa sebabnya. 

Aku nyatakan, Ini termasuk yang dilalaikan tiga penta'ig, sehingga hadits ini menurut mereka bertiga 
adalah mauguh! 
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dan sandalnya bagus (apakah ini termasuk kesombonan?)." Maka beliau 
bersabda lagi, 'Sesungguhnya Allah itu Jamil (Mahaindah) dan mencin- 
tai keindahan (Yang dimaksud), kesombongan itu adalah menolak kebe- 


naran dan merendahkan orang lain'. 
Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. 


Menolak kebenaran. : الح‎ pa 
Menghina dan merendahkan orang lain, demikian : الئاس‎ kasi 
juga dengan kata (4215)! 


23 - b : Shahih Lighairihi 
Al-Hakim juga meriwayatkan hadits ini dengan lafazh, 


“AWI وَازْدَرَى‎ A مَنْ بَطرَ‎ SI ESS 
"Akan tetapi sombong adalah orang yang menolak kebenaran dan 
merendahkan orang lain." 


Al-Hakim berkata, "Al-Bukhari dan Muslim berhujjah dengan 
para perawinya.'? 


42913P - 24 : Shahih 
Dari Ibnu Umar #s, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 


EE 5 اا‎ E rê WA ng BAN ود‎ Tya 
خسف به فهو يَتَجَلجَل‎ DS Gya إِزَارَهُ‎ SA كان قبلكم‎ Ga رَجُل‎ lain 
ar O aN a 

Si PNS 

"Ketika seorang dari umat sebelum kalian memanjangkan sarungnya 


karena sombong, maka dia ditenggelamkan dalam keadaan terbenam ke 
dalam bumi sampai Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i serta selainnya. 


Sombong dan bangga diri. : الخيّلاع‎ 


Pa z 


Terbenam dan turun ke dalamnya. ; ek 


1 Aku nyatakan, Ini lafazh at-Tirmidzi, seandainya penulis menjelaskannya, tentunya lebih baik. 

2 Aku nyatakan, Hal ini disepakati adz-Dzahabi, dan ini termasuk salah praduga dari mereka berdua! Karena 
Yahya bin Ja'dah perawi dari Ibnu Mas'ud bukan termasuk rjja/ (perawi) al-Bukhari dan Muslim, sebagaimana 
dalam kitab Kasyif adz-Dzahabi dan lainnya, kemudian ia pun tidak mendengar hadits dari Ibnu Mas'ud 
sebagaimana disampaikan Ibnu Ma'in dan Abu Hatim. 
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42914 - 25 : Shahih Lighairihi 
Dari Abu Sa'id &, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


kai TT‏ مر 


"Ketika seorang laki-laki umat sebelum kalian keluar menge- 
nakan sepasang baju bergaris berwarna hijau dengan congkaknya, maka 
Allah memerintahkan bumi lalu bumi mengazabnya, maka dia dalam 
keadaan terbenam di dalamnya sampai Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar dengan beberapa 
sanad. Para perawi salah satu sanadnya dijadikan hujjah dalam 
ash-Shahih.! 


429159 - 26 : Shahih Lighairihi 
Dari Jabir 4 æ, saya kira dia memarfu' kannya, 


KAIN الله به‎ HL aga JA A -Ñ نَّ رجلا گان في‎ 
الْقِيَامَةِ.‎ ag a 


"Sesungguhnya seorang laki-laki pernah mengenakan dua potong 
pakaian (sarung dan selendang)..., lalu dia bersikap congkak dan sombong 
dengannya, maka Allah membelah bumi, maka dia dalam keadaan ter- 
benam di dalamnya sampai Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan para perawinya adalah pe- 
rawi ash-Shahih. 


42916 - 27 : Shahih 


Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah # telah ber- 
sabda, 


BB الله به فهو ر ل اا إلى يزه‎ ASI 


1 Aku nyatakan, Hadits riwayat al-Bazzar, 3/364, no. 2951 dari jalan periwayatan Abu Shalih dari beliau, dan 
tidak ada kata (ya ِنْيَدْزُب(٫‎ namun dia mengungkapkannya dengan ungkapan Gz) dan lafazh di atas 
riwayat Ahmad, 3/40 dan ada perawi namanya 'Athiyah al-'Aufi perawi yang lemah. Namun menjadi kuat 
dengan hadits sebelumnya tanpa lafazh (ig Ka) 
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"Ketika seorang laki-laki berjalan mengenakan dua potong pakaian 
(sarung dan selendang) yang membuatnya bangga dengan hal itu, ram- 
butnya tersisir rapi, berlaku sombong dalam berjalannya, tiba-tiba Allah 
membelah bumi, maka dia dalam keadaan terbenam di dalam bumi terse- 
but sampai Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh al- Bukhari dan Muslim. 
Tersisir. : 1 ya 


42917) - 28 : Shahih 
Dari Ibnu Umar ws, an Wabi 3 e 


P das لَه‎ ib md ا أن‎ A a ol d 


"Siapa yang memanjangkan pakaiannya (sampai di bawah mata 
kaki) dengan kesombongan, maka Allah tidak melihatnya di Hari Kiamat." 
Lalu Abu Bakar «& berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh sarungku selalu 
melorot (turun) kecuali bila saya pegangi, (apakah ini juga kesombongan?)" 
Maka Rasulullah & bersabda, "Engkau bukan termasuk orang yang mela- 
kukannya secara sombong ." 


Diriwayatkan oleh Malik dan al-Bukhari, dan lafazh ini milik 
beliau, dan ia paling sempurna, juga Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i. Telah lalu pada Kitab Pakaian beberapa hadits tentang hal 
ini (Kitab Pakaian, bab. 11). 


42918) - 29 : Shahih 


Dari Ibnu Umar sês, dia berkata, Aku telah mendengar Rasu- 
lullah & bersabda, 


مَنْ تَعَظَّم في نَفْسِهِ أو اخْتَالَ في مِشْيِتهِ لهي الله تارك وَتَعَالَى وَهْوَ aé‏ 
NP Kf‏ 


"Siapa yang berbangga diri atau congkak dalam berjalan, maka akan 
menjumpai Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi dalam keadaan Allah 
memurkainya." 


(Kitab Adab 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, dan 
ini lafazh beliau. Para perawinya dijadikan hujjah dalam ash-Shahih 
dan al-Hakim semakna dengannya, dan dia berkata, "Shahih berda- 
sarkan syarat Muslim." | 


429194 - 30 : Shahih Lighairihi 
Dari Khaulah binti Qais ê, bahwa Nabi # telah perapan 


PRA Pe EE Eta 5) 


“Apabila umatku telah berjalan dengan kesombongan (congkak) 


dan Persia serta Romawi telah membantu mereka, maka sebagian mereka 
dijajah oleh sebagian lainnya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


42920p - 31 : Shahih Lighairihi 
Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari 
hadits Ibnu Umar. 


Sombong dan mengembangkan kedua tangannya : eksi 
dalam berjalan (angkuh). 


42921 - 32 : Hasan Lighairihi 
Dari Anas &, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 
الْعْجْبُ.‎ ai 31 ما هُوَ‎ SAE لَخَشِيِتُ‎ i لو لم‎ 
"Seandainya kalian tidak berbuat dosa maka aku khawatir atas kalian 
dosa yang lebih besar darinya yaitu 'ujub (bangga diri)." 
Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad baik. 


42922 - 33 : Hasan Shahih 
Dari Abu Hurairah & bahwa Nabi # bersabda, 


- 


dyu gil HELL SEES saii AI‏ إِنمَا هم ~ جهنم 


1 Yang benar ini sesuai dengan syarat al-Bukhari. Dan juga terlewatkan olehnya bahwa hadits ini diriwayat- 
kan Ahmad dan al-Bukhari dalam 3/-Adab al-Mufrad. Lihat kitab ash-Shahihah, no. 543. 
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S] إن الله‎ El A AN الْجُعَل الَذِيْ‎ a Je bgal SS 
تي وَفَاجِرٌ‎ baja SA A الْجَاهلية وَفَخْرَهَا‎ iet أَذْمَبَ عَنْكُمْ‎ 
Da NTE اك‎ 

Aj خلق مِنْ‎ pala دم‎ a AI ai 

"Hendaknya orang-orang berhenti berbangga-bangga dengan nenek 
moyang mereka yang telah mati (dalam kekufuran). Mereka itu hanyalah 
arang neraka atau dijadikan lebih rendah di sisi Allah daripada kumbang 
yang menggulirkan kotoran dengan hidungnya. Sesungguhnya Allah te- 
lah menghilangkan kesombongan jahiliyah dan berbangga-bangga dengan 
nenek moyang dari kalian. Manusia itu (ada dua macam): Mukmin ber- 
takwa, dan fajir (jahat) sengsara. Seluruh manusia adalah keturunan nabi 
Adam, dan Adam diciptakan dari tanah." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ini lafazh 
beliau. Beliau berkata, "Hadits hasan." Akan datang hadits-hadits 
dari jenis ini dalam bab Ancaman dari menghina seorang Muslim 
-insya Allah-. 


Kumbang tanah (yang biasa hidup di kotoran : Jadi 
(pent.). 

Menggulirkan. يُدَهْدِهُ‎ 
Sombong dan congkak serta bangga diri. : id 


E e AE 


1 Tambahan dari at-Tirmidzi 
2 Tambahan dari at-Tirmidzi. 
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125p 


ANCAMAN DARI BERKATA KEPADA ORANG FASIK ATAU 
AHLI BID'AH DENGAN PERKATAAN, WAHAI SAYYIDKU 
ATAU YANG SEJENISNYA DARI KATA-KATA YANG 
MENUNJUKKAN PENGHORMATAN 


429239 - 1 - a : Shahih 
Dari Buraidah «&, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 
ك.‎ bal AA Liga Ig ِن‎ SI daa GURU EN 


"Janganlah kalian mengatakan kepada orang munafik perkataan 
Sayyid, jika dia menjadi sayyid kalian (sehingga kalian wajib taat kepada- 
nya), maka sungguh kalian telah membuat Rabb kalian 3& murka." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dengan sanad 
shahih. 


1 -b : Shahih Lighairihi 
Al-Hakim juga meriwayatkannya, dan lafazh beliau, Rasulullah 
#£ bersabda, 


483 أغضت‎ AG Ina يَا‎ GURU JAN قال‎ ISI 


"Apabila seorang memanggil kepada seorang munafik, "Wahai Say- 
yid!' maka dia telah membuat Rabbnya murka." 


Al-Hakim menyatakan, "Shahih sanadnya." Demikian beliau 
katakan.! 


BR 


1 Ia menunjukkan bahwa dalam sanad al-Hakim terdapat kelemahan, dan memang ia demikian adanya. 
Akan tetapi ia tidak berbahaya karena telah dimutaba'ah pada dua hadits di depan. Lihat ash-Shahihah, 
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ANJURAN BERSIKAP JUJUR DAN ANCAMAN 
DARI SIFAT DUSTA 


$2924% - 1 : Shahih 
Dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik b, dia berkata, 


سَمِعْتُ LA‏ ن Has Sis MIL‏ جين aa‏ رَسْوْلٍ BEA‏ 
فيي عَزْوَة ( Tar‏ قال LS‏ 5 مَالِك: َم a‏ عَنْ رَسْوْلٍ الله كله 
ui Da‏ قط Y|‏ فني a‏ (تبؤك»» عير E AA‏ 
GO‏ وَل Lil‏ ب أحَدَا MS‏ عَنْهَاء إِنّما حرج رول الله يك وَالْمسْلِمُونَ 
due Sa‏ 
bieh. a.‏ مَعْ وَسْوْلٍ لله 4ة IE KANG go MN UI‏ الإشلام» 
رقا da Lal‏ بها مَشْهَدَ oiy‏ وَإِنْ كَانَتْ SIN Giy‏ 
PENARE‏ ي في غَزْوَةٍ A d ١‏ 
لم أكن قط sa‏ ولا Ja pl‏ جين SAS‏ عله عَنْهُ a‏ الْعَرْوَة Ga‏ 
جْمَعْتٌ ekas NG Uas‏ جَمَعْتُهُمَا في ِلك Ba ajii‏ يَكُنْ 
رَسْوْلُ الله کل برد عَزْوَة إلا وَرّى Wai NG ENG Aa‏ 
Deng‏ الله كل في حر شیب وَاسْتَقبلَ Jaag Gg lis Nia‏ عَدُوًا 
aal NANI GAS Gala) las i IS‏ غزوهم» AGA‏ بوَجْهِهِمْ 
ke Ap SI‏ مَعْ لاس ور ولا يَجْمَعْهُمْ كات 
حَافظ Ip p-‏ ذلك JB DNAN‏ كَعْبٌ: YEL 5 JË‏ 
ato an‏ 
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Ll UB ل»‎ SENI SUN طَابَتِ‎ Se الْعَرْوَةَ‎ Sl رول الله ك‎ NS 
HA yA si ab cik َسْوْلُ الله كك وَالْمُسْلِمُوْنَ‎ HS أضعزء‎ 
5 ي: أنَا‎ pe في‎ dl سينا‎ Gir من‎ a ik 
ا د‎ Si فلم يرل ذلك‎ isi òy عَلَى ذلك‎ 
مَعَُ وَلَمْ ان من جهارئ شي‎ d عاديا وَالْمُسْلِمُوْنَ‎ BE اله‎ jan pah 
A g برل ذلك‎ ab شَيْناه‎ oal م عَدَْتُ فَرَجَعْتُ ولم‎ 
-Éli SG - فَأَدْرِكَهُمْء‎ Jai فَهَمَمْتٌ أن‎ Gl bag gial 
E JAR نه‎ 

َطَفِفْتُ إذا خَرَجْتُ في a‏ بعد خُوُؤج رول الله كله يخرن Ig‏ 
NA US‏ رجلا مخمؤضا عليه في SAN‏ أو ang‏ معن An‏ 
من SSS 35 cúil‏ رَسؤل الله ل JÓ 55 éb‏ وَهُوَ 
جالش في الْقَْم (بتبؤلة): ما ak Jd‏ بن مَالِكِ؟ 

قال Tya Gala gg iya Jes‏ الله Aa‏ برد JAN‏ في asihe‏ 
َال لَه معاد بن jek‏ بش bu‏ وال يا رول الله ما عَلِمْنَا alé‏ 
إلا خَرًا. سكت رَسْوْلُ الله يك قبا هُوَ على ذلك رَأَى bass IE,‏ 
يرول به Iyan JA‏ اله AE‏ كن أبَا AS KRS‏ أبُو kakas‏ 
BANI‏ وَهُوَ Gili GAN‏ صاع Su 33 ign pad‏ 
َالَ 5A a‏ أن aki BE Gyan‏ فافلا من ؤك 
Hias SA Sr‏ اذك الكت aur‏ بم خوج 0 
bisah Ni‏ عَلَى على ذلك a g JR‏ يِن da «Ë il‏ إن tg‏ 


e 55 anal 
فَأَجْمَعْتُ صِدْقَهُ‎ dii بِشَيْءٍ‎ 


0 
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pa a‏ من سَفْرٍ بدأ بالمشجد فرك 
فيه AS‏ م جس GU‏ فما Jas‏ ذلك OSN 3 Ba‏ فَطَفِقُوا 
يَعْتَذِرُوْنَ dl‏ وَيَحْلِفُوْنَ لَه وَكَانُوْا Gg Tan‏ رجلا Hi IS‏ 
als AG D‏ لهم وَوَكَلَ a PMI Hala‏ 
لا daia‏ بشم تشم الْمُعْضب HS Pi Linh Da JG‏ 
JÚ gi 33 Jala‏ لي : ما حَلّفَكَ؟ ai‏ تكن a‏ ابتغت Igb‏ 
Es‏ ا رشؤل ag jan‏ َو Elle‏ عند عَيرك من SIH AN JA‏ 
GA 3‏ مِنْ سَخَطِهِ i áh AA Na Sabil JANG gak‏ 
Sala‏ لين IS dga pal MAS‏ تَرْضَى an‏ الله أن 
Hias)‏ عَلَي؛ وَين SES‏ حَدِيْتَ صِذق تج عَلَى SN 3) cab‏ 
In aa‏ عو SE UAN -ÀI‏ من E U E‏ 
ha‏ وى وَلَا gia ail‏ جين تَخَلَفْتْ عَنْك. JÓ JG‏ رَسْوْلَ الله 4 
ika Lia Ui‏ 3( كا Ba ga‏ 

SSS وَاللَهِ ما عَلِمْنَاكَ‎ IU a بني سَلِمَة‎ da dn وار‎ WAH 
الله كله‎ Is اغْتَدَرْتَ إِلَى‎ ON عَجَرْتَ فيي‎ ID dia قبل‎ 65 
رَسْوْلِ الله‎ jk DES IE كان‎ AS الْمخَلَمُونَ‎ a) [به]‎ AE Lay 
Jis أن أذجع ع إلى‎ isi aa لك قال:‎ %6 
AI Kia هل لقي هذًا مي‎ Be ; قَال:‎ SARA لله يله‎ 
JB لك.‎ Ja مغل ما‎ ut Ji ما فلت‎ JNE Oo نعم تي عك‎ 
MAJU بْنْ أيه‎ dhang doll Hang kg NG من هُمَا؟‎ SB 
قال:‎ Sgal ked ah رَجُلَينِ صَالِحَيْنِ قذ شهدا‎ o Í قال:‎ 
جين ذَكَرْوْهُمَا لي.‎ Ea 
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ag dh‏ رَسْوْلُ الله كله الْمسْلِمِيْنَ عن كَلَامِنا D GT‏ بين مَنْ 
ate HE‏ قال: فانعتتبئا AN‏ وقال: ترا لا نی تتكرث لن فن 
ga‏ الأضء فَمَا هي بالأضٍ الي أغرف. Sa Je EB‏ 
Selo UL cak‏ فَاسْتَكَانًا lis‏ فيي GÍ; Se a KE‏ ااي 
أب الوم وأجلتحم» كنت SG a ii ggah‏ 
BIA BR,‏ ي رول الله Kak‏ ملي AK‏ الصَلاة kab‏ 
قول في gadi‏ هل aii ise‏ بر السام أ ل igi dag‏ 
SAN Gp SES Bau‏ عَلَى صَلَاتِئِ نَظَرَ إِلَيَء فَإِذَا LA‏ نَحْوَهُ أغرض 
ISI Ag‏ طال Je NS‏ مِنْ جَفْوَةِ Salad‏ مَشَيِتُ DI A‏ 
جِدَارَ Gal Wl‏ 33 وَهُوَ ابْنُ deis ga‏ الَا إِلَىء le alas‏ 
Ga‏ رَد DAS SE: a LB GAN de‏ پال belas Ja‏ 
te Di‏ الله Ipang‏ فل BIS E KAB BA‏ فشكت IKAN‏ 
aa JBS HIS‏ فَفَاضَتْ Eiga gi‏ حى Ds‏ 
G3 Gl‏ آنا BA‏ وی ا ذا ghs‏ مِنْ JA ET‏ الشام 

BAJU تن‎ AS لی‎ s Jyh بالطَّعام ييه بالْمَديئة‎ pi Si 
Dl ya WES AN ON gak é لَه لي‎ Ogah AÓ Saka Gi 
TT 

JÓ . اد‎ pakah Ka La 
ai ad Il Di الْبَلَاءِ‎ Gya Lis eias Da 
رشؤل‎ Ép A LENG AA تی إِذَا مضت أز بعد مى‎ 
SA أَنْ تغترل‎ Oral الله كله‎ Iyan إن‎ J ga رول الله يله‎ 
قال:‎ KE م مَاذًا أَمْعَلُ؟ قَالَ: لاء بَلِ اغتزِلها قلا‎ E قال:‎ 
الك‎ SI لامرأتي:‎ LIS ذَلِكَ» قَالَ:‎ Jis إلى صَاحِبَيَ‎ Jas 


1١ 


1297| 
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2. 


Hiie gj‏ حى يفضي الله في wila JB ANA‏ اه هلال 
بن اميه aki‏ رَسُوْلٌ الله E E‏ ية شيخ 

Mg ل‎ fan ui تكرة أن‎ Ja got ليس لَه‎ gG 
ba SEAL زَالَ يني‎ UM و‎ eaé حَرَكَةَ إِلَى‎ ai SI 
هذا‎ ang إل‎ aji 


قال: قال لي بغض lil‏ و SI‏ رَسْوْلَ الله CE‏ 
iay Dai‏ ِلَالٍ بْن Sl iss Sl‏ لف KALEN‏ واه Ga SEAN‏ 
رشو الله لله وَمَا يُدْرِينِئٍ ما يَقُوْلُ رَسْوْلُ الله ل La KESAN BI‏ ,1 
عات G KS JU an LG Je‏ عدون لله ون 

قال: g‏ صَلَيِتُ صَلَاة AS‏ صَبَاحَ oit‏ ليله عَلَى AP‏ 5 

ا Ae E‏ على الخال الي oiei‏ علي 
Sala awa‏ قث BINI Yi‏ بما رَحْبَثْ سَمِعْتُ A OT Djo‏ 


- 


عَلَى del dya da‏ صَؤته: : ا كَعْبَ بْنَ مَالِكِ ye JÓ 6 A‏ 
سَاجِدًا وَعَوَفْتُ ea!‏ ات E‏ ال 656 رَسْوْلُ الله EL SE‏ 233 
الله ig Ula‏ صَلَّى صَلاة الْمَجْرِ Jë s Baa ÉI AS‏ 
glo‏ حِبَيٌ مُبَشْرْوْنَ 33 AE II‏ فى ساع من ألم قبن 
a Kal‏ ا 
Sis Bo‏ فَنَرَعْتُ لَهُ BE) KES G3‏ ببِشَارَته 
ع هما يفيل وان se‏ تین لاف أ وا 

D Osis MAL ag Sp Sa Gu‏ تو 
حى ias‏ الْمسجد DE‏ رشؤل e E l‏ في الْمَسْجِدٍ و a‏ النا 


5 


Bera la al 5 55 الله يُهَرُولُ‎ ag 3 indi َقَامَ‎ 


134 


Gin 


g 
En 
GN 


Kitab Adab 


مِنْ الْمهَاجِرِيْنَ “JG aa‏ فكان كنك لا تاها لطلكة: DA E‏ 
ما cala‏ على رَسْوْلٍ الله 2 BERAPA‏ 2 


7 


بير يوم مو عَلَيِكَ TN JG a Sal u‏ اك TA‏ 
اله أ من Me‏ الله؟ قَالَ: JAN‏ مِنْ عِنْدٍ الله. وَكَانَ رول الله كك إا سر 


d‏ کا 


اكات SANE‏ حى OS‏ وَجْهَه kadas‏ قَمَرِء قَالَ: S3‏ تغرف ذلك a‏ 


WAP 


ng o% 


eT قل ر‎ ana 2 ذال فلا خلس‎ 
OUZON E PPPS A I BS 
IE aa GI gaga DA متت ا‎ iy gi مالك‎ ja 
an anna وَقُلْتُ: يا ر‎ 
EE Sa WA Oh الله ما عَلِمْتُ‎ JÉ Su ما بق‎ Gio إلا‎ 
dib ومني‎ Ip BA ذلك لِوَسؤل‎ Ly ii saali لله في مدق‎ 
ذلك لِرَسْوْلٍ‎ SG KA GIS Liai G dilg ap مما أبلاني الله‎ GS 
AN kisa أن‎ AN لل 5 إلى يؤمي خذاء إت‎ 


| , ARR A KA ا‎ E 
a GEO لهم الث تبه‎ RA 
< KIA 

قال كَعْتٌ: واه ما JA pal‏ مِنْ'نغمةٍ قط بعد $y‏ هَدَانِي EDAN‏ 
أغظع في yadi‏ مِنْ lo‏ لِرَسْؤْ ول الله كه أن لا JAE BIS ósi‏ 
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كما هَلَكَ JB Ai | AS Gaal‏ كديا يق الزل الوح كه 
ان 


39 سَيَحْلِمُونَ ا Ah‏ حك A KANG‏ عق انرشا عن 
مار aa O; na‏ 

ا عنم َي A‏ لَه ايَرْصن LO Se NA oo‏ 
قال كَغْتٌ: کا خلفتا أيه اة عن p‏ أوليك لذبن قبل مهم ss‏ 
الله کي جِيْنَ حَلَفُوا لَه فَبَاِعَهُمْ وَاسْتَكْفَرَ le, (AI‏ رول الله ا 


LA 4 


E LN BS Ha JB NG ی 33 الله کان یب‎ 
A وَإِنّمَا هُوَ تَخْلِيِفهُ‎ Sa عَن‎ is AA الله مها‎ 533 GAN ولص‎ 
Ala JA aij لَه وَاغْتَذَرَ‎ As عَم‎ CA lh 


"Aku telah mendengar Ka'ab bin Malik menceritakan kisahnya 
ketika tertinggal (tidak ikut) dalam perang Tabuk bersama Rasulullah 3. 
` Ka'ab bin Malik menyatakan, 'Belum pernah sama sekali aku tertinggal 
dari Rasulullah # dalam suatu peperangan yang beliau hadapi kecuali 
perang Tabuk, memang saya pernah tidak ikut dalam perang Badar, namun 
Rasulullah %5 tidak mencela seorang pun yang tidak ikut serta padanya, 
hal itu karena Rasulullah # dan kaum Muslimin berangkat keluar untuk 
menghadang kafilah dagang Ouraisy, hingga akhirnya Allah memperte- 
mukan mereka dengan musuh mereka pada tempat yang tidak direnca- 
nakan, aku sendiri ikut menyaksikan bersama Rasulullah & pada malam 
'Agabah ketika kami membuat perjanjian (bai'at) berpegang teguh pada 
Islam, aku tidak ingin menukar hal ini dengan keikutsertaan pada perang 
Badar, walaupun perang Badar lebih terkenal keutamaannya pada orang- 
orang daripadanya. 

. Di antara kisah-kisahku ketika tidak ikut bersama Rasulullah & 


dalam! perang Tabuk adalah bahwa aku belum pernah merasa lebih kuat 
dan lebih mampu daripada ketika aku tidak ikut serta dalam perang 


1 Pada kitab at-Targhib (kitab asal) tertulis kata (jae) dan ralatnya berasal dari Shahih Muslim. Aku pun telah 
meralat beberapa kesalahan dalam naskah asli (kitab at-Targhib), namun tidak perlu aku jelaskan. 
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tersebut, demi Allah aku tidak pernah memiliki sebelumnya dua unta 
hingga aku memilikinya pada perang tersebut —dan tidaklah Rasulullah 
berkeinginan perang melainkan beliau menyamarkan tujuannya! kepada 
yang lain, hingga terjadilah perang 1111-2 maka Rasulullah & melakukan- 
nya dalam musim panas sekali, dan menempuh perjalanan jauh.dan gurun 
pasir, dan juga menghadapi musuh yang sangat banyak, maka Rasulullah 
#5 menjelaskan hal itu kepada kaum Muslimin, agar mereka mempersiap- 
kan diri sepenuhnya dalam menghadapi mereka, beliau juga menjelaskan 
kepada kaum Muslimin arah tujuan yang diinginkan, (sedangkan ketika 
itu) Rasulullah #5 bersama kaum Muslimin (berjumlah) banyak, dan tidak 
tercatat dalam sebuah daftar buku —yang dia maksudkan adalah catatan 
nama peserta perang-. Ka'ab berkata, 'Hingga sebagian laki-laki yang 
tidak ingin ikut serta (berperang), melainkan pasti mengira? bahwa hal 
itu tidak akan diketahui (Rasulullah #8) selama wahyu dari Allah tidak 
turun'. 


Rasulullah 8 berangkat berperang dalam perang tersebut ketika 
(musim) buah kurma sedang matang dan enak sekali berteduh (di rumah), 
dan aku lebih condong kepada hal-hal itu.“ Lalu Rasulullah 85 bersama 
kaum Muslimin telah bersiap-siap, dan saya pun segera pergi untuk ber- 
siap-siap berangkat bersama mereka. Lalu aku kembali ke rumah dan tidak 
berbuat sesuatu (dari persiapan tersebut) dan aku berkata kepada diriku 
sendiri, "Aku sangat mampu untuk itu apabila aku berkehendak' lalu ke- 
adaan demikian itu terus berlarut-larut hingga orang-orang sudah sangat 
siap sekali (untuk berangkat). Lalu pagi-pagi Rasulullah #& berangkat 
bersama kaum Muslimin dan aku belum mempersiapkan sesuatu pun. 
Kemudian aku pergi dan pulang juga tidak mempersiapkan sesuatu pun. 
Keadaan demikian terus berlarut-larut padaku hingga mereka memper- 
cepat keberangkatan dan aku tidak mampu mengejar? mereka. Lalu aku 
ingin sekali berangkat untuk mengejar mereka —wahai seandainya aku 
lakukan- kemudian hal itu belum ditakdirkan (oleh Allah) untukku. 


Beliau memberikan praduga salah (tauriyah) kepada tujuan lain, sebagaimana dijelaskan penulis dalam 
penjelasan kata-kata sulit dalam hadits ini. 

Di antara dua tanda ini tidak ada dalam riwayat Muslim. Oleh karena itu, penulis tidak menyebutkannya 
dalam kitab Mukhtashar Muslim, no. 1918 dan ini ada dalam riwayat Muslim lainnya. Namun lafazh ini diambil 
dari Shahih al-Bukhari, kitab a/-Maghazi. 

Dalam lafazh Muslim: KA 

Condong sebagaimana ada dalam kitab ini. 

Maksudnya tertinggal dan pada kitab aslinya ini tertulis: (23) dan ralat tersebut berasal dari ash-Shahi- 
hain. 


w‏ ظط ي 
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Apabila aku keluar ke khalayak ramai setelah keberangkatan Rasu- 
lullah & mulailah aku bersedih karena aku tidak memiliki tauladan (teman) 
kecuali seorang yang tertuduh! munafik atau orang yang termasuk dibe- 
rikan udzur oleh Allah dari kalangan orang-orang lemah. Rasulullah tidak 
menanyakan tentangku hingga beliau mencapai Tabuk. Beliau berkata 
sambil duduk di tengah kaum (Muslimin) di Tabuk, 'Apa yang diperbuat 
Ka'ab bin Malik?" 


Seorang dari bani Salimah berkata, 'Wahai Rasulullah! Dia telah 
dihalangi oleh pakaian bergarisnya dan mengagumi kedua ujungnya!" 
Maka Mu'adz bin Jabal menyanggah, "Alangkah jeleknya perkataanmu 
itu! Demi Allah wahai Rasulullah! Kami tidak mengetahui atasnya kecuali 
kebaikan." Lalu Rasulullah # diam. Ketika beliau sedang demikian, tiba- 
tiba beliau melihat seorang yang putih tersamar oleh fatamorgana. Maka 
Rasulullah & bersabda, 'Semoga itu Abu Khaitsamah!' Ternyata dia ada- 
lah Abu Khaitsamah al-Anshari, seorang yang bersedekah sebanyak satu 
sha' kurma sewaktu kaum munafigin melecehkannya. 


Ka'ab berkata, 'Ketika sebuah berita sampai kepadaku bahwa Rasu- 
lullah #5 telah berangkat pulang dari Tabuk, maka datanglah kesedihanku 
lalu mulailah aku memikirkan (alasan) dusta dan aku berkata, 'Dengan 
alasan apa aku bisa selamat dari kemarahan beliau besok?" Aku pun me- 
minta bantuan semua tokoh dari kerabatku. Ketika diberitakan bahwa Rasu- 
lullah # telah dekat kedatangannya?, lenyap? dariku keinginan batil hingga 
aku yakin tidak akan selamat darinya sama sekali selamanya. Maka aku 
bertekad untuk jujur. 


Keesokannya Rasulullah #6 sampai (di Madinah) dan beliau apabila 
datang dari bepergian, maka beliau memulainya dengan (menyinggahi) 
masjid lalu shalat dua rakaat. Kemudian beliau duduk di hadapan orang- 
orang. Ketika beliau berbuat demikian, maka berdatanganlah orang-orang 
yang tidak ikut serta berperang (al-Mukhallafun), lalu mulailah mereka 
menyampaikan berbagai alasan dan bersumpah untuk itu. Mereka itu 
berjumlah 80 orang lebih. Lalu beliau ¥ menerima zahir alasan mereka 
dan membai'at mereka serta memohonkan ampunan bagi mereka. Beliau 


k مَعْمُوْضًا‎ dengan huruf ghain dan 5520 bermakna tercela pada agamanya dan tertuduh munafik sebagaimana 
dalam kitab Fath al-Bari dan selainnya. Tertulis pada kitab asli مَعْمُوضًا‎ dengan huruf 2520 dan dengan itu- 
lah penulis jelaskan sebagaimana pembahasan berikutnya. Ini dari kesalahan beliau dan diikuti oleh yang 
lainnya yang mana tiga orang penta /q memberikan peringatan padanya. 

Dekat kedatangannya seakan-akan ia telah mengirim bayangannya. 

dengan huruf za/ bermakna lenyap, dan tertulis dalam kitab asli (el).‏ (زاع) 
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menyerahkan hal-hal yang disembunyikan mereka kepada Allah hingga 
aku datang. Ketika aku mengucapkan salam, maka beliau tersenyum de- 
ngan senyuman sinis (kemarahan). Kemudian berkata, 'Kesinilah!' Lalu 
aku datang berjalan ke hadapannya. Maka beliau berkata kepadaku, 'Apa 
yang membuatmu tidak ikut serta? Bukankah kamu telah membeli kenda- 
raan tungganganmu?' 


Aku menjawab, 'Wahai Rasulullah! Demi Allah, seandainya aku 
duduk di hadapan selainmu dari penduduk dunia, tentu aku akan lolos 
dari kemurkaannya dengan suatu alasan. Aku adalah seorang ahli debat. 
Namun demi Allah, aku mengetahui jika aku menyampaikan sekarang 
kepadamu pernyataan dusta yang membuatmu ridha kepadaku, pasti se- 
cepatnya Allah akan membuatmu marah kepadaku, namun bila aku sam- 
paikan kepada engkau pernyataan jujur, maka engkau akan memarahiku, 
sungguh aku berharap akibat baik dari Allah, -dalam riwayat lain, 'Maaf 
Allah'- demi Allah aku tidak memiliki udzur (alasan) sedikit pun. Demi 
Allah, aku tidak merasa lebih kuat dan lebih mampu daripada keadaan ke- 
tika aku tidak ikut serta bersamamu.' Ka'ab berkata, 'Rasulullah & bersabda, 
'Adapun ini, maka dia telah jujur, maka bangkitlah sampai Allah memu- 
tuskan perkaramu.' 


Maka aku bangkit (keluar) dan bangunlah beberapa tokoh Bani Sali- 
mah lalu mereka mengikutiku seraya berkata, 'Demi Allah, kami tidak per- 
nah mengetahui engkau berbuat dosa sebelum ini! Sungguh kamu telah 
menyerah untuk meminta udzur kepada Rasulullah & dengan alasan 
yang diajukan orang-orang lain yang tidak ikut serta (dalam perang ini)! 
Permohonan ampunan Rasulullah untukmu adalah sungguh mencukup- 
kanmu dari dosa tersebut." Ka'ab bercerita kembali, 'Demi Allah, mereka 
terus mencelaku hingga aku ingin kembali ke Rasulullah * lalu menarik 
pernyataanku (secara dusta).' Dia bercerita lagi, "Kemudian aku berkata 
kepada mereka, "Apakah ada orang lain yang mengalami seperti aku ini?' 
Mereka menjawab, 'Ada! Yang mengalami nasib sama denganmu ada dua 
orang lain yang sama-sama menyatakan seperti pernyataanmu, dan di- 
jawab seperti jawaban kepadamu. Ka'ab berkata, ' Aku berkata, 'Siapakah 
keduanya?" Mereka menjawab, 'Murarah bin Rabi'ah! al" Amiri dan 
Hilal bin Umayyah al-Wagifi.' Ka'ab berkata lagi, 'Mereka menyebutkan 


1 Demikian dalam riwayat Muslim, namun ini salah, dan yang benar adalah yang ada dalam riwayat al-Bukhari: 
„Ibnu ar-Rabi' Al "Amri. Lihat Fath al-Bari - Ghazwah Tabuk dan al-Ujalah, 1/200 dan ini termasuk yang 
dilalaikan oleh tiga orang penta Ng kitab asli ini. 
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dua orang shalih yang telah ikut serta perang Badar yang dalam diri me- 
reka terdapat tauladan." Dia berkata lagi, "Lalu aku beranjak pergi ketika 
mereka menyebutkan keduanya kepadaku." 


Ka'ab bercerita, 'Rasulullah #5 melarang kaum Muslimin berbicara 
kepada kami bertiga dari kalangan yang tidak ikut serta perang Tabuk.' 
Beliau berkata, "Orang-orang menjauhi kami.' Ka'ab berkata, 'Mereka 
berubah sikap kepada kami hingga kota Madinah berubah asing suasana- 
nya bagiku, seakan-akan Madinah bukan lagi tempat tinggal yang pernah 
aku kenal sebelumnya. Lalu aku diperlakukan demikian selama lima puluh 
hari lamanya. Adapun kedua sahabatku, maka mereka tinggal di rumah 
dan duduk menangis. Sedangkan aku waktu itu yang termuda dan terkuat 
di antara mereka. Aku tetap keluar untuk menghadiri shalat jamaah dan 
keliling pasar. Tidak ada seorang pun yang berbicara denganku, dan aku 
mendatangi Rasulullah % dalam keadaan beliau duduk di majelisnya 
setelah shalat!, lalu aku mengucapkan salam kepadanya. Lalu aku bicara 
pada hatiku, 'Apakah beliau telah menggerakkan dua bibirnya untuk men- 
jawab salam atau tidak?" Kemudian aku shalat di dekatnya dan aku mencuri 
pandang kepadanya. Ketika aku memulai shalatku, maka beliau meman- 
dang kepadaku dan ketika aku menengok ke arahnya, maka beliau berpa- 
ling dariku. Hingga setelah lama sikap boikot kaum Muslimin terhadapku, 
maka aku berjalan sampai menaiki pagar kebun Abu Oatadah, seorang 
anak pamanku (sesama Bani Salimah) dan orang yang paling aku cintai. 
Maka aku mengucapkan salam kepadanya. Demi Allah, dia tidak menjawab 
salamku. Maka aku katakan, "Wahai Abu Qatadah, aku bertanya kepadamu 
dengan nama Allah, apakah kamu betul mengetahui aku mencintai Allah 
dan RasulNya?' Dia tetap diam, lalu aku ulangi lagi dan aku tanya lagi, 
dia pun tetap diam dan aku ulangi lagi lalu aku menanyainya, maka dia 
menjawab, “Wallahu wa rasuluhu a'lam (Allah dan RasulNya yang lebih 
mengetahuinya).' Maka kedua mataku mencucurkan air mata dan aku 
pun pergi hingga melampaui pagar kebun tersebut. Ketika aku berjalan 
di pasar kota Madinah tiba-tiba ada seorang petani penduduk Syam (ber- 
agama Nasrani) yang datang membawa bahan-bahan (kebutuhan) maka- 
nan untuk dijual di kota Madinah, menyatakan, 'Siapa yang mau menun- 
jukkan Ka'ab bin Malik." Dia berkata, "Orang-orang lantas memberikan 
isyarat ke arahku hingga dia menjumpaiku dan menyerahkan surat dari 
Raja Ghassan, dan aku adalah salah seorang penulis (Rasulullah).' Lalu 


! Dalam riwayat Muslim, (NASI An salie عَلَيِهِ وَهُوَ في‎ JL). 
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aku baca, ternyata isinya, Amma ba'du, 'Sungguh telah sampai kepadaku 
berita bahwa sahabatmu telah memboikotmu, padahal Allah tidak menjadi- 
kan kamu tetap berada di negeri hina dan sempit, maka bergabunglah 
bersama kami, maka kami akan memberimu harta yang kami miliki!" Ka'ab 
berkata, 'Aku berkata ketika selesai membaca surat tersebut, 'Ini juga 
adalah ujian! Lalu aku membawanya menuju tungku api pembakaran 
dan aku bakar surat tersebut. (Keadaan ini) berlangsung sampai empat 
puluh hari dari lima puluh hari (pemboikotan), sedangkan wahyu tidak 
kunjung turun. Tiba-tiba seorang utusan Rasulullah & mendatangiku 
seraya berkata, 'Sungguh Rasulullah £ memerintahkan kamu untuk 
menjauhi istrimu.' Ka'ab berkata, 'Aku bertanya, 'Apakah aku talak atau 
apa yang (harus) aku perbuat?" Dia menjawab, "Tidak, cukup kamu jauhi 
saja, hingga tidak mendekatinya (hubungan suami istri).' Dia berkata, 
Rasulullah #5 mengutus utusan kepada dua temanku dengan perintah 
seperti itu." Ka'ab bercerita lagi, 'Lalu aku berkata kepada istriku, 'Kembali- 
lah ke keluargamu dan tinggallah bersama mereka sampai Allah memutus- 
kan perkaraku ini." Ka'ab berkata, 'Istri Hilal bin Umayyah menemui Rasu- 
lullah & seraya berkata, 'Wahai Rasulullah! Sungguh Hilal seorang tua 
yang miskin, tidak memiliki pembantu, apakah engkau tidak membolehkan 
aku melayani keperluannya?' Beliau menjawab, "Tidak demikian maksud- 
nya, tetapi dia tidak boleh mendekatimu.' Istri Hilal berkata lagi, ' Demi 
Allah, dia tidak memiliki keinginan untuk itu, dan demi Allah, dia terus 
menangis sejak kejadian dahulu sampai hari ini." 


Ka'ab berkata, 'Sebagian keluargaku berkata kepadaku, 'Sebaiknya 
kamu meminta izin kepada Rasulullah & dalam masalah istrimu, sebab 
beliau telah mengizinkan istri Hilal bin Umayyah untuk melayaninya." 
Ka'ab berkata, 'Aku menjawab, 'Demi Allah aku tidak akan minta izin 
kepada Rasulullah % berkaitan dengan istriku, dan aku tidak tahu apa 
jawaban Rasulullah #8 apabila aku meminta izin kepada beliau berkaitan 
dengan istriku, padahal aku masih muda." Ka'ab bercerita lagi, ' Aku 
menunggu dalam keadaan demikian selama sepuluh hari hingga genap 
lima puluh hari semenjak larangan berbicara kepada kami. 


Ka'ab berkata lagi, "Kemudian aku shalat Shubuh pada pagi hari 
kelima puluh di ruangan rumahku. Ketika aku sedang duduk pada keadaan 
yang telah dijelaskan Allah 3& tentang kami, yaitu telah sempit bagi hatiku 
dan bumi pun telah menjadi sempit bagiku padahal bumi itu luas, maka 
aku mendengar suara orang berteriak melengking pada gunung Sala' 
mengucapkan sesuatu sekeras-kerasnya, 'Wahai Ka'ab bin Malik, berba- 
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hagialah! Ka'ab bercerita lagi, 'Lalu aku menyungkur sujud dan aku 
langsung mengetahui bahwa kemudahan telah datang.' Ia berkata lagi, 
'Rasulullah & mengumumkan kepada manusia tentang taubat kami di- 
terima Allah ketika shalat Shubuh, lalu orang-orang berangkat membe- 
rikan kabar gembira kepada kami dan berangkat menemui kedua temanku 
dengan memberi kabar gembira. Ada yang mengendarai kudanya mene- 
muiku dan ada orang Aslam yang berlari menemuiku dan teriakannya 
memenuhi bukit. Namun suara ternyata lebih cepat dari kuda. Ketika 
orang yang aku dengar suaranya datang mengucapkan selamat kepadaku, 
maka aku lepas bajuku lantas aku pakaikan kepadanya dengan sebab berita 
gembira yang ia sampaikan. Demi Allah, aku tidak memiliki (pakaian yang 
baik) selain dari sepasang bajuku tersebut pada waktu itu. Akhirnya aku 
meminjam sepasang pakaian dan mengenakannya. Aku berangkat menuju 
Rasulullah & lalu orang-orang menghampiriku rombongan demi rom- 
bongan mengucapkan selamat atas diterimanya taubatku dan mereka me- 
nyatakan, 'Semoga taubat dari Allah atasmu membahagiakanmu, hingga 
aku masuk masjid, ternyata Rasulullah & duduk dikelilingi orang-orang. 
Lalu bangkitlah Thalhah bin Ubaidillah berlari hingga menyalamiku dan 
mengucapkan selamat kepadaku. Demi Allah, tidak ada seorang Muha- 
jirin pun yang berdiri selain beliau. Ka'ab berkata, 'Ka'ab tidak pernah 
melupakan hal itu untuk Thalhah.' Ka'ab berkata, 'Ketika aku mengucap- 
kan salam kepada Rasulullah 85, beliau berkata dengan wajah bersinar- 
sinar karena sangat bahagia sekali, "Berbahagialah dengan hari terbaik 
yang pernah melewatimu sejak kelahiranmu.' Dia berkata, 'Lalu aku ber- 
tanya, "Apakah ini (pengampunan) darimu wahai Rasulullah ataukah 
dari sisi Allah?" Beliau menjawab, 'Bahkan langsung dari sisi Allah.' 
Rasulullah # apabila bahagia, maka wajahnya bersinar-sinar hingga 
bagaikan sebuah bulan dan kami mengenali hal itu dari beliau. Ka'ab 
berkata, 'Ketika aku duduk di hadapan beliau, aku berkata, "Wahai Rasu- 
lullah! Sesungguhnya di antara bukti taubatku adalah aku serahkan 
hartaku sebagai sedekah untuk Allah dan RasulNya.' Maka Rasulullah 
%5 menjawab, 'Sisakan (tahanlah) sebagian hartamu, karena itu lebih baik 
bagimu.' Ka'ab berkata," Lalu aku katakan, 'Aku ambil bagianku yang ada 
di daerah Khaibar.' Ka'ab bercerita lagi, "Lalu aku berkata lagi, 'Wahai 
Rasulullah! Allah menyelamatkanku dengan sebab kejujuran, dan sung- 
guh di antara taubatku adalah aku tidak akan berbicara kecuali dengan 
kejujuran selama aku hidup.' Ka'ab berkata lagi, 'Demi Allah! Aku tidak 
mengetahui ada seorang Muslim yang Allah uji dalam kejujuran sejak 
aku nyatakan hal itu kepada Rasulullah & (sampai hari ini) yang lebih 
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baik daripada ujian Allah kepadaku. Demi Allah, aku tidak pernah sengaja 
berbuat dusta sejak aku katakan hal tersebut kepada Rasulullah & sam- 
pai hari ini, dan aku berharap semoga Allah menjagaku pada yang tersisa 
(dari hidupku)." 

Ka'ab berkata, "Lalu Allah turunkan FirmanNya (yang artinya), 


Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang 
Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam 
masa kesulitan, setelah hati segolongan dari mereka hampir ber- 
paling, kemudian Allah menerima taubat mereka itu. Sesungguh- 
nya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka. 
Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) 
kepada mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi 
mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun telah sempit 
(pula terasa) oleh mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa 
tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan kepadaNya 
saja. Kemudian Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap 
dalam taubatnya. Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang. (Hai orang-orang yang beriman), 
bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang- 
orang yang benar. (at-Taubah: 117-119). 


Ka'ab berkata, 'Demi Allah, tidak ada suatu nikmat pun yang Allah 
anugerahkan kepadaku setelah Allah menunjukkanku ke dalam Islam yang 
lebih agung dalam diriku daripada kejujuranku kepada Rasulullah & yaitu 
bahwa aku tidak akan berbuat dusta kepada beliau sehingga aku binasa, 
sebagaimana orang-orang berdusta telah binasa. Sesungguhnya Allah 
berfirman tentang orang yang berdusta ketika menurunkan wahyu berupa 
pernyataan yang sangat buruk. Allah berfirman (yang artinya), 


Kelak mereka bersumpah kepadamu dengan nama Allah, apa- 
bila kamu kembali kepada mereka, supaya kamu berpaling dari 
mereka. Maka berpalinglah dari mereka, karena sesungguhnya me- 
reka itu adalah najis, dan tempat mereka Jahanam, sebagai balasan 
atas apa yang telah mereka kerjakan. Mereka akan bersumpah 
kepadamu, agar kamu ridha kepada mereka. Tetapi jika sekiranya 
kamu ridha terhadap mereka, maka sesungguhnya Allah tidak ridha 
kepada orang-orang yang fasik itu." (At-Taubah: 95-96). 


Ka'ab berkata lagi, ' Kami bertiga dahulu ditangguhkan (taubat kami) 
daripada perkara orang-orang yang mana Rasulullah menerima taubat 
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dari mereka ketika mereka bersumpah kepadanya, lalu beliau membai'at 
mereka dan memohonkan ampunan bagi mereka, sedangkan Rasulullah 
%5 menunda perkara kami hingga Allah memutuskannya, karena itulah! 
Allah 3š berfirman (yang artinya), 'Dan terhadap tiga orang yang 
ditangguhkan (penerimaan taubat) kepada mereka.' Bukanlah yang 
dijelaskan berupa ditangguhkannya (taubat) kami adalah ketertinggalan 
kami dari perang, namun itu adalah penangguhan dan penundaan per- 
kara kami dari orang yang telah bersumpah dan meminta udzur kepada 
beliau lalu beliau menerimanya'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan lafazh ini ada- 
lah lafazh beliau. Abu Dawud dan an-Nasa'i juga meriwayatkan 
yang semakna dengan hadits ini secara terpisah dan ringkas. Se- 
dangkan at-Tirmidzi meriwayatkan sebagian pertama hadits ini 
kemudian menyatakan, "Dan beliau menyebutkan hadits secara 
panjang lebar." 


Menyamarkan sesuatu, yaitu apabila menyam- : anal وَرَى عن‎ 
paikan lafazh yang menunjukkan sesuatu atau ثم‎ 
sebagian dari sesuatu dengan penunjukan samar 


kepada pendengarnya. 

Padang pasir yang tidak ada airnya. : اعفار‎ 3 Sad 
Menunda-nunda dan terlambat. : D يَتَمَادَى‎ 
Peserta perang berangkat, maksudnya telah me- : BA تَفَارَط‎ 


ninggalkan orang yang menginginkan ikut serta 
berperang hingga jauh untuk bisa mendapatinya. 


A 


Orang yang tertuduh munafik, maksudnya orang : 2 AN 
yang memiliki aib yang ditunjukkan aibnya. 

Fatamorgana hilang bersamanya, maksudnya : Jl به‎ an 
tampak sosok tubuhnya dalam bentuk seperti 5 
khayalan. 


Muncul dari gunung Sala', dan Sala' adalah nama : as de E 
bukit yang terkenal di tanah Madinah. 1 


1 Pada asalnya (بذلك)‎ dan pembenaran (ralat) dari ash-Shahihain, dan ini dilalaikan orang yang mengaku 
mentahgignya. ` 

2 Pernyataan beliau bahwa ia adalah huruf dhad adalah salah sebagaimana terdahulu. An-Naji berkata, 
"Yang benar dengan shad dengan kesepakatan ahli bahasa Arab." 


i 1 
1308] ti 
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Saya bermaksud. : 3 
Menunda perkara kami dan Aea الإز‎ bermakna : BA Gi 
pengakhiran. 


Aku cenderung dan senang untuk tinggal di Ma- : Pe Lesi GG 
dinah dan kata »14Ji bermakna kecenderungan. 1 
Al-Jauhari berkata, "Ia khusus pada pipi." 


42925p - 2 : Shahih Lighairihi 
Dari Ubadah bin ash-Shamit &, bahwasanya Nabi #£ ber- 
sabda, 


ir ENAK أضمن‎ i (KAN من‎ Ea Sa 
3353 (Sok a HSE Na ESAI Usa giles إذا‎ 


(Sai 


"Jaminlah untukku (dengan menjaga) enam perkara dari kalian nis- 
caya aku menjamin bagi kalian surga; jujurlah apabila berkata, tepatilah 
apabila berjanji, tunaikanlah apabila diberi amanah, jagalah kemaluan ka- 
lian dan tundukkanlah pandangan, serta tahanlah tangan-tangan kalian." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abi ad-Dunya, Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya, al-Hakim dan al-Baihagi, seluruhnya dari riwayat 
al-Muththalib bin Abdullah bin Hanthab dari beliau. Al-Hakim 
berkata, "Shahih sanadnya." Al-Hafizh menyatakan, "Al-Muththalib 
tidak mendengar hadits dari "Ubadah." (Telah berlalu dalam Kitab 
Nikah, bab. 1). 


42926p - 3 : Shahih Lighairihi 
Dari Anas bin Malik «& “b, dari Nabi #£, beliau bersabda, 


زا ي يسا أتقبل لكم الجلة: GI‏ حَدّتَ SAI‏ فلا يكْذِبء la‏ وَعَدَ 
فلا LAI‏ وَإِذَا انه قبن ثلا A3‏ حضوا ضار E‏ انوك 
Sp ah‏ 

"Terimalah enam perkara untukku, niscaya aku akan menjamin sur- 

ga bagi kalian, apabila salah seorang kalian berbicara, maka jangan ber- 
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dusta, apabila berjanji maka jangan mengingkarinya, apabila diberi amanah, 
maka jangan khianat, tundukkanlah pandangan dan tahanlah tangan, 
serta jagalah kemaluan kalian." 


Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah, Abu Ya'la, al- 
Hakim dan al-Baihagi. Para perawinya tsigah, kecuali Sa'ad bin 
Sinan. 


42927p - 4 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu e mamah 3 D Na # bersabda, 

"Aku. menjamin satu rumah di Kh surga bagi siapa yang mening- 
galkan dusta walaupun dalam bercanda." 


Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan sanad hasan'. Hadits 
ini juga diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan beliau 
menilainya sebagai hadits hasan, serta Ibnu Majah pada hadits 
yang telah lalu dalam Hushul Khulug. [Telah berlalu dalam Kitab 
Adab, bab. 21. 


429289 - 5 : Hasan Lighairihi 


Dari Abdurahman bin al-Harits, dari? Abu Qurad as-Sulami 
aê, dia berkata, 


Da as ne عند وده بطهور.‎ 


- 
pd 


gie اشر ا إِذَا‎ ١ p (538 03353 MRE Teid 
نْ جَاوَرَكُمْ.‎ bya وَأَحْسِنُوا جِوَّارَ‎ 


"Kami dulu pernah berada di sisi Nabi #5 lalu beliau minta diam- 
bilkan air (untuk bersuci), lalu memasukkan tangannya dan berwudhu. 


És 


Aku katakan, Aku tidak tahu mengapa al-Baihaqi didahulukan dari lainnya, padahal selainya lebih tinggi 
thabagatnya (tingkatan) dari beliau, apalagi al-Baihaqi meriwayatkan hadits ini, 6/242, no. 8017 dengan 
sanad beliau dari Abu Dawud. Ini ada pada Sunarmya, no.4800." 

Dalam kitab asalnya (jı) dan ralat ini dari kitab a/Mujam al-Ausath. Demikian juga dalam bagian kunyah 
dari kitab a/-Ishabah dari riwayat Ibnu Abi 'Ashim dan Ibn as-Sakan. Dalam riwayat selain mereka dari 
Abdurrahman bin Abi Ourad. Lihat ash-Shahihah, no. 2998. 


n 
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Kemudian kami mencari sisa (wudhunya) dan kami meminumnya. Lalu 
Nabi #£ bertanya, 'Apa yang membuat kalian berbuat demikian?! Kami 
menjawab, 'Cinta Allah dan RasulNya.' Beliau bersabda, 'Apabila kalian 
ingin agar Allah dan RasulNya mencintai kalian, maka tunaikanlah ama- 
nah yang diamanatkan kepada kalian dan jujurlah apabila kalian berbicara 
serta bergaullah secara baik dengan orang yang ada di sekitarmu'," 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani.! 


429299 - 6 - Shahih Lighairihi 
Dari Abdullah bin Amru ss, bahwasanya Rasulullah #& ber- 
sabda, 
gae وَصِدْقُ‎ Sl ba EIN Gya SES عَلَئِكَ ما‎ SG فيك‎ NG) Ai 
وَعِفَةَ في طغمة.‎ JAN a33 
"Empat perkara apabila ada padamu, maka tidak ada dosa atasmu 


ketika kehilangan (waktu) dunia; menjaga amanat, jujur dalam berkata- 
kata, akhlak mulia, dan tidak tamak dalam makanan." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abi ad-Dunya, ath-Thabrani 
dan al-Baihagi dengan sanad yang hasan. [Telah berlalu dalam Kitab 
Jual Beli, bab. 51. 


42930} - 7 : Shahih 
Dari al-Hasan bin Ali sês, dia berkata, 
SAN OP دغ ما ريبك إلى ما لا ريبك‎ EN حَفِظْتُ من رَسْوْلٍ‎ 
"Aku hafal dari Rasulullah, 'Tinggalkan yang meragukanmu kepada 
yang tidak meragukanmu, karena kejujuran adalah ketenangan dan dusta 


adalah keraguan”. 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits 
hasan shahih." (Telah berlalu Kitab Jual Beli, bab. 6]. 


1 Yaitu dari a/-Mu'jam al-Ausath sebagaimana terdahulu, demikian juga dalam a/-Majma', 4/145. 
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42931% - 8 : Shahih 
Dari Abdullah bin Amru bin al-'Ash sês, dia berkata, 


SALAI وَاللَّسَانِ‎ A aa di 

A‏ 13 يا بي الله قذ عَرَفْنَا a‏ الصادق فما الْقَلْبُ الْمَحْمُوْمُ؟ 

ja : JG KANG ولا بغي‎ AN اَذ‎ AN AN هُوَ]‎ A] ل:‎ 
SS Jin تشزل ال فد على‎ 


Je إلا را 5 ول الله لق‎ Go ف هذا‎ G 
2 سور فَمَنْ ع‎ Ra 5 


baji‏ فيي خلت حَسَن. G j‏ هذه ih‏ فيتا. 


"Kami bertanya, 'Wahai Nabi Allah! Siapakah manusia terbaik?" 
Beliau menjawab, 'Pemilik hati yang Makhmum (bersih) dan lisan yang 
jujur." Dia berkata, "Kami bertanya lagi, 'Wahai Nabi Allah, kami telah 
tahu lisan yang jujur, lalu apa hati yang makhmum itu?' Beliau men- 
jawab, 'Hati yang takwa dan bersih, tidak ada dosa, kezhaliman dan hasad.' 
Dia berkata, 'Kami bertanya, 'Wahai Rasulullah! Siapakah setelah itu?' 
Beliau menjawab, 'Orang yang benci dunia dan cinta akhirat." Kami 
berkata, ' Kami tidak mengetahui hal itu ada pada kami kecuali Rafi' maula 
Rasulullah &. Lalu siapa setelahnya?’ Beliau menjawab, 'Mukmin yang 
berakhlak mulia." Kami berkata, 'Adapun ini, maka ada pada kami'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih, dan 
lafazhnya telah berlalu (Kitab Adab, bab. 12) dan al-Baihagi, dan 
ini lafazh beliau, dan ia lebih sempurna. 


42932% - 9 : Shahih 


Dari Ibnu Mas'ud +, dia berkata, Rasulullah & telah ber- 
sabda, 


DA إلى‎ sak الب وَالِْرَ‎ JL يَهْدِي‎ Sia OP بالضذقء‎ Kab 
dis عِنْدَ الله‎ KI AAN يَضدُقٌ وَيَتَحَوّى‎ JAN NG وَمَا‎ 
S4 اف‎ bls jil إلى‎ GAGE SI sb وَإِيَاكُمْ وَالْكَذْتء‎ 


1 Dalam kitab asli (ê ( ralatnya dari kitab Syu'ab a/-Iman, 5/264, dan darinya ada tambahan. 
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EE 
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إِلَى Ó‏ وَمَا SG SA LI KAN Jy‏ عِنْدَ الله 

"Hendaklah atas kalian bersikap jujur, karena kejujuran menunjukkan 
kepada kebajikan, dan kebajikan menunjukkan ke surga, dan selama seorang 
terus menerus berbuat jujur dan menjaga kejujurannya hingga ditulis di 
sisi Allah sebagai Shiddig (orang yang jujur terpercaya), dan jauhilah sikap 
dusta, karena dusta menunjukkan kepada kefujuran (kejahatan) dan ke- 
fujuran menunjukkan ke neraka. Selama seseorang terus menerus berdusta 


dan berusaha berdusta hingga (akhirnya) ditulis di sisi Allah sebagai 
pembohong besar." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi, dan beliau menshahihkan hadits ini. Lafazh ini adalah 
lafazh at-Tirmidzi. 


429339 - 10 : Shahih 
Dari Abu Bakar ash-Shiddig &, dia berkata, Rasulullah #5 
bersabda, 
GP DASI واكم‎ sii الب وَهْمَا في‎ dB gia, Kla 
"Hendaklah kalian bersikap jujur, karena ia selalu bersama kebajikan, 
dan kedua pemilik sifat (jujur dan bajik) sama-sama di surga. Jauhilah 


sikap dusta, karena dusta selalu bersama kefujuran dan kedua pemilik sifat 
(dusta dan fujur) di neraka." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


429345 - 11 : Shahih Lighairihi 
Dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan ss, dia berkata, Rasulullah 
#5 bersabda, 


DI وَإِيَاكُمْ‎ KE وَهُمَا في‎ adl إِلَى‎ sak VP بِالصَدْقٍ‎ Sale 
الْمُجُوْرء وَهُمَا في النّار.‎ Jl ag 5 


"Hendaklah kalian bersikap jujur, karena ia menunjukkan kepada 


JE 
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kebajikan, dan kedua pemilik sifat (jujur dan bajik) di surga, dan jauhilah 
sikap dusta, karena dusta menunjukkan kepada kefujuran, dan kedua pemi- 
lik sifat (dusta dan fujur) di neraka." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab al-Mu'jam al-Kabir 
denga sanad hasan. 


429359 - 12 : Shahih 

Dari Samurah bin Jundub &, dia berkata, Rasulullah & ber- 
sabda, 
SAI Bia شی‎ 


8 
“ 


HI D‏ رج asis Sa NG a‏ يد 


SN Aa a GN as 2 06 a LK 
Haa 


"Pada suatu malam aku bermimpi ada dua orang mendatangiku, dan 
keduanya berkata kepadaku', 'Orang yang kamu lihat tulang rahangnya 
dipecah adalah pendusta, dia berdusta dengan kedustaan yang dia bawa 


sampai mencapai ufuk, lalu diperlakukan demikian sampai Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari demikian secara ringkas dalam 
al-Adab dari Shahihnya, dan telah lalu riwayat yang panjang dalam 
bab meninggalkan shalat. (Kitab Shalat, bab. 40). 


42936p - 13 : Shahih 
Dari Abu Hurairah رذ‎ dia berkata, Nabi # bersabda, 


آية bis Éis i S gala‏ وَإِذَا وَعَدَ IE‏ وَإِذَا Ga‏ حَانَ. 


"Tanda-tanda orang munafik ada tiga; apabila berbicara berdusta, 
apabila berjanji mengingkari, dan apabila diberi amanah berkhianat'."2 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Muslim menam- 
bahkan dalam riwayatnya, 


1 Lafazh (a) tidak ada di al-Bukhari. Ini dijelaskan an-Naji, 200/1. Aku katakan, Demikian juga lafazh (1354) 
dan Gan tidak ada dalam lafazh al-Bukhari. Ini semua diambil dari hadits yang panjang di atas. 

2 Pada kitab asal (Git عَاهَدَ‎ B) an-Naji menyatakan, "Ini adalah penggubahan redaksi yang jelek. Tidak ada 
dalam hadits ini (tanpa ada yang menyelisihi) lafazh:( 51; إا عَاهَدَ‎ ) dan gantinya adalah: (SL Ga ADA 
Adapun lafazh yang tertulis pada hadits Ibnu Amru yang ada setelahnya, aku katakan, Akan ada yang benar 
di sini pada (Kitab Menepati janji). 
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al ols‏ وَصَلى 333 أنه مُشلم. 
"Walaupun dia puasa dan shalat serta mengklaim bahwa dia se-‏ 
orang Muslim."‏ 


42937% - 14 : Shahih 
Dari Abdullah bin Amru bin al- Ash wê, bahwasanya Nabi 45 
bersabda, 
SE fki Alas فيه كان مُنَافِقَا خَالِصاء وَمَنْ كان فيه‎ 3S مَنْ‎ 2 
DS MAS اومن خَانَء وَإِذَا‎ ISI يَدَعَهَا:‎ GE من‎ Tas فيه‎ 
AS غَدَرَ وَإِذَا خَاصَمَ‎ JAE وَإِذَا‎ 
"Ada empat sifat, siapa yang memiliki semuanya, maka dia seorang 
munafik sejati, dan siapa yang memiliki satu darinya, maka dia memiliki 
satu sifat kemunafikan hingga dia meninggalkannya; yaitu apabila diberi 


amanah dia berkhianat, apabila berbicara dia berdusta, apabila berjanji dia 
mengingkari dan bila terjadi permusuhan, ia melampaui batas." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, dan an-Nasa'i. 


42938} - 15 : Hasan Lighairihi 


Dari Anas bin Malik ə, dia berkata, Aku telah mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


a gn‏ صَامَ وَصَلَى وَحَجٌ وَاعْتَمَرَ وَقال: 
BIS NI ag‏ كَذَبَء وَإِذَا وَعَدَ أخلّفء وَإِذَا GB‏ 
"Ada tiga sifat, siapa yang memiliki semuanya, maka dia seorang‏ 
munafik, walapun dia berpuasa, shalat, haji dan umrah serta berkata, 'Se-‏ 
sungguhnya aku seorang Muslim," yaitu apabila berbicara berdusta, bila‏ 
berjanji mengingkari, dan bila diberi amanah berkhianat."‏ 
Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari riwayat ar-Ragasyi. Ar-Raga-‏ 


syi ada yang mentsigahkannya, dan berderajat la ba'sa bihi dalam 
mutaba'ah (sebagai penguat). 
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429399 - 16 : Shahih Lighairihi 
Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, Rasulullah &£ telah ber- 
sabda, 
bls في الْمْرَاحَة وَالْمِرَاءَ‎ SAS Bos IS الإئِمَانَ‎ dali يُوْمِنُ‎ Y 
"Seorang hamba tidak beriman dengan sempurna hingga dia mening- 


galkan dusta dalam bercanda, dan meninggalkan berdebat walaupun dia 
benar." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani. 


$2940% - 17 : Shahih Lighairihi 


Abu Ya'la meriwayatkan hadits ini dari hadits Umar bin al- 
Naah ih abên & dan winga Rasulullah # bersabda, 


0 کان‎ 35 
"Seorang hamba tidak akan mencapai kebenaran dan hakikat iman 


hingga dia meninggalkan canda dan dusta, dan meninggalkan debat walau- 
pun dia benar." 


Pada sanad-sanadnya terdapat perawi yang saya belum keta- 
hui keadaannya. Namun matan hadits ini memiliki syahid yang 
banyak. 


429419 - 18 - a : Shahih 
Dari Aisyah s, dia berkata, 


ما گان Ia‏ حل PAKA‏ إلى رَسْوْلٍ الله ية مِنَ AI‏ ما اطْلَعَ d‏ 

Tp SA AN dag حَّى‎ adi A أَحَدٍ مِنْ ذلك‎ 

"Tidak ada satu perilaku pun yang lebih dibenci Rasulullah & dari- 

pada dusta. Tidaklah keluar dari seseorang dari hal tersebut (dusta) sedi- 

kitpun sehingga keluarlah kebencian dari hati beliau, hingga beliau menge- 
tahui bahwa orang tersebut telah bertaubat." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan al-Bazzar, dan ini lafazh beliau. 
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18 - b : Shahih 


Dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dan lafazhnya adalah, 
aan Pekaka 


D NG a BIS iiie کت‎ 


ra 


AN 


tes 
tA 1 


"Tidak ada satu perilaku pun yang lebih dibenci Rasulullah & dari- 
pada dusta. Dulu pernah ada seseorang berdusta dengan suatu kedustaan 
kepada beliau sehingga dalam hati beliau senantiasa ada (rasa benci atas 
orang tersebut) hingga beliau mengetahui bahwa orang tersebut telah ber- 
taubat darinya." 


18 - c : Shahih Lighairihi 

Dan al-Hakim meriwayatkan hadits ini juga, dan beliau ber- 
kata, "Shahih sanadnya." Lafazh beliau berbunyi, 
Jpg مِنَ الْكَذِبِء وَمَا جَرَبَهُ‎ Bi Jab إلى‎ EE iá ما گان‎ 


ا اخ وإن فل ا ن كرد اتوي 
"Tidak ada sesuatu yang lebih dibenci Rasulullah #5 daripada‏ 
dusta, dan Rasulullah tidak pernah mencela seseorang dalam hal tersebut‏ 
walaupun sedikit lalu keluarlah rasa benci dari hati beliau hingga orang‏ 
tersebut memperbaharui taubatnya."‏ 


42942% - 19 : Hasan Lighairihi 


Dari Abu Hurairah رذق‎ dari Rasulullah رك‎ bahwa beliau ber- 
sabda, 


RS gp يُعْطِهِء‎ IS IU JW HA من قال‎ 
"Siapa yang mengatakan kepada seorang anak kecil, 'Kemari, nanti 


aku beri!" Kemudian dia tidak memberinya, maka itu adalah kedustaan." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Abi ad-Dunya, kedua- 
nya dari az-Zuhri dari Abu Hurairah, dan az-Zuhri tidak mende- 
ngarnya dari Abu Hurairah. 


1317| 
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42943) - 20 : Hasan Lighairihi 
Dan Abdullah bin 'Amir &, dia pakata 
EE S6 a شل الله كله ا ردت أن‎ S 
Ide das Gi آما إِنّكِ لَوْ لم تُعْطِهِ‎ ag تهرا. قال لها رَسْوْلُ الله‎ 
"Pada suatu hari ibuku memanggilku sedangkan Rasulullah & 
sedang duduk di rumah kami. Lalu ibuku berkata, 'Kemari! Nanti aku 
kasih sesuatu." Lalu Rasulullah berkata kepada ibuku, "Apakah kamu ingin 
memberinya?" Maka ibuku menjawab, "Aku ingin memberinya kurma." 


Lalu Rasulullah berkata kepadanya, 'Kalau seandainya kamu tidak mem- 
berinya sesuatu, maka ditulis sebagai satu kedustaan atasmu'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Baihagi dari Maula 
Abdullah bin 'Amir, (dan keduanya tidak menyebut namanya) 
dari Abdullah bin Amir, dan Ibnu Abi ad-Dunya meriwayatkan 
hadits ini lalu menyebut namanya Ziyad. 


42944) - 21 : Hasan 


Dari Bahz bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya «&, dia 
berkata, Aku telah mendengar Rasulullah # bersabda, 


Disg GA J3‏ بِالْحَدِيْثِ Ia‏ القَوْم DIK‏ ويل لَهُ ويل له. 
"Celakalah orang yang menyampaikan pembicaraan untuk membuat‏ 
tertawa suatu kaum lalu berdusta, celakalah dia, celakalah dia."‏ 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan beliau 
menghasankannya. Juga an-Nasa i dan al-Baihaqi. 


42945 - 22 : Shahih 


Dari Abu Hurairah +, dia berkata, Rasulullah #5 telah ber- 
sabda, 


DAS وَلَهُمْ‎ el ينظ‎ NG ia Yg dal اله يوم‎ AKN َل‎ 
مُسْتَكْبرٌ.‎ Ebs SIS Ag 05 pd Ta 
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"Ada tiga orang yang Allah tidak mengajak mereka berbicara, tidak 
menyucikan mereka, dan tidak melihat mereka di Hari Kiamat, dan mereka 
mendapatkan azab yang pedih, yaitu laki-laki tua yang berzina, raja yang 
pendusta dan orang miskin yang sombong." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya (telah berlalu dalam 
Kitab al-Hudud, bab. 7). 


42946) - 23 : Shahih 
Dari Salman +¥, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 
a وَالْعَائِل‎ oi uyi الان‎ Ai Gal Y 
"Ada tiga orang yang tidak akan masuk surga, yaitu laki-laki tua 
yang penzina, pemimpin yang pendusta, dan orang miskin yang sombong." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad yang jayyid (telah 
berlalu dalam Kitab Adab, bab. 22). 


Orang fakir miskin. : لْعَائِلُ‎ 
Orang yang ujub dan sombong. : tata 


BER 
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25> 


ANCAMAN BAGI PEMILIK DUA WAJAH DAN DUA LISAN 


42947% - 1 : Shahih 
Dari Abu Hurairah & & dia berkata, Rasulullah # bersabda, 
الإشلام إِذَا‎ e Hi الْجَاهِاِيَة‎ Pa Bike مَعَادِنَ‎ pÉ O jaka 
0333 als i zási في هذا السَّأَنِ‎ A sk> 0 3333 kaki 


brah SEY bak NG ss KAN HE E a 

"Kalian dapati manusia memiliki nasab dan asal yang berbeda-beda, 
yang paling baik di antara mereka di Jahiliyah adalah yang paling baik 
dalam Islam apabila mereka faqih (faham agama), dan kalian dapati sebaik- 
baik manusia dalam perkara ini (pemerintahan) adalah yang paling tidak 
suka padanya, dan kalian dapati sejelek-jelek manusia adalah pemilik dua 
wajah yang mendatangi mereka dengan satu wajah dan mendatangi yang 
lain dengan wajah lainnya." 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari dan Muslim. 


42948% - 2 : Shahih 
Dari Muhammad bin Zaid, 


Jy Ulas إا تذخل عَلَى‎ :»## a AA قَالَوَا‎ LG SI 
عَلَى‎ Ela هذا‎ MS És إِذَا خَرَجْنَا مِنْ عِنْدِهِمْء فَقَالَ:‎ KE بخلاف ما‎ 
رَسُوْلٍ الله كَل‎ ae 

"Bahwa sejumlah orang berkata kepada kakeknya yaitu Abdullah 


bin Umar sês, 'Sesungguhnya kami menemui sultan (penguasa) kami 
lalu menyampaikan perkataan yang berbeda kepada mereka dengan yang 
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kami nyatakan apabila keluar dari sisi mereka! Maka beliau menjawab, 
'Kami menganggap hal itu sebagai kemunafikan pada zaman Rasulullah 
ge" 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


$2949% - 3 : Shahih Lighairihi 
Dari Ammar bin Yasir <5, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 
من ار‎ OUL Ha gy مَنْ كَانَ لَه وَجْهَانٍ فِي الدّنَْاكَانَ لَه‎ 
"Siapa yang memiliki dua wajah di dunia, maka ia memiliki dua 
lisan dari neraka di Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya. 


42950% - 4 : Shahih Lighairihi 
Dari Anas &, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 
مِنْ نار.‎ GP القِيَامَةِ‎ Ag جَعَل الله له‎ cus مَنْ كان ذا‎ 
"Siapa yang memiliki dua lisan, maka Allah menjadikannya di Hari 
Kiamat memiliki dua lisan dari neraka." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dalam kitab ash-Shamt 
dan ath-Thabrani serta al-Ashbahani dan lain-lainnya. 


Pan 
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ANCAMAN DARI BERSUMPAH DENGAN SELAIN ALLAH 
APALAGI DENGAN AMANAH, DAN ANCAMAN DARI 
PERNYATAAN ORANG YANG BERSUMPAH, 'AKU 
BERLEPAS DARI ISLAM ATAU KAFIR DAN SEJENISNYA' 


PRAGOLA 
429519 - 1 - a : Shahih 
Dari Ibnu Umar #5, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


Ó‏ الله SS‏ يَنْهَاكُمْ أَنْ Ngak‏ بِآبَائِكُم» مَنْ كَانَ حَالِمًا قَلْيَحْلِف بال أو 


0 
“A = 
م‎ 


Sesungguhnya Allah 35 melarang kalian bersumpah dengan bapak- 
bapak kalian, siapa yang bersumpah maka bersumpahlah dengan Allah 
atau diam." 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud 
at-Tirmidzi, an-Nasa 'i, dan Ibnu Majah 


1 -b: Hasan 
Dalam riwayat Ibnu Majah, dari hadits Ibnu Umar sês, dia 
berkata, 
HS من‎ KG فَمَالَ: لا تَحلِمُوا‎ sol Al بع الي يله رجلا‎ 
وَمَنْ لم يَرْض بالل فلي مر‎ ues Mb a وَمَنْ‎ kai بالله‎ 
الله.‎ 


"Nabi # telah mendengar seorang laki-laki bersumpah dengan ba- 
paknya, lalu beliau bersabda, "Janganlah kalian bersumpah dengan bapak- 


1 Dalam kitab Asli ada kalimat: sup as iya, dan ralatnya berasal dari Ibnu Majah, no. 2101 
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bapak kalian, siapa yang bersumpah dengan Allah, maka hendaklah berbuat 
Jujur, dan siapa yang disampaikan kepadanya sumpah atas nama Allah, 
maka hendaknya ridha, sedangkan siapa yang tidak ridha dengan sumpah 
atas nama Allah (dengan kemungkinan pembenarannya), maka tidaklah 
ibadahnya (mendapatkan pahala) dari Allah'." 


42952} - 2 - a : Shahih 
Dari beliau! <š, 

36 اف بعر الله‎ y عَمَرَ:‎ Gl JG aK ji; y وخ ول‎ A A 
BN الله مذ كَمَرَ‎ jika حَلَف‎ iya رَسُوْلَ الله ية يقْوْلُ:‎ Eka 
"Bahwa beliau mendengar seorang laki-laki menyatakan, ‘Tidak! 

Demi Ka'bah.” Maka Ibnu Umar pun berkata, 'Jangan bersumpah dengan 

selain Allah, karena aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 'Siapa 

yang bersumpah dengan selain Allah, maka telah kafir atau berbuat 
syirik'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau hasankan, dan 
Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan juga al-Hakim. Dan al-Hakim 
menyatakan, "Shahih berdasarkan syarat keduanya (al-Bukhari 
dan Muslim)." 


2 - b : Shahih Lighairihi 


Dalam riwayat al-Hakim, Aku telah mendengar Rasulullah يه‎ 
bersabda, 


كل يَمِيْنِ ai‏ ذُوْنَ الله شزك. 
"Semua sumpah yang digunakan dalam bersumpah selain Allah‏ 
adalah syirik."‏ 


1 Yaitu Ibnu Umar. Ini berarti Ibnu Umar sendiri yang meriwayatkan kisahnya bersama orang tersebut. Ini 
salah menyelisihi riwayat (yang benar), karena riwayatnya dari Sa'ad bin Ubaidah bahwa Ibnu Umar men- 
dengar....(Hadits). Demikianlah yang ada pada at-Tirmidzi, no. 1535, dan alur kisahnya milik beliau. Dan 
semakna dengannya adalah riwayat Ibnu Hibban, 1177-Mawarid. Yang benar, hadits ini dimulai dengan 
pernyataan, Dari Sa'ad bin Ubaidah bahwasanya Ibnu Umar... 


(Kitab Adab 


42953p - 3 : Shahih Mauguf 
Dari Abdullah bin Mas' ud & $, dia berkata, 


Gal ui, 2 au إن أخلف‎ tra HI ta BK ات بالل‎ 59 
"Bersumpah dengan Allah secara dusta lebih aku cintai daripada 
bersumpah dengan selainnya, walaupun aku jujur." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani secara mauguf, dan para pera- 
winya adalah perawi ash-Shahih. 


{2954$ — 4 : Shahih 
Dari Buraidah &, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 


Ú فليس‎ KUNG Als مَنْ‎ 
"Siapa yang bersumpah dengan amanah, maka dia bukan dari kami." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


42955) - 5 : Shahih 
Dari Buraidah juga «&, dia berkata, Rasulullah #5 telah ber- 
sabda, 
JB KS فَهُوَ‎ GE بَرِيْءٌ مِنَ الإشلام؛ فَإِنْ کان‎ GL مَنْ حَلَفَ قَالَ:‎ 
٠ "Siapa bersumpah dengan menyatakan, ' Aku berlepas diri dari Islam' 
bila dia berdusta, maka dia seperti sesuatu yang dia nyatakan tersebut, 


dan bila jujur (benar), maka tidak akan kembali ke Islam dalam keadaan 
selamat." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah dan al-Hakim. 
Al-Hakim menyatakan, "Shahih berdasarkan syarat keduanya (al- 
Bukhari dan Muslim)." 


429569 - 6 : Shahih Lighairihi 
Dari Abu Hurairah 4&, dari Nabi #5, beliau bersabda, 


1 Aku katakan, An-Nasa'i terlewatkan olehnya, karena an-Nasa'i meriwayatkan hadits ini dalam a/-Aiman 
wa an-Nudzur dari Sunan an-Nasa `i. 
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من Al‏ عَلَى ih ini‏ كما ali‏ » إن قال: هُوَ يَهُوْدِيٌ SR‏ 
JG ol;‏ هُوَ ضرا فهو نَصْرَانِقُ 015 JG‏ هُوَّ بَرِيْءٌ من الإشلام 
ro‏ من D‏ وَمَنْ دَعَى دُعَاءَ Mp ala‏ من جنا جَهَنم. 
قَالُوْا: يا رَسُوْلَ الله» وَإِنْ ضام وَصَلَّى؟ قَالَ: وَإِنْ ضام وَصَلَّى. 


"Siapa yang bersumpah atas satu sumpah, maka ia seperti yang dia 
sumpahkan, apabila dia menyatakan bahwa dia Yahudi maka dia Yahudi, 
dan bila dia menyatakan bahwa dia Nasrani (Kristen), maka ia Nasrani, 
serta bila dia menyatakan bahwa ia berlepas dari Islam, maka ia berlepas 
dari Islam. Siapa yang menyerukan dakwah jahiliyah, maka ia termasuk 
tumpukan batu neraka (maksudnya jamaahnya)!." Mereka bertanya, "Wa- 
hai Rasulullah! Walaupun ia berpuasa dan shalat?" Beliau menjawab, 
"Walaupun ia berpuasa dan shalat." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan al-Hakim, dan lafazhnya 
adalah lafazh al-Hakim. Beliau berkata, "Shahih sanadnya." Demi- 
kian beliau katakan. 


2957% - 7 : Shahih 
Dan dari Tsabit bin adh-Dhahhak «&, dia berkata, Rasulullah 
#£ bersabda, 
كما قال.‎ 545 USS الإشلام‎ RP akas Kala مَنْ‎ 
"Siapa yang bersumpah dusta dengan selain agama Islam, maka dia 
seperti yang dia nyatakan." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam suatu hadits, 
Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. (Telah berlalu 
secara sempurna dalam Kitab al-Hudud, bab. 101. 


BR 


1 Dia berkata dalam an-Nihayah, "Kata Î adalah jamak dari 335, yaitu sesuatu yang terkumpul." 


(Kitab Adab 
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LARANGAN MERENDAHKAN SEORANG MUSLIM DAN 
BAHWA TIDAK ADA KEUTAMAAN SESEORANG ATAS 
YANG LAINNYA KECUALI DENGAN 
BERDASARKAN TAKWA 


LIA‏ صر 


42958p - 1: Shahih 


Dari Abu Hurairah رذ‎ bahwasanya Rasulullah # telah ber- 
sabda, 


ا 4 له أخو alas AN Aa‏ و SI Kana ya Jasa‏ ههناء 
Sa‏ ههت SA‏ ههُناء TAA SN) 00 KI‏ بحشب 
PERAK‏ أَحَاهُ Laji‏ كل KANG‏ لق الل حرام 

ANA 13303 دة‎ 


"Seorang Muslim adalah saudara Muslim lainnya, tidak (boleh) 
menzhaliminya, menghinanya dan merendahkannya. Takwa itu di sini, 
takwa itu di sini, takwa itu di sini, -dan beliau menunjuk dadanya (tiga 
kali)- Cukuplah seseorang berbuat jelek dengan merendahkan saudaranya 
yang Muslim. Setiap Muslim haram darah, kehormatan, dan hartanya 
atas Muslim lainnya." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya. 


42959p - 2 - a : Shahih 
Dari Ibnu Mas'ud 4, dari Nabi #5, beliau bersabda, 


KN JAN‏ مَنْ ن کان في bni Jadi‏ قال رَجُل: ا 
Un tea MEA apa as‏ إن الله تال جَمِيِلُ Lg‏ 


1 Tambahan dari Muslim, lihat kitab adh-Dha'fah, no. 6906. 
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الجَمَال. الكِثر A‏ وَعْمْط الناس. 
"Tidak masuk surga orang yang memiliki kesombongan sebesar semut‏ 
hitam yang kecil sekali (Dzarrah) di dalam hatinya." Lalu seorang laki-‏ 
laki bertanya, "Sesungguhnya ada seorang laki-laki (Malik bin Murarah‏ 
ar-Rahawi) senang mengenakan pakaian dan sandal yang bagus (apakah‏ 
ini termasuk kesombongan?)" Maka beliau menjawab, "Sesungguhnya‏ 
Allah dB itu Mahaindah mencintai keindahan. (Pengertian) sombong‏ 
adalah menolak kebenaran dan meren-dahkan orang lain."‏ 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, dan al-Hakim. 


2 - b : Shahih Lighairihi 
Namun (dalam riwayat al-Hakim) berbunyi, 

“AWI مَنْ بَطرَ الحَق وَارَدَرَى‎ SN وَلكِنَّ‎ 
"Namun yang sombong adalah orang yang menolak kebenaran dan 


merendahkan orang lain." 


Al-Hakim berkata, "Al-Bukhari dan Muslim berhujjah dengan 
para perawi hadits ini." 


Menolak dan membantah kebenaran. TAN As 
Merendahkan dan melecehkan manusia sebagai- : الئاس‎ kasi 


mana ditafsirkan dalam riwayat al-Hakim. [Telah 
berlalu pada Kitab Adab, bab. 22]. 


42960% - 3 : Shahih 


Dari Abu Hurairah رذق‎ dia berkata, Rasulullah # telah ber- 
sabda, 


SAKA الوَجُلَ يَقُوْل: هَلَكَ النّاشء فَهُوَ‎ gia BI 
"Apabila kalian mendengar seorang laki-laki mengatakan, 'Binasa- 


lah orang-orang tersebut, maka dialah yang lebih binasa daripada mereka'." 
Diriwayatkan oleh Malik, Muslim! dan Abu Dawud. Ia! ber- 


1 Aku katakan, Demikian juga al-Bukhari dalam kitab a/-Adab al-Mufrad, no. 759, dari jalan periwayatan 
Malik, dan hadits Ini ada di kitab a/-Muwaththa' 3/251, dan yang lainnya meriwayatkan dari beliau, namun 
beliau memiliki mutabi' pada riwayat Muslim, .مم‎ 


(Kitab Adab 


kata, "Abu Ishag telah berkata, 'Aku mendengarnya dengan nashab 
(manshub) dan rafa' (marfu') dan tidak tahu antara keduanya (yang 
benar), dia memaksudkan dengan dinashabkan huruf kafnya dari 
kata ( (AKAN) atau dirafa'kan. Imam Malik menafsirkannya dengan 
perkataan, Apabila dia mengucapkan hal tersebut dalam keadaan 
ujub (bangga dengan dirinya) dan merendahkan orang lain, maka 
dia lebih binasa daripada mereka karena dia tidak tahu rahasia 
(takdir) Allah pada makhlukNya. 


{2961} - 4 : Shahih 
Dari Jundub bin Abdillah #&, dia berkata, Rasulullah & ber- 
sabda, 
عَلَىَ‎ Jg الله ك: مَنْ ذا الَذِيْ‎ JUS ON الله‎ pakai قال رَجُلٌ: وَالله لا‎ 
عفرت له وأخبطت غلك‎ Ge أذ لا أغفر‎ 
"Seorang laki-laki berkata, 'Demi Allah! Allah tidak mengampuni 
(dosa) si Fulan.' Maka Allah 3š berfirman, 'Siapa yang telah bersumpah 


atasKu bahwa Aku tidak mengampuni dosanya? Sungguh Aku telah 
mengampuni dosanya dan menghapus amalanmu'." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 
42962) - 5 : Shahih Lighairihi 
Dari "Ugbah bin Amir 46 ره‎ bahwasanya Rasulullah 44 bersabda; 
2 57 3 33 ʻ kó; cai é E هلو لست‎ KA 3 
unea | صَالِحء‎ Jé أؤ‎ SNN a على‎ Jas jl 
Et Yasa GI ERF 055 oi J3 


"Sesungguhnya nasab-nasab kalian ini tidak (diperoleh) dengan 
celaan kepada seseorang, kalian semua adalah anak Adam. Hampir penuh 
takaran sha'? tapi belum kalian penuhi (maksudnya setara atau berdekat- 


Aku katakan, Yaitu Abu Dawud, sebagaimana tampaknya, namun ini salah, sebab pernyataan Abu Ishag 
tersebut tidak ada dalam Sunan Abu Fa tetapi dalam Shahih Muslim setelah hadits Ini dan lafazhnya: 

Bb Hah أو‎ ÓL (Hah أدري‎ ï بُو إشحَاقٌ:‎ :1 JG. Abu Ishaq ini adalah Ibrahim bin Muhammad bin 
Sufyan al- Faqih az- -Zahid salah seorang perawi Shahih Muslim. Ini penjelasan an-Naji." 

Makna (Ab) adalah hampir penuh tapi tidak dilakukan. Demikian penjelasan an-Naji. Dalam kitab an-Niha- 
yah ada keterangan bahwa pengertiannya adalah kalian seluruhnya adalah dalam nasab kepada satu bapak 


n 


(Kitab Adab 


an sebagian dari sebagian lainnya). Tidak ada kelebihan (keutamaan) se- 
orang atas lainnya kecuali dengan agama atau amal shalih. (Cukuplah 
seseorang (dengan sebab merendahkan orang lain) menjadi jelek, berkata 
kotor, kikir, dan sangat pengecut]. "1 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Baihagi, dan keduanya dari 
riwayat Ibnu Lahi'ah?. Lafazh al-Baihagi berbunyi, 


JI a صَالِح.‎ JA ot Jas يس لِأَحَدٍ عَلَى أَحَدٍ‎ 
E (ar فاحشا‎ Din al 
"Tidak ada keutamaan seseorang atas lainnya kecuali dengan (sebab) 


agama atau amal shalih. Cukuplah seseorang (dengan sebab merendahkan 
orang lain) menjadi jelek, berkata kotor, dan kikir." 


Dalam riwayat beliau lainnya, 


يس لِأَحَدٍ عَلَى oa Jatah‏ أؤ JA Bs‏ أَنْ يَكْوْنَ 
Sets Via 3‏ 


و 


"Tidak ada keutamaan seseorang atas lainnya kecuali dengan (sebab) 
agama atau ketakwaan. Cukuplah seseorang (dengan sebab merendahkan 
orang lain) menjadi berkata kotor, buruk, dan kikir." 


Hampir penuh takaran sha', maksudnya seba- : الصاع‎ 97 
gian kalian dekat dengan sebagian lainnya. í 


429639 - 6 : Hasan Lighairihi 
Dari Abu Dzar رذق‎ bahwasanya Nabi #£ telah berkata kepa- 
danya, 
أشوَد إلا‎ NG بِخَيْرِ مِنْ أخْمَرَ‎ Sad a skii 
"Lihatlah! Karena engkau tidak lebih baik daripada (orang berkulit) 
merah dan hitam, kecuali disebabkan kamu mengalahkannya dengan takwa." 


dengan satu kedudukan pada sifat kekurangan dan keterbatasan dari mencapai puncak kesempurnaan. 
Beliau menyerupakan mereka dengan isi takaran yang tidak sampai memenuhi takaran tersebut. 
1 Tambahan dari a/-Musnad, 4/145; dan demikian juga ath-Thabrani, 17/295, no. 814. 
Aku katakan, Namun yang meriwayatkan darinya adalah Abdullah bin Wahb dalam kitab a/-Jami' Dan dia 
adalah seorang yang shahih haditsnya darinya sebagaimana dijelaskan banyak Huffadz (ulama hadits). 
Aku telah mentakhrjnya dalam kitab ash-Shahihah, no. 1038. Ada yang menisbatkannya kepada kitab 
Minhaj as-Sunnah, 4/201, karya Abu Dawud, dan ini jelas suatu kesalahan. 


(Kitab Adab 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsiqah (kre- 
dibel) dan masyhur. Namun Bakr bin Abdulah al-Muzani tidak 
pernah mendengar hadits dari Abu Dzar. 


42964% - 7 - a : Shahih Lighairihi 
Dari ua. Dini Pl «$, dia peka 


aa Jap JAS ha AA dan الاش حا اق‎ 
SAN SA agal على‎ AN ول‎ gp دلا وت على‎ 


KT AA Ap jin NI‏ عند KA A‏ آلا هل AG SER‏ بَلَى يا 
رول الل Sia 56 SS iais alei JB‏ في GII SA‏ 


AANG JANG 
"Rasulullah memberikan khuthbah perpisahan kepada kami di tengah 
hari-hari Tasyrig. Beliau bersabda, 'Wahai sekalian manusia sesungguh- 
nya Rabb kalian satu dan bapak kalian satu. Ketahuilah tidak ada keuta- 
maan orang Arab atas orang Ajam (non Arab), dan orang Ajam (non Arab) 
atas orang Arab. Tidak juga orang berkulit merah atas hitam, dan orang 
berkulit hitam atas merah kecuali dengan sebab takwa. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah orang 
yang paling bertakwa di antara kalian. Ingatlah, apakah aku telah me- 
nyampaikan?' Mereka menjawab, 'Benar wahai Rasulullah!" Lalu beliau 
berkata, "Hendaknya yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir." 
Kemudian beliau menyampaikan hadits tentang pengharaman darah, harta, 
dan kehormatan." 


3 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi, dan beliau berkata, "Pada sanad- 
nya ada sebagian perawi yang masih majhul (belum jelas kredibili- 
tasnya)." 

7 -b : Shahih 

Telah lalu diawal Kitab Ilmu, bab. 1 hadits Abu Hurairah yang 
shahih dan berisi, 


1 Aku katakan, Beliau mengisyaratkan kepada Syaibah Abu Oilabah. Namun Imam Ahmad dan selainnya 
meriwayatkan hadits ini dari jalan periwayatan yang lain. Hadits ini telah ditakhrij dalam kitab ash-Shahihah, 
no. 2700. 


Kitab Adab 


, 5 za 

ف Nah‏ نه“ عله E‏ و ع نه نة 
y‏ « 5 

A E EE ا‎ 


"Siapa yang amalnya lambat (kurang), maka nasabnya tidak bisa 
menyampaikannya (ke derajat yang tinggi)." 


42965) - 8 : Hasan 
Dari Abu Hurairah & dari Nabi & beliau bersabda, 


el بالابَاءِ الاش ب نو‎ Bas lalai عة‎ LAS الله ك‎ ój 
رجا‎ ah (AA A : a A a A 
alah E تَدْفْعُ‎ A 
"Sesungguhnya Allah % telah menghilangkan dari kalian kesom- 
bongan jahiliyah dan kebanggaan pada nenek moyang, manusia seluruh- 
nya adalah anak turunan Adam, dan Adam diciptakan dari tanah. Manusia 
ada yang Mukmin bertakwa dan ada yang keji lagi hina. Hendaknya orang- 
orang itu berhenti berbangga-bangga dengan para tokoh besarnya: Sesung- 


guhnya mereka adalah arang-arang api neraka atau Allah jadikan lebih 
hina dari serangga! yang menghilangkan kotoran dengan hidungnya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan beliau 
menilainya hadits hasan, telah lalu lafazhnya [Kitab Adab, bab. 
22], dan juga al-Baihaqi dengan sanad hasan juga, dan lafazh ini 
lafazh beliau, sedangkan kosa kata asingnya telah berlalu pada 
bab tentang sombong. 


BR 


١ Dibaca ùi, dan bentuk jamaknya (jadi) seperti: (3145) (356) (صِرْدَان)-‎ (355). Demikian pada kitab 
al- Ujalah. Dengan lafazh mufrad (bentuk tunggal) ada pada riwayat at-Tirmidzi terdahulu, dan maknanya 
serangga tanah. 


Kitab Adab 


ANJURAN MENGHILANGKAN GANGGUAN DARI JALAN 
DAN SELAINNYA DARI YANG DIJELASKAN 


a OOS 


429669 - 1 : Shahih 


Dari Abu Hurairah 4, dia telah berkata, Rasulullah & ber- 
sabda, 


jih عن‎ PAN HAH RA بضع ون 3 سَبِعْوْنَ لقي‎ SI 
ANA Dea 


"Iman itu ada enam puluh atau tujuh puluh cabang lebih. Yang 
terendah adalah menghilangkan gangguan dari jalanan dan yang tertinggi 
adalah ucapan, 'Tiada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


Pernyataan: (5: AN عن‎ b ig Lui) bermakna menyingkirkan dan 
menghilangkan sesuatu dari jalan. Dan yang dimaksud dengan 
(591) adalah semua yang mengganggu orang yang lewat seperti 
batu, duri, tulang, barang najis dan sejenisnya. 


42967} - 2 : Shahih 
Dari Abu Dzar &, dia = berkata, د‎ 55 E 


PERT Gu ls Sa. $ bw Li‏ تعد 


"Dipaparkan kepadaku amalan-amalan umatku yang baik dan 
yang buruk, lalu aku mendapatkan dalam amalan-amalan baiknya terdapat 


Kitab Adab 


(amalan) membuang gangguan dari jalan, dan aku mendapatkan dalam 
amalan-amalan buruknya terdapat dahak dalam masjid yang tidak dipen- 
dam (dengan tanah)." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah. 


42968) - 3 : Shahih 
Dari Abu Barzah & a dia telah berkata, 


Gá 33 Bak AÍ تَْضِي أذ‎ gai أذري‎ A فة يا بي الى‎ 
PAN DAH Has J! dis dasi BE الله به ان شرل‎ gi 


a 

"Aku berkata, 'Wahai Nabi Allah! Aku tidak tahu jiwaku akan pergi 
(wafat) atau aku tetap hidup setelahmu, maka bekalilah aku dengan sesuatu 
yang mana Allah memberikan dengannya manfaat bagiku.' Lalu Rasu- 
lullah bersabda, 'Kerjakan ini, kerjakan ini, dan hilangkan gangguan 
dari jalan'." 

Dalam riwayat lain: Abu Barzah telah berkata, 
عَنْ طرق‎ SI إغزل‎ d بي‎ MEN Gi gale لث پا تي الله‎ 


ANANA 


ر 


"Aku berkata, 'Wahai Nabi Allah, ajarilah aku sesuatu yang mana 
aku dapat mengambil manfaat dengannya.' Beliau bersabda, 'Hilangkan 
gangguan dari jalanan kaum Muslimin'." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah. 


429695 - 4 : Shahih 
Dari Abu Hurairah +, dia telah berkata, Rasulullah # ber- 
عفد‎ 


انين iko‏ وبين © الل في كل حمل Te‏ يوفع ل علي 
مَتَاعَهُ صَدَقَة؛ ijab Kog Dio kalal WA‏ يَمْشِيِهَا إلى الصَّلَاةٍ 


Kitab Adab 


صَدَقةء ig‏ الأذى عن Gal‏ صَدَقَة. 

"Setiap persendian dari manusia memiliki kewajiban bersedekah se- 

tiap hari yang mana matahari terbit di dalamnya. Berbuat adil di antara 

dua orang adalah sedekah, membantu orang lain pada kendaraannya, lalu 

mengangkutnya atau mengangkatkan barangnya ke atas kendaraan adalah 

sedekah, kata-kata baik adalah sedekah, dan setiap langkah yang diayun- 

kannya menuju shalat adalah sedekah, serta menghilangkan gangguan 
dari jalan adalah sedekah." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari! dan Muslim. 


42970} - 5 - a : Shahih Lighairihi 
Dari Abu Dzar +, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 


PAN طَلَعَتْ فيه‎ agi JS BAL ENY یس من تفیں ان آدَم‎ 
Ag ol JIE spy بها كل‎ alas ا ین لا صَدَقَة‎ ja 
Saat AI Jaa وريز‎ In آريخ‎ : ig احبر‎ 
وَتَهْدِي‎ KA a عن الطريق»‎ 2 SNI basi KN والتهي ع عن‎ 
اللَهْمَانِ‎ ái م‎ Ita sii وَنَسْعَى‎ et عَلَى‎ Saksi Ja. ANI 
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الْمُسْتَغْيِثْء ái LA‏ ذِرَاعَئِكَ MEA ga‏ َهذَا Biz AS‏ مِنْكَ 


"Tidaklah ada satu jiwa Bani Adam, melainkan wajib baginya 
sedekah pada setiap hari yang mana matahari terbit padanya." Rasulullah 
3 ditanya, "Wahai Rasulullah! Dari mana kami memiliki sedekah yang 
(bisa) kami sedekahkan?" Beliau bersabda, "Sesungguhnya pintu-pintu 
kebaikan sangat banyak: tasbih, tahmid, takbir, tahlil, amar ma'ruf nahi 
mungkar, menghilangkan gangguan dari jalan, memperdengarkan orang 
tuli, menuntun orang buta, menunjuki orang yang minta petunjuk atas 
hajat kebutuhannya, berusaha dengan segala kemampuan kakimu meno- 
long orang yang berduka yang meminta pertolongan (pada masa kritis) 
dan membantu dengan segala kemampuan tanganmu meringankan orang 


1 Dalam Kitab al-Jihad -Bab Man Akhadza bi ar-Rikab wa Nahwihi, dan ini lafazh al-Bukhari, sedangkan 
Muslim dalam az-Zakat no. 56 
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yang lemah. Semua ini adalah sedekah darimu untuk jiwamu." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Bai- 
hagi secara ringkas.! 


5 - b : Shahih Lighairihi 
Dan beliau menambah? lafazh redaksional dalam riwayat 
lainnya, 


رمك في وه ا ةة a Kb;‏ والشؤگة P‏ 
عَنْ gb‏ الاي BEI Bila e‏ أرقن العالة لبعد 

"Dan senyummu di hadapan saudaramu adalah sedekah, dan kamu 
menyingkirkan batu, duri dan tulang dari jalanan orang adalah sedekah 


serta menunjuki orang (yang tersesat) di daerah yang menyesatkan adalah 
sedekah bagimu." 


42971 - 6 : Shahih 


Dari Buraidah رذق‎ dia telah berkata, Aku telah mendengar 
Rasulullah £ bersabda, 


في MAN‏ سن Jaka SNG‏ عليه أن يتصق Jak JE ot‏ ينها 
pE BI‏ ن يطول ذلك :فا sadza‏ قال: TA‏ ف الح 


- 


2 N AT 


"Pada manusia ada tiga ratus enam puluh persendian, yang wajib 
baginya bersedekah satu sedekah bagi setiap persendian tersebut." (Para 
sahabat) bertanya, "Siapakah yang mampu demikian, wahai Rasulullah?" 
Beliau bersabda, "Memendam dahak (dengan tanah) yang ada di masjid dan 
menghilangkan satu gangguan dari jalanan. Bila tidak mampu, maka 
dua rakaat shalat dhuha mencukupkan kamu dari itu semua." 


Menyandarkannya kepada Ahmad, 5/168 lebih utama, karena sanad periwayatannya shahih dan lebih tinggi 
dan matannya (nash haditsnya) lebih lengkap. Hadits ini juga diriwayatkan al-Bukhari dalam a/-Adab al- 
Mufrad dan at-Tirmidzi dengan yang semakna, dan beliau menghasankannya. Hadits ini telah ditakhrij 
dalam kitab ash-Shahihah, no. 575 

Demikian pada kitab aslinya dengan lafazh tunggal (515) yaitu al-Baihagi. Nampaknya yang benar dengan 
lafazh (1515) karena Ibnu Hibban juga meriwayatkannya, no. 864 dan 865, dan nomor riwayat pertama: 862. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad -dan ini lafazh beliau- Abu Dawud, 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya. 


429729 - 7 : Hasan Lighairihi 


Dari al-Mustanir bin Akhdhar bin Mu' awiyah, dari bapaknya, 
dia berkata, 


كنت مع مغقل بن يسار oi gp‏ عزنا بأذى» TUL‏ 
أو ناه ع عَن aa KA ak 4 ANG an Sal Gal‏ وَقَالَ: يا 
g‏ ما حَمَلَكَ عَلَى ما صَنَعْتَ؟ E‏ ا عم G caio DG‏ 
فُصَبَعْتٌ JÓ ali‏ سمغت Dyang‏ الله يله Ja‏ مَنْ sal bui‏ مِنْ 
gh‏ الْمُسْلِوِيْنَ» dias Ea‏ وَمَنْ LGE‏ مئه حَسَئَة aji JAS‏ 


"Aku pernah bersama Ma'gil bin Yasar & dalam suatu perjalanan. 
Lalu kami melewati satu pengganggu lalu beliau hilangkan atau singkir- 
kan ia dari jalanan. Lalu aku melihat yang seperti itu, lantas aku ambil 
dan singkirkan. Lalu beliau memegang tanganku lantas berkata, "Wahai 
anak saudaraku! Apa yang membuatmu berbuat demikian?" Maka aku 
menjawab, 'Wahai pamanku! Aku melihatmu berbuat sesuatu lalu aku 
menirukannya.' Maka beliau berkata, 'Aku pernah mendengar Rasulullah 
#5 bersabda, 'Siapa yang menyingkirkan gangguan dari jalanan kaum 
Muslimin, maka dicatat baginya satu kebaikan dan siapa yang diterima 
kebaikannya, maka ia akan masuk surga'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
demikian. Dan al-Bukhari meriwayatkannya dalam kitab al-Adab 
al-Mufrad dengan pernyataan, "Dari al-Mustanir bin Akhdhar bin 
Mu'awiyah bin Ourrah dari kakeknya." 


Al-Hafizh berkata, "Ini yang benar." 


42973) - 8 : Hasan 
Dari Abu Syaibah al-Harawi, dia berkata, 


JUS فَقَالَ: نا هذا"‎ GB حرا مِنَ‎ GB daa معاد يشي وَرَجُل‎ ONG 
Kas Oa anal من‎ NAS مَنْ رَفْعَ‎ Iris BEAN مكف رخال‎ 
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وك كانت لَه Bil jia‏ 

"Mu'adz pernah berjalan bersama seorang laki-laki, lalu Mu'adz 
mengangkat batu dari jalanan. Lantas orang tersebut bertanya, 'Apa ini?" 
Beliau menjawab, 'Aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 'Siapa 


yang mengangkat sebuah batu dari jalanan, maka dicatat baginya satu 
kebaikan, dan siapa yang memiliki kebaikan, maka ia akan masuk surga'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, 
dan para perawinya tsigah. 


4297449 - 9 : Hasan Lighairihi 
Dan beliau juga meriwayatkannya dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dari hadits Abu ad-Darda', hanya saja dia berkata, 


من أَخْرَجَ مِنْ Gb‏ الْمُسلِمينَ ani BA‏ اله له په حَسَئهَ وَمَنْ 
كَتَبَ لَه عِنْدَهُ حَسََةَ a, ASI‏ 


"Siapa yang menyingkirkan dari jalan kaum Muslimin sesuatu 
yang mengganggu mereka maka dengannya Allah mencatat baginya satu 
kebaikan, dan siapa yang Allah catat baginya satu kebaikan di sisiNya, 
maka dengannya Dia akan memasukkannya ke surga." 


42975} - 10 : Shahih 

Dari Aisyah &, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 
Al فَمَنْ‎ jais NG Gia آَم عَلَى‎ Kepi حل گل‎ 
gb عَنْ‎ Wa Ju وشح ع الله وَاسْتَغْفَرَ الل‎ en Jas ah وَحَمِدَ‎ 
أو‎ B3 al ال‎ Gb عَنْ‎ uis j Asa ال‎ 
383 IA eki SB مات‎ SANG GEN NG عَدَدَ‎ > P 
بِالْمُعْجَمَةِ.‎ a قال: يُمْشي‎ Fera gi JG Wi ا عن‎ Sa 


"Setiap manusia dari Bani Adam diciptakan atas tiga ratus enam 
puluh persendian. Maka siapa yang bertakbir, bertahmid, bertahlil, ber- 
tasbih, dan beristighfar kepada Allah, menyingkirkan batu atau duri atau 
tulang dari jalanan kaum Muslimin dan beramar ma'ruf atau nahi mung- 
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kar sejumlah tiga ratus enam puluh tersebut, maka dia pada sore hari itu 
dalam keadaan telah melepas dirinya dari neraka." Abu Taubah berkata, 
"Dan boleh jadi dia berkata, ' s2 ( Berjalan), yaitu ( dengan huruf) syin 
bertitik di atasnya' ," 1 


Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasari. 


{2976} - 11 -a : Shahih 
Dari Abu Hurairah & dari Nabi 2, beliau bersabda, 

WI ae gn le 
"Ketika seorang laki-laki berjalan di satu Jalanan, maka dia menda- 


pati batang (pohon) berduri lantas menyingkirkannya. Lalu Allah men- 
Syukurinya, lantas mengampuni dosanya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


11 -b : Shahih 
Dalam riwayat Muslim Nabi & bersabda, 


8 a 28 e ANN ر‎ Eee Ta Kara d 
ِن ظهر الطرئق كانت‎ Na في اة في رة‎ lis رجلا‎ ah ag 
o PAN 

تُؤْذِي المُسْلِمِيْنَ. 

“Sungguh aku melihat seorang laki-laki mendapatkan kenikmatan 


di surga karena Pohon yang ia Potong dari tengah Jalan yang sebelumnya 
mengganggu kaum Muslimin." 


11 - © : Hasan Shahih 


Abu Dawud meriwayatkan hadits ini juga dengan lafazh, 
Rasulullah % bersabda, 
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a E ap TA kk جر‎ 
KM فَأَدْخَلَهُ‎ 


"Seorang laki-laki yang belum beramal kebaikan sedikit pun menca- 
but batang (pohon) berduri dari jalanan. -Ada kemungkinan beliau menya- 
takan, 'Batang tersebut ada di pohon lalu ia tebang (lantas membuangnya) 
atau kemungkinan- memang ada di jalanan, lalu dia singkirkan,' lalu 
Allah mensyukuri hal itu untuknya lantas memasukkannya ke dalam 
surga. 


429779 - 12 : Hasan Shahih 
Dari Anas bin Malik &, dia berkata, 


a LS‏ تُؤْذِي a‏ ااا Alias jes‏ عَنْ el jip‏ قال 
JÚ‏ تبني yaa HE‏ يئه Us‏ ف Gib‏ في KN‏ 


"Pernah ada sebatang pohon mengganggu orang, lalu seorang laki- 
laki mendatanginya lantas menyingkirkannya dari jalanan orang-orang. 
Anas berkata, 'Nabi Allah % bersabda, 'Sungguh aku telah melihatnya 
berada dalam kenikmatan di bawah naungan pohon di surga'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la, dan sanadnya la 
ba'sa dalam mutaba'ah. 


ETE E 
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ANJURAN MEMBUNUH TOKEK (CICAK BESAR BERACUN) 
DAN PENJELASAN TENTANG MEMBUNUH ULAR DAN 
YANG LAINNYA DARI YANG DISEBUTKAN 


2 © 9 6> 


429789 - 1 - a : Shahih 
Dari Abu Hurairah è, dia telah berkata, Rasulullah # ber- 
sabda, 


GAN SUS وكَذَا حَسََة وَمَن‎ US PE 
HA A G5 وَمَنْ‎ ANI ES a (AS فَلَهُ كَذَا وَكَذَا‎ agés 
A) aa KA كَذَا وَكَذَا‎ 4G II 


"Siapa yang membunuh tokek (cicak besar) pada pukulan pertama, 
maka dia mendapatkan sekian dan sekian kebaikan. Siapa yang membu- 
nuhnya pada pukulan kedua maka dia mendapatkan sekian dan sekian 
kebaikan di bawah (derajat) kebaikan yang pertama, dan barangsiapa mem- 
bunuhnya pada pukulan ketiga, maka dia mendapatkan sekian dan sekian 
kebaikan di bawah (derajat) yang kedua." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah. 


1 -b : Shahih 
Dalam riwayat Muslim lainnya, 


SN Da Da er E KT sn A e 
وَفِي الثانية دؤن ذلك›‎ HS له مائة‎ Las Io Isl وزغا فيي‎ JS مَنْ‎ 
وَفِى الثالثة 033 ذلك.‎ 


"Siapa yang membunuh tokek pada pukulan pertama, maka dicatat 
untuknya seratus kebaikan, dan pada pukulan kedua, dia mendapat di bawah- 
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nya, dan pada pukulan ketiga, maka dia mendapatkan di bawahnya itu." 
Yang besar dari jenis cicak (tokek). : 2 لوا‎ 


42979} - 2 : Shahih Lighairihi 


Dari Sa 'ibah, mantan budak perempuan al-Fagih bin al-Mu- 
ghirah, 


NE qi‏ عَلَى ke‏ م s SI‏ رمحا وا فَقَالَتْ: يَا 
aa l‏ ما َضتعِن بهِذا؟ SIG‏ ن: JE‏ به Ja ó% GA‏ اله 


أ PFE: TOTE E‏ 
لا ناخ ata‏ علا حير و كاد يفخ عليد ا ا 


09 


"Bahwasanya dia singgah pada Aisyah &s, lalu melihat di rumahnya 
ada tombak yang disimpan. Lantas ia berkata, "Wahai Ummul Mukminin, 
apa yang engkau perbuat dengan tombak tersebut?" Beliau menjawab, 
'Aku gunakan untuk membunuh aka tokek karena Rasulullah #5 me- 
ngabarkan kepada kami bahwa Ibrahim 3%% ketika dilemparkan ke api, 
maka tidak ada seekor binatang pun melainkan memadamkan api tersebut 
dari beliau selain tokek, ia malah meniupkan api kepada beliau. Lalu Rasu- 
lullah & memerintahkan untuk membunuhnya'," 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan an- 
Nasa'i dengan tambahan. 


42980} - 3 : Shahih 
Dari Ummu Syarik c, 


1 Penulis kitab at-Targhib menyatakan setelah hadits ini: dan dalam riwayat Muslim dan Abu Dawud , beliau 
bersabda, Ka ضَرْبَة سَبِعِيِنَ‎ J WI 5 Pada awal pukulan tujuh puluh kebaikan. (al-Hafizh) menyatakan, "Sanad 
riwayat akhir ini terputus karena Suhail menyatakan, "Saudara perempuanku telah menceritakan kepadaku 
dari Abu Hurairah. Dalam naskah Shahih Muslim lainnya tertulis, (3) dan pada riwayat Abu Dawud ber- 
bunyi, (H3 R RS), secara ragu-ragu. Dalam sebagian lainnya, وَأختي)‎ AN dengan kata sambung huruf 
wawi. Bagaimanapun juga penilaiannya, seluruh anak-anak Abu Shalih yaitu Suhail, Shalih, Abad dan Saudah 
seluruhnya tidak pernah mendengar langsung hadits dari Abu Hurairah. Dan telah didapatkan dalam seba- 
gian naskah Shahih Muslim dalam riwayat ini: Suhail berkata, "Bapakku telah menceritakan kepadaku," 
sebagaimana dalam dua riwayat di atas, dan ini adalah keliru. 
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ol‏ رَسول الله 45 paN ia i‏ وَقال: كان ينفح على إِبْرَاهِيِمَ. 
"Bahwasanya Rasulullah & memerintahkan untuk membunuh tokek-‏ 
tokek seraya bersabda, 'Dahulu ia meniup api kepada Ibrahim'."‏ 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan ini lafazh beliau, Muslim 
dan an-Nasa'i dengan meringkas penjelasan an-Nafkh. 


42981) - 4 : Shahih 
Dari Amir bin Sa'ad, dari bapaknya «$, 


أن الي 4ل ya DB Ja yia‏ فقا 
"Bahwasanya Nabi ¥ memerintahkan untuk membunuh tokek dan‏ 
menamakannya Fuwaisig (binatang mungil yang berbuat fasig)"‏ 
Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud.‏ 


42982) - 5 : Shahih Lighairihi 


Dari Ibnu Mas'ud 4, dia berkata, Rasulullah £ telah ber- 
sabda, 


SA حاف ارهن‎ ad GAS SI 
"Bunuhlah seluruh jenis ular. Siapa yang takut terhadap dendam 
mereka, maka bukan termasuk dari (golongan)ku." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan ath-Thabrani 
dengan beberapa sanad periwayatan yang para perawinya tsigah, 
hanya saja Abdurrahman bin Mas'ud tidak pernah mendengar ha- 
dits langsung dari bapaknya. 


429839 - 6 : Hasan Shahih 
Dari Abu Hurairah «&, He di Nabi # bersabda, 


bên raa JB يَعْنِي الْحَيَاتِ-؛ وَمَنْ ترك‎ GAES مذ‎ A ما‎ 
É yah Ta 
"Kami tidak pernah berdamai dengan mereka sejak kami memerangi 


mereka -yaitu ular-ular-. Barangsiapa yang tidak membunuh satu dari 
mereka karena takut (terhadap balas dendam mereka), maka bukan dari 
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(golongan) kami." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam Sha- 
hihnya. 


429844 - 7 : Shahih Lighairihi 
Dari Ibnu Abbas sês, dia telah berkata, Rasulullah # bersabda, 
BAE ما سَالَمْنَاهُنَ منڏ‎ dia الْحَيَاتِ مَحَافَةَ طَلْبِهِنَّ فليس‎ NG مَنْ‎ 


"Barangsiapa yang membiarkan ular karena takut pembalasannya, 
maka bukan dari (golongan) kami. Kami tidak pernah berdamai dengan 
mereka sejak kami memerangi mereka." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan Musa bin Muslim, pera- 
wi hadits ini, tidak memastikan bahwa Ikrimah menyandarkannya 
kepada Ibnu Abbas. 


42985) - 8 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas, 

"Al-Jinnan (ular kecil putih) adalah perubahan dari jin sebagaimana 
monyet adalah perubahan dari 80111 1 


429869 - 9 - a : Shahih 
Dari Nafi' ws, dia berkata, 


وي 1 
¢ 


کان Sl‏ عْمَرَ JK‏ الحَيّاتٍ SAS‏ حَنّى yi Gie‏ لبَابَة أن رَسْوْل الله كَل 
نَهَى BE‏ جِنَانٍ ih og‏ 
"Dahulu Ibnu Umar membunuh seluruh (jenis) ular hingga Abu‏ 


Lubabah menceritakan kepada kami bahwa Rasulullah # melarang mem- 
bunuh ular rumah, kemudian beliau berhenti." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


1 Aku katakan, Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas secara mauguf dan shahih 
juga secara marfu’ Hadits Ini telah ditakhrij dalam kitab ash-Shahihah, no. 1824. 
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9 - b : Shahih 


Dalam riwayat Muslim lainnya [dan]! Abu Dawud, Abu Luba- 
bah berkata, 


e‏ إلا 


ŠI 53 5‏ فَإِنْهُمَا [WA Ol Sa Daka oi‏ 2 طن 
A‏ 


2, 2 


"Aku telah mendengar Rasulullah # melarang membunuh ular 
kecil (putih) yang berada di rumah-rumah, kecuali al-Abtar (yang putus 
ekornya) dan Dzu Thufyatain? (yang ada dua garis hitam di punggung- 
nya), karena keduanya dapat membutakan mata dan menggugurkan janin 
yang berada dalam kandungan wanita." 


42987p - 10 : Shahih 

Dari Abu as-Sa'ib, 
فَجَلَسْتُ‎ da HA في بيته قال:‎ GIE أي سَعِئِدٍ‎ de JAS 
ol ن¿ فيي‎ arli g تَحْرِيَكًا‎ Esai aia ai j ês hei 


KG اجلس فَجَلَسْتُء‎ ol JI SU WE LE i فَإِذَا‎ LG 
H فَقُلْتُ:‎ SE هذا‎ el Jú AMI في‎ 3 a JI Sai 


1 


N 


G 
. 


y‏ ساسم 


` 


لہ كان s‏ لى نا ena Ta‏ قال َخَرَجْنَا مَعَ رَسْوْلٍ الله 
KAN JIE‏ خَنْدَةٍ g‏ فکان ذلك Sala KA‏ كول الله َك pri Laii‏ 


A 
2 


ورج م إلى أ ْله ANE‏ يَوْمَاء do A‏ عَلَيِكَ A MEI‏ 2 


Led) فَأَهْوَى‎ áa بن الاين‎ ia Bp a JAH Ist 


Tidak ada pada kitab asal. Ketiga orang penta'/g kitab ini tidak memberikan keterangan padahal sangat 
jelas sekali, dan mereka telah menisbatkan riwayat ini pada Muslim, no. 2233 dan Abu Dawud, no. 5253 
dengan nomor. Ini menunjukkan bahwa mereka hanya menukil saja agar diduga mereka telah mentahgig 
kitab ini, dan sama sekali tidak benar. Semoga Allah memberikan hidayah kepada mereka. 

Akan datang tafsirnya setelah satu hadits lagi. 


n 
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JANG Siah عَلَيِكَ‎ ASI : بالإمح کک واا عة الت‎ 
عا‎ ja عَظيمة‎ Iu Op ل‎ sI SA INAP Ees Si 
PP %4 = 


ye # 


a ag به‎ akéh ل‎ La) فَأَهْوَى‎ a stall 
آم الْمَنَى. قَالَ:‎ Bal Usa سرع‎ SIS gi Sai ale Cg 
JUS أذعٌ الله أن يُحبِيَه لَنَا؟‎ dig ذلك له‎ CA6 كه‎ a Gd 


JG 5 E إسْتَغْفِوُوَا لِصَاحِبكُغ.‎ 
فَإِنْ‎ call GS a Un رام مهم‎ pe WE ii ol 
ilar HS 3G ڌا لَكُم بَعدَ ذلك‎ 


"Bahwasanya dia mengunjungi Abu Sa'id al-Khudri di rumahnya. 
Ia berkata, 'Lalu aku dapati beliau sedang shalat, maka aku duduk menung- 
gunya hingga selesai menunaikan shalatnya. Lalu aku mendengar suara 
gerakan di kayu atap rumah! di bagian pojok rumah, maka aku menoleh, 
ternyata seekor ular, lalu aku siap menyerangnya untuk membunuhnya. 
Tapi beliau memberi isyarat kepadaku untuk duduk, maka aku pun duduk. 
Setelah beliau selesai, beliau menunjuk pada suatu rumah di kampung 
tersebut lalu berkata, "Bukankah kamu lihat ini adalah rumah?' Maka aku 
menjawab, 'Ya.' Beliau berkata lagi, 'Sesungguhnya pernah ada seorang 
pemuda dari kalangan kami yang baru saja menikah.' Beliau berkata, 'Kami 
berangkat bersama Rasulullah & ke Khandag. Pemuda itu meminta izin 
(pulang) kepada Rasulullah $5 setiap tengah siang lalu pulang ke keluar- 
ganya. Lalu pada suatu hari ia meminta izin kepada beliau, lalu beliau & 
berkata kepadanya, 'Bawa senjatamu, karena aku khawatir atasmu dari 
(serangan) Bani Juraizhah.' 


Lantas pemuda tersebut membawa senjatanya kemudian pulang. 
Ternyata istrinya berdiri di antara dua tiang pintu, maka ia pun siap-siap 
melempar tombaknya ke istrinya tersebut untuk menusuknya, sedangkan 
dia dalam keadaan sangat cemburu sekali. Maka istrinya pun berkata, 
'Tahan tombakmu dan masuklah rumah hingga kamu melihat apa yang 
menyebabkanku keluar rumah.' Maka ia pun masuk, ternyata ada seekor 


1 Kata عَرَاجِئْنُ‎ bentuk plural dari 03) yaitu kayu berwarna kuning yang di dalamnya terdapat tandan. 
Sebagaimana dijelaskan dalam kitab an-Nihayah. Dan beliau berkata, "Yang dimaksud adalah kayu-kayu 
yang ada di atap rumah yang diserupakan dengan pelepah kurma." 
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ular besar melingkar di atas tempat tidurnya, maka ia menusuk tombak- 
nya ke ular dan mengenainya, kemudian ia keluar lalu memancang ular 
tersebut di rumah, lalu ular tersebut bergerak cepat menyerangnya. Tidak 
diketahui mana yang lebih dulu mati, ular atau pemuda tersebut.' Abu 
Sa'id bercerita lagi, 'Lalu kami mendatangi Rasulullah & dan menyam- 
paikan hal itu kepada beliau, dan kami katakan kepada beliau, 'Berdoalah 
kepada Allah agar menghidupkannya untuk kami. Maka Nabi ¥ bersabda, 
'Mohonkanlah ampunan bagi teman kalian!" Kemudian bersabda, 

'Sungguh di kota Madinah ada jin-jin yang telah masuk Islam, apa- 
bila kalian melihat sesuatu dari mereka, maka biarkan ia selama tiga hari. 
Apabila dia menampakkan diri kepada kalian setelah itu, maka bunuhlah, 
karena itu adalah setan'." 

Dalam riwayat lain semakna dengannya, Abu as-Sa'ib berkata 
bahwa Rasulullah # bersabda, 


Op ÉSE Galé فَحَرَجُوَا‎ Gi ab abis BB sala opa لِهِذِه‎ ol 
KL IG وَقَالَ لَهُمْ: اذْمَبوْا‎ 6 SB BU NP TOFS 
"Sesungguhnya rumah-rumah itu ada ular-ular penghuninya (biasa- 

nya dari kalangan jin), apabila kalian melihat sesuatu darinya, maka usir- 

lah atas nama Allah tiga kali. Bila ia pergi (maka biarkan), dan bila tidak, 


maka bunuhlah karena ia itu jin kafir." Dan beliau bersabda lagi kepada 
mereka, "Pergilah kalian dan kuburkanlah teman kalian tersebut." 


.Diriwayatkan oleh Malik, Muslim dan Abu Dawud. 


42988% - 11 - a : Shahih 
Dari Ibnu Umar s, 


Bg الْحَيَاتٍء‎ NA Jy Fall يح يَخْطْبُ عَلَى‎ EA سمح‎ 
الْحَبَلّ. قال عَبِدُ الله:‎ oasis ad يَطْمِسَانٍ‎ eh لين وال بتر‎ 
NYEN iii Se a is 3 b أنَا‎ Ke 

el‏ إِنَّ رَسْوْلَ الله كله HE AN Ji gal‏ بَعْدَ ذلك عَنْ 
SERA‏ 


"Bahwasanya beliau mendengar Nabi #5 berkhutbah di atas mimbar 
seraya bersabda, 'Bunuhlah ular-ular dan bunuhlah Dzu Thufyatain 


أنه 


4: 
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(yang di punggungnya ada dua garis hitam) dan al-Abtar (yang tidak 
berekor/ seakan-akan putus ekornya), karena keduanya dapat membutakan 
mata dan menggugurkan kandungan'." Abdullah menyatakan, “Ketika 
aku mengusir ular untuk membunuhnya, Abu Lubabah memanggilku, 
Jangan membunuhnya!" 


Lalu aku katakan, 'Sesungguhnya Rasulullah #8 memerintahkan 
membunuh ular.” Abu Lubabah menyatakan, ‘Sesungguhnya beliau sete- 
lah itu melarang membunuh ular yang tinggal di rumah, dan ia adalah 
penghuni rumah (dari kalangan jin)" 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Imam Malik, Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi meriwayatkannya dengan lafazh yang ber- 
dekatan dengan ini. 


11 -b : Shahih 
Dalam suatu sa ai Muslim, Ibnu Umar «$ berkata, 


II oaii الوا‎ It الكلاب‎ Ja الله يك يمر‎ Ipa سمغت‎ 
NAN قطان‎ gadi يلوان‎ K GENG ori وشوا ذا‎ 
is قال‎ a قال‎ HE ås- eti مِنْ‎ WS 533 GAN قال‎ 
Up UI UI بيا‎ WAS V uij NAN Li ERRE 
IE SAN وأنا‎ ad أو أو‎ AKAN مو بي ريد ن‎ a من ذَوَاتٍ‎ 
Uara ol JG ERA إن رَسْوْلٌ الله كل‎ LS مهلا يا عبد الى‎ 


gal AP BB اله يل‎ 

"Aku telah mendengar Rasulullah & memerintahkan membunuh 

anjing dengan bersabda, 'Bunuhlah ular-ular dan anjing serta bunuhlah 

Dzu Thufyatain dan al-Abtar, karena keduanya dapat membutakan mata 
dan menggugurkan kandungan'." 


Az-Zuhri menyatakan, "Kami menduga hal itu disebabkan racun 
bisa keduanya -wallahu a'lam-." Salim berkata, "Abdullah bin Umar telah 
berkata, 'Lalu aku tetap senantiasa tidak pernah membiarkan ular yang 
aku lihat, melainkan pasti aku bunuh. Ketika di satu hari aku mengejar 
ular dari ular-ular penghuni rumah, lewatlah Zaid bin al-Khaththab atau 
Abu Lubabah, sedang aku tengah mengejar ular. Lalu ia berkata, "Tahan 
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sebentar wahai Abdullah! Maka aku menyahut, 'Sesungguhnya Rasulullah 
25 memerintahkan untuk membunuhnya.' Ia berkata, 'Sesungguhnya Rasu- 
lullah #5 melarang membunuh ular penghuni rumah'." 


11 - © : Shahih 
Dalam suatu riwayat Abu Dawud, dia berkata, 


22 A5 Ap ga aj sa ud لكاو‎ Pen rta 
an قال 5:86 ثم‎ BI 


"Sesungguhnya setelah hal itu aan oleh Abu Lubabah, Ibnu 
Umar mendapati seekor ular di rumahnya lalu menyuruh untuk mengu- 
sirnya. Maka ular tersebut dikeluarkan ke Bagi'. Nafi' berkata, 'Kemudian 
aku melihat ular tersebut setelah itu di rumah beliau'." 


Dengan didhammahkan huruf tha'nya dan disukun- : WIKAN 
kan huruf fa“ adalah dua garis hitam di pung- 

gung ular. 

Daun pohon al-Mugl, dalam al-Lisan pohon al- : a 


MuqI disamakan dengan ad-Daum (bentuk tung- 
galnya Daumah). Ad-Daum adalah nama pohon 
yang kedaannya mirip dengan kurma. Dua garis 
di atas punggung ular diserupakan dengan dua 
daun pohon al-Mugl. Abu Umar an-Namari ber- 
kata, "Ada yang menyatakan bahwa Dzu Thufya- 
tain adalah jenis ular yang ada dua garis putih 
di punggungnya." 


Ular, dan ada yang menyatakan, "Ular yang putus : NI 
seakan-akan putus ekornya," dan ada yang me- 

nyatakan, "Ta adalah jenis ular berwarna biru ti- 

dak berekor apabila orang yang hamil melihat- 

nya, niscaya keguguran. Ini dijelaskan oleh an- 

Nadhar bin Syumail. 


Pengertiannya adalah membutakannya dengan : pa ان‎ 
sekedar kedua ular tersebut melihatnya dengan 

sebab kekhususan yang Allah berikan pada ke- 

duanya. 
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Al-Hafizh menyatakan, "Sejumlah ulama berpendapat keha- 
rusan membunuh seluruh jenis ular di gurun atau rumah, baik di 
kota Madinah atau selain Madinah. Mereka tidak mengecualikan 
macam, jenis dan tempatnya. Mereka berargumentasi dengan hadits- 
hadits umum seperti hadits Ibnu Mas'ud terdahulu, Abu Hurairah 
dan Ibnu Abbas. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa seluruh jenis ular dibu- 
nuh kecuali penghuni rumah-rumah di Madinah dan selain Madi- 
nah, maka mereka tidak dibunuh, berdasarkan hadits Abu Lubabah 
atau Zaid bin al-Khaththab tentang larangan membunuhnya sete- 
lah perintah membunuh seluruh jenis ular. 


Sedangkan sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa diperi- 
ngatkan dahulu ular yang ada di rumah-rumah di Madinah dan 
selain Madinah. Bila masih tampak setelah diperingatkan, maka 
(boleh) dibunuh, sedangkan yang ada di luar rumah, maka (boleh) 
dibunuh tanpa diperingatkan terlebih dahulu. 


Imam Malik menyatakan bahwa ular yang didapati di masjid- 
masjid (boleh) dibunuh. Mereka berargumentasi dengan sabda Rasu- 
lullah 45, 


OB CE Gs فَحَرَجُوا‎ Gi ES عَوَامِرَ فَإِذَا رايم‎ ol ola ól 
Susu Yig ذَهَبَ‎ 

"Sesungguhnya rumah-rumah itu memiliki ular-ular penghuninya 
(biasanya dari kalangan jin), apabila kalian melihat sesuatu darinya, maka 


mintalah kepadanya agar pergi atas nama Allah tiga kali. Bila ia pergi 
(maka biarkan) dan bila tidak, maka bunuhlah." 


Sebagian mereka memilih untuk mengatakan kepada ular- 
ular yang ada di rumah dengan yang ada dalam hadits Abu Laila 
yang terdahulu! 


Imam Malik menyatakan, "Cukuplah dia menyatakan, 'Aku 
peringatkan kamu atas nama Allah dan Hari Akhir untuk tidak 
menampakkan diri lagi dan mengganggu kami'." Sebagian ulama 
lagi menyatakan, "Katakan kepadanya, "Kamu akan berada pada 
kesulitan apabila kembali menampakkan diri kepada kami, sehingga 


1 Haditsnya ada pada kitab Dha'if at-Targhib wa Tarhib, silahkan merujuk ke sana, dan cukuplah dengan 
takhrij yang ada dalam hadits ash-Shahih no. 10 dalam kitab ini. 
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jangan mencela kami bila kami menyusahkanmu dengan mengu- 
sirmu'." 

Sebagian ulama ada yang berpendapat, "Tidak diperingatkan 
kecuali ular Madinah saja berdasarkan hadits Abu Sa'id al-Khudri 
terdahulu tentang Islamnya sekelompok jin di Madinah. Adapun 
ular-ular yang ada selain Madinah di seluruh dunia dan rumah- 
rumah, maka dia dibunuh tanpa peringatan, karena kita tidak 
dapat memastikan adanya jin Muslim di sana dan juga karena 
sabda Rasulullah &, 


AN yea وَالحَرَم» وَذكرٌ‎ Jl الفوّاسق تقتل في‎ Gya خمْش‎ 
"Lima dari binatang perusak yang dibunuh di tanah biasa dan tanah 
suci, dan beliau menyebutkan di antaranya ular." 


Sebagian ulama lainnya berpendapat, "Dibunuh jenis al-Abtar 
dan Dzu Thufyatain tanpa peringatan baik mereka berada di Madinah 
atau selainnya berdasarkan hadits Abu Lubabah, beliau berkata, 


سَمِعْتُ رَشؤل BM‏ نَهَى عَنْ oobil J‏ الي ail SK‏ إلا 
الأئئرَ وَذَا الطفيتين. 
"Aku telah mendengar Rasulullah & melarang membunuh ular yang‏ 


ada di dalam rumah kecuali al-Abtar dan Dzu Thufyatain." 


Semua pendapat di atas memiliki jalur sanad yang kuat dan 
dalilnya sudah jelas." Wallahu A'lam. 


42989% - 12 : Shahih 
Dari Abu Hurairah «ê db, dari Rasulullah # beliau bersabda, 


Ba SA ya a Ga sanak 


P a semut menggigit salah seorang Nabi jan 
Nabi tersebut memerintahkan mencari perkampungan semut tersebut lalu 
dibakar. Kemudian Allah mewahyukan kepadanya, '| Apakah) karena se- 
ekor semut menggigitmu lalu kamu bakar satu umat yang bertasbih'." 


Ada tambahan dalam satu riwayat lainnya, 


Ta 74 
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"Mengapa (kamu tidak mengazab) satu semut saja." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. 


Dalam riwayat Muslim dan Abu Dawud, beliau bersabda, 


SA silang b غ ىة‎ Ne + َل بي‎ 
وة‎ NG sajan 536 63 Apa تختهاء‎ 


"Salah seorang Nabi beristirahat di bawah suatu pohon, lalu seekor 
semut menggigitnya lantas dia memerintahkan untuk menurunkan barang- 
barangnya, lalu (kampung semut tersebut) dikeluarkan dari bawah pohon 
tersebut lalu Nabi tersebut memerintahkan dan membakarnya. Kemudian 
Allah wahyukan kepadanya, 'Mengapa kamu tidak mengazab satu ekor 
semut saja (yang menggigitmu)'." 


Al-Hafizh menyatakan, "Telah ada keterangan dalam beberapa 
riwayat bahwa nabi ini adalah 'Uzair AK. 

Pada sabda beliau, #i-3 Lx Sg terdapat dalil yang menun- 
jukkan bahwa membakar dahulu diperbolehkan pada syariat me- 
reka, dan ada riwayat! yang berbunyi, 


- 


Oa a الله تاك‎ SÍA aa أو‎ an نه قر‎ 


| 


ela a فَجَرَتْ‎ SA Si JAN NS ji وَدَوَاتُ وَمَنْ لم ب‎ 
Du aii A نها لَه عَلَى اغترًا صو‎ aa ed الي وها انه‎ ia 


3 


i=l قَتَلْتَ‎ ó sal HES dn i JS الله 2253 ف حَلْقَه‎ 


"Beliau melewati suatu perkampungan atau kota yang telah Allah 
dB hancurkan, lalu ia berkata, “Wahai Rabbku, dahulu di sini ada anak- 
anak dan hewan serta orang yang tidak melakukan dosa." Kemudian beliau 


1 Aku katakan, Saya memastikan ini dari riwayat isra' iliyat. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam a/-Fath, 6/255 telah 
menyampaikan dua pendapat ulama tentang nama Nabi tersebut, ada yang menyatakan, "Ia adalah Uzair. 
Sedangan al-Hakim at-Tirmidzi menyatakan bahwa ia adalah Nabi Musa." Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan, 
"AI- Kalabadzi dalam kitab Maani al-Akhbar dan al-Gurthubi dalam Tafsirnya dengan dasar ini memastikan- 
nya." 

Aku katakan, Tidak ada dasar untuk memastikannya sedikit pun selama itu bukan hadits marfu’ Ingatlah! 
Kemudian al-Hafizh Ibnu Hajar mengisyaratkan kelemahan berita ini dengan pernyataan beliau, "Dan ada 
yang menyatakan bahwa kisah ini memiliki sebab yaitu ... lalu beliau menyampaikan hadits ini." 


Is 
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duduk di bawah pohon, kemudian terjadilah kisah tersebut yang mana 
Allah takdirkan ada di TanganNya. Hal itu sebagai pengingat baginya 
atas ucapan sanggahannya terhadap keagungan takdir dan ketetapan Allah 
pada makhlukNya. Maka Allah berfirman, 'Yang menggigitmu adalah 
seekor semut, maka mengapa kamu tidak membunuh seekor semut saja?" 


Hadits ini berisi peringatan bahwa kemungkaran bila terjadi 
di suatu negeri, maka bisa jadi azabnya akan merata. 


42990) - 13 : Shahih 
Dari Ibnu Abbas ws, 


IAIN EA BIN "CAST Iya DO SP AE 
Í 35215 


"Bahwasanya Nabi & melarang membunuh empat hewan; semut, 
lebah, burung Hudhud, dan burung Shurad." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya. 


Burung yang sudah masyhur berkepala dan ber- : RA 
paruh besar memiliki bulu! yang besar-besar, se- 
paruhnya putih dan separuh lainnya hitam. 


Imam al-Khaththabi menjelaskan bahwa larangan membunuh 
semut itu hanya dimaksudkan satu jenis khusus darinya yaitu yang 
besar dan memiliki kaki-kaki yang panjang, karena ia sedikit sekali 
mengganggu dan merusak. Sedangkan lebah karena memiliki man- 
faat, dan burung Hudhud dan Shurad dilarang membunuhnya 
karena diharamkan dagingnya. Itu karena bahwa hewan-hewan 
bila dilarang membunuhnya yang mana bukan karena kesuciannya 
dan kemudharatannya, maka pelarangan tersebut dikarenakan da- 
gingnya diharamkan. 


1 An-Naji berkata, 201/2, Demikianlah kami temukan di sini dan demikian juga pada Hawasyi (Penjelasan) 
kitab Sunan karya beliau. Ini adalah kesalahan tulis. Lafazhnya adalah, tap a) (ia memiliki cakar). Al-Ashmu'i 
berkata, "Kedudukan cakar bagi binatang buas dan burung adalah sebagaimana kedudukan jari bagi manusia," 
selanjutnya dia berkata, "Sedangkan Lusi adalah kuku cakar." 
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$2991% - 14 : Shahih 
Dari Abdurrahman bin Utsman! $, 


NS دَوَاءِ؟ فَنَهَاهُ عَنْ‎ a piao ENG سال الي‎ ab أن‎ 
"Bahwasanya seorang dokter bertanya kepada Nabi & tentang katak 


yang dia jadikan sebagai komposisi dalam obat, maka beliau & melarang- 
nya dari membunuh katak." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. 


Al-Hafizh menyatakan bahwa katak itu tidak baik. Wallahu 
A'lam. 


BER 


1 Pada kitab asal tertulis 'bin Ubadah. An-Naji berkata, "Itu adalah kesalahan tulis yang jelek, tanpa diragukan 
lagi. Dia adalah Ibnu Utsman bin Ubaidillah al-Ourasyi at-Taimi, kemenakan Thalhah bin Ubaidillah, salah 
seorang dari sepuluh orang yang diberi kabar gembira dengan surga." 
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ANJURAN MENEPATI JANJI DAN AMANAH, DAN 
ANCAMAN DARI MENGINGKARINYA, KHIANAT, DAN 
MELANGGAR JANJI SERTA ANCAMAN MEMBUNUH 
ORANG YANG MEMILIKI PERJANJIAN (MU'AHAD) 
DENGAN MUSLIMIN ATAU MENZHALIMINYA 


ad 1 


429929 - 1 : Shahih Lighairihi 
Dari Anas bin Malik &, dari Nabi #4, beliau bersabda, 


22e 


Nk‏ إِلَي SI jai é‏ بِالْجَئَةِ: BP‏ حَدَّتَ أَحَدُكُمْ Ka‏ وَإِذَا 

وعد لا لف Kj‏ اين فلا يَخن. 

“Berilah jaminan enam perkara kepadaku, niscaya aku menjamin 

untuk kalian surga, yaitu apabila salah seorang berbicara, maka jangan- 

lah dia berdusta, apabila berjanji, janganlah dia menyelisihinya, dan bila 
diberi amanah, janganlah dia berkhianat." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, al-Hakim dan al-Baihagi, dan 
telah lalu dalam pembahasan kejujuran (Kitab Adab, bab. 241. 


429939 - 2 : Shahih Lighairihi 


Dari Ubadah bin ash-Shamit 4, bahwasanya Nabi & ber- 
sabda, 


ieg وَأَوْفُوا إذا‎ SAS الجَنّة: اضدقوا إذا‎ SI Gatel لني ستا‎ jl 

ENI وَأَذُوْا‎ 

"Jaminlah untukku enam perkara, niscaya aku jamin surga untukmu, 

jujurlah kalian bila berbicara, tepatilah bila berjanji, dan tunaikanlah bila 
diberi amanat." 


| 
| 
| 
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Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban dalam Shahihnya, 
al-Hakim dan al-Baihagi. [Telah berlalu dalam Kitab Nikah, bab. 1). 


429944 - 3 : Shahih 


Dari Hudzaifah #&, dia berkata, "Rasulullah # telah mence- 
ritakan kepada kami, 


2 


iya فَعَلِمُا‎ GANG = si Ag Edi AN أ‎ 
يام الوَجُلُ‎ TERI Ís g. KAN وَعَلِمُوا مِنَ‎ col ii 
IF عل لوذي» فم ب‎ Jadi قيش بن‎ ١ dal 
KS الل‎ Aje ai Ji cdi مِنْ‎ KUA A ia 
حصا‎ iH g- dab ًا ولس فيه‎ NA kas َحْرَجْتَهُ عَلَى رِجْلِكَ‎ 
ANI يوَدِي‎ IA dy SNG -dt فَدَحْرَجَهًا عَلَى‎ 
di JAWI & Md AEs إن في بني فُلَانٍ‎ JÚ خی‎ 


Os II مِنْ‎ Jasa bya Aa dlu 


# 


"Bahwa amanah turun ke pokok hati para lelaki kemudian turun al- 
Qur'an, lalu mereka mengetahui sebagian al-Qur'an dan Sunnah. Kemu- 
dian beliau menceritakan kepada kami tentang hilangnya amanah, beliau 
bersabda, 'Seorang laki-laki tidur lalu dicabut dari hatinya sifat amanah, 
lalu bekasnya tetap (tersisa) seperti titik (karena warnanya berbeda). Ke- 
mudian dia tidur lagi dan dicabut amanah dari hatinya, lalu bekasnya 
tetap (tersisa) seperti bekas lepuhan kulit disebabkan kerja seperti kerikil 
yang kamu putar di atas kakimu, lalu ia melepuh!, lantas kamu lihat ia 
menonjol dan di dalamnya tidak ada sesuatu apa pun. Kemudian ia meng- 
ambil batu kecil lalu memutarnya di atas kakinya tersebut. Hingga orang- 
orang melakukan transaksi jual beli, hampir tidak ada seorang pun yang 
menunaikan amanah hingga dikatakan, 'Itu ada di Bani fulan seorang 
laki-laki yang amanah, hingga dikatakan pada seseorang, 'Alangkah hebat- 
nya! Alangkah berakalnya! padahal tidak ada di hatinya sebiji sawi pun 


1 Kata (Wasit Uk -d يَدَهُ-مِنْ نْ تاب‎ Laki) apabila muncul air di antara kulit dengan daging, sedangkan 
menjadikan mudzakkar (bentuk laki-laki) kata kerja yang disandarkan ke kata: جل‎ Ji (kaki), juga pada 
Ia 25) padahal kata Jy (kaki) dalam bahasa Arab adalah muannats (bentuk wanita), ini karena 
ditinjau dari sisi makna anggota tubuh. 
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dari iman'." 
Diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya.! 


Dengan difathahkan huruf jim dan disukunkan : ASI 
huruf dzalnya bermakna pokok sesuatu. 

Dengan difathahkan huruf wawunya dan disukun- : ¿S 5) 
kan huruf kafnya dan setelahnya ta” bermakna 

bekas yang sedikit. 

Dengan difathahkan huruf mimnya dan disukun- : JA) 


kan huruf jimnya bermakna lepuhan tangan de- 
ngan sebab kerja atau lainnya. 


Dengan huruf ra bermakna menonjol. : مُنْتَبِرَأ‎ 


42995% - 4 : Hasan 
Dari Ibnu Mas'ud “e, dia berkata, 


Ank D JG KAN 1 كلها‎ gi sa الله‎ Ji 2 Ja 


f 


D3 $ a SEL S| : JU الل‎ J 5 J وَإِنْ‎ Laka) 2 


كيف Jig‏ ذَهَبَتَ Ju cás‏ ل: ak‏ به إلى Ha > GA a‏ به إلى 
ea a Bd Jis nd‏ یزم فقت ad‏ يراه MA‏ يفوي 
ui‏ حَنَّى Sh‏ قبَحْوِلْهَا عَلَى GEA GB a Ka‏ 
رلت عَنْ SA‏ هو يهوي في jaa i WA‏ . ثم قال: MA‏ 
اا EPA E A Sell Diss Ga‏ 

oll SR قال:‎ SS ذلك‎ 355 


DA Lb‏ عازب فَقُلْتُ: ألا تَرَى إِلَى ما قال Gl‏ مَسْعْوْدِ؟ قال: 


3 An-Naji menyatakan, "Demikianlah juga al-Bukhari, namun tidak ada riwayat tentang batu kecil." 
Aku katakan, Demikian juga beliau riwayatkan dalam 3 tempat: yaitu kitab ar-Rigag, al-Fitan dan al-Itisham. 
Imam at-Tirmidzi meriwayatkannya secara sempurna, no. 2180 dan berkata, "Hadits hasan shahih." Imam 
Ahmad, 5/383 dan Ibnu Majah, no. 4053 juga meriwayatkan, hanya saja beliau tidak menyebutkan kalimat 

Alas! lalu berkata, "Kemudian Hudzaifah mengambil secakup batu kecil dan memutarnya di atas betisnya. 
"Sanadnya shahih." 


(Kitab Adab 


كَذَاء قال: كَذَاء JG‏ ا آنا مت الله فول GAN ai ól%‏ 5 


SN NB 

"Meninggal dalam perang di jalan Allah menghapus seluruh dosa 
kecuali amanah. Dia berkata lagi, 'Seorang hamba didatangkan pada Hari 
Kiamat walaupun dia terbunuh di jalan Allah lalu dikatakan kepadanya, 
'Tunaikan amanahmu!' Maka ia pun menjawab, 'Wahai Rabbku! Bagai- 
mana menunaikannya padahal dunia telah lenyap." Lalu dikatakanlah 
kepadanya, 'Bawalah ia ke Neraka Hawiyah.' Lalu ia dibawa pergi ke Ne- 
raka Hawiyah dan amanahnya tersebut didatangkan sebagaimana bentuk- 
nya pada hari ia diserahkan kepadanya (di dunia), lalu orang tersebut me- 
lihatnya dan mengetahuinya. Lalu orang itu mengejarnya sampai menda- 
patkannya lalu memanggulnya di atas kedua pundaknya hingga ketika ia 
yakin dapat keluar, maka amanahnya tersebut lepas dari kedua pundaknya, 
lalu ia jatuh mengikutinya selama-lamanya. Kemudian dia berkata, 'Shalat 
adalah amanah, wudhu adalah amanah, menimbang adalah amanah dan 
menakar adalah amanah —beliau pun menyebutkan beberapa hal lainnya- 
dan yang terberat adalah harta titipan." Dia berkata, 'Maksudnya zadzan.' 


Lalu aku menemui al-Bara bin 'Azib lantas aku katakan kepada- 
nya, 'Sudikah kamu melihat sesuatu yang disampaikan Ibnu Mas'ud?' 
Beliau berkata demikian dan demikian! Maka al-Bara' menjawab, 'Ia benar, 
tidakkah kamu telah mendengar Allah berfirman (yang artinya), 

'Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya. (An-Nisa : 58)'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Baihagi secara mauguf. (Telah 
berlalu dalam Kitab Jual Beli, bab. 9].1 

Dikisahkan dalam kitab az-Zuhd bahwa Abdullah bin Imam 
Ahmad telah bertanya kepada bapaknya tentang hadits ini, maka 
Imam Ahmad menjawab, "Sanadnya jayyid." 


42996% - 5 : Shahih 


1 Aku berkata, Penulis tidak menisbatkannya kepada Ahmad di sini, dan dia juga tidak menyebutkan peng- 
hasanan sanadnya dari Ahmad, maka an-Naji mencantumkan pernyataan tersebut padanya. Dan yang lebih 
utama padanya adalah menisbatkannya kepadanya. Ketiga orang pentahgig menukilkan penghasaran imam 
Ahmad hanya kepadanya. Kemudian mereka berbangga diri atasnya dengan kejahilan yang sangat. Pen- 
jelasannya telah berlalu di sana. 


1357] 


Kitab Adab 


Dari Imran ban Hushain را‎ dari Nabi #£, pelan bersabda, 
د قوم‎ ET č رتهم‎ saii gi يلوتم‎ GANG قري‎ P 
33 Y3 Saran OP S3 05253 ون‎ NG يدون‎ 
SAS فيِهِم‎ ea 
"Sebaik-baiknya kalian adalah generasiku kemudian yang berikut- 
nya kemudian yang berikutnya, kemudian datang setelah mereka kaum 
yang bersaksi dan tidak diterima persaksiannya, berkhianat dan tidak 


amanah. Mereka juga bernadzar dan tidak menunaikan serta tampak 
pada mereka kegemukan (karena banyak makan)." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


42997) - 6 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah # telah ber- 
sabda, 


SE ودا امن‎ kÍ كدب وَإِذَا وَعَدَ‎ ás ni piji ii 


"Tanda-tanda orang munafik ada tiga; apabila berbicara maka ber- 
dusta, bila berjanji maka mengingkari, dan bila diberi amanah maka ber- 
khianat." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 
Imam Muslim dalam riwayat lain menambahkan, 


el ols‏ وَصَلَّى B3‏ الم 
"Walaupun ia puasa dan shalat serta mengaku sebagai Muslim."‏ 
[Telah berlalu pada Kitab Adab, bab. 24].‏ 


42998) - 7 : Hasan Lighairihi 


Dan Abu Ya'la meriwayatkan hadits ini dari hadits Anas, 
dan lafazhnya, Beliau berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah 
$ bersabda, 


ثلاث مَنْ 65 a a‏ ضام وَصَلَّى Kes‏ رَ» وَقَال al‏ 


at oA 


- 


Kitab Adab 


'Ada tiga perkara, barangsiapa yang mana tiga perkara tersebut ada 
padanya, maka ia munafik walaupun ia puasa, shalat, haji dan berumrah 
serta menyatakan, 'Sungguh aku seorang Muslim'." 


Lalu beliau menyampaikan hadits secara lengkap. (Telah ber- 
lalu pembahasannya). 


42999) - 8 : Shahih 


Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash &, bahwasanya Nabi 45 
bersabda, 


4 


ENG San BE E bya IS) bE 5 PAN من‎ e 4 
AS ml BE áb عَاهَدَ‎ BE 


ديه 


"Ada empat perkara, barangsiapa yang, empat perkara tersebut ada 
padanya, maka ia adalah munafik sejati dan orang yang memiliki salah 
satunya, maka ia memiliki salah satu sifat nifak hingga meninggalkan- 
nya: yaitu bila diberi amanah, niscaya berkhianat, bila berbicara, nis- 
caya berdusta, bila mengadakan perjanjian, niscaya melanggarnya, 
dan bila berselisih, niscaya ia berbuat fajir." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. (Telah berlalu 
pembahasannya). 


430005 - 9 : Shahih 
Dari Ibnu Umar 45, dari Nabi #5, beliau bersabda, 


pä عادر لوا‎ JS ëz: ikal الله الْأَوَلِينَ وَالْآخْرِيْنَ 23 م‎ gas 
D ce هذه ل فان‎ 


"Bila Allah mengumpulkan seluruh orang yang dahulu dan terakhir 
pada Hari Kiamat, maka diangkatlah suatu panji untuk setiap pelanggar 
perjanjian lalu dikatakan, 'Inilah pengkhianatan Fulan bin Fulan'." 


1 Pada kitab asal dan banyak naskah Shahih Muslim berbunyi, VÄ بن‎ 098) dengan dihapus alif pada (اثن)‎ 
ini adalah salah, karena huruf 3// tersebut hanya dihapus bila terletak di antara dua nama diri. An-Naji, 
202/1 menyatakan, "Ini adalah salah satu objek yang mana tidak dihapus huruf alif dari A) dalam penu- 
lisannya. Di antaranya juga hadits diangkatnya roh, lalu mereka menyatakan, su ابن‎ oG. Demikian juga 


(Kitab Adab 


Diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya.' 


430015 - 10 : Shahih 
Dalam maya! Muslim Mainnya", 


D JAS هذه‎ JÚ ca IR يَومَ الْقيَامَةِ‎ Aj عادر‎ JSI 


"Setiap pelanggar perjanjian membawa panji di Hari Kiamat sebagai 
pengenal, dikatakan kepadanya, 'Inilah pengkhianatan Fulan'." 


43002% - 11 : Hasan 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, 


kalii APA BEG‏ ا bih‏ بك , من الجُؤع» A‏ بنْس 
S‏ وَأَعْوْدُ بك مِنّ oi Wb TS‏ البطائة. 


"Rasulullah & dahulu pernah berdoa, 'Ya Allah, aku berlindung 
kepadaMu dari kelaparan, karena ia adalah sejelek-jeleknya teman tidur 
dan aku berlindung kepadaMu dari khianat, karena ia adalah sejelek-jelek- 
nya teman dekat'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa 'i, dan Ibnu Majah. 


430039 - 12 : Shahih 
Dari Yazid bin Syah ws, dia berkata, 


ja Cile Wall Y ف ا‎ kada Hah عَلَى‎ 4 Us رأث‎ 
ذا فیا أسنَان‎ JA ga < RERA] oia الل وَمَا في‎ DES NI 855 کتاب‎ 


Mi Y‏ مِنَ dl‏ وَفِتِهَا: قال رَسْوْلُ الله A‏ ذْمَةٌ الْمُسْلِمِيْنَ 


Hg d). „ditulis huruf alr pada kata (A) pada empat keadaan, berbeda dengan kesempurnaan‏ الْكَرِئِم) 
D yak ip CENS maka huruf a/f tersebut tidak dihapus kecuali bila kata (on 31)‏ بن Gl‏ بن haidts ini: Sa‏ 
ada pada awal baris.‏ 

1 Saya berkata, Hadits ini juga diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam beberapa tempat secara ringkas dan 
juga lengkap panjang. Yang paling lengkap ada pada kitab 3/4022 namun tidak ada pada riwayat beliau 
kata-kata sebelum: (45 ::). 

2 Ini memberikan praduga salah bahwa riwayat ini dari hadits Ibnu Umar juga, padahal ini adalah bagian 
dari hadits Ibnu Mas'ud, sebagaimana dijelaskan an-Naji, 202/1. Oleh karena itu, aku berikan nomor khusus, 
dan ia ada pada Shahih al-Bukhari juga pada akhir kitab a/Jizyah. Pembahasan ini adalah samar bagi orang- 
orang jahil yang bertaklid. 


(Kitab Adab 


analis al A alah ET 565 giti يَسْعَى بها‎ Ada, 


رالناس Jala Y Gs‏ الله ai‏ يَوْمَ الْقِيَامَةِ Y; Yi‏ صَرْفًا. 
"Aku telah melihat Ali &ə berkhutbah di atas mimbar, lalu aku men-‏ 
dengar beliau berkata, 'Tidak, demi Allah! Kami tidak memiliki satu kitab‏ 
pun yang kami baca kecuali Kitabullah (al-Qur'an) dan yang ada pada‏ 
lembaran ini, lalu beliau membukanya, ternyata berisi penjelasan tentang‏ 
umur-umur unta dan beberapa hal dari hukum melukai (jirahat) dan ber-‏ 
isi juga sabda Rasulullah &£, Perlindungan (suaka) kaum Muslimin adalah‏ 
satu derajat (sama saja berasal dari satu orang atau kelompok) orang yang‏ 
paling rendah dari mereka berhak berusaha untuk menjamin mereka. Maka‏ 
siapa yang melanggar (perjanjian) seorang Muslim, maka ia terkena lak-‏ 
nat Allah, malaikat dan seluruh manusia, Allah tidak menerima taubat‏ 
dan tidak pula tebusan darinya pada Hari Kiamat'."‏ 


Diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya.! 


Makna melanggar seseorang adalah apabila dia : JL SAI 
mengkhianati dan melanggar perjanjiannya. pan, 


43004) - 13 : Shahih 
Dari Anas o, dia berkata, 


G U‏ رَسْوْلُ الله كله إلا R IE‏ لمق لا أمانة له ولان لن 


1 
"Rasulullah £ hanya berkhutbah kepada kami (yang berisi), 'Tidak 


(sempurna) iman bagi orang yang tidak memiliki (sifat) amanah dan tidak 
(sempurna) agama bagi orang yang tidak memenuhi perjanjian." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam 
al-Mu'jam al-Ausath serta Ibnu Hibban dalam Shahihnya namun 
dalam riwayat beliau berbunyi, 


حَطَبنَا Iyan‏ الله كله JG‏ في خطبته. 
"Rasulullah & berkhutbah kepada kami dan berkata dalam khutbah-‏ 


1 Aku nyatakan, Bahkan diriwayatkan al- Bukhari bersama Muslim dan yang lainnya, sebagaiman telah lalu 
dalam an-Nikah, 8/17 dengan lebih sempurna daripada di sini. 


Kitab Adab 


nya."Lalu beliau menyampaikan hadits ini. 


Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam al-Mu'jam al- 
Ausath dan al-Mu'jam ash-Shagir dari hadits Ibnu Umar, dan telah 
lalu pembahasannya.! 


3005p - 14 : Shahih 
Dan burdah =; Tari Nabi WA beliau bersabda, 
hi ggi ao a 
"Tidaklah suatu kaum melanggar perjanjiannya, melainkan terjadi 
peperangan di antara mereka, dan tidaklah tampak kekejian pada suatu 
kaum, melainkan kematian akan dikuasakan kepada mereka, dan tidaklah 


satu kaum enggan menunaikan zakat, melainkan akan ditahan turunnya 
hujan pada mereka." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim dan beliau menyatakan, "Shahih 
berdasarkan syarat Muslim." [Telah lalu Kitab al-Hudud, bab. 8]. 


43006% - 15 : Hasan 


Dari Shafwan bin Sulaim, dari sejumlah anak para sahabat 
Rasulullah # dari bapak-bapak mereka (yang bersambung nasab- 
nya)? bahwasanya Rasulullah #5 pernah bersabda, 


Gs طاقته أو أخد منة‎ Gp s أؤ‎ da مُعَاهَدًا أو‎ b مَنْ‎ NI 
AAA يَوْمَ‎ Mia UB cai طِئِبٍ‎ a 


"Siapa yang menzhalimi Mu'ahad (orang kafir yang memiliki 
perjanjian suaka) atau mencelanya atau membebaninya di luar kemam- 
puannya atau mengambil darinya sesuatu dengan paksa, maka aku akan 
menjadi orang yang menuntutnya di Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. Anak para sahabat itu majhul 
(tidak jelas siapa orangnya). 


1 Dalam Dha'if at-Targhib wa at-Tarhib (Kitab Shalat, bab. 13]. 
2 Dengan wazan (43) dinasabkan sebagai masdar pada posisi sebagai hal, maknanya orang-orang yang 
bersambung nasabnya. 


Kitab Adab 


43007 - 16 : Hasan 


Dari Amru bin al-Hamig $, dia berkata, Saya telah mende- 
ngar Rasulullah # bersabda, 


SS وَإِنْ‎ AA JA مِنَ‎ UBS رجلا عَلَى دمه ثُمَ‎ GA يما رَجُل‎ 
كَافِرًا.‎ Sipil 
"Siapapun laki-laki yang memberikan perlindungan kepada seorang 


laki-laki atas darahnya (jiwanya) kemudian ia membunuhnya, maka saya 
berlepas diri dari si pembunuh walaupun yang terbunuh adalah orang 
kafir." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dalam Sha- 
hihnya, dan ini adalah lafazh miliknya. 


Ibnu Majah berkata, 
يَوْم الْقِيَامَةِ.‎ ie لِوَاءَ‎ Jas SB 


"Sesungguhnya dia membawa panji pengkhianat pada Hari Kiamat." 


43008p - 17 : Shahih 


Dari Abu Bakrah +$, bahwasanya Rasulullah # telah ber- 
sabda, 


KE رِيْحَ‎ o HE َر رَائِحَةَ‎ SBS بعَير‎ MAA نَفْسَا‎ JS مَنْ‎ 


َيُؤْجَدُ مِنْ مَسِئْرَةِ Ka‏ عَام. 
"Siapa yang membunuh jiwa Mu'ahad (orang yang memiliki per-‏ 
Janjian dengan kaum Muslimin) tanpa hag, maka ia tidak akan mencium‏ 


wangi surga, dan sungguh wangi surga itu tercium dari jarak seratus 
tahun perjalanan." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya.? Dan ia ada 
pada Abu Dawud dan an-Nasa'i dengan berbeda lafazhnya, dan 
pembahasannya telah berlalu (Kitab al-Hudud, bab. 91. 


Dalam kitab asal di sini terdapat riwayat lain dengan lafazh, عام‎ Bhk, dan ia adalah berasal dari bagian 
kitab yang lain. Adapun ketiga orang jahil tersebut, maka menggulirkannya dengan satu lafazh, dan meng- 
hasankan hadits tersebut dengan dua riwayat. Hal tersebut terjadi disebabkan adanya dalil yang banyak 
sekali karena kejahilan mereka terhadap ilmu yang mulia ini. 
Aku katakan, Demikian pula al-Hakim menshahihkannya, 1/44 dan beliau berkata, 'Shahih sesuai syarat 
Muslim, dan disepakati Imam adz-Dzahabi, dan ini benar'." 


م 


(Kitab Adab 


Pernyataan: cr j menurut al-Kasa'i dengan dhammah huruf 
ba nya berasal dari kata: 45 51 UG E ¿sÍ (saya memberikan bau 
sesuatu, maka saya memberinya bau), yaitu apabila kaum menda- 
patkan bau wanginya. Abu Amru berkata, ; ni EL من‎ AG (Dia 
tidak mencium bau, berasal dari saya telah ld ), saya 
sedang mencium bau yaitu apabila dia mendapati wangi. Sedang- 
kan yang lainnya menyatakan dengan «5 5 difathahkan huruf ya" 
dan ra nya. Namun maknanya satu yaitu mencium wanginya. 


43009% - 18 : Shahih Lighairihi 
Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Nabi # bersabda, 
YG الله‎ asi ASN رَسُوْلِهء فَقَدْ‎ itag الله‎ i3 نَفْسَا مُعَاهَدَةً لَه‎ JO ألا مَنْ‎ 
AA مِنْ مَسِيْرَةٍ سَبْعِيْنَ‎ AE وَإِنْ رِيْحَهَا‎ KJ ASN يرح‎ 
"Ketahuilah, siapa yang membunuh jiwa Mu'ahad (orang yang 
memiliki perjanjian dengan kaum Muslimin) yang memiliki perlindungan 
(keamanan) dari Allah dan RasulNya, maka sungguh dia telah melanggar 
perlindungan Allah, hingga ia tidak akan mencium wangi surga, dan 


sungguh wangi surga itu tercium dari jarak tujuh puluh tahun perjala- 
nan." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dan lafazh- 


nya ini adalah lafazh beliau, serta beliau berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


BER 


4 Dishahihkan al-Hakim, 2/127 dan disepakati adz-Dzahabi, dan di dalamnya perlu dikaji kembali sebagaimana 
dijelaskan pada kitab asal (At-Targhib). Namun hadits ini memiliki riwayat syahid dari hadits Abu Bakrah 
terdahulu (Kitab a/-Hudud, bab. 9]. 


Kitab Adab 


EE 


ANJURAN MENCINTAI (ORANG LAIN) KARENA ALLAH 
DAN ANCAMAN DARI MENCINTAI ORANG-ORANG 
BURUK (AKHLAKNYA) DAN AHLI BID'AH, KARENA 

SESEORANG ITU BERSAMA DENGAN ORANG YANG 
DICINTAI (DI AKHIRAT NANTI) 


ae > 


430109 - 1 - a : Shahih 
Dari Anas b, dari Nabi 4%, beliau bersabda, 
A das مَنْ غ کان الله‎ : OLI 33 G ye فيه وَجَدَ‎ ÉS مَنْ‎ LE 
يَعْوْدَ‎ ola إلا ل وَمَنْ‎ kang Y Iie čal: ممًا سِوَاهْمَاء وَمَنْ‎ 3 
JÖ SAR الهم كما يكره أن‎ SAAT bh بَعْدَ‎ KI في‎ 


"Ada tiga perkara, barangsiapa memilikinya, maka dia aa ia 
manisnya iman dengannya, yaitu orang yang (menjadikan) Allah dan 
RasulNya lebih dia cintai daripada selain keduanya, orang yang mencin- 
tai hamba Allah, dia tidak mencintainya melainkan karena Allah, dan 
orang yang benci kembali kepada kekafiran setelah diselamatkan Allah 
darinya sebagaimana dia benci dilemparkan ke dalam neraka." 


1-b : Shahih 


Dalam riwayat lainnya, 
الله ووش له‎ J أن‎ Lean OI s وَجَدَ‎ a Ea ثلاث‎ 
اله ون تُوْقَدَ نَارٌ‎ a La مما سِوَاهُمَا أن‎ al اف‎ 
Kak dy من أَنْ يُشْرِكَ‎ a أَحَبٌ‎ Ga pi Tas 


"Ada tiga perkara, barangsiapa memilikinya, maka dia mendapat- 
kan manisnya iman dan rasanya iman; hendaklah dia menjadikan Allah 


(Kitab Adab 


dan RasulNya lebih dia cintai daripada selain keduanya dan hendaklah dia 
mencintai dan benci karena Allah, serta hendaklah kobaran api besar yang 
dinyalakan lalu dia terjerumus ke sana lebih dia cintai dari berbuat syirik 
kepada Allah." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan an- 
Nasa 'i.! 


43011} - 2 : Shahih 


Dari Abu Hurairah ə, dia berkata, Rasulullah # telah ber- 
sabda, 


o‏ الْمتحَابُونَ بِجَلالِي؟ adl‏ أَظِلُهُمْ في 


- 


£ 


at Ag Is الله تاك‎ ól 
SE) JEN gji db 


"Sesungguhnya Allah JS berfirman pada Hari Kiamat, 'Mana 
orang-orang yang saling mencintai karena kebesaranKu? Hari ini Aku 
naungi mereka dalam naunganKu pada hari yang tidak ada naungan, 
kecuali naunganKu'." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


43012% - 3 : Hasan 
` Dari Abu Hurairah +¥, dari Nabi 4%, beliau bersabda, 


AI kal y الإبناو ا‎ eda أن‎ isa IA 
"Siapa yang ingin mendapatkan manisnya iman, maka hendaklah 
ia mencintai seseorang hanya karena Allah." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim dari dua jalan, dan beliau men- 
shahihkan salah satunya. 


430139 - 4 : Shahih 


Dari Abu Hurairah 4, juga dari Nabi #5, beliau telah ber- 
sabda, 


U5 وَضَاتٌ‎ dati GUN AB إلا‎ je َم لا‎ ab يُظِلْهُمُ الله في‎ Hata 


1 Aku nyatakan, Riwayat kedua ini hanya riwayat an-Nasa'i tanpa yang lainnya, sebagaimana ditahgig an- 
Naji, dan Aku telah takhrij dalam kitab ash-Shahihah, no. 3423. 


Kitab Adab 


في iske‏ الى dia i Jess‏ في الْمَسَاجِدٍ؛ Us RD EST‏ في الله 
اجْتَمَعَا عَلَيْهِ و AAN aies Jess cela Gsi‏ ذَاتْ صب وَجَمَالٍ JE‏ 
GH D‏ الل a Bia SAS JAS‏ تأخناها على Je‏ شما ا 

IE LSG G الله‎ jang nan b 


"Ada tujuh orang yang Allah menaungi mereka dalam naunganNya 
pada hari tidak ada naungan kecuali naunganNya, yaitu imam yang adil, 
pemuda yang tumbuh berkembang dalam ibadah kepada Allah, seorang 
yang hatinya bergantung pada masjid, dua orang yang saling mencintai 
karena Allah, keduanya berkumpul dan berpisah berdasarkan kecintaan 
kepadaNya dan seorang laki-laki yang diajak seorang wanita yang memi- 
liki kedudukan dan kecantikan (untuk berzina), lalu menyatakan, 'Aku 
takut kepada Allah." Juga seorang yang bersedekah lalu menyembunyikan- 
nya hingga tangan kirinya tidak mengetahui sesuatu yang disumbang- 
kan tangan kanannya, dan seorang yang berdzikir kepada Allah dalam 
keadaan bersendiri lalu kedua matanya meneteskan air mata." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta selainnya. 
(Telah berlalu pada Kitab Shalat, bab. 10]. 


43014) - 5 : Hasan Shahih 


Dari Anas bin Malik &, dia telah berkata, Rasulullah & ber- 
sabda, 


ما OI, LE‏ فى الله إلا gai SE‏ إلى الله كك KERAS‏ لصَاجيه. 

"Tidaklah dua orang saling mencintai karena Allah رويك‎ melainkan 

yang paling dicintai oleh Allah adalah orang yang paling besar cintanya 
kepada temannya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Abu Ya'la, dan para pe- 

rawinya adalah perawi shahih kecuali Mubarak bin Fadhalah. Ibnu 


Hibban juga meriwayatkan hadits ini dalam Shahihnya dan al-Hakim 
namun dengan redaksi, 


RAK Ba us‏ حًا لِصَاحِبه. 


"Yang paling utama dari keduanya adalah yang paling besar cinta- 
nya kepada temannya." 
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Al-Hakim menyatakan, "Shahih sanadnya." 


430159 - 6 : Shahih 


Dari Abdullah bin Amr #5, dia telah berkata, Rasulullah #£ 
wan 


na 


2 


"Sebaik-baik teman di sisi Allah adalah yang terbaik terhadap teman- 
nya, dan sebaik-baik tetangga di sisi Allah adalah yang paling baik terha- 
dap tetangganya." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau menghasankannya 
dan Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim, 
dan beliau berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


43016p - 7 : Shahih 


Dari Abu ad-Darda' +, dia memarfu'kannya, (Rasulullah #5) 
bersabda, 


ما من رَجُلَيْنٍ تَحَابًا في A a‏ إلا كان أحَبَهُمَا إلى الله WASA‏ 


"Tidaklah ada dua orang saling mencintai karena Allah (yang mana 
salah satunya) dalam keadaan tidak hadir, melainkan orang yang lebih 
cinta kepada sahabatnya adalah yang lebih dicintai Allah." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani! dengan sanad baik dan kuat. 


43017) - 8 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &&, dari Nabi %5 8, beliau bersabda, 


Ki es الله لَه عَلَى مذ‎ aib A خا لَه في‎ Ia Si 
ا ا أي آنا ل في خف التي قال ل‎ 


1 Dalam a/-Mu'jam al-Ausath, no. 5275-th. 
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5 $ عاو ع ب له حر‎ Sonte حم‎ y 
PS NGA أن اللة قذ‎ Udi الله‎ 
: 


"Bahwa seorang laki-laki mengunjungi saudaranya di suatu kampung 
yang lain, maka Allah menjadikan satu malaikat mengawasinya dalam 
perjalanannya. Dan tatkala malaikat sampai kepadanya, dia berkata, 'Mau 
ke mana kamu?' Orang itu menjawab, 'Saya ingin (pergi) menuju saudara- 
ku di kampung ini". Malaikat berkata, 'Apakah kamu mempunyai nikmat 
(harta) padanya yang sedang kamu urusi?' Ia menjawab, "Tidak. Saya 
hanya mencintainya karena Allah'. Malaikat berkata, Sesungguhnya aku 
adalah utusan Allah kepadamu, untuk menyampaikan bahwasanya Allah 
telah mencintaimu sebagaimana kamu mencintainya karena Dia'." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


Jalan. : Ta siji 
Kamu melakukannya dan berusaha untuk me- : Gi 5 


ngembangkannya. (Telah lalu pada Kitab Ber- 
bakti (Kepada Kedua Orang Tua), bab. 6). 


43018% - 9 : Shahih 
Dari Abu Idris al-Khaulani il, dia berkata, 


Ae NG Mn AEAEE So Sa E S Zo a ANA 
pneg فإذا‎ cana وَإِذا الناش‎ KI OS دَخلت مَشجد (دمشق) فإذا‎ 
2 LA (ang ع ره‎ 3 e o z "ap g - 0 مله‎ 8 pd 
sas هذا‎ i pa Sale فسالت‎ cal È 90023 AI) SALA ف شىء‎ 
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8 
G 


5 
FA 2 7 2 A Ton‏ 50 2 و 
57 فانكظء نه .8 .. 3% شي و 10 a‏ .0 واه n‏ 
يُصَلِى) نَنَظوْته حتی فصى PN‏ جه من LI J3‏ 
ب 5 
a aa 7 <,‏ ا A a‏ و الو a‏ ا ا وة و a Akun Akan‏ 
A 2 z< : 7‏ 
calé‏ 3 قلت له: والله إن ENY‏ لله فقال: الله؟ فقلت: الله. فقال: الله؟ 
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w‏ مع مله £ 


فَقُلْتُ: آل igo SA‏ رِدَائِيِ JUS ad gin‏ أَبْشِر GP‏ سمغت 
رَسْوْلَ الله كه d jas‏ قال الله تَبَارَكَ وَتَعالى: وَجَبَتْ EN ih‏ 
في Gala‏ فِيَ» Gina ANG‏ في NANG‏ فِي. 

"Aku masuk masjid (Damaskus), ternyata ada seorang pemuda ber- 

gigi putih dan orang-orang berada bersamanya, apabila mereka berbeda 
pendapat dalam suatu permasalahan, maka mereka merujuk kepadanya 
dan mengikuti pendapatnya. Lalu aku bertanya tentangnya, ada yang 


2 am 


(Kitab Adab 


menjawab, 'Dia adalah Mu'adz bin Jabal.' Ketika keesokan harinya aku 
bersegera! (berangkat di tengah hari) dan mendapati beliau telah mendahu- 
luiku datang di tengah hari tersebut, sedangkan aku mendapatinya sedang 
shalat. Lalu aku tunggu sampai ia menyelesaikan shalatnya, kemudian aku 
datangi beliau dari arah depannya lantas aku berikan salam kepadanya, dan 
berkata, 'Demi Allah! Aku mencintaimu karena Allah.' Lalu beliau menja- 
wab, 'Apakah (benar) karena Allah?" Aku menjawab, 'Karena Allah." Beliau 
bertanya lagi, 'Betul karena Allah?" Aku menjawab, (Benar) karena Allah." 
Beliau bertanya sekali lagi, 'Betul karena Allah?" Maka aku menjawab, 
(Benar) karena Allah.' Abu Idris berkata lagi, 'Lalu Mu'adz memegang 
dua ujung selendangku (yang ada di dada) lalu menarikku ke arahnya dan 
berkata, 'Berbahagialah! Sesungguhnya Aku pernah mendengar Rasulullah 
#5 telah bersabda, ' Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi berfirman, 'Cin- 
taKu wajib diberikan kepada orang-orang yang saling mencintai karena 
Aku, dan orang-orang yang duduk bermajelis karena Aku, dan orang-orang 
yang saling mengunjungi karena Aku, serta orang-orang yang saling ber- 
lomba berkorban (mengeluarkan apa yang dimilikinya) karena Aku'." 


Diriwayatkan oleh Malik dengan sanad shahih dan Ibnu Hib- 
ban dalam Shahihnya.? 


430194 - 10 - a : Shahih 
Dari Abu Muslim « WA, dia berkata, 

IN ja auy ii‏ نيا أز e‏ أن Lee‏ کر 
بيني GN JG H3‏ شَيْءِ؟ Lalai “JG ۳ EI‏ ځبوټي E‏ قال 
ا ل لا قؤل: Asa‏ بن في 
akang‏ 
Sa JG‏ عُبَادَة G3‏ الصّامِتٍ As‏ بِحَدِيث aa sultan kah‏ 
رول الله يل يمول عَنْ رَبَهِ DH‏ وَتَعَالَى: > ci‏ محبين على da‏ 


ba N 


! Kata pagi adalah berjalan di waktu hijrah yaitu di tengah hari ketika sangat panasnya. 
2 Aku nyatakan, Demikian juga diriwayatkan Ahmad dan al-Hakim, 4/168-170, dan beliau menshahihkannya, 
adz-Dzahabi menyetujuinya. 
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GINA فِيَ» وَحَمَّت مَحَبَتني على‎ ar فِيّ» وَحَمَتْ مَحَبْتِيٍ على‎ 
Pe وَالسْهَدَاءُ‎ OK dalang مِنْ نؤرء‎ gi في» هُمْ على‎ 
"Aku berkata kepada Mu'adz, 'Demi Allah, aku sungguh-sungguh 
mencintaimu bukan karena dunia yang aku harapkan mendapatkannya 
darimu, sedangkan tidak ada kekerabatan di antara aku denganmu.' Mu'adz 
bertanya, 'Lalu karena apa?" Aku menjawab, 'Karena Allah. Lalu Mu'adz 
menarik dua ujung selendangku (yang bertautan di dada) kemudian ber- 
kata, "Berbahagialah bila kamu jujur! Karena aku pernah mendengar 
Rasulullah š telah bersabda, 'Orang-orang yang saling mencintai karena 
Allah berada di naungan al-Arsy pada hari yang mana tidak ada naungan 
kecuali naunganNya. Para nabi dan syuhada” (orang yang mati syahid) 
berghibthah" menginginkan tempat mereka tersebut." 


Abu Muslim berkata lagi, "Lalu aku bertemu dengan Ubadah bin 
ash-Shamit lalu aku sampaikan hadits Mu'adz tersebut, maka beliau ber- 
kata, 'Aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda, dari Rabbnya Yang 
Mahasuci dan Mahatinggi, (Cintaku wajib! diberikan kepada orang-orang 
yang saling mencintai karena Aku. CintaKu wajib diberikan kepada orang- 
orang yang saling menasihati karena Aku, dan wajib diberikan kepada 
orang-orang yang saling berlomba berkorban (mengeluarkan miliknya) 
karena Aku. Mereka berada pada mimbar-mimbar dari cahaya. Para nabi, 
orang-orang yang mati syahid dan para shiddigin berghibthah ter-hadap 
mereka'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


10 - b : Shahih 


At-Tirmidzi meriwayatkan hadits Mu'adz saja, dan lafazhnya, 
"Aku telah mendengar Rasulullah # bersabda, 


OS مِنْ ؤر يَعْبِطْهُمْ‎ nb لَهُمْ‎ Joe ود في‎ Isak الله ك:‎ Jb 
اشد‎ 


Allah ويك‎ berfirman, 'CintaKu wajib diberikan kepada orang- 
orang yang saling mencintai karena keagunganKu. Mereka mendapatkan 


* (berkeinginan mendapatkan nikmat orang lain dan tidak berharap hilang darinya. Ed.) 
1 (Lis) dengan difsthafkan huruf ha" bermakna wajib, seperti lafazh yang lainnya. Ini disampaikan an- 
Naji. Aku nyatakan, Dan juga dengan didhamafkan, seperti Firman Allah, iá, لِرَبَهَا‎ Sg 
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mimbar-mimbar dari cahaya. Para nabi dan shiddigin berghibthah terha- 
dap mereka'." 


Beliau menyatakan, "Hadits hasan shahih." 


43020} - 11 : Shahih 
Pari, Ubadah bin ash-Shamit #&, dia telah berkata, 
ea Sa Tren EET A35 Sia On ea 
في وَحَقَّتْ مَحَبْتِيِ لِلْمْتَرَاوريْنَ‎ oli gh فى وَحَمَّتْ‎ EA 
BN aisi فِيَء وَحَفْتْ‎ 
"Aku pernah mendengar Rasulullah & menyampaikan dari Allah 
Yang Mahasuci lagi Mahatinggi bahwa Dia telah berfirman, 'CintaKu 
wajib diberikan kepada orang-orang yang saling mencintai karena Aku, 
dan orang-orang yang saling menyambung kekerabatan karena Aku, dan 
orang-orang yang saling mengunjungi karena Aku, serta wajib diberikan 


kepada orang-orang yang saling berlomba berkorban (mengeluarkan milik- 
nya) karena Aku'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih. 


43021p - 12 : Hasan Shahih 
Dari Syurahbil bin as- Simth, 
مِنْ رَسْوْلِ الله‎ ya حَدِيْئًا‎ GEA SI Ja آنه قال لمرو بْنِ عَبسَة:‎ 
Jy قَالَ: َعَم سَمِغتُ رَسُوْلَ الله كله‎ SS NG فيه شيا‎ E 
aa ِن أجلن؛‎ Og a gkah i قذ‎ JAN JG 
PRE مي لِلَذِيْنَ‎ ¿ás 383 an محري ل يَتَرَاوَوُوْنَ من‎ 
AH مِنْ‎ Ola لِلَذِيْنَ‎ gah وَقَدْ حَمَّثْ‎ > Al من‎ 
"Bahwa dia berkata kepada Amru bin 'Abasah, 'Apakah kamu men- 
ceritakan satu hadits yang telah kamu dengar dari Rasulullah & tanpa 
ada kelalaian dan kebohongan?' Beliau menjawab, 'Ya! Aku telah mende- 


ngar Rasulullah & bersabda, ' Allah 3& telah berfirman, (Cintaku Wajib 
diberikan kepada orang-orang yang saling mencintai karena Aku. CintaKu 
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wajib diberikan kepada orang-orang yang saling mengunjungi karena Aku, 
dan wajib diberikan kepada orang-orang yang saling berlomba berkorban 
(mengeluarkan miliknya di jalan Allah) karena Aku, serta wajib diberikan 
kepada orang yang bersahabat karena Aku'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsigah dan 
ath-Thabrani dalam ketiga kitab Mu'jamnya, dan ini lafazh beliau 
serta al-Hakim, dan beliau berkata, "Shahih sanadnya."! 


43022% - 13 : Shahih 


Dari Ibnu Abbas ês, bahwasanya Rasulullah #5 telah ber- 
sabda, 


إن لله aj‏ يوم HA‏ عَنْ AN ois‏ وَكِلَنَا يدي الله يَمِيْنُ» على 
ik‏ من OS‏ وُجُوْهُهُمْ NG igi NG AG Nya op ie‏ صِدَيْقَيْنَ. 
قيل: ا رول الل مَنْ هُمْ؟ JB‏ هم Jala DAS‏ الله D‏ وَتَعَالى. 


"Sesungguhnya Allah memiliki orang-orang yang duduk di sebelah 
kanan al-Arasy dan kedua tangan Allah adalah kanan, (mereka) berada 
di atas mimbar-mimbar dari cahaya, wajah-wajah mereka pun dari cahaya. 
Mereka ini bukan para nabi, orang yang mati syahid dan tidak juga 
Shiddig." Rasulullah ditanya, "Wahai Rasulullah, siapakah mereka?" 
Beliau menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang saling mencintai 
karena keagungan Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad la 2454 2 


43023p - 14 : Shahih 


Dari Abu Hurairah &, dia telah berkata, Rasulullah # pernah 
bersabda, 


Saya belum menemukan hadits dari Amru bin 'Abasah ini pada kitab beliau. Adapun ketiga orang بم‎ 
maka mereka mengklaim bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Hakim, 4/169. Hal ini disebabkan 
kerancuan mereka yang sangat banyak. Karena yang ada pada al-Hakim di tempat yang ditunjuk adalah 
hadits Abu Idris yang terdahulu sebelum dua hadits tersebut. 

Penisbatan ke Ahmad adalah kesalahan dalam berpraduga dan kesalahan dari sebagian orang yang menulis- 
nya. Yang benar hadits ini diriwayatkan ath-Thabrani sebagaimana dijelaskan al-Haitsami, dan ini ada dalam 
kitab a/-Mu jam al-Kabir, 12/134, no. 12686, dan ada pada sanadnya 'An'anah (lafazh "dari") Habib bin Abi 
Tsabit. Namun hadits ini memiliki riwayat penguat yang menjadikannya hadits yang kuat, di antaranya hadits 
Amru bin 'Abasah yang lalu (Kitab adz-Dzikr, bab. 2). 
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3 Ki ا‎ AN ak dan La Ike الله‎ sa o? 3 
خا الائ‎ 5 56 y ae Je De HAS atal 
م قرا أ آلا إت اول‎ GEN إِذَا حَزِنَ‎ ó NG 
KA 20 روم‎ NG gi LA 
OE ولا هم‎ HA 
"Sungguh ada di antara hamba-hambaKu yang bukan para nabi, 
namun para nabi dan syuhada' berghibthah kepada mereka." Ada yang 
Rasulullah ditanya, "Siapakah mereka? Mudah-mudahan kami mencin- 
tai mereka." Beliau menjawab, "Mereka adalah satu kaum yang saling 
mencintai dengan cahaya Allah tanpa ada hubungan kerabat dan nasab. 
Wajah-wajah mereka adalah cahaya di atas mimbar-mimbar dari cahaya. 
Mereka ini tidak khawatir bila orang-orang lain khawatir dan tidak 
bersedih bila manusia sedih. Kemudian beliau membaca Firman Allah, 
'Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawa- 
tiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yunus: 
627." 
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah dalam Shahih- 
nya, dan lafazhnya ini adalah lafazh beliau, dan ini lebih sempurna. 


430244 - 15 : Shahih 


Dari al-Irbadh bin Sariyah &, dia telah berkata, Rasulullah 
2 bersabda, 


SENI JE في ظل عَرْشِيْء يَوْمَ لا‎ gA قال الله ْك: الْمْتَحَابُونَ‎ 
"Allah Æ telah berfirman, 'Orang-orang yang saling mencintai 


karena keagunganKu berada di dalam naungan 'ArasyKu pada hari tidak 
ada naungan kecuali naunganKu'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid. 


43025% - 16 : Hasan 


Dari Abu ad-Darda 4, dia telah berkata, Rasulullah # pernah 
bersabda, 
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e5 على‎ gA g: 17 ولا شق‎ AA هوا‎ Nak 
E D PE 5 0 

"Sungguh Allah akan mengutus beberapa kaum pada Hari Kiamat, 

pada wajah-wajah mereka ada cahaya pada mimbar-mimbar permata 
(mutiara). Manusia berghibthah kepada mereka. Mereka bukan para nabi 
dan syuhada" Lalu beliau berkata, "Maka datanglah seorang Badui ber- 
lutut di atas kedua lututnya sembari berkata, 'Wahai Rasulullah, jelaskan- 
lah tentang mereka kepada kami hingga kami mengenal mereka!" Beliau 
menjawab, 'Mereka adalah satu kaum yang saling mencintai karena Allah 


dari berbagai kabilah dan negeri yang beraneka ragam. Mereka berkumpul 
untuk mengingat Allah lalu mereka berdzikir kepada Allah'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan! 


43026p - 17 : Shahih Lighairihi 


Dari Umar æ, dia telah berkata, Rasulullah # pernah ber- 
sabda, 


o)‏ مِنْ oke‏ اله UN‏ ماهم ANN alas tags NG asal,‏ وَالشّهَدَاهُ 
يوم الْقِيَامَة Ia aka‏ < الله. AE‏ يا رَسْوْلَ Ba‏ من هُمْ؟ J6‏ 
هُمْ 3 PET:‏ %< اله عَلَى عير dÉ bk giz Yo 3 cE‏ 
API 9) aló‏ وق up dd el‏ لا Org‏ إذا sagah Sl‏ 
Ops ya‏ إِذَا oj‏ النّاش. 183 هذه | fiy gyi‏ 
OKAAN jae Ap‏ 

"Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah terdapat orang-orang 

yang bukan para nabi dan syuhada', namun para nabi dan syuhada” ber- 


ghibthah kepada mereka pada Hari Kiamat dengan sebab kedudukan mereka 
dari Allah." Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, beritahukanlah kami, 


1 Demikian disampaikan al-Haitsami, 10/77. 
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siapa mereka?" Beliau menjawab, "Mereka adalah satu kaum yang saling 
mencintai dengan al-Qur'an tanpa ada pertalian kekerabatan di antara 
mereka dan tidak juga hubungan harta yang diberikannya. Demi Allah, 
sungguh wajah-wajah mereka memiliki cahaya, dan mereka ada di atas 
cahaya. Tidak ada kekhawatiran pada mereka ketika manusia merasa khawatir 
dan tidak bersedih hati ketika manusia bersedih hati. Lalu Rasulullah & 
membaca Firman Allah (yang artinya), "Ingatlah, sesungguhnya wali- 
wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati. (Yunus: 62)'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


43027% - 18 : Shahih Lighairihi 
Dari Abu Malik al-Asy'ari +, dari Rasulullah &, beliau telah 
bersabda, 


eib ك عِبَادًا ليسا‎ ad SI وَاعْلّمُوَا‎ Nang إِسْمَعْؤاء‎ A با ها‎ 
الله.‎ 3 bag aa 9 n ENI Kira ing 2 
KEN na 13 Y3 a يشا‎ AN الل تاش من‎ Da رَد‎ 6 
Wa لَنَا‎ ng Ad laga PTIK هنا عَلَى مَجَالِسهِمْ 03 من‎ 
Jú; HAN بِسْوَال‎ 2 BD نا شَكِلْهُمْ لنَا- 33 وَجْهُ‎ Hao 
Ha dha 3 jasa gls ÚI GÍ هُمْ تاش من‎ Ba Ipa 
KAA a في الله وتصافؤاء يَضَحْ‎ AS SEA أزحام‎ 
PA Up وُجُوْهَهُمْ 55 وام‎ JAH ٠ desa من نۇر فِيَجْلِسُوْنَ‎ 
tali ف‎ epes لا‎ KUN الله‎ Ada 33 مرون‎ NG Laka) الاش يوم‎ 
OP وَلَا هُمْ‎ 

"Wahai sekalian manusia dengarlah, fahamilah dan ketahuilah bahwa 
Allah memiliki hamba-hamba yang bukan dari kalangan para nabi dan 


"syuhada, para nabi dan syuhada” berghibthah kepada kedudukan dan 
kedekatan mereka kepada Allah." 


PN 


(Kitab Adab 


Maka berlututlah seorang Badui dari kalangan orang asing yang 
jauh dengan menunjukkan tangannya kepada Nabi #& lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, sejumlah orang yang bukan dari kalangan para nabi dan 
syuhada, sedangkan para nabi dan syuhada berghibthah kepada mereka 
atas tempat duduk dan kedekatan mereka dari Allah. Sebutkanlah sifat-sifat 
mereka dan jelaskanlah tentang mereka kepada kami -yaitu menjelaskan 
sifat-sifat mereka, menggambarkan bentuknya-." Lalu Wajah Rasulullah 
#45 berseri-seri dengan sebab pertanyaan Badui tersebut. Lalu Rasulullah 
85 bersabda, "Mereka adalah satu kaum yang beraneka ragam! dan dari 
pecahan kabilah-kabilah, tidak ada keterkaitan di antara mereka (dalam 
bentuk) kekerabatan yang dekat, mereka saling mencintai karena Allah dan 
(bersatu) meluruskan barisan. Pada Hari Kiamat Allah meletakkan 
untuk mereka mimbar-mimbar dari cahaya lalu mereka mendudukinya, 
hingga Allah jadikan wajah-wajah mereka bercahaya dan pakaian mereka 
bercahaya. Manusia mengalami kekhawatiran yang dahsyat di Hari Kiamat 
sedang mereka tidak merasa khawatir. Mereka inilah wali-wali Allah yang 
tidak ada kekhawatiran pada mereka dan tidak pula mereka bersedih hati." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la dengan sanad hasan 
serta al-Hakim, beliau berkata, "Shahih sanadnya."? 


430289 - 19 : Hasan 
Dari Mu'adz bin Anas :&, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 
اسْتَكْمل‎ aib لله‎ a AR لل‎ LNG وَمَنَعْ له‎ ad مَنْ أغطى‎ 
Ala) 
"Siapa yang memberi, menahan, mencintai, membenci, dan menikah 
karena Allah, maka dia telah menyempurnakan imannya." 
Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, dan beliau berkata, 
"Hadits munkar," dan al-Hakim, dan beliau berkata, "Shahih sanad- 
nya," dan al-Baihaqi serta yang lainnya. 


1 Tidak dikenali siapa mereka, dan kata GI bermakna orang yang kembali kepada keluarganya. 
? Demikian beliau katakan, dan al-Hakim tidak meriwayatkannya dari hadits Abu Malik, namun dari hadits 
Ibnu Umar, 4/170-171 dan aku telah mentakhrinya dalam ash-Shahihah, no. 3464. 


Kitab Adab 


43029% - 20 : Hasan Shahih 


Dari Abu Umamah 4, bahwasanya Rasulullah # telah ber- 
sabda, 


"Siapa yang mencintai, membenci, memberi dan menahan karena 
Allah, maka dia telah menyempurnakan iman." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


43030) - 21 : Hasan Lighairihi 
Dari Al Bara bin 'Azib è, dia berkata, 
AISI NE SES الإشلام‎ sé GENG كَل‎ AI جُلَوْسَا عِنْدَ‎ US 
صِيَامُ رَمَضَانَ. قال: حَسَنٌ وَمَا هُوَ به.‎ AG وما هى يها‎ as قال؟‎ 
STONE Si JÚ هو به»‎ Gg حَسَنٌء‎ :JÓ Sai Ipit 
الله.‎ ia تُحِبٌ فِي‎ 
"Kami duduk-duduk di sisi Nabi & lalu beliau bersabda, "Ikatan 
Islam apa yang paling kokoh?" Mereka menjawab, 'Shalat.' Beliau bersabda, 
'Itu bagus, namun bukan itu." Lalu mereka berkata, 'Puasa Ramadhan." 
Beliau bersabda, 'Bagus, tapi bukan itu." Lalu mereka berkata, 'Jihad.' Maka 
beliau bersabda, 'Bagus, namun bukan itu." Selanjutnya beliau pun ber- 


sabda, 'Sesungguhnya ikatan iman yang paling kokoh adalah kamu cinta 
dan benci karena Allah'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Baihagi, keduanya dari ri- 
wayat Laits bin Abi Sulaim. 


430315 - 22 : Hasan Lighairihi 


Ath-Thabrani meriwayatkannya dari hadits Ibnu Mas'ud, tapi 
lebih pendek darinya. 


43032% - 23 - a : Shahih 
Dari Anas &, 


Kitab Adab 


Ó‏ رجلا سَأَلَ وَسْوْلَ HA‏ مى الساعَة؟ قَالَ: وما s csi‏ قَالَ: 


> براه 


Lol NAN‏ الله وَرَسْوْلَهُ IE‏ : أنْتَ مع من أخيبت؟ 


an 


as Ga Ai BI 2a LL To Ju‏ أن كن مَعَهُمْ 


ر 


A‏ لَم أغمل عَمَلَهَُ]. 


"Bahwasanya seorang laki-laki telah bertanya kepada Rasulullah 
#5, "Kapan Hari Kiamat terjadi?" Maka beliau bersabda, 'Apa yang telah 
kamu persiapkan untuk itu?' Ia menjawab, 'Tidak ada, hanya saja aku 
mencintai Allah dan RasulNya.' Maka beliau bersabda, 'Kamu bersama 
orang yang kamu cintai." 

Anas berkata, "Kami tidak pernah senang dengan sesuatu sebagai- 
mana senangnya kami dengan pernyataan Nabi 5, ' Kamu bersama orang 
yang kamu cintai'." 

Anas berkata lagi, "Aku mencintai Nabi #5, Abu Bakar, dan Umar, 
dan berharap aku (dibangkitkan) bersama mereka dengan sebab cintaku 
pada mereka (walaupun aku belum mengamalkan (semua) amalan merekal." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


23 - b: Shahih 
Dalam e lain e al- Pan 


Ja E ji AH Ta قائمَة؟ قال: ويلك و ما أَعْدَدْتَ ا قَال: ما‎ 
a JB قُلْنَا: وَنَحْنُ كَذْلِكَ؟‎ ég da g ك‎ a 
شَدِيْدًا.‎ wj Juy Kn ye 


"Bahwa seorang laki-laki dari penduduk Badiyah (pedalaman)? men- 
datangi Nabi & lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, kapan kiamat terjadi?" 


Tambahan dari al-Bukhari, dan susunan kalimatnya adalah milik beliau. Al-Bukhari telah meriwayatkannya 
dalam Managib Umar dan riwayat lainnya milik al-Bukhari diriwayatkan dalam a/-Adab' dan pada kitab 
asal ada sedikit kesalahan, dan telah aku ralat. 

Orang ini adalah orang Badui yang kencing di masjid, sebagaimana terdapat dalam hadits lain. Ini dijelaskan 
dalam Fath al-Bari . 


n 


(Kitab Adab 


Beliau & menjawab, 'Celakalah kamu (ungkapan keterkejutan), apa yang 
telah kamu persiapkan untuknya?’ Ia menjawab, ' Aku tidak menyiapkan 
apa-apa, hanya saja aku cinta kepada Allah dan RasulNya.' Beliau & ber- 
sabda, 'Sesungguhnya kamu bersama orang yang kamu cintai.' Kami ber- 
kata!, 'Dan kami pun demikian?" Beliau menjawab, 'Ya.' Maka kami pun 
sangat senang sekali ketika itu." 


Imam at- Tirmidzi? meriwayatkan hadits ini dengan lafazh, 

AA‏ اقات رَسْوْلِ dah pp EN‏ أَرَهُمْ فرحا بِشَيْءٍ 

PI من‎ JAAN Je JAN La JAN مل فال وك :ا وشول الف‎ 
CA ءُ مَعَ مَنْ‎ beri BEA سول‎ 5 ÓG taie Jaka Y5 به‎ Jasa 


"Aku melihat para sahabat Rasulullah #5 sangat senang sekali dengan 
suatu (sabda Nabi) yang mana aku belum pernah melihat mereka senang 
melebihi itu. Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah, 'Wahai 
Rasulullah, seorang laki-laki mencintai seseorang atas amalan kebaikan 
yang dia lakukan, dan dia tidak mengamalkan amalan seperti orang ter- 
sebut.” Maka Rasulullah # bersabda, 'Seseorang itu bersama orang yang 
dia cintai." 


3 
<e 
اشد‎ 


43033% - 24 : Shahih 
Dari Ibnu Mas'ud «š, dia berkata, 


Pa an ل ا‎ 


pa laki-laki T menemui Rasulullah %5 lalu 2 "Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang seorang laki-laki mencintai 
suatu kaum, sedangkan dia tidak bisa menyamai (amalan) mereka.’ Maka 
Rasulullah & bersabda, 'orang itu bersama orang yang dia cintat." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Pada kitab asal tertulis: (JB) dan ralat dari al-Bukhari. Ahmad, 3/192, meriwayatkan hadits ini dengan 
lafazh: sahabat beliau berkata. 

Demikian pada kitab Asal. Tampaknya ini kekeliruan tidak disengaja atau kesalahan dari penyalin kitab. 
Karena lafazh yang ditulis tersebut adalah lafazh Abu Dawud dalam 2/-Adab, no. 5127 cet. Himsh, sedang- 
kan riwayat at-Tirmidzi maka beliau meriwayatkannya, no. 2386, semakna dengan riwayat al-Bukhari yang 
kedua, dan beliau menshahihkannya. 


n 


(Kitab Adab 


43503545 - 25 : Shahih Lighairihi 


Ahmad meriwayatkannya dengan sanad hasan secara ringkas 
dari hadits Jabir, 


5 Qr 
KA الْمَدْءُ & من‎ 


"Seseorang itu bersama orang yang dia cintai." 


43035) - 26 : Shahih 
Dari Abu Dzar رذق‎ bahwasanya dia berkata, 


Lan AN EN UNO ban‏ الْقَوم Ng‏ شتطيع أن Jax‏ يعملهم؟ قَالَ: 


- 
- 


SSB Jú Hasan ea JG D 
i 


TA Jr 5 ANAE GS si AHH „JÖ NGA KES w PB 


"Wahai Rasulullah, seorang laki-laki mencintai suatu kaum, namun 
dia tidak mampu beramal dengan amalan mereka?" Lalu beliau menjawab, 
"Kamu wahai Abu Dzar bersama orang yang kamu cintai." Ia berkata, 
"Sungguh aku mencintai Allah dan RasulNya." Beliau menjawab, "Sung- 
guh kamu bersama orang yang kamu cintai." (sang perawi dari Abu Dzar) 
berkata, "Abu Dzar mengulangi perkataan tadi, dan Rasulullah #& mengu- 
langi lagi pernyataannya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


43036p - 27 : Hasan 
Dari Abu Sa'id al-Khudri <5, bahwasanya dia telah mendengar 
Nabi & bersabda, 
طَعَامَكَ إلا تم‎ SE V3 لا نُصَاحِتْ إلا مُؤْمِئَاء‎ 
"Janganlah berteman kecuali dengan Mukmin, dan jangan ada orang 
yang makan makananmu kecuali orang yang bertakwa." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya.! 


1 An-Naji menyatakan, 203/1, penyandaran penulis akan hadits tersebut kepada Ibnu Hibban- padahal Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi telah meriwayatkan hadits tersebut dan menghasarkannya- adalah aneh, padahal 
beliau menyebutkan hadits ini dalam kitab Mukhtashar Sunan, namun yang terjadi dalam kitab ini tidak 
terjadi dalam kitab lainnya. 


(Kitab Adab 


43037% - 28 : Shahih Lighairihi 
Dari Ali &5, dia berkata, Rasulallah bersabda, 


8, 


لات NA‏ له هم في الإشلام كَمَنْ لا سهم 
اا Ee‏ 


"Ada tiga perkara yang benar; Allah tidak akan menjadikan orang 
yang memiliki saham (kebaikan) dalam Islam sebagaimana orang yang 
tidak punya saham, dan Allah tidak akan menjadikan seorang hamba se- 
bagai pemimpin (di dunia) lalu Dia mengangkat orang lain sebagai pemim- 
pin (di akhirat), serta tidaklah seorang laki-laki mencintai suatu kaum, 
kecuali ia dibangkitkan bersama mereka." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam ash-Shaghir 
dan al-Mu'jam al-Ausath dengan sanad jayyid. 


43038) - 29 : Shahih Lighairihi 


Dia juga meriwayatkan dalam al-Mu'jam al-Kabir dari hadits 
Ibnu Mas'ud!. 


43039% - 30 : Shahih Lighairihi 
Dari “Aisyah رهظ‎ bahwasanya Rasulullah £ bersabda, 


Te ea الله مَنْ‎ Jam Y Gali AK لات‎ 
4; HESE وَالصَّوْمْ‎ MAI ENG الإشلام‎ Hels TA سهم‎ 
Yu jêg d NG daa غَيْرَهُ يَْمَ‎ aa IN a 
الله مَعَهُمْ.‎ alas 


"Ada tiga hal yang mana aku bersumpah atasnya: Allah tidak akan 
menjadikan orang yang punya saham (kebaikan) terhadap Islam sebagai- 
mana orang yang tidak memiliki saham. Dan saham-saham Islam ada tiga: 


1 Aku nyatakan, Zahir dari kemutlakan ini bermakna marfu' padahal realitasnya beliau sampaikan dalam a/- 
Mu'jam al-Kabir, 9/175-176, dari jalan periwayatan Abdurrazag, demikian juga Abdurrazag meriwayatkan 
dalam a/-Mushannaf, 11/199, no. 20318. Juga al-Haitsami, 1/38, menyebutnya dan menyatakannya 
ber//at dengan sebab terputus sanadnya. Kemudian ath-Thabrani meriwayatkannya dengan sanad yang 
lain, namun haditsnya maugufdan terputus sanadnya (munqati) juga. Akan tetapi hadits ini dalam hukum 
Marfu' Al-Baihaqi meriwayatkan hadits ini juga dalam kitab asy-Syu ab, 6/489-490 dari jalur pertama. 


ای ا MA‏ 


Kitab Adab 


Shalat, puasa dan zakat. Allah tidak mengangkat seorang hamba menjadi 
pemimpin di dunia ini lalu mengangkat orang lain di Hari Kiamat dan 
tidaklah seorang yang mencintai suatu kaum, melainkan Allah menjadi- 
kannya bersama mereka." (Al-Hadits). 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik [Telah berlalu 
pada Kitab Shalat, bab. 13). 


Pan 


Kitab Adab 


1525 


ANCAMAN DARI SIHIR DAN MENDATANGI DUKUN, 
PARANORMAL DAN PERAMAL DENGAN 
MENGGUNAKAN PASIR ATAU KERIKIL ATAU 
SEJENISNYA DAN ANCAMAN DARI 
MEMBENARKAN MEREKA 


43040% - 1 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi 5, beliau bersabda, 
k Da :JÓ TA G3 الى‎ Tae 26 PE vú zji Teng naa nt) 
Ja 3 Gl وَأَكْلُ‎ < JL إلا‎ AN و‎ l P 383 > dad 
Ea BAN وفلف الات الْعَافلات‎ Aa NG يوم‎ arak Da 
"Jauhilah tujuh penghancur!" Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apa itu?" Beliau & menjawab, "Syirik kepada Allah, sihir, membunuh 
jiwa yang Allah haramkan kecuali dengan hag, memakan riba, memakan 


harta anak yatim, kabur pada hari peperangan dan menuduh (zina) kepada 
wanita yang baik yang Mukminah yang lalai." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta lainnya. (Kitab 
Jual Beli, bab. 191. 


43041% - 2 : Shahih Lighairihi 
Dari Imran bin Hushain &, dia berkata, Rasulullah & ber- 
اناد‎ 


Teen‏ ينا ول A‏ ل لسر د 


"Bukan dari (golongan) kami, orang yang meramal (ramalan 


(Kitab Adab 


pesimistis) atau diramalkan atau meramal hal-hal ghaib atau diramalkan 
atau menyihir atau disihirkan untuknya. Siapa yang mendatangi dukun 
lalu membenarkan pernyataannya, maka telah kufur dengan (syariat) yang 
diturunkan kepada Muhammad &£." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid. 


43042% - 3 : Shahih Lighairihi 
Ath-Thabrani meriwayatkannya dari hadits Ibnu Abbas tanpa 
ucapan, 


sea من‎ 
"Siapa yang mendatangi..." 
Dengan sanad hasan. 


43043% - 4 : Shahih Lighairihi 


Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam kitab Shahihnya dari 
hadits Abu Bakar bin Muhammad bin Amru bin Hazm, dari bapak- 
nya, dari kakeknya, 


SANG AAN فِي‎ gas JAN ي كتبة إِلَى‎ CUE في تاب التي‎ 
الْقِيَامَةِ:‎ ey عِنْدَ الله‎ JI BL olg a 56 65l SLANG 
اله‎ Jaa BA الح‎ a المي‎ J5 بالل‎ iyi 
Bis ezi وَتَعَلَمْ‎ AN gis kN وَعَمُوْقُ‎ AE وم‎ 
SI Ju ISI الربَاء‎ 


"Tentang surat Nabi #5 yang ditulis beliau untuk penduduk Yaman 
dalam hal-hal yang wajib, Sunnah, diyat (tebusan) dan zakat. Disebutkan 
di dalamnya, 'Sungguh dosa besar yang terbesar di sisi Allah pada Hari 
Kiamat adalah menyekutukan Allah, membunuh jiwa Mukmin tanpa hag, 
kabur dari jalan Allah pada hari pertempuran, durhaka kepada kedua orang 
tua, menuduh zina wanita baik-baik, belajar sihir, memakan riba, dan me- 
makan harta anak yatim'." 


(Telah berlalu pada Kitab Jihad, bab. 11). 


(Kitab Adab 


43044% - 5 : Shahih 
Dari Jabir bin Abdillah ss, dari Nabi &, beliau bersabda, 


BEA SE jl بمَا‎ gas فَقَدْ‎ JB بمَا‎ aab من اتی كَاهِنًا‎ 

"Siapa yang mendatangi dukun lalu membenarkan pernyataannya, 

maka dia telah kufur dengan (syariat) yang diturunkan kepada Muhammad 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad yang jayyid dan 
kuat. 


43045% - 6 : Hasan Lighairihi 
Dari Abu 20-1023102“ &, dia berkata, Rasulullah # telah ber- 
sabda, 


NE مِنْ سَفرٍ‎ HI LEAN الدَّرَجَاتٍ العُلى مَنْ تَكَهَّنَ أو‎ JG لن‎ 
"Tidaklah orang yang meramal hal ghaib atau mengundi nasib atau 
pulang dari bepergian karena tathayyur (ramalan pesimistis) akan men- 
capai derajat yang tinggi." 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan dua sanad. Semua 
para perawi salah satu dari dua sanad tersebut adalah tsigah. 


{3046} - 7 : Shahih 


Dari Shafiyyah binti Abi Ubaid, dari sebagian istri Nabi #5, 
dari [Nabi #£) beliau bersabda, 


مَنْ il‏ عَرَافَا Ulas‏ عَنْ شىء فصدقَۀ لم تقل له صَلاة أَرْبَعِئْنَ يَوْمًا. 
"Siapa yang mendatangi paranormal lalu menanyakannya tentang‏ 


sesuatu, kemudian membenarkannya, maka tidak diterima shalatnya se- 
lama empat puluh hari." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


Kata-kata ini tidak ada dalam kitab asal, sedangkan ralatnya dari Shahih Muslim dan dari Mukhtashamya 
karya penulis kitab ini (al-Mundziri) no. 1496 dengan tahgigku. An-Naji menyatakan, "Ini adalah salah satu 
tempat dalam kitab ini yang aneh yang tidak ada penyebutan kemarfuan hadits. Masalah telah jelas, 
apalagi adanya setelah penyebutan mu’ annas (bentuk wanita) dengan pernyataan: JG." 

Demikian dalam kitab asal. Tidak ada dalam riwayat Muslim kata: (Sia) dan ada kata: GG) sebagai 
ganti kata (L:y). Lafazh ini ada pada Musnad Ahmad, 4/68 dan 5/380 dengan lafazh kitab ini dan lebih 
panjang. Hal ini tidak diketahui ketiga orang penta Wg kitab at-Targhib. 


(Kitab Adab 


Dengan fathah huruf 'ain dan ditasydid huruf : GI aa 
ra nya semakna dengan paranormal. Ada yang 
menyatakan maknanya tukang sihir. 


Al-Baghawi berkata, "Jli adalah orang yang mengaku me- 
ngetahui perkara-perkara dengan mukadimah dan sebab-sebab yang 
digunakan sebagai dalil untuk menunjukkan tempat-tempatnya 
seperti barang yang dicuri, siapa pencurinya dan mengetahui tem- 
pat hilangnya dan sejenisnya. Di antara mereka ada yang menye- 
but al-Munajjim (peramal) dengan kata al-Kahin (dukun)." 


430474 - 8 : Shahih 

Dari Abu Hurairah «&, dia berkata, Rasulullah # telah ber- 
sabda, 

BE ISA أنزل على‎ La gas Aas فصَدَّقَةُ بمَا يمول‎ UAS أؤ‎ GE Sl مَنْ‎ 

"Siapa yang mendatangi paranormal atau dukun lalu membenarkan 
pernyataannya, maka dia telah kafir dengan (syariat) yang diturunkan 
kepada Muhammad 3." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan 
Ibnu Majah. Pada sanad-sanad mereka ada sesuatu yang (perlu) 
diperbincangkan, aku telah menjelaskannya dalam Kitab Mukhtashar 
Sunan. Juga al-Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat ke- 
duanya (al-Bukhari dan Muslim)." 


430484 - 9 : Shahih Mauguf 
Dari Ibnu Mas'ud &, dia berkata, 
فَصَدَّقَهُ ما يَقُوْلُ فَقَدْ كَفْرَ يما‎ OLS dat ji من أَنَى عََانَا أؤ سَاجِرًا‎ 
Bara dil 
"Siapa yang mendatangi paranormal atau tukang sihir atau dukun, 


lalu bertanya kepadanya, dan membenarkan pernyataannya, maka dia telah 
kafir dengan (syariat) yang diturunkan kepada Muhammad &£." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan Abu Ya'la dengan sanad yang 
jayyid secara mauguf. 
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43049% - 10 : Shahih 
Dari ina Mas Aa دنه‎ juga dia perkata; 


“Siapa yang mean AN ka dukun 900 D 
(beriman) dengan kebenaran pernyataannya, maka dia telah kafir dengan 
(syariat) yang diturunkan kepada Muhammad &£." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, dan 
seluruh perawinya tsigah. 


43050} - 11 : Hasan Lighairihi 


Dari Abu Musa al-Asy'ari &, dia berkata, Rasulullah & ber- 
sabda, 


MP بسخْرء ولا قاط‎ aja ND لا ڏخل الجَنّةَ مُدْمِنُ خفرء‎ 
"Tidak masuk surga orang yang kecanduan minum khamar dan orang 
yang beriman dengan sihir serta pemutus kekerabatan." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


43051} - 12 : Shahih 


Dari Ibnu Abbas sês, dia telah berkata, Rasulullah #& telah ber- 
sabda, 


من ale ASI‏ مِنَ AII‏ اقتبس شُغْبَة مِنَ SA‏ 515 ما S5‏ 

"Barangsiapa yang mengambil ilmu perbintangan (yang diharam- 

kan, ed.), maka dia telah mengambil satu cabang dari ilmu sihir. Pengambil 

ilmu sihir akan bertambah (ilmunya) selama dia bertambah mengambil 
ilmu perbintangan." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah serta selainnya. 

Al Hafizh menyatakan, "Yang dilarang dari ilmu perbintangan 


adalah ilmu yang mana pemiliknya mengaku mengetahui kejadian- 
kejadian yang akan terjadi di masa mendatang, seperti turunnya 


1 Dalam kitab asal (at-Targhib) ada tambahan kata سَاحِوًا)‎ 3) lalu aku hapus karena tidak ada pada riwayat 
ath-Thabrani dalam a/-Mujjam al-Kabir, 10/93/10005, dan tidak juga di a/-Mu'jam al-Ausath, 2/270/1476 
dan tidak juga dalam a/-Majma', 5/118, dan itu ada hanya pada riwayat sebelum ini. 
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hujan, terjadinya salju, angin badai dan perubahan harga-harga dan 
sejenisnya, dan mereka menganggap mengetahui hal itu melalui 
perjalanan bintang, bergabung dan berpisahnya serta tampaknya 
bintang-bintang di sebagian waktu. Ini adalah ilmu yang Allah ra- 
hasiakan, tidak ada selainNya yang mengetahuinya. Sedangkan 
yang diketahui dengan cara menyaksikannya langsung dari ilmu 
perbintangan yang digunakan untuk mengetahui waktu tergelincir- 
nya (matahari), arah kiblat, berapa waktu yang berlalu dari malam 
dan siang, dan berapa waktu sisa (dari malam), maka ini tidak 
masuk dalam larangan, Wallahu a'lam." 


a 


1 Aku nyatakan, Termasuk hal ini juga menurutku adalah prakiraan cuaca turunnya hujan, turunnya salju, 
berhembusnya badai dan sejenisnya, karena sekarang telah ada alat deteksi (detector) untuk mengetahui 
hal-hal tersebut yang Allah mudahkan untuk manusia di zaman ini, seperti jam yang digunakan untuk 
mengetahui waktu, sehingga tidak ada hubungannya dengan ilmu perbintangan yang tercela. 


(Kitab Adab. 


ANCAMAN DARI PERBUATAN MENGGAMBAR HEWAN 
DAN BURUNG-BURUNG DI RUMAH-RUMAH 
DAN SELAINNYA ' 


43052p - 1 : Shahih 


Dari Ibnu Umar ts, bahwasanya Rasulullah #$ telah ber- 
sabda, 


z á 


GAN D‏ يَضَعْونَ odd‏ الصُوَرَ يُعَذَّبُوْنَ يَوْمَ stail‏ يقال لَهُمْ: أخيؤا ما 


EG 
. 


"Sesungguhnya orang yang membuat gambar-gambar ini? akan 
diazab pada Hari Kiamat, dikatakan kepada mereka, 'Hidupkan apa yang 
telah kalian ciptakan'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


43053p - 2 : Shahih 
Dari Aisyah és, dia berkata, 


21 AS DE و‎ Ng و‎ lt ban aa an akun MANA Aa Ka Lana 
فلمًا‎ JEL ab سَهْوَة لني بِقِرَام‎ SA paa مِنْ‎ SS رَسْوْل الله‎ pas 


1 Aku nyatakan, Baik gambarnya berbentuk jasad atau tidak berbentuk jasad dan baik digambar dengan pena 
atau bulu lukis atau dengan alat. Semuanya haram kecuali yang dibutuhkan sekali seperti mainan anak 
perempuan dan sejenisnya, sebagaimana telah aku jelaskan dalam kitab Adab az-Zifaf kemudian di kitab 
Ghayatul Maram fi Takhrij Ahadits al-Halal wa al-Haram. Sikap membedakan antara gambar fotografi dengan 
gambar lukisan tangan adalah fenomena kontemporer yang menimpa banyak orang yang dianggap ulama 
namun belum fafagguh dalam Sunnah Muhammad. Mereka tersebut seperti orang yang membolehkan berhala 
dan patung yang dibuat dengan alat dan tidak dipahat dengan tangan! Aku pun ketika menyatakan pernya- 
taan ini mengetahui di sana ada orang yang tercebur dalam kesesatan, lalu membolehkan gambar dan 
patung-patung dengan dalih bahwa hal itu dilarang dalam zaman tertentu saja. Mereka ini tidak ada artinya, 
karena mereka telah melanggar ijma' kaum salaf dan menyelisihi hadits-hadits pembahasan di sini. 

Yaitu yang tidak berbentuk jasad atau. yang tidak ada bayangannya dengan dalil a/-Giram (kain penutup) 
dalam hadits Aisyah berikutnya. Sedangkan yang berbentuk jasad, maka ia lebih pantas masuk dalam 
larangan ini. Ingatlah!! 
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رَآهُ Iyan‏ الله كله وَتَلَوّنَ وَجْهُْ وَقَالَ: يا GAN A cas‏ عَذابًا عِنْدَ 
اله يَْمَ Sad dabel‏ يُضَامُوْنَ A‏ 

ENG‏ فَقَطَعْنَاهُ فَجَعَلْنَا مِنْهُ وسَادَة أو وسَادَتَيْن. 

"Rasulullah %5 datang dari suatu perjalanan, sedangkan aku telah 
menutup rak lemariku dengan gorden (kain penutup) yang bergambar 
(makhluk), lalu ketika beliau melihatnya, serta merta wajah beliau berubah 


seraya berkata, 'Wahai Aisyah, manusia yang paling keras azabnya di sisi 
Allah pada Hari Kiamat adalah orang-orang yang menyamai ciptaan Allah'." 


Aisyah berkata, "Lalu kami memotongnya dan menjadikannya (untuk 
membuat) satu bantal atau dua bantal." 


Dan dalam riwayat lainnya, aa berkata, 
JAS تم‎ 43 OSS Ob قرام فيه‎ oa وَفِي الب‎ BA دحل عَلي‎ 
الَذِيْنَ يُصَوَّرُوْنَ‎ dell م‎ éy Gie الاس‎ AS ta ól وَفَال:‎ AK II 
الصُوَّرَ.‎ ola 
"Nabi #5 menemuiku, sedangkan di dalam rumah ada kain penutup 
yang bergambar (makhluk), lalu wajah beliau berubah kemudian mengambil 
kain penutup tersebut dan menyobeknya. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya 


manusia yang paling keras azabnya di sisi Allah pada Hari Kiamat adalah 
orang-orang yang menggambar gambar-gambar ini'." 


Dan dalam riwayat lainnya, 
A ها تقار يزه فلعاءز اها ل ال كل فام على‎ Bi ON انها‎ 
Li يا رَسْوْلَ الله‎ KAH iR عرفت في وجوه‎ JAN لم‎ 
Baja ما بال هذه‎ BE رَسُوْلُ‎ IE KASI سُوْلِهء مَاذًا‎ Ta 
of ag الله‎ Na NG اندها‎ anu :اشْتَرَيتُهَا‎ ¿li 
sk أخيؤا ما‎ H dús BA يوم‎ OR اعات هذِهٍ الور‎ 
KN Jary فيه الصُوَرُ‎ Sa Sd إن‎ JG; 


"Bahwasanya Aisyah membeli bantal yang bergambar (makhluk). 
Ketika Rasulullah # melihatnya, maka beliau berdiri di pintu dan tidak 
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masuk, maka aku mengetahui di wajahnya ada ketidaksukaan. Aisyah ber- 
kata, 'Lalu aku berkata, 'Wahai Rasulullah aku bertaubat kepada Allah 
dan kepada RasulNya, apa dosaku?' Maka Rasulullah & bersabda, 'Ke- 
napa ada bantal itu?" Aku menjawab, ' Aku membelinya untukmu dan agar 
engkau duduk bersandar menggunakannya dan menjadikannya bantal." 
Maka Rasulullah # bersabda, 'Sungguh pemilik (pembuat) gambar-gambar 
ini akan diazab pada Hari Kiamat, lalu dikatakan kepada mereka, 'Hidup- 
kan yang kalian ciptakan ini.' Dan beliau pun bersabda, 'Sungguh rumah 
yang ada gambarnya tidak dimasuki malaikat"! 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Rak yang menempel di dinding untuk meletak- : ô EA 
kan sesuatu. Ada yang menyatakan, "Ia adalah 
rak batu," dan ada yang menyatakan, "Ia adalah 
sekat antara dua ruangan,” dan ada yang menya- 
takan, "Ia adalah tempat yang kecil seperti gu- 


dang yang kecil." 
Tirai penutup. : êl sa 
Bantal. : 5 Da 


4350549 - 3 : Shahih 
Dari Sa'id bin Abu al-Hasan, dia berkata, 


ab GA هذه‎ del JAS al ا ته فَقَال:‎ g 2 Ka Ara 


رت 


ii on حَنّى‎ Uas ANG JG g$ 655 ga oil A J 7 
IN naa BEA رَسْوْلٍ‎ Ia بمَا سيعت‎ SE Kn 
LÄ aaga jb JEN يَجْعَلُ‎ ÂI ah کل‎ Jak WÉ لله‎ 


Pan 
الشّجَرَ وَمَا لا نَفْسَ لَهُ.‎ a كُنْتَ لا بُ فَاعِلّاء‎ by ا‎ tetu 


"Seorang laki-laki datang menemui Ibnu Abbas sês, lalu berkata, 


1 Abu Bakar asy-Syafi'i menambahkan, "Aisyah berkata, 'Beliau tidak masuk sampai aku mengeluarkan tirai 
tersebut'," Lihat Adab az-Zifaf dan yang dimaksud dengan kata Shurah (gambar) di sini adalah gambar 
sulaman, sebagaimana ditunjukkan alur hadits, dan ia tidak berbentuk jasad. 
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Sungguh aku seorang laki-laki yang menggambar gambar-gambar ini, 
maka berilah kepadaku fatwa tentangnya!" Maka dia berkata kepadanya, 
'Mendekatlah,' lalu ia mendekat, kemudian dia berkata, 'Mendekatlah 
kepadaku, lalu ia mendekat hingga Ibnu Abbas meletakkan tangannya di 
kepala orang tersebut dan berkata, 'Aku akan beritahukan kepadamu se- 
suatu yang telah aku dengar dari Rasulullah &. Aku mendengar Rasulullah 
#5 bersabda, 'Semua tukang gambar di neraka, Allah menjadikan jiwa 
untuk setiap gambar (makhluk hidup) yang telah digambarnya, lalu diazab 
di Jahanam dengan sebab gambar tersebut." 


Ibnu Abbas menyatakan, 'Apabila kamu harus menggambar, maka 
gambarlah pepohonan dan yang tidak bernyawa'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim!. 
Dalam riwayat al-Bukhari? beliau berkata, 


كنت عِنْدَ ابن عباس jing aa $ >| a‏ فَقَال: با أبا MG‏ 5 3 
نما عيشي من iia‏ ييي ial Gg‏ هله القُصَاوير؟ 
AN ale BN JA‏ إا ما سيعت من رَسْوْلٍ E‏ 


رت 


Par CI فِئِهَا‎ ai حَنَّى‎ rita الله‎ b% 5552 552 مَنْ‎ Jaa 


"Aku sedang berada di dekat Ibnu Abbas cs, tiba-tiba ada seorang 
laki-laki yang datang menemuinya seraya berkata, "Wahai Abu Abbas3, 
aku seorang laki-laki, penghasilanku hanya dari hasil tanganku, dan aku 


Ini lafazh Muslim saja, 6/161, Imam al-Bukhari tidak meriwayatkannya kecuali riwayat berikutnya. An-Naji 
memastikannya, sedangkan orang-orang itu lalai sebagaimana kebiasaannya dalam tahgig kitab ini dan 
menegaskan kejahilan mereka pada apa yang mereka namai: Tahazib At-Targhib hal. 518 lalu menasabkan 
riwayat ini kepada al-Bukhari dan Muslim dengan nomor haditsnya, lalu menambah kesalahannya lagi dengan 
menisbatkan riwayat kedua kepada imam Muslim juga!! 

An-Naji menyatakan, "Ungkapan ini memberikan praduga salah bahwa redaksional yang pertama adalah 
riwayat syaikhain, sedangkan yang kedua adalah riwayat lain milik al-Bukhari. Padahal tidak ada pada kedua- 
nya kecuali satu jalan periwayatan, namun lafazh yang pertama milik Muslim dan kedua milik al-Bukhari." 
Aku nyatakan, "Hadits ini ada pada Ahmad 1/308 dengan lafazh pertama." 

Pada kitab asal tertulis (أبن)‎ dan ralatnya berasal dari al-Bukhari pada akhir kitab jual beli, dan tambahan- 
nya darinya. Sedangkan tiga orang penta'ig lalai darinya. 
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membuat gambar-gambar ini?" 


Maka Ibnu Abbas berkata, "Aku tidak menyampaikan kepadamu 
kecuali sesuatu yang telah aku dengar dari Rasulullah &, aku mendengar 
beliau # bersabda, 'Siapa yang membuat gambar, maka Allah akan meng- 
azabnya hingga ia meniupkan ruh pada gambar-gambar tersebut, dan ia 
tidak akan bisa melakukannya selama-lamanya'." 


Sehingga akhirnya orang tersebut menggeram marah [dan wajah- 
nya menjadi pucat pasi]. Maka Ibnu Abbas berkata, "Celaka! Bila kamu 
tetap enggan, kecuali membuatnya, maka hendaknya kamu menggambar 
pepohonan ini dan semua yang tidak bernyawa." 


Seorang manusia menggeram marah, yaitujika : الْإِنْسَانُ‎ G5 
(badannya) membesar karena marah dan som- i 
bong. 


43055% - 4 : Shahih 
Dari Ibnu Mas'ud 4, dia telah berkata, Aku telah mendengar 
Rasulullah # bersabda, 
يَوْمَ الْقِيَامَةِ الْمُصَوّرُونَ.‎ UAS الاس‎ Ái óy 
"Sesungguhnya orang yang paling berat siksaannya pada Hari 
Kiamat adalah para pelukis." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


{3056$ - 5 : Shahih 


Dari Abu Hurairah «&, dia telah berkata, Aku telah mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


353 Ngan a يحل‎ A مِمَنْ‎ HET وَمَنْ‎ UB قال الله‎ 
as GAS Aa GAS, 

"Allah 8& telah berfirman, 'Dan siapakah yang lebih zhalim dari- 

pada orang yang bermaksud menciptakan (makhluk) seperti ciptaanKu, 


maka hendaknya dia menciptakan semut kecil dan hendaknya ia mencip- 
takan satu biji bijian dan hendaknya ia menciptakan biji gandum'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


aana) Sanga 
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43057} - 6 : Shahih 
Dari r bin Fushat uiy &, dia berkata, 


z 


NDAN سول‎ EERE لي علي‎ JB 
ل‎ NA VI 3930 لدع‎ 


"Ali & berkata kepadaku, 'Maukah kamu aku utus dengan sesuatu 
yang mana Rasulullah & pernah mengutusku dahulu yaitu, Janganlah 
kamu membiarkan gambar, melainkan kamu hapus dan janganlah juga 
kuburan yang tinggi, melainkan kamu ratakan'." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. 


43058} - 7 : Shahih 
Dari Abu Thalhah &, bahwasanya Rasulullah & telah ber- 
sabda, 
صُوْرَةٌ.‎ NG الْمَلَائِكَةُ بيا فيه كَلْتْ‎ Say 
"Malaikat tidak akan masuk rumah orang yang di dalamnya ada 
anjingnya dan ada gambarnya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, 
dan Ibnu Majah. 


Dalam suatu riwayat Muslim, 
Jg بَا فيه كَلْبٌ وَلَا‎ KI JAV 
"Malaikat tidak akan masuk rumah orang yang di dalamnya ada 
anjingnya dan juga gambar (hewan)." 


43059} - 8 : Shahih 
Dari Ibnu Umar sês, dia telah berkata, 


Peka aan َع ْول اله كك جبرئل أن بأ‎ 
1 Yaitu gambar. An-Naji, 202/3, menyatakan, "Demikian juga al-Bukhari dengan lafazh, JW صُوْرَةٌ‎ NG (dan 


tidak juga gambar (hewan)). Ia juga memiliki riwayat: jj iga Y; 3 (dan tidak juga gambar- gambar), dan 
dalam riwayat lain: ) AJI a3 És (rumah di dalamnya terdapat gambar-gambar). 
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NG LAS‏ صُوْرَةٌ. 
"Jibril berjanji kepada Rasulullah & untuk menemuinya, lalu Jibril‏ 
terlambat hingga Rasulullah %5 gelisah, lalu beliau keluar lantas Jibril me-‏ 
nemut beliau & lalu beliau mengadu kepadanya (disebabkan keterlamba-‏ 
tannya). Maka Jibril menjawab, 'Sesungguhnya kami tidak masuk rumah‏ 
yang di dalamnya ada anjingnya dan gambar (makhluk hidup)nya'."‏ 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari.‏ 


Memperlambat (kedatangannya). | رات‎ 


430605 - 9 : Shahih 


Dari Abu Hurairah «&, dia telah berkata, Rasulullah & ber- 
sabda; 


لا أله عن على الباب jawi‏ كفي ايب قا ada ja‏ 
063 قن IE ah‏ نير این NAN‏ الذي في hi Sali‏ فيصيز 


by ofits sloy ka Ja dak ومز بالتثر‎ BAN Ka 


Td > gen) LI, Pa 
"Jibril XX mendatangiku seraya berkata kepadaku, Aku mendata- 
ngimu semalam, lalu tidak mencegahku untuk masuk menemuimu, kecuali 
adanya gambar pada pintu. Dan memang ada di rumah kain penutup yang 
bergambar dan ada juga anjing. Maka perintahkanlah untuk memotong 
kepala gambar (makhluk tersebut) yang di rumah hingga menjadi seperti 
bentuk pohon dan perintahkanlah untuk memotong kain penutup sehing- 
ga dari kain tersebut dijadikan sepasang bantal terhampar untuk diduduki 
dan perintahkan supaya anjing tersebut dikeluarkan." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya. At-Tirmidzi menyatakan, "Hadits hasan shahih." 


Dan akan datang hadits-hadits sejenis ini pada (bab 41) Igtina' 
al-Kalb (memiliki anjing), insya Allah. 


Tg ر‎ 
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43061) - 10 : Shahih 
Dari Abu Hurairah juga , dia telah berkata, Rasulullah & 
bersabda, 
جْبَارِ‎ Js آحَنَ‎ GI a بع م الله‎ Jas كلك 8 بخن‎ gl Jsi ak 
وَبِالْمُصوَّرِئْنَ‎ sung 


"Sebagian sisi dari neraka di Hari Kiamat keluar, ia memiliki dua 
mata yang melihat dan dua telinga yang mendengar serta satu lisan untuk 
bicara, ia berkata, 'Aku ditugaskan (memasukkan) tiga jenis orang (ke 
dalam neraka), orang yang menyekutukan Allah dengan yang lain, orang 
yang zhalim lagi suka menentang (kebenaran), dan orang-orang yang meng- 
gambar (para pelukis)'." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits 
hasan shahih gharib." 


Bermakna sekelompok atau sisi dari neraka. 


“ 
af 


EE E 


1 Aku nyatakan, Hadits ini juga. diriwayatkan Ahmad, lihat kitab ash-Shahihah, no. 512. Di dalam kitab asal 
terdapat banyak kesalahan, maka saya membetulkannya dari riwayat at-Tirmidzi. 
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ANCAMAN DARI PERMAINAN AN-NARD 
(PERMAINAN DADU)' 


ANGGO TA 


43062} - 1: Shahih 
Dari Buraidah &, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 


033 AS A g bi keb GK o esL من لَعِب‎ 
"Siapa yang bermain permainan dadu, maka seakan-akan ia mence- 
lupkan tangannya ke dalam daging dan darah 52 
Diriwayatkan oleh Muslim, dan ini lafazh beliau. 
Juga Abu Dawud dan Ibnu Majah dengan lafazh, 


َكََنّمَا عَمَس يَدَهُ في لَحْمٍ حِنْرِئْر وَدَمِهِ. 


"Seakan-akan dia Haa tangannya ke dalam daging dan da- 
rah babi." 


43063} - 2 : Hasan 
Dari Abu Musa &, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 
عَصَى الله وَرَسُوْلَه.‎ IS a لعا و‎ 


"Siapa yang bermain permainan dadu, maka telah bermaksiat kepada 
Allah dan RasulNya." 


1 Kata GÁ permainan yang sudah terkenal dan dinamakan (SGS) dan (5 aan. Imam Nawawi menya- 
takan: GA) bermakna 3 (dadu), dan 65) adalah bahasa A'jam yang telah diarabkan, dan Q=) 
maknanya manis. 

? Pada kitab Asli tertulis: z y= دم‎ dan ralat dari Shahih Muslim, 7/50 dan perbedaan antara riwayat ini dengan 
setelahnya hanya pada lafazh (4) saja. Para penta ig yang tiga tidak menyadari hal ini, tidak pada 
kitab ini dan tidak pula pada buku yang mereka namakan at- Tahdzib, bahkan mereka mencampurkannya 
dengan yang lainnya, maka mereka menisbatkan riwayat pertama sebagai suatu kesalahan karena 
tiga riwayat yang disebutkan, dan dengan memberikan nomor. 


Kitab Adab 


Diriwayatkan oleh Malik, dan ini lafazh beliau, Abu Dawud, 
Ibnu Majah, al-Hakim dan al-Baihaqi dan mereka tidak menyebut- 
kan kata, 


ا | 

Al-Hakim menyatakan, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 
Al-Hafizh menyatakan, "Jumhur ulama berpendapat bahwa 
permainan dadu hukumnya haram, dan sebagian guru kami me- 
nukilkan ijma' atas pengharamannya. Namun mereka berselisih 
pada permainan catur, sebagian mereka berpendapat bolehnya, 


karena itu dapat membantu pada perkara perang dan taktik strate- 
ginya namun dengan 3 syarat: 


1. Tidak mengakhirkan (dengan sebabnya) shalat dari waktunya. 
2. Tidak ada di dalamnya perjudian. 


3. Menjaga lisannya ketika bermain dari kekejian dan kekotoran 
serta perkataan rendah. Karena bila seseorang bermain dengan 
berkata kotor atau melakukan sesuatu dari perkara-perkara ini, 
maka ia akan jatuh kehormatannya dan tertolak persaksiannya. 
Di antara ulama yang memperbolehkannya adalah Sa'id bin Jubair 
dan asy- Sya'bi. Sedangkan asy-Syafi'i memakruhkannya. Sejum- 
lah ulama lainnya berpendapat keharaman permainan catur se- 
perti permainan dadu. Telah ada penyebutan (pembahasan) per- 
mainan catur dalam beberapa hadits, namun aku tidak tahu satu- 
pun darinya yang memiliki sanad shahih dan tidak pula hasan. 
Wallahu a'lam. 


BE 


Kitab Adab 


155p 


ANJURAN MENCARI TEMAN BERGAUL YANG SHALIH 
DAN PERINGATAN DARI TEMAN BERGAUL YANG JELEK 
DAN KETERANGAN TENTANG ORANG YANG DUDUK DI 

TENGAH HALAQAH DAN ADAB BERMAJELIS DAN 
SELAINNYA 


PAGOLA 


43064% - 1 : Shahih 
Dari Abu Musa +$, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 


D Seal bbs ء‎ T والجلئیں‎ Ja al 1 Ll 
Sa Wg ái أن تَبتَاعَ‎ Gs يُحْذِيَكَء‎ ON UI didi Jelas XS 
Us) dad SL Uh Ke SA 2 UP الْكِير‎ abs ig و ريخا‎ 


pa * 


50 


"Permisalan teman bergaul yang baik dan teman bergaul yang jelek 
hanyalah seperti penjual minyak wangi dan pandai besi. Maka penjual 
minyak wangi itu adakalanya memberimu atau kamu membeli darinya 
atau kamu mendapatkan aroma wanginya sedangkan pandai besi, maka 
bisa jadi membakar bajumu dan bisa jadi kamu mencium bau tidak sedap." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Memberimu. : D 


43065 - 2 : Shahih 
Dari Anas #&, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


ki مه‎ Seal إِنْ لم‎ SI JAS الجَلئس الالح‎ F3 
الكثر إن لم‎ le الشوء ,كمل‎ omi IAI “من رتخا‎ aka 


Kitab Adab 


5 مِنْ‎ Nike مِنْ سَوَادِهِ‎ Elai 

"Permisalan teman bergaul yang shalih seperti permisalan penjual 

minyak wangi, bila sedikit pun darinya tidak mengenaimu, maka kamu 

dapat mencium aroma wanginya. Sedangkan permisalan teman bergaul 

yang jelek seperti pandai besi. Bila apinya tidak mengenaimu, maka kamu 
terkena asapnya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. 


43066p - 3 : Shahih 
Dari asy-Syarid bin Suwaid &, dia berkata, 


SAS HS epei Gas Eby وَقَدْ‎ > AE 5 BA مر ي رَسْوْلُ‎ 
oaii قِعْدَةَ‎ ai Y BEA ول‎ gi اكات عَلَى‎ 


- 
o 


- 
#2 


"Rasulullah & melewatiku dalam keadaan aku duduk, sedangkan 
aku meletakkan tangan kiriku di belakang punggung dan aku bersandar 
kepada daging dipangkal ibu jari, lalu Rasulullah # bersabda, 'Janganlah 
kamu duduk dengan cara duduknya orang yang Allah murkai (Yahudi)'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya, dan ada tambahan, Ibnu Juraij berkata, 


33 رَاحَتَيهِ على الأرْضٍ 2531 ظهْرِه]. 
"Ia meletakkan kedua telapak tangannya di tanah Idi belakang pung-‏ 
gungnya)."‏ 


43067} - 4 : Hasan Lighairihi 
Dari Ibnu Umar sês, dia berkata, 


ASI 0, 0 - SAN 5 Ih ااا‎ 
Jia Sai adi 3 رَسْوْلٍ الله وَل ََام له‎ Sd جَاءَ‎ 
ص‎ o Aar 85 o 

BEM رَسْوْلُ‎ NG ca 

1 Tambahan dari (Ibnu Hibban, 5645, a/-Ihsan) dan tidak ada dalam kitab al-Mawarid, no. 1956 juga. Aku 
belum paham makna kalimat ini; karena Ibnu Juraij adalah rawi yang meriwayatkan jalur hadits pertama: 


"Tangan kirinya." Mungkin asalnya: "Ibnu Juraij menyatakan kadang-kadang..." Wallahu alam. Lihat komen- 
tar atas Kitab Shahih al-Mawarid (Kitab Adab, bab. 15). 


Kitab Adab 


"Seorang laki-laki datang menemui Rasulullah #, lalu seorang 
laki-laki bangkit dari majelisnya untuk (mempersilahkannya menempati 
tempat duduknya tersebut, pent.), lalu orang tersebut (yang baru datang) 
pergi untuk duduk di tempat tersebut, maka Rasulullah #5 melarangnya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


430685 - 5 : Shahih 


Dalam riwayat lainnya dari Sa'id bin Abu al-Hasan 4%, dia 
berkata, 


PAR مِنْ مَجْلِسِه‎ J3 لَه‎ Í p ai gas 
عَنْ ذَا.‎ BE ANE 


"Abu Bakrah datang untuk menyampaikan persaksiannya. Maka 
bangkitlah seorang laki-laki dari majelisnya mempersilahkan beliau (untuk 
duduk di tempatnya) lalu beliau menolak untuk duduk di situ, dan menya- 
takan bahwa Nabi &£ melarang hal itu." 


430699 - 6 : Shahih 


Dari Ibnu Umar juga sês, dia telah berkata, Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


BEA MAS وَلكِنْ‎ uas م يَجْلِس‎ Pel مِنْ‎ S (SAS a لا‎ 


Ea يَفْسَح الله‎ . 
"Janganlah salah seorang kalian menyuruh orang lain bangun A 
tempat duduknya kemudian dia menempati tempat duduk tersebut, akan te- 


tapi lapangkanlah dan perluaslah (majelis), niscaya Allah akan melapang- 
kannya untukmu.” 


Dalam riwayat lainnya dikatakan, 


وَكَانَ ابْنُ عْمَرَ إِذَا قَامَ أ لَه رج مِنْ Desa > a‏ يَجْلِس فئه. 
"Ibnu Umar dahulu bila ada seorang laki-laki bangun dari tempat‏ 
duduknya untuk beliau, maka beliau tidak duduk di tempat tersebut."‏ 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.‏ 


(Kitab Adab 


430705 - 7 : Hasan Lighairihi 
Dari Jabir bin Samurah sês, dia telah bersabda, 
He i Vii ية جَلّسَ‎ ABE 
"Kami dahulu bila mengunjungi Nabi & (pada majelisnya), niscaya 
salah seorang dari kami duduk di tempat majelisnya berakhir." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan beliau 
menghasankannya serta Ibnu Majah dalam Shahihnya. 


430719 - 8 -a: Hasan 


Dari Amru bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, bahwa- 
sanya Rasulullah # bersabda, 


S3 bai‏ 5 عزف فين اين إلا بإذنهما. 
"Tidaklah halal bagi seorang laki-laki memisahkan antara dua orang,‏ 
kecuali dengan izin keduanya."‏ 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan beliau 
berkata, "Hadits hasan." 


8 - b : Hasan 
Dalam riwayat lainnya pada Sunan Abu Dawud, 


esp إلا‎ oit ين‎ : MAEKA 


"Janganlah seseorang duduk di antara dun orang laki-laki, kecuali de- 
ngan izin keduanya." 


430729 - 9 : Shahih 


Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah # telah ber- 
sabda, 


ذا قام SI‏ مِنْ Pa‏ رَجَعَ إِلَيِه فهو أَحَقٌ به. 

"Apabila salah seorang kalian bangun dari tempat duduknya kemu- 

dian kembali lagi kepadanya, maka dia lebih berhak atas tempat tersebut." 
Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. 


Kitab Adab 


430739 - 10 : Shahih 


Dari Wahb bin Hudzaifah b, bahwasanya Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


A‏ مله E‏ حرج لِحَاجَيهِ ثم رَجَعْ فَهْوَ GAT‏ بِمَجْلِسِه. 
"Seorang laki-laki lebih berhak dengan tempat duduknya (di majelis),‏ 


apabila dia keluar karena suatu kebutuhan, kemudian dia kembali, maka 
dia lebih berhak dengan tempat duduknya (di majelis) tersebut." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya. 


43074p - 11 : Hasan Lighairihi 


Dari Abu Sa'id al-Khudri &, dia berkata, Aku telah mendengar 
Rasulullah # bersabda, 


حير الْمَجَالِين أَوْسَعْهًا. 
"Sebaik-baik majelis adalah yang paling lapang."‏ 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud.‏ 


43075p - 12 : Shahih 
Dari Abu Sa'id & juga, banana ya Rasulullah 35 bersabda, 


Sa kyu SE AG SU‏ الله ما لتا بن من ماليا 


JÉ 


pi SAN hË كله: إن أب بشم‎ daa رَ‎ JI 4a bias 
CA 333 KI وَكَفْ‎ aji jas رَْوْلَ الله؟ قَالَ:‎ ja GS وما‎ 
JAN عَن‎ i Sia AN 


"Kalian jauhilah perbuatan nongkrong di jalanan." Mereka berkata, 
"Wahai Rasulullah, kami mesti membuat majelis untuk saling berbicara di 
sana." Maka Rasulullah #£ bersabda, "Jika kalian enggan (dan harus demi- 
kian), maka berilah untuk jalanan tersebut hak-haknya." Mereka bertanya, 
"Apa hak jalanan wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Menundukkan 
pandangan, tidak mengganggu orang, menjawab salam, dan amar ma'ruf 
nahi mungkar." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta Abu Dawud. 


Kitab Adab 


LARANGAN TIDUR DI ATAS ATAP YANG TIDAK ADA 
PEMBATASNYA ATAU MENGARUNGI LAUTAN KETIKA 
BERGELOMBANG BESAR 


TA‏ قي 


43076% - 1 : Shahih Lighairihi 


Dari Abdurrahman bin Ali yaitu Ibnu Syaiban, dari bapaknya 
:& dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


AM مه‎ Hp AB َي ليس لَه حِجَانٌ‎ Ab مَنْ بات عَلَى‎ 
"Siapa yang tidur di atap rumah yang tidak ada pembatasnya', maka 
sungguh jaminan (penjagaan dari Allah) telah terlepas darinya." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


Al-Hafizh berkata, "Demikian adanya pada riwayat kami de- 
ngan huruf ra` setelah alif, dan di sebagian naskah berbunyi: > 
dengan huruf ba’, dan ia semakna." 


43077} - 2 : Shahih 
Dari Jabir &, dia berkata, 
AE بِمَحْجُوْر‎ a على سَطح‎ Je نْهَى رَسْوْل الله َة أن يَنَامَ‎ 
"Rasulullah #6 telah melarang seorang laki-laki tidur di atas atap 
yang tidak ada pembatasnya (yang mencegahnya dari jatuh)." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits 
gharib." 


1 Maksudnya lalu jatuh dan mati sebagaimana terdapat dalam hadits berikutnya dalam akhir bab. 


Kitab Adab 


430789 - 3 - a Hasan 
Dari Abu Imran al-Jauni 4, dia berkata, 
ó% EL) Peri (ah عبد‎ 3 885) 4 JG “a tar A ÉS 
aa لي‎ ÍS حول شي‎ Bala یټ‎ 
AM S3 تا رشك 16 ترك يقال وَمَنْ‎ ER 
"Kami berada dalam pasukan berkuda di TN pimpinan yang ber- 
nama Zuhair bin Abdullah, lalu dia melihat seseorang berada di atas rumah 
atau di atas tembok yang tidak ada pembatas di sekitarnya, lalu beliau 
berkata kepadaku, 'Apakah kamu pernah mendengar satu hadits tentang 
ini?' Aku menjawab, 'Tidak.' Dia berkata, 'Seorang laki-laki telah mence- 
ritakan kepadaku bahwa Rasulullah &£ pernah bersabda, 'Siapa yang tidur 
di atas tembok atau di atas rumah yang di sekelilingnya tidak ada pemba- 
tas yang menahan kedua kakinya, maka sungguh jaminan (penjagaan dari 
Allah) telah terlepas darinya, dan siapa yang mengarungi lautan setelah 


ombaknya bergelombang tinggi, maka sungguh jaminan (penjagaan dari 
Allah) telah terlepas darinya'." 


Diriwayatkan demikian oleh Ahmad secara marfu' dan secara 
mauguf, para perawinya semuanya tsigah dan al-Baihagi meriwa- 
yatkan secara marfu'. 


3 - b : Hasan Lighairihi 


Dalam riwayat al-Baihagi, dari Abu Imran al-Jauni juga, dia 
berkata, 


ئت مع Jé G AU Ai‏ ر JA‏ تائم عَلَى AB‏ جِدَارِء ولیس 
ما دقع g g: dig aking ai dit,‏ قال 33 dna db‏ 
ENE IS‏ قوقع SS‏ 
A‏ بَرِمَتْ مِنْهُ HAN‏ وَمَنْ رَكِبَ الْبَمْرَ في ارْتِجَاجهء AB bh‏ بَرِمَتْ 


(Kitab Adab 


"Dahulu aku bersama Zuhair asy-Syanawi'!, lalu kami mendatangi 
seorang laki-laki yang tidur di atas tembok yang tidak ada suatu pembatas 
yang menahan kedua kakinya (dari jatuh), lalu beliau menendangnya 
dengan kakinya kemudian berkata, "Bangun!" Kemudian Zuhair berkata, 
'Rasulullah & telah bersabda, 'Siapa yang tidur di atas tembok yang tidak 
ada suatu pembatas yang menahan kedua kakinya, lalu terjatuh dan mati, 
maka sungguh jaminan (penjagaan dari Allah) telah terlepas darinya, dan 
siapa yang mengarungi lautan setelah ombaknya bergelombang tinggi, 
lalu tenggelam, maka sungguh jaminan (penjagaan dari Allah) telah ter- 


lepas darinya'. 


Al-Baihagi berkata, "Syu'bah meriwayatkannya dari Abu Imran 
dari Muhammad bin Abu Zuhair. Ada yang menyatakan, dari 
Muhammad bin Zuhair bin Abu Ali. Ada yang menyatakan, Dari 
Zuhair bin Abu Jabal dari Nabi & dan ada yang menyatakan yang 
lainnya."? 


Atap.. Yi 
Gelombang tinggi laut. : A اجاج‎ 3 


FE 


1 Dengan huruf syin bertitik, nun, dan mengkasra'kan waw, asalnya asy-Syana'i dengan hamzah magshurah, 
yang pertama untuk mempermudah, dan ia dinisbatkan kepada kabilah Azd Syanu'ah dengan huruf syin 
bertitik, difathah, kemudian nun didhammahkan, kemudian hamzah mamdudah dan ha ta nits. Demikian 
dalam a/-'Ujalah. 

2 Aku nyatakan, Tiga perawi tsiqah sepakat meriwayatkannya dari Abu Imran dari Zuhair bin Abdillah dari 
seorang laki-laki, sebagaimana dalam riwayat pertama, dan sebagian perawi menegaskan bahwa ia seorang 
sahabat. Sedangkan ketidakjelasan nama sahabat tidak berpengaruh dalam keabsahan hadits. Sehingga 
pernyataan penulis diawal dengan lafazh pelemahan (%35) adalah tidak perlu. Lihat kitab ash-Shahihah, 
no. 828. 


Kitab Adab 


LARANGAN SESEORANG TIDUR TENGKURAP 
TANPA UDZUR 


>6 © © قم 


43079% - 1 - : Hasan Shahih 
Dari Abu Hurairah «&, dia berkata, 


La aa‏ ل 
Alan A‏ 


"Nabi $5 melewati seorang laki-laki yang tidur wi lalu menen- 
dangnya dengan kakinya dan berkata, 'Sungguh ini cara tidur yang tidak 
dicintai Allah 5." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya, 
dan ini lafazh beliau!. Imam al-Bukhari mengkritik hadits ini. 


43080p - 2 : Hasan Lighairihi 
Dari Ya'isy bin Thikhfah bin Qais al-Ghifari sês, dia berkata, 


كَانَ أبن مِنْ أضحاب JG AA‏ يتما UI‏ مُضْطَجِعْ AAN Ga‏ عَلَى 
aa‏ 3 رَجُل د تكد كن ر له فقال: Ol‏ هذه E‏ لتخا اند 


si Saya berkata, Beliau tidak menyebutkan riwayat at-Tirmidzi, no. 2769 dengan lafazh yang tertulis di atas. 
Demikian juga Ibnu Abi Syaibah, 9/115, no. 6730, al-Hakim, 4/271 dan beliau menshahihkannya serta di- 
sepakati adz-Dzahabi. Al-Bukhari menyatakan hadits ini ber//at dalam kitab at-Tarikh, 2/2, no. 366, kemudian 
al-Baihaqi dalam kitab asy-Syuab, 4/177, no. 4720, dengan ilat yang tidak merusak hadits; karena hadits 
ini dari riwayat Muhammad bin Amru dari Abu Salamah dari Abu Hurairah. Muhammad bin Amru telah mene- 
gaskan periwayatan dengan shighat tahdits (menceritakan) dalam riwayat Ahmad, 2/287, dan ia juga riwayat 
at-Tirmidzi. Beliau memberi isyarat penyelisihan Yahya bin Abi Katsir, lalu meriwayatkan hadits ini dari Abu 
Salamah dari Ya'isy bin Thikhfah yaitu riwayat yang akan datang. Namun al-Hakim membantah penyelisihan 
ini dengan menyatakan adanya perselisihan dalam sanadnya atas Yahya bin Abi Katsir, dan adz-Dzahabi 
menyetujuinya. 


Kitab Adab 


A هُوَ رَسْوْل الله‎ DÉ Soki JB 

"Dahulu bapakku termasuk Ashhab ash-Shuffah. Dia berkata, "Ketika 

aku sedang tidur tengkurap pada waktu sahur (menjelang Shubuh), tiba- 
tiba datang seorang laki-laki menggerakkanku (membangunkanku) dengan 


kakinya, lalu berkata, 'Sungguh cara tidur ini dibenci Allah.' Dia berkata, 
'Lalu aku melihat, ternyata beliau adalah Rasulullah &'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan ini lafazh beliau. 

An-Nasa 'i meriwayatkan hadits ini dari Qais bin Tighfah (de- 
ngan huruf ghain) dia berkata, bapakku menceritakan kepadaku, 
lalu dia menyampaikan hadits ini, dan Ibnu Majah dari Oais bin 
Thihfah (dengan huruf ha”) dari bapaknya secara ringkas. Ibnu Hib- 
ban meriwayatkannya dalam Shahihnya dari Oais bin Thighfah, dari 
bapaknya sebagaimana an-Nasa'i. 


Abu Umar an-Namari menyatakan, "Terdapat perbedaan yang 
banyak, dan hadits ini sangat muththarib." Ada yang menyatakan, 
Thihfah bin Qais (dengan huruf ha”). Ada yang menyatakan, Thih- 
fah (dengan huruf ha”), ada yang menyatakan, Thighfah (dengan 
huruf ghain) serta ada yang menyatakan, Thigfah (dengan huruf gaf 
dan fa). Juga ada yang menyatakan, Qais bin Thikhfah, dan ada 
juga yang menyatakan, Abdullah bin Thikhfah dari Nabi &. Ada 
juga yang menyatakan, Thihfah dari Abu Dzar al-Ghifari &, dari 
Nabi #5. Hadits mereka seluruhnya banya satu. Dia berkata, 


كُنْتُ نَائِمَا go LA‏ رول الله ل dan‏ وثَالَ: Qas Ta ala‏ 
الله وَكَانَ من أَهْل SAB‏ 


"Aku dahulu pernah tidur di shuffah (bagian masjid tempat berna- 
ung kaum fakir muhajirin. Ed.) lalu Rasulullah & membangunkanku 
dengan kakinya dan bersabda, "Ini cara tidur yang dibenci Allah.' Dia 
termasuk ahli shuffah." 


Di antara ulama ada yang menyatakan, "Sesungguhnya yang 
sahabat adalah bapaknya yaitu Abdullah, dan dia adalah rawi pe- 
milik kisah tersebut." 

Al-Bukhari menjelaskan pada hadits ini ada perbedaan per- 
selisihan yang banyak dan dia menyatakan, "Thighfah dengan huruf 
ghain adalah salah." Wallahu a'lam. 


(Kitab Adab 


LARANGAN DUDUK DI ANTARA BAYANGAN DENGAN 
MATAHARI DAN ANJURAN DUDUK MENGHADAP KIBLAT 


ANGEL 


430815 - 1 : Shahih 
Dan ADG e dari E laki-laki pa Nabi ua 


wW” 


"Bahwasanya Nabi #5 telah melarang seorang laki-laki duduk di 
antara matahari dan bayangan (benda), dan berkata, "Itu majelis (tempat 
duduk) setan'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid. 


43082% - 2 : Shahih Lighairihi 
Al-Bazzar dengan semakna hadits ini dari hadits Jabir. 


43508359 - 3 : Hasan Shahih 


Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits ini hanya pada larangan 
saja dari hadits Buraidah, 


Dengan fathah huruf dhadnya! bermakna sinar : <A 
matahari apabila telah menerangi bumi. 


Ibnul Arabi menyatakan bahwa ia adalah warna matahari. 


1 An-Naji menyatakan, "Demikian adanya (dengan difathahkan huruf dhadhnya), dan ini kesalahannya | telah 
disepakati." Yang benar menurut ahli bahasa Arab adalah dengan dikasrafkan sama dengan kata Ja. 
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430844 - 4 - a : Shahih Lighairihi 


Dari Abu Hurairah رذق‎ bahwasanya Rasulullah #£ telah ber- 
sabda, 


إِذَا كَانَ Kii‏ في الْمَيْءِ a, g‏ الشمیں-» akih‏ عَنْهُ الظلء 
O EA‏ في ا p ma e 2 ang‏ . 

"Apabila salah seorang kalian berada pada bayangan matahari -dalam 
suatu riwayat: pada matahari'- lalu bayangan meninggi darinya, sehingga 


sebagian tubuhnya di bawah sinar matahari dan sebagian lainnya di bawah 
bayangan, maka hendaknya dia bangkit." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan (perawi dari kalangan) 
tabi'innya 7 


4 - b : Shahih 


Al-Hakim juga meriwayatkannya, dan dia menyatakan, "Shahih 
sanadnya," dan lafazhnya, 


هى رَسؤل الله َة أن يَجْلِسَ JAH‏ 55 الظل SANG‏ | 


"Rasulullah #5 melarang seorang laki-laki duduk di antara bayangan 
dan matahari." 


43085p - 5 : Hasan 
Dari Abu Hurairah & juga, dia berkata, Rasulullah # ber- 
sabda, 
AN Ú Alai وَإِنَّ سد‎ dian لکل شَيْءٍ‎ Ó 
“Sesungguhnya setiap sesuatu ada sayyidnya, dan sayyid majelis 
adalah yang menghadap kiblat." 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


Aku nyatakan, Alur hadits menolaknya sehingga ia syadz. Perhatikan! 

Aku nyatakan, Ungkapan ini tidak rinci, karena memberikan pemahaman bahwa perawi dari Abu Hurairah 
adalah bukanlah seorang tabi'in sebagaimana biasa, padahal tidak demikian sebenarnya, karena dalam 
riwayat Abu Dawud, no. 4821, dari jalan Muhammad bin al-Munkadir, beliau berkata, Telah menceritakan 
kepada kami orang yang mendengar dari Abu Hurairah menyatakan, .... Ibnu al-Munkadir seorang tabi'in 
juga. Sedangkan al-Hakim meriwayatkan hadits ini dari jalan lain namun memiliki /#at Lihat kitab ash-Sha- 
hihah, no. 838. 
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EF 


ANJURAN BERTEMPAT TINGGAL DI SYAM' DAN HADITS- 
HADITS TENTANG KEUTAMAAN SYAM 


DACAAR 


43086% - 1: Shahih 


Dari Ibnu Umar wê, bahwasanya Rasulullah # telah ber- 
sai 


AA 1 a بر‎ was امبر اني‎ JG 


Ot A33 CP وَبِهَا -أؤ قَالَ: مِنْهًا-‎ dala INN SUK قَالَ:‎ 
"Ya Allah, berkahilah untuk kami pada negeri Syam kami, Iya Allah)? 
berkahilah bagi kami pada negeri Yaman kami." Para sahabat berkata, 'Juga 
negeri Najd kami??' Beliau bersabda, 'Ya Allah, berkahilah untuk kami pada 
negeri Syam kami, dan berkahilah bagi kami pada negeri Yaman kami." 
Mereka berkata, 'Juga pada negeri Najd kam?!" Beliau bersabda, 'Di sana 
ada gempa dan fitnah-fitnah dan dengannya —atau bersabda, darinya- ke- 
luar tanduk setan'." 


La 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits 
hasan (shahih! gharib." 


1 Dengan disukurkan huruf hamzafnya QEA) dan ditakhfF (¢LÊJÎ) adalah daerah di sebelah utara semenan- 
jung jazirah Arab yang mencakup Negara Suriah, Yordania dan Palestina sampai 'Asqalan. Lihat Mu'jam al- 
Buldan, 

Pada kitab asli tertulis (63) dan ralatnya dari at-Tirmidzi. Juga dari al-Bukhari dalam satu riwayatnya. Ini 
yang luput dari penulis penisbatannya kepadanya. Hadits ini telah ditakhrij dalam kitab ash-Shahihah, no. 
2246. Sebagaimana juga para penta 4g yang tiga melewatkannya, karena mereka melakukan taklid, tidak 
membaguskan pembahasan dan tahgig, mereka hanya penukil sebagaimana akan datang pada komentar 
dua footnote di bawah. 

Maksudnya negeri Iraq kami, sebagaimana dalam riwayat ath-Thabrani dan selainnya, Lihat kitab Takhrij 
Fadha ‘il asy-Syam, no. 8. 

Aku nyatakan, Tidak tertulis dalam kitab Asli, dan ralatnya dari at-Tirmidzi, no. 3948. tiga orang penta'ig 
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430874 - 2 : Shahih 


Dari Ibnu Hawalah yaitu Abdullah &, dia berkata, Rasulullah 
% bersabda, 


sad, IS 13 3 بالشام»‎ EBES الام‎ sanak 


Ag ts الا وا جز ل يا رشو الله إن‎ Sia s 
Ia Sih G3 يجبي‎ aa ره اله ِن‎ a عليك‎ 


عاد UB‏ إن f‏ نم Ng a SA‏ من bah‏ اله وك 
AJ ala 2D‏ لي بالشام وَأَهْلِهِ. 


"Kekuasaan nanti akan menjadi beberapa kelompok kekuatan, kelom- 
pok di Syam, kelompok di Yaman dan kelompok di Irag." Ibnu Hawalah 
berkata, "Pilihkan untukku wahai Rasulullah apabila aku menjumpainya!" 
Maka beliau % bersabda, "Ikutlah yang di Syam, karena Syam adalah tanah 
pilihan Allah yang mana Allah memilihkan untuk hamba-hamba pili- 
hannya di sana. Adapun bila kamu enggan, maka bergabunglah dengan 
Yaman, dan minumlah dari telaga-telaga air kalian!, karena Allah menjamin 
-dalam riwayat lain: menjamin- untukku negeri dan penduduk Syam (dari 
kehancuran disebabkan fitnah)." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Hibban dan al-Hakim, 
beliau berkata, "Shahih sanadnya." 


430884 - 3 : Shahih Lighairihi 

Dari al-Irbadh bin e an, dari Nabi &, 
SEE GG أن‎ CC En al a ti في‎ Uy لَه فام‎ 
ady بِالْعِرَاقء 9 — خن جن‎ A 23 بالشام»‎ Ie Cdi 


- 


SE لى!‎ LE SUII ذلك‎ SN ا 0 الله إِنْ‎ SA dus 


` 


kitab at-Targhib pun meralatnya (berbeda dengan kebiasaan mereka), namun karena baru berkecimpung 
dalam dunia tahqiq dan penelitian, mereka tidak memberikan tanda kurung, itu yang pertama! Kemudian 
mereka pun meralatnya melalui kitab alah al-Imla `. Penulis kitab ini luput menisbatkan hadits ini kepada 
Imam al-Bukhari, karena al-Bukhari telah mengeluarkannya dalam kitab a/-Fitan. Lihat referensi terdahulu. 
رکم‎ pE dengan dua dhammah dan demikian juga (di saih adalah bentuk plural dari ( ya) yaitu sekumpulan 
air sisa banjir. Demikian dijelaskan dalam kitab a/-'Ujalah. 
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& اتا gi‏ السام NE idii sena sp‏ الله من پادء 
gia a‏ من Ia ge ana Jab dia‏ 
عُدُرِهء a‏ بالشَّام A‏ 


"Bahwa pada satu hari beliau berdiri menghadap khalayak manusia 
lantas berkata, 'Wahai sekalian manusia, sudah dekat kalian akan menjadi 
kelompok-kelompok kekuatan, kelompok di Syam, kelompok di Iraq dan ke- 
lompok di Yaman.' 

Ibnu Hawalah berkata, "Wahai Rasulullah! Apabila zaman tersebut 
menjumpaiku, maka pilihkanlah untukku! Beliau bersabda, 'Sungguh 
aku memilihkan untukmu negeri Syam, karena ia adalah negeri terbaik 
kaum Muslimin dan negeri pilihan Allah yang mana Allah memilihkan 
untuk hamba-hamba pilihannya (di sana). Siapa yang enggan, maka ber- 
gabunglah dengan Yaman dan minumlah dari telaga-telaga airnya. Karena 
sesungguhnya Allah menjamin untukku negeri Syam dan penduduknya'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya tsigah.! 


{3089$ - 4 : Hasan Shahih 


Al-Bazzar dan ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits ini dari 
hadits Abu ad-Darda yang semakna dengannya dengan sanad 
hasan. 


43090 - 5 - a : Shahih Lighairihi 
Dari Watsilah bin al-Asga' +$, dia berkata, Rasulullah #& telah 
bersabda, 


7 تع NGU JA‏ 3:3 الي 0 و بالشام» KANG‏ بالمشرق» 33 


slah LS Si A ا الل خر‎ 3 Jus sah, 
قَالَ: عَلَئِكَ بالشام.‎ Se ذلك‎ Se ذلك‎ bi 


"Orang-orang akan terbagi menjadi berkelompok-kelompok (kekuatan): 
kelompok di Yaman, kelompok di Syam dan kelompok di Timur serta ke- 


1 Demikian beliau katakan! Dan ini diikuti al-Haitsami 10/59, namun ada perawi bernama Fadhalah bin 
Syarik. Abu Hatim menyatakan tentangnya, "Aku tidak mengenalnya." Juga tidak ada seorang pun ulama 
yang mentsigarkannya. 
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lompok di Barat." 


` Lalu seorang laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah! Pilihkanlah un- 
tukku! Sebab aku seorang remaja masih muda, mungkin aku mendapati 
hal tersebut, maka apa yang engkau perintahkan kepadaku?" Beliau men- 
jawab, "Hendaklah kamu bergabung dengan Syam." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari dua jalan periwayatan, 
salah satunya hasan. 


5 - b : Shahih Ligharihi 
Dalam riwayat ath-Thabrani lainnya, dari riwayat Watsilah 
bin al-Asga', 


Oh‏ ول D‏ لا ِن iy okil‏ ِن Jt‏ وَهُمَا 
يَسْتَشْيْرَانه في a E BY 3 En Sl ui Jil‏ الشام 
قَالَ: izio ES mbl a‏ ادال pa kn‏ من خا 33 

أن d‏ م oJ JAKA ON soya an‏ بالشّام وَأَهْلِه. 


"Aku telah mendengar Rasulullah # berkata kepada Hudzaifah bin 
al-Yaman dan Mu'adz bin Jabal ketika keduanya meminta pendapat beliau 
tentang tempat tinggal. Lalu beliau mengisyaratkan ke Syam, kemudian 
keduanya bertanya lagi, dan beliau mengisyaratkan ke Syam. Lalu beliau 
bersabda, “Hendaknya kalian tinggal di Syam, karena ia adalah negeri pili- 
han Allah yang dihuni orang-orang pilihanNya. Siapa yang enggan, maka 
hendaknya bergabung dengan Yaman, dan minum dari telaga airnya, 
karena Allah menjamin untukku negeri Syam dan penduduknya'." 


430917 - 6 : Shahih Lighairihi 
Dari Abdullah bin Amru s, dia berkata, Aku telah mende- 
ngar Rasulullah & bersabda, 


Sga OK‏ بَعْدَ هِجْرَةٍ؛ ؛ جيار Ha AN YA‏ مُهَاجْرَ إِبْرَاهِئِمَ 
A‏ في Sa ebal qui D yas AN‏ تَقُذَرُهُمْ نَفْس الله 


NG 555l مَعَ‎ JB AAS 
"Akan ada hijrah setelah hijrah, maka sebaik-baik penduduk bumi 
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adalah yang paling bertahan tinggal di tempat hijrah! Ibrahim (yaitu Syam) 
dan akan tersisa di muka bumi ini penduduk bumi yang terjelek. Tanah 
tempat berpijak mereka melempar mereka, dan Dzat Allah membenci me- 


reka lalu api menggiring mereka (untuk mengumpulkan mereka) bersama 
kera dan babi-babi." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dari Syahr, dari Abdullah 
bin Amru. Al-Hakim meriwayatkannya dari Abu Hurairah, dari 
beliau. Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Syaikhain." 
Demikian beliau katakan.2 


43092% - 7 : Shahih 
Dan dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash & juga, dari Nabi #5, 
beliau bersabda, 
yani i وسادتي»‎ SA مِنْ‎ pil عَمْوْدَ الكتاب‎ SS Cal, إن‎ 
SA وَمَعتِ‎ IP DAN Ol عد به إلى السام آلا‎ ibla هو نوز‎ BP 
بالشام.‎ 
"Sesungguhnya aku telah melihat penopang al-Kitab dicopot dari 
bawah bantalku, lalu aku memperhatikannya dengan mataku, ternyata ia 


adalah cahaya yang memancar ke arah Syam. Ketahuilah, bahwa iman (bila 
terjadi fitnah) ada di Syam." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Mu'jam al-Ausath dan al-Hakim, dan beliau berkata, "Shahih 
berdasarkan syarat keduanya." 


1 Dengan fathah huruf jimnya bermakna tempat hijrah, dan beliau memaksudkannya Syam, karena Ibrahim 
ketika keluar dari negeri Iraq melewati syam dan tinggal di sana. (an-Mihayah). 

2 Penulis mengisyaratkan bahwa hadits ini tidak sesuai syarat Syaikhain, karena ada padanya, 4/510-511, 
perawi bernama Abdullah bin Shalih al-Mishri, maka asy-Syaikhain tidak meriwayatkan satu hadits pun 
melaluinya: al-Bukhari meriwayatkan haditsnya hanya secara muallaq. Kemudian dia ini memiliki kelemahan 
dalam hafalannya, dan ia ada pada al-Hakim, 4/486, dari jalan periwayatan Syahr juga. Di antara kekeliruan 
Syaikh an-Naji juga adalah beliau mengingkari dalam kitab a/-Ujalah, 205/1, bahwa al-Hakim meriwayat- . 
kan hadits ini dari Abu Hurairah dari Abdullah bin Amru!! Sedangkan kerancuan tiga penta /g kitab at-Targhib 
adalah mereka menisbatkan kepada al-Hakim dengan nomor pertama dan menyatakan, "Ada padanya 
Syahr bin Hausyab..." padahal ini ada pada yang terakhir sebagaimana terdahulu. Kemudian mereka juga 
melemahkan hadits ini karena ketidaktahuan mereka tentang jalan periwayatan yang dishahihkan al-Hakim, 
dan mereka tidak memberikan komentar atasnya sedikit pun!! Hadits ini telah aku takhrij dari dua jalan 
periwayatannya dengan penguat dari hadits lainnya dalam kitab ash-Shahihah, no. 3203. 

3 Ini dalam kitab asli tertulis, Dan dalam riwayat ath-Thabrani berbunyi, Akan LANG LAN OE ISI "Bila ter- 
jadi fitnah maka keamanan ada di Syam". Lalu aku hapus karena lemah (tidak shahih), dan hadits ini telah 
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43093% - 8 : Shahih Lighairihi 
Imam Ahmad meriwayatkannya dari hadits Amr bin al-'Ash. 


43094% - 9 : Shahih 


Dari Abu ad-Darda &, dia berkata, Rasulullah # telah ber- 
sabda, 


ac kn‏ فَعْمِدَ به إلى 
OLI bls yí eÉ‏ جِيْنَ 6 155 LAN Ad‏ بالشام. 
"Ketika aku tidur, aku melihat penopang al-Kitab dibawa dari bawah‏ 


kepalaku, lalu (memancar) ke arah Syam. Ketahuilah, bahwa iman bila ter- 
jadi fitnah ada di Syam." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan semua perawinya adalah 
perawi ash-Shahih. 


43095% - 10 : Shahih 
Dari Zaid bin Tsabit = dia berkata, 


JG‏ رول الله A‏ يما A‏ عِنْدَهُ: EOE 9) NAN‏ الوخمن 
hi‏ حمق ماه 


"Rasulullah # telah bersabda pada satu hari, sedangkan kami ada 
di samping beliau, 'Beruntunglah negeri Syam! Sesungguhnya malaikat 
Dzat Yang Maha Pengasih membentangkan sayapnya padanya'." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia menshahihkannya. 


43096} - 11 : Shahih 


Dari Salim bin Abdullah, dari bapaknya &, dia berkata, 
Rasulullah & bersabda, 


سيرج عَليْكم فيي آخر الزمَانٍ نار مِنْ حَضْرَمَوْتَ تخشر الناس. قال: 


ditakhrij dalam kitab adh-Dha'ifah, no. 6776. Para penta'ig yang tiga mengalami kerancuan sebagaimana 
kebiasaan mereka, tidak takut terhadap Rabb mereka dalam (meriwayatkan) hadits Nabi mereka, mereka 
mencakup hadits shahih dan dhaif dengan perkataan mereka, "Hadits hasan" tanpa membedakan sehingga 
mereka menzhalimi hadits shahih lalu menurunkannya dari derajatnya, dan memuliakan dan mengagung- 
kan hadits dhaif dari derajatnya. 
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GMT AK‏ يا thl da‏ قَالَ: Sa‏ بالشام. 
"Akan datang kepada kalian (di akhir zaman) api dari daerah Hadh-‏ 
ramaut yang menggiring manusia." Perawi (Ibnu Umar) berkata, "Kami‏ 


berkata, 'Dengan apa engkau perintahkan kami wahai Rasulullah?" Beliau 
bersabda, 'Kalian hendaknya menetapi negeri Syam'," 


Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban di 
dalam Shahihnya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih." 


43097 - 12 : Shahih 


Dari Abu ad-Darda &, bahwasanya beliau telah mendengar 
Rasulullah # bersabda, 


(ajah لَهَا:‎ Jg الْمُسْلِمِئْنَ برض‎ belas الْمَلْحَمَة الْكبرى‎ y 
Snp SAE SG خَيْرُ‎ «ian PAN HEH: 
"Hari Malhamah Kubra (hari peperangan besar) maka pusat ber- 
kumpulnya kaum Muslimin di daerah yang dinamai al-Ghuthah, di da- 
lamnya terdapat satu kota yang bernama Damaskus; ia adalah sebaik- 
baik tempat tinggal bagi kaum Muslimin ketika itu." 
Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan beliau berkata, "Shahih sa- 
nadnya." 


Pernyataan: الْمُسْلِميْنَ‎ bli bermakna tempat berkumpul kaum 
Muslimin. 


EE E 


1 Dalam kitab asli dan cetakan Imarah tertulis (5) dan ralat dari kitab a/-Mustadrak, dan sanadnya lemah, 
dan penulis telah mengambil referensi terlalu jauh, karena Abu Dawud dan Ahmad meriwayatkan hadits ini 
dengan lafazh, à 5 

... فشطاط المُسْلِمِيْنَ يَوْمَ المَلْحَمَةِ‎ 
Dan sanad keduanya shahih dan telah ditakhrjj dalam kitab Fadha ‘if asy-Syam, hadits no. 15. 
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LARANGAN DARI MENGANGGAP SIAL KARENA 
SESUATU (THIYARAH) 


ODES‏ قم 


{3098$ - 1 : Shahih 
Dari Ibnu Mas'ud 4, bahwasanya Rasulullah # bersabda, : 
Kah وَلْكِنّ الله‎ VI Es شرك أَلطِيَرَةُ شرك وَمَا‎ Sell شرك‎ iad 
"Ath-Thiyarah (menganggap sial karena sesuatu) adalah syirik, 
ath-Thiyarah adalah syirik, ath-Thiyarah adalah syirik, dan tidaklah salah 


seorang dari kita melainkan pernah terlintas (dalam hatinya), akan tetapi 
Allah menghilangkannya dengan tawakal." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan ini lafazh beliau, dan 
at-Tirmidzi serta Ibnu Hibban dalam Shahihnya. At-Tirmidzi me- 
nyatakan, "Hadits hasan shahih." 


Al-Hafizh menyatakan, "Abu al-Qasim al-Ashbahani! dan 
selainnya menyatakan bahwa dalam hadits ini ada yang tidak di- 
tampakkan, dan seharusnya bermakna: Tidak ada seorang pun 
dari kita, melainkan terlintas dalam hatinya sesuatu dari hal itu, 
yaitu hati umat beliau. Akan tetapi Allah menghilangkan hal itu 
dari hati setiap orang yang bertawakkal kepadaNya, dan tidak ber- 
tahan padanya. 


Ini lafazh al-Ashbahani, dan yang benar adalah yang disam- 
paikan al-Bukhari dan lainnya bahwa ucapan, 


JÊG tai الله‎ E5 إلا‎ É وما‎ 


1 Dalam kitabnya at-Targhib wa at-Tarhib, 1/309, dan aku meraiat suatu kesalahan pada kitab asal dari buku 
tersebut. 
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adalah berasal dari pernyataan Ibnu Mas'ud yang mudraj dan tidak 
marfu'. 

Al-Khaththabi menyatakan, "Muhammad bin Isma'il menyata- 
kan bahwa Sulaiman bin Harb mengingkari tambahan pernyataan 
ini dan menyatakan bahwa ini bukan dari pernyataan Rasulullah 
i, dan tampaknya ini adalah pernyataan Ibnu Mas'ud. Imam at- 
Tirmidzi juga meriwayatkan dari al-Bukhari dari Sulaiman bin Harb 
pernyataan seperti ini.! 


43099% - 2 : Hasan Lighairihi 
Dari Abu ad-Darda +, dia berkata, Rasulullah #£ telah ber- 
sabda, 


ن يال الدَّرَجَاتِ الْعْلَى مَنْ تَكَهّنَ أو اسَْفْسَمَء اؤ رَجَعَ مِنْ سَفرٍ تَطيرًا. 
"Tidak akan mendapatkan derajat-derajat tertinggi, orang yang me-‏ 


ramal atau mengundi nasib atau kembali (menggagalkan) kepergian karena 
merasa sial dengan sesuatu." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Baihagi dan salah 
satu dari dua sanad ath-Thabrani tsigah. [Telah berlalu pada Kitab 
Adab, bab. 32]. 


BER 


1 Aku nyatakan, Bahwa yang rajih menurutku adalah pernyataan ini marfu’ dari pernyataan Rasulullah as 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab a/-Ahadits ash-Shahihah, no. 430. Oleh karena itu, aku menjadikannya 
(terang) antara dua bulan. 
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LARANGAN MEMILIKI (ATAU MEMELIHARA) ANJING 
KECUALI UNTUK BERBURU DAN MENJAGA HEWAN 
TERNAK 


PK 6 


431009 - 1 : Shahih 


. Dari Ibnu Umar #5, dia berkata, Aku telah mendengar 
Rasulullah 2 bersabda, 


BI ya‏ كلا إلا كَلْبَ go‏ أو Sala o jak SB ea dah‏ يزه 
abu 3‏ 
"Barangsiapa yang memelihara anjing kecuali anjing pemburu atau‏ 


anjing (penjaga) hewan ternak, maka pahalanya akan berkurang setiap 
hari sebanyak dua girath (maksudnya sangat banyak)." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan 
an-Nasa i.! 

Dalam bayak al-Bukhari, Bahwa Nabi & telah bersabda, 


Pa‏ کہا لیس بِكَلْبٍ مَاشِيَةٍ yae Bob ane da‏ عَمَلِهِ 
ob‏ 


"Barangsiapa yang memelihara anjing yang bukan untuk ( menjaga) 
hewan ternak atau terlatih (berburu), maka (pahala) amalannya berkurang 
setiap hari sebanyak dua girath." 


Dalam riwayat Muslim, 


Aku nyatakan, Dan alur kisahnya adalah riwayat beliau, namun dengan kalimat: (ya) sampai akhirnya, 
dalam riwayat beliau tidak ada kata, (yet S5) karena ini dalam riwayat al-Bukhari, no. 5481, namun beliau 
meriwayatkan dengan lafazh, © ضار‎ 3 kasa <i Yj (Kecuali anjing (penjaga) hewan ternak atau terlatih 
(berburu)) dan dari sini tampaknya penulis menyatukan hadits dari dua riwayat! Dan telah lalu beberapa 
contoh lainnya. 

Pada kitab asli (115) dan ralatnya dari al-Bukhari, no. 5480. 


م 


(Kitab Adab 


Kp JAN ena aa Tah ani 


"Keluarga siapa pun yang memelihara anjing kecuali anjing penjaga 
hewan ternak atau anjing pemburu, maka (pahala) amalan mereka berkurang 
setiap hari sebanyak dua girath." 


43101} - 2 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah # telah ber- 
Pa 


LSU 


09 


"Barangsiapa yang memelihara anjing, maka (pahala) amalannya 
akan berkurang setiap hari sebanyak satu girath, kecuali anjing (penjaga) 
pertanian atau (penjaga) hewan gembala." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
Dalam suatu riwayat Muslim, 


مَنِ | oo‏ شِبَةِ NG‏ أؤضء gai S6‏ مِنْ 
obis TI‏ ا 
"Siapa yang memelihara anjing yang a. anjing berburu, anjing‏ 


(penjaga) hewan gembala, dan anjing (penjaga) pertanian, maka pahalanya 
dikurangi sebanyak dua girath setiap hari." 


43102p - 3 : Shahih Lighairihi 
Dari Abdullah bin Mughaffal &, dia berkata, 


إن r ËR‏ 0 
شر nga‏ وما من JA‏ بيت Sasa‏ لب إلا oat‏ من Te pakat‏ 
ey‏ قراط BY‏ صَيِدِء أؤ كَلْبَ حَرْثْء أؤ كَلْبَ t‏ 


Kitab Adab 


"Sesungguhnya aku termasuk orang yang menyingkirkan ranting 
pohon dari wajah Rasulullah & dalam keadaan beliau berkhutbah, lantas 
beliau bersabda, 'Seandainya anjing-anjing tersebut bukan salah satu umat, 
tentulah aku perintahkan untuk membunuhnya, maka bunuhlah setiap 
anjing hitam legam. Tidak ada satu keluarga pun yang memelihara an- 
jing kecuali berkurang dari (pahala) amalan mereka setiap hari sebanyak 
satu girath, kecuali anjing berburu, atau anjing (penunggu) kebun atau 
anjing (penjaga) kambing." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, "Hadits 
hasan." Serta Ibnu Majah, namun beliau meriwayatkan dengan la- 
fazh, 


A BN 
"Tidak ada satu kaum pun yang memelihara anjing kecuali anjing 


(penjaga) hewan ternak atau anjing pemburu atau anjing (penjaga) ladang, 
melainkan pahala mereka akan berkurang setiap hari sebanyak dua girath." 


43510359 - 4 : Shahih 
Dari Aisyah ê, dia berkata, 


اعد Opa‏ الله يك Jian‏ ل في ساعة أن dlls Diti agh‏ الاه 
وَلَمْ é ah‏ وَكَانَ بِيَدِهِ عَضَا GA‏ مِنْ o‏ وَهُوَ Ji‏ 506 
اله ane‏ وار g Sp ANG‏ كَل NG agya AS‏ 
دَحَلَ ها الْكَلْت؟ ngi ena KANG Ei‏ فأحْرِج؛ نَجَاءَ Jr‏ 
فال زل Sales a BEM‏ لك فلم تيبي فقال: SA‏ 
A‏ اَي كان في بيتك Ó‏ لا JAX‏ بيا فيه كلب ولا ضؤرة. 


"Jibril XX berjanji kepada Rasulullah %5 pada saat tertentu untuk 
menemui beliau. Lalu waktu yang dijanjikan telah tiba, namun dia belum 
datang. Aisyah berkata, 'Waktu itu Rasulullah memegang tongkat, maka 
beliau melemparnya dari tangannya dalam keadaan berkata, 'Allah tidak 
melanggar janjinya dan tidak juga para RasulNya.' Kemudian beliau ber- 
paling, ternyata ada anak anjing di bawah ranjangnya, lantas beliau ber- 


Kitab Adab 


sabda, 'Kapan anjing ini masuk ke sini?" Maka aku berkata, 'Demi Allah 
aku tidak mengetahuinya." Lantas Rasulullah & memerintahkan untuk 
mengusirnya, maka diusirlah anjing tersebut. Lalu Jibril datang, maka 
Rasulullah & bersabda, 'Engkau telah berjanji kepadaku lalu aku telah 
lama menunggumu, namun kamu tidak datang-datang.' Maka jibril men- 
Jawab, "Anjing yang ada di dalam rumahmu itu yang menghalangiku, 
kami tidak masuk rumah yang di dalamnya ada anjing dan gambar di 
sana'." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


431049 - 5 : Shahih 
Dari Buraidah &, dia berkata, 


"Jibril AE tertahan menemui Nabi #& lalu beliau bertanya kepada- 


nya, 'Apa yang menahanmu?' Lalu Jibril menjawab, 'Kami tidak akan ma- 
suk rumah yang di dalamnya ada anjing'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya perawi ash- 
Shahih. 


43105% - 6 : Shahih 
Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


ses ói أن‎ gaias حه كلم‎ Madesa JG ji yé 
Jey dén osil إلا أنه كان فِي باب‎ EL gi عَلَيِكَ ايت‎ 
iy 546 tde ei فيه تماثيلء ؛ وَكَانَ في‎ Se وَكَانَ في‎ 
gR iN ومز‎ BAN S فيصير‎ hili الذي بالباب‎ IE 
J Ca HL 333 deg A geng مله‎ Jasa 
تت‎ sal sala + ك وَكَانَ ذلك الْكَلْبُ‎ Ijah 
a 


Kitab Adab 


"Jibril mendatangiku lantas berkata, ' Aku semalam akan menemuimu, 
maka tidak ada yang mencegahku untuk menemuimu di rumah kediaman- 
mu kecuali (disebabkan) gambar seorang laki-laki di rumahmu.' Memang 
di rumah tersebut ada kain tipis penutup yang bergambar makhluk hidup, 
dan juga ada anjing. Oleh karena itu, hendaknya engkau perintahkan 
mengambil kepala gambar yang di pintu tersebut lalu dipotong sehingga 
menjadi seperti bentuk pohon, dan perintahkan kain penutup tersebut 
untuk dipotong dan dijadikan dua sarung bantal yang dijadikan sandaran 
dan tempat duduk, serta perintahkan mengusir anjing lalu dikeluarkan 
(dari rumah). 

Lalu Rasulullah # melaksanakannya. Anjing tersebut adalah anak 
anjing milik al-Hasan atau al-Husain di bawah ranjang beliau, lalu beliau 
memerintahkan untuk mengeluarkannya, maka ia dikeluarkan." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan ini lafazh 
beliau, dan beliau berkata, "Hadits hasan shahih." Juga diriwayat- 
kan an-Nasa'i dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. (Telah lalu pada 
Kitab Adab, bab. 331. 


Ranjang dan tempat tersusun, karena barang- : La 
barang disimpan di bawahnya. 


43106% - 7 : Hasan Shahih 
Dari Usamah bin Zaid &, dia berkata, 


Enp ما لَه؟‎ l AT الله كل وَعَلَيِهِ‎ J54 عَلَى‎ A 
BI Ji jon له‎ NG e. gi 3 AS 33 ذا‎ oÑ مُنذ‎ Jajar 
بيا‎ JAE UI فَقَالَ:‎ Sop وَسْوْلُ الله كل فَقَالَ: ما لَك لَم‎ ol Gi 
Kaka NG فيه كلب‎ 


“Aku masuk menemui Rasulullah & dan tampak padanya kekesalan, 
lalu aku bertanya kepada beliau, 'Ada apa gerangan?' Beliau menjawab, 
Jibril tidak mendatangiku sejak tiga hari yang lalu. Tiba-tiba ada anak 
anjing di antara rumah-rumah beliau. .., lalu muncullah Jibril XD mene- 
mui beliau, lalu Rasulullah # menegurnya dengan menyatakan, 'Ada apa 
gerangan?" Ia menjawab, 'Kami tidak masuk rumah yang ada anjing dan 
gambar-gambarnya'." 


Kitab Adab 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya dijadikan 
hujjah dalam ash-Shahih!. Juga ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al- 
Kabir meriwayatkannya semakna dengan hadits ini. Hadits ini telah 
diriwayatkan dari banyak sahabat dengan lafazh yang mirip, dan 
yang telah kami sampaikan sudah cukup. 


Ta 


1 Aku nyatakan, Pada sanadnya, 5/203, ada al-Harits bin Abdirrahman al-A'miri bukan termasuk perawi ash- 
Shahih, memang telah ditsigahkan banyak ulama, namun tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali 
hanya seorang saja. Kisah ini sudah ada dari sejumlah sahabat sebagaimana dijelaskan penulis. Namun 
tidak ada satu pun dari jalan periwayatannya ada penyebutan, KEH به‎ yü "Lalu beliau perintahkan (untuk 
mengusirnya) lalu ia dibunuh" karena ini adalah mungkar atau paling tidak syadz. Oleh karena itu, aku hapus 
dengan memberi isyarat titik-titik, dan riwayat ath-Thabrani setelah hadits ini tidak dapat menguatkannya, 
karena beliau sampaikan dalam a/-Mujam al-Kabir, 1/125/387, dari jalan periwayatan Khalid bin Yazid al- 
Umari... dan lafazhnya, 

Usamah menyatakan, "Lalu aku letakkan kedua tanganku di atas kepala lalu aku berteriak. Maka beliau 
bertanya, 'Ada apa denganmu Wahai Usamah?' Maka aku menjawab, "Anjing." Lantas beliau 4% memerintah- 
kan (untuk mengusirnya) lalu anjing itu dibunuh." ١ 

Al-Umari tersebut adalah seorang pendusta. Hadits ini telah ditakhrij dalam adh-Dhaifah, no. 6778, dan lihat 
Shahih at-Targhib di sini, dan Adab az-Zifaf, 190-197, al-Maktabah al-Islamiyah-Amman. 


(Kitab Adab 


42> 


LARANGAN SEORANG LAKI-LAKI BEPERGIAN 
SENDIRIAN ATAU BERDUA DENGAN ORANG LAIN DAN 
KETERANGAN TENTANG JUMLAH SEBAIK-BAIK TEMAN ' 


NGGE 


{3107$ - 1 : Shahih 
Dari Ibnu Umar ês, dia telah berkata, Rasulullah & bersabda, 


SI‏ الثامى gala‏ ن الرخدة ما (let‏ > ما سَارَ رَاكِبٌ Jab‏ وَحْدَهُ. 
"Seandainya orang-orang mengetahui bahaya sendirian (sebagai-‏ 


mana) yang aku ketahui, maka tidak ada seorang pun yang berangkat be- 
pergian di malam hari sendirian." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya. 


431089 - 2 : Hasan Shahih 
Dari Amru bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, 
U رَسُوْل الله كل: مَنْ صَحِبِتَ؟ قال:‎ AN 
Oili Sesi; KI LSN a الله‎ Jgd sdi ت أَحَدًا.‎ 
ERI 
"Bahwasanya seorang laki-laki datang dari bepergian, lalu Rasulullah 
35 bertanya kepadanya, 'Siapa yang menemanimu?' Ia menjawab, 'Tidak 
ada seorang pun yang menemaniku.' Lalu Rasulullah 3% bersabda, 'Seorang 


yang bepergian sendiri adalah (seperti) setan, dua orang yang bepergian 
adalah (seperti) dua setan, dan bertiga adalah jamaah yang bepergian'." 


1 Dengan hal tersebut beliau mengisyaratkan kepada hadits Ibnu Abbas, "Sebaik-baiknya teman perjalanan 
adalah empat... dan ia dalam kitab Dhaif at-Targhib. 


(Kitab Adab 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan beliau menshahihkan hadits 
ini. Hadits yang marfu' diriwayatkan oleh Malik, Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, dan beliau menghasankan hadits ini, dan an-Nasa'i dan 
Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. Ibnu Khuzaimah membuat bab 
atas hadits ini, Bab an-Nahyu 'an Safar! al-Itsnain (Bab larangan dari 
bepergian dua orang), dan dalil yang menunjukkan bahwa musa- 
fir di bawah tiga orang adalah pelaku maksiat, karena Nabi #£# mem- 
beritahukan bahwa satu orang adalah (seperti) setan dan dua orang 
adalah (seperti) dua setan, dan makna perkataan "setan" hampir 
sama dengan orang yang bermaksiat, seperti pernyataan, 


Setan manusia dan jin, bermakna pelaku maksiat : الاين‎ a 
dari manusia dan jin. ` وَالجِنَ‎ 


43109% - 3 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah رذق‎ bahwasanya Rasulullah & telah ber- 
sabda, 

A3 BII welas ENG Ohh لْوَاجِدُ‎ 

"Seorang laki-laki yang bepergian sendiri adalah (seperti) setan, dua 
orang yang bepergian adalah (seperti) dua setan, dan bertiga adalah jamaah 
yang bepergian." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan beliau berkata, "Shahih ber- 
dasarkan syarat Muslim." 


BE 


1 Pada kitab asal (jı) demikian dalam naskah cetakan Shahih Ibnu Khuzaimah, 4/151, dan yang benar 
adalah yang aku tetapkan sebagaimana ditunjukkan oleh susunan kalimat tersebut. 


Kitab Adab 


LARANGAN WANITA BEPERGIAN (SAFAR) SENDIRIAN 
TANPA DIDAMPINGI MAHRAMNYA 


NGO جه‎ 


43110% - 1 : Shahih 
Dari Abu Sa'id al-Khudri 4, dia berkata, Rasulullah #£ 
bersabda, 


لا جل aa KU a ô PY‏ ل 


agi أو ذؤ‎ EN أَبُؤْهَاء أؤ أخوْهَاء أو رَوْجُهَاء أو‎ Gass إلا‎ ela 
ga 
"Seorang wanita yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir tidak 


boleh bepergian dalam jarak tiga hari atau lebih kecuali disertai bapaknya, 
saudaranya, suaminya, anaknya, atau mahramnya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi, dan Ibnu Majah. 


Team suatu Aa al- Bukhari dan Muslim, 


“Seorang wanita tidak boleh Tenan dalam a ka dua hari, kecuali 
disertai mahramnya, atau suaminya." 


Í; 


1 An-Naji berkata, 205/2: Sudah pasti lafazh pertama tidak ada dalam al-Bukhari, namun ia adalah riwayat 
Muslim, Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Hadits ini ada pada Ibnu Majah dengan lafazh, BA افر‎ Y, se- 
dangkan lafazh kedua itu adalah lafazh Muslim. Syaikhan meriwayatkan hadits semakna dengannya tanpa 
lafazh: AU Ga 
Aku nyatakan, “Adapun ketiga penta ig yang mengaku telah mentahgig, maka mereka tidak mencegah 
tadlis tersebut dan menutupi realita kepada para pembaca secara sengaja atau jahil, mereka menyatakan, 
'HR. al-Bukhari, no. 1197 dan Muslim, no. 827!! Nomor pertama menunjukkan hadits yang diisyaratkan an- 
Naji dan berisi hadits bab secara ringkas sekali berbunyi, 


Bi مَعَهَا زَّوْجُهَا‎ NI يمين‎ issi ASN 


Kitab Adab 


431112 - 2 : Shahih 
Dari Ibnu Umar wê, bahwasanya Rasulullah 5 bersabda, 


لا dat‏ لامرأة bag‏ بالله eja‏ الآخرٍ ol‏ تا DG‏ إلا وَمَعَهَا 33 


"Tidak boleh bagi wanita yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir 
untuk bepergian dalam jarak tiga hari kecuali disertai mahramnya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud. 


4351129 - 3 - a : Shahih 
aan Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah = bersabda, 


GE pa ذئي‎ 
"Tidak boleh bagi wanita yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir 
untuk bepergian dalam jarak sehari semalam kecuali disertai mahramnya." 


3 - b: Shahih 
Dalam riwayat lainnya, 


"Sejarak sehari perjalanan." 


3 - © : Shahih 
Dalam satu riwayat lainnya, 


مَسِيْرَةَ a)‏ إلا وَمَعَهَا J3‏ ذؤ مَحْرَم مِنْهًا. 


"Sejauh semalam perjalanan kecuali disertai dengan mahramnya." 


Dan nomor kedua memberi isyarat kepada hadits lainnya dalam larangan dari shalat setelah Ashar dan 
Fajar! Yang benar nomor riwayat pertama adalah pada Muslim, no. 1340, sedangkan yang lain, 2/1338. 
Mereka bertiga terpedaya dengan nomor yang disusun Muhammad Fuad Abdul Bagi' dan penomorannya 
tidak sangat tepat, karena beliau mengisyaratkan sebagian hadits yang ada dalam Kitab Haji secara sem- 
purna, dan telah lalu bagian yang diisyaratkan tersebut dalam Kitab Shalat. Mereka karena pemulanya dan 
bodohnya tidak memperhatikan seperti istilah-istilah ini. 


(Kitab Adab 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya.! 


BR 


Di sini pada kitab asal berbunyi: Dan dalam riwayat Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah, IX تُسَافِرَ‎ ól 
“Bepergian satu Baried (setengah hari)".. Ini riwayat syadz, dan telah dijelaskan dalam adh-Dhaifah, 2727. 
Adapun ketiga orang penta fig tersebut, maka mereka mencakupnya dalam penshahihan hadits. 


Kitab Adab 


4 


ANJURAN BERDZIKIR KEPADA ALLAH BAGI 
ORANG YANG MENGENDARAI UNTA (KENDARAANNYA) 


ANGGE 


43113% - 1 : Hasan Shahih 
Dari Abu Las al-Khuza'i &, dia berkata, 


حَمَلَنَا رَسْوْلُ الله ل على Jl‏ من BIAN Ja‏ بل > GE‏ رَسْوْلَ الله 
ا لس تا من بير إلا في 53 Ola‏ فَاذَكُُوا 

شع الله ك ذا Laga‏ كما أَمَرَكُمْ الله تم امْتَهنُوهَا WIB (ami‏ 
م 


"Rasulullah & membawa kami mengendarai salah satu unta sedekah 
(zakat) yang telah lemah (tidak mampu bergerak cepat). Lalu kami berkata, 
'Wahai Rasulullah, tidaklah kami melihat bahwa unta ini mampu membawa 
kami.' Beliau menjawab, "Tidak ada seekor unta pun, melainkan di punuk- 
nya ada setan, maka sebutlah nama Allah 3& atasnya apabila kalian me- 
nungganginya sebagaimana Allah memerintahkan kalian, kemudian guna- 
kanlah ia untuk kepentingan diri kalian, karena hanya Allah yang mem- 
bawanya'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahihnya. 


Keletihan, maksudnya lemah dan tidak mampu : ek 
melanjutkan perjalanan. Dikatakan, (& 5! as (se- i 
orang laki-laki keletihan), yaitu apabila lemah se- 

hingga tidak mampu bergerak. 


1 Aku nyatakan, Al-Bukhari menyampaikan hadits ini secara muallag dalam Shahimya. Lihat ringkasanku 
terhadap Shahih al-Bukhari 1/434 muallag, 242 dan ia ditakhrij dalam ash-Shahihah, no. 2271. 


Kitab Adab 


Nama Abu Las adalah Abdullah bin Ghanamah, : ا لاون‎ 
dan ada yang menyatakan, Ziyad. Beliau memi- 

liki dua hadits dari Nabi 4, salah satunya adalah 

ini. 


431149 - 2 : Hasan Shahih 


Dari Muhammad bin Hamzah bin 'Amru al-Aslami, bahwa- 
sanya beliau mendengar bapaknya berkata, Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


عَلَى Uh Laga BB colei 23 IS‏ الله كك laai NG‏ عَنْ 
"Pada (punggung) setiap unta ada setan, apabila kalian menung-‏ 
ganginya, maka sebutlah nama Allah 3& dan janganlah kalian meninggal-‏ 
kannya karena lemah (dalam menunaikan) kebutuhan kalian."‏ 
Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, dan sanad ke-‏ 
duanya jayyid.‏ 


BER 


Kitab Adab 


45> 


ANCAMAN DARI MEMBAWA ANJING DAN LONCENG 
DALAM PERJALANAN DAN SELAINNYA 


SAK KIA 


431159 - 1: Shahih 


Dari Abu Hurairah «+, dia berkata, Rasulullah ¥% telah ber- 
sabda, 


Y‏ تَضحَبُ الْمَلائكَة Ga kê‏ كَلْبٌ J‏ جَرَش. 
"Tidaklah Malaikat (rahmah dan istighfar) menemani kafilah (yang‏ 
bepergian) yang dalam rombongannya terdapat anjing dan lonceng."‏ 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. 


43116 - 2 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Nabi # bersabda, 
هراود الشيطان:‎ ya 
"Lonceng adalah lagu-lagu setan." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa 'i, dan Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnya. 


43117% - 3 - a : Hasan Lighairihi 
Dari Ummu Habibah &, dari Nabi & beliau bersabda, 
ur لا نَضْحَبُ‎ 
"Tidaklah Malaikat (rahmah dan istighfar) menemani kafilah (yang 
bepergian) yang dalam rombongannya terdapat lonceng." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa i. 


4 1 


Kitab Adab 


3 -b : Hasan Shahih 
Dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dan lafazhnya berbunyi, 
SI الْجَرَّش لا تضحبها‎ Ga التي‎ sai ó 
"Sesungguhnya rombongan yang di dalamnya terdapat lonceng, 
(niscaya) tidak ditemani para malaikat." 


43118% - 4 : Shahih 
Dari Aisyah ts, 
ِالأَجْرَاس أن تُقَطْمَ مِنْ أغتاق الإبل يَوْمَ بَذْرِ.‎ al KG أن رول الله‎ 
"Bahwasanya Rasulullah & memerintahkan agar lonceng-lonceng 
dari leher unta dipotong (talinya) pada Hari Badar." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya.! 


431199 - 5 : Shahih 
Dari Anas &, 
AYI ghi l E ن النبئ‎ | 
"Bahwasanya Nabi #5 memerintahkan untuk memotong lonceng- 
lonceng." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya juga. 


431202 - 6 : Hasan Lighairihi 
Dari Bunanah Maulah Abdurahman bin Hayyan? al- Anshari, 


Ii Jade uiis 3 HAK gle Jes إِذْ‎ as Kala عند‎ SIS Ui 
daaa a engan NG 


"Bahwasanya ia pernah berada di dekat o a, tiba-tiba seorang 


Aku nyatakan, Demikian juga Ahmad, 6/150. 
Dengan fathah huruf ha ‘nya dan ya nya sebagaimana dalam kitab a/-U/jalah, 2/206. ada dalam kitab Asli 
(at-Targhib) dengan ba" dan dalam cetakan Himsh tertulis, Hisan, dan di catatan kakinya berbunyi, dalam 


salah satu naskah (25) dengan ya. 


n 
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gadis dipertemukan kepadanya dan wanita tersebut mengenakan lonceng 
kecilnya yang berbunyi. Lalu dia berkata, 'Jangan kalian mempertemukan- 
nya denganku, kecuali ia memotong lonceng tersebut." Dan dia berkata, 
‘Aku telah mendengar Rasulullah & bersabda, "Malaikat tidak akan masuk 
rumah yang ada loncengnya'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


43121} - 7 - a : Shahih Ligharihi 
Dari Ibnu Umar sê, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 


. خلا‎ SO SN 


"Tidaklah Malaikat (rahmah dan istighfar) menemani kafilah (yang 
bepergian) yang dalam rombongannya terdapat lonceng kecil." 


7 - b: Shahih Ligharihi 
Dalam riwayat lain, Abu bakar bin Abu Syaikh menyatakan, 


گنت جَالِسَا مع سَالِم a‏ رٽ لام اين مهم ۾ أجْرَاشء فَحَدَّتَ 
سام عَنْ Y JEANS cal‏ نَضْحَبُ £ KI‏ ركبا مَعَهُمْ Ja‏ 
کم تَرَى مَعَ هوُلَاءٍ مِنْ “JASA‏ 


"Aku duduk bersama Salim lalu suatu kafilah yang membawa daga- 
ngan Umm al-Banin melewati kami dan mereka membawa lonceng-lonceng. 
Maka Salim menceritakan dari bapaknya bahwasanya Nabi #6 telah ber- 
sabda, "Tidaklah Malaikat (rahmah dan istighfar) menemani kafilah (yang 
bepergian) membawa lonceng kecil." Betapa banyak kamu melihat lonceng- 
lonceng yang mereka bawa'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa i. 


BR 


1 peses adalah lonceng kecil yang digantung pada leher hewan dan selainnya sebagaimana disebutkan 
dalam an-Nihayah. 


(Kitab Adab 


113, 


ANJURAN TENTANG AD-DUUAH, YAITU BEPERGIAN DI 
MALAM HARI DAN ANCAMAN DARI BEPERGIAN PADA 
AWAL MALAM! DAN ANCAMAN DARI AT-TA'RIS 
(BERHENTI ISTIRAHAT DI AKHIR MALAM) DI JALANAN 
DAN DARI BERPENCARAN DALAM RUMAH DAN 
ANJURAN SHALAT APABILA ORANG-ORANG BERHENTI 
ISTIRAHAT DI AKHIR MALAM 


43122% - 1 : Shahih Lighairihi 
Dari Anas «&, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


JL تُطْوَى‎ BNI OB adiu Kie 
"Hendaklah kalian melakukan ad-Duljah (bepergian di malam hari), 
karena bumi dilipat pada malam hari." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud.2 


43123} - 2 : Shahih Lighairihi 


Dari Jabir yaitu Ibnu Abdillah sê, ia berkata, Rasulullah %4 
bersabda, 


Aku nyatakan, Ini di antara yang belum jelas bagiku penunjukkan hadits-hadits bab ini atasnya. Walaupun 
sejumlah ulama telah mendahului beliau dalam hal ini seperti al-Baghawi dan selainnya. Ini dan lainnya yang 
para ulama tersebut sampaikan- khususnya dalam keadaan tinggal menetap- dengan konteks menahan 
anak-anak dan selain mereka seperti perintah menutup pintu dan lainnya yang sudah dijelaskan dalam 
ash-Shahihain dan selainnya. Kaum Muslimin sejak zaman pertama sampai hari ini tetap bepergian di awal 
malam, tidak membedakan antara awal dengan tengah dan akhir malam. Hal ini ditunjukan keumuman 


sabda Rasulullah 2: 
A E aa ERE E EA 
الأزض تُطْوَى بالليل.‎ OB iiL a 
Inilah yang dirajifkan Ibn al-Atsir dan telah aku jelaskan dalam adh-Dhaifah di bawah hadits no. 6847. 
Aku nyatakan, Hadits ini dishahihkan al-Hakim dan disepakati adz-Dzahabi, dan hadits ini dianggap memiliki 
illat, namun tidak mempengaruhi keabsahannya, sebagaimana telah aku jelaskan dalam ash-Shahihah, no. 
681 dan 682. 
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TEN ci PE AN ES e Kena 
Aa TAS gai RA عابت‎ EAE GI SB الشاي‎ 

"Jangan lepaskan hewan ternak kalian | Ja anak-anak kecil kalian)! 
apabila matahari telah terbenam hingga hilang kegelapan Isya`, karena 
para setan berkeliaran? apabila matahari terbenam hingga hilangnya ke- 
gelapan Isya™."3 


a 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan al-Hakim, dan 
lafazhnya, 


Ga سَاعَة تَخْتَرِقُ‎ WB فَوْعَة الْعِسَاء‎ CAN 


7 


"Tahanlah anak-anak kecil kalian hingga kegelapan Isya" hilang, 
karena itu adalah waktu setan melintas." 


Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


43124) - 3 : Shahih Lighairihi 
Dari Jabir bin Abdullah sês, dia berkata, Rasulullah & ber- 
sabda, 


EA SI JAM AANE sd lal‏ في ali‏ مِنْ aala‏ ما يَسَاءُ. 


"Sedikitkan keluar apabila (waktu) kaki tenang (berhenti berjalan, 
maksudnya malam). Sesungguhnya Allah mengeluarkan di waktu malam 
dari makhluknya yang Dia kehendaki." 


7 


Tambahan dari Muslim. Kata (الْفْوَاشِيُ)‎ adalah bentuk plural dari (فاشية)‎ bermakna setiap harta benda yang 
tersebar berupa unta, sapi dan kambing yang digembalakan, karena ia terpencar-pencar di bumi. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam an-Nihayah. Sebenarnya dalam kitab asal tertulis (SK 44) lalu aku meralat- 
nya dari Shahih Muslim dan Abu Dawud serta Musnad juga, 3/312, 386 dan 395. Ada padanya An'anah 
Abu az-Zubair, dari Jabir dan Abu az-Zubair seorang mudallis dan telah berbuat Amanah, namun dia telah 
menegaskan meriwayatkannya dengan lafazh tahdits dalam riwayat al-Humaidi dalam Musnachya tanpa 
disebutkan kata (S3) demikian juga kata ini tidak ada dalam riwayat Atha' bin Abi Rabah dan Amru 
bin Dinar dari Jabir dalam ash-Shahihain dan selainnya. Maka aku khawatir lafazh ini tidak benar, apabila 
didapatkan jalan lain atau riwayat dari sahabat lain sebagai penguat (syahid) dan bila tidak maka ini mungkar 
atau syadz, sebagaimana telah aku jelasakan dalam ash-Shahihah, no. 3454 

Demikian dalam kitab asli dan dalam penukilan an- Naji, (455) dan beliau berkata, "Demikian didapatkan 
dalam naskah at-Targhib," sedangkan lafazh Muslim (ia) dari kata JULI dan lafazh Abu Dawud (Cas) 
dari kata Sa. Aku nyatakan, Yang ada di kitab asal adalah riwayat Ahmad." 

ARA i 3 adalah awal Isya’ dan ia juga bermakna الْعشَاءٍ‎ á a Sedangkan kata (3 (نَخْثَرِ‎ bermakna berke- 
liaran. Dijelaskan dalam an-Nihayah bahwa ia adalah awal masuk kegelapan malam. Dikatakan gelap yang 
ada di antara waktu maghrib dan Isya' dengan (ih dan gelap antara Isya" dengan fajar (lh. 


1438| 


zá 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya, dan ini lafazhnya. Juga al-Hakim, dan beliau berkata, 
"Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


43125 - 4 : Shahih 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah # telah ber- 
sabda, 


jan مِنَ الْأَرْضٍء وَإِذَا‎ Wila Ja في الخِضب فَأعْطُوا‎ Ha 
KE وَِذَا عَوَسْكُمْ‎ aca وَبَادِرُوَا بها‎ AN a Ia ola في‎ 
Jab وَمَأَوَى الْهَوَامَ‎ HN Gb WG SI 


"Apabila kalian bepergian di tanah subur, maka berilah unta bagian- 
nya (berupa makanan) dari tanah tersebut, dan bila bepergian di tanah 
tandus, maka percepatlah perjalanannya, dan bersegeralah sampai bersa- 
manya (kepada tujuan) selama otak (dan kekuatannya masih ada). Apabila 
kalian turun istirahat malam hari, maka menjauhlah dari jalanan, karena 
itu adalah jalan hewan dan tempat berlindung binatang melata di malam 
hari." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan 
an-Nasa i. 
Otaknya, pengertiannya adalah percepatlah hing- : Gá 
ga kalian sampai tujuan sebelum hilang akal unta 
tersebut karena berat dan lelahnya perjalanan. 


43126 - 5 : Hasan Lighairihi 
Dari Jabir bin Abdillah sês, dia berkata, Rasulullah #& ber- 
sabda, 
Eo 5 PA sad Asi 0 


"Jauhilah dari bermalam (istirahat perjalanan) di tengah jalanan... 
Karena itu adalah tempat berlindung ular-ular dan binatang buas. Dan 


! Di sini dalam hadits berbunyi, kala وَالصَّلَاةٌ‎ "Dan shalat padanya," lalu aku hapus , karena tidak ada hadits 
lain yang menguatkannya. Adapun tiga orang penta'/g tersebut menyatakan, 'Hasan dengan hadits lain 
yang terdahulu." Padahal tidak ada lafazh shalat padanya sebagaimana kamu lihat. 
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jauhilah dari membuang hajat di sana, karena itu terlaknat." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan para perawinya tsigah. 


Turunnya musafir di akhir malam untuk istira- : 0 AI 
hat. 1 


431279 - 6 : Shahih 
Dari Abu Tsa'labah al-Khusyani «5, dia berkata, 


کان — إا JS ani AKEN BI‏ وَسْوْلُ الله ل 
Das) < lS‏ لم ولا بعد 


"Orang-orang apabila “Aa raaka mereka yy di 
jalan sempit bukit-bukit dan pada lembah-lembah. Maka Rasulullah & 
bersabda, 'Sungguh berpencarnya kalian di jalan-jalan bukit dan lembah- 
lembah itu adalah berasal dari (perbuatan) setan, maka mereka tidak ber- 
henti turun istirahat setelah itu di suatu tempat, kecuali sebagian mereka 
berkumpul pada sebagian lainnya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i.! 


BER 


1 Penulis melewatkan Ahmad dalam Musnadhya, pa Un dan ada tambahan, 


"Hingga kamu menyatakan, “Seandainya dambakan kain atas miereka 1 tentu Da menutupi mareks 
semuanya atau semakna dengan itu.” 
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47 


ANJURAN BERDZIKIR KEPADA ALLAH BAGI ORANG 
YANG HEWAN KENDARAANNYA TerpeLeset 


22 BOI 


43128} - 1 : Shahih 
Dari Abul Malih, dari bapaknya «, dia berkata, 


ES‏ ريف الب 44 EL Gins ja‏ جس JI OMAN‏ لي الي 
E Pa me papi 2‏ 


"Aku P Nabi & lalu unta kami en lalu aku an 
'Celakalah setan." Lalu Nabi # berkata kepadaku, "Jangan mengatakan, 
'Celakalah setan', karena ia akan membesar hingga menjadi seperti rumah 
dan mengatakan, 'Dengan kekuatanku (dia terpeleset).' Namun katakan- 
lah, 'Bismillah,' karena ia akan mengecil hingga menjadi seperti lalat'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i!, ath-Thabrani dan al-Hakim, dan 
beliau berkata, "Shahih sanadnya." 


43129p - 2 : Shahih 


Dari Abu Tamimah al-Hujaimi dari orang yang pernah dibon- 
ceng Nabi #&, dia berkata, 


mi 2 5‏ کا 9 روه 5 OA aa: e G‏ 
SIS‏ رذفة على جمار فعثْرٌ asi‏ فَقَلتٌ: تعس الشيطان» فقال لى 
a‏ ا Kaya Aa EA ANK‏ 
Pe a A‏ 
م اا حا sg E ELL mah dino‏ راث اه و 
فق : نفسه» وَقال: ia Ken‏ وَإذا قلت: بشم الله تصاغرّت AJ)‏ نفشة 


"af te 


1 Yaitu pada kitab al-Yaum wa ak-Lailah, sebagaimana dalam Kitab a/-Ujalah. 


(Kitab Adab 


AB مِنْ‎ KA حٌى‎ 


"Aku pernah dibonceng Nabi di atas keledai, lalu keledainya terpe- 
leset. Maka aku berkata, 'Celakalah setan'. Lalu Nabi & berkata kepadaku, 
Jangan katakan, 'Celakalah setan, karena jika kamu mengatakan, 'Celaka- 
lah setan, maka ia akan membesar diri dan berkata, 'Aku menjatuhkannya 
dengan kekuatanku.' Dan bila kamu katakan, 'Bismillah', maka dirinya men- 
jadi kecil hingga menjadi lebih kecil dari lalat'." 

Ahmad meriwayatkan hadist ini dengan sanad jayyid dan al- 
Baihagi serta al-Hakim, hanya saja dia berkata, 


AGAN Jia ی ی‎ Adil gal Js 


"Apabila dikatakan, 'Bismillah', maka ia mengecil hingga menjadi 
seperti lalat." 


Al-Hakim menyatakan, "Shahih sanadnya." 


E E E 
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ANJURAN MENGUCAPKAN DOA YANG DIUCAPKAN 
ORANG YANG SINGGAH DI SUATU TEMPAT 


NGGE 


431309 - 1 : Shahih 
Dari Khaulah binti Hakim &, dia berkata, Aku telah mende- 
ngar Rasulullah # bersabda, 
"Siapa yang singgah di suatu tempat kemudian mengucapkan doa, 
e من شر مَا‎ SEN بِكَلِمَاتٍ الله‎ Sgi 
'Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari keje- 
lekan makhluk yang Dia ciptakan, 
BIS Oa من‎ jai شَيِءٌ حى‎ ips لم‎ 
maka tidak ada yang menyakitinya sampai dia meninggalkan tempat ter- 
sebut." 


Diriwayatkan oleh Malik, Muslim, at-Tirmidzi, dan Ibnu Khu- 
zaimah dalam Shahihnya. 


Pa 
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ANJURAN SESEORANG MENDOAKAN SAUDARANYA 
YANG TIDAK HADIR APALAGI KETIKA BEPERGIAN 


RAGOR 


{3131} - 1 : Shahih 


Dari Ummu ad-Darda wi, dia berkata, Sayyidku! (suamiku) 
menceritakan kepadaku bahwa dia telah mendengar Rasulullah & 
bersabda, 


إِذَا دعا BNI IE i wa JAM‏ َلك بِمثْلٍ. 


“Apabila seorang laki-laki mendoakan kebaikan kepada saudaranya 
tidak di hadapannya (saudaranya tidak hadir), maka Malaikat berkata, 
'Dan kamu mendapatkan pahala yang semisalnya'." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud, dan ini lafazh 
beliau. 

Al-Hafizh berkata, "Ummu ad-Darda' ini adalah yang muda, ia 
seorang tabi'iyah dan namanya Hujaimah, dan ada yang memang- 
gilnya, Juhaimah. Dan ada juga yang menyatakan, Jumanah. Beliau 
bukan termasuk kalangan sahabat. Yang sahabat adalah Ummu ad- 
Darda al-Kubra, dan namanya Khairah, namun dia tidak memi- 
liki hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dan tidak juga Mus- 
lim. Hal ini disampaikan oleh banyak ahli hadits (Huffazh). 


4313529 - 2 : Hasan 
Dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah # bersabda, 


40 o 

o s0 Û a سك‎ Mg $ à 
المَظلؤم»‎ 35533 HI 2333 43 GE Y Sua alpes SN 
1 Yaitu suaminya bernama Abu ad-Darda', dan ia adalah ash-Shughra (yang muda) sebagaimana dijelaskan 


penulis. Adapun Ummu ad-Darda' al-Kubra, maka ia juga istri beliau, dan telah wafat sebelumnya, lalu 
Abu ad-Darda' menikahi ash-Shughra setelahnya. Lihat kitab a/-Ujalah. 
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ا 2 


"Ada tiga doa yang mustajab, tidak diragukan lagi padanya; doa 
orang tua, doa orang yang dizhalimi, dan doa musafir." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dalam dua 
tempat, dan beliau menilai hasan pada salah satunya. [Telah lalu 
pada Kitab Doa, bab. 6]. 


431339 - 3 : Hasan 

Dari 'Ugbah bin Amir al-Juhani &, dari Nabi &, beliau ber- 
sabda, 

"Ada tiga orang yang Nana en orang tua, musafir, dan 
orang yang dizhalimi." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam suatu hadits dengan 
sanad jayyid. (Telah lalu dalam Kitab Peradilan, bab. 5]. 


BER 


(Kitab Adab 


ANJURAN MENINGGAL DUNIA DALAM PERANTAUAN 
PAGOAK 


431349 - 1: Hasan 
Dari Abdullah bin Amru bin al-'Ash ês, dia berkata, 


مات J‏ بِالْمَدِيئَةِ مِمَنْ وُلِدَ بهاء Iya ae da‏ الله كل ثُمْ قَالَ: 
يا َيه مات JNE ala ga‏ ذَاكَ يا رَسْوْلَ الله؟ قَالَ: إِنَّ BP JAg‏ 


مات Nga ja‏ قيس له ya‏ مَوْلِدِهِ إلى مُنقطع أثره في KAN‏ 

"Seorang laki-laki meninggal dunia di kota Madinah dari kalangan 
orang yang dilahirkan di sana, lalu Rasulullah #6 menshalatkannya, kemu- 
dian berkata, 'Alangkah baiknya jika dia meninggal dunia bukan di tanah 
kelahirannya." Mereka bertanya, 'Mengapa demikian wahai Rasulullah?' 
Beliau menjawab, 'Sesungguhnya orang yang meninggal dunia bukan di 
tanah kelahirannya, maka akan diukur untuknya jarak dari! tempat kelahi- 


un 


rannya ke tempat meninggalnya? (lalu diberikan pahalanya) di surga'. 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, dan ini lafazhnya dan Ibnu Majah 
serta Ibnu Hibban dalam Shahihnya. & 


* Dalam kitab asli (at-Targhib) berbunyi: sl ja بَيْنَ‎ „3 dan ralatnya dari an-Nasa'i, 1/259. Dengan adanya 
kesalahan pada kitab asli dan kerusakan maknanya, maka tiga orang penta'ig tetap tidak menyadarinya, 
dan menetapkan apa adanya, 3/667. 

2 Yaitu ajalnya. As-Sindi menyatakan, "Tampaknya Rasulullah # tidak menginginkan dengan itu bermakna 

‘Alangkah baiknya ia meninggal dunia bukan di tanah Madinah' bahkan beliau hanya menginginkan makna 
"Alangkah baiknya bila ia merantau berhijrah ke Madinah dan meninggal dunia di sana' Karena meninggal 
di luar tanah kelahirannya bagi orang yang meninggal di Madinah. Maka hendaknya angan-angan tersebut 
kembali kepada pengertian ini sehingga tidak menyelisihi hadits keutamaan meninggal di Madinah. 
Aku nyatakan, Mengembalikan pengertian angan-angan beliau & kepada pengertian di atas menentang 
sabda Rasulullah %5, 'Alangkah baiknya ia meninggal dunia bukan di tanah kelahirannya di luar Madinah. 
Bagaimana mungkin memahami hadits ini untuk orang yang mati di Madinah?! Yang rajih bahwa hadits ini 
sesuai dengan makna zahirnya dan ini tidak menentang hadits keutamaan meninggal di Madinah: karena 
keutamaan itu khusus bagi orang yang menghuni Madinah dan sabar atas kesusahannya hingga meninggal 
dunia. sebagaimana diisyaratkan penulis pada (Kitab Haji, bab. 15]: (Anjuran tinggal menetap di Madinah 
hingga meninggal dunia....) Maka ketika itu orang yang tinggal menetap di Madinah apabila dia meninggal 
dalam perantauan, maka itu lebih utama baginya daripada meninggal di Madinah. Wallahu a'lam. 


